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SURAH AL FURQAAN 


Surah ini berjumlah 77 ayat; 


Menurut jumhur ulama, semua ayatnya Makkiyyah. Begitu 
juga menurut riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu Adh-Dharis, An- 
Nahhas, dan Ibnu Mardawaih melalui beberapa jalur dari Ibnu Abbas. 
Demikian. juga menurut riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Az-Zubair. 


Al Qurthubi berkata, “Ibnu Abbas dan Qatadah berkata, 
“Kecuali tiga ayat darinya, yang diturunkan di Madinah, yaitu 3 Sa 
Ae LI a e KAÉ (Dan orang-orang yang tidak menyembah 

tuhan yang lain beserta Allah...)." (Qs. Al Furqaan [25]: 68) 


Malik, Asy-Syafi'i, Al Bukhari, Muslim, Ibnu Hibban, dan Al | 
' Baihaqi dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Umar bin Khaththab, dia 
berkata: Aku mendengar Hisyam bin Hakim membaca surah Al 
Furgaan ketika Rasulullah SAW masih hidup. Aku mendengarkan 
bacaannya secara saksama, dan ternyata dia membacanya dengan 
banyak aksen yang Rasulullah SAW tidak pernah membacakannya 
kepadaku. Hampir saja aku mendebatnya di dalam shalat, namun aku 
“menahan diri, hingga dia salam (selesai dari shalatnya). Aku menarik 
serbannya dan berkata, "Siapa yang membacakan surah tadi 
kepadamu?" Dia menjawab, "Rasulullah SAW yang telah 
membacakannya kepadaku." Aku berseru, "Kau bohong, 
sesungguhnya Rasulullah SAW telah membacakannya kepadaku tidak 
seperti yang engkau baca tadi." Aku pun membawanya kepada 


Rasulullah SAW. Setelah 1berada di hadapan beliau, aku berkata, 
“Sesungguhnya aku mendengar orang ini membaca surah Al Furqaan 
dengan aksen yang tidak pernah engkau bacakan kepadaku." 
Rasulullah SAW lalu bersabda, ŝa G ji dl (Lepaskanlah dia. 
Bacakanlah kepada kami, wahai Hisyam). Dia pun membacakan 
qira 'ah yang tadi aku dengar dia membacanya. Rasulullah SAW lalu 
bersabda, <4 FE s (Demikianlah dia diturukan). Beliau lalu berkata 
kepadaku, pa w Fi (Bacakanlah kepada kami, wahai Umar). Aku pun 
membacakannya sebagaimana yang pernah beliau bacakan kepadaku, 
lalu Rasulullah SAW bersabda, ika fé J jl TAi a y id PNG 
dia yang G | fi jú ò sÍ (Demikianlah dia diturunkan. Sesungguhnya Al 
Qur'an ini diturunkan pada tujuh aksen, maka bacalah dengan cara 
yang lebih mudah).! 


! Muttafag 'alaih. s 
HR. Al Bukhari (4992) dan Muslim (1/560). 
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“Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan (yaitu Al 
Qur'an) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan 
kepada seluruh alam, yang kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan 
"bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi- 

Nya dalam kekuasaan(Nya), dan Dia telah menciptakan segala 
sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi- 
rapinya. Kemudian mereka mengambil tuhan-tuhan selain Dia 
(untuk disembah), yang tidak menciptakan sesuatu apa pun, bahkan 
mereka sendiri pun diciptakan dan tidak kuasa untuk (menolak) 
sesuatu kemudharatan dari dirinya dan tidak (pula untuk 
mengambil) sesuatu kemanfaatan pun, dan tidak kuasa mematikan, 
menghidupkan dan tidak (pula) membangkitkan. Dan orang-orang 
kafir berkata, “Al Qur'an ini tidak lain hanyalah kebohongan yang 
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diada-adakan (oleh Muhammad), dan dia dibantu oleh kaum yang 
lain'. Maka sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezhaliman 
dan dusta yang besar. Dan mereka berkata, “Dongengan-dongengan 
orang-orang dahulu, dimintanya supaya dituliskan, maka 
dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang'. 
Katakanlah, “Al Qur'an itu diturunkan (Allah) Yang mengetahui 
segala rahasia di langit dan bumi. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
| Pengampun lagi Maha Penyayang'.” 


(Qs. Al Furqaan [25]: 1-6) 


Dalam surah ini Allah SWT membicarakan tentang tauhid, 
karena merupakan hal yang paling utama dan paling penting, 
kemudian tentang kenabian karena merupakan perantara, kemudian 
tentang pembangkitan kembali karena merupakan penutup. 


Asal AG diambil dari a i, tumbuh dan bertambah, baik riil 
maupun immateril. | 

Az-Zajjaj berkata, “ IC adalah bentuk JAWA dari 46, Makna 
4 Si adalah banyak kebaikan.” 


Al Farra mengatakan bahwa 4G dan („44 dalam bahasa Arab 
artinya sama. Maknanya adalah keagungan. 


Ada yang mengatakan bahwa aa adalah, bertambah 
dan banyak pemberiannya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa aan adalah, terus- 
menerus dan berkesinambungan. 


An-Nahhas berkata, “Ini yang paling tepat menurut pengertian 
bahasa.” 


Bentuk derivasi (turunan kata) dari Ara Yi yang artinya 
sesuatu itu tetap. Contohnya Jadi Dg WA itu berlutut), yakni tetap. 


Pendapat Al Farra disanggah, bahwa yang benar Lng AN adalah 
dari 3 angkah (kesucian). 


Para ulama mengatakan bahwa lafazh ini hanya digunakan 
untuk Allah SWT dan tidak digunakan kecuali dengan bentuk lafazh 
madhi. 
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os, (pembeda) ini adalah Al Qur`an, disebut du (pembeda) 
karena membedakan antara yang haq dengan yang batil dengan 
hukum-hukumnya, atau antara yang membenarkan dan membatalkan. 


Maksud ..x.c (hamba-Nya) adalah Nabi Muhammad SAW. 


Allah lalu menyebutkan alasan penurunan Al Qur'an, 5 
bis KAA (agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh 
alam), karena peringatan itu yang merupakan masuk penurunannya. 


- Pemberi peringatan itu adalah Muhammad SAW atau Al 
Qur'an, dan maksud MAA (kepada seluruh alam) di sini adalah 
manusia dan jin, karena Nabi SAW diutus kepada mereka, dan tidak 
ada nabi selain beliau yang diutus kepada manusia dan jin. 


sii adalah JAWI (pemberi peringatan), agar Muhammad 
menjadi pemberi peringatan, atau agar penurunan Al Our'an menjadi 
pemberi peringatan. 


Bisa juga A di sini bermakna mashdar sebagai bentuk 
mubalaghah (hiperbola), yakni Gay Sig | (penurunannya sebagai 
peringatan) atau KU Ka o oI (agar Muhammad menjadi 
peringatan). Menetapkan dhamir-nya untuk Nabi SAW adalah lebih 
tepat, karena terlahirnya peringatan secara hakiki adalah dari beliau, 
dan secara kiasan adalah dari Al Qur`an, maka mengartikannya secara 


hakiki pasti lebih tepat dan lebih dekat dengan yang disebutkan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa mengembalikan dhamir-nya 
kepada KAI adalah lebih tepat berdasarkan firman-Nya, wan E 3 


ni DB 3 Sp (Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan petunjuk 
kepada [jalan] yang lebih lurus). (Os. Al Israa' (17): 9). 

Allah Jalu menyebutkan empat sifat Diri-Nya: 

Pertama: sh SA Sia A (yang kepunyaan-Nyalah 
kerajaan langit dan bumi), dan bukan kepunyaan selain-Nya, sehingga 
Dialah yang berhak mengatur keduanya. Posisi maushul (SN yang 
terakhir bisa saja sebagai badal atau keterangan untuk maushuf (yang 
disifati) yang pertama, dan konteks penyifatan ini lebih tepat. Ini 
menunjukkan betapa segala sesuatu di alam semesta ini beserta segala 
keelokannya sangat membutuhkan-Nya untuk dapat bertahan dan 
sebagainya. 

Kedua: 43, iss, 3 (dan Dia tidak mempunyai anak) 
mengandung sanggahan terhadap kaum Nasrani dan Yahudi. 

Ketiga: NAN 8 dé A i 5 (dan tidak ada sekutu bagi-Nya 
dalam kekuasaan/Nya)) mengandung sanggahan terhadap golongan- 
golongan musyrikin para penyembah berhala dan pelaku syirik yang 
tersembunyi. 

Keempat: sh Jė- Ge & (dan Dia telah menciptakan segala 
sesuatu) yang ada, AA D s (dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan serapi-rapinya). Maksudnya adalah menetapkan segala 
sesuatu yang diciptakan-Nya dengan hikmah-Nya sesuai kehendak- 
Nya, serta mempersiapkan segala sesuatu yang sesuai baginya. 


Al Wahidi berkata, “Para mufassir berkata, “Menetapkan 
segala sesuatu pada segi ajal dan rezekinya. Lalu berjalanlah 
ketetapan-ketetapan itu pada apa-apa yang diciptakan-Nya'." 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud Badi (yakni dari 
3) adalah sekadar mengadakan, tanpa disertai makna penetapan 
ukuran, walaupun sebenarnya memang tidak terlepas dari itu. 


Jadi, maknanya adalah, mengadakan segala sesuatu, lalu 
menetapkan kadar-kadarnya. Pemaknaan demikian ini agar tidak 


terjadi pengulangan. 


Allah SWT lalu menyalakan rendahnya, _ kepercayaan- 
kepercayaan para penyembah berhala, AAA Ah o MEN (kemudia ian 
mereka mengambil tuhan-tuhan selain Dia [untuk disembah). 
Dhamir pada kalimat ! sia (mereka mengambil) ditujukan kepada 
kaum musyrik, walaupun sebelumnya tidak disebutkan, karena 
ketiadaan sekutu bagi mereka. Maksudnya, orang-orang musyrik 
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mengambil tuhan-tuhan selain Allah untuk diri mereka. D Ga 
` (yang tidak menciptakan sesuatu apa pun). 


Kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai sifat untuk 
KK (tuhan-tuhan), yakni yang tidak mampu menciptakan apa pun. 


Penggunaan lafazh yang biasa digunakan oleh yang berakal 
(yakni Gan Í adalah karena dominasi yang berakal terhadap yang 
tidak berakal, sebab di antara sesembahan-sesembahan orang-orang 
kafir adalah para malaikat, Uzair, dan Al Masih. | 


A SLTP oper 


Sa em) (bahkan mereka sendiri pun diciptakan) maksudnya 
adalah diciptakan oleh Allah SWT. - 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa diungkapkannya HA A 
(tuhan-tuhan) dengan dhamir yang berakal [yakni diperlakukan 
sebagai yang berkal), adalah berdasarkan keyakinan orang-orang kafir 
bahwa tuhan-tuhan itu dapat mendatangkan mudharat dan manfaat. 


2 ATIK spr 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna 0 saké - (bahkan 
mereka sendiri pun diciptakan) adalah, para penyembah merekalah 
yang membuat atau membentuk mereka. 


Selanjutnya Allah menyifati tuhan-tuhan kaum Siak 
dengan kelemahan yang sangat, CG GB ye HN tan GKS N5 (dan 
tidak kuasa untuk [menolak] sesuatu kemudharatan dari dirinya dan 


tidak [pula untuk mengambil] sesuatu kemanfaatan pun), yakni tidak 


mampu mendatangkan manfaat bagi diri mereka dan tidak pula 
mencegah mudharat dari diri mereka. Didahulukannya penyebutan 
mudharat karena mencegahnya adalah lebih penting daripada 
mendatangkan manfaat, dan karena tuhan-tuhan itu tidak mampu 
mencegah mudharat dari diri mereka dan tidak mampu mendatangkan 
manfaat bagi diri mereka sendiri, maka bagaimana bisa mereka 
berkuasa atas para penyembah mereka? . e 


Allah lalu menambahkan keterangan tentang kelemahan 
mereka, e {Í Sea {; (33 aa Ý; (dan tidak kuasa mematikan, 
menghidupkan dan tidak [pula] membangkitkan), yakni tidak mampu 
mematikan yang hidup, tidak mampu menghidupkan yang telah mati, 
dan tidak mampu membangkitkan kembali mereka dari kubur, karena 
5 Pet (pembangkitan kembali setelah mati) adalah menghidupkan 
kembali setelah mati. Dikatakan 1538 Jý å gif (Allah 
membangkitkan kembali orang-orang yang telah mati, lalu mereka 
pun bangkit). Contohnya adalah ungkapan Al A'sya berikut ini: 


PI BY Nb bs AN 5 


“Sampai manusia mengatakan tentang apa yang mereka lihat, 
“Sungguh menakjubkan sekali mayat yang hidup kembali'.” 


Allah lalu menyebutkan tentang syubhat-syubhat-nya 
(kerancuan) para pengingkar kenabian: 

Syubhat pertama, Sl Tj ks a B3 Git JG (dan orang- 
orang kafir berkata, "Al Qur'an ini tidak lain hanyalah 
kebohongan. "). Maksudnya adalah diada-adakan oleh Muhammad. 


Kata penunjuk Tia (ini) menunjukkan kepada Al Qur'an. Alt, 
- Get 


43 (dan dia dibantu), yakni dalam mengada-ada itu, G5 a 
(oleh kaum yang lain), yakni dibantu oleh kaum Yahudi. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksudnya adalah Abu 
Fakihah Yasar maula Al Hadhrami, Adas maula Huwathib bin Abdul 


Uzza, dan Jabr maula Ibnu Amir. Ketiga orang ini dari kalangan 
Yahudi. Pembahasan serupa ini telah dikemukakan dalam penafsiran 
surah An-Nahl. 


Allah lalu menyanggah mereka, bs, (ib FG IG (maka 
sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezhaliman dan dusta yang 
besar). Maksudnya adalah, sungguh mereka telah menyatakan 
kezhaliman yang luar biasa besar dan kedustaan yang sangat nyata. 

Manshub-nya (ib adalah karena dampak dari fi'1 sk, karena 
s6 kadang digunakan seperti di dan menjadi muta'addi Gi 
memerlukan objek) seperti muta'addi-nya (Si. 

~ Az-Zajjaj mengatakan bahwa manshub-nya itu dengan 
menghilangkan huruf yang mengkhafadhkan. Asalnya yaitu A | A 

Ada juga yang mengatakan bahwa manshub-nya itu karena 
sebagai haal (keterangan kondisi). Dinyatakannya itu sebagai 
kezhaliman dari mereka, karena mereka telah menisbatkan keburukan 
kepada yang sebenarnya terbebas dari itu, jadi mereka telah 
menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya, dan inilah kezhaliman. 
Adapun dinyatakan sebagai kedustaan, maka itu cukup jelas, karena 
mereka telah berdusta dengan perkataan itu. 


Allah lalu menyebutkan syubhat kedua, “NI AL (363 
(dan mereka berkata, "Dongengan-dongengan orang-orang dahulu), 
yakni cerita-cerita orang-orang terdahulu dan kisah-kisah yang mereka 
| Az-Zajjaj berkata, “Bentuk tunggal sbWI adalah 3) Sa 
(kisah; mitos; hikayat; legenda), seperti kata Lusi dan 5 A, > - 

Ulama lain berkata, “laa adalah bentuk jamak dari bas, 
seperti kata (Ju &i dan JP.” 


(GE (dimintanya supaya dituliskan) maksudnya adalah 
SE (meminta dituliskan) atau Amil GS (menuliskannya untuk - 
dirinya). | : 
Posisi GG £-| adalah nashab, karena sebagai haal dari 
“aa Atau posisinya adalah rafa’, karena sebagai khabar kedua, 
sebab KAA pada posisi rafa’ sebagai khabar dari mubtada' yang 
dibuang, yakni KESI AN “bal eka (ini dongengan-dongengan 
orang-orang dahulu yang dimintanya supaya dituliskan). Bisa juga 
AA sebagai mubtada dan era sebagai khabar-nya. Bisa juga 
makna 145441 adalah menghimpunkannya dari kitab-kitab, yaitu 
pari (penghimpunan), bukan dari AEM es (penulisan dengan pena). 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


Thalhah membacanya GS, dalam bentuk mabni lil maful. 
Maknanya adalah SS 4 WES! (dituliskan untuknya oleh seorang 
penulis), karena beliau seorang yang buta huruf, tidak dapat menulis. 


Kemudian huruf laam-nya dibuang sehingga fi'l yang ada 
tertuju pada dhamir dan menjadi ô% KK (seseorang menuliskannya 
untuk beliau). Kemudian fi'l-nya ditetapkan untuk dhamir, yang 
dhamir-nya itu adalah êWi, maka berubah menjadi marfu’ yang 
mustatar (tersembunyi), yang sebelumnya manshub bariz (nampak 
atau jelas). Demikian yang diuraikan dalam Al Kasysyaf. Akan tetapi, 

Abu Hayyan menyanggahnya. | 
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ade as HS (maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya) 
maksudnya adalah, dibacakan kepadanya dongengan-dongengan itu 
kepadanya setelah dongengan-dongengan itu dituliskan untuknya, 
agar dia dapat menghapalnya dari mulut orang-orang yang 
membacakannya kepadanya dari tulisan-tulisan itu, karena'dia seorang 
yang buta huruf, sehingga tidak dapat membaca tulisan-tulisan itu. 


Bisa juga makna 14%% 1 adalah hendak menuliskannya, (25 


ac d8 (maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya), karena 


dikatakan CS; K aé Ca (aku membacakan kepadanya, sementara 
dia mencatat). 


ae Soe 


eh $=, (setiap pagi dan petang) maksudnya adalah 
Éy i #54 (setiap pagi dan petang), seakan-akan mereka mengatakan 
bahwa orang-orang itu mengajari Muhammad setiap pagi dan petang: 


Soo 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna Is an 
(setiap pagi dan petang) adalah terus-menerus di semua waktu. 


Allah SWT lalu menjawab syubhat ini, 4 Sal AS SMKA d 
PNG SKA (katakanlah, "Al Qur'an itu diturunkan [Allah] Yang 
mengetahui segala rahasia di langit dan bumi."). Maksudnya adalah, 
itu bukanlah sesuatu yang diada-adakannya dengan bantuan orang 
lain, dan bukan pula atas penulisan orang lain dari dongengan- 
dongengan orang-orang terdahulu, melainkan itu adalah perintah 
samawi yang diturunkan oleh Dzat yang mengetahui segala sesuatu, 
tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuannya. Oleh karena 
itu, kalian tidak mampu menandinginya dan tidak mampu 
mendatangkan satu surah pun yang seperti itu. 


Dikhususkannya penyebutkan A (rahasia) bertujuan 
mengisyaratkan. bahwa apa-apa yang Allah SWT turunkan 
” menghimpun rahasia-rahasia luhur dan indah yang tidak dapat 
dijangkau oleh akal manusia. Za adalah ai (yang gaib), yakni 
Allah mengetahui segala yang | gaib di langit dan di bumi. 

Kalimat ee jera > ASI (sesungguhnya Dia adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang) sebagai alasan penangguhan 
“siksaan. Maksudnya, kendati kalian layak segera ditimpa siksaan 
akibat sikap pendustaan dan dan kezhaliman terhadap Rasul-Nya, 
namun Allah tidak segera menimpakan itu kepada kalian, karena Dia 
banyak memberi ampunan dan rahmat. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, IG (Maha Suci), dia berkata, “Ini bentuk dewi dari 
is ear ? 

Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu jait. Ibnu Al Mundzir dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, 
Aa 3 afo Alis (dan dia dibantu oleh kaum yang lain), dia 
berkata, “(Maksudnya adala ) kaum Yahudi. ba ANA A Jas (maka 
sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezhaliman dan dusta yang 
besar), yakni JS (kedustaan).” 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, 5G! É sii IG 
a6 de (Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan [yaitu 
Al Qur`an] kepada hamba-Nya), dia berkata, “Maksudnya adalah Al 
Qur'an, di dalamnya disebutkan yang dihalalkan-Nya, yang 
-diharamkan-Nya, syariat-syariat-Nya, dan aturan-aturan-Nya. Allah 
juga membedakan antara yang haq dan yang batil. GS AJ s3 
(agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam). Allah 
mengutus Muhammad SAW sebagai pemberi peringatan dari Allah 
untuk memperingatkan manusia: tentang siksaan Allah dan adzab- 
adzab-Nya yang telah menimpa umat-umat sebelum kalian. J2 45 
ba Dan ks (dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia 
an ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya). Allah 
menciptakan kepantasan untuk segala ara yang  Siciptakannya 
dengan ukuran yang sangat detail. KANG ai za, 
mereka mengambil tuhan-tuhan selain Dia [untuk disembah)), yaitu 
berhala-berhala yang disembah selain Allah. 6 44 Kf Éi Oaa Ý 
(yang tidak menciptakan sesuatu apa pun, bahkan mereka sendiri pun 
diciptakan), yaitu Allah Yang Maha Pencipta lagi Pemberi rezeki. 
Berhala-berhala ini diciptakan dan tidak dapat menciptakan apa pun, . 
“tidak dapat mendatangkan mudharat dan manfaat, tidak memiliki 
kematian dan kehidupan, serta tidak memiliki kemampuan melakukan 


> EN (kemudian 


pembangkitan kembali. ES Git 4; (dan orang orang kafir 
berkata). Ini perkataan kaum musyrik Makkah. Bn] Si Tia al (Al 
Qur'an ini tidak lain hanyalah kebohongan), yakni ana 
(kebohongan). 445 Ac, AS (yang diada-adakan [oleh Muhammad), 
pi dia dibantu), yakni terhadap perkataan dan perintahnya ini, a 

KA AA JK CY kan (ib Ae Lp (oleh kaum yang 
lain. Maka sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezhaliman dan 


dusta yang besar. Dan mereka berkata, "Dongengan-dongengan 
orang-orang dahulu."). Maksudnya adalah dongengan-dongengan dan 
cerita-cerita orang-orang dahulu.” 


oA 2y 


JATI II 3 aas GEN JE JLN an ei 
YAA NO JANE nii Í) 
Yen Iaa NO BAN IG a Aje AA 
KL SN A ngo PERAN (Ola AG 
DS 3 KA JAS NM AG O Aga at 


PES NI EN SA 


Ka Yana AN >) ja f ak 
1.5 12 naa GS iż = 


WAJA) PHON FENCI 
papan BS IOLA KAIN A 


SIIAS s AA 4 


Aa AA (ii A EIL ONAA 


Ga sis O Da Sa 


KAG E? Ma 
Den 


“Dan mereka berkata, “Mengapa Rasul ini memakan makanan dan 
berjalan di pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
seorang malaikat agar malaikat itu memberikan peringatan 
bersama-sama dengan dia, atau (mengapa tidak) diturunkan 
kepadanya perbendaharaan, atau (mengapa tidak) ada kebun 
baginya, yang dia dapat makan dari (hasil)nya?’ Dan orang-orang 

yang zhalim itu berkata, ‘Kamu sekalian tidak lain hanyalah 
mengikuti seorang lelaki yang kena sihir'. Perhatikanlah, 
bagaimana mereka membuat perbandingan-perbandingan tentang 
kamu, lalu sesatlah mereka. Mereka tidak sanggup (mendapatkan) 
jalan (untuk menentang kerasulanmu). Maha Suci (Allah) Yang 
jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih 
baik dari yang demikian, (yaitu) surga-surga yang mengalir sungai- 
sungai di bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) untukmu istana- 
istana. Bahkan mereka mendustakan Hari Kiamat. Dan Kami 
sediakan neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang mendustakan 
Hari Kiamat. Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang 
jauh, mereka mendengar kegeramannya dan suara nyalanya. Dan 
apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu 
dengan dibelenggu, mereka di sana mengharapkan kebinasaan. 
(Akan dikatakan kepada mereka), 'Janganlah kamu mengharapkan 
satu kebinasaan saja, melainkan harapkanlah kebinasaan yang 
banyak’. Katakanlah, “Apakah (adzab) yang demikian itu yang baik, 
atau surga yang kekal yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertakwa?’ Surga itu menjadi balasan dan tempat kembali bagi 
mereka. Bagi mereka di dalam surga itu apa yang mereka 
kehendaki, sedang mereka kekal (di dalamnya). (Hal itu) adalah 
janji dari Tuhanmu yang patut dimohonkan (kepada-Nya).” 
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(Qs. Al Furqaan [25]: 7-16) 


Allah menyebutkan hujatan mereka terhadap Rasulullah SAW, 
J dl KOS Ju K (dan mereka berkata, "Mengapa Rasul ini."). Kata 
penunjuk ini. bernada mengecilkan perihal yang ditunjuknya, yaitu 
Rasulullah SAW, dan inilah bentuk ejekan dan olokan. Ta 


2 


NI E AI JK (memakan makanan dan 
berjalan di pasar-pasar) maksudnya adalah, mengapa dia (Rasulullah) 
memakan makanan sebagaimana kami memakan makanan dan 
berbolak balik di pasar-pasar untuk mencari penghidupan separa 
kami? 


Mereka menyatakan bahwa EENEN dia adalah malaikat 
yang tidak membutuhkan makanan dan tidak perlu mencari 
penghidupan. 

L istifhamiyah (partikel tanya) ini berada pada posisi rafa’ 
sebagai mubtada`, dan pertanyaan ini untuk Dengan Khabar dari 
mubtada ini adalah dy pagi Ng. 


— Kalimat tx berada pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi), maka lengkaplah fungsi pemberitaan ini, 
sebagaimana firman-Nya, Ir, a SAN up e á Ls (maka mengapa mereka 
[orang-orang kafir] berpaling dari peringatan [Allah])? (Os. Al 
Muddatstsir [74]: 49). 


Pengingkaran tersebut diarahkan kepada akibat, kendati ada 
sebabnnya, yaitu makan dan berjalan, akan tetapi hal itu dianggap jauh 
(tidak wajar) karena mereka menganggap tidak ada sebabnya, sebagai 
bentuk ejekan dan olokan. Maknanya adalah, jika benar kenabian 
yang diklaimnya, lalu mengapa perihalnya tidak berbeda dengan 
perihal kami? 


P3 AA IS Sa SK NI jah SS (mengapa tidak diturunkan 
kepadanya seorang malaikat agar malaikat itu memberikan 
peringatan bersama-sama dengan dia). Mereka meminta agar Nabi 
SAW disertai oleh seorang malaikat yang meneguhkannya dan 
membantunya. Mereka menurunkan volume tuntutannya, yang 
sebelumnya menuntut dikirimnya seorang rasul (utusan) dari kalangan 
malaikat yang tidak membutuhkan makanan dan minuman 


Jumhur membacanya C3, dengan nashab, karena sebagai 
penimpal pengkhususan. Ini juga dibaca ò bS, dengan rafa’, karena 
di- 'athf-kan kepada dJ; fA. Ini memang boleh di- 'athf-kan kepada yang 
madhi, karena maksudnya adalah mustaqbal. 


pe aN GAL 3 (atau [mengapa tidak] diturunkan kepadanya 
perbendaharaan) di-'athf-kan kepada J SA dan tidak boleh di-'athf- 
kan kepada CA. Maknanya adalah, “e ad | A Ya (mengapa tidak 
diturunkan kepadanya perbendaharaan). Di sini mereka menurunkan 
lagi tuntutannya dari menuntut diserta malaikat kepada tuntutan agar 
diturunkan kepadanya perbendaharaan dari langit, sehingga tidak 
perlu mencari rezeki. 

uin Nah Aa ÁE A (atau [mengapa tidak] ada kebun 
baginya, yang dia na Das makan dari (/hasiljnya?). Jumhur 
membacanya 5G, dengan huruf taa'. 

Al A'masy dan Qatadah membacanya ò Ki, dengan huruf yaa. 
karena ta nits-nya 444 tidak hakiki. 

Hamzah, Ali, dan Khalaf membacanya Jst, dengan huruf 
nuun. | 

Ulama yang lain membacanya AR dengan huruf yaa'. 
Maksudnya, mengapa tidak ada kebun baginya sehingga kami bisa 
makan dari buah-buahannya, atau sehingga dia bisa makan darinya. 
Dengan demikian, dia mempunyai kelebihan atas kami. 
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An-Nahhas berkata, “Kedua gira ah (cara baca) diatas adalah 
baik, kendati gira'ah dengan huruf yaa” lebih jelas, karena telah 
didahului oleh penyebutan Nabi SAW, dan kembalinya dhamir 
kepada beliau adalah lebih jelas.” 


BA 5 1 GAS IG SAN JG; (dan orang-orang 
yang paa itu an n Nu sekalian tidak lain hanyalah 
mengikuti seorang lelaki yang kena sihir. "). Maksud Spa 
(orang-orang yang zhalim) adalah orang-orang yang mengatakan 
< perkataan yang pertama. Penggunaan lafazh zhahir pada posisi samar 
dan disertai penyifatan dengan kezhaliman bertujuan menyandangkan 
sifat ini kepada mereka. Maksudnya, kalian hanya mengikuti seorang 
lelaki yang akalnya dikuasai oleh sihir. 


Ada juga yang mengatakan pa 15 3 (lelaki yang berparu- 
paru). Maksudnya adalah manusia yang berparu-paru, bukannya 
malaikat. Pemetaan seperti ini telah dipaparkan sebelumnya dalam 
surah Subhaana.” 


Pa 1 er 


Jai A Ira? Ii Sa (perhatikanlah, bebe 
mereka membuat an Ba tentang kamu) agar 
mereka dapat mendustakanmu. 


1 P 


JEN adalah ucapan-ucapan ganjil dan tuntutan-tuntutan aneh, 
yaitu hal-hal yang mereka sebutkan di sini tadi. : 


ikan (lalu sesatlah mereka) dari kebenaran, sehingga mereka 
tidak menemukan jalan untuk menentangnya dan tidak mencapai 
sesuatu pun dari itu. Bahkan mereka hanya mengemukakan perkataan- 
perkataan nyeleneh yang tidak layak diucapkan oleh orang bodoh 
sekalipun. Oleh karena itu, Allah berfirman, LS SAJ YG 
(mereka tidak sanggup [mendapatkan] jalan [untuk menentang 
kerasulanmu)), yakni tidak menemukan jalan untuk mencela kenabian 
Nabi ini. 


* Maksudnya'adalah surah Al Israa' ayat 48. 
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Ker D Jaa IG asa SIG (Maha Suci (Allah) Yang 
jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik 
dari yang demikian) maksudnya adalah banyak kebaikan yang bila 
Dia menghendaki niscaya dijadikan-Nya bagimu dengan segera di 
dunia yang lebih baik daripada yang mereka tuntut itu. 


Allah lalu menafsirkan yang lebih baik itu, GA o SA SS 
KN ([yaitu] surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya). Jadi, gÉ% sebagai badal dari [fra 


bya Í Ka, (dan dijadikan-Nya [pula] untukmu istana- 
istana) di-'athf-kan kepada posisi. Jam, yaitu jazm. Jumhur 
membacanya dengan jazm, sedangkan Ibnu Katsir, Ibnu Amir, dan 
Abu Bakar membacanya Ja, dengan rafa' karena dianggap sebagai 
kalimat permulaan. 


Dinyatakan dalam ilmu i'rab, bahwa bila kata syarat berbentuk 
madhi, maka pehimpalnya boleh jazm dan boleh juga rafa’. Jadi, Ja 
di sini bisa pada posisi jazm dan bisa juga pada posisi rafa’, sehingga 
yang di- 'athf-kan kepadanya juga bisa jazm dan bisa rafa’. Ini dibaca 
juga dengan nashab. Atau dibaca juga dengan meng-idgham-kan 
(memasukkan) huruf laam pada lafazh a ke dalam huruf laam pada 
lafazh KÉ karena bertemunya dua huruf yang sama. Dapat juga 
dibaca tanpa idgham, karena kedua kata ini terpisah. 


“Sai [yakni bentuk tunggal dari (522) adalah rumah yang 
dibuat dari bebatuan, karena orang yang tinggal di dalamnya ) paña 
(dibatasi) dari pencapaian pihak lain kepadanya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa Yai) adalah rumah yang 
dibuat dari tanah dan jerami atau bulu domba. 

Allah SWT lalu beralih dari hujatan mereka yang tidak layak 
dikatakan oleh orang-orang berakal, 44 (548 je (bahkan mereka 
mendustakan Hari Kiamat). Maksudnya, bahkan mereka bersikap 
lebih aneh lagi dari semua itu, yaitu mendustakan Hari Kiamat. Oleh 


13 TAFSIR FATHUL QADIR 


karena itu, mereka tidak mendapat manfaat dari dalil-dalil dan bukti- 
bukti, serta tidak mencermatinya. 


Allah SWT lalu menyebutkan apa yang disediakannya bagi 
orang orang yang mendustakan Hari Kiamat, E G aa oa Kat 
Ms (dan Kami sediakan neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang 
mendustakan Hari Kiamat). Kalimat ini berada pada posisi nashab 
sebagai haal (keterangan kondisi), bahwa mereka bahkan 
mendustakan Hari Kiamat, dan kondisinya adalah, Kami 
menyediakan.... | 

Abu Muslim berkata, “WI yakni 4 Sak (is Sa (Kami 
menjadikannya tersedia dan siap bagi mereka).” 


4 ANG hee x 


hony Us U ae A oi ba êh 5 5| (apabila neraka itu 
melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar 
kegeramannya dan suara nyalanya). Kalimat syarat ini berada pada 
posisi nashab sebagai sifat untuk Asu, karena lafazh ini mu`annats 
yang bermakna 7G! (lafazh mu'annats). 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna 3 13) adalah, 
apabila tampak oleh mereka. Jadi, neraka itu tampak dari kejauhan. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, apabila para 
penjaga neraka melihat mereka. 

Ada juga yang mengatakan bahwa “melihat” di sini adalah 
hakikat. Demikian pula dengan “geramannya.” Memang tidak 
mustahil Allah SWT menjadikannya demikian. 

Makna Aa pe o4 (dari tempat yang jauh) adalah, neraka itu 
dapat melihat mereka, kendati neraka berada jauh dari mereka. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa jaraknya dari mereka 
adalah lama perjalanan selama lima ratus tahun. 

Makna bai adalah, neraka memiliki suara yang menunjukkan 
geraman kepada orang-orang kafir, atau mendidihnya neraka itu 


mengeluarkan suara yang menyerupai geramanan. Sedangkan 35! 
adalah suara yang terdengar dari dalam. 


' Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah mendengar sesuatu 
yang menunjukkan geraman, yaitu suara. Maksudnya, mereka 
mendengar neraka bersuara yang menyerupai suara geraman.” 

Quthrub berkata, “Maksudnya adalah 14] iha WK GE 
1333 (mereka mengetahui geramannya dan mendengar suara nyalanya), 
seperti ungkapan penyair berkata ini: 


ot. 


- "Sambil menyandang pedang dan tombak. 
Maksudnya adalah Wei) Yu) (dan membawa tombak).” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka 
mendengar geramannya dan suara nyanya bagi orang-orang yang 
akan diadzab, sebagaimana firman-Nya, 341 5> G A (Mereka 
mendengar kegeramannya dan suara nyalanya). (Os. Huud (11): 
106). Kal 2) dan huruf laam [WA] mempunyai arti yang berdekatan, 
seperti ungkapan 4 & 2 da Jadi dan aji Id Ida Jadi (lakukanlah ini karena 
Allah). 

Ga GK Ka ist EF (dan apabila mereka dilemparkan ke 
tempat yang sempit di neraka itu). Disifatinya “tempat” dengan sifat 
“sempit” bertujuan menunjukkan tambahan keseraman dan 
memuncaknya petaka atas mereka. Manshub-nya E (dengan 
dibelenggu) adalah karena sebagai haal (keterangan kondisi), yakni 
apabila mereka dilempar ke tempat sempit di dalam neraka dalam 
keadaan terbelenggu; tangan ditautkan ke leher dengan belenggu besi. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah ia 
(dibelenggu tangannya ke belakang pundak). 


Ada juga yang mengatakan bahwa mereka dibelenggu bersama 
syetan-syetan mereka, yakni masing-masing dibelenggu dengan 


syetannya. 


Pembahasan seperti ini telah dipaparkan dalam surah 
Ibraahiim, Ata s5 (mereka di sana mengharapkan), yakni di 
tempat yang sempit itu, pZ 23 3 (kebinasaan), yakni Ka (kebinasaan). 


Az-Zajjaj berkata, “Manshub-nya i ini karena sebagai mashdar, 
yakni 5g Ws.” | 
— Ada juga yang mengatakan bahwa mashub-nya itu karena 
sebagai maf'ul lahu..Maknanya adalah, di sana mereka mengharapkan 
kebinasaan dan meneriakkannya tatkala petaka menimpa mereka. 


Lalu mereka dijawab dengan, (on 2g VA Wa | Lang Ý ([akan 


dikatakan kepada mereka), "Janganlah kamu mengharapkan satu 
kebinasaan saja."). Maksudnya, ucapan ini disampaikan kepada 
mereka, dan yang mengucapkannya adalah para malaikat. Yakni: 
Janganlah kalian. mengharapkan satu kebinasaan saja, karena 
kebinasaan yang akan kalian alami jauh lebih besar dan lebih berat. 
Demikian yang dinyatakan oleh Az-Zajjaj. | 


MP I 


wé Vas isl, (melainkan harapkanlah kebinasaan yang 
banyak). ) 5 sh adalah mashdar, bisa untuk sedikit dan bisa juga untuk 
banyak, oleh karena itu tidak menggunakan bentuk jamak. 

Contoh lain yang serupa adalah: | Pg Uye Sy (aku 
memukulnya dengan pukulan yang banyak). 3 uya 1S 5 1 (dia duduk 
lama sekali). Jadi, banyaknya di sini berdasarkan banyaknya harapan 
yang terkait dengan kebinasaan tersebut, bukan karena banyaknya 
porsi, lantaran kebinasaan itu adalah sesuatu yang sama. Maknanya: 
Janganlah kalian mengharapkan kebinasaan bagi diri kalian dengan 
satu harapan saja, melainkan dengan banyak harapan, karena adzab 
yang kalian alami itu jauh lebih berat karena akan berlangsung sangat 
lama, bahkan tanpa batas. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini merupakan 
perumpamaan perihal mereka yang digambarkan dengan perihal orang 
yang dikatakan itu kepadanya, padahal di sana tidak ada perkataan. : 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, kalian 
tengah mengalami banyak kebinasaan, karena adzabnya sangat banyak 
dan beragam. 


Pendapat yang lebih tepat adalah, maksud jawaban bagi 
mereka ini adalah menunjukkan kekalnya adzab mereka dan putus 
asanya mereka dari mengharapkan kebinasaan yang dapat 
menyelamatkan mereka dari apa yang sedang mereka alami saat itu. 


Allah SWT lalu mencerca miereka dengan PEKAN | mendalam 
melalui lisan Rasul-Nya, skali áes A JAM AL ik A $ 
(katakanlah, "Apakah [adzab] yang demikian itu yang baik atau 
surga yang kekal yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertakwa? "). Kata penunjuk 23 menunjukkan kepada neraka yang 
disifati dengan sifat-sifat menakutkan itu. Maksudnya, apakah neraka 


itu yang lebih baik, atau surga yang kekal? 


Di-idhafah-kannya ' 1 kepada IN mengisyaratkan 
kekalnya kenikmatannya dan tiada berakhir. 


AG 2 S 


Makna Sai Ag) gí (yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang bertakwa) adalah, yang Allah janjikan bagi orang-orang yang 
bertakwa. 


Disini digunakan kata Se (lebih baik), padahal di neraka tidak: 
ada kebaikan sama sekali, karena orang Arab biasa menggunakan 
redaksi seperti itu. Contohnya adalah penuturan Sibawaih dari mereka, 
bahwa mereka mengatakan SKI af UI) LS sêka! (apakah 
kebahagiaan yang lebih engkau sukai? Atau kesengsaraan?). 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini bukan bentuk tafdhil 
(superlatif, menunjukkan lebih), akan tetapi Spa ungkapan % kie 
(ada kebaikan padanya). 


An-Nahhas berkata, “Itu pendapat dg bagus.” 


A 1 


Allah SWT kemudian berfirman, Tias NG A SSK (surga itu 
menjadi balasan dan tempat kembali bagi mereka). Maksudnya 
adalah, surga menjadi balasan bagi orang-orang yang bertakwa atas 
amal-amal mereka, dan sebagai tempat kembali bagi mereka. 


KAA Ka A (bagi mereka di dalam surga itu apa yang 
mereka kehendaki) maksudnya adalah kenikmatan dan berbagai 
kesenangan yang mereka san sebagaimana disebutkan dalam 
firman-Nya, Aii DEE R5 Ka KAT í, (Di dalamnya kamu 
memperoleh apa yang kami pi (Os. Fushshilat (41): 31). 


Manshub-nya Guk (mereka kekal) adalah karena sebagai haal 
(keterangan kondisi). Tentang maknanya, telah dikemukakan. 


Ael for lpr RI 


Yon Des cbo de LK (hal itu] adalah janji dari Tuhanmu . 
yang patut dimohonkan (kepada-Nya)) maksudnya adalah, apa yang 
mereka kehendaki itu adalah janji dari Tuhanmu. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya kekekalan itu 
merupakan janji dari Tuhanmu. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah janji yang 
ditunjukkan oleh firman-Nya, Lan jes (yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa). Jadi, janji yang patut dimohonkan 
adalah janji yang pasti, sehingga layak diminta dan dimohon, 
sebagaimana firman-Nya, AZ dk KS C Gs G5 (Ya Tuhan kami, 
berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan 

perantaraan rasul-rasul Engkau). (Os. Aali ‘Imraan (3): 194). 


Ada yang mengatakan bahwa para malaikat memohonkan 

surga untuk mereka, sebagaimana firman-Nya, ai Ode ca Per SA 

KA 5 (Dan masukkanlah mereka ke dalam surga Adn yang telah 
Engkau janjikan kepada mereka). (Qs. Ghaafir (40): 8). 


Ada juga yang mengatakan bahwa janji itu pasti, walaupun 
tidak dimohonkan. 


Ibnu Ishaq, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari . 
Ibnu Abbas, bahwa Utbah bin Rabi'ah, Abu Sufyan bin Harb, An- 
Nadhr bin Al Harits, Abu Al Bahtari, Al Aswad bin Abdul 
“Muththalib, Zam'ah bin Al Aswad, Al Walid bin Al Mughirah, Abu 
Jahl bin Hisyam, Abdullah bin Abu Umayyah, Umayyah bin Khalaf, 
Al Ash bin Wail, Nabih bin Al Hajjaj, serta Munabbih bin Al Hajjaj 
berkumpul, lalu sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya, 
"Undang Muhammad dan berdebatlah dengannya, agar kalian 
mengetahui alasannya." Mereka lalu mengirim utusan kepada beliau, 
"Sesungguhnya para pemuka kaummu telah berkumpul untukmu 
karena ingin berbicara denganmu." 


Rasulullah SAW pun mendatangi mereka. Mereka berkata, 
"Hai Muhammad, sesungguhnya kami mengundangmu untuk 
mengetahui alasanmu. Jika engkau dengan apa yang engkau bawa ini 
tujuannya adalah mencari harta, maka kami akan mengumpulkan harta 
kami untukmu. Jika dengan itu tujuannya adalah mencari kemuliaan, 
maka kami akan mengangkatmu sebagai pemimpin. Jika dengan itu 
tujuanmu adalah menjadi raja, maka kami akan mengangkatmu 
sebagai raja." 


Rasulullah SAW lalu bersabda, LIL a Ta GO a 3 Usa P 
dè Ja A SI) gi an iy ali lah S5 Suan ig 
Uki Op Ma intai, ey aa, Sala Pig Pa ra ot NAH AS 
Sa A Peranan SP WAN a kk 54 NAN” 
SK ; adi Sai (Aku tidak seperti yang kalian Katakan itu. Aku 
tidak aa itu untuk mencari harta kalian, atau kemuliaan di 
tengah kalian, atau menjadi raja atas kalian. Akan tetapi Allah 
mengutusku kepada kalian sebagai rasul. Dia menurunkan Kitab 
kepadaku, serta memerintahkanku untuk menyampaikan berita 
gembira dan peringatan kepada kalian. Jadi, aku menyampaikan 
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kepada kalian risalah Tuhanku, dan aku menasihati kalian. Jika 
kalian menerima dariku apa yang aku bawakan, maka itulah nasib 
baik kalian di dunia dan di akhirat. Tapi jika kalian menolaknya maka 
aku akan bersabar dalam menjalankan perintah Allah hingga Allah 


memutuskan antara aku dan kalian). 


Mereka lalu berkata, "Hai Muhammad, jika engkau tidak mau 
menerima apa pun dari apa yang kami tawarkan kepadamu —atau 
mereka mengatakan: jika tidak engkau lakukan— maka mohonlah 
untuk dirimu dan mohonlah kepada Tuhanmu agar Dia mengirim 
seorang malaikat yang membenarkanmu tentang apa yang engkau 
katakan serta membantah kami tentangmu. Mohonlah juga kepada- 
Nya agar menjadikan untukmu kebun-kebun dan istana-istana emas 
dan perak yang mencukupimu dari apa yang kami lihat engkau: 
mengupayakannya, karena sesungguhnya engkau juga pergi ke pasar 
dan mencari penghidupan sebagaimana halnya kami. Dengan 
demikian, kami mengetahui kelebihanmu dan kedudukanmu di 
hadapan Tuhanmu jika engkau benar-benar seorang rasul, 
sebagaimana engkau nyatakan." 


Rasulullah SAW lalu bersabda, 45 Jw silu Uu uje du 
abg A AA SI Aka SI) Cia Gg dia (Aku tidak akan 
melakukan itu. Aku bukanlah orang yang memohon ini kepada 
Tuhannya, dan aku tidak diutus kepada kalian untuk hal ini. Akan 
tetapi Allah mengutusku sebagai pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan). 


Berkenaan dengan itu, Allah menurunkan ayat, NG LA [WA 
-2 Lor rogers a di EEP ar Ea pat “4 sI s 
2 IG GAN 3 Lp NAN GI A aaa 5 


da 1 r a 4 


Danar SE Gn Du Fat AI (Dan Kami tidak mengutus 
rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka sungguh memakan 
makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan sebagian 
kamu cobaan bagi yang lain. Sanggupkah kamu bersabar? Dan 


adalah Tuhanmu Maha Melihat). (Qs. Al Furqaan (25): 20). 
Maksudnya, Aku menjadikan sebagian kamu sebagai cobaan bagi 
sebagian lain, agar kamu bersabar. Jika Aku menghendaki untuk Aku 
jadikan dunia bersama para rasul-Ku sehingga mereka tidak 
menyelisihi, niscaya Aku lakukan. 


Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Khaitsamah, dia berkata, “Dikatakan 
kepada Nabi SAW, “Jika engkau mau, Kami berikan kepadamu 
perbedaharaan-perbendaharaan bumi dan kunci-kuncinya yang tidak 
pernah diberikan kepada seorang nabi pun sebelummu, dan tidak akan 
Kami berikan kepada seorang pun setelahmu, dan hal itu tidak 
mengurangi apa pun milikmu di sisi Allah. Jika engkau mau, Kami 
himpunkan itu untukmu di akhriat'. Beliau lalu menjawab, J Bg?! 
8 TAI 2 (Himpunkanlah itu P di akhirat). Allah SWT lalu 
menurunkan ayat, GA & PIA a 2 HE 4 Jas oi DG 
aer Ad L5 KAN (Maha Suci aa Yang jika Dia menghendaki, 
niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang demikian, 
[yaitu] surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan 
dijadikan-Nya [pula] untukmu istana-istana)." 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan serupa itu darinya melalui 
jalur lainnya. | 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari jalur Khalid bin Dorai dari seorang lelaki 
sahabat, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 3! í ME de Jas ip 


* HR. Ibnu Jarir (18/139, 140). 

Disebutkan oleh Al Ghazali dalam Fiqh As-Sirah yang menyerupai itu ketika 
diutusnya Utbah bin Rabi'ah, lalu Nabi SAW membacakan kepadanya permulaan 
surah Fushshilat, hingga, “Jika mereka berpaling, maka katakanlah, 'Aku telah 
memperingatkan kamu dengan petir, seperti petir yang menimpa kaum Ad dan 
Tsamud'.” (Os. Fushshilat (41): :13). 

Al Albani brk “Sanad hadits ini hasan.” 
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m2 20. ta 


aka era pert sadiya TE Si A f G Š Si (Barangsiapa 
berkata atas namaku apa yang tidak aku katakan, atau mengaku-aku 


(keturunan) kepada selain orang tuanya, atau berafiliasi kepada 
selain maula-maulanya, maka hendaklah dia menempati tempat duduk 
di antara dua mata Jahanam). | 


Lalu dikatakan, "Wahai Rasulullah, apakah Jahanam itu 
mempunyai dua mata?" Beliau menjawab, 8 :J as di Aa Gi WN 
(kai ONG ya wi) 5 (Ya.. Tidakkah engkau dengar Allah sa rman, 
"Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh. 2 


Adam bin Abi Iyas dalam Tafsir-nya meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, Az p SK 4 ú| (apabila neraka itu 
melihat mereka dari tempat yang jauh), dia pua “Dari jarak sejauh 
perjalanan seratus tahun. Maksudnya adalah, ketika didatangkan 
Jahanam, dia dikekang oleh tujuh puluh ribu kekang, yang setiap 
kekang dipegang oleh tujuh puluh ribu malaikat. Seandainya 
dibiarkan, Tya dia mendatangi setiap yang baik dan yang jahat. 
y ESS WS á is (mereka mendengar kegeramannya dan suara 
Pa Ketika terdengar suara kobaran nyalanya, tidak ada setetes 
pun air mata kecuali akan keluar. Kemudian terdengar lagi nyalanya, 
maka rontoklah jantung dari tempatnya dan naik hingga mencapai 


kerongkongan.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yahya bin Usaid, bahwa 
Rasulullah SAW ditanya mengenai firman Allah, G5 ÉK AI Ty, 
w 35 (dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di 
a itu dengan dibelenggu), beliau lalu bersabda, 94% gil sar p) 


4 SEN 


We E ai Eng GS JON ERS PE ee (Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya. Sesungguhnya mereka benar-benar 


“ Dha'if. 

HR. Ibnu Jarir (18/140) dan Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (3/310). 

Dalam sanadnya terdapat Khalid bin Duraik, orang yang tidak pernah berjumpa 
dengan seorang sahabat pun. Ini riwayat yang terputus sanadnya. s 

Disebutkan oleh Al Albani dalam Adh-Dha'ifah (994). 


dipancangkan di dalam neraka sebagaimana dipancangkannya pasak 
pada dinding). 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, tentang ayat, “5 yan AKA 1525 (mereka 
di sana mengharapkan kebinasaan), bahwa maksudnya adalah Wa 
(kebinasaan). 5.5 523 SH 226 Ý (Akan dikatakan kepada mereka), 
"Janganlah kamu mengharapkan satu kebinasaan saja."). 
Maksudnya, hari ini janganlah kalian hanya mengharapkan satu 
kebinasaan). 


Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Abd bin Humaid, Al Bazzar, Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihaqi dalam Al Ba'is meriwayatkan dengan sanad yang dinilai 
shahih oleh As-Suyuthi, dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, Iya a 4 4> fa Ikan « 1 JON Ga Wi Si A JÍ 
PSI dé a S. RT] y Oj äi óa G aga FAJ SARI ya B3) A sis 
13 Kig 9 ayal Ta 6) Ja hah 6 DJ yi 59 u Af 
(0 S 1) 5 (Sesungguhnya orang yang pertama kali dikenakan pakaian 
dari api neraka adalah iblis. Lalu dia meletakkannya di atas alisnya, 
lalu menyeretnya dari belakangnya, sementara anak keturunanya juga 
demikian setelahnya, dan dia berseru, "Wahai kebinasaan." Dan anak 
keturunannya juga mengatakan, "Wahai kebinasaan." Hingga dia 
berdiri di hadapan manusia, lalu dia berkata, "Wahai kebinasaan." 
Dan mereka pun berkata, "Wahai kebinasaan." Lalu dikatakan 
kepada mereka, "Janganlah kamu mengharapkan satu kebinasaan 
saja, melainkan harapkanlah kebinasaan yang banyak.” 


* Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (3/311). 

“ Sanad hadits ini dha'if. 

HR. Ahmad (3/152, 153, 249): Al Haitsami dalam Al Ba'ts (647); dan Ibnu Jarir 
(18/114). 

Dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid bin Jad'an, perawi dha'if. 

Al Albani mencantumkannya dalam Adh-Dha 'ifah (1143). 


Sanad Ahmad yaitu: Affan menceritakan kepada kami dari 


Humaid bin Salamah, dari Ali bin Zaid, dari Anas, bahwa Rasulullah 
SAW.... : 


Tentang Ali bin Zaid bin Jad'an, ada pembicaraan yang cukup 
dikenal. | | 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan ayat, V2: Wos 45 ý XX 
([hal itu] adalah janji dari Tuhanmu yang patut dimohonkan. [kepada- 


Nyaj) bahwa maksudnya adalah, mohonlah kepada Tuhan yang telah 
menjanjikannya kepadamu, niscaya akan dipenuhi untukmu. 


2927 1 KATE 


6 AA Ti A KASI LI SANA 0... 
Al Aia Iga AN pela Na aga 


r P oA r 2 z a P 
KG DA E O Gaia ai ne 
DA Po setan Arog 


Tns AE SG AN in Lain SE IA 
KAT ba sr? s eea ns arrar Ge 
LS iyi Ws Sa < Ka KU) bap basi 3 LI TPA 6 
KAT Aras P AA AK Lan A Lela 
de AS a Alan gas a No Large Len 
ip WO osi ~ Þ. “. Te LN Ke z 
BEAN aa ia TG LAN ba — 


Pr » 
- 


Ka Aa AS SPAN aas AAN 
Sur MO La KE SH 
Ma PES SKA IA CA 
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LP and 


Na AE AA EA 


“Dan Aa suatu hari (ketika) Allah menghimpunkan mereka 
— beserta apa yang mereka sembah selain Allah, lalu Allah berkata 
(kepada yang disembah), “Apakah kamu yang menyesatkan hamba- 


A 


hamba-Ku itu, atau mereka sendirikah yang sesat dari jalan (yang 
benar)?” Mereka (yang disembah itu) menjawab, “Maha Suci 
Engkau, tidaklah patut bagi kami mengambil selain Engkau (untuk 
menjadi) pelindung, akan tetapi Engkau telah memberi mereka dan 
bapak-bapak mereka kenikmatan hidup, sampai mereka lupa 
mengingat (Engkau); dan mereka adalah kaum yang binasa'. Maka 
sesungguhnya mereka (yang disembah itu) telah mendustakan 
kamu tentang apa yang kamu katakan, maka kamu tidak akan 
dapat menolak (adzab) dan tidak (pula) menolong (dirimu), dan 
barangsiapa di antara kamu yang berbuat zhalim, niscaya Kami 
rasakan kepadanya adzab yang besar. Dan Kami tidak mengutus ' 
rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka sungguh memakan 
makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan sebagian 
kamu cobaan bagi yang lain. Sanggupkah kamu bersabar? Dan 
adalah Tuhanmu Maha Melihat. Berkatalah orang-orang yang 
- tidak menanti-nanti pertemuan(nya) dengan Kami, ‘Mengapakah 
tidak diturunkan kepada kita malaikat, atau (mengapa) kita (tidak) 
melihat Tuhan kita?” Sesungguhnya mereka menganggap besar 
tentang diri mereka, dan mereka benar-benar sangat melampaui 
batas (dalam melakukan) kezhaliman. Pada hari mereka melihat 
malaikat, di hari itu tidak ada kabar gembira bagi orang-orang yang 
berdosa dan mereka berkata, “Hijraan mahjuuraa'. Dan Kami 
hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal 
itu (bagaikan) debu yang beterbangan. Penghuni-penghuni surga 


pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat 
istirahatnya.” (Qs. Al Furqaan [25]: 17-24) 


34 A D2 L otr 


Firman-Nya, aa ap) (Dan [ingatlah] suatu hari [ketika] 
Allah menghimpunkan mereka). Zharf-nya manshub karena fi’l yang 
disembunyikan, yaitu KE (ingatlah). Dikaitkannya “ingat” dengan 
“hari” kendati yang dimaksud adalah apa yang terjadi “padanya, 
merupakan bentuk mubalaghah dan penegasan, sebagaimana telah 
beberapa kali dipaparkan. | 


Ibnu Muhaishin, Ibnu Katsir, Hafsh', Ya'qub, dan Abu Amr 
dalam riwayat Ad-Dauri membacanya Sa dengan huruf yaa. 
Qira'ah ini dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim, berdasarkan 

S or LS or ge 


kalimat sebelumnya, Y 44 655 S5 de SK (hal itu] adalah janji 
dari Tuhanmu yang patut dimohonkan (kepada-Nya)). 


— Ulama yang lain membacanya dengan huruf nuun, kecuali Al 
A’raj, dia membacanya Boi, dengan kasrah pada huruf huruf syiin 
untuk semua kalimat ini di dalam Al Our'an. 


Ibnu Athiyyah berkata, “Itu jarang dipakai, namun kuat dalam : 
qiyas, karena Jai —dengan kasrah pada 'ainul fi'l—lebih qiyas 
daripada Jais —dengan dhammah pada 'ainul fi'1—.” 


Sementara itu, Abu Hayyan menyanggahnya, karena 
menganggap sama antara yang kasrah dengan yang dhammah, kecuali 
salah satunya lebih masyhur dan lebih banyak digunakan. 


KAPRI 


Kalimat al 05 os D G5 (beserta apa yang mereka 
ANA or 


sembah selain Allah) di-'athf-kan kepada maf'ul dari a 


Dominasi sesuatu yang tidak berakal, yang terdiri dari berhala-berhala 
dan lainnya, terhadap yang berakal, yaitu para malaikat, jin dan Al 


7 Kalimat “Ibnu Katsir dan Hafsh” yang masyhur dari keduanya adalah, gira'ah 
mereka dengan huruf yaa". Demikian yang dicantumkan dalam edisi cetaknya, dan 
itulah yang benar. | 


Masih [sehingga digunakan kata ú dan bukan kata |, menunjukkan 
bahwa semua itu sama, dalam posisi tidak layak menjadi tuhan. Atau, 
menujukkan bahwa orang-orang yang menyembah sesuatu yang tidak 
berakal lebih banyak daripada orang-orang yang menyembah sesuatu 
yang berakal, karena itulah dikemukakan dengan kata yang lebih 


. dominan berdasarkan yang menyembahnya. 


Mujahid dan Ibnu Juraij menyatakan bahwa yang dimaksud 
adalah para malaikat, manusia, jin, Al Masih dan Uzair berdasarkan 
dalil khithab kepada mereka dan jawaban mereka pada redaksi 
berikutnya. 


. Adh-Dhahhak, Ikrimah dan Al Kalbi aa bahwa yang 
dimaksud adalah berhala-berhala secara khusus, karena walaupun 
berhala-berhala itu tidak dapat mendengar dan berbicara, namun pada 
Hari Kiamat kelak Allah SWT akan menjadikannya dapat Beng 
dan berbicara. 

os q AS Rada; ak Aa 


NAGA) ke Pe Ta sea £ S5 (lalu Allah 
berkata (kepada yang disembah), "Apakah Ta yang menyesatkan 
' hamba-hamba-Ku itu, atau mereka sendirikah yang sesat dari jalan 
[yang benar/?"). Ibnu Amir, Abu Haiwah, Ibnu Katsir, dan Hafsh 
membacanya J sid, dengan huruf nuun. 

Ulama yang lain membacanya dengan huruf yaa". Oira'ah ini 
dipilih oleh Abu Ubaid, sebagaimana dia memilih gira'ah Han, 
Begitu juga Abu Hatim. 


o)l o4 


Pertanyaan pada kalimat All, pA bernada celaan dan 
dampratan. Maknanya adalah, Ba kesesatan mereka itu 
disebabkan oleh kalian dan akibat ajakan kalian kepada mereka untuk 
menyembah kalian? Ataukah mereka menyimpang sendiri dari jalan 
kebenaran karena tidak memikirkan apa-apa yang menunjukkan 
kebenaran dan tidak menghayati apa-apa yang menghantarkan 
kebenaran? 


Kalimat Aw i6 (mereka [yang disembah itu] menjawab, 
"Maha Suci Engkau.") adalah kalimat redaksi permulaan sebagai 
jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan. 


Aer 


Makna 5 adalah ungkapan ketakjuban atas perkataannya 
kepada mereka, karena mereka para malaikat atau para nabi yang 
terpelihara dari kesalahan, atau benda-benda yang tidak berakal. 
Maksudnya, Maha Suci Engkau dari semua itu. 


GG B ene 70 


Tia Lir a ES A KL ÉG (tidaklah patut bagi kami 
mengambil selain Engkau [untuk menjadi] pelindung) maksudnya 
adalah, tidaklah benar dan tidaklah layak bagi kami untuk menjadikan 
selain-Mu sebagai para wali yang kami sembah, maka bagaimana 
mungkin kami mengajak hamba-hamba-Mu untuk menyembah kami, 
padahal kami sendiri tidak menyembah selain-Mu? 

Kata Er [yakni bentuk tunggal dari A15!) digunakan sebagai 
sebutan untuk yang mengikuti dan yang diikuti. Demikian makna ayat . 
ini, berdasarkan gira 'ah jumhur, Sia, dalam bentuk mabni lil fa'il. 

Sementara itu, Al Hasan dan Abu Ja'far membacanya iat, 
dalam bentuk mambni lil maf'ul. Maksudnya, tidaklah layak bagi 
kami untuk dijadikan pelindung selain-Mu oleh orang-orang musyrik. 

. Abu Amr bin Al Ala' berkata, “Qira`ah ini tidak dibolehkan, 
dan seandainya benar, tentulah 5 yang kedua dibuang.” 

Abu Ubaidah berkata, “Qira`ah ini tidak dibolehkan, karena 
Allah SWT menyebutkan 3. dua kali.” 

Seandainya sebagaimana bacaannya, tentu dikatakan (e JAS of 
syf 5,3 (untuk kami dijadikan pelindung selain Engkau). 

Ada juga yang. mengatakan bahwa ó, yang kedua adalah : 
tambahan. 

Allah SWT lalu mengemukakan bahwa setelah jawaban ini 
mereka menyebutkan sebab orang-orang. musyrik meninggalkan 


keimanan, [= 145 & BAAK IHK SI (akan tetapi Engkau 
telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka kenikmatan hidup, 
sampai mereka lupa mengingat /Engkau)). Ini menunjukkan bahwa 
mereka adalah orang-orang yang sesat dan tidak disesatkan oleh pihak 
lain. Maknanya adalah, kami tidak menyesatkan mereka, akan tetapi, 
Engkau, wahai Tuhan kami, memberikan kenikmatan kepada mereka 
dan bapak-bapak mereka, serta melapangkan rezeki mereka dan 
memanjangkan umur mereka sehingga mereka lalai mengingat-Mu, 
lupa akan nasihat-Mu, serta lupa mempelajari Kitab-Mu dan 
“memperhatikan keajaiban-keajaiban ciptaan-Mu dan para makhluk- 
Mu. 


Abu Isa Al Aswad membacanya A, dalam bentuk mabni lil 
maful. 


Ibnu Khalawiyah berkata, “Sibawaih menyatakan bahwa ini 
salah satu macam logat.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud “£&—ifi di sini 
adalah tidak bersyukur. 


“2 eez (4 


hy laga EF (dan mereka adalah kaum yang binasa) maksudnya 
adalah, dan orang-orang yang menyekutukan-Mu serta menyembah 
selain-Mu itu di dalam ketetapan azali-Mu adalah orang- orang yang 
binasa. 52 yakni „i (binasa), diambil dari 3 yang artinya Sh 
(kebinasaan). Dikatakan “ju Je 5 (orang yang binasa) dan jg a agi 
(orang-orang yang binasa), baik tunggal maupun jamak sama, karena 
sebagai mashdar yang bisa digunakan untuk yang sedikit dan banyak. 
Bisa juga sebagai bentuk jamak dari '5v. 

Ada yang mengatakan bahwa ya adalah 3C. (kerusakan). 
Dikatakan tts MW artinya oa Daud (barangnya rusak). 34 Je "at 
artinya Aw Af (perkara yang rusak). Ini adalah logat Al Azd. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, tidak ada 
kebaikan pada mereka. Diambil dari istilah (259! 3'g, yaitu tanah yang 


tidak dapat menumbuhkan tanaman sehingga tidak ada kebaikan 
padanya. - | 

Ada juga yang mengatakan, bahwa. “NI! adalah JUS (rugi: 
tidak laku). Contoh: AMA) 56 (barang dagangan itu tidak laku). 


Z a ge Kf: sin (maka sesungguhnya mereka [yang 
. disembah itu] telah mendustakan kamu tentang apa yang kamu 
katakan). Pada redaksi ini ada kalimat yang dibuang. Perkiraannya 
adalah, maka Allah berfirman ketika pihak-pihak yang disembah itu 
berlepas diri, yang ditujukan kepada orang-orang musyrik yang 
menyembah selain Allah, “Sesungguhnya mereka telah mendustakan 
kalian....” Maksudnya, maka sesungguhnya mereka yang disembah itu 
telah mendustakan kalian mengenai pernyataan kalian bahwa mereka 
adalah tuhan-tuhan. 


r 5 Pd 


Dadi bas (maka kamu tidak akan dapat), maksudnya 
adalah tuhan-tuhan, YA (menolak) adzab dengan cara apapun. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tidak dapat 
“menolak satu alasan pun. Ye S5 (dan tidak [pula] menolong 
. [dirimu]), yakni as yas Oki Y) (dan tidak pula dapat menolong 
dirimu). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, maka 
orang-orang kafir itu ketika mereka didustakan oleh pihak-pihak yang 
disembah, tidak dapat menolak adzab yang ditimpakan Allah kepada 
mereka dan tidak dapat menolong seorang pun dari adzab Allah. 
Pemaknaan ini sesuai dengan gira'ah, Ops, yaitu qira`ah 
Hafsh. 


Adapun yang lain, membacanya dengan huruf yaa ` Maknanya 
adalah, maka sesungguhnya orang-orang kafir itu telah mendustakan 
kalian, wahai orang-orang beriman, tentang apa yang dibawakan oleh 
Muhammad SAW. Berdasarkan ini, maka makna < A K (tentang 


apa yang kamu katakan) adalah tentang kebenaran yang kalian 
katakan. 


Abu Ubaid berkata, “Maknanya adalah, maka mereka tidak 
dapat memalingkan kalian dari kebenaran yang telah ditunjukkan 
Allah kepada kalian, dan tidak pula dapat menolong diri mereka dari 
adzab yang ditimpakan kepada mereka akibat Pe mereka 
terhadap kalian.” 


Jumhur membacanya Ss K, (tentang apa yang kamu 
katakan), dengan huruf taa“ dalam a khithab. 


Al Farra mengemukakan bahwa boleh juga dibaca aS gas ad 
R g y Ws, secara takhfif pada ng Peg Maksudnya, mendustakan kalian 
dalam perkataan mereka. 

Mujahid dan Al Bazzi membacanya dengan huruf yaa”. 


Pr 5 


MW LIS 25 pei pHa cas (dan barangsiapa di antara 
kamu yang berbuat zhalim, niscaya Kami rasakan kepadanya adzab 
yang besar). Ini ancaman bagi setiap yang zhalim, terutama orang- 
orang yang disebutkan redaksi sebelumnya: Adzab yang besar itu 
adalah adzab neraka. Ini dibaca juga öy 4, dengan huruf taa`. Ayat ini 
dan serupanya dibatasi dengan tidak adanya tobat. 


Allah SWT lalu kembali meng-khithab Rasul-Nya untuk 
menjelaskan kebatilan kesangsian mereka yang mempertanyakan 
keadaan Rasul yang memakan makanan dan Sg di pasar-pasar 
untuk mencari rezeki, G3 Uu we) Yi ma DAN ba AS CA Tap 
SENI 3 3 KA at (dan Kami tidak men an 
sebelummu, melainkan mereka sungguh memakan * makanan dan 


berjalan di pasar-pasar). 


Az-Zajjaj berkata, “Kalimat yang setelah Si sebagai sifat 
untuk maushuf (yang disifati) yang dibuang. Maknanya adalah, ú% 
ag ST Bada adi aa Mat ski ka (dan Kami tidak mengutus 
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seorang rasul pun sebelummu melainkan mereka itu makan (makanan) 
dan berjalan (di pasar-pasar)). 


Dibuangnya maushuf adalah karena kalimat “GI 5 telah 
menunjukkannya. Ini serupa dengan bentuk redaksi pada firman-Nya, 
paka (6 A Í É G (Tiada seorang pun di antara kami [malaikat] 
melainkan mempunyai kedudukan yang tertentu). (Qs. Ash-Shaffaat 
[37]: 164), yakni 3! Es G3 (tidak seorang pun dari kami). 

Al Farra berkata, “Ini tidak ada posisinya dalam i'rab, dan itu 
adalah shilah untuk maushul yang dibuang, yang berperan sebagai 
maf'ul. Perkiraannya adalah Aa Si (melainkan bahwa mereka). 
Jadi, dhamir pada KAN dan setelahnya kembali kepada kalimat yang 
diperkirakan, serupa dengan redaksi firman-Nya, (83 1 NI Ka ols 
(Dan tidak ada seorang pun dari padamu, melainkan mendatangi 
neraka itu). (Qs. Maryam [19]: 71), yakni 123 y [yo Y (melainkan orang 
yang mendatanginya). Demikian Al Kisa'i membacanya.” 


| Az-Zajjaj berkata, “Ini salah, karena «j2 adalah maushul dan 
tidak boleh dibuang.” | 


Ibnu Al Anbari mengatakan bahwa itu berada pada posisi 
- nashab sebagai haal. Perkiraannya adalah “lg Y! (melainkan bahwa 
kondisi mereka). Jadi, menurutnya yang dibuang adalah huruf wawu. 


Jumhur membacanya KAI Íy dengan kasrah pada 9 karena 
keberadaan huruf laam di khabar-nya, sebagaimana ditetapkan dalam 
ilmu nahwu, dan menurut mereka ini sudah menjadi kesepakatan 
(kesamaan pendapat di kalangan ahli nahwu). 


An-Nahhas berkata, “Kecuali Ali bin Sulaiman Al Akhfasy 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Yazid Al Mubarrad, 
dia berkata, “Lafazh ò boleh dengan fathah walaupun setelahnya ada 
huruf laam’. Namun menurutku itu asumsi nukilan yang keliru.” 


Jumhur membacanya 75,255, dengan fathah pada huruf 
yaa', sukun pada huruf miim, serta takhfif pada huruf huruf syiin. 


Sementara itu, Ali, Ibnu Auf, dan Ibnu Mas'ud membacanya 
dengan dhammah pada huruf yaa', fathah pada huruf miim, serta 
dhammah pada huruf huruf syiin, yang disertai tasydid (04433). Ini 
bermakna seperti gira 'ah yang pertama. 

FA HA "jan ICE (dan Kami jadikan sebagian kamu 
cobaan bagi yang lain). Ini khithab umum untuk manusia. Allah 
memang menjadikan sebagian hamba-Nya sebagai cobaan bagi yang 
lain, yang sehat sebagai cobaan bagi yang sakit, yang kaya sebagai 
cobaan bagi yang miskin, dan seterusnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud “sebagian” yang 
pertama adalah orang-orang kafir, sedangkan “sebagian” yang kedua 
adalah para rasul. 


Makna Z4 adalah ujian dan cobaan. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat, karena sebagian manusia 
menjadi cobaan dan ujian bagi sebagian lain, yang sakit berkata, 
“Mengapa aku tidak dijadikan seperti halnya orang yang sehat?” 
Demikian juga orang yang tertimpa musibah. Orang sehat juga diuji 
dengan orang yang sakit, sehingga tidak boleh menggelisahkannya 
dan menghinanya. Orang kaya juga diuji dengan orang miskin, yaitu 
agar mengasihaninya, dan orang miskin juga diuji denga orang kaya, 
yaitu agar tidak mendengkinya, dan begitu seterusnya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah, 
ketika ada orang terpandang hendak memeluk Islam, dia melihat 
orang rendahan yang telah memeluk Islam sebelumnya yang dia 
pandang hina, lalu dia berkata, “Aku tidak akan memeluk Islam 
setelahnya, karena orang itu akan memiliki keutamaan melebihi diriku 
karena dia lebih dulu daripada aku.” Dia pun tetap pada kekufurannya. 
Itulah arti cobaan sebagian mereka bagi sebagian lainnya. Pendapat ini 
dipilih oleh Al Farra dan Az-Zajjaj. 


Sebenarnya, tidak tepat membatasi pemaknaan ayat ini 
demikian, karena kendati mereka menjadi sebab turunnya ayat ini, 
namun penyimpulannya berdasarkan keumuman lafazh, bukan 
berdasarkan sebabnya. 


Allah lalu berfirman, A (sanggupkah kamu 
bersabar?). Pertanyaan ini untuk memastikan, dan dalam redaksi ini 
ada kalimat yang dibuang. Perkiraannya adalah, ataukah kamu tidak 
sanggup bersabar? Maksudnya, apakah kalian sanggup menghadapi 
kondisi ujian besar dan berat ini? 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa status pertanyaan di sini 
sama seperti status kalimat pada firman-Nya, IE gan 3 (Siapa di 
antara kamu yang lebih baik amalnya). (Os. Al Mulk [67]: 2) yang 
terdapat dalam firman-Nya, IE AA S4 KG (Supaya Dia mengiji 
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya). (Os. Al Mulk 
[67]: 2). 


Allah lalu menjanjikan bagi orang-orang yang bersabar, 
Yan S55 Nn (dan adalah Tuhanmu Maha Melihat), yakni bagi 
| setiap yang bersabar dan yang tidak bersabar, lalu memberikan 
. balasan kepada masing-masingnya sesuai dengan haknya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna ep adalah 
Ice! (bersabarlah kalian), seperti firman-Nya, 4544 Al JÉ (Maka 
berhentilah kamu [dari mengerjakan pekerjaan itu)). (Os. Al 
Maa'idah [5]: 91), yakni 1545! (berhentilah kalian). 


P IAL A A 


ba Ga y 4i Jő, (berkatalah orang-orang yang tidak 
menanti-nanti pertemuan[nya] dengan Kami). Perkataan mereka ini 
termasuk syubhat-syubhat mereka untuk menghujat kenabian. Kalimat 
ini di-'athf-kan kepada JAM ÓS JG iJ (dan mereka berkata, 
"Mengapa Rasul ini."). Maksudnya, dan berkatalah orang-orang 

musyrik yang tidak mempedulikan pertemuan dengan Allah, seperti 
; ungkapan penyair berikut ini: | 
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SI Mew 
TA 


“Sungguh, bila aku seorang muslim, aku tidak peduli pada posisi apa 
pun kematianku karena Allah.” 


Maksudnya adalah Jul 9 (aku tidak peduli). 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka 
. tidak takut akan berjumpaan dengan Tuhan mereka, seperti ungkapan 
penyair berikut ini: 


< ama” au Ba. aa 
gead IR J J asa) IB 
“Kala lebah menyengatnya, dia tidak takut sengatannya.” 


Maksudnya adalah Su d (tidak takut). Ini logat bani Tamim. 


Al Farra berkata, DAH 5) (harapan) menggantikan posisi & "adi 
(takut).” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah R Jak 9 
(tidak mengharapkan), seperti ungkapan penyair berikut ini: 
Éi ag sa NAYA Uma laut ga 
“Apakah wanita yang dibunuh karena kecantikannya mengharapkan 
pembelaan kakeknya pada hari penghitungan amal?” 


Membawakannya kepada makna yang hakiki adalah lebih 
tepat. Jadi, maknanya adalah, mereka tidak mengharapkan pertemuan 
dengan ganjaran yang telah Kami janjikan atas ketaatan. Sebagaimana 
diketahui, orang yang tidak mengharapkan ganjaran tentu tidak 
mengkhawatirkan siksa. | 


.. 


SAI Kd FE Y 13 (mengapakah tidak diturunkan kepada kita 
malaikat) maksudnya adalah, mengapa tidak diturunkan malaikat 
kepada kami lalu memberitahu kami bahwa Muhammad adalah benar? 
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Atau, mengapa tidak diturunkan malaikat kepada kami sebagai para | 
rasul yang Allah utus? 


C5 65 $ (atau [mengapa] kita (tidak) melihat Tuhan kita) 
dengan mata telanjang lalu memberitahu kami bahwa Muhammad 
adalah seorang rasul? safa 


Allah SWT lalu menjawab syubhat mereka tersebut, Ja 
ga FES Semat GGS (sesungguhnya mereka menganggap 
besar tentang D mereka, dan mereka benar-benar sangat 
melampaui batas (dalam melakukan) kezhaliman). Maksudnya adalah 
menyamarkan kesombongan terhadap kebenaran dan pembangkangan 
di dalam hati mereka, sebaga disebutkan dalam firman-Nya, c) 
dan Go Í | paito 3 (Tidak ada dalam dada mereka 
melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali- 
kali tiada akan mencapainya). (Os. Ghaafir [40]: 56). 


“SJ artinya melampaui batas dalam kesesatan dan mencapai 
puncaknya. Disifatinya ini dengan sifat KS (besar) adalah karena 
perkataan mereka yang sangat menyombongkan diri itu, yang berarti 
mereka merasa tidak cukup dengan diutusnya manusia, sehingga 
mereka minta diutusnya malaikat kepada mereka. Bahkan, mereka 
lebih melampaui batas lagi dengan meminta agar mereka berbicara 
secara langsung kepada Allah SWT dan melihat-Nya di dunia tanpa 
penghalang atau perantara sama sekali. Sungguh, mereka telah 
mencapai tingkat kehinaan yang sangat hina serta sangat rendah 
daripada menjadi layak atau siap untuk itu, dan ini merupakan 
kebodohan diri mereka dan tidak berhenti pada batasnya. Orang yang 
bodoh akan kadar dirinya, akan dilihat oleh yang lain apa yang tidak 
dilihatnya. 


Manshub-nya KAI lb» » ban hari mereka melihat 
malaikat) adalah karena f 1 yang Da yaitu $% E 315 (dan ingatlah 
pada hari), yakni pada hari mereka melihat malaikat dengan 
penglihatan yang tidak seperti yang mereka minta dan tidak dalam 


bentuk seperti yang mereka inginkan, tapi dalam bentuk lainya. 
Maksudnya adalah pada hari tampaknya para malaikat oleh mereka 
ketika kematian dan penghimpunan (di padang mahsyar). 


Bisa juga manshub-nya zharf (keterangan waktu) ini karena 
apa yang ditunjukkan oleh firman-Nya, in AN Jap NRP SN (di hari itu 


tidak ada kn erena bagi orang-orang yang berdosa). yakni 

melihat. .). AG tidak ada kabar gembira bagi mereka pada hari itu. 
Jadi, Allah SWT memberitahu mereka bahwa waktu mereka melihat 
malaikat adalah waktunya kematian. Atau, Hari Kiamat. Saat itulah 
Allah mengharamkan kabar gembira bagi mereka. 


Az-Zajjaj berkata, “Orang-orang yang berdosa di sini adalah 
orang-orang yang kafir kepada Allah.” 


KASI . 


CAS (pes b Se yy (dan mereka berkata, "Hijraan mahjuuraa.") 
maksudnya adalah, ketika orang-orang kafir menyaksikan para 
malaikat, mereka berkata, “Hijraan mahjuuraa.”$ Ini adalah kalimat 
yang biasa mereka katakan ketika berhadapan dengan musuh dan 
ketika turunnya bencana menimpa mereka. Mereka mengatakan ini 
sebagai bentuk permohonan perlindungan (yakni ungkapan harapan 
untuk menjauhkannya). Dikatakan kepada seseorang, “Maukah kau 
melakukan anu?” Lalu dia menjawab, “Hijraan mahjuuraa.” 
Maksudnya, haram bagimu menawarkan ini kepadaku. Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa ini dari perkataan malaikat kepada orang-orang 
kafir, “Haram dan sangat diharamkan seseorang dari kalian memasuki 
surga.” Contohnya adalah ungkapan penyair berikut ini: 


8 Ini merupakan pernyataan yang biasa diungkapkan oleh orang Arab saat 
berjumpa dengan musuh yang tidak dapat dielakkan lagi, atau tertimpa suatu 
bencana yang tidak dapat dihindari. 

Ungkapan ini artinya, semoga Allah menghindarkan bahaya ini dari saya. 
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Ie 3 afos o . A $s sg. go LAIN 0 — » E” £ 
Gi ya BA ot Ga pa 1 Don ag yi 
Aan 


“Ketahuilah, Asma" sudah menjadi sangat dijauhkan, sementara yang 
lebih rendah hubungannya menjadi keluarga dekat.” | 


Maksudnya adalah Ú‘ shah Ce (Asma' sudah menjadi 
sangat dijauhkan). 

Sibawaih telah menyebutkan kalimat ini pada bab mashdar- 
'mashdar yang manshub karena fi'l yang tidak ditampakkan, dan 
menjadikan kalimat ini termasuk diantaranya. 


AA SA pool ses o 


Kalimat [5:4 AK LA JG Sai iket SS (dan Kami 
hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu 
(bagaikan) debu yang beterbangan) adalah ancaman lainnya, karena 
mereka telah melakukan amal-amal yang bentuknya kebaikan, 
diantaranya silaturahim, menolong orang lain yang kesusahan, dan 
memberi makan orang yang kelaparan. Tidak ada yang menghalangi 
ganjaran pahala atas amal-amal itu kecuali kekufuran mereka. Jadi, 
` perihal mereka dan amalan-amalan mereka diumpamakan seperti 
suatu kaum yang menyelisihi sultan mereka, lalu mereka 
mempersembahkan kepada sultan itu barang-barang yang mereka 
bawa, lalu sultan itu merusaknya dan tidak melewatkan sedikit pun. 


Al Wahidi berkata, “Makna iý; adalah, Kami 
“memaksudkan. Dikatakan tis jl Jl 258 asi artinya adalah, fulan 
memaksudkan perkara anu.” Contohnya adalah ucapan penyair berikut 
ini: 
Se OS jip oke IMA HA Aa 
. “Kaum Khawarij memaksudkan kesesatan kepada para hamba 
Tuhannya, lalu mereka berkata, “Sesungguhnya darah kalian adalah 
halal bagi kami'.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
datangnya para malaikat yang memberitahukan dari Allah SWT. 


Bentuk tunggal KA) adalah ::& (sebutir debu), yang bentuk 
jamaknya sg. 


An-Nadhr bin Syamuel berkata, “eg artinya debu yang 
diterbangkan angin seperti asap.” 

Az-Zajjaj berkata, DA) artinya apa yang memasuki celah 
dinding bersamaan dengan cahaya matahari yang menyerupai debu.” 
Demikian juga yang dikatakan oleh Al Azhari. 

3 ai adalah GA! (berpencar). 

Maknanya adalah, Allah SWT menggugurkan amal-amal 
mereka, sehingga menjadi seperti debu yang beterbangan. Allah SWT 
tidak hanya menyerupakan amalan mereka dengan debu, tapi juga 
menyifatinya dengan suatu sifat, yaitu debu yang berpencar 
beterbangan. 


Ada yang mengatakan bahwa g adalah dedaunan kering 
yang diterbangkan angin. 


Ada yang mengatakan bahwa si adalah air yang dicurahkan. 
Ada juga yang mengatakan bahwa si adalah pasir. 


Pengertian yang pertama adalah pengertian yang ditetapkan 
dalam bahasa orang Arab dan dinukil orang-orang yang 
mengetahuinya. 


Allah kemudian menyebutkan perbedaan antara orang-orang 
yang baik dengan orang-orang yang buruk, Ian a Aa b TE 
GAK (penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat 
x tinggalnya), yakni di surga. S e A 


istirahatnya), yakni ag; a "sa (tempat araka. Manshub-nya \ Gani 


1, (dan paling indah tmpat 


adalah karena tamyiz. 


Al Azhari berkata, “Menurut orang Arab, A PA [yakni dari 
Sal adalah istirahat (tidur siang) di tengah siang ketika matahari 
sedang panas, walaupun di sana tidak ada hari.” 


An- Nahhas berkata, “Orang-orang Kufah membolehkan 
ungkapan Jadi La a ING dadi (madu lebih manis daripada cuka)” | 

Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya, a Per (dan [ingatlah] suatu hari 
Iketika) Allah menghimpunkan mereka), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) Isa, Uzair, dan malaikat.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, ba Ls (kaum yang binasa), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Sia (binasa). 


Abdurrazzag dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al Hasan, 
mengenai firman-Nya, pn PEN «ss (dan barangsiapa di antara 
kamu yang berbuat zhalim), dia berkata, “Maksudnya adalah syirik.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) berbuat syirik.” 


| Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, é én AS KAT Lag 
; SAT TAAT Rea Ka KU we) TAG (dan Kami tidak 
mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka “sungguh .. 
memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar), dia berkata, 
“Sesungguhnya para rasul sebelum Muhammad SAW keadaannya 
sama. seperti itu, memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. 
13 AH aan Kiss (dan Kami jadikan sebagian kamu cobaan 
bagi yang lain), yakni sG (cobaan).” 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan dari Al 


s >) Loe Ah PO 44 


Hasan, mengenai firman-Nya, FA Ga (arang Ul, (dan Kami 


jadikan sebagian kamu cobaan bagi yang lain), dia berkata, “Orang 
miskin berkata, “Seandainya Allah menghendaki, tentu Dia 
menjadikanku orang kaya seperti halnya si fulan'. Orang yang sakit 
berkata, “Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanku 
sehat sebagaimana halnya si fulan'. Orang yang buta berkata, 
“Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanku dapat 
melihat sebagaimana halnya si fulan'.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, 4S Gi ES (din mereka benar-benar sangat 
melampaui batas (dalam melakukan) kezhaliman), dia berkata, 
“Maksudnya adalah sangat kufur.” 


Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, 657 e” 
SAN (pada hari mereka melihat malaikat), dia berkata, 


“Maksudnya adalah Hari Kiamat.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan serupa itu dari Athiyyah Al 
Aufi. | 


| Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Mujahid, tentang firman-Nya a Ù KANG 
SL 7 


bhs (dan mereka berkata, "Hijraan mahjuuraa.”), bahwa 
maksudnya adalah menjauhlah. Para malaikat yang mengatakan itu.” 


Dalam lafazh lain disebutkan: Maksudnya adalah sangat tidak | 
mungkin adanya berita gembira pada hari ini kecuali bagi orang-orang 
yang beriman.” 


Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Athiyyah Al Aufi, dari Abu 
Sa'id Al Khudri, mengenai firman-Nya, KAÉ (A> 5 SAM yy (dan mereka 
berkata, "Hijraan mahjuuraa.”), dia berkata «(Maksudnya adalah) 


sangat tidak mungkin kami memberi berita gembira kepada kalian 
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dengan berita gembira yang diberikan kepada orang-orang yang 
bertakwa.” 


Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwaytakan dari Al Hasan dan Qatadah, mengenai firman-Nya, 
by (gen bhas (dan mereka berkata, "Hijraan mahjuuraa:""), 
keduanya berkata, “Itu adalah kalimat yang biasa diucapkan oleh 
orang Arab, yaitu bila seseorang tertimpa suatu bencana, maka dia ` 
berkata, ‘Hijraan mahjuuraa. Haraaman muharraman' (semoga 
dijauhkan).” 

Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya, 312 5 ikan ú dl Ki (dan Kami hadapi 
segala amal yang mereka kerjakan), dia berkata, “Yakni, Kami hadapi 
apa-apa yang telah mereka perbuat, berupa kebaikan dari orang-orang 
yang kebaikkannya itu tidak diterima saat di dunia.” 

Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, mengenai 
firman-Nya, Ba A (debu yang beterbangan), dia berkata, SAWA 
artinya sinar matahari yang keluar dari lubang.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“gi adalah percikan api yang terbang ketika nyalanya melebar lalu 
ada yang terbang darinya, dan ketika itu jatuh maka tidak terjadi apa- 
apa.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, dia 
berkata, “Maksudnya adalah apa yang dihamburkan dan ditebarkan 
oleh angin.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya, dia 
berkata, “Maksudnya adalah air yang ditumpahkan.” 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya 


MB WI A -4 Ho 


mengenai firman-Nya, Yaaa ya, Itu pe (paling baik tempat 


tinggalnya dan paling indah tempat istirahamya), dia berkata, “Di 
. dalam kamar-kamar di surga.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Al 
Hakim, dan dia menilainya shahih, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, 
“Tidak akan berlalu siang dari Hari Kiamat hingga -menginapnya 
mereka dan mereka.” Dia lalu membacakan ayat, Asap NN 
Pena 


Wia a ep Can D (penghuni-penghuni surga pada hari itu paling 
baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya). 


HA D KANG NAN SA 
Je LAN Gana K9 Or Gak EP Up HAN 
KAI Sa YANG SIA AG igasi 
S Pa 


A see a braaa 
ga PEN OO Bd 5 Kala bp 33 


ta 


© rao AG =) NA D se 


Kue SA Kdi ya? 


“Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah-belah mengeluarkan 
kabut dan diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang. 
Kerajaan yang haq pada hari itu adalah kepunyaan Tuhan Yang 
Maha Pemurah. Dan adalah (hari itu), suatu hari yang penuh 
kesukaran bagi orang-orang yang kafir. Dan (ingatlah) hari: - 
(ketika) orang yang zhalim itu menggigit dua tangannya, seraya 
berkata, “Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan (yang lurus) 
bersama Rasul. Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) 
tidak menjadikan si fulan itu jadi teman akrab(ku). Sesungguhnya 
dia telah menyesatkan aku dari Al Qur'an ketika Al Qur'an telah 
datang kepadaku. Dan syetan itu tidak akan menolong manusia'. 
Berkatalah Rasul, “Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah 
menjadikan Al Qur'an ini sesuatu yang tidak diacuhkan'. Dan 
seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi, musuh dari 
(kalangan) orang-orang yang berdosa. Dan cukuplah Tuhanmu 
menjadi Pemberi petunjuk dan Penolong. Berkatalah orang-orang 
kafir, Mengapa Al Qur'an itu tidak diturunkan kepadanya sekali 
turun saja?” Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya 
dan Kami membacakannya secara tartil (teratur dan benar). 
Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) suatu 
perumpamaan, melainkan Kami datangkan kepadamu sesuatu yang 
benar dan yang paling baik penjelasannya. Orang-orang yang 
` dihimpunkan ke Neraka Jahanam dengan diseret di atas mukanya, 
mereka itulah orang-orang yang paling buruk tempatnya dan paling 
sesat jalannya.” (Qs. Al Furqaan [25]: 25-34) 


Firman-Nya, Raj KA Sa SA Kp xy3 (Dan [ingatlah] hari (ketika) 
langit pecah-belah mengeluarkan kabut) menyebutkan sifat sebagian 
— peristiwa pada Hari Kiamat. aa adalah 249! (terbuka). ih 
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Ashim, Al A'masy, Yahya bin Wutsab, Hamzah, Al Kisa'i, 
dan Abu Amr membacanya 4455, dengan takhfif pada huruf syiin, 
asalnya jik. | 

Ulama yang lain membacanya dengan tasydid pada huruf syiin 
dengan idgham. 


Qira'ah yang pertama dipilih oleh Abu Ubaid, sedangkan 
gira ah yang kedua dipilih oleh Abu Hatim. 


Makna terpecahnya langit adalah terpecah dari awan. 


Abu Ali Al Farisi berkata, “Langit pecah dan di atasnya ada 
awan, seperti ungkapan akan; PA GS), yakni SI adèn Tai S3 
(sang raja menaiki (tunggangannya) sambil membawa senjatanya). 
dalang d P yakni 43 As, d # (dia keluar dengan mengenakan 
pakaiannya).” 

Inti perkataannya tersebut adalah, huruf baa dan ¿bé bisa 
saling menggantikan, seperti ungkapan ve Sawa) dan y “a SL A) 
(aku melontar dengan busur). 

Diriwayatkan, bahwa langit terpecah dari kabut tipis yang 
putih. | ; 
Ada yang mengatakan bahwa langit terpecah dari kabut yang 
ada di antara langit dan manusia. Maknanya adalah, kabut terpecah 
dengan pecahnya langit. 

Ada juga yang mengatakan bahwa langit pecah karena 
turunnya para malaikat, sebagaimana difirmankan Allah SWT setelah 
ini, Ius adi Í; (dan diturunkanlah malaikat bergelombang- 
gelombang). 

Ada juga yang mengatakan bahwa huruf baa` pada kalimat 
a adalah huruf baa" sababiyah (menunjukkan sebab), disebabkan 
oleh munculnya kabut dari langit yang memecahkan langit. 


Ada juga yang mengatakan bahwa huruf baa' ini terkait 
dengan kalimat yang dibuang, yakni padu Lahan (bercampur kabut). 

Ibnu Katsir membacanya Sai dj , secara takhfif, dari Ji Fyi, 
dengan huruf nuun yang setelahnya huruf nuun ber-sukun dan huruf 
zaay tanpa tasydid yang ber-kasrah, yaitu bentuk mudhari” dari J1. 
Sementara lafazh IS Xi manshub karena sebagai maf'ul. 


Para gari' lainnya yang tujuh membacanya Íj. Dengan 
dhammah pada huruf nuun dan kasrah pada huruf zaay ber-tasydid, 
dalam bentuk madhi yang mabni lil maf'ul. 


Ibnu Mas'ud dan Abu Raja' membacanya Ji, dengan tasydid 
dalam bentuk madhi yang maf'ul lil fa'il, dan fa'il-nya adalah Allah 
SWT. 


Ubay bin Ka'b membacanya Koi Ig. 
. Adaj juga riwayat lain darinya bahwa dia membaca Ay 5 


Dalam bentuk gira'ah yang janggal dibaca juga dengan selain 


Ditegaskannya fil ini dengan Ñ% menunjukkan bahwa 
penurunan ini dalam bentuk yang asing dan cara yang menakjubkan. 


Para ulama mengatakan bahwa tanzil itu adalah bentuk 
penurunan keridhaan dan rahmat, bukan bentuk penurunan kemurkaan 
dan adzab. | 

EZA zor Dog 


SN SA Jaa jali (Kerajaan yang hag pada hari itu adalah 
kepunyaan Tuhan Yang Maha Pemurah). jali sebagai mubtada` dan 
2K sebagai sifatnya, sementara SEA sebagai khabar-nya. Demikian 
perkataan Az-Zajjaj. Maksudnya, pada hari itu kerajaan yang kokoh 
dan tidak akan runtuh hanyalah milik Dzat Yang Maha Pemurah, 
karena kerajaan yang runtuh dan sirna bukanlah kerajaan yang 
sesungguhnya. Faedah dibatasinya dengan zharf (waktu; yakni pada 


hari itu) adalah, kerajaan tersebut khusus milik Allah SWT pada hari 
itu. Adapun pada hari-hari dunia, ada yang memiliki kerajaan selain 
Allah; walaupun tidak secara hakiki. 


Ada juga yang mengatakan bahwa khabar mubtada'-nya 
adalah zharf (keterangan waktu; yakni 1-2»), sedangkan 455 sebagai 
na't untuk dll. Maknanya adalah, kerajaaan yang kokoh khusus 
milik Yang Maha Pemurah pada hari itu. 


PEA KAN) A Wp ES, (dan adalah [hari itu], suatu hari 
yang penuh kesukaran bagi orang-orang yang kafir) maksudnya, 
selain pada hari itu kerajaan hanya milik Allah, hari itu juga sangat 
keras dan menyulitkan bagi orang-orang kafir dengan apa-apa yang 
menimpa mereka saat itu, yaitu siksaan yang keras setelah sebelumnya : 
dilakukan hisab (penghitungan amal perbuatan). Adapun bagi orang- 
orang yang beriman, hari itu dirasakan mudah, tidak ada kesulitan di 
dalamnya, lantaran mereka memperoleh kemuliaan dan berita gembira 
yang besar. 


a54 dl SAN aan awa (dan [ingatlah] hari [ketika] orang 
yang khalim itu menggigit dua tangannya). Zharf ini manshub dengan 
kata yang dibuang, yaitu K£ 3i (ingatlah), sebagaimana kata yang 
dibuang ini menyebabkan manshub-nya zharf yang pertama, yakni 


GeL porr 


pada kalimat as a: 


ra a 


hari [ketika] orang yang zhalim itu menggigit dua tangannya), 
pendapat yang tepat adalah “menggigit” di sini merupakan hakikat. 
tidak ada halangan untuk memahaminya demikian, dan tidak ada 


Mengenai firman-Nya, 454 Je AJEA a 23 (dan [ingatlah] 


keharusan untuk menakwilkannya dengan makna lainnya. Pendapat 
lain menyebutkan, bahwa “menggigit” ini merupakan kiasan tentang 
kekecewaan dan kekesalan. Yang dimaksud dengan ALÉ (orang yang 
zhalim) adalah setiap orang yang zhalim yang datang dan menempati 
tempat itu. Pengertian ini tidak menafikan sebab turunnya ayat ini 


secara khusus, karena kesimpulan diambil berdasarkan keumuman 
lafazh, bukan berdasarkan kekhususan sebab. 


LE da mg x Da Sa 35G (seraya berkata, "Aduhai 
Da [dulu] aku T jalan [yang lurus] bersama. Rasul). 
dag 5 berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi). 
Kalimat yang dikatakan itu adalah Sa (aduhai kiranya [dulu] 
aku...). Munada (yang diserunya) dibuang, yaitu, wahai kaumku, 
| kiranya dulu aku mengambil jalan yang lurus bersama Rasul, yaitu 
jalan kebenaran, dan aku berjalan pada jalan itu sehingga aku selamat 
dari hal-hal yang menyesatkan ini. Maksudnya, mengikuti apa-apa 
yang dibawa oleh Nabi SAW. 


SULE iái i Í S3 SES (kecelakaan besarlah bagiku; kiranya 
aku [dulu] tidak menjadikan si fulan itu jadi teman akrab/ku)). Ini 
doa kecelaan dan kebinasaan untuk dirinya karena berkawan dengan ` 
orang kafir yang menyesatkannya di dunia. 

Kata OM (Si fulan, si anu) adalah kiasan tentang manusia. 

An-Naisaburi berkata, “Sebagian ahli bahasa menyatakan 
bahwa kata oi (Si fulan) tidak digunakan dalam ungkapan kecuali 
dalam bentuk penuturan. Jadi, tidak dikatakan. SU Hu (fulan 
mendatangiku), akan tetapi dikatakan os gé :355 JÓ (Zaid berkata, 
"Fulan mendatangiku."), karena UG adalah ism lafazh yang 
merupakan 'alam ism. Begitu juga dalam firman Allah.” 


Pendapat lain menyebutkan bahwa OÓ adalah kiasan tentang 
alam mudzakkar (laki-laki) yang berakal, sedangkan 298 untuk 
mu annats (perempuan). 

Ada juga yang mengatakan bahwa OÓ adalah kiasan tentang 
nakirah (undefinitif) mudzakkar (laki-laki) yang berakal, dan 2 
adalah kiasan tentang nakirah (undefinitif) mu annats (perempuan) 
yang berakal. Adapun SY dan aah adalah kiasan tentang yang tidak 
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berakal. Sementara KE khusus digunakan dalam seruan, kecuali 
darurat, seperti ungkapan seorang penyair berikut ini: 


JP ie a Amd a 
“Di laut, fulan berpegangan kepada fulan.” 
Atau seperti ungkapan penyair berikut ini: 
a gi 
“Keduanya menceritakan kepadaku dari si fulan dan si fulan.” 

Tapi bukan berarti KE sebagai singkatan dari byi. Pendapat ini 
berbeda dengan Al Farra. 

Sementara itu, Abu Hayyan menyatakan bahwa Ibnu Ashfur 

“dan Ibnu Malik menyangsikan ditetapkannya: 03 sebagai kiasan 
tentang alam yang berakal. | 

Al Hasan membacanya A 4, dengan huruf yaa yang jelas. 

Sementara itu, Ad-Daruri membacanya dengan imalah. 

Abu Ali berkata, “Tanpa imalah akan lebih baik, karena asal 
lafazh ini adalah huruf yaa', lalu kashrah diganti dengan fathah, 
sedangkan huruf yaa” diganti dengan huruf taa' guna menghindari 
huruf yaa". Oleh karena itu, orang yang membacanya dengan imalah 
berarti kembali kepada yang dihindari itu.” 

Yaa 1 LN Be A 5 (sesungguhnya dia telah 
menyesatkan aku dari Al Qur'an ketika Al Qur'an telah datang 
kepadaku) maksudnya adalah, demi Allah, orang yang aku jadikan 
sebagai kawan akrab ini telah menyimpangkanku dari Al Qur'an, atau 
dari nasihat, atau dari kalimat syahadat, atau dari semua itu, setelah ia 


datang kepadaku, dan aku meraihnya, serta menghormatinya. 


{i RS sii DOES, (dan syetan itu tidak akan 
menolong manusia). Jadi adalah tidak memberi pertolongan. 


Contohnya: &$ AI cak! oyi (iblis membiarkan orang-orang 
musyrik) kendati mereka menjadikannya sebagai ikutan, kemudian dia 


membiarkan mereka saat mereka meminta tolong kepadanya. Kalimat 
ini sebagai penegas kandungan redaksi sebelumnya. Kemungkinan 
juga ini dari perkataan Allah Ta'ala atau dari kelanjutan perkataan 
orang zhalim tadi. Dia menyebut kawan akrabnya itu sebagai syetan 
setelah menjadikannya tersesat. Atau yang dimaksud dengan syetan 
adalah iblis, karena dialah yang mendorongnya untuk berkawan 
dengan orang-orang sesat. 


A or A sodra ZL P 


Kalimat hg Ole MA LAH P ab S3 IA JB, 
(berkatalah Rasul, "Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah 
menjadikan Al Qur'an ini sesuatu yang tidak diacuhkan."”) di- 'ahtf- 
kan kepada Ga | Ga Ý 2 JG; (berkatalah orang-orang yang tidak 
menanti-nanti pertemuan[nya] dengan Kami). Maknanya adalah, 
sesungguhnya kaumku telah menjadikan Al Qur'an yang aku bawakan 

kepada mereka, yang Engkau perintahkan agar aku menyampaikannya 
dan Engkau utus aku dengannya itu sebagai sesuatu yang tidak 
dipedulikan dan ditinggalkan, dan mereka tidak beriman kepadanya 
dan tidak menerima dengan cara apa pun. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu dari ye? yang artinya 
sis (mengigau). Maknanya adalah, mereka menjadikannya sebagai 
igauan yang diabaikan. 


Ada) juga yang mengatakan baiwa maknanya adalah, 1) 2x42 
dah pg (ditinggalkan dan diabaikan), kemudian dibuang jaar-nya. 
Ben mereka terhadap Al Qur'an adalah karena mereka 
mengatakan bahwa itu adalah sihir, syair, dan mitos-mitos orang- 
orang terdahulu. Perkataan ini diucapkan oleh Rasul SAW pada Hari 
Kiamat. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini kisah tentang perkataan 
Nabi SAW di dunia. 
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>37 +a A A, ciz ah 


Kalimat Hu u anall oa de Pee 54 (dan seperti itulah, 
telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi, TPES dari [kalangan] orang- 
orang yang berdosa). Ini sebagai hiburan (pelipur lara) dari Allah 
SWT untuk Rasul-Nya SAW. Maknanya adalah, Allah SWT telah 
menjadikan musuh dari kalangan kaumnya yang berdosa, bagi setiap 
nabi yang menyeru ke jalan Allah. Oleh karena itu, janganlah engkau 
sedih, hai Muhammad, karena inilah kebiasaan kondisi para nabi 
sebelummu, dan bersabarlah engkau sebagaimana mereka telah 
bersabar. 


KS Kos TEN SS (dan cukuplah Tuhanmu menjadi 
Pemberi petunjuk dan Penolong). Para mufassir mengatakan bahwa 
huruf baa' di sini (pada kalimat II adalah tambahan, yakni A 
Org (cukuplah Tuhanmu). Manshub-nya Us dan Vi adalah karena 
sebagai haal (keterangan kondisi), atau tamyiz, menunjuki para 
hamba-Nya kepada kemaslahatan-kemaslahatan agama dan dunia, . 
serta menolong mereka terhadap musuh-musuh mereka. 


Fang AA Ai ala Í; II IS if JE (berkatalah orang- 
orang kafir, "Mengapa Al Our" an itu tidak diturunkan kepadanya 
sekali. turun saja?"). Ini termasuk tuntutan dan pembangkangan 
mereka. Maksudnya, mengapa Allah tidak menurunkan Al Our'an ini 
kepada kami dengan sekaligus tanpa diangsur? Ada perbedaan 
pendapat mengenai orang yang mengatakan perkataan ini: 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa yang An an itu 
adalah orang-orang kafir Ouraisy. 


Ada yang mengatakan bahwa yang Mena itu adalah 
kaum Yahudi, mereka berkata, “Mengapa tidak mendatangkan Al 
Qur'an kepada kami secara sekaligus sebagaimana diturunkannya 
Taurat, Injil, dan Zabur?” Ini pernyataan yang batil, karena Kitab- . 
Kitab itu diturunkan secara berangsung-angsur sebagaimana halnya Al 
Qur'an. Mereka memang kaum yang suka membangkang. Atau . 


mereka memang tidak mengetahui proses diturunkannya Kitab-Kitab 
Allah itu kepada para nabi-Nya. 

Allah SWT lalu menyanggah mereka, 431 A cË Eea 
(demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya), yakni Kami 


turunkan Al Qur`an secara berangsur-angsung seperti demikian. Huruf 
kaaf di sini berada pada posisi nashab sebagai na't dari mashdar yang 
dibuang, dan BE mengisyaratkan kepada apa yang dipahami dari 

perkataan mereka. Maksudnya, seperti penurunan yang berangsur- 

angsur itulah Kami menurunkannya, yaitu cara penurunan yang 

mereka hujat dan mereka tuntut kebalikannya, dengan cara penurunan 

itu agar Kami menguatkan hatimu, karena menurunkannya secara 

berangsur-angsur sesuai dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi lebih 

mendekatkan kepada hapalanmu terhadapnya dan pemahamanmu 

terhadap makna-maknanya, dan itu merupakan sebab utama 

peneguhan. Huruf laam [pada kalimat ara terkait dengan fi! yang 

dibuang, yang kami perkirakan. 

Abu Hatim mengatakan bahwa Al Akhfasy berkata, 
“Sesungguhnya itu adalah penimpal kata sumpah yang dibuang." Ini 
pendapat yang kurang kuat. 

Abdullah membacanya Ca, dengan huruf yaa'. Maksudnya 
adalah, agar Allah SWT meneguhkan. . 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa kalimat NK, 
termasuk kelanjutan perkataan orang-orang musyrik. Maknanya 
adalah, demikianlah, seperti Taurat, Injil, dan Zabur. Namun 
redaksinya berhenti pada SIX (demikianlah), kemudian dimulai 
dengan IS A ci) (supaya Kami perkuat hatimu dengannya), yang 
maknanya, Kami menurunkannya kepadamu secara berangsung- 
angsur untuk maksud ini. | 


Ibnu Al Anbari berkata, “Ini lebih bagus dan lebih baik...." 


An-Nahhas berkata, “Penurunan Al Qur'an secara berangsur- 
angsur termasuk tanda-tanda kenabian, karena tidaklah mereka 
bertanya tentang sesuatu kecuali mereka mendapatkan jawabannya, 
dan ini tidak terjadi kecuali dari seorang nabi. Jadi, itu untuk 
menguatkan hatinya dan hati mereka.” | 


0 Tar Ti 


Kalimat Is 5 45555 (dan Kami membacakannya secara tartil 
(teratur dan benar)) di- 'athf-kan kepada fi | yang diperkirakan, yakni 
demikianlah Kami menurunkannya, dan Kami membacakannya secara 
tartil. Makna tartil adalah ayat demi ayat, demikian yang dikatakan 
oleh An-Nakha'i, Al Hasan, dan Qatadah. | 
Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Kami 
menjelaskannya dengan sangat jelas. Pendapat ini diceritakan dari 
Ibnu Abbas. ; | 


Mujahid berkata, Arena adalah) sebagiannya setelah 
. sebagian yang lainnya.” 

As-Suddi - berkata, “(Maksudnya adalah) Kami 
menerangkannya dengan sangat terang.” Ki 

Ibnu Al A’rabi berkata, “Aku tidak mengetahui (makna) tartil 
“kecuali detail dan jelas.” | 

Allah SWT lalu menyebutkan bahwa perkataan mereka selalu 
terbantahkan dalam kondisi apa pun, KAN Ag Í dia KKN, 
Koi SSI, (tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu 
Imembawal suatu perumpamaan, melainkan Kami datangkan 
kepadamu sesuatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya). 
Maksudnya, tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu, wahai 
Muhammad, dengan membawa perumpamaan-perumpamaan mereka 
yang diantaranya adalah tuntutan-tuntutan mereka itu, kecuali Kami 
datangkan kepadamu jawabannya yang benar sebagai sanggahannya 
untuk membatalkan perumpam: aan-perumpaman yang mereka 
kemukakan dan menyangkalnya. Jadi, maksud KAT di sini adalah . 
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pertanyaan dan tuntutan, sedangkan maksud Ka adalah, jawabannya 


mematahkan dari akarnya, menggugurkan syubhatnya dan 
memutuskan materinya. 


Makna 5 NK (yang paling baik penjelasannya) adalah, 
Kami mendatangkan kepadamu yang paling baik penjelasannya. Jadi, 
5 SL di-'athfkan kepada (jdi. Pengecualian A Ýi 
aka Kami datangkan kepadamu) merupakan pengecualian 
menyeluruh. Kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi), yakni tidaklah mereka datang kepadamu dengan 
membawa suatu “perumpamaan, melainkan dalam keadaan Kami 
datangkan yang demikian itu kepadamu. 
Allah lalu mengancam orang-orang jahil itu dan mencela 
MA Sd MH & Dn Hii (orang-orang yang 
peah ke Neraka Jahanam dengan diseret di atas mukanya), 
yakni mereka dihimpunkan dalam keadaan diseret di atas mukanya. 


Maushul [yakni ji ini sebagai mubtada', dan khabar-nya 
- adalah A fÂ atau maushul ini sebagai khabar dari mubtada` yang 
dibuang, yakni Gal a e. Bisa juga pada posisi nashab sebagai celaan. 


mereka, 


Makna 4225 $ Gaji adalah er di HI A Dyan 
(diserat di atas mukanya ke Neraka Jahanam). 

CK: Z4 (mereka itulah orang-orang yang paling buruk 
tempatnya) a adalah tempat tinggal dan tempat kembali. 


Iu IE, (dan paling sesat jalannya) maksudnya adalah 
“paling salah jalannya, karena mereka menuju neraka. Penafsiran 
seperti ayat ini telah dikemukakan dalam surah Al Israa'. 
Ada pula yang berpendapat bahwa ini terkait dengan firman- 
Nya, Yus IL | Ca ye Jaa ai ó (penghuni-penghuni 
surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah 
tempat istirahatnya). 


Abd bin Humaid, Ibnu Abi Ad-Dunya, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu 


A loby gera CAd SGIL poer 


Abbas, mengenai firman-Nya, Íó SI, mh BUSA Ga 7 (dan 
[ingatlah] hari [ketika] langit pecah-belah mengeluarkan kabut dan 
diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang), dia berkata, 
“Pada Hari Kiamat Allah: menghimpunkan para makhluk di satu 
dataran, yaitu jin, manusia, binatang buas, burung, dan semua 
makhluk lainnya. Kemudian langit dunia terbelah dan menurunkan 
para penghuninya yang jauh lebih banyak daripada yang ada di bumi, 
berupa jin, manusia, dan makhluk lainnya. Lalu mereka mengitari jin, 
manusia, dan para makhluk lainnya. Kemudian penduduk bumi 
berkata, “Apakah di antara kalian ada Tuhan kami?” Mereka berkata, 
“Tidak ada'. Kemudian terbelahlah langit kedua. Lalu disebutkan juga 
seperti tadi. Demikian juga pada setiap langit lainnya hingga langit ke 
tujuh, yang pada setiap langit terdapat penghuni yang lebih banyak 
daripara penghuni langit yang sebelumnya. Kemudian turunlah Tuhan 
kita di dalam naungan awan yang disekitarnya al karubiyyun, jumlah 
mereka lebih banyak dari jumlah para penghuni ketujuh langit beserta 
manusia, jin, dan makhluk lainnya. Mereka memiliki tanduk seperti 
ruas-ruas mentimun, mereka berada di bawah Arsy. Mereka memiliki 
lantunan tasbih, tahlil, dan taqdis untuk Allah Ta'ala. Jarak antara 
telapak kaki salah satu dari mereka hingga mata kakinya adalah sejauh 
jarak perjalanan lima ratus tahun. Jarak antara lututnya hingga 
pahanya sejauh jarak perjalanan lima ratus tahun, dan jarak dari 
pahanya hingga selangkangannya sejauh jarak perjalanan lima ratus 
tahun. Lalu yang di atas itu adalah sejauh jarak perjalanan lima ratus | 
tahun.” | 


Sanad yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir adalah: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan kepada kami, Al 
Hajjaj bin Mubarak bin Fadhdhalah menceritakan kepadaku dari Ali 


bin Zaid bin Jad'an, dari Yusuf bin Mahran, bahwa dia mendengar 
Ibnu Abbas... | 


Dikeluarkan juga oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad: Dia 
berkata: Muhammad bin Ammar bin Al Harts Ma'mul menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Ali bin Zaid. 

Ibnu Mardawaih dan Abu Nu'aim dalam Ad-Dala'il 
meriwayatkan dengan sanad yang dinilai shahih oleh As-Suyuthi, dari - 
jalur Sa'id bin Jabr, dari Ibnu Abbas, bahwa Abu Muw'ith duduk 
bersama Nabi SAW di Makkah tanpa menyakitinya. Dia memang 
lelaki yang lembut. Adapun orang-orang Quraisy lainnya, apabila 
duduk bersama beliau, mereka menyakitinya. | 


Abu Mu'ith mempunyai teman dekat yang sedang bepergian 
ke Syam, lalu orang-orang Ouriasy berkata, “Dia telah murtad'. 
Maksudnya adalah Abu Mu'ith (telah keluar dari agama mereka 
karena tidak bersikap seperti mereka terhadap Nabi SAW). Ketika 
teman dekatnya kembali dari Syam pada malam hari, dia bertanya 
“kepada istrinya, “Apa yang dilakukan Muhammad dari yang 
sebelumnya?” Istrinya menjawab, “Lebih parah dari yang sebelumnya". 
Dia bertanya lagi, “Apa yang dilakukan oleh teman dekatku, Abu 
Mu'ith? Istrinya menjawab, “Dia telah murtad'. Semalaman itu dia 
merasa buruk. ; | 


Pagi harinya, Abu Mu'ith menemuinya dan mengucapkan 

salam sambutan selamat datang, namun dia tidak membalas salamnya 
itu, maka Abu Mu'ith berkata, “Mengapa engkau tidak membalas 
“salamku?” Dia menjawab, “Bagaimana aku membalas salammu 
padahal engkau telah murtad?” Abu Mu'ith berkata, “Orang-orang 
Quraisy yang mengatakan itu?” Dia menjawab, “Ya'. Abu Mu'ith lalu 
berkata, “Apa yang harus kulakukan untuk melegakan dada mereka?” 
Temannya menjawab, “Hendaklah kau mendatanginya di majelisnya 
dan meludah di wajahnya serta mencelanya dengan celaan yang 


sangat kasar. Abu Mu'ith pun melakukan itu. Namun Rasulullah 
SAW tidak membalasnya selain mengusap ludah dari wajahnya, 
kemudian menoleh kepadanya, lalu berkata, iKa Ji e y 3 Nang ò 


ya Ora ja (Jika aku mendapatimu keluar dari pegunungan 
Makkah, aku akan memenggal lehermu dengan sabar). 


Saat Perang Badar, orang-orang Ouraisy berangkat, namun 
Abu Mw'ith enggan berangkat, maka teman-temannya berkata 
kepadanya, “Berangkatlah bersama kami'. Dia menjawab, “Dia 
(Muhammad) telah menjanjikan kepadaku, bahwa bila dia 
mendapatiku keluar dari pegunungan Makkah, maka dia akan 
menebas leherku dengan sabar.” Mereka berkata, “Ada unta mereka 
untukmu yang tidak dapat tersusul. Jika pasukan melarikan diri, kau 
bisa menggunakannya'. Dia pun berangkat bersama mereka. Tatkala 
Allah membuat kaum musyrik lari tunggang-langgang, untanya pun 
tertahan oleh tanah, maka Rasulullah SAW menangkapnya sebagai 
tawanan yang termasuk tujuh puluh tawanan Ouraisy lainnya. Abu 
Mw'ith lalu datang kepada beliau dan berkata, “Apakah kau akan 
membunuhku di antara mereka?” Beliau bersabda, e 3 $ ciy as : 
(Ya, karena kau telah meludah di wajahku). 


Berkenaan dengan Abu Mu' ith, Allah menurunkan ayat, (2 39 
A55 dl aÉ Sa 5G (dan [ingatlah] hari [ketika] orang yang zhalim itu 
menggigit dua tangannya) hingga AA KAN SA AE, (dan 
syetan itu tidak akan menolong manusia). »9 

Abu Nw'aim juga meriwayatkan kisah ini dari jalur Al Kalbi, 
dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, bahwa teman dekatnya Abu Mu'ith 
adalah Ubay bin Khalaf. 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, 435 de aÉ Ba 2» (dan (ingatlah) hari 
[ketika] orang yang zhalim itu menggigit dua tangannya), dia berkata, 


? Disebutkan oleh Ibnu Hisyam dalam A4s-Sirah (1/385) dan Ibnu Katsir dalam Al 
Bidayah (3/89, 90). 


“(Maksudnya adalah) Ubay bin Khalaf dan Uqbah bin Abi Mu'ith, 
keduanya adalah teman dekatnya di dalam Jahanam.” 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya mengenai firman- 
Nya, Gu Ma 5 os Ar c sK bia wé (dan seperti itulah, telah Kami 
adakan bagi tiap-tiap nabi, musuh dari [kalangan] orang-orang yang 
berdosa), dia berkata, “Musuh Nabi SAW adalah Abu Jahal, 
sedangkan musuh Musa adalah Karun. Karun adalah putra paman 
Musa (sepupunya)).” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, serta Ibnu Mardawaih, Adh-Dhiya' dalam Al 
Mukhtarah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Orang-orang musyrik 
berkata, "Seandainya Muhammad memang benar seorang nabi 
sebagaimana yang dinyatakannya, mengapa dia diadzab oleh 
Tuhannya? Mengapa pula Al Qur'an tidak diturunkan kepadanya 
“sekaligus, melainkan seayat dan dua ayat, satu surah dan dua surah?" 
Allah lalu menurunkan ayat sebagai jawaban atas perkataan mereka, 
Sis Aa eaae IS II 10056 sid Jl; (berkatalah orang-orang kafir, 
"Mengapa Al oe an itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun 
saja? ") hingga Ius Ia, (dan paling sesat jalannya). 

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, A A Cu (supaya Kami perkuat 
hatimu dengannya), dia berkata, “Bertujuan meneguhkan hatimu 
dengannya dan untuk menguatkan hatimu. Sa Ah TEE 5y9 (dan Kami 
membacakannya secara tartil [teratur dan: “5 ya Kami 
bacakan pelan-pelan, sedikit demi sedikit. Jam He Kk Ý; (tidaklah 
orang-orang kafir itu datang kepadamu Pa suatu 
perumpamaan), yakni seandainya Kami menurunkan Al Qur'an 
kepadamu sekaligus, kemudian mereka bertanya kepadamu, maka 

tidak akan ada yang menjadi jawaban. Oleh karena itu, kami 
| menahannya, lalu ketika mereka bertanya kepadamu, engkau 
menjawab.” 


Tri AT al au 
Wa las 
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PERISA! PAE NGA Lok s 58 4, La 
Ki ak o RTR ark a - KI ART, 
P Bg og oa bone, G oj e Č | A >r 
(©; YG Jalan Jo pe YEN an 0) alan 
“Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Al-Kitab (Taurat) 
kepada Musa dan Kami telah menjadikan Harun saudaranya, 
menyertainya sebagai wazir (pembantu). Kemudian Kami berfirman 
kepada keduanya, “Pergilah kamu berdua kepada kaum yang 
mendustakan ayat-ayat Kami'. Maka Kami binasakan mereka 
sehancur-hancurnya. Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh 
tatkala mereka mendustakan rasul-rasul. Kami tenggelamkan 
mereka dan Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi 
manusia. Dan Kami telah menyediakan bagi orang-orang zhalim 
adzab yang pedih; dan (Kami binasakan) kaum Ad dan Tsamud dan 
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penduduk Rass dan banyak (lagi) generasi-generasi di antara kaum- 
kaum tersebut. Dan Kami jadikan bagi masing-masing mereka 
perumpamaan (ibarat); dan masing-masing mereka itu benar-benar 
telah Kami binasakan dengan sehancur-hancurnya. Dan 
sesungguhnya mereka (kaum musyrik Makkah) telah melalui 
sebuah negeri (Sadum) yang (dulu) dihujani dengan hujan yang 
sejelek-jeleknya (hujan batu). Maka apakah mereka tidak 
menyaksikan (reruntuhan) itu: bahkan adalah mereka itu tidak 
mengharapkan akan kebangkitan. Dan apabila mereka melihat 
kamu (Muhammad), mereka hanyalah menjadikan kamu sebagai 
ejekan (dengan mengatakan), “Inikah orangnya yang diutus Allah 
sebagai Rasul? Sesungguhnya hampirlah dia menyesatkan kita dari 
sembahan-sembahan kita, seandainya kita tidak sabar 
(menyembah)nya'. Dan mereka kelak akan mengetahui di saat 
mereka melihat adzab, siapa yang paling sesat jalannya. 
Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi 
pemelihara atasnya? Atau apakah kamu mengira bahwa 
kebanyakan mereka itu mendengar atau memahami? Mereka itu 
tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat jalannya (dari binatang ternak itu).” 


(Os. Al Furgaan [25]: 35-44) 


2A on 0... 


Huruf Jaam pada firman-Nya, LH Hy Kk 3D, (Dan 
sesungguhnya Kami telah memberikan Al Kitab [Taurat] kepada 
Musa) sebagai penimpal kata sumpah yang dibuang, yakni Wi FEIN 
81, SN saga (Demi Allah, sungguh Kami telah memberikan Taurat 
kepada Musa). Allah SWT menyebutkan ini untuk beralih kepada 
kisah-kisah umat-umat terdahulu sebagai hiburan (plipur lara) bagi 
Nabi SAW, bahwa pendustaan kaum para nabi Allah terhadap nabi- 


nabi mereka adalah kebiasaan orang-orang yang menyekutukan Allah, 
dan itu tidak hanya dialami oleh Muhammad SAW. 


Lafazh < (Harun) sebagai “athf bayan, dan D 239 (sebagai 
wazir [pembantu]) sebagai maf'ul kedua. 


Ada juga yang mengatakan sebagai haal (keterangan kondisi), 
sedangkan maf'ul keduanya adalah 444. 
Pendapat yang pertama lebih tepat. 
© Az-Zajjaj berkata, “Secara bahasa, 2 3 f artinya orang yang 
dimintai pendapat, dan pandangannya dilaksanakan, sedangkan 3g 
adalah tempat berlindung. Contohnya: 55 Y W (Sekali-kali tidak! 
Tidak ada tempat berlindung!) (Os. Al Oiyaamah (75): 11). 


Penafsiran “aj! telah dipaparkan dalam surah Thaahaa. 


Saling membantu dalam hal ini tidak menafikan kenabian, 
karena pernah suatu masa diutus banyak nabi dan mereka 
diperintahkan untuk saling membantu, dan pada mulanya Harun juga 
sebagai pembantunya Musa. Lalu karena berikutnya kedua sama-sama 
sebagai nabi, maka dikatakan kepada keduanya, “Gl XX á Cadi 
Bl tag (pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan 


ayat-ayat Kami), yaitu Fir'aun dan pengikutnya. 


Ayat-ayat (tanda-tanda) yang dimaksud ini adalah sembilan 
mukjizat yang telah disebutkan di tempat lain. Kendati mereka belum 
mendustakannya ketika Allah memerintahkan Musa dan Harun untuk 
pergi kepada kaum itu, bahkan pendustaan itu terjadi setelah itu, akan 
tetapi bentuk madhi ini (yakni IG bermakna mustagbal (yang akan 
` datang) sesuai dengan kebiasaan pemberitahuan Allah. Maksudnya, 
pergilah kamu berdua kepada kaum yang akan mendustakan ayat-ayat 
Kami. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa disifatinya mereka dengan 
“mendustakan” adalah dalam bentuk penuturan kisah kepada 
Rasulullah SAW untuk menerangkan alasan layaknya mereka diadzab. 


Ada yang mengatakan bahwa bisa juga maksudnya adalah 
kepada kaum yang perihalnya berubah menjadi mendustakan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud disifatinya mereka 
dengan “mendustakan” ketika diutusnya rasul adalah, mereka 
mendustakan tanda-tanda kekuasaan Tuhan, dan maksudnya bukan 
tanda-tanda kerasulan. | 


Ar SL 2... 


Al Qusyairi berkata: Firman Allah Ta'ala, b a) 5x5 dl CAS 
(Pergilah kamu kepada Fir'aun, sesungguhnya Dia telah melampaui 
batas). (Os. An-Naazi'aat [79]: 17) tidak menafikan yang ini, karena 
keduanya memang diperiùtahkan, maka masing-masing dari keduanya 
diperintahkan. 


Bisa juga dikatakan bahwa pengkhususan Musa dengan 
khithab di sebagian ayat adalah karena beliau merupakan asalnya 
kerasulan (yakni yang menjadi rasul sebelum Harun), lalu dalam 
khithab yang ditujukan kepada keduanya adalah karena keduanya 
sama-sama diutus (dengan tugas yang sama). 


E KAKA 


Yuh KAA (maka Kami binasakan mereka sehancur- 
hancurnya). Pada redaksi ini ada kalimat yang dibuang, yaitu lalu 
keduanya pergi kepada mereka, kemudian mereka mendustakan 
keduanya, maka Kami binasakan mereka sehancur-hancurnya akibat 


pendustaan itu. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud ‘sa di sini adalah 
vonis demikian, karena hal itu terjadi setelah diutusnya Musa dan 
Harun kepada mereka, akan tetapi terjadi beberapa waktu setelah itu. 


KAB NAGI 


KIA SE ipa D g> 3 (dan [telah Kami binasakan) 
kaum Nuh tatkala mereka mendustakan rasul-rasul. . Kami 
tenggelamkan mereka). Ada beberapa pendapat tentang sebab 


manshub-nya lafazh 64, yaitu karena di- 'athfkan kepada huruf haa" 
dan miim pada kalimat «2845. Atau manshub karena fi'l yang 
dibuang, yaitu KE (ingatlah). Atau karena fi'! yang disamarkan, yang 
ditafsirkan oleh yang setelahnya, yaitu RASA (Kami tenggelamkan 
mereka), bahwa Kami tenggelamkan kaum Nuh. 


Al Farra berkata, “Manshub-nya itu adalah karena “43A 
yang disebutkan setelahnya, tanpa memperkirakan adanya fi 
tersembunyi yang ditafsirkan oleh yang setelahnya.” 


Pendapat tersebut disanggah oleh An-Nahhas, bahwa HA 
tidak muta'addi dengan dua maf'ul (yakni tidak memerlukan dua 
objek penderita) sehingga berpengaruh terhadap dhamir yang 
bersambung dengannya (yakni @? pada kalimat KAA dan terhadap 
pa 

Makna JLN ipa C3 (tatkala mereka mendustakan rasul- 

rasul) adalah, ketika mereka mendustakan Nuh dan para rasul Allah 
yang sebelumnya. 


Az-Zajjaj berkata, “Siapa yang mendustakan seorang nabi, 
berarti mendustakan semua nabi.” 


Penenggelaman mereka dengan badai topan adalah 
sebagaimana yang dikisahkan dalam surah Huud. | 

ik AI ISS (dan Kami jadikan [cerita] mereka itu 
pelajaran bagi manusia) maksudnya adalah, Kami jadikan 
penenggelaman mereka, atau kisah mereka, sebagai pelajaran bagi 
seluruh manusia secara umum, sehingga bisa diambil pelajaran oleh 
setiap yang menyaksikannya dan setiap yang mendengar beritanya. 


KRU Ex, (dan Kami telah menyediakan bagi orang- 
orang zhalim). Malsud "orang-orang zhalim" adalah kaum Nuh saja. 
Bisa juga maksudnya adalah setiap orang yang berlaku seperti mereka 
dalam mendustakan. ui Cia (adzab yang pedih) maksudnya adalah 


adalah adzab akhirat. 


Manshub-nya 6G; (kaum Ad) adalah karena di-'athfkan 
kepada a 3 29. Ada juga yang mengatakan di- 'athf-kan kepada posisi 
eja. Ada juga yang mengatakan di- 'athf-kan kepada maf'ul dari 
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dlan. Lalu kalimat 1525, (dan Tsamud) di-'athf-kan kepada 5G3. 
Kisah kaum Ad dan Tsamud telah dikemukakan di bagian lain. 


NA) NASA (dan penduduk Rass). Dalam perkataan orang 
Arab, pengertian WA adalah sumur yang telah dikubur, bentuk 
jamaknya je; Demikian perkataan Abu Ubaidah. Contohnya 
ungkapan penyair berikut ini: 


Pa 3- 2 r 
CLI a e A) OA A 
“Mereka berjalan menuju negeri mereka, sambil bersaing menggali 
kembali sumur yang telah dikubur.” 


As-Suddi berkata, “Maksudnya adalah sebuah sumur di 
Anthakiya. Mereka membunuh Habib An-Najjar, lalu menisbatkan 
kepadanya. Dia adalah yang disebutkan di dalam surah Yaasiin, JG 
CNAIN (AS AS (Dia berkata, ‘Hai kaumku, ikutilah utusan- 
utusan itu’.) (Qs. Yaasiin (36): 20)." 

Demikian juga yang dikatakan oleh Muqatil, Ikrimah, dan 
lainnya. | 

Ada yang mengatakan bahwa mereka (penduduk Rass) adalah 
suatu kaum di Azerbaijan yang membunuh para nabi, lalu pepohonan 


dan tanam-tanaman mereka mengering, maka mereka pun mati karena 
kelaparan dan kehausan. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah kaum yang 
menyembah pepohonan. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah kaum yang 
menyembah berhala, lalu Allah mengutus Syu'aib kepada mereka, 
namun mereka mendustakannya dan menganiayanya. 
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Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah suatu kaum yang 
Allah mengutus seorang nabi kepada mereka, namun mereka 
membunuhnya. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah kaum yang 
membuat parit (para pembesar najran di Yaman). 

Ada juga yang mengatakan bahwa WA adalah sumur yang 
sudah tidak dipakai, yang telah disebutkan tadi, dan £» Fa Geo adalah 
para penduduknya. 

Dalam Ash-Shahhah disebutkan bahwa Ge! adalah nama 
sebuah sumur milik sisa-sisa kaum Tsamud. 

Ada yang mengatakan bahwa Ip)! adalah sumber air dan 
kurma milik bani Asad. 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah salju yang 
bertumpuk di pegunungan. 

a “Ji juga berarti nama sebuah lembah, buktinya adalah ucapan 
Zuhair berikut ini: 


A A 2 á Pa 70 Men na E Lo 
Ab IN SN se Pa OEN Si OS 
“Mereka bergegas pergi pagi-pagi sekali memburu jelang Subuh 
karena di lembah Rass mereka bagaikan tangan untuk mulut.” 

Sa juga berarti mengadakan perbaikan hubungan diantara 
manusia dan sekaligus kerusakan diantara mansuia. Ini merupakan 
kata yang memiliki dua arti yang berlawanan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa mereka adalah kawan- 
kawan Hanzhalah bin Shafwan, yaitu orang-orang yang diuji Allah 
dengan burung, yang dikenal dengan sebutan al “anga' (binatang yang 
berkepala dan bersayap seperti garuda dan berbadan singa). 


Kalimat as D in Fat Ga s>; (dan banyak [lagi] generasi- 
generasi di antara P ngah di- 'athf-kan kepada yang 
sebelumnya. 


Oya adalah bentuk jamak dari © 3. Maksudnya di sini adalah 
0354 Ja (generasi-generasi). © jih adalah seratus tahun. Pi 


Ada yang mengatakan seratus dua puluh tahun. 
Ada juga yang mengatakan empat puluh tahun. 


Kata penunjuk Ap pe (di antara kaum-kaum tersebut) 
menunjukkan kepada umat-umat yang telah disebutkan itu. Memang 
terkadang ada yang menyebutkan beberapa hal yang berbeda, 
kemudian menyebutkan. dengan kata isyarat 23 (itu) untuk 
menunjukkannya. 


Pakar A d 


dal ad Cap Ie, (dan Kami jadikan bagi masing-masing 
mereka perumpamaan fibarat)). Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya, dan 
“Kami peringatkan masing-masing dari mereka, bahwa Kami jadikan 
perumpamaan dan Kami jelaskan hujjah kepada mereka. Kami tidak 
menjadikan perumpamaan-perumpamaan yang batil bagi mereka 
sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang kafir. Jadi manshub- 
nya NG karena fi'l yang tersembunyi, yang ditafsirkan oleh kata yang 
setelahnya, karena V Kf 3 Wis dan Wi juga mengandung makna Wi) pe 
Bisa juga karena di- athf-kan kepada yang sebelumnya, dan aah 
nya ini sebagai pengganti dari mudhaf ilaih yang dibuang, yaitu SI, 
yakni: JW! BS Gro Ai JS (Masing-masing umat, telah Kami 
jadikan perumpamaan bagi mereka). Adapun lafazh Ss yang lainnya 
manshub karena fi’! yang setelahnya. 2431 adalah úi, YAYI 
(pembinasaan dengan adzab). | 5 i | 

Az-Zajjaj berkata, “Setiap yang Anda pecahkan dan remukkan 


PER 


berarti 4,5 (Anda telah menghancurkannya).” 


or lr 


Al Muarrij dan Al Akhfasy berkata, “Makna G5 &x5 (benar- 
benar telah Kami binasakan dengan sehancur-hancurnya) adalah Was 
m5, huruf taa dan baa` menggantikan huruf daal dan miim.” 

Kalimat «341 kan KAN AJ ie lis (dan sesungguhnya: 
mereka (kaum musyrik Makkah) telah melalui sebuah negeri [Sadum] 
yang [dulu] dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya (hujan 
batu)) adalah redaksi permulaan yang menerangkan bahwa mereka 
menyaksikan bekas-bekas dibinasakan sebagian umat. Maknanya ` 
adalah, sesungguhnya orang-orang musyrik Makkah itu telah melalui 
negeri kaum Luth yang dihujani dengan hujan yang seburuk- 
buruknya, yaitu hujan batu. Maksudnya, mereka dibinasakan dengan 
bebatuan yang dihujankan kepada mereka. ; 


Manshub-nya lafazh a A adalah karena sebagai mashdar, atau | 
sebagai maf'ul kedua, yakni sy! jas (jus "ikal (dengan penghujanan 
yang seperti hujan yang seburuk-buruknya). : 

Abu As-Samu'al membacanya s PAN dengan dhammah pada 
huruf siin. | 


Penafsiran 452) telah dipaparkan dalam surah Baraa'ah. 


Kra by FA (maka apakah mereka tidak menyaksikan 
[reruntuhan] itu). Pertanyaan ini sebagai teguran dan celaan, yakni 
menyaksikan (reruntuhan) negeri-negeri itu dalam perjalanan mereka 
ke Syam untuk berdagang, karena mereka melewatinya. 

` Huruf faa' di sini berfungsi merangkaikan dengan. kalimat 
yang diperkirakan, yaitu Wis 1S AU YA) Dab S Aj (mereka 
tidak memperhatikannya sehingga mereka tidak menyaksikannya). —— 


r 


b Gp5 Í BK & (bahkan adalah mereka itu tidak 
mengharapkan akan kebangkitan). Allah SWT mengalihkan 
pembicaraan dari yang sebelumnya tentang tidak menyaksikannya 
mereka terhadap reruntuhan itu kepada tidak mengharapkan 


pembangkitan kembali karena mereka tidak mengharapkan 
pembalasan. Bisa juga makna < p-, adalah 0 pu (takut). 


sj A 
Ia 


Si AÉ Pera ol KAA GL (dan apabila mereka melihat 
kamu [Muhammad], mereka hanyalah menjadikan kamu sebagai 
ejekan) maksudnya adalah 1554 Y Gy etA Ú (mereka tidak 
menjadikanmu kecuali sebagai olokan), yang mengolok-olokmu. 
Mereka meremehkannya dan menjadikannya sebagai olokan. Jadi, 
penimpal ó adalah C6 Han ok 

Ada juga yang mengatakan bahwa penimpalnya dibuang, yaitu 
SMS (inikah orangnya), maka kalimat 1» har yi GG Pera $ ol adalah 
kalimat mu 'taridhah. 


Pendapat yang pertama lebih tepat. 


Kalimat YAN a sii BS (inikah orangnya yang diutus 

Allah sebagai Rasul?) berada pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi) dengan perkiraan adanya perkataan, yakni KATI 
úf (sambil mengatakan, “Inikah..."). Kata penunjuk ini 
mengandung makna bahwa mereka merendahkan dan mengejeknya. 
'aid-nya dibuang, yakni dh dani (yang diutus Allah). Manshub-nya 
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a |, adalah karena sebagai haal, yakni Ka P (sebagai rasul). 


Kata penunjuk (44) sebagai mubtada`, khabar-nya adalah 
maushul (sil), dan shilah-nya adalah GP 2 LI Iz a 
(sesungguhnya hampirlah dia menyesatkan kita dari sembahan- 
sembahan kita). Maksudnya, mereka berkata, “Sesungguhnya hampir 
saja Rasul ini memalingkan kami dari sesembahan-sesembahan kami 
sehingga kami meninggalkan penyembahannya.” A 


Lafazh o} ini mukhaffafah (tanpa ftasydid), dan dhamir sya n- 
nya dibuang, yakni Wei? eja ya oi ah (sesungguhnya dia hampir 
memalingkan kami darinya). “GI x2 CA IJ (seandainya kita 
tidak sabar (menyembah/nya), yakni menahan diri kami untuk tetap 


menyembahnya. 


( 
, Allah SWT lalu menjawab mereka, 657 es Dak Tyang 
Mas IE ip SO (dan mereka kelak akan mengetahui di saat mereka 
melihat adzab, siapa yang paling sesat jalannya). Maksudnya adalah 
ketika melihat adzab Hari Kiamat yang memang layak mereka terima 


disebabkan kekufuran mereka. 


8. 8-4 .. : 

Naga duel Gp (siapa yang paling sesat jalannya) maksudnya 
adalah, siapa yang paling jauh jalannya dari kebenaran dan petunjuk, 
mereka atau orang-orang mukmin? 


Allah SWT lalu menerangkan kepada mereka, bahwa mereka 
tidak memiliki pedoman dalam keyakinan yang mereka anut kecuali 
taqlid (mengekor, meniru) dan memperturutkan hawa nafsu. Allah 


.. “A 


pun berfirman sebagai ungkapan keheranan bagi Rasul SAW, y Eye) 
adya MAI KA (terangkanlah kepadaku tentang orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya). Didahulukannya 
maf'ul kedua agar terfokus kepadanya, sebagaimana ungkapan DA 
ku; Wis (aku tahu Zaid berangkat). Maksudnya, memperturutkan 
hawa nafsunya seperti mematuhi Tuhan. Lihatlah kepadanya, hai 
Muhammad, dan heranlah terhadapnya. ; 


Al Hasan berkata, “Makna ayat tersebut adalah, tidaklah dia ' 
condong kepada sesuatu kecuali dia mengikutinya.” 


le ea 


Ís ao OPS Ss (maka apakah kamu dapat menjadi 
pemelihara atasnya?). Pertanyaan ini untuk mengingkari dan 
menjauhkan, apakah engkau dapat menjaga dan memeliharanya 
sehingga mengembalikannya kepada keimanan dan mengeluarkannya 
dari kekufuran, padahal engkau tidak kuasa dan tidak mampu : 
melakukan itu? Petunjuk dan kesesatan tidak dibebankan kepada 
kehendakmu, dan kewajibanmu hanyalah menyampaikan. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa hukum ayat ini telah 
dihapus oleh ayat yang memerintahkan perang. 


Allah SWT lalu beralih dari pengingkaran yang pertama 
kepada pengingkaran yang lain, Glam A G5 BA ea ai A 
(Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka n 
mendengar atau memahami?). Maksudnya, apakah engkau mengira 
bahwa kebanyakan mereka itu mendengarkan apa yang engkau 
bacakan kepada mereka yang berupa ayat-ayat Al Qur`an dan nasihat- 
nasihat? Atau mencerna dan memahami makna-makna itu sehingga 
engkau peduli akan perihal mereka dan antusias terhadap keimanan 
mereka? Mereka tidaklah demikian, bahkan mereka sama dengan 


orang yang tidak mendengar dan tidak paham. 


: Allah SWT lalu menerangkan j perihal mereka dan memutuskan 
harapan terhadap mereka, NE gg ol (mereka itu tidak lain, 
hanyalah seperti binatang ternak). Eo adalah dalam : 
memanfaatkan apa yang mereka dengar, mereka tidak lain hanya 
seperti binatang ternak yang tidak mengerti dan tidak berakal. Fungsi 
pendengaran dan pemahaman telah hilang dari mereka. Walaupun 
mereka mendengar apa yang dikatakan kepada mereka dan memahami 
apa yang dibacakan kepada mereka, akan tetapi mereka tidak 
memanfaatkan itu, sehingga sama saja dengan orang yang kehilangan 
fungsi pendengaran dan pemahaman. 

Allah SWT lalu beralih dari memvonis mereka, bahwa mereka 
bagaikan binatang ternak, kepada yang lebih dari itu, Ia Ia pa AG 
(bahkan mereka lebih sesat jalannya) dari binatang ternak. 

Muqatil berkata, “Binatang ternak mengetahui Tuhannya, 
mengetahui arah ke tempat gembalaannya (tempat mencari 
makanannya), dan tunduk kepada pemiliknya. Sedangkan mereka 
tidak tunduk dan tidak mengetahui Tuhan mereka yang telah 
menciptakan mereka dan memberi mereka rezeki.” 


Pendapat lain menyebutkan bahwa mereka lebih sesat dari 
binatang ternak karena binatang ternak tidak dihisab dan tidak ada 
siksa. 


Ada juga yang mengatakan bahwa mereka lebih sesat karena 
kendati binatang ternak tidak memahami kebenaran tauhid dan 
kenabian, namun tidak meyakini batilnya hal itu, beda halnya dengan 
mereka, karena mereka menganggap batilnya hal itu lantaran 
pembangkangan, kesombongan, fanatisme, dan peremehan atas 
kebenaran. 


Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, AAA Tawar 
Gy Lah (dan Kami telah menjadikan Harun saudaranya, 
menyertainya sebagai wazir [pembantu]), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) pembantu dan pendukung yang menguatkan.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, Ganti PSA (maka Kami binasakan mereka sehancur- 
hancurnya), dia berkata, “(Maksudnya adalah), Kami membinasakan 
mereka dengan adzab.” | 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, dia berkata, “3 SN adalah 
salah satu desa kaum Tsamud.” 


A 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya, dia berkata, “ 5 
adalah sebuah sumur di Azerbaijan.” 


Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, bahwa dia bertanya kepada Ka'b tentang SN ang 
Ka'b pun eng Ea adalah orang-orang yang disebutkan dalam 
surah Yaasiin yang AGAN ia WANA JG (Berkata, "Hai kaumku, 
ikutilah utusan-utusan a (Qs. Yaasiin (36): 20), namun dia 
kemudian dikubur oleh kaumnya dengan bebatuan di dalam sebuah 


59 


sumur. 


Ibnu Ishaq dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin 
Ka’b Al Qarazhi, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, på J pi oi 
4 yai pa Ba Í LN da of ws, Sy Ai salah a Ky Kadi Na 
Fa FE Pe a se ya aah Jati Ùl 5 5 yai 5 SI LATAR 


di oib Je Telan Lay Ka UI bki Pa G ad 
a Us SA PA bd a at dag GGD y gi a dan 
of dse G UKE OK EE GS aby a iab JAS adi in Eat 
a a pai a Taj en UB aa 
Ga di dng ea al d ayah p Ga TS eka Of 3 Gi Lala 
Ga Ud Us Sasa a i jah Gia Ni si Ja laad 
R] dij tg ai di KEN NO uv PAWA K iin afi $ Y) Gusi Yg a er s Jawi 
42 AS sai Kap ga É Band Í Tái R] ai os Kg Tp KON i 
A05, ann AU BAP Si ad sag NG 3, dian di Kana 
an Lah EOE as & yG EPPA Uu G sai IS 3 at 
ai Pai Da J pi 3 PANG 3 di 3 dal dag iya 3 Sai (Sesungguhnya 
manusia pertama yang masuk surga pada Hari Kiamat adalah 
seorang hamba yang hitam. Demikian itu, karena Allah mengutus 
seorang nabi kepada penduduk suatu negeri namun tidak ada seorang 
` pun dari penduduknya itu yang beriman kepadanya kecuali orang 
yang hitam itu. Kemudian penduduk negeri itu menangkap nabi 
tersebut, lalu dibuatkan sumur untuknya, lalu dia dilemparkan ke 
dalamnya, kemudian ditutupkan batu besar di atasnya. Sementara 
hamba tersebut pergi lalu mencari kayu bakar dan memanggulnya 
dengan punggungnya. Kemudian datang lagi dengan membawa kayu 
bakar lalu menjualnya, lalu hasilnya dibelikan makanan dan 
minuman. Kemudian dia mendatangi sumur tersebut, lalu berusaha 
mengangkat batu besar itu, lalu Allah menolongnya dalam hal itu, 
lalu dia mengulurkan makanan dan minumannya. Kemudian dia. 
mengembalikan batu besar itu seperti semula. Demikian itu terus 
terjadi selama yang dikehendaki Allah. Kemudian pada suatu hari dia 
pergi mencari kayu bakar dan mengumpulkannya serta mengikatnya 
sebagaimana biasa hingga selesai. Lalu ketika dia hendak 
membawanya, dia merasa mengantuk, maka dia pun berbaring hingga 
akhirnya tertidur. Lalu telinganya tertutup hingga bertahun-tahun 
dalam keadaan tidur. Kemudian dia mengubah posisi tubuhnya pada 
sisi yang lain, lalu Allah menutup telinganya lagi hingga tujuh tahun 


TAFSIR FATHUL OADIR 
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lagi. Kemudian dia (bangun) dan pergi membawa kumpulan kayu 
bakar yang telah diikatnya, dan dia tidak menduga kecuali bahwa dia 
telah tertidur sesaat di siang hari. Dia datang ke desa lalu menjual 
kayu bakarnya, kemudian membeli makanan dan minuman 
sebagaimana yang biasa dilakukannya. Kemudian dia pergi ke lubang 
sumur yang biasanya, namun dia tidak menemukannya. Ternyata 
kaumnya berubah pikiran, mereka mengeluarkan nabi tersebut, lalu 
beriman kepadanya dan membenarkannya. Nabi itu lalu menanyakan 
keadaan orang hitam itu, namun mereka berkata, "Kami tidak tahu." 
Hingga nabi itu wafat. Allah lalu membangunkan orang hitam itu 
setelah tidur yang demikian. Sesungguhnya orang hitam itulah yang 

pertama kali masuk surga). | 


Setelah mengemukakan riwayat ini dalam Tafsir-nya, Ibnu 
Katsir berkata, “Ada kejanggalan dan kemungkaran padanya. Boleh 
jadi ada sisipan padanya.” Hadits ini juga mursal. 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Zurarah bin Aufa, dia berkata, “GA (satu 
kurun, generasi) adalah seratus dua puluh tahun.” 


Mereka juga meriwayatkan dari Oatadah, dia berkata, “gal 
adalah tujuh puluh tahun.” 


— Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Salamah, dia berakta, 
“USA adalah seratus tahun.” 


Telah diriwayatkan secara marfu' hingga Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, 4 äu UV! (Satu generasi adalah seratus tahun). 


8 .., 


Beliau juga mengatakan ka b gama obi (satu generasi adalah lima 
` puluh tahun), dan Ku UM) VW (satu generasi adalah empat puluh 
tahun). Saya kira tidak ada yang shahih dari itu, dan banyak orang 
10 Mursal dha'if. 
Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (19/10) dan Ibnu Katsir (3/319). 


Ibnu Jarir berkata, “Gharib munkar, dan kemungkinan terdapat sisipan 
padanya.” : 


menyebutkan istilah garn sebagaimana yang terdapat di dalam hadits 


aor, 


shahih: 5 ih or 15 (sebaik-baik generasi adalah generasiku).™ 


Al Hakim dalam Al Kuna meriwayatkan dari. Ibnu Abbas, dia 
berkata: Rasulullah SAW bila mendengar berita dari Ma'd bin Adnan, 
diam dan bersabda, (! wS SNG cm V3 KI 3) san JÉ ó MI LIS (Telah 
berdusta para penasab. Allah berfirman, "Dan banyak [lagi] 
generasi-generasi di antara kaum-kaum tersebut."). 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, tentang'ayat, 
KAI Ad, (dan sesungguhnya mereka (kaum musyrik Makkah) 
telah melalui sebuah negeri), bahwa maksudnya adalah Sadun, 


negerinya Luth. 544 sc. ELA ai (wang [dulu] dihujani dengan 
hujan yang sejelek-jeleknya), yakni hujan batu. 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih 1 meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, 4552 441) TAX a SG (terangkanlah 
kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 
tuhannya), dia berkata, “Ada seorang lelaki yang biasa menyembah 
batu putih dalam waktu yang sangat lama semasa jahiliyah. Jika dia 
menemukan batu yang lebih bagus darinya, dia akan membuang batu 
(lama) itu dan menyembah batu (yang baru ditemukannya itu). Allah 


pun menurunkan ayat ini. 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan mengenai 
ayat ini, dia berkata, “Itu adalah orang kafir, tidaklah dia cenderung 
terhadap sesuatu kecuali langsung mengikutinya.” 


u . . 
Shahih. 
HR. Al Bukhari (2651): At-Tirmidzi (2221), Ibnu Majah (2362), dan Ahmad 
(1/378). 
Lafazh khairun naas (sebaik-baik manusia) berasal dari hadits Imran bin 
Hushain RA dan Abdullah bin Mas'ud RA. 


co. s P3 PP - oi” Bea PERAK 11 t 
Ga ji WG abad On 3 E E 5 i 
SI OA NE BOS EN 
pg S AE A Le NA P £r A Teng ae r r 
SAE) [yas KNA IA AG CG JAN S Gas 
KINI 25 TK AB SN IE 


Í sah KA BE USA iro Aa 
SEO IE OA 


Ge pper 


BINA LO JANGAN NO NGT 
PAKA (ela Das A Ta gd Geri 


5 4 na s 
66 Pies CA kawi Gin SNG SE SAN a CY agé 
“Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu, 
bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang- 
bayang; dan kalau Dia menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap 
bayang-bayang itu, kemudian Kami jadikan matahari sebagai 
petunjuk atas bayang-bayang itu, kemudian Kami menarik bayang- 
bayang itu kepada Kami dengan tarikan yang perlahan-perlahan. 
Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) pakaian, dan 
tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk bangun ' 
berusaha. Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar 
gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan): dan Kami 
turunkan dari langit air yang amat bersih, agar Kami 
menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan agar 


Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk 
Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak. Dan 
sesungguhnya Kami telah mempergilirkan hujan itu di antara 
manusia supaya mereka mengambil pelajaran (daripadanya); maka 
kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali mengingkari (nikmat). 
Dan andaikata Kami menghendaki, benar-benarlah Kami utus pada 


tiap-tiap negeri seorang yang memberi peringatan (rasul). Maka 
janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah 
terhadap mereka dengan Al Qur'an dengan jihad yang besar. Dan 
Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan); yang 
ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan Dia jadikan 
antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi. Dan Dia 
(pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia jadikan 
manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan adalah 
Tuhanmu Maha Kuasa.” (Qs. Al Furqaan (25): 45-54) 


Allah menyebutkan sekilas bukti-bukti tauhid disamping 
besarnya anugerah. 


Bukti pertama yang disebutkan adalah pembuktian dengan 
perihal bayang-bayang, JSI Xx GS. ab) Í G at (apakah kamu tidak 
memperhatikan [penciptaan] Tuhanmu, bagaimana Dia 
memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang). 

yi (yakni dari SI bisa Kai (penglihatan mata), yang 
maksudnya, apakah kamu tidak melihat (memperhatikan) ciptaan 
Tuhanmu. Atau, tidakkah kamu melihat (memperhatikan) bayang- 
bayang, bagaimana Tuhanmu memanjangkannya? Bisa juga nat 
(penglihatan hati) yang bermakna mengetahui, karena bayang-bayang 
itu selalu berubah, sedangkan yang berubah itu haadits (baru), dan 
untuk setiap yang haadits ada yang mengadakannya. 


Az-Zajjaj berkata, “55 dl yakni Jd (Jl (apakah kamu tidak 
tahu).” k 

Ini berarti menganggapnya sebagai penglihatan hati. 

Lebih jauh dia berkata, “Redaksi ini berkenaan dengan hati. 
Petkiraannya adalah &k) êda AS JB Sl sl (apakah kamu tidak 
memperhatikan bayang-bayang, bagaimana Tuhanmu 
memanjangkannya?) Maksudnya adalah bayang-bayang dari sejak 
fajar hingga terbitnya matahari, yaitu bayang-bayang tanpa sinar 
matahari.” Demikian juga yang dikatakan oleh Al Hasan dan Qatadah. 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu dari sejak terbenamnya 
matahari hingga terbitnya. 

Abu Ubaidah berkata, A adalah bayang-bayang pada pagi 
hari, sedangkan säll adalah bayang-bayang pada sore hari, karena 
bayang-bayang itu kembali setelah tergelincirnya matahari, dan 
disebut tah karena dia sú (kembali) dari tempat terbit ke arah tempat 
terbenam.” 


Humaid bin Tsaur berkata saat mengomentari binatang ternak 
yang diibaratkan dengan seorang wanita, 


2 Su Pa 07 0 CE 2 z - å, o7 o x A 
Si aal A oa seill NG dais palay ya JE 
“Maka tak ada bayang-bayang sejuknya pagi dhuha yang direguknya, 


dan tidak pula bayang-bayang dinginnya sore yang dirasakannya.” 


Ibnu As-Sakit berkata, AA adalah bayang-bayang yang 
dihapus oleh sinar matahari, sedangkan sii adalah bayang-bayang 
yang menghapus sinar matahari.” 


Abu Ubaidah menuturkan dari Ru' bah, dia berkata, “Setiap 
yang disinari matahari lalu menghilang, adalah sá dan a Jp, sedangkan 
yang tidak disinari matahari adalah Jb. 2 


Hakikat Ji adalah hal pertengahan antara cahaya murni 
dengan kegelapan murni, dan yang pertengahan ini berada tepat di. 


tengah kedua sisi, karena kegelapan murni tidak disukai secara alami 
dan dihindari oleh naluri, sementara cahaya yang sempurna dengan 
kekuatannya akan menyilaukan dan menyakiti mata karena panasnya. 
Oleh karena itu, surga disifati, PLAT (Dan naungan yang terbentang ` 
luas). (Os. Al Waagi'ah [56]: 30). : 


Pera 


Kalimat KL HI JG $; (dan kalau Dia menghendaki 
niscaya Dia menjadikan tetap bayang-bayang itu) adalah kalimat 
mu'taridhah (berlawanan) antara ma'thuf dan yang di- athf-kan 
kepadanya, bahwa kalau Dia menghendaki, niscaya Dia mencegah 
matahari dari terbit. 


Pendapat yang pertama lebih tepat. Penggunaan kata Ku 
untuk mengungkapkan maksud diam dan tetap adalah boleh. 
Contohnya ungkapan AS AL. os Ko, yakni ad YEN & ai (fulan 
mendiami dan bertempat tinggal di negeri anu). | 

Firman-Nya, Sus AG AM Uas D (Kemudian Kami jadikan 
matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu) di- athf-kan 
kepada Jua $% dan masuk dalam cakupannya. Maksudnya, Kami 
menjadikannya sebagai tanda untuk dijadikan petunjuk mengenai: 
memanjang dan memendeknya. 


Firman-Nya, (ak ya (Kemudian Kami menarik bayang- 
bayang itu) juga di-'athf-kan kepada $% dan termasuk cakupannya. 
Maknanya adalah, kemudian Kami menarik bayang-bayang yang 
memanjang itu, dan Kami menghapusnya ketika sinar matahari 
mengenai posisinya secara perlahan hingga habisnya bayang-bayang 
itu, sampai tidak ada lagi dan menghilang. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksud ayat ini adalah 
menariknya ketika Kiamat dengan menarik sebab-sebabnya, yaitu 
partikel-partikel cahaya. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat. Maknanya adalah, 
bayang-bayang itu tetap di udara dari sejak terbitnya fajar hingga 
terbitnya matahari. Lalu ketika matahari terbit, bayang itu ditarik dan 
yang di udara itu digantikan oleh sinar matahari, maka memancarlah 
sinar matahari ke bumi dan segala sesuatu hingga waktu terbenamnya. 
Setelah matahari terbenam, tidak ada lagi bayang-bayang, tapi yang 
ada adalah sisa cahaya siang. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah menariknya 
dengan terbenamnya matahari, karena selama matahari belum 
terbenam maka akan selalu ada bayang-bayang. Jadi, hilangnya 
bayang-bayang itu karena datangnya malam dan masuknya kegelapan 
kepadanya. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Kami 
menarik cahaya matahari dengan bayang-bayang Tn Kas (dengan 
tarikan yang perlahan-perlahan). 

Makna E3) (kepada Kami) adalah “tempat. kembali” itu 
kepada Allah SWT, sebagaimana tempat permulaan dari-Nya. 


Tama Kas (dengan tarikan yang perlahan-perlahan) 


maksudnya adalah secara perlahan-lahan dan sedikit demi sedikit, 
sekadar dengan meningginya matahari. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah sedikit cepat. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, ringan 
bagi Kami, menariknya kepada Kami bukanlah sesuatu yang sulit. 

ud ji SI Jas jas sii ah (Dialah yang menjadikan untukmu 


malam [sebagai] akta Allah SWT menyerupakan gelapnya 
malam yang menutupi dengan pakaian yang menutupi. 


Ibnu Jarir berkata, “Disifatinya malam dengan “pakaian” 
merupakan bentuk penyerupaan dari segi “dapat menutupi sesuatu.” 


Apt 


Huruf Jaam-nya di sini terkait dengan Ke (menj akan), 


Ha ran (dan tidur untuk istirahat) maksudnya adalah 
menjadikan tidur untuk istirahat kalian, karena kalian telah selesai dari 
aktivitas. 


Asal makna SJ! adalah 3148! (terbentang). Dikatakan CZ 
Wah BAN artinya wanita itu membentangkan dan menguraikan 
rambutnya. © gpa Ke artinya lelaki yang berpostur panjang. Tidur 
juga disebut bg karena dilakukan dengan membentangkan tubuh, dan 
dengan membentangkan tubuh terkandung istirahat. 


Ada juga yang mengatakan bahwa wi adalah ahii 
(keterputusan), jadi tidur adalah terputus dari aktivitas. Contohnya 
5 Ki csu (hari Sabatnya kaum Yahudi), karena terputusnya mereka 
dari aktivitas. | 

Az-Zajjaj berkata, “DAS adalah 253! (tidur); berhenti dari 
bergerak, sementara roh masih di dalam tubuh. Maksudnya, dan Kami 
menjadikan tidur kalian sebagai istirahat bagi kalian.” 

Al Khalil berkata, “SAS adalah JS 3% (tidur lelap). 
Maksudnya, Kami menjadikan tidur kalian lelap untuk 
menyempurnakan istirahat.” 


G ant 


Ka SII Jaz, (dan Dia menjadikan siang untuk bangun 

berusaha) maksudnya adalah waktu bangun dari istirahat itu. 

Diserupakannya bangun dengan hidup sama seperti diserupakannya 
tidur dengan istirahat yang menyerupai mati. 


Disebutkan di dalam Al Kasysyaf, bahwa LX! adalah mati. 


Y 44 


Pengarang A! Kasysyaf berdalih bahwa di sini digunakan kata (1,25 
sebagai penimpalnya. 

KA GI AN Sal GA As (Dialah yang meniupkan 
angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat sebelum kedatangan 
rahmat-Nya (hujan)). Dibaca juga tu). Penafsiran ayat ini telah 
dipaparkan secara gamblang dalam surah Al A'raaf. ' 


| bab AWE AA Ya csi is (dan Kami turunkan dari langit air yang 
amat bersih) maksudnya adalah 4 jek (dapat digunakan untuk 
bersuci), sebagaimana sy? sebagai sebutan untuk air yang digunakan 
untuk wudhu. | 

Al Azhari berkata, “Secara bahasa, ) AN adalah “alas! jada 
(suci lagi menyucikan), sedangkan 44k! adalah 4 ak ú (Gostan 
yang digunakan untuk bersuci).” 

Ibnu Al Anbari berkata, “5 MA — dengan fahtah pada huruf 
thaa — adalah ism, begitu juga sx»9! dan 5%. Sedangkan dengan . 
. dhammah adalah mashdar. Inilah yang dikenal dalam bahasa.” 

Jumhur berpendapat bahwa 4 bl! adalah "Ab! jadi (suci lagi 
menyucikan), dan ini dikuatkan oleh bentuk bina mubalaghah 
(menunjukkan sangat). 

Diriwayatkan dari Abu Hanifah, dia berkata, “^ ybi adalah 
“ai (yang bersih).” | 

Abu Hanifah berdalih dengan firman Allah Ta'ala, #5 455 
Cab ML (Dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang 
bersih). (Os. Al Insaan (76): 21), Maksudnya adalah "saw (bersih). 

Pendapat pertama di-rajih-kan oleh Tsa'lab, dan itulah yang 
rajih berdasarkan penuturan Al Azhari dari para ahli bahasa. 

Seorang penyair menyatakan bahwa ludah adalah bersih, maka 
itu adalah bentuk mublaghah. Pastinya, syariat menyebutkan bahwa 
air itu suci pada dirinya dan menyucikan yang lainnya. 

“Allah Ta'ala befirman, ä SA Io KA Ga Kí Tks (Dan 
Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk menyucikan 
kamu dengan hujan itu). (Qs. Al Anfaal [8]: 11). 

Nabi SAW bersabda, 154p si GIE (Air itu diciptakan dalam 
keadaan bersih atau suci).” 


1 Dha'if dengan lafazh ini. 


Allah SWT lalu menyebutkan alasan penurunannya, A gä 
(agar Kami menghidupkan dengan air itu), yakni dengan air yang 
diturunkan dari langit itu. EX 3K (negeri [tanah] yang mati). 
Disifatinya 43k dengan lafazh KS kendati ini sifat untuk lafazh 
mudzakkar adalah karena Hak) bermakna AJ [lafazh mudzakkar). 


Az-Zajjaj berkata, “Maksud Ali adalah Kali (tempat), dan 
maksud 'menghidupkan' adalah mengeluarkan tumbuh-tumbuhan dari 
tempat yang sebelumnya tidak ada tumbuh-tumbuhan.” 


ageng 5 
KAWA 


wé éii; Cu 25, (dan agar Kami memberi 
minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk Kami) maksudnya 
adalah sia! V3 AJ (Kami memberi minum dengan air itu). 

Abu Amr dan Ashim —dalam suatu riwayat dari keduanya— 
serta Abu Hayyan dan Ibnu Ablah membacanya dengan fathah pada 
huruf nuun, dari dus. < 

Ulama yang lain membacanya dengan dhammah. 

Ce pada kalimat Tik Ú, adalah mubtada`, dan ini terkait 
dengan 4i. Bisa juga terkait dengan sebuah lafazh yang dibuang, 
yang berkedudukan sebagai haal (keterangan kondisi). Penjelasan 
tentang AW! telah dipaparkan. 

Ki adalah bentuk jamak dari Oa) (manusia) menurut 
pendapat Sibawaih. Sementara itu, Al Farra, Al Mubarrad, dan Az- 
Zajjaj mengatakan bahwa itu adalah bentuk jamak dari “sm! (seorang 
manusia). 


Disebutkan oleh Al Baghawi dalam Mashabih As-Sunnah (1/h.330), dengan 
menggunakan kata “rawaa” (meriwayatkan). Dalam catatan kaki disebutkan: Al 
Hafizh berkata dalam At-Talkhish Al Habir (1/14, 15), “Aku tidak menemukannya 
demikian.” 

Abu Hafsh berkata, “Shahih dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya air 
itu suci, tidak ada sesuatu pun yang menajiskannya'.” 

HR. Abu Daud (66): At-Tirmidzi (66); An-Nasa'i (1/174); dan Ibnu Majah 
(519). | . 

Al Albani menilai hadits ini shahih dalam As-Sunan. 
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Ada "pendapat lain dari Al Farra, bahwa itu adalah bentuk 
jamak dari WL. Asalnya Ill, seperti Ob dan Dela, serta Ong 
dan (yu. Mereka lalu menjadikan huruf yaa ' sebagai pengganti huruf 
nuun. 


Sera 


rx 53 "E K2 3G, (dan sesungguhnya Kami telah 
mempergilirkan hujan itu di antara manusia supaya mereka 
mengambil pelajaran [daripadanya]). Jumhur berpendapat bahwa 
dhamir yea kembali kepada bukti-bukti yang telah disebutkan. 
Maksudnya adalah, berulang kali Kami menyebutkan perihal bayang- 
bayang, awan, dan penurunan hujan di dalam Al Qur'an dan Kitab- 
Kitab samawi lainnya agar mereka memikirkan dan mengambil 
pelajaran darinya. gal. CA Te ia (maka kebanyakan manusia itu 
tidak mau) kecuali mengingkari nikmat. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa dhamir-nya itu kembali 
kepada yang paling terakhir disebutkan, yaitu hujan, Kami 
mempergilirkan hujan di antara mereka di negeri yang berbeda-beda. 
Kami tambah pada sebagian negeri dan Kami kurangi pada sebagian 
lainnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir-nya itu kembali 
kepada Al Our'an, dan penyebutannya telah berlalu dalam firman- 
firman-Nya: 

roger 


ore d Gi SM IG (Maha Suci Allah yang telah 
menurunkan Al Furgaan (yaitu Al Qur`an] kepada hamba-Nya). (Os. 
Al Furgaan (25): 1) 


Jan 5 Ia LX » sa ig (Sesungguhnya dia telah 
menyesatkan aku dari Al Qur'an ketika Al Qur'an telah datang 
kepadaku). (Os. Al Furgaan [25]: 29) 


Pp en PENA f 


So Sa Alm Li (kaumku telah menjadikan Al Qur'an 
ini sesuatu yang tidak diacuhkan) maknanya adalah, sesungguhnya 
Kami mengulang-ulang Al Qur'an ini dengan menurunkan ayat-ayat- 


nya di antara manusia agar mereka mengingatnya dan mengambil 
pelajaran darinya. Namun kebanyakan mereka tidak mau, HA Diz- Íj 
(kecuali mengingkari)nya. i 


Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir itu kembali kepada 
angin. | 5 og 
Berdasarkan pendapat yang menyatakan bahwa dhamir itu 
kembali kepada hujan, maka ada Pe peta pendapat mengenai 
maknanya: 
Suatu pendapat menyebutkan bahwa maknanya adalah seperti 
yang telah kami sebutkan. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, kami 
pergilirkan di antara mereka hujan deras, hujan rintik-rintik, dan hujan 
gerimis. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
meragamkan pemanfaatannya, yaitu untuk minum, memberi minum, 
tanaman, dan bersuci. 

Ikrimah berkata, “Sesungguhnya maksud firman-Nya, LAH 
BA Í xD K (maka kebanyakan manusia itu tidak mau 
kecuali mengingkari fnikmat)) adalah perkataan mereka mengenai 
bintang-bintang, “Kami dihujani karena bintang anu.” 

Ikrimah membacanya So, secara fakhfif, sedangkan yang 
lain secara tatsqil (dengan tasydid). | 

Hamzah dan Al Kisa'i membacanya 1; yan 3, dengan takhfif 
pada huruf dzaal, dari Kí Si. ~ 

Ulama yang lain membacanya dengan tatsqil, dari KEEN 

boss 13 j= å Can) Cis J; (dan andaikata Kami 
menghendaki, benar-benarlah Kami utus pada tiap-tiap negeri 
seorang yang memberi peringatan [rasul]), yakni seorang rasul yang 
memperingatkan mereka sebagaimana Kami membagi hujan di antara 


mereka. Akan tetapi Kami tidak melakukan itu, tapi Kami hanya 
menjadikan seorang pemberi peringatan, yaitu engkau, hai 
Muhammad, maka terimalah itu dengan mensyukuri nikmat. 


Z GAN ed 5 (maka janganlah kamu mengikuti orang- 
orang kafir) dengan mengikuti apa yang mereka ajak kamu 
kepadanya, yaitu mengikuti tuhan-tuhan mereka, akan tetapi 
bersungguh-sungguhlah dalam berdakwah dan berteguh hatilah. 


Dhamir pada kalimat br GGs a Pipi (dan 
berjihadlah terhadap mereka dengan Al Qur`an dengan jihad yang 
besar) kembali kepada Al Qur`an, yakni berjihadlah terhadap mereka 
dengan Al Qur`an dan bacakanlah kepada mereka apa-apa yang ada di 
dalamnya berupa peringatan, teguran, perintah, dan larangan. 


Ada yang mengatakan bahwa dhamir-nya kembali kepada 
Islam. 


Adaj juga yang mengatakan bahwa dhamir-nya kembali kepada 
pedang. 


Pendapat yang pertama lebih tepat, dan surah ini adalah surah 
Makiyyyah (diturunkan di Makkah), sedangkan perintah perang 
terjadi setelah hijrah ke Madinah. 


Ada yang mengatakan bahwa dhamir-nya kembali kepada 
meninggalkan ketaatan, yang dipahami dari firman-Nya, & SA 
S5 Ap (maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir). 


. Ada yang mengatakan bahwa Onur aya kembali kepada 
yang ditunjukkan oleh firman-Nya, DAK 355 >$ J£> SE Cis Í; (dan 
andaikata Kami menghendaki, benar-benarlah Kami utus pada tiap- 
tiap negeri seorang yang memberi peringatan [rasul]), karena bila 
Allah SWT mengutus seorang pemberi peringatan di setiap negeri, 
maka setiap pemberi peringatan hanya bertugas berjihad di negeri 
yang dia diutus kepadanya. Tapi ketika Allah hanya mengutus satu 
pemberi peringatan untuk semua negeri, yaitu Muhammad SAW, 


maka akan berhimpunlah. kepadanya semua mujahid, sehingga 


jihadnya menjadi besar dan menjadi kesatuan dan himpunan para 
mujahid. 
Tentang kedua pendapat tersebut, jelas jauh dari sasaran. - 
Allah SWT lalu menyebutkan bukti keempat yang 


menunjukkan tauhid (keesaan Allah), cx «3 sil x; (dan Dialah 
yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan)). 

E artinya Jf bisg Ja (membiarkan, membaurkan, dan 
melepaskan). Dikatakan AU! Les dan JW! Cl artinya aku 
melepaskan ternak ke tempat gembalaan dan membiarkan pergi 
sesukanya. i 


Mujahid berkata, “(Maksudnya adalah) membiarkan keduanya 
dan mengalirkan yang satunya kepada yang lainnya.” 

Ibnu ‘Arafah berkata, “Membaurkan keduanya sehingga 
keduanya bertemu. Dikatakan 45%% artinya abis (aku 
mencampurkannya). yS GI ap (mencampuradukkan agama dan 
perintah) artinya Dato dalan (bercampur dan kacau). Contohnya 
adalah firman-Nya, g oya As (Berada dalam keadaan kacau-balau).” 
(Os. Oaaf [50]: 5). 

Al Azhari berkata, “ ¿xa E (membiarkan dua laut mengalir 
[berdampingan]) maksudnya adalah membiarkan antara keduanya. 
Dikatakan IU! Lip apabila Sy ib (aku melepaskan ternak itu 
pergi merumput ke tempat gembalaannya).” | 

Tsa”lab berkata, “nyali artinya NI (memperjalankan), maka 


akah WAMA 


firman-Nya, ex) z artinya mengalirkan keduanya.” 
gra er 


Al Akhfasy berkata, “Ada orang-orang yang mengatakan 
bahwa ije! Fl seperti SP3! ca, yakni bentuk Jab dan Jadi artinya 


sama.” 


SG SI Ika (yang ini tawar lagi segar). tw, artinya sangat 
tawar. Ini kalimat permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang 
diperkirakan. Seakan-akan dikatakan, "Bagaimana dibiarkannya aliran 
keduanya?" Lalu dijawab, "Yang ini tawar dan yang itu asin." Bisa 
juga kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi). 


Ada „yang mengatakan bahwa air tawar disebut Si 3 karena 
ai o “Ag (menawar dahaga), yakni menghentikan dan 
menghilangkan haus. 

A cl (Ka, (dan yang lain asin serta pahit) maksudnya adalah 
sangat AA Demikian makna aa 


Ada yang mengatakan bahwa zési adalah yang sangat panas. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah yang 
sangat pahit. 
Thalhah membacanya w, dengan fathah pada huruf miim dan 
“kasrah = huruf laam. 


os bin Lea Jamas (dan Dia jadikan antara keduanya 
a dari Aa yang menghalangi). ayal adalah penghalang dan 
pembatas yang dijadikan Allah di antara keduanya dari kekuasaan- 
Nya yang memisahkan keduanya dan mencegahnya bercampur. 


Makna Vé (5. (batas yang menghalangi) adalah batas yang 
menghalangi, yang mencegah salah satunya bercampur dengan yang 
lainnya. Jadi, #3 yii adalah PA (pemisah), dan Fa adalah RAI 
(penghalang). 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna ga ya adalah 
sebagaimana yang telah dikemukakan, yaitu kalimat yang diucapkan 
oleh orang yang meminta perlindungan. Seakan-akan kedua laut itu 
melindungi diri dari masing-masing laut yang lainnya dan 
mengucapkan perkataan ini. 


s 30. É: 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 13 sure Ide 
(pembatas yang dibatasi). 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksud "laut yang tawar" 
adalah sungai-sungai besar seperti Nil, Ephart, dan Jehon. Sedangkan 
laut yang asin adalah laut-laut yang sudah dikenal. Pemisah yang 
membatasi antara keduanya adalah tanah (daratan). 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna V2 (a> adalah 
sangat tidak mungkin yang asin ini menjadi tawar karena yang tawar, 
atau yang tawar ini menjadi asin karena yang asin. Ayat yang serupa 
dengan ini adalah, G% Ý H5 CE MY akh HK H (Dia 
membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu, 
antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing-masing). 
(Os. Ar-Rahmaan [55]: 19-20). 

Allah SWT lalu menyebutkan suatu kondisi di antara kondisi- 
kondisi manusia dan air, "403 CS KS Ia SM (dan 
Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia jadikan 
manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah).? 

Maksud "air" di sini adalah air mani, yakni menciptakan 
manusia dari air mani, lalu menjadikannya berketurunan dan ber- 
mushaharah. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud "air" di sini adalah 
air biasa, yaitu yang dimaksud dalam firman-Nya, ha KAI Sa WAYA 
& PO (Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup). (Os. 
Al Anbiyaa' (21): 30). 


Maksud Cai adalah yang tidak halal dinikahi. 


Al Farra dan Az-Zajjaj berkata, “Derivasi a dari yg 
sgal yang artinya aku mencampurkan sesuatu. Pernikahan disebut 
"sx? karena bercampurnya manusia dengan pernikahan.” 


3 Mushaharah artinya hubungan kekeluargaan yang berasal dari perkawinan, 
seperti menantu, ipar, dan mertua. | . 
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Ada juga yang mengatakan bahwa "6! adalah kerabat karena 
pernikahan. Kerabat istri disebut gi (bentuk tunggalnya « 0 (ipar)), 
dan kerabat suami disebut sG$i (bentuk tunggalnya: %5 [ipar]). 
Adapun edi mencakup keduanya [ipar, menantu, mertua, dan 
sebagainya). Demikian perkataan Al Ashma'i. 


Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan bahwa C3! 
ada tujuh golongan dari kalangan kerabat yang dihimpunkan di dalam 
firman-Nya, Sea pli Cap (Diharamkan atas “kamu 
Imengawini) ibu-ibumu). (Qs. An-Nisaa' (4): 23) hingga, EA, 
a (Ibu-ibu istrimu (mertuaj). Lalu dari sini hingga, OAG 
KSN OK ALSS (dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara) diharamkan karena mushaharah (karena 
sebab pernikahan), yaitu keluarga dekat yang menyerupai kerabat. 
Allah mengharamkan menikahi tujuh golongan karena nasab (faktor 
keturunan), dan tujuh golongan karena mushaharah. Ayat tersebut 
mencakup enam golongan darinya, dan yang ketujuhnya disebutkan 
dalam firman-Nya, WA oa RA S KISS NS (Dan | 
janganlah kamu kawini wanita wanlia yang lan dikawini oleh. 
ayahmu). (Os. An-Nisaa [4]: 22). 


Ibnu Athiyyah, Az-Zajjaj, dan yang lain menetapkan sebab 
susuan termasuk nasab. Pendapat ini dikuatkan oleh sabda Nabi SAW, 


ii Ga KP G gG Dua ap (Diharamkan karena penyusuan apa 
yang diharamkan karena nasab).'* 


GÉ & 56 (dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa) maksudnya 
adalah sangat kuasa, di antara kekuasaan-Nya yang luar biasa adalah 
menciptakan manusia dan membaginya menjadi dua bagian tadi. 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, d) S5 at 


4 Muttafag ‘alaih. 
Diriwayatkan ddari hadits Aisyah. 
. HR. Al Bukhari (2654) dan Muslim (2/1070). 
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Just ka GS (apakah kamu tidak memperhatikan [penciptaan] 
Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan [dan memendekkan] 


bayang-bayang), dia berkata, “Setelah fajar sebelum terbitnya 
matahari.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya dengan lafazh: 
“Bukankan kau melihat, setelah engkau shalat Subuh, terdapat 
bayangan antara terbitnya matahari hingga terbenamnya. Kemudian 
Allah menjadikan matahari sebapa petunjuk (atas bayang-bayang itu), 
lalu Dia menahan bayangan i 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya, mengenai' ayat ini, dia berkata, “Dia 
memanjangkan bayangan antara terbitnya fajar hingga terbitnya 
matahari. KU WA Ka AN j, (dan kalau Dia menghendaki niscaya Dia 
menjadikan tetap bayang-bayang itu), yakni W3 (tetap: tidak 
berubah). 385 sí a Ber >> (kemudian Kami jadikan matahari 
sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu), yakni terbitnya matahari. 
yang Vans Das Kis Oa æ (kemudian Kami menarik bayang-bayang itu 


kepada Kami deras tarikan yang perlahan-perlahan), yakni cepat.” 


Para - penyusun kitab Sunan, Ahmad, dan yang lain 
meriwayatkan dari hadits Abu Sa'id, dia berkata, “Dikatakan kepada 
Rasulullah, “Bolehkah kami berwudhu dari sumur budha'ah? Yaitu 
sebuah sumur yang juga biasa dipakai sebagai tempat pembuangan 
bekas sumpalan haid, bangkai anjing, dan kotoran lain?' Beliau lalu 


bersabda, tgh dmn Y 554p súl ol (Sesungguhnya asal air adalah 
suci, tidak dinajiskan oleh sesuatu pun). KN 


Tentang sanad hadits tersebut ada perbincangan yang panjang. 
Kami telah memaparkannya dalam Syarah kami atas Al Muntaga. 


5 Takhrij-nya telah dikemukakan di bawah hadits: Air itu diciptakan dalam 
keadaan suci. 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta 
Al Baihaqi dalam Sunan-nya, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Tidak 
ada satu tahun pun yang lebih sedikit hujannya daripada tahun 
lainnya, akan tetapi Allah mengarahkannya ke arah yang Dia 
kehendaki.” 


Dia lalu membacakan ayat, Sa Keng Kino Ia (dan 
sesungguhnya Kami telah mempergilirkan hujan itu di antara 
manusia supaya mereka mengambil pelajaran [daripadanya]) 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, A Pips (dan berjihadlah terhadap 
mereka dengan Al Qur`an), dia berkata, Maksudnya adalah) Tsu 
(dengan Al Qur'an).” 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, “5-1 E ai S> (dan 
Dialah yang membiarkan dua laut mengalir ie Ba bahwa 
. maksudnya adalah membaurkan antara keduanya, namun yang tawar . 
tidak merusak yang asin, dan yang asin tidak merusak yang tawar. 

Ibnu set Hatim juga meriwayatkan darinya, mengenai firman- 
Nya, paT, Yas (dan batas yang menghalangi), dia berkata, 
“Menghalangi salah satunya dari yang lainnya dengan perintah dan 
ketentuan-Nya.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abdullah bin Al 
Mughirah, dia berkata: Umar bin Khaththab ditanya mengenai firman- 
Nya, Die KS (keturunan dan mushaharah), lalu dia berkata, 
“Menurutku, kalian telah mengetahui tentang nasab (keturunan), 
sedangkan Hall adalah akhtan (semua orang dari pihat istri (mertua, 
ipar)) dan sahabat." ; 


A fi ANG ah Pan Igo ca Ka) 
aL -2 aon d ERA A WA 4 4 
BOGS TAN AL KOPN. 

E AENOR RA ECTS 
Sana N N 


PPPA GS. 


PAN P L - Xa 
ORT e o DAN e TEA AL Ca) O ga 
1 GA AAN -4r Yi 5 KUE at 


de CPNS A aa NYI 19 
1 AÈ prrs 


sai IK AK Tae Aa 
SA Sana NO Oni Gás JES BEM A 
TP a KA PAK 
SN SA Gia Pe ey KA SG 
alla DIAN AE Sos Ga ea 5 g KAATER AEA 
5 Ani OA NG Er PA 14 Ap 
Os AJAH KA a Hil Ja 
A A AL PA or Ki LER A Lah 
w A CEPA ELL eA r A .. 
A Pn PER 
T Pa > AC Ga ELl al 
ag KEMA g Ar LL r 
Kai O JAH AE KAEO; op KA Ga 
Wai rad “ (es sed ZA lA > A 
WN KAG ENGGA AD 9 Iya di 
“Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak memberi 
manfaat kepada mereka dan tidak (pula) memberi mudharat kepada 
mereka. Adalah orang-orang kafir itu penolong (syetan untuk 
durhaka) terhadap Tuhannya. Dan tidaklah Kami mengutus kamu 
„melainkan hanya sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan. Katakanlah, “Aku tidak meminta upah sedikit pun ' 
kepada kamu dalam menyampaikan risalah itu, melainkan 
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(mengharapkan kepatuhan) orang-orang yang mau mengambil 
jalan kepada Tuhannya'. Dan bertawakallah kepada Allah Yang 
Hidup (Kekal) Yang tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji- 

Nya. Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-dosa hamba- 
hamba-Nya, Yang Menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam di 
atas Arsy, (Dialah) Yang Maha Pemurah, maka tanyakanlah 
(tentang Allah) kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) 
tentang Dia. Dan apabila dikatakan kepada mereka. “Sujudlah 
kamu sekalian kepada Yang Maha Penyayang', mereka menjawab, 
“Siapakah Yang Maha Penyayang itu? Apakah kami akan sujud 
kepada Tuhan Yang kamu perintahkan kami (bersujud kepada- 
Nya)?” dan (perintah sujud itu) menambah mereka Jauh (dari 
iman). Maha Suci Allah yang menjadikan di langit gugusan- 
gugusan bintang dan Dia menjadikan juga padanya matahari dan 
bulan yang bercahaya. Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan 
siang silih berganti bagi orang yang ingin mengambil pelajaran 
atau orang yang ingin bersyukur. Dan hamba-hamba yang baik dari 
Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati, dan apabila orang-orang 
Jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) keselamatan. Dan orang yang melalui malam hari 
dengan bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka. Dan orang- 
orang yang berkata, "Ya Tuhan kami, jauhkan adzab Jahanam dari 
kami, sesungguhnya adzabnya itu adalah kebinasan yang kekal’. : 

Sesungguhnya Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap dan 

tempat kediaman. Dan orang-orang yang apabila membelanjakan 

(harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan 
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.” 


(Os. Al Furgaan (25): 55-67) 
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Shorr 


Allah berfirman, panis NGA 3 iya XS (dan mereka 
menyembah selain Allah apa yang tidak memberi manfaat kepada 
ABAS 


mereka) jika mereka menyembahnya, paya Ý; (dan tidak [pula] 
memberi mudharat kepada mereka) jika mereka meninggalkannya. 


b.g d Su WA) s6 (adalah orang-orang kafir itu penolong 
Isyetan untuk Tekan terhadap Tuhannya) maksudnya adalah saling 
menolong untuk durhaka terhadap Tuhannya dengan syirik dan 
permusuhan. Bentuk kerjasama (saling bantu) untuk durhaka terhadap 
Tuhan bisa berupa saling bantu untuk membangkang terhadap Rasul- 
Nya atau agama-Nya. 


Az-Zajjaj berkata, “Dia mengikuti syetan dan membantunya 
untuk durhaka terhadap Allah. Penyembahan mereka kepada berhala 
merupakan bantuan untuk syetan.” 


“Abu Ubaidah berkata, “Maknanya adalah, orang-orang kafir 
itu hina dan rendah terhadap Tuhannya. Pemaknaan ini dari makna 
perkataan orang Arab, 4 & “gb yang artinya 4) andi Aj 3) êh a idas 
(engkau menjadikannya di belakang punggungnya, dan engkau tidak 
menoleh kepadanya). Contohnya: 6 Sa & WA pa (Sedang Allah 
kamu jadikan sesuatu yang terbuang di belakangmu). (Qs. Huud (11): 
92) Maksudnya adalah diremehkan. Contoh lainnya ungkapan Al 


Farazdaq berikut ini: 
eser Be 040 4 z 
GN JEN jalin PN NG 


'Tamim bin Badr, janganlah kau remehkan keperluanku agar tidak 
membuatku lelah untuk mendapat tanggapannya'.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, orang 
kafir itu menjadi kuat terhadap tuhan yang disembahnya —yaitu 
berhala— sehingga bisa berbuat sesukanya terhadapnya, karena benda 
mati tidak dapat menolak mudharat dan tidak dapat mendatangkan 
manfaat. Bisa juga mb ini bentuk jamak, seperti firman-Nya, 


Kab drs 15 KAI, (Dan selain dari itu malaikat-malaikat adalah 
penolongnya ila: (Qs. At-Tahriim (66): 4). Maknanya adalah, 
sebagian orang kafir menjadi penolong sebagian lainnya untuk 
membangkang terhadap Rasulullah SAW atau terhadap agama. 

Maksud SET (orang kafir) di sini adalah jenis, dan ini tidak 
dinafikan oleh sebab turunnya ayat ini berkenaan dengan orang kafir 
tertentu, sebagaimana suatu pendapat yang menyebutkan bahwa ini 
berkenaan dengan Abu Jahal. 


LA 4 T7 


A Piy Íi ALA GS (dan tidaklah Kami mengutus kamu 
melainkan hanya sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan) maksudnya adalah pembawa berita gembira bagi orang- 
orang beriman, yaitu surga, dan pemberi peringatan bagi orang-orang 
kafir, yaitu neraka. 


A 5a ae HA G J (katakanlah, "Aku tidak meminta upah 
sedikit pun kepada kamu dalam menyampaikan risalah itu.") 
maksudnya adalah, katakan kepada mereka, hai Muhammad, “Aku 
tidak meminta upah sedikit pun kepada kalian dalam a aga 
Al Qur`an ini” atau “dalam menyampaikan risalah ini”. 


Pengecualian pada firman-Nya, Í A) í EA sl oya Í 
(melainkan [mengharapkan kepatuhan] orang-orang yang mau 
mengambil jalan kepada Tuhannya) adalah pengecualian terputus, 
yakni, akan tetapi barangsiapa ingin mengambil jalan kepada 
Tuhannya, hendaklah melakukannya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa pengecualian ini 
tersambung. Maknanya adalah, kecuali orang yang mau. mendekatkan 
diri kepada Allah SWT dengan ketaatan. Allah menggambarkan itu 
dengan gambaran upah, karena itulah yang ingin dicapai: 

Allah lalu memerintahkan beliau untuk bertawakal kepada- 
i dalam mencegah mudharat dan mendatangkan manfaat, de KA 

sY Sa (A (dan bertawakallah kepada Allah Yang Hidup [Kekal] 
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Yang tidak mati). Dikhususkannya sifat hidup untuk mengisyaratkan 

“bahwa yang hidup itu adalah yang dipercayakan kepadanya 
kemaslahatan-kemaslahatan, dan tidak ada kehidupan yang abadi 
kecuali bagi Allah SWT, dan tidak berlaku bagi makhluk-makhluk 
hidup yang kehidupannya terputus, karena bila mereka mati, hilanglah 
yang bergantung kepada mereka. Tawakal adalah bergantungnya 
hamba kepada Allah dalam segala urusan. 


sarr 


ont G (dan bertasbihlah dengan memuji-Nya) 
maksudnya adalah menyucikan-Nya dari sifat-sifat kekurangan. 


| Suatu pendapat menyebutkan bahwa makna te adalah "Ke 
(shalatlah), dan shalat juga disebut tasbih. 


hé soto a «4 3 (dan cukuplah Dia Maha Mengetahui 
dosa-dosa hamba-hamba-Nya) maksudnya adalah “ko (cukuplah). 
Kalimat ini dimaksudkan untuk mubalaghah, seperti ungkapan dhu : 
“45 (cukuplah Allah sebagai Tuhan). sd adalah yang mengetahui 
segala urusan sehingga tidak ada yang luput dari E 


“Allah lalu menambahkan kelebihan itu, Gi; KU ik si 
Ea JAN NG CE & Papi an Ka G5 (Yang Menciptakan langit - 
bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam enam hari, kemudian 
Dia bersemayam di atas Arsy). Penafsiran ini telah dikemukakan 


dalam surah Al A'raaf. 

Maushul (SAN berada pada posisi jarr karena sebagai sifat 
untuk gdl. Di sini disebutkan (gx dan tidak disebutkan wê k karena 
memaksudkan dua macam. 

g r 05 Te er, oso 2056 ` 
kin WG 5 AKG, Pa 
“Tidakkah membuatmu berduka bahwa gunung-gunung Qais dan 
taghlib benar-benar telah terpisah.” 


Bila dikatakan bahwa penciptaan Arsy adalah setelah 
penciptaan langit dan bumi, sebagaimana dinyatakan pada ayat 


lainnya, maka dikatakan bahwa je di sini tidak mencakup penyebutan. 
penciptaan Arsy, tapi mengurutkan peninggiannya terhadap langit dan 
. bumi. Marfu'-nya lafazh | St adalah karena sebagai khabar dari 
mubtada" yang dibuang, yaitu sifat lainnya untuk A Jumhur 
membacanya dengan rafa’. Ada juga yang mengatakan bahwa bisa 
juga sebagai badal dari dhamir CA atau sebagai mubtada', dan 
khabar-nya adalah kalimat, yakni 4:5. Demikian menurut pendapat 
Al Akhfasy. Sementara itu, Zaid bin Ali membacanya wa” “ji, dengan 
jarr karena dianggap sebagai na't untuk WAN atau untuk maushul. 


ro ah Jó (maka tanyakanlah [tentang Allah) kepada 
yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia). Dhamir-nya 
kembali kepada yang telah disebutkan tentang penciptaan langit dan 
bumi serta ber-istiwa di atas Arsy. Maknanya adalah, maka 


tanyakanlah perincian hal-hal yang disebutkan secara global itu. 


Az-Zajjaj dan Al Akhfasy berkata, “Huruf baa” di sini 
bermakna if, yakni 4 Jl (maka tanyakanlah tentang itu), seperti 


pm, 


firman-Nya, Pan gila daku In (Seseorang telah meminta kedatangan | 
adzab yang akan menimpa).” (Os. Al Ma'aarij [70]: 1). Juga seperti 
ucapan Imru' Al Oais berikut ini: 
AI Maa SY MU Jadi sit Sa 
'Mengapa engkau tidak menanyakan tentang kuda itu, 
wahai putri Malik 

Jika engkau memang tidak mengetahui apa yang tidak kau ketahui itu'. 

Juga ucapannya, 

ape Bab ga 


s 
r 


Jika kalian bertanya kepadaku tentang kaum wanita, 


Maka sesungguhnya aku memang orang yang tahu tentang penyakit- 
penyakit kaum wanita lagi seorang tabib'.” 


Maksud ya di sini adalah Allah SWT, karena tidak ada 
yang mengetahui rincian para makhluk itu selain Dia. Contohnya 
adalah ucapan orang Arab, Kadi 4 aali SEON áj (jika kau berjumpa 
dengan si fulan, maka kau “berjumpa dengan seekor singa). 
Maksudnya adalah gi su OLAH ali (niscaya perjumpaanmu 
dengannya itu mempertemukanmu dengan singa). Jadi, manshub-nya 
Gá adalah karena sebagai maf'ul, atau sebagai haal yang 
menegaskan. 


Abu Al Baqa` memandang lemah pendapat yang menyatakan 
sebagai haal, dia berkata, “Lemah bila dinyatakan bahwa AS 
, sebagai haal dari fa'il JÊG, karena pn (yang sangat tahu) tidak 
ditanya kecuali sebagai penegas, seperti firman-Nya, Ga Ka Ma KA 
(Sedang Al Quran itu adalah [Kitab] yang haq). (Os. Al Baqarah DI 
91)." | 

Lebih jauh dia mengatakan, “Tapi ini bisa sebagai haal dari 
HH bila di-rafa'-kan oleh ZA” 

Ibnu Jarir berkata, “Bisa juga huruf baa” pada kalimat 45 


sebagai tambahan. Maknanya adalah, maka tanyakanlah itu kepada 
yang lebih mengetahui.” 


Ada juga yang en bahwa .4» di sini Tan sebagai 
kata sumpah, seperti dalam firman-Nya, «+ 5345 sit at ISS, (Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan Ana adan nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain). (Os. An-Nisaa' (4J: 1). 


Pendapat yang pertama lebih mendekati kebenaran. 
Allah SWT lalu mengabarkan tentang mereka, bahwa mereka 
tak mengetahui makna Ar-Rahmaan, UL, ijé SI bak diah wed AOST 
3G (dan apabila dikatakan kepada mereka, "Sujudlah kamu 
sekalian kepada Yang Maha Penyayang," mereka menjawab, 


"Siapakah Yang Maha Penyayang itu? "). 
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Para mufassir mengatakan bahwa mereka berkata, “Kami tidak 
mengetahui yang penyayang selain yang penyayangnya Yamamah.” 


Maksudnya adalah Musallamah. 


Az-Zajjaj berkata, “Ar-Rahmaan adalah salah satu nama Allah. 
Ketika mereka mendengarnya, mereka mengingkari itu dan berkata, 
“Apa itu Ar-Rahmaan'?” 


A WI EX (apakah kami akan sujud kepada Tuhan Yang 
kamu perintahkan kami [bersujud kepada-Nya/?). Pertanyaan ini 
untuk mengingkari, kami tidak mau bersujud kepada Ar-Rahmaan 
yang engkau perintahkan kami untuk bersujud kepada-Nya. 


Orang yang membacanya Wat, dengan huruf yaa', maknanya 
adalah, apakah kami akan sujud kepada Tuhan Yang Muhammad 
perintahkan kami bersujud kepada-Nya? 


Orang-orang Madinah dan Bashrah membacanya wb Ul 
dengan huruf taa'. Qira`ah ini dipilih oleh: Abu Ubaid dan Abu 
Hatim. | 


Sementara itu, Al A'masy, Hamzah, dan Al Kisa'i 
membacanya dengan huruf yaa. 


Abu Ubaid berkata, “Maksud mereka adalah Ar-Rahmaan 
[yakni yang Ar-Rahmaan perintahkan kami... J.” 


'An-Nahhas berkata, “Semestinya orang-orang Kufah tidak 
menakwilkan gira ah mereka dengan penakwilan yang jauh itu, akan 
tetapi yang lebih tepat penakwilan mereka adalah, bersujud kepada 
(Dzat) yang Muhammad perintahkan kami bersujud kepada-Nya, 
sehingga penakwilan ini tepat untuk gira'ah ini. Oira'ah yang 
pertama lebih jelas.” 


Gs osr 67 


bas pals (dan [perintah sujud itu] menambah mereka jauh 
[dari iman)) maksudnya adalah, perintah sujud itu menambah mereka 
semakin jauh dari agama. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
disebutkannya Ar-Rahmaan menambah mereka semakin jauh dari 
keimanan. Demikian perkataan Mugatil. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


Allah SWT lalu menyebutkan bahwa seandainya mereka 
memikirkan itu, tentulah mereka mengetahui wajibnya bersujud 
kepada Ar-Rahmaan, E&E KA å ci 3AG (Maha Suci Allah 
yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang). 

Maksud 7 SA adalah es T3) (gugusan-gugusan bintang), 
yakni tempat-tempat peredarannya yang dua belas. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah bintang- 
bintang yang besar. 

Pendapat pertama lebih tepat. 

Disebut Zj», yang artinya benteng-benteng yang tinggi, 
karena maksudnya adalah, bintang-bintang bagaikan tempat-tempat 
yang tinggi bagi yang mendiaminya. Derivasi Zah dari 7 ye, yakni 
5 salah (tampak). 

[AA Wo Ja IK, (dan Dia menjadikan juga Dan matahari) 
Da adalah & mu yakni Ca (matahari), seperti firman-Nya, 


blm Peang (Dan menjadikan matahari sebagai pelita). (Os. Nuuh 
(71): 16). 

Jumhur membacanya barus dengan bentuk tunggal, sedangkan 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya Ú’, dengan bentuk jamak. 
Maksudnya adalah bintang-bintang besar yang bercahaya. 

Abu Ubaid me-rajih-kan gira ah yang pertama. 

Az-Zajjaj berkata, “Penakwilan gira ah Hamzah dan Al Kisa'i 
adalah matahari dan bintang-bintang.” 


4 SA 


GA n XS, (dan bulan yang bercahaya) maksudnya adalah 
menyinari bumi ketika muncul. 


Al A'masy membacanya dengan dhammah pada huruf huruf 
qaaf dan sukun pada huruf miim. Ini gira ah yang lemah dan janggal. 


b WI Ga: Lp Ge sòr 


ran KAN IN Ja SM a, (dan Dia [pula] yang. menjadikan 
malam dan siang silih berganti). Abu Ubaidah berkata, “aed adalah 
segala sesuatu setelah sesuatu. Malam setelah siang dan siang setelah 
malam, karena yang satunya menggantikan yang satunya lagi, dan 
datang setelahnya. Contohnya HW! idle, yaitu daun yang keluar 
setelah daun pertama pada musim panas. 


Al Farra mengatakan dalam menafsirkan ayat ini, “Yang ini . 
— pergi dan yang ini datang.” 
Mujahid berkata, “ól; dari kata Bed! (perbedaan). Ini putih 
dan ini hitam.” | 
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah saling 


bergantian dalam terang dan gelap, serta dalam bertambah dan 
berkurang. 


Ada juga yang berpendapat bahwa ini termasuk bentuk yang 
dibuang mudhaf-nya, úl e 55 UNG 3 Jah Ja (menjadikan malam dan 
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siang berbeda), yakni « BIS J (berbeda). 


ag A AK & (bagi orang yang ingin mengambil pelajaran). 
Hamzah membacanya secara takhfif, sedangkan jumhur membacanya 
dengan tasydid. Oira ah yang pertama dari Ati 4 Mi (berdzikir kepada 
Allah), sedangkan gira ah yang kedua dari aj) pi aa (berpikir karena 
Allah). Ubay bin Ka’b membacanya KE 3. 


Maknanya adalah, orang yang mau berpikir dan mengambil 
pelajaran, bila memperhatikan silih bergantinya malam dan siang, 
maka dia akan tahu bahwa pada pergantian keduanya dari satu kondisi 
kepada kondisi lainnya, pasti ada yang menggantikannya 
(memindahkannya). | 


a Si 4 (atau orang yang ingin bersyukur) maksudnya 
adalah bersyukur kepada Allah atas anugerah nikmat-nikmat yang 
besar dan banyak pada malam dan siang hari. 


Al Farra berkata, “ig dan Sig artinya sama. Allah 
berfirman, a b BET (Dan ingatlah selalu apa yang ada di 
dalamnya). (Qs. Al Baqarah [2]: 63). Dalam tulisan Abdullah 
dicantumkan 44 & 1, ya 355 (dan mereka selalu mengingat apa yang ada 
di dalamnya).” 

Kalimat GA SSI jp SAS DM SM IG; (dan hamba- 
hamba yang baik dari Tuhan Yang Maha Penyayang itu [ialah] 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati) adalah 
redaksi permulaan yang dikemukakan untuk menerangkan tentang 
para hamba Allah yang shalih. | 


Kalimat AAN AA sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah 
maushul (Ga, disamping sebagai shilah-nya. Yi adalah 
mashdar, artinya tenang dan sopan. 


Sejumlah mufassir berpendapat bahwa (5,4 terkait dengan 
SA yakni Uh Cik Ni di Oki) (berjalan di muka bumi dengan 
cara berjalan yang rendah hati). 

Ibnu Athiyyah berkata, “Ini bisa diartikan bahwa orang yang 
berjalan itu berakhlak santun sesuai dengan yang dicerminkan dengan 
cara berjalannya. Adapun bila dianggap memaksudkan sifat berjalan, 
maka itu tidak tepat, karena banyak orang yang berjalan dengan gontai 
padahal dia seekor serigala yang ganas. Bahkan Rasulullah SAW 
sendiri berjalan dengan bergoyang seakan-akan berjalan di tanah yang 


menurun'?.” 


16 Shahih. 
Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (3637), dari hadits Ali. 
Al Albani menilai hadits ini shahih dalam Shahih At-Tirmidzi. 


gí i IG UTA) laah nabi I); (dan apabila orang-orang jahil 
menyapa mereka, Pa mengucapkan kata-kata [yang 
mengandung) keselamatan) maksudnya adalah, mereka tabah 
menghadapi tindak aniaya orang-orang jahil dan bodoh. 


An-Nahhas berkata, “Maksud QL di sini bukan dari ai 
(penghormatan), tapi dari Am (lepas). Orang Arab mengatakan KK, 


jr z 


yang artinya “lis GAS, yakni i Ng 3 (berlepas diri darimu).” 


Manshub-nya CL adalah karena salah satu dari dua 
kemungkinan. Bisa karena sebagai mashdar dari fi'l yang dibuang, 
yakni Ta ab i Jó, demikian menurut pendapat Sibawaih. Atau 
karena sebagai maf'ul bih, yakni mereka mengatakan perkataan ini. 
Pendapat ini di-rajih-kan oleh Ibnu Athiyyah. 

Mujahid berkata, “Makna ČÍS adalah SI (untuk 
melindungi), yakni mengatakan kepada orang jahil suatu perkataan 
yang akan dijawabnya dengan halus dan lembut.” | 


Sibawaih berkata, “Saat itu kaum muslim belum diperintahkan ` 
memberi salam kepada kaum musyrik, akan tetapi berupa ucapan, 
'Berlepas diri dari kalian, tidak ada kebaikan dan keburukan antara 
kami dan kalian'.” 


Al Mubarrad berkata, “Pendapat yang lebih tepat adalah, 
dikatakan bahwa saat itu kaum muslim belum diperintahkan untuk 
memerangi mereka. Baru kemudian mereka diperintahkan untuk 
memerangi mereka.” 


Muhammad bin Yazid berkata, “Dalam hal ini Sibawaih keliru 
dan salah dalam mengemukakannya.” 


An-Nahhas berkata, “Kami tidak mengetahui pendapat 
Sibawaih tentang makna nasikh dan mansukh kecuali mengenai ayat 
ini, karena di bagian akhunya dia berkata, “Lalu dihapus oleh ayat 
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pedang”. 


108 rw TAFSIR FATHUL QADIR 


Saya (Asy-Syaukani) katakan: Demikianlah bila seseorang 
berbicara bukan pada bidang ilmunya dan menempuh yang bukan 
metodenya. Kaum muslim tidak pernah diperintahkan untuk memberi 
salam kepada kaum musyrik dan tidak pula dilarang, akan tetapi 
mereka diperintahkan untuk berlapang dada dan menjaga jarak dengan 
santun. Jadi, tidak perlu menyatakan adanya penghapusan. 


An-Nadhr bin Syamuel berkata: Al Khalil menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendatangi Abu Rabi'ah Al A'rabi — 
orang yang aku pandang paling berilmu— dan saat itu dia sedang di 
atap (rumah). Kami pun memberi salam, dan dia menjawab salam 
kami. Dia lalu berkata kepada kami, jawi. Namun kami diam saja 
karena bingung tidak mengerti dengan perkataannya. Seorang badui 
yang ada di sisinya lalu berkata kepada kami, “Dia menyuruh kalian 
untuk naik'." 

Al Khalil berkata, "Itu dari firman Allah, KAM J A5 MA SA 3 
(Dan Dia berkehendak (menciptakan) langit). (Os. Al Bagarah (2): 
29)." | | 

Dia melanjutkan: Kami pun naik kepadanya, lalu dia berkata, 
"Apa kalian punya roti mentah dan susu kental?" Kami menjawab, 
"Saat ini kami tidak membawanya." Dia lalu berkata, GK. Kami tidak 
mengerti dengan perkataannya, maka orang badui tadi berkata, "Dia 
mengatakan kepada kalian kata perdamaian, bahwa tidak ada kebaikan 
padanya dan tidak pula keburukan. 2 


Al Khalil berkata, "Itu dari firman Allah, a Ay, 

Ga 136 (dan apabila orang-orang jahil menyapa Bea mereka 
- mengucapkan kata-kata [yang mengandung) keselamatan). 7 

| KS Gun Kan H3 GS Diu ; Sih (dan orang yang melalui 

malam hari dengan bersujud dak berdiri untuk Tuhan mereka). a a 


(yakni dari Dp maksudnya adalah, Anda melalui malam hari, 
baik tidur maupun tidak tidur. 


Az-Zajjaj berkata, “Barangsiapa melalui malam hari maka dia 
S4 (bermalam), baik tidur maupun tidak tidur, sebagaimana ungkapan 
Ws oó DG (semalaman fulan dalam keadaan gelisah).” 


Maknanya adalah, mereka melalui malam dengan bersujud 
dengan wajah mereka kepada Tuhan mereka dan dengan berdiri 
dengan kaki mereka. 


1C 


WS SK ana NK Sr In (dan 
orang-orang yang berkata, "Ya Tuhan kami, jauhkan adzab Jahanam 
dari kami, sesungguhnya adzabnya itu adalah kebinasaan yang 
kekal."). Maksudnya adalah, selain taat, mereka juga takut akan 
adzab-Nya. arah artinya yang menetapi selamanya. Dari pengertian 
ini, orang yang berulang; disebut E z ái karena selalu menyertainya. 
Dikatakan USG 3 A O% (fulan selalu melakukan anu dan 
menyenanginya “[hobi]). Demikian maknanya dalam perkataan orang 
Arab, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Al A'rabi, Ibnu Arafah, dan 
lainnya. Contohnya ungkapan Al A'sya berikut ini: 


LIPAN WUK Gu 
“Bila dihukum maka dia terus-menerus melakukannya, 

dan bila diberi banyak maka maka dia tidak peduli.” 
Az-Zajjaj berkata, Ari adalah adzab yang sangat keras.” 
Abu Ubaidah berkata, “Maksudnya adalah kebinasaan.” 
Ibnu Zaid berkata, “Keburukan.” 


slar LA 


Kalimat CAS LX SIG | (sesungguhnya Jahanam itu 
seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman) sebagai alasan 
kandungan kalimat sebelumnya. Kalimat yang dikhususkannya 
dibuang, yaitu 18. Manshub-nya Vana (224 adalah karena sebagai haal 


atau famyiz. Demikian juga manshub-nya AA 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa kedua adalah dua kata 
yang serarti, dan di- 'athf-kannya salah satunya kepada yang lainnya 
karena lafazhnya yang berbeda. 


Ada juga yang mengatakan bahwa keduanya berbeda arti, 
karena EA) untuk orang-orang durhaka yang nanti akan. keluar, 
sedangkan ARAI untuk orang-orang kafir, karena mereka akan kekal di 
sana. 


Kata DS termasuk fi'l-fi'l celaan, seperti sa (amat 
buruklah). Bisa Ka ini dari perkataan Allah SWT, dan bisa j juga ini 
cerita tentang perkataan mereka. 


Allah SWT lalu menyebutkan sifat pertengahan dalam 
menggunakan harta, ar 3, is 3.5 La Laa TS Kah (dan orang-orang 
yang apabila membelanjakan an Ta tidak berlebih-lebihan, 


dan tidak [pula] kikir). 


Hamzah, Ps Kisa'i, Al A?'masy, Ashim, dan Yahya bin Wutsab 
membacanya YEN » dengan Jathah pada huruf yaa" dan dhammah 
pada huruf taa', dari * a E seperti daa. 


Sementara itu, Abu Amr dan Ibnu Katsir membacanya dengan 
fathah. pada huruf yaa" dan kasrah pada huruf taa', dan itu juga 
sebagai logat atau aksen yang dikenal dan baik. 


Orang-orang Madinah, Ibnu Amir, dan Abu Bakar dari Ashim 
membacanya dengan dhammah pada huruf yaa" dan karan pada 
huruf taa. 


Abu Ubaidah berkata, “Dikatakan 4 Je Ke dé J NA (lelaki itu 
menakan Ng belani keluarganya), | "3 - A — 3 atau — P 3 
| 5 dan | 381 j- af artinya sama, yaitu meyempitkan pengeluaran 
biaya N 

An-Nahhas berkata, “Pendapat yang paling bak mengenai 
makna ayat ini adalah, barangsiapa membelanjakan harta untuk selain 


ketaatan kepada Allah, maka itulah pemborosan, sedangkan yang 
menahan diri untuk membelanjakan harta dalam ketaatan kepada 
Allah, maka itulah kikir. Adapun yang membelanjakan harta untuk 
menaati Allah, maka itulah yang pertengahan.” 


Ibrahim An-Nakh'i berkata, “Maksudnya adalah, yang tidak 
kelaparan dan tidak telanjang, serta tidak mengeluarkan harta sampai 
orang-orang mengatakan bahwa dia boros.” 


Yazid bin Abi Habib berkata, “Mereka adalah para sahabat 
Muhammad. Mereka tidak memakan makanan untuk kesenangan dan 
kenikmatan, serta tidak mengenakan pakaian untuk keindahan, akan - 
tetapi mereka menginginkan dari makanan itu “agar menutupi rasa 
lapar mereka dan menegakkan tubuh mereka agar bisa beribadah 
kepada Allah, dan menginginkan dari pakaian itu agar dapat menutupi 
aurat mereka serta melindungi mereka dari panas dan dingin.” 


Abu Ubaidah berkata, “Mereka tidak berlebihan terhadap 
kebajikan dan tidak pula kikir, seperti firman-Nya, TAK IX KAS 
Si % AES NG; SHA AN (Dan janganlah kamu jadikan tanganmu 
terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu 
mengulurkannya). (Qs. Al Israa' (17): 29)." 

C DS KK NE, (dan adalah (pembelanjaan itu] di 
tengah-tengah antara yang demikian). Hassan bin Abdurrahman 
membacanya U14, dengan kasrah pada huruf huruf gaaf. 


Ulama yang lain membacanya dengan fathah. 
Suatu pendapat menyebutkan bahwa makna keduanya sama. 


Ada yang mengatakan bahwa Ar —dengan kasrah pada 
huruf huruf gaaf— adalah apa yang menetap selamanya pada sesuatu, 
sedangkan aa — dengan fathah pada huruf huruf gaaf— adalah adil 
(pertengahan) dan konsisten. Demikian yang dikatakan oleh Tsa'lab. 


Ada yang mengatakan bahwa aa —dengan fathah pada huruf 
qaaf- adalah adil (pertengahan) antara dua hal, sedangkan aah — 
dengan kasrah pada huruf gaaf— adalah apa yang memberdirikan 
sesuatu tanpa melebihkan dan menguranginya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa Ar —dengan kasrah pada 
huruf gaaf— adalah tepat dan mengena. 

Ism OS di sini diperkirakan, yakni W5 ; Ci Ha os 
(pembelanjaan mereka itu di antara yang demikian). Lafazh “Xx 
mabni pada fathah, karena lafazh ini termasuk zharf dengan fathah. 


An-Nahhas berkata, “Aku tidak tahu alasan itu, karena bila 
lafazh — berada pada posisi rafa’, maka posisinya rafa'.” 


Ibnu Jarir-dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, Wah 333 & SH 56 (adalah orang-orang 


“kafir itu penolong (syetan untuk durhaka) terhadap Tuhannya), dia 
berkata, “Maksudnya adalah Abu Al Hakim, yang disebut oleh 


Rasulullah SAW sebagai Abu Jahal bin Hisyam.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 


aa. Az ps 


JA ieaie SAN (katakanlah, "Aku tidak meminta upah sedikit 
pun kepada kamu dalam menyampaikan risalah itu."), dia berkata, 
“Katakanłah kepada mereka, hai Muhammad, "Aku tidak meminta 
upah sedikit pun kepada kalian atas apa yang aku sampaikan kepada 
kalian ini.” 

Al Khathib dalam An-Nujum juga meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya, ts» KANG Ss SH JA (Maha Suci Allah 
yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang), dia berkata, 
“Maksudnya adalah dua belas bintang berikut: Jai (aries (domba 


jantan)), 31 (taurus [banteng]), sdi (gemini [si kembar)), obah 


(cancer (kepiting)), AN (leo [singa]), UL (virgo [gadis]), as ji 
(libra [timbangan]), Ld! (scorpio [kalajengking]), ¿wá (sagitarius 


(pemanah)), ma; (capricorn (kambing jantan)), Ja (aquarius 
(pembawa air)), dan & dl (pisces (ikan))." 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya, tentang firman- 
Nya, Tas NA IA JS SM 2 (dan Dia [pula] yang menjadikan 
malam dan siang silih bani, bahwa maksudnya adalah putih dan 
hitam.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya, dia berkata, “Tidak ada sedikit pun malam hari 
yang berlalu kecuali digantikan oleh siang hari, dan dari siang hari 
kecuali digantikan oleh malam hari.” 


Ath-Thayalisi dan. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al 
Hasan, bahwa Umar memanjangkan shalat Dhuha, maka dikatakan 
kepadanya, "Hari ini kau telah melakukan sesuatu yang tidak pernah 
kau lakukan." Umar berkata, "Sesungguhnya masih ada wirid yang 
harus aku selesaikan, maka aku ingin menyempurnakannya." —Atau 
dia mengatakan: mengqadha'nya—. Lalu dia membacakan ayat, fis 


Si NB IMF c Ñi (dan Dia [pula] yang menjadikan malam dan 
siang silih berganti). ; 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Sies 
SN (dan hamba-hamba yang baik dari Tuhan Yang Maha 
Penyayang), dia berkata, “Mereka adalah orang-orang beriman. AN 
Ga Ji Ge Syam ([ialah] orang-orang yang berjalan di atas bumi 
dengan rendah hati), dengan ketaatan, menjaga kehormatan diri, dan 


rendah hati.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, dia berkata, “Ga, 
maksudnya adalah lembut dan santun.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abu Sa'id, dari 
Rasulullah SAW, mengenai firman-Nya, Wé SÉ WK D 


(sesungguhnya adzabnya itu adalah kebinasan yang kekal), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) s4! (yang kekal).” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
D meriwayatkan dari Ka Abbas, mengenai firman-Nya, Gili, 


A 


ban ds is is Sa A is AA (dan orang-orang yang apabila 
E ea JA tidak berlebih-lebihan, dan tidak 
[pula] kikir), dia berkata, “Mereka adalah orang-orang beriman, 
mereka tidak berlebihan dan tidak menggunakan harta untuk 
bermaksiat terhadap Allah, serta tidak bersikap kikir untuk memenuhi 
hak-hak Allah.” 
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“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 
Allah, dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina, barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia 
mendapat (pembalasan) dosa(nya), (yakni) akan dilipatgandakan 
adzab untuknya pada Hari Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab 
itu, dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertobat, | 
beriman dan mengerjakan amal shalih; maka mereka itu kejahatan 
mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan orang yang bertobat dan 
mengerjakan amal shalih, maka sesungguhnya dia bertobat kepada 
Allah dengan tobat yang sebenar-benarnya. Dan orang-orang yang 
tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila mereka bertemu 
dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan 
yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga 
kehormatan dirinya. Dan orang-orang yang apabila diberi 
peringatkan dengan ayat-ayat Tuhan mereka, mereka tidaklah 
menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta. Dan 
orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah 
kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang 
hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang 
bertakwa'. Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat 
yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran mereka, dan mereka 
disambut dengan penghormatan dan. ucapan selamat di dalamnya, 
mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat menetap 
dan tempat kediaman. Katakanlah (kepada orang-orang musyrik), 
“Tuhanku tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada ' 
ibadahmu. (Tetapi bagaimana kamu beribadah kepada-Nya), 


padahal kamu sungguh telah mendustakan-Nya, karena itu kelak 
(adzab) pasti (menimpamu)”.” (Qs. Al Furgaan [25]: 68-77) 


Allah menyebutkan bahwa mereka menjauhi kemaksiatan- 
kemaksiatan. 


Maknanya adalah, mereka tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun, melainkan mereka mengesakan-Nya serta mengiklaskan 
ibadah dan doa kepada-Nya. 


2 Ige sebg y RISI 


SS Sah les Ip (dan tidak membunuh jiwa yang 
diharamkan C Allah [membunuhnya]) maksudnya adalah E dn a 


(yang diharamkan Allah membunuhnya), yakni yang bukan karena 
alasan yang dibenarkan untuk membunuh jiwa, seperti kufur setelah 
beriman (murtad), zina setelah menikah, atau membunuh orang lain 
bukan karena membalas membunuh. 


Gap Ý; (dan tidak berzina) maksudnya adalah tidak 
menghalalkan kemaluan yang haram tanpa melalui pernikahan dan 
tanpa kepemilikan hambasahaya. 


or or 


Ss Jam was (barangsiapa yang melakukan demikian itu) 
maksudnya adalah sesuatu dari yang disebutkan tadi. SL (niscaya dia 
mendapat) di akhirat CGI ((pembalasan) dosafnya)). 

Dalam perkataan orang Arab, AT artinya hukuman. 

Al Farra berkata, “GT, — Ubi — Asy — Ai A artinya Allah 
memberi balasan dosanya.” Ikrimah dan Mujahid berkata, bahwa uci 


adalah sebuah lembah di dalam Jahanam. Allah menjadikannya 
sebagai hukuman bagi orang-orang kafir. 


As-Suddi berkata, “Maksudnya adalah sebuah gunung di 
dalam Jahanam.” 


Ini dibaca juga h, dengan dhammah pada huruf yaa` dan 
tasydid pada huruf gadaj: 


“Abu Muslim berkata, ai dan Ji adalah sama, dan yang 
dimaksud di sini adalah pi Af 7g (balasan dosa), jadi sebutan sesuatu 
digunakan untuk sebutan balasannya.” 


| Al Hasan membacanya Uti gk, bentuk jamak dari asi, yakni 
kesulitan-kesulitan. Orang Arab biasa mengungkapkan itu dengan kata 
AI, 
Menurut saya: Oira ah ini tidak benar darinya. 


KA 1 Sa ((yakni) akan dilipargandakan adzab 
untuknya). Nafi, Ibnu Amir, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya 
Jaman dan 45, dengan jazm. 


Ibnu Katsir membacanya (ix, dengan tasydid pada huruf 
ain, membuang huruf alif, dan dengan jazm. 


Thalhah bin Sulaiman membacanya tax, dengan huruf nuun, 
kasrah pada huruf 'ain ber-tasydid, dan dengan jazm. Ini juga 
merupakan gira 'ah Abu Ja'far dan Syaibah. 


Ashim dalam riwayat Abu Bakar membacanya dengan rafa’ 
“pada kedua fì’l tadi karena dianggap sebagai kata permulaan. 


Thalhah bin Sulaiman membacanya W555, dengan huruf taa` 
sebagai khithab untuk orang kafir. | 


Diriwayatkan dari Abu Umar, bahwa dia membacanya Ws, 
dengan dhammah pada huruf yaa dan fathah pada huruf laam. 


Abu Ali Al Farisi berkata, “Ini salah dari segi periwayatan.” 


2. 7A 


Alasan jazm pada lafazh aya: adalah karena sebagai badal 
dari 4G, lantaran kesamaanya pada segi makna. 


sA orgy 


Dhamir pada kalimat cas aje» (dan dia akan kekal dalam 
adzab itu) kembali kepada adzab yang dilipatgandakan, yakni kekal di 
dalam adzab yang dilipatgandakan itu. 


KKG: (dalam keadaan terhina) maksudnya adalah 1x AJ 
(dalam keadaan hina dina). 


A, WA UWA Ae G6 aa Sy (kecuali orang-orang yang 
'bertobat, beriman dan mengerjakan amal shalih). Suatu ee 
menyebutkan bahwa i ini pengecualian tersambung. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini pengecualian terputus. 


Abu Hayyan berkata, “Tidak tampak tersambungnya, karena 
yang dikecualikan darinya dihukumi sebagai dilipatgandakannya 
adzabnya, sehingga perkiraannya adalah, kecuali orang yang bertobat, 
beriman, dan beramal shalih, tidak akan dilipatgandakan adzabnya, 
dan tidak dilipatgandakannya adzab tidak berarti tidak adanya adzab 
yang tidak dilipatgandakan.” 

Lebih jauh dia berkata, “Pendapat yang lebih tepat menurutku 
adalah, ini pengecualian terputus. Yakni: Akan tetapi, orang yang 
bertobat... dst.” 

Al Ourthubi berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat di 
kalangan ulama, bahwa pengecualian ini umum berlaku pada orang 


kafir dan pezina, namun mereka berbeda pendapat mengenai muslim 
yang membunuh.” 


Penjelasan tentang ini telah dipaparkan dalam surah An-Nisaa 
dan Al Maa'idah. 

Kata penunjuk dalam firman-Nya, An Al IG Ui 
Sma (maka mereka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan 
kebajikan) menunjukkan kepada orang-orang yang telah disebutkan 
sebelumnya. Makna digantikan kejahatan dengan kebajikan adalah, 
dihapuskan kemaksiatan-kemaksiatan dari mereka, dan sebagai 
penggantinya yaitu ditetapkan kebaikan-kebaikan bagi mereka. 


An-Nahhas berkata, “Pendapat paling baik mengenai itu 
adalah, ditetapkan orang mukmin pada tempat orang kafir, dan orang 
yang taat pada tempat orang yang maksiat.” 


Al Hasan berkata, “Ada orang-orang yang mengatakan bahwa 
penggantian itu di akhirat. Padahal sebenarnya tidak demikian, karena 
penggantian itu berlaku di dunia, menggantikan keimanan untuk 
mereka sebagai pengganti syirik, serta terbebas dari keraguan dan 
terpelihara dari berlaku buruk.” 


Az-Zajjaj berkata, “Bukan menjadikan kebaikan di tempat 
keburukan, melainkan menjadikan tobat di tempat keburukan, dan 
kebaikan bersama tobat.” 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa keburukan-keburukan 
diganti dengan kebaikan-kebaikan. 


Demikian pendapat sejumlah sahabat dan beberapa orang 
generasi setelah mereka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa penggantian itu sebagai 
ungkapan tentang ampunan, yakni Allah mengampuni mereka dari 
keburukan-keburukan itu. 


Ada juga yang berpendapat bahwa +maksud penggantian 
adalah dibimbing kepada kebalikan dari keburukan-keburukan yang 
telah lalu. | 

Kalimat Cosh lok (dan adalah Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang) menegaskan kandungan kalimat yang 
sebelumnya yang menyatakan penggantian. | 

SK Sum 26 b ELD Jeep yah (dan orang yang 
bertobat dan mengerjakan Sama Shalih, maka sesungguhnya dia 
bertobat kepada Allah dengan tobat yang sebenar-benarnya) 
maksudnya adalah, barangsiapa bertobat dari apa yang telah 
diperbuatnya dan melakukan amal shalih setelah itu, maka dia telah 


bertobat kepada Allah, yakni telah kembali kepada-Nya sam cara 
kembali yang benar. 


Al Qaffal berkata, “Kemungkinan ayat yang pertama mengenai 
orang yang bertobat dari kalangan orang-orang musyrik, karena itulah 
Allah mengatakan, CAK G6 op Í (kecuali orang-orang yang 
bertobat, beriman...), kemudian dirangkai dengan orang yang bertobat 
dari kalangan kaum muslimin yang menyertai taubatnya dengan amal 
shalih, maka baginya juga berlaku hukum orang-orang yang bertobat.” 


Pendapat lain menyebutkan, yakni: barangsiapa bertobat 
dengan lisannya dan tidak merealisasikan dengan perbuatannya, maka 
tobat itu tidak berguna. Akan tetapi orang yang bertobat dan beramal 
shalih, maka benarlah taubatnya karena amal-amal shalihnya, dan 
itulah orang yang benar-benar bertobat kepada Allah, yakni bertobat 
dengan sungguh-sungguh, yaitu tobat nashuha. Oleh karena itulah 

ditegaskan dengan bentuk kata mashdar. 


Makna ayat ini adalah, barangsiapa ingin bertobat dan 
berambisi melakukannya, maka hendaklah bertobat kepada Allah. Jadi 
bentuk berita ini bermakna perintah. Demikian menurut sebuah 
pendapat, sehingga tidak menyatu antara kata syarat dengan 
penimpalnya, karena tidak bisa dikatakan, "siapa yang bertobat maka 
dia bertobat." 


Kemudian Allah SWT menyebutkan sifat orang-orang yang 
bertobat dan melakukan amal-amal shalih itu, 353! SIS NG; 
(dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu), yakni 
tidak memberikan kesaksian bohong, atau tidak memberikan sumpah 
palsu, serta tidak mempersaksikan itu. | 

Jumhur mufassir berpendapat dengan yang kedua. 

Az-Zajjaj berkata, “Secara bahasa, 45! adalah La (bohong), 
dan tidak ada kebohongan di atas menyekutukan Allah.” 


Al Wahidi berkata, “Mayoritas mufassir berpendapat bahwa . 
453 di sini bermakna syirik.” 

Kesimpulannya, jika G5145 dari 2 (persaksian), maka 
pada redaksi ini adalah mudhaf yang dibuang, yakni ga Ayana ' | 
33 P (tidak memberikan kesaksian palsu). Bila dari 3 Syg, yakni 
dahi (menghadiri; menyaksikan) sebagaimana pendapat jumhur, 
maka mereka berbeda pendapat mengenai maknanya: 

.—. Qatadah berkata, “(Maksudnya adalah) mereka tidak 
membantu pelaku kebatilan untuk membenarkan kebatilan mereka.” . 

Muhammad bin Al Hanafiyyah berkata, “Mereka tidak 
menghadiri permainan dan nyanyian.” 

Ibnu Juraij berkata, “(Maksudnya adalah) kebohongan.” 

Diriwayatkan juga demikian dari Mujahid. 

Pendapat yang lebih tepat adalah, tidak mengkhususkan 
“dengan salah satu bentuk 3 YAN melainkan maksudnya, mereka tidak 
menghadiri setiap yang disebut 3551, bagaimana pun bentuknya. ` 

AE Ka SA is G5 (dan apabila mereka bertemu dengan 
bana yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak 
berfaedah, mereka lalui [saja] dengan menjaga kehormatan dirinya) 
maksudnya adalah, sambil berpaling darinya tanpa menoleh 
kepadanya. | 

pal adalah perkataan atau perbuatan yang tidak berguna. 

Al Hasan berkata, SAN adalah semua bentuk kemaksiatan.” 
| Ada j juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah !, aa ISI 

An & gk (apabila mereka melalui orang-orang yang melakukan hal- 
hal yang tidak berguna). ` 


Dikatakan H4 Ú$ å Ka 598 (fulan membersihkan dirinya dan 
memuliakan dirinya dari memasuki hal-hal yang tidak berguna dan 
bergaul dengan para pelakunya). 


A 


H5 SG en GI AN, (dan orang-orang yang apabila 
diberi peringatkan dengan ayat-ayat Tuhan mereka) maksudnya 


adalah Al Qur'an atau apa-apa yang mengandung nasihat. Gol A 
Ecs ÉZ (mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang 
yang AD dan buta), yakni tidak menyikapinya seperti sikap orang 
yang tuli dan buta, akan tetapi mereka mendengarkan dan 


memperhatikan secara saksama serta mengambil manfaatnya. 


Ibnu Qutaibah berkata, “Maknanya adalah, mereka tidak 
melalaikannya seperti orang tuli yang tidak mendengarnya dan orang 
buta yang tidak melihatnya.” 

Ibnu Jarir berkata, “Itu bukan berarti 5, (jatuh menyungkur) 
[dari i5], tapi seperti ungkapan E Ia (mulai menangis), walaupun 
488 ab (tidak sambil duduk).” 

Ibnu Athiyyah berkata, “Seakan-akan orang yang 
mendengarkan peringatan itu tengah berdiri, lalu bila dia berpaling 
darinya, maka itulah 55, yaitu jatuh tak terkenali (terjembab).” 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, apabila 
engkau membacakan ayat-ayat Allah kepada mereka, maka 
bergetarlah hati mereka, lalu mereka menyungkur sujud sambil 
menangis, dan mereka tidak menyungkur seperti yang tuli dan buta. 


Al Farra berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak bersikap 
seperti kondisi semula yang seakan-akan tidak mendengar.” 


Disebutkan dalam Al Kasysyaf, “Ini tidak menafikan 
menyungkur, tapi menetapkannya dan menafikan tuli dan buta.” 


Maksudnya, penafian itu diarahkan untuk sa 
bukan untuk yang dibatasinya. 


AR ea an US Da Dl, (dan 
orang-orang yang berkata, "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada 


kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati 
[kami]."). ya mubtada' atau bayan (keterangan). 


Nafi, Ibnu Katsir, Ibnu Abbas, dan Al Hasan membacanya 
ES dengan bentuk jamak. 
Abu Amr, Hamzah, Al Kisa'i, Thalhah, dan Isa membacanya 
ú, dengan bentuk tunggal. | 
Lafazh PAI) bisa juga bermakna jamak, seperti firman-Nya, 
rogo ran (Anak-anak yang lemah). (Os. An-Nisaa' [4]: 9) Bisa juga 
r | SR 


bermakna tunggal, seperti firman-Nya, 4.3L 5) (Seorang anak yang 
baik). (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 38). | 


ZA 


Manshub-nya Sa 5:3 adalah karena sebagi maful. 
Dikatakan 3 33 — a I É (bersenang EN | 


Az-Zajjaj berkata, “Dikatakan US ai “il (semoga Allah 
menyenangkan hatimu), yakni mengadakan untuk hatimu apa yang 
disukai.” 

Al Mufadhdhal berkata: Ada tiga pendapat tentang yel! 33: 

Pertama: Sejuknya air mata, karena ini merupakan bukti 
kegembiraan dan tertawa, sebagaimana panas yang merupakan bukti 
kesedihan dan kedukaa. 

Kedua: Tidurnya mata, karena hal itu terjadi dengan leganya 
perasaaan dan hilangnya kesedihan. 

Ketiga: Terjadinya kerelaan. | 

AA P Ci, (dan jadikanlah kami imam bagi orang- 
orang yang bertakwa) maksudnya adalah teladan, kami diikuti dalam 
kebaikan. Dikatakan GU) (bentuk tunggal] dan tidak dikatakan a 
(bentuk jamak), karena maksudnya adalah jenis, seperti firman-Nya, e 
Sik Sa (Kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi). (Qs. Al 
Hajj (221: 5) (di sini tidak menggunakan kata Yuli (bentuk jamak dari 
JP). 


Al Farra berkata, “Allah mengatakan LG) (bentuk tunggal] dan 
. tidak mengatakan zat Ibentuk jamak), sebagaimana Allah sebutkan 
untuk yang berbilang dua, AJ 5 ag Ek (Sesungguhnya kami 
adalah utusan Tuhan semesta alam). (Os. Asy-Syw'araa' [26]: 16). 
Maksudnya, itu dari satu yang maksudnya banyak.” 


Al Akhfasy berkata, “ dai adalah bentuk jamak dari ai, yaitu 
dari ab — al yang dijamak dengan wazan JW, seperti Lele dan Ybu, 
serta 3 dan 23.” 


Ada juga. yang berpendapat bahwa GU) adalah mashdar, 
dikatakan tell — SE DA af (fulan mengimami fulan), seperti kata aa 
dan ag. 

Ada juga yang Masin bahwa maksudnya Wp 4-15 JS Jadi 
GG! (jadikanlah masing-masing kami sebagai imam). 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya 649 14-13 Uta Uk 
“als (jadikanlah kami imam yang sama karena kesamaan kalimat 
kami). 


Ada yang mengatakan bahwa ini termasuk bentuk redaksi yang 
dibalik susunannya, dan maknanya adalah Ula! Í Gaji el) (dan 
jadikanlah orang-orang yang bertakwa sebagai imam bagi kami). 
Demikian perkataan Mujahid. 


Ada juga yang mengatakan bahwa doa ini diucapkan oleh 
mereka secara masing-masing (sendiri-sendiri), dan masing-masing 
mereka dalam doanya mengucapkan GG) Ex) Et 3 (dan jadikanlah 
aku imam bagi orang-orang yang bertakwa), akan tetapi kalimat- 
' kalimatnya diceritakan dalam bentuk orang pertama disertai yang Ka 
agar ringkas, seperti pada firman-Nya, iji ban Ta NG Jai CE 
Wus (Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 
kerjakanlah amal yang shalih). (Qs. Al Mu'minuun [23]: 51). Ini 
berarti lafazh CG tetap pada kondisi asalnya. Ungkapan yang seperti 
ayat ini adalah ungkapan seorang penyair, 


£ - SE an Pada SN WB NO: r 
gal duo apa) ol . #0 o> $ Y Ghe 
“Wahai para pengeritikku, janganlah kalian menambahkan celaan 
kepadaku, 


Sesungguhnya celaan-celaan itu tidak dapat dipercaya bagiku.” 
Maksudnya adalah saf [bentuk jamak]. 


Al Qaffal berkata, “Menurutku, bila kata #69! digunakan 
sebagai ism, maka digunakan bentuk tunggal, seakan-akan dikatakan 
Ia BS Uk (jadikanlah kami sebagai hujjah bagi orang-orang 
yang bertakwa) Kata lainnya adalah Za (bukti: saksi), dikatakan ng P) 

SU Fr (mereka itu adalah para saksi si fulan).” | 


| An-Naisaburi berkata, “Suatu pendapat menyebutkan bahwa 
ayat ini menunjukkan kepemimpinan agama termasuk hal yang harus 
diminta dan digandrungi.. Pendapat yang paling mendekati adalah, 
mereka memohon kepada Allah agar mengantarkan mereka dalam hal 
ketaatan ke tingkat yang diisyaratkan kepada mereka dan mereka 
- diikuti.” 

Kata penunjuk dalam firman-Nya, Ú SX — Lena DS ih 
EA (mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang 
tinggi [dalam surga] karena kesabaran mereka) menunjukkan kepada 
orang-orang yang disifati dengan sifat-sifat tadi. Kata penunjuk ini 
sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah yang setelahnya, dan 
kalimat ini adalah kalimat permulaan. 

Ada juga yang berpendapat bahwa AH dan yang 
setelahnya adalah khabar untuk kalimat SN De, (dan hamba- 
hamba yang baik dari Tuhan Yang Maha Penyayang). Demikian 
pendapat Az-Zajjaj. i 

Para artinya derajat yang tinggi, yaitu tempat yang paling 
tinggi dan paling utama di surga. Asal maknanya adalah sebutan untuk 
setiap bangunan yang tinggi. Bentuk jamaknya Op. 


Adh-Dhahhak berkata, “XS, artinya surga.” 


Huruf baa` pada kalimat 152 CG adalah huruf baa 
sababiyyah (berfungsi menunjukkan sebab), dan b adalah mashdar. 
Maksudnya, mereka diberi balasan martabat yang tinggi disebabkan 
kesabaran mereka terhadap kesulitan-kesulitan beban syariat. 


Pe ad 


MIWA 124 GG SE, (dan mereka disambut dengan 
penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya). Abu Bakar, Al 
Mufadhdhal, Al A'masy, Yahya bin Wutsab, Hamzah, Al Kisa'i, dan 
Khalaf membacanya os, dengan fathah pada huruf yaa ', sukun pada 
huruf laam, dan takhfif pada huruf gaaf. Qira`ah ini dipilih oleh Al 
Farra, dia berkata, “Orang Arab biasa mengatakan Padu A RSE 
AG 12315 (fulan disambut dengan ucapan selamat, penghormatan, 
dan kebaikan). Jarang sekali mereka mengatakan A. 2 


Ulama yang lain membacanya dengan fathah pada huruf laam 

dan tasydid pada huruf gaaf. Oira'ah ini dipilih oleh Abu Ubaid dan 

“Abu Hatim, berdasarkan firman-Nya, by, 55 4; (Dan 

memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan 
hati). (Os. Al Insaan [76]: 11). 


Maknanya adalah, mereka saling memberi ucapan selamat, dan 
Allah SWT mengirim salam untuk mereka. 


Ada yang berpendapat bahwa ne adalah kekekalan yang 
abadi dan kerajaan yang agung. 

Ada yang mengatakan bahwa ami bermakna AMI. 

Ada juga yang mengatakan bahwa para malaikat memberi 
ucapan selamat dan salam kepada mereka. 

Pendapat yang benar adalah, penghormatan dan salam ini dari 
Allah SWT untuk mereka. Buktinya adalah firman SWT, 45 4-4 


PT ear 


aa wib (Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang 


mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya ialah Salam). (Qs. Al 
Ahzaab [33]: 44). 


Ada juga yang berpendapat bahwa makna imi! adalah doa 
untuk mereka agar panjang hidupnya, dan makna ai adalah doa 
untuk mereka agar selamat dari segala petaka. 


Manshub-nya On (mereka kekal di dalamnya) adalah 
karena sebagai haal (keterangan kondisi), yakni tetap tinggal di 
dalamnya tanpa ada kematian. ; 


rar Eer 


| CU Nama ISZ (surga itu sebaik-baik tempat menetap dan 
tempat kediaman) maksudnya adalah, surga itu sebaik-baik tempat 
yang mereka tempati dan sebaik-baik tempat tinggal yang mereka 
tinggali. Ini kebalikan dari yang lalu, yang disebutkan dalam firman- 
Nya, GG FE Sa CÉ, (sesungguhnya Jahanam itu seburuk- 
buruk tempat PR dan tempat kediaman). ' 


— Su Í 36 33 53 i JAMANG (katakanlah [kepada orang-orang 
musyrik), "Tuhanku tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada 
ibadahmu."). Allah SWT menerangkan, bahwa sesungguhnya Allah 
tidak membutuhkan ketaatan semuanya, melainkan Allah membebani 
mereka dengan beban syariat agar mereka mendapat manfaat dari 
pembebanan itu. Dikatakan Oa bte u yang artinya aku tidak aR 
terhadap si fulan, dan dia tidak berarti apa-apa bagiku. Asal tax dar 
stal, yakni Jä (beban). | 


Al Khalil berkata, “Xu (Ef ú artinya aku tidak melakukan 
apa-apa terhadap si fulan, “seakan-akan meremehkannya dan 
menganggap keberadaan sama dengan ketiadaannya.” Demikian juga 
yang dikatakan oleh Abu Ubaidah. 


Az-Zajjaj berkata, “35 p K3 Bm maksudnya a adalah, seberapa 
kadar kalian di sisi-Nya?” 


! sia adalah KES (beban), dan Ú adalah partikel tanya atau 
penafi (yang meniadakan). 


Al Farra menyatakan bahwa LG adalah partikel tanya. 


Ibnu Asy-Syajari berkata, “Menurutku, hakikat perkataan ini 
adalah, Ú pada posisi nashab, perkiraannya yaitu A ka sg te 
(beban apa yang membuat kalian diperdulikan?).” 


-> 4173 


Ka J3 (melainkan kalau ada ibadahmu) maksudnya 
adalah, seandainya tidak ada doa kalian kepada-Nya agar kalian 
menyembah-Nya: Berdasarkan pengertian ini, maka mashdar, yaitu 
s6, di-idhafah-kan kepada maf'ul-nya. Demikian pendapat yang 
dipilih oleh Al Farra. Adapun fa 'il-nya dibuang, dan penimpal Y3 
juga dibuang, perkiraannya yaitu a tu Aj ng 4123 Y' (seandainya 
tidak ada ibadah kalian, niscaya katian tidak dipedulikan). Pemaknaan 
ini dikuatkan oleh firman-Nya, saku) 3 KEY IP ZA Ca GS (Dan 
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku). (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 56). 

Khithab tadi untuk semua manusia, kemudian Allah 
mengkhususkan orang-orang kafir dari antara mereka, EK X3 
([fetapi bagaimana kamu beribadah kepada-Nya), padahal kamu 
sungguh telah mendustakan-Nya). Ibnu Az-Zubair membacanya 23 
ò ga ng (padahal orang-orang kafir itu benar-benar telah 
mendustakan-Nya). Oira'ah ini sebagai bukti yang jelas bahwa 
khithab tadi untuk semua manusia. 


Ada yang berpendapat bahwa mashdar-nya di-idhafah-kan 
kepada fa'il, yakni seandainya tidak ada permohonan tolong kalian 
kepada-Nya saat terjadi kesulitan-kesulitan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Tuhanku 
tidak mengindahkan untuk mengampuni dosa-dosa kalian seandainya 
tidak ada penyembahan kalian kepada tuhan-tuhan lain bersama-Nya. 


Ibnu Juni menceritakan bahwa Ibnu Abbas membacanya 
seperti gira “ah Ibnu Az-Zubair. 


Az-Zahrawi dan An-Nahhas juga menceritakan, bahwa Ibnu 
Mas'ud membacanya seperti gira ah Ibnu Abbas dan Ibnu Az-Zubair. 


Di antara yang berpendapat bahwa lafazh Ad) di-idhafah-kan 
kepada fa'il adalah Al Qutaibi dan Al Farisi, keduanya berkata, 
“Asalnya 4 3 a HAN Kg 463 Y$ (seandainya tidak ada penyembahan 
kalian kepada tuhan-tuhan selain-Nya).” Penimpal Í (3 dibuang. 
Perkiraannya menurut pendapat ini yaitu, seandainya tidak ada 
penyembahan kalian itu, niscaya Allah tidak akan mengadzab kalian. 

Makna AS Ia berdasarkan pengertian yang pertama adalah, 
maka sungguh kalian telah mendustakan apa yang kalian diseru 
kepadanya. Sedangkan berdasarkan pengertian yang kedua adalah, 
maka sungguh kalian telah mendustakan tauhid. 


| ne 


Allah SWT lalu berfirman, CC) Sye S5 (karena itu kelak 
[adzab] pasti (menimpamu)) maksudnya adalah, oleh karena itu, 
balasan pendustaan tersebut pasti menimpa kalian. 

Jumhur mufassir berpendapat bahwa maksud ag di sini 
adalah, apa yang menimpa kaum musyrik saat Perang Badar. . 


Segolongan mufassir mengatakan bahwa itu adalah adzab 
akhirat. 


Abu Ubaidh berkata, “Maksudnya adalah, maka pasti akan 
terpisah antara kalian dengan orang-orang beriman.” 

Az-Zajjaj berkata, “(Maksudnya adalah) maka pasti 
pendustaan kalian tersebut akan menimpa kalian sehingga kalian tidak 
dapat bertobat.” 

Mayoritas ahli qira ah membacanya AAN dengan kasrah pada 
huruf laam. | 

Abu Ubaidah menyenandungkan syair untuk Shakhr, 


4 or ár 


Ul Ge Ga a P yk iga Kii GD 


“Adapun yang selamat dari ditelan bumi, 


pasti mereka telah berjumpa dengan kematian mereka.” 


Ibnu Jarir berkata, “(3 maksudnya adalah adzab yang kekal 
dan kebinasaan yang ditimpakan sebagian kalian kepada sebagian 
lain, seperti ungkapan Abu Du'aib berikut ini: 


'Maka pasukan kuda menyerangnya tiba-tiba secara beruntun, 


Sebagaimana pancaran telaga yang menghantam reruntuhan ” 


Maksud ab adalah yang beruntun saling bersusulan, 
sedangkan maksud «44! adalah bebatuan yang rontok karena hancur. 


Abu Hatim menceritakan dari Abu Zaid, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu As-Simak membacanya úf, dengan fathah pada 
huruf laam." 

Abu Ja'far berkata, “Itu sebagai mashdar dari pj.” 

Oira'ah dengan kasrah lebih utama. - ; 

Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW ditanya, "Dosa apakah yang 
paling besar?" Beliau lalu menjawab, aks yag iv ab Je ol (Engkau 
menjadikan sekutu bagi Allah, padahal Dialah yang telah 
menciptakanmu). Aku lalu berkata, “Kemudian apa lagi?” Beliau 
menjawab, “lra pakai of is Bal, JS of (Engkau membunuh anakmu 
lantaran takut ia akan makai bersamamu). Aku berkata, “Kemudian 
apa lagi? Beliau menjawab, 5 ye il st f] of (Engkau berzina 
dengan istri tetanggamu). Berkenaan dengan itu, Allah menurunkan 
ayat yang membenarkannya, 6> f yA G4 Aril E ros Ý Salt, 
Sp Í; g Yi TN aaa o Sa (dan orang-orang yang tidak 
menyembah tuhan yang 7 beserta Allah, dan tidak membunuh jiwa 


yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan [alasan] 
yang benar, dan tidak berzina). 


Al Bukhari, Muslim, dan lainnya juga meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, bahwa ada sejumlah orang musyrik telah banyak membunuh 
dan telah banyak berzina, kemudian mereka datang kepada: 
Muhammad SAW dan berkata, "Sesungguhnya apa yang engkau 
katakan dan engkau- serukan itu sungguh baik sekiranya engkau 
memberitahu kami bahwa ada kaffarah (tebusan) untuk semua . 
perbuatan buruk kami." Lalu turunlah ayat, AG Ý Lilit, (Dan 
orang orang yang tidak menyembah). Turun pula ayat, Gali Galah J 

reii dle (5531 (Katakanlah, "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui 
batas Dana diri mereka sendiri.”) (Qs. Az-Zumar [39]: 53). 15 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Abdullah bin Amr, mengenai firman-Nya, uci 3G 
(niscaya dia mendapat (pembalasan) dosafnya)), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) sebuah lembah di dalam Jahanam.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Ketika diturunkannnya ayat, 3X US a č ETE Y Sa (dan 
orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah), 
hal itu terasa berat bagi kaum muslim, mereka pun berkata, 'Tidak 
seorang pun dari kami kecuali telah berbuat syirik, pernah membunuh, 
dan pernah berzina'. Allah lalu menurunkan ayat, de (571 Salt Gala 
H3 (Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri). (Os. Az-Zumar [39]: 53). Allah mengatakan ini 
kepada mereka yang pernah berbuat syirik. Kemudian turunlah ayat, 
AI IG DE Cara KS Ini AG KAN) 
(kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan amal 
shalih: maka mereka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan 

1 Muttafag “alaih. 
HR. Al Bukhari (7520) dan Muslim (1/90), dari hadits Ibnu Mas'ud. 


8 Murtafag ‘alaih. 
HR. Al Bukhari (4810) dan Muslim (1/113), dari hadits Ibnu Abbas. 
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kebajikan). Bagi mereka, Allah mengganti kekufuran dengan Islam, 


kemaksiatan dengan ketaatan, pengingkaran dengan pengakuan, dan 
kejahilan dengan ilmu.” | 


Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih 
- meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Kami pernah: 
membacanya pada masa Rasulullah SAW hingga bertahun-tahun, 


HL dai TG 5 a Kn AN NAN a en Tah 
ut Kas ra D pp (dan orang-orang yang tidak menyembah 
tuhan yang lain beserta Allah, dan tidak membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan [alasan] yang 
benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan demikian itu, 
. niscaya dia mendapat [pembalasan] dosafnya)). Kemudian turun 
ayat, “AK GE op Í (kecuali orang-orang yang bertobat, beriman). 
eba aku belum pernah melihat Rasulullah SAW bergembira 
karena sesuatu pun seperti bergembiranya beliau dengan hal ini dan 
bergembiranya beliau dengan ayat, Ka v3 ad 3 d (Sesungguhnya 
Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata). (Os. Al 


Fath [48]: 1). 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
Ke bae darinya, mengenai firman-Nya, 44565 ELi Jaa AI PE 
SGS (maka mereka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan 
HE dia berkata, “Mereka adalah orang-orang beriman yang 
sebelum beriman melakukan keburukan-keburukan, lalu Allah 
menjadikan mereka tidak menyukai itu sehingga merubah mereka 


1? Sanad hadits ini dha'if. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma' (847), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari riwayat Ali bin Zaid, dari Yusuf bin 
" Mahran. Keduanya dinilai tsigah, namun ada sisi kelemahan pada keduanya. 
Adapun para perawi lainnya tsigah.” 

Saya katakan: Ali bin Zaid, yaitu Ibnu Jad'an, dinilai dha'if oleh Al Hafizh, 
sedangkan yang lain, yaitu Yusuf bin Mahran, haditsnya dinilai lemah oleh Al 
Hafizh. 


| kepada kebaikan dan menggantikan keburukan-keburukan itu dengan 
kebaikan-kebaikan.” | 


Ahmad, Hannad, Ibnu Jarir, dan Al Baihaqi dalam Al Asma 
wa Ash-Shifat meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, (248 453 ko aé Nyo bi ES AI F4 EN Ip 
Ay SEE YAI Ag SIS US Ai chot JA ARYA KP Si aé 
ara Ks Ghé LÊMA (ce ó asi “Jua sa af IS Ya Gita (Pada Hari 
Kiamat nanti akan didatangkan seseorang, lalu dikatakan, 
"Tunjukkan kepadanya dosa-dosa kecilnya." Lalu ditunjukkanlah 
kepadanya dosa-dosa kecilnya dan ditutupi darinya dosa-dosa 
= besarnya. Lalu dikatakan kepadanya, "Pada hari anu kau telah 
berbuat anu." Dia pun mengakui dan tidak mengingkarinya, 
sementara dia sedih bila didatangkan dosa-dosa besarfnyaJ. Lalu 
dikatakan, "Berikan kepadanya kebaikan untuk setiap keburukan yang 
dilakukannya.) 


Masih banyak hadits-hadits lain tentang penebusan keburukan 
| dan penggantiannya dengan kebaikan. 


“Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, Sa Ga Ý a (dan orang-orang yang tidak 
memberikan persaksian palsu), dia berkata, “Sesungguhnya, dulunya 
4531 adalah sebuah berhala di Madinah yang setiap tujuh hari 
dilakukan permainan di sekitarnya. Sementara para sahabat Rasulullah 
SAW, bila melewatinya, mereka berlalu begitu saja tanpa 
memperhatikannya.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Oyi St 
AA 223 E5 Ka LS ES (dan orang-orang yang 
berkata, "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri 
kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kamiJ.”), dia 


2 Shahih. 
HR. Muslim (1/177); Ahmad (5/157, 170); dan At-Tirmidzi (2596). 


berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang melakukan ketaatan 
sehingga hal itu menyenangkan hati kami di dunia dan di akhirat. 
AA ngah Cis, (dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang 
yang bertakwa), yakni para pemimpin yang memberi petunjuk yang 
diikuti, dan janganlah menjadikan kami para pemimpin kesesatan. 
Allah telah berfirman tentang orang-orang yang bahagia, Fa Aan 
Gah KANYA (Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin- 
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami). (Qs. Al 
Anbiyaa' [21]: 73). Allah juga berfirman tentang orang-orang yang 
sengsara, JM á PI ZA HI (Dan Kami jadikan mereka 
pemimpin-pemimpin yang menyeru (manusia) ke neraka). (Os. Al 
Oashash [28]: 41). | 


Al Hakim dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Sahl bin Sa'd, 
dari Nabi SAW, mengenai firman-Nya, GT OSA A 31 
(mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi 
(dalam surga)), beliau bersabda, spas 345) Yf sl 45 36 uya Tai 
e) $ ad Gd “ml clay 353 yf (Maksudnya adalah kamar yang 
terbuat dari intan merah atau permata hijau atau mutiara putih, tidak 
ada keretakan dan tidak ada cacat padanya). 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, & Ban L 3 
KNA Íj D (katakanlah [kepada orang-orang musyrik), "Tuhanku 
tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada ibadahmu."), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah), seandainya tidak ada keimananmu. 

Allah lalu memberitahukan, bahwa sesungguhnya Dia tidak 
~ memerlukan mereka jika tidak menjadikan mereka orang-orang yang 
beriman. Seandainya Dia memerlukan mereka, tentulah menjadikan 
mereka mencintai keimanan sebagaimana menjadi orang-orang 
beriman mencintai keimanan. EC) Sy S5 (karena itu kelak 
fadzab) pasti (menimpamu)), yakni kematian.” | 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Al 
Anbari meriwayatkan darinya, bahwa dia membacanya Dis 1 
ti Ù S aya b yi (maka sungguh telah berdusta orang-orang 
kafir itu, karena itu kelak fadzabJ pasti (menimpa)). 

` Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair, bahwa dia juga membacanya 
demikian. ; 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mardawaih . 
meriwayatkan tentang firman-Nya, (jay Gyo (karena itu kelak 


[adzab] pasti [menimpamu]), dia berkata, “Maksudnya adalah 
terbunuh di medan Badar.” 


Dalam Ash-Shahihain disebutkan riwayat darinya, dia berkata, 
“Lima hal yang telah terjadi yaitu: awan, bulan, tindak kasar, tindakan 


keras, dan siksa.” 


21 Muttafag 'alaih. 
HR. Al Bukhari (4767) dan Muslim (4/2157), dari hadits Abdullah. 


SURAH ASY-SYU'ARAA" 


Surah ini berjumlah 227 ayat. 


Menurut seluruh jumhur ulama, ini surah Makkiyyah. 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu 
Abbas dan Ibnu Az-Zubair. Sementara itu, An-Nahhas meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Surah Asy-Syu'araa' diturunkan di 
Makkah, kecuali lima ayat terakhir, diturunkan di Madinah, yaitu 


SAN HA TI, í, (Dan penyair-penyair itu diikuti oleh Orang: 
orang yang sesat). (Os. Asy-Syu'araa' (26): 224) hingga akhir.” 


Ath-Thabarani dalam e meriwayatkan dari Al Bara, 
bahwa Nabi SAW bersabda, ohsh äi nil oK Job Ag Abas An Of 
ú Jadah, Paan gkah) gi OK il kahi sth ai 3 ai 
d3 EE a p (Sesungguhnya Allah telah menganugerahiku tujuh surah 
yang panjang sebagai pengganti Taurat, dan memberiku surah-surah 
pertengahan sebagai pengganti Injil. Juga memberiku surah-surah 
Thaa-Siin sebagai pengganti Zabur, serta melebihkanku dengan 
Haamiim-Haamiim dan surah-surah pendek yang tidak ada seorang 
nabi pun sebelumku yang pernah membacanya).” 


2 . 
Dha'if. 
Disebutkan oleh Al Ourthubi dalam Tafsir-nya (13/87), Al Albani dalam Dha'if 
Al Jami' (1556), dan ia menyandarkannya kepada Muhammad bin Nashr, dari hadits 
Anas. 


Dia juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Nabi 

7. bersabda, C Dana di SN ya a VE Sai A DPA tabii 

436 Jadah ati, Ka LEE SA gta SPI una g CNP (Aku 

amarah surah yang di dalamnya disebutkan sapi betina dari adz- 

dzikir yang pertama, aku dianugerahi pembukaan-pembukaan Al 

Qur`an dan penutup-penutup surah Al Baqarah dari bawah Arsy, dan 
aku dianugerahi al mufashshal sebagai tambahan)? 


Ibnu Katsir berkata dalam Tafsir-nya, “Dalam T. afsir Malik, 
yang hadits ini diriwayatkan darinya, dinyatakan penyebutannya, yaitu 
surah Al Jumu' ah.” 


23 
Dha'if. 
HR. Al Hakim (1/561), Al Baihagi Ani Sya 'ab (2486), Al Ourthubi (13/87), dan 
Al Albani (Dha'if Al Jami', 1049, dari hadits Ma'gil bin Yasar). 


PE NG Ja LI E a 
Ie AAA ira 


Jaa 


EA DA 5 BEN ena SNG Ki e I) 


si SE NO sa KG APE 

Li ag WN rio 
NGO JAAN JP KANO pe p 

ANEH ALAA OA Sa 


AD 


P 


MA bin JJ SO BE, 
BLORA SA SG D KA 


ATAA OEA KANGA 


A ILDE 2 r JA > 


HA <i; De KANG 
GAN ia 6 NGALAS Aa < La a Cio ai 


mad 


Pa 2 Lyer EE » » 
Ono Ken KU La 


bara Ga 


z z7 -4 557 TA MAH Tita 
“Thaa Siin Miim. Inilah PA Qur'an yang Menahan 


Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan dirimu, karena 
mereka tidak beriman. Jika Kami kehendaki niscaya Kami 


N 
A 


menurunkan kepada mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa 


kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya. Dan sekali-kali tidak 
datang kepada mereka suatu peringatan baru dari Tuhan Yang 
Maha Pemurah, melainkan mereka selalu berpaling daripadanya. 
Sungguh mereka telah mendustakan (Al Qur'an), maka kelak akan 
datang kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang selalu 
mereka perolok-olokkan. Dan apakah mereka tidak memperhatikan 
bumi, berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai 
macam tumbuh-tumbuhan yang baik? Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda kekuasaan Allah. 
Dan kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang. Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa 
(dengan firman-Nya), “Datangilah kaum yang zhalim itu, (yaitu) 
kaum Fir'aun. Mengapa mereka tidak bertakwa?” Berkata Musa, 
“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku takut bahwa mereka akan 
mendustakan aku. Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak 
lancar lidahku maka utuslah (Jibril) kepada Harun. Dan aku 
berdosa terhadap mereka, maka aku takut mereka akan 
membunuhku'. Allah berfirman, “Jangan takut, (mereka tidak akan 
membunuhmu), maka pergilah kamu berdua dengan membawa 
ayat-ayat Kami (mukjizat-mukjizat): sesungguhnya Kami 
bersamamu mendengarkan (apa-apa yang mereka katakan). Maka 
datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu, 
“Sesungguhnya kami adalah rasul Tuhan Semesta alam. 
Lepaskanlah bani Isra`il (pergi) beserta kami". Fir'aun menjawab, 
“Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami 
waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami 
beberapa tahun dari umurmu. Dan kamu telah berbuat suatu 
perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan kamu termasuk 
golongan orang-orang yang tidak membalas guna'. Berkata Musa, 
“Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu itu termasuk orang- 
orang yang khilaf. Lalu aku lari meningggalkan kamu ketika aku 
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takut kepadamu, kemudian Tuhanku memberikan kepadaku ilmu 


serta Dia menjadikanku salah seorang di antara rasul-rasul. Budi 
yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan) kamu 
telah memperbudak bani Isra'il'.” 


(Qs. Asy-Syw'araa' [26]: 1-22) 


Firman-Nya,. zzL (Thaa Siin Miim). Al A'masy, Yahya bin 
Wutsab, Abu Bakar, Al Mufadhdhal, Hamzah, Al Kisa'i, dan Khalaf 
membacanya dengan imalah pada huruf taa. 

Nafi, Abu Ja'far, Syaibah, dan Az-Zubri membacanya dengan 
bunyi antara dua lafazh. Oira'ah ini dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu 
Hatim. Adapun yang lain, membacanya dengan fathah secara penuh. 

Orang-orang Madinah, Abu Amr, Ashim, dan Al Kisa'i 
membacanya dengan meng-idgham-kan (memasukkan) huruf nuun 
dari < tw Ú ke dalam huruf miim. ; 

Sementara itu, Al A'masy dan Hamzah aan secara 
izhhar (yakni huruf nuun-nya dibaca jelas, tidak di-idgham-kan ke 
dalam huruf miim). 

Tsa'labi berkata, “Oira'ah dengan idgham dipilih oleh Abu 
Ubaid dan Abu Hatim.” 

An-Nahhas berkata, “Az-Zajjaj menceritakan dalam kitabnya, 
bahwa boleh dibaca œe cw 6, dengan fathah pada huruf nuun dan 
dhammah pada huruf miim, sebagaimana dikatakan — 5 ga Ió (ini 
Ma'dikarib).” 


Isa membacanya sesuai riwayat dari Nafi, dengan kasrah pada 
huruf miim dalam bentuk tersusun. 


Dalam Mushaf Abdullah bin Mas'ud dicantumkan ẹ w b, 
“huruf demi huruf secara masing-masing, maka membacanya dengan 


berhenti pada setiap huruf, sehingga membedakan dari huruf lainnya. 
Demikian juga gira ah Abu Ja'far. 


Posisinya rafa' sebagai mubtada' jika rangkaian huruf-huruf 
ini sebagai nama surah ini, sebagaimana pendapat mayoritas, atau 
sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang. 


Bisa juga pada posisi nashab dengan perkiraan KE 3i (ingatlah), 
atau i$ pi (bacalah). Adapun bila sebagai rangkaian bilangan, 
sebagaimana disinggung di beberapa bagian kitab tafsir ini, maka 
tidak ada posisinya dalam i'rab. 


Ada yang mengatakan bahwa ini merupakan salah satu nama 
Allah SWT. | 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini merupakan salah satu 
nama Al Qur'an. 


Kata penunjuk dalam firman-Nya, gali LSI ix ak (inilah 
ayat-ayat Al Our'an yang menerangkan) menunjukkan surah ini. 
Posisinya rafa’ karena kata ini dan yang setelahnya adalah khabar 
untuk mubtada jika kita menganggap z%b sebagai mubtada', dan bila 
kita tetapkan 721 sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang, maka 
kata penunjuk ini (yakni ds) posisinya rafa’ karena sebagai 
mubtada', dan khabar-nya adalah yang setelahnya, atau sebagai 
khabar dari mubtada yang dibuang, atau sebagai badal dari 32b. 

Maksud OSH di sini adalah Al Qur'an. cs! adalah yang 
menerangkan lagi menjelaskan, atau yang terang dan jelas jika berasal 
dari kata Of yang 0G (jelas). 

a peng NA (boleh jadi kamu [Muhammad] akan 
membinasakan dirimu) maksudnya adalah membunuh dirimu dan 
membinasakannya. yaja 135 Yi (karena mereka tidak beriman)nya 
mereka terhadap apa yang engkau bawa. 


Asal makna 2 1 adalah menuntaskan penyembelihan. 


P artinya jaringan syaraf dalam tulang punggung. 
Penjelasan tentang ini telah dikemukakan dalam surah Al Kahfi. 


Qatadah membacanya Om &4, dengan bentuk idhafah, 
sedangkan yang lain membacanya dengan terpisah (tidak di-idhafah- 
kan). 


Al Farra berkata, “of pada kalimat 2x5 15 TG Yi (karena 
mereka tidak beriman) (yakni dari of dan Y) berada pada posisi nashab 
karena sebagai penimpal.” 


Maknanya adalah Oei S. 3 Om pÉ uk (boleh jadi kamu 
akan membunuh dirimu karena mereka tidak beriman). Di sini 
terkandung hiburan bagi Rasulullah SAW, karena beliau berambisi 
terhadap keimanan kaumnya dan sangat menyayangkan berpalingnya 
mereka dari keimanan itu. 


LL AG LL 


Kalimat 1 eleli uya rr JA E ol (jika Kami kehendaki niscaya 
Kami menurunkan kepada mereka mukjizat dari langit) adalah kalimat ` 
permulaan sebagai alasan pelipur lara yang telah dikemukakan. 
Maknanya yaitu, jika Kami menghendaki, niscaya Kami turunkan 
kepada mereka dari langit suau mukjizat yang membawa mereka 
kepada keimanan, akan tetapi gadha telah ditetapkan, bahwa Kami 
tidak akan menurunkan itu. 


“ Makna Saat D HA AE (maka senantiasa kuduk-kuduk 
mereka tunduk kepadanya) adalah, mereka memanggut kepadanya, 
yakni, leher-leher mereka senantiasa... dst. 

Ada juga yang berpendapat bahwa asalnya cw Mj | ibah 
(maka senantiasa mereka tunduk kepadanya), lalu dimasukkan Gi 
(tengkuk) untuk menambah kepastian dan gambarannya, karena kuduk 
merupakan tempatnya ketundukan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa tatkala GNI (tengkuk) 
disifati dengan sifat-sifat makhluk yang berakal, maka dinyatakanlah 
padanya apa yang biasa disifatkan kepada yang berakal. 


Isa bin Umar berkata, “xs»& [sifat untuk yang berakal) dan, 
ino (sifat untuk yang tidak berakal) di sini maknanya sama.” 


Pendapat tersebut dipilih oleh Al Mubarrad. Maknanya adalah, 
bila leher mereka merunduk, berarti mereka tunduk. Jadi, 
mengabarkan tentang tengkuk berarti mengabarkan tentang orangnya, 
dan dalam perkataan orang Arab dibolehkan bentuk ungkapan 
pemberitaan demikian. Contohnya ucapan Jarir berikut ini, 


Ti Set P a 8 LX bona É 
JAWI Gya Olah Joel CS ia Udar Gyan) pa GG 
“Aku lihat berlalunya tahun demi tahun yang diambil dariku, 


sebagaimana diambilnya malam terakhir dari bulan sabit.” 


Abu Ubaid dan Al Kisa'i berkata, “Maknanya adalah x 
> (mereka tunduk kepadanya).” Pendapat ini dinilai lemah oleh An- 
Nahhas. 


Mujahid berkata, “AA artinya para pemuka mereka.” 
An-Nahhas berkata, “Ini memang dikenal dalam bahasa. 


a IA 


Dikatakan sů; ó Aeg é artinya para pemuka orang-orang datang 
kepadaku.” 


Abu Zaid dan Al Akhfasy berkata, “CI maksudnya adalah 
golongan mereka. Dikatakan ci Da gs str artinya segolongan 
orang datang kepadaku.” 

Dia 22 GEN JAN SS Oi eri G5 (dan sekali-kali tidak 
datang kepada mereka suatu peringatan baru dari Tuhan Yang Maha 
Pemurah, melainkan mereka selalu berpaling daripadanya) 
maksudnya adalah, selain Allah Kuasa menjadikan mereka menuju 
kepada keimanan, Allah juga Kuasa untuk mendatangkan Al Our'an 
kepada mereka kapan saja, dan tidaklah Allah memperbarui nasihat 
dan peringatan kecuali mereka juga memperbarui apa yang merupakan 
kebalikan dari yang dimaksud, yaitu berpaling, mendustakan, dan 
mengolok-olok. 


Partikel o pada kalimat & ¿œ sebagai tambahan untuk 
menegaskan keumuman. Pengecualian di sini adalah pengecualian 


menyeluruh dari yang paling umum, dan posisinya nashab sebagai 
haal dari maful al Penafsiran yang seperti ayat ini telah 
dikemukakan dalam surah Al Anbiyaa`. 


Ds 55 33 Gasa mereka telah mendustakan [Al Our 'an)) 
-~ maksudnya adalah mendustakan Al Qur'an yang datang kepada 
mereka dengan pendustaan yang nyata dan tidak sekadar berpaling. 


Ada juga yang berpendapat bahwa berpaling itu mengandung 
makna mendustakan, karena orang yang berpaling dari sesuatu dan 
tidak menerimanya, berarti telah mendustakannya (menganggap 
sesuatu itu sebagai kebohongan). Berdasarkan ini, maka 
disebutkannya “pendustaan” ini untuk menunjukkan terjadinya hal itu 
dari mereka secara nyata (terang-terangan). 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat, karena berpaling dari 
sesuatu artinya tidak menoleh kepadanya. Kemudian dari sini beralih 
kepada yang lebih berat, yaitu menyatakan pendustaan. Kemudian dari 
pendustaan beralih kepada yang lebih berat lagi, yaitu mengolok-olok, 
sebagaimana ditunjukkan oleh firman-Nya, a 156 L TES saa 
Kya yaah (maka kelak akan datang kepada mereka (kenyataan dari) 
berita-berita yang selalu mereka perolok-olokkan). 


Berita-berita yang dimaksud adalah siksa yang akan mereka 
alami, baik segera maupun kemudian. 


Disebut a (berita-berita) karena itulah yang diberitakan oleh 
Al Qur'an. 


DA oo. 


Kemudian Allah mengatakan beji) -& lé G (yang selalu 
mereka perolok-olokkan) dan tidak mengatakan imp pe 42 | 38 b 
(yang mereka selalu berpaling daripadanya), atau R Fic 4 1 3s ú 
(yang selalu mereka dustakan), karena mengolok-olok lebih keras 
daripada keduanya. Di sini terkandung ancaman yang keras. 
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Penafsiran yang seperti ayat ini telah dikemukakan dalam surah Al 
An'aam. 

Allah SWT lalu menyebutkan apa yang menunjukkan 
sempurnanya kekuasaan-Nya, yaitu hal-hal riil yang bisa diindra oleh 
setiap orang yang memperhatikannya dan memikirkannya, sebagai 
petunjuk yang paling besar dan bukti yang paling jelas. 


Allah berfirman, P 38 a Q EA PA dp 3 FF (dan 
apakah mereka tidak a SN bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik?). Hamzah (partikel tanya) untuk maksud menghinakan, dan 
huruf huruf wawu-nya untuk merangkaikannya kepada kalimat yang 
“diperkirakan, sebagaimana redaksi-redaksi lainnya yang serupa ini. Di 
sini Allah SWT mengingatkan tentang keagungan dan kekuasaan-Nya, 
dan bahwa orang-orang yang mendustakan dan mengolok-olok itu, 
seandainya mereka memperhatikan, tentulah akan mengetahui bahwa 
.Allahah yang berhak untuk disembah. 


Maksud c 5! di sini adalah macam atau ragam. 

Al Farra berkata, “Maksudnya adalah wama atau ragam.” 

Az-Zajjaj berkata, “Makna g35 adalah $ $ (macam), dan s 5 
adalah 5 saus (baik).” 

Maknanya adalah, berbagai macam tumbuhan yang 


bermanfaat yang tidak ada yang mampu menumbuhkannya kecuali 
Tuhan Semesta alam. 


Asal makna P adalah baik dan mulia. Dikatakan Ws su 
artinya pohon kurma yang banyak buahnya. -3 S Je 5 artinya lelaki 
yang mulia dan terhormat. 13 ; S YES adalah kitab yang dirihai makna- 
maknanya. gi, “3531 SI adalah tumbuhan yang diridhai manfaatnya. 
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Asy-Sya'bi berkata, “Manusia bagaikan tanaman bumi. Di 
antara mereka ada yang ke surga, maka itulah « M 3 (orang baik), dan 
ada juga yang ke neraka, maka itulah ad (orang jahat). 2 


Kata penunjuk dalam firman-Nya, Sg a å (sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda kekuasaan 
Allah) menunjukkan ada yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa 
sesungguhnya pada apa yang telah disebutkan, yaitu ditumbuhkannya 
tumbuh-tumbuhan di bumi, benar-benar terdapat bukti dan tanda yang 
jelas, yang menunjukkan kesempurnaan kekuasaan Allah dan 
indahnya ciptaan-Nya. 


Allah SWT lalu mengabarkan, bahwa mayoritas mereka tetap 
bertahan dalam PrE pembangkangannya, pendustaannya, 
dan olok-olokannya, Sx 3 AA XT SKG; (dan kebanyakan mereka tidak 
beriman). Maksudnya, telah ada dalam pengetahuan-Ku tentang 
mereka, bahwa mereka akan demikian. 


Sibawaih berkata, “ adi sini adalah shilah.” 


2 Aa P Ma 25 (dan sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang) maksudnya 
adalah Yang Mengalahkan lagi Perkasa terhadap mereka, dengan 
memberikan balasan kepada mereka, disamping banyak memberi 
rahmat. Oleh karena itu, Allah menangguhkan pembalasan bagi 
mereka dan tidak menyegerakan penurunan adzab bagi mereka. Atau, 
maknanya adalah, Dia Maha membalas musuh-musuh-Nya dan Maha 
Penyayang kepada para wali-Nya. | 

Kalimat tap ák; S6 55 (dan [ingatlah] ketika Tuhanmu 
menyeru Musa (dengan firman-Nya) adalah kalimat permulaan yang 
menegaskan kandungan kalimat sebelumnya tentang keberpalingan, 
pendustaan, dan olokan. “Amil pada zharf-nya dibuang, dan 
perkiraannya adalah ay shi 5 Ying (dan bacakanlah ketika Tuhanmu 


menyeru), atau CN) SV 3 KE (dan ingatlah ketika Tuhanmu 
menyeru). s5! (yakni dari (6) adalah ASA) (seruan). 


pga 


Partikel of pada kalimat Suk if «il f (datangilah kaum 
yang zhalim itu) bisa sebagai penafsir dan bisa juga sebagai mashdar. 
Allah menyifati mereka dengan kezhaliman, karena mereka 
memadukan kekufuran, yang dengan itu mereka menzhalimi diri 
mereka sendiri dengan kemaksiatan, yang dengan itu mereka 
menzhalimi orang lain, seperti memperbudak bani Isra'il dan 


menyembelih anak-anak lelaki mereka. 


Manshub-nya 0585 65 ([yaitu] kaum Fir’aun) adalah karena 
sebagai badal atau “athf bayan (rangkaian yang menjelaskan) dari sa 
KADA) (kaum yang zhalim itu). i 


Makna 5:25 [Í (mengapa mereka tidak bertakwa?) adalah, 
mengapa mereka tidak takut akan siksa Allah SWT sehingga mereka 
memalingkan diri mereka dari 'siksa Allah yang dapat dihindari 
dengan cara menaati-Nya? 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, 
katakanlah kepada mereka, “Mengapa kalian tidak bertakwa?” 
Penggunaan huruf yaa di sini (yakni pada lafazh 475] karena 
menunjukkan orang ketiga (ghaib) pada waktu khithab. 


Ubaid bin Umar dan Abu Hazim membacanya 2x Y! 
(mengapa kalian tidak bertakwa?), dengan huruf taa, yakni 
katakanlah itu kepada mereka, seperti firman-Nya, WS A $ 
DL (Katakanlah kepada orang-orang yang kafir, “Kamu pasti 
akan dikalahkan (di dunia ini].”) (Qs. Aali ‘Imraan (3): 12), yakni 
dibaca dengan huruf taa' dan huruf yaa'. 

Ba AA al > JG (berkata Musa, “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku takut bahwa mereka akan mendustakan aku.”) 
maksudnya adalah, Musa mengatakan perkataan ini. Maknanya yaitu, 
aku takut mereka akan mendustakan kerasulanku. 
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Kalimat A) Li NY); Wib bras (dan (karenanya) 
sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku) di- 'athf-kan kepada KARI | 
yakni sempitlah dadaku karena mereka mendustakanku dan tidak 
lancar lidahku untuk menjalankan misi kerasulan. 


Jumhur membacanya dengan rafa’ pada kalimat 3.75, dan NG 
S5 karena di-'athf-kan kepada ÁGÍIŻŠ, sebagaimana kami 
sebutkan tadi, atau karena sebagai kalimat permulaan. | 


Ya'qub, Isa bin Umar, dan Abu Haiwah membaca keduanya 
dengan nashab karena di- 'athf-kan kepada on 


Al Farra berkata, “Kedua gira 'ah ini cukup alasannya.” 


An-Nahhas berkata, “Oira'ah yang lebih tepat adalah gira ah 
dengan rafa’, karena gira'ah dengan nashab berarti di- athf-kan 
kepada 25583, dan itu jauh dari tepat.” 

Sg Ji jef (maka utuslah [Jibril] kepada Harun) 
maksudnya adalah, utuslah Jibril kepadanya dengan membawakan 
wahyu agar dia menjadi rasul bersamaku, sekaligus membantu, 
menolong, dan bekerjasama denganku. Di sini tidak disebutkan 
tentang bantuan, karena hal itu sudah diketahui dalam ayat lainnya, 
seperti: | 

D5 JJ, (Dan jadikanlah untukku seorang pembantu). (Qs. 
Thaahaa (20): 29) 


Bat o sp2 2° 


Bao es 2.6 (Maka utuslah dia bersamaku sebagai : 
pembantuku untuk membenarkan f(perkataanjku). (Os. Al Oashash 
(281: 34). 2 


| Permohonan dari Musa AS ini merupakan permohonan 
bantuan untuknya agar mengutus saudaranya, dan bukan berarti 
mundur dari kerasulan dan tidak bersegera melaksanakan perintah. 


AIA 


os ol Sek Zi “lo 5 (dan aku berdosa terhadap mereka, 
maka aku takut mereka akan membunuhku). Dosa yang dimaksud 
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adalah, karena Musa pernah membunuh seorang Oibthi. Dia 
menyebutnya dosa berdasarkan klaim mereka, sehingga Musa merasa 
takut mereka akan membunuhnya karena hal itu. Ini menunjukkan 
bahwa rasa takut juga bisa dialami oleh para nabi dan orang-orang . 
yang mulia. 


Allah SWT lalu menjawabnya dengan Tawas yang sekaligus 
mengandung larangan, [Gu] Cal KAN (Allah berfirman, “Jangan 
takut, [mereka tidak akan membunuhmu), maka pergilah kamu berdua 
dengan membawa ayat-ayat Kami {mukjizat-mukjizat]. ”). Jawaban 
~ untuk Musa ini menunjukkan diperkenankannya permohonan Musa 
agar digabungkan saudaranya kepadanya, sebagaimana bentuk khithab 
ini yang ditujukan kepada mereka bedua. Seakan-akan Allah berkata, 
. “Janganlah engkau mengkhawatirkan itu, hai Musa, dan pergilah 
engkau bersama orang yang engkau minta (menyertaimu), dan 
janganlah engkau takut terhadap orang Oibthi.” | 


Laet Dege 


Kaimat da é (sesungguhnya Kami bersamamu 
. mendengarkan [apa-apa yang mereka katakan)) terkandung alasan 
larangan takut tadi, seperti firman-Nya, Cs), ea Tan Si 
(Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan 
melihat). (Qs. Thaahaa (20): 46). Dengan begitu, Allah SWT 
bermaksud menguatkan hati mereka berdua, dan Dia selalu menjaga 
serta melindungi keduanya. Di sini Allah menyebutkan mereka 
dengan bentuk jamak, yaitu KA karena dua adalah jamak yang 
paling sedikit, menurut sebagian Imam, atau karena yang dimaksud 
adalah Musa dan Harun, serta orang-orang yang dituju oleh keduanya. 
Bisa juga yang dimaksud adalah mereka berdua bersama bani Isra'il. 


Kata ta | dan S253 adalah khabar untuk É, atau khabar- 
nya adalah Sasa, Gaia K terkait dengannya. 
Tentang kebersamaan tersebut, jelas sebagai kiasan, karena 


penyertaan merupakan sifat fisik (sifat riil), jadi maksudnya adalah 
penyertaan yang berupa pertolongan dan bantuan. 
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Pa 


sd 5 das GL [5 DA GE (maka datanglah kamu 
berdua kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu, “Sesungguhnya kami 
adalah Rasul Tuhan Semesta alam.”). Huruf faa' di sini berfungsi 
mengurutkan apa yang setelahnya dengan apa yang sebelumnya. 


Bentuk tunggal kata Ig, Jya di sini dan tidak menggunakan kata 
berbilang dua, sebagaimana disebutkan dalam ayat, “X5, bo {i É, 
(Sesungguhnya kami berdua adalah utusan Tuhanmu). (Qs. Thaahaa 
[20]: 47) adalah karena sebagai mashdar yang bermakna RW J 
sedangkan mashdar bentuknya tunggal. Adapun bila bermakna “yang 
diutus” maka menggunakan kata berbilang dua bila bersama yang 
berbilang dua, dan menggunakan kata jamak bila bersama kata jamak. 

Abu Ubaidah berkata, “ Ia . ini bermakna ju 5 (kerasulan), 
dan perkiraannya adalah KALA jå Í 5 y 53 IH (sesunggunya kami 
adalah dua pengemban risalah Tuhan Semesta alam).” 


Pa adalah ucapan penyair berikut ini, 
TR Ni nga TAN 
“Ketahuilah, aku telah menyampaikan pesan kepada Abu Amr, 
bahwa sesungguhnya aku tidak memerlukan bantuan kalian.” 
Maksudnya adalah du ) (Surat atau pesan). 
Al Abbas bin Midras er 


«23 4 2 07 


Sr - “3 x Ab Ra 
“Ketahuilah, siapa yang akan menyampaikan dariku dengan mudah 
pesan kepada para keluargamu semuanya.” 
Maksudnya adalah BL) (surat atau pesan). 


Abu Ubaidah juga berkata, “Boleh juga lafazh J sa 
bermakna dua dan jamak. Orang Arab biasa mengatakan Æl pe Ia 
(k35 (orang ini adalah utusanku dan wakilku), 35 ds) ola 


“(kedua orang ini adalah utusanku dan wakilku); S33 Ss) Na 
(orang-orang ini adalah utusanku dan wakilku). Contohnya adalah 
firman Allah, d a mb (Karena sesungguhnya apa yang kamu 
sembah itu adalah musuhku). (Os. Asy-Syw'araa' [26]: TT) [e (pada 
kalimat weh) adalah bentuk jamak, Sakan Tan adalah bentuk 
tunggal).” 


Adaj juga yang berpendapat, “Maknanya adalah Ge 413 JS ol 
WAJA) 53 45 gs) (sesungguhnya masing-masing dari kami adalah 
utusan Tuhan Semesta alam).” 


Ada juga yang berpendapat bahwa karena keduanya saling 
menguatkan dan saling meneguhkan dalam kerasulan, maka keduanya 
seperti satu orang rasul. 


Pd 


Lafazh Si dalam firman-Nya, Ja) 5 Las Jw Í Á (lepaskanlah 
bani Isra'il [pergi] beserta kami) sebagai penafsir karena 
terkandungnya makna Ji syi (melepaskan) yang dipahami dari kata 
Apar 

Makna firman-Nya, Ad) G 43 Ka í JG (Fir'aun menjawab, 
“Bukankah kami telah mengasuhmu PA antara [keluarga] kami waktu 
kamu masih kanak-kanak) maksudnya adalah, Fir'aun berkata kepada 
Musa setelah Musa dan Harun menemuinya dan mengatakan 
kepadanya apa yang diperintahkan Allah. 


Makna Č (di antara [keluarga] kami) adalah di dalam 
pengasuhan kami dan di tempat tinggal kami. Maksudnya, pemberian 
kepadanya dan untuk merendahkannya, yakni, kami telah merawatmu 
sejak kecil di tengah kami dan tidak membunuhmu di antara anak- 
anak yang kami bunuh. 


Ona 3 Isa C ť cii (dan kamu tinggal bersama kami beberapa 


abad 


tahun dari umurmu), lalu kapan terjadinya apa yang kamu nyatakan 
itu? Ada yang mengatakan bahwa Musa tinggal bersama mereka 
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selama 18 tahun. Ada yang mengatakan 40 tahun. Lalu Musa 
melarikan diri karena telah membunuh seorang Qibthi. 


Tg Pak Lk LL 


Selanjutnya Fir'aun berkata, <i% SI as edar, (dan kamu 
telah berbuat suatu perbuatan yang telah kamu lakukan itu). ia — 
dengan fathah pada huruf faa — adalah satu kali dari Jadi, 


Asy-Sya'bi membacanya uda, dengan kasrah pada huruf faa`. 
Dengan fathah lebih tepat karena berarti satu kali, bukan jenis. 
Maknanya adalah, ketika Fir'aun mengingatkan nikmat-nikmat 
kepadanya, dia juga menyebutkan kesalahannya. | 


Maksud “perbuatan” di sini adalah membunuh orang Qibthi. 


Kemudian dia berkata, As < Ga A (dan kamu termasuk 
golongan orang-orang yang tidak membalas guna). Nya adalah, 
mengingkari nikmat, yaitu membunuh salah seorang dari golonganku. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, termasuk 
orang-orang yang kafir, karena Fir'aun menganggap dirinya sebagai 
tuhan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
termasuk orang-orang yang kafir terhadap Allah —dalam 
asumsinya— karena dulunya dianggap seagama dengan mereka. 
Kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi). 


ala Sa MG I) laki JG (berkata Musa, “Aku telah 
melakukannya, bedane aku di waktu itu termasuk orang-orang yang 
khilaf. ”) maksudnya adalah, Musa berkata menjawab Fir'aun, “Aku 
melakukan perbuatan yang engkau sebutkan itu, yaitu membunuh 
orang Oibthi, karena saat itu aku termasuk orang yang khilaf.” 

Maksudnya adalah, termasuk orang-orang yang jahil (tidak 
mengetahui). 
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Di sini beliau AS menafikan pe (tidak membalas guna, kafir) 
dari dirinya, dan beliau memberitahukan bahwa beliau melakukan itu 
karena kejahilan, yaitu sebelum datangnya ilmu yang diajarkan Allah 
kepadanya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, termasuk 
orang yang tidak mengetahui bahwa pukulan itu bisa mematikan 
(membunuh). 


Abu Ubaidah berkata, “(Maksudnya adalah) termasuk orang 
yang lupa.” 


235. de A 


» Kek 2,53 (lalu aku lari meningggalkan kamu ketika 
aku takut kepadamu) amya adalah, aku pergi dari kalian menuju 
Madyan., sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya, KN Sah 
(kemudian Tuhanku memberikan kepadaku ilmu), yakni kenabian, 


atau: ilmu dan pemahaman. 


Az-Zajjaj berkata, “Maksud pk! (ilmu) adalah mempelajari 
Taurat, yang di dalamnya terdapat hukum Allah.” 


Pep 4 nett 


KAWAN o a (serta Dia menjadikan salah seorang di 
antara rasul-rasul). 


Leg CTA 2... so 


bia ap Se aA d Gs aan jis (budi yang kamu limpahkan 
kepadaku itu adalah [disebabkan] kamu telah memperbudak bani 
Isra'il). Suatu pendapat menyebutkan bahwa ini merupakan perkataan 
Musa yang mengakui nikmat itu. Seakan-akan dia berkata, “Memang 
itu adalah nikmat yang engkau berikan kepadaku, akan tetapi itu tidak 
menghalangi kerasulanku.” Demikian pendapat Al Farra dan Ibnu 
Jarir. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini ungkapan dari Musa 
yang maksudnya mengingkari, yakni, apakah benar engkau telah 
memberiku kebaikan dengan cara merawatku sejak kecil, padahal 
engkau memperbudak bani Isra'il dan membunuhi mereka, padahal 
mereka adalah kaumku? 
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Az-Zajjaj berkata, “Para mufassir mengeluarkan ini dari 
makna pengingkaran, yakni bahwa apa yang disebutkan oleh Fir'aun 
itu adalah nikmat kepada Musa. Lafazhnya adalah lafazh khabar 
(berita), dan ini untuk membungkam orang yang diajak bicara, dengan 
makna, sesungguhnya jika engkau tidak membunuh anak-anak bani 
Isra'il, tentu ibuku tidak perlu menghanyutkanku ke sungai, dan 
seakan-akan engkau memberiku kebaikan, padahal petaka itu 
merupakan akibat ulahmu sendiri.” 


Al Azhari juga mengemukakan pemaknaan serupa ini, namun 
dengan redaksi yang lebih panjang. 


< Al Mubarrad berkata, “Musa mengatakan bahwa pemeliharaan 
(perawatan) itu disebabkan Fir'aun ingat dengan perbudakan itu, 
. yakni, engkau merawatnya supaya dapat menguasai dan menekan 
kaumku.” 


Ada juga yang berpendapat bahwa pada redaksi ini ada kalimat 
yang dibuang, dan perkiraannya adalah kalimat tanya, yaitu, apa betul 
itu nikmat (kebaikan)? Demikian yang dikatakan oleh Al Akhfasy. 
“Namun, An-Nahhas mengingkarinya. 


Al Farra berkata, “Orang yang berpendapat bahwa perkataan 
itu sebagai pengingkaran, berkata, “Maknanya adalah, apa betul itu 
merupakan nikmat (kebaikan)'?” 


Makna JII œ Se j (Idisebabkanj kamu telah 
memperbudak bani Israil) adalah, karena engkau menjadikan mereka 
sebagai budak. Dikatakan 1# dan #1! maknanya sama (aku 
memperbudaknya, menjadikannya budak). Demikian yang dikatakan 
oleh Al Farra. Kalimat ini berada pada posisi rafa' sebagai khabar 
dari mubtada' yang dibuang, yang merupakan badal dari 25, atau 
pada posisi jarr karena disembunyikannya huruf huruf baa' fat, atau 
pada posisi nashab dengan membuangnya. 


ca sana stre 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, x2 Ú | caka 
(senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) 2453 (tunduk, merendah).” 


Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Qatadah, a As $$ (dan aku berdosa 
terhadap mereka), bahwa maksudnya adalah, karena telah membunuh 
seseorang. ' 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, Das Ga A 5 DAS Sisa (dan kamu telah berbuat 
. suatu perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan kamu termasuk 
golongan orang-orang yang tidak membalas guna), dia berkata, . 


“Maksudnya adalah untuk kenikmatan.” 
Saat itu Fir'aun belum mengetahui hakikat makna kufur. 


Mengenai firman-Nya, WS! 4 Wi, ó GIS (aku telah 
melakukannya, sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yang 
khilaf), dia berkata, “Maksudnya adalah, termasuk orang yang jahil.” 


Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya, bl & SX A (disebabkan kamu telah 
memperbudak bani Isra'il), dia berkata, “(Maksudnya adalah) kamu 


telah memaksa dan mempekerjakan mereka.” 


247 


ANE ABA LO KNA PAN 
KN ad A 
33 Ka Ga Ash PRIA YM HL D 


ke 
=> 


ah ak Ti b AH Da Tik . 277 
DIAN KO LENG a è Yan 
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SS Na 
Cm A a Sa 
EU dep Sa ML Ii 


Lo Iga) 


IRIZA ORN 6 
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- ak D 


Pe vi 
NANA NGANG 
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ATI en Am 
NYA ORAA 
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opr 
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P ta 
Oa 

SA A 


Aya 
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Ion Are r,r 


i ai 
EAE 


ol norr 


5 Spb 


z 


ban 
Aa 
1 BE nk 


sn ata Fa Ha 


AJI 


“Fir'aun bertanya, “Siapa Tuhan Semesta alam itu?” Musa ` 
menjawab, ‘Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa saja yang di 
antara keduanya (itulah Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang- 
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orang) mempercayai-Nya'. Berkata Fir'aun kepada orang-orang 
sekelilingnya, “Apakah kamu tidak mendengarkan?” Musa berkata 
(pula), “Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek moyang kamu yang 
dahulu”. Fir'aun berkata, “Sesungguhnya Rasulmu yang diutus | 
kepada kamu sekalian benar-benar orang gila’. Musa berkata, 
(Tuhan yang menguasai Timur dan Barat dan apa yang ada di 
antara keduanya: (Itulah Tuhanmu) jika kamu mempergunakan 
akal’. Fir'aun berkata, “Sungguh jika kamu menyembah tuhan 
selain aku, benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang 
yang dipenjarakan’. Musa berkata, “Dan apakah (kamu akan 
melakukan itu) kendatipun aku tunjukkan kepadamu sesuatu 
(keterangan) yang nyata?” Fir'aun berkata, “Datangkanlah sesuatu 
(keterangan) yang nyata itu, jika kamu adalah termasuk orang- 
orang yang benar”. Maka Musa melemparkan tongkatnya, lalu tiba- 
tiba tongkat itu (menjadi) ular yang nyata. Dan dia menarik 
tangannya (dari dalam bajunya), maka tiba-tiba tangan itu jadi 
putih (bersinar) bagi orang-orang yang melihatnya. Fir'aun berkata 
kepada pembesar-pembesar di sekelilingnya, “Sesungguhnya Musa 
ini benar-benar seorang ahli sihir yang pandai. Dia hendak | 
mengusir kamu dari negerimu sendiri dengan sihirnya, maka 
| karena itu apakah yang kamu anjurkan?” Mereka menjawab, 
“Tundalah (urusan) dia dan saudaranya, dan kirimkanlah ke 
seluruh negeri orang-orang yang akan mengumpulkan (ahli sihir), 
niscaya mereka akan mendatangkan semua ahli sihir yang pandai 
kepadamu”. Lalu dikumpulkanlah ahli-ahli sihir pada waktu yang 
ditetapkan di hari yang maKlum, dan dikatakan kepada orang 
banygk, “Berkumpullah kamu sekalian. Semoga kita mengikuti ahli- 
ahli sihir jika mereka adalah orang-orang yang menang”. Maka 
tatkala ahli-ahli sihir datang, mereka pun bertanya kepada Fir'aun, 
“Apakah kami sungguh-sungguh mendapat upah yang besar jika 
kami adalah orang-orang yang menang?” Fir'aun menjawab, “Ya, 
kalau demikian, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan 
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menjadi orang yang didekatkan (kepadaku)”. Berkatalah Musa 
kepada mereka, “Lemparkanlah apa yang hendak kamu 
lemparkan’. Lalu mereka melemparkan tali-temali dan tongkat- 
tongkat mereka dan berkata, “Demi kekuasaan Fir'aun, 
sesungguhnya kami benar-benar akan menang”. Kemudian Musa 
melemparkan tongkatnya maka tiba-tiba dia menelan benda-benda 
palsu yang mereka ada-adakan itu. Maka tersungkurlah ahli-ahli 
sihir sambil bersujud (kepada Allah), mereka berkata, “Kami 
beriman kepada Tuhan Semesta alam, (yaitu) Tuhan Musa dan 
Harun”. Fir'aun berkata, “Apakah kamu sekalian beriman kepada 
Musa sebelum aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia 
benar-benar pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu, maka 
kamu nanti pasti benar-benar akan mengetahui (akibat | 
perbuatanmu); sesungguhnya aku akan memotong tanganmu dan 
kakimu dengan bersilangan, dan aku akan menyalibmu semuanya”. 
Mereka berkata, “Tidak ada kemudharatan (bagi kami): 
sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami, 
sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Tuhan kami akan 
mengampuni kesalahan kami, karena kami adalah orang-orang 
yang pertama-tama beriman.” 


(Os. Asy-Syw'araa' [26]: 23-51) . 


Setelah Fir'aun mendengar perkataan Musa dan Harun, Js Ú 
HN c EF D (Sesungguhnya kami adalah Rasul Tuhan Semesta alam). 
dia berkata kepada keduanya untuk meminta penjelasan itu depan 
maksud untuk berpaling dari apa yang mereka berdua katakan, £ Siah 
DA (Siapa Tuhan Semesta alam itu? ), yakni Dia itu apa? 

Penggunaan partikel tanya b ini bertujuan menanyakan sesuatu 
yang belum diketahui dan meminta penetapan jenisnya. 
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Ketika Fir'aun berkata demikian, JG (menjawablah) Musa, 
[WAMA Ah SN &5 (Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa 
saja yang di antara keduanya [itulah Tuhanmu)). Musa menerangkan 
apa yang dimaksud dengan HAN (semesta alam) dan tidak 
menjawab apa yang ditanyakan oleh Fir'aun, karena dia menanyakan 
jenis GAH 55 (Tuhan Semesta alam) karena tidak ada jenis-Nya. 
Oleh karena itu, Musa menjawabnya dengan apa yang menunjukkan 
besarnya kekuasaan Tuhan yang sangat jelas bagi setiap yang 
mendengarnya, bahwa Allah SWT adalah Tuhan, dan tidak ada tuhan 
selain-Nya. Ig z% o} (jika kamu sekalian [orang-orang] 
mempercayai-Nya), yakni jika kalian adalah orang-orang yang 
meyakini sesuatu, maka ini yang paling berhak untuk diyakini. 


e 932er ler or 


36 (berkata) Fir'aun yasa Yi sajen 54 (kepada orang-orang 
sekelilingnya, “Apakah kamu tidak mendengarkan?”), yakni para 
pemuka kaumnya, “Apakah kalian mendengar apa yang di 
katakannya?” yakni yang dikatakan oleh Musa. Ini ungkapan 
keheranan yang dikemukakan kepada mereka karena menganggap 
lemahnya perkataan tadi. Seakan-akan dia berkata, “Apakah kalian 
mendengar itu dan merasa heran?” Ini hanya berupa silat lidahnya 
sang terlaknat itu karena dia tidak menemukan jawaban untuk 
menyanggah hujjah yang dikemukakan Musa kepadanya. 


Ketika Musa mendengar perkataan Firaun itu, dia 
mengemukakan hujjah lainnya di bawah tingkat hijjah yang pertama, 
namun lebih mudah dicerna oleh yang mendengarnya. é% 35 JG 
HI Sae (Musa berkata, “Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek 
moyang kamu yang dahulu.”). Musa menerangkan kepada mereka, 
bahwa Firaun itu bertuhan dan dia bukanlah tuhan seperti yang 
diklaimnya. Maknanya adalah, sesungguhnya Tuhan yang aku seru 
kalian kepada-Nya adalah yang menciptakan nenek moyang kalian 
dahulu dan kalian, maka bagaimana bisa kalian menyembah salah 
seorang di antara kalian yang juga diciptakan seperti halnya kalian : 


diciptakan, dan dia juga memiliki nenek moyang yang telah tiada 
sebagaimana halnya nenek moyang kalian? 


Fir'aun tidak menjawabnya dengan jawaban yang terkait 
dengan itu, tapi dia justru mengatakan sesuatu yang memancing 
keraguan kaumnya dan membayangkan kepada mereka, bahwa 
perkataan Musa ini tidak pernah dilontarkan oleh orang-orang yang 
berakal. 553 KÍ A ui K San) SL JG (Fir'aun berkata, 
“Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepada kamu sekalian benar- 
benar orang gila.”). Fir'aun bermaksud menempatkan kaumnya di 
dalam kebingungan, serta meremehkan dan mengolok-olok perkataan 


Musa. 


eegal gl Cet 


Saat itulah Musa (45: les > sad ó an &5 IG (Musa berkata, 
“Tuhan yang menguasai Timur dan Barat dan apa yang ada di antara 
keduanya). Musa tidak terpancing untuk menepis tuduhan gila yang 
dinisbatkan kepadanya, tapi menjelaskan kepada Fir'aun tentang 
cakupan ketuhanan Allah SWT terhadap seluruh belahan Timur dan 
belahan Barat serta segala yang ada di antara keduanya. Kendati | 
semua ini termasuk cakupan ketuhanan Allah SWT terhadap langit 
dan bumi serta semua yang ada di antara keduanya, namun di sini 
terkandung pernyataan jelas yang menyandarkan kepada Allah SWT 
semua aktivitas langit beserta segala apa yang ada padanya, serta 
perubahan kondisi dan perihalnya yang kadang dengan cahaya dan 
kadang dengan kegelapan. 


Bentuk tatsniyah-nya (berbilang dua) dhamir pada kalimat Lag 
yang pertama untuk menunjukkan jenis langit dan bumi. - 


ran KA 


” 


Slas ASC itulah Tuhanmu] jika kamu mempergunakan akal) 
maksudnya adalah memahami sesuatu. Atau, jika kalian termasuk 
kalangan yang berakal. Jika engkau, hai Fir'aun, dan orang-orang 
yang bersamamu termasuk orang-orang yang berakal, maka engkau 
pasti tahu dan mereka juga tahu, bahwa tidak ada jawaban untuk 
pertanyaanmu itu kecuali yang telah aku sebutkan kepadamu. 


Setelah sang terlaknat itu palah argumennya, dia kembali 
kepada kekuasaan dan paksaannya, 5 KN Sp Gi SIA on dh 
Lp (Fir'aun berkata, “Sungguh jika kamu menyembah tuhan 
selain aku, benar-benar aku akan menjadikan sa salah seorang 
yang dipenjarakan. ”). Maksudnya adalah padi Ja “ya ISU (benar- 
benar aku akan menjadikanmu termasuk banana yang dipenjara). 
Padahal, penjara Fir'aun lebih keras daripada dibunuh, karena bila 


seseorang dipenjara, maka tidak akan keluar sampai mati. 


Ketika Musa AS mendengar itu, beliau bersikap halus 
terhadapnya karena mengharapkan Fir'aun bersedia menerima 
seruannya, dan untuk menyelesaikan inti perdebatan dengannya, serta 
menundukkannya dengan hujjah yang berlaku dalam lingkup 
kenabian, yaitu menunjukkan mukjizat. Musa pun menawarkan 
kepadanya suatu tawaran yang mendorongnya meminta ditunjukkan 
mukjizat. Pn Pe Ban FA JG (Musa berkata, “Dan apakah [kamu 
akan melakukan itu] kendatipun aku tunjukkan kepadamu sesuatu 
[keterangan] yang nyata? 9. Maksudnya, apakah kau akan 
memenjarakanku juga sekalipun aku mendatangkan kepadamu sesuatu 
yang menunjukkan kebenaranku dan membuktikan kebenaran 
pernyataanku? Hamzah di sini (yakni pada kalimat SM sebagai 
partikel tanya, dan huruf huruf wawu-nya untuk merangkaikan dengan 
kalimat yang diperkirakan, sebagaimana kalimat-kalimat lain yang 
serupa ini. 


Ketika Fir'aun mendengar itu, dia meminta Musa untuk 

menunjukkan kepadanya. SI Ga a Oo HA JG (Fir'aun 
berkata, 
“Datangkanlah sesuatu [keterangan] yang nyata itu, jika kamu 
adalah termasuk orang-orang yang benar) dalam pernyataanmu itu. 
Penimpal kalimat syarat ini dibuang karena telah a a oleh 
kalimat sebelumnya. 
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Saat itulah Musa menunjukkan mukjizat, GÈ < GA D 
| Zå (maka Musa melemparkan tongkatnya, lalu tiba-tiba tongkat itu 


[menjadi] ular yang nyata). Penafsiran ini dan yang setelahnya telah 
dipaparkan dalam surah Al A'raaf. Derivasi (pembentukan kata; 
turunan kata) DG! dari Lau Ga 2 A maksudnya adalah, 
aku memancarkan air dari tanah, maka air pun memancar. Dalam ayat 
lainnya Allah SWT menyebutkan OX! ini dengan kata 45dl, yaitu, 
AA a A GI (Maka tiba-tiba dia menjadi seekor ular yang 
merayap dengan cepat). (Qs. Thaahaa (201: 20). Dalam ayat lainnya 
dengan kata Oi, yaitu, a (GK (Seperti seekor ular yang gesit). (Os. 
An-Naml (27): 10). < 


o 3 8 
Ot! adalah yang cenderung kecil, sementara Oo! adalah 
yang cenderung besar, sedangkan äddi adalah yang mencakup kecil 
dan besar. 


Makna 26 BIG (maka karena itu apakah yang kamu 
anjurkan?) adalah, bagaimana.pendapat kalian mengenainya dan apa 
saran kalian mengenai hal seperti itu? Fir'aun pun cenderung kepada 
pendapat mereka untuk meraih simpati mereka, karena dia telah 
menengarai bahwa klaim ketuhanan dirinya akan lenyap, dan reka- 
-perdaya yang selama ini dilakukannya akan segera berakhir. Kalau 
tidak demikian, berarti ini benar-benar kebingungan yang sangat 
besar, karena dia berbicara kepada mereka dengan bentuk ungkapan 
yang mengesankan bahwa dia hanyalah salah seorang dari mereka, 
padahal sebelumnya dia mengaku sebagai tuhan mereka, sementara 
mereka pun mengakui dan membenarkan klaimnya itu. | 


Makna “61, 4i (tundalah [urusan] dia dan saudaranya) 
maksudnya adalah, tangguhkanlah perkara mereka berdua. Berasal 
dari Ate yang artinya, aku menangguhkannya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, tahanlah 
mereka berdua. 


Sapa gladi 3 ES, (dan kirimkanlah ke seluruh negeri orang- 
orang yang akan mengumpulkan [ahli sihir)) maksudnya adalah 
orang-orang yang akan mengumpulkan manusia. 


ie AS de DAS (niscaya mereka akan mendatangkan 
semua ahli sihir yang pandai kepadamu). Demikianlah yang mereka 
sarankan kepadanya. | 


Maksud ai eadi adalah orang yang “menonjol 
pengetahuannya tentang sihir dan prakteknya. 


AE 3 aa) SAN a (lalu dikumpulkanlah ahli-ahli 
sihir pada waktu yang ditetapkan di hari yang maklum) maksudnya 
adalah pada hari raya mereka, sebagaimana disebutkan dalam ayat 
lainnya, Fei) 2 & kaya JG (Waktu untuk pertemuan (kami dengan) 
kamu itu ialah di hari raya). (Os. Thaahaa (201: 59). 


2 areh 34 


gact Al Ja oÉ Jas (dan dikatakan kepada orang banyak, 
“Berkumpullah kamu sekalian.”). Ini anjuran bagi mereka untuk 
berkumpul agar dapat menyaksikan apa yang akan terjadi antara Musa : 
dengaa para tukang sihir itu, dan siapa yang akan menang. Ini bentuk 
optimisme Fir'aun untuk menang, dan dia berharap hal itu disaksikan 
oleh orang banyak, sehingga tidak seorang pun dari mereka yang 
beriman kepada Musa. Lalu terjadilah itu, seperti yang diinginkan 
oleh Musa, karena dia tahu hujjah Allah pasti menang, sedangkan 
hujjah orang-orang kafir pasti lenyap, dan menangnya hujjah Allah di 
hadapan khalayak akan menambah kuat bagi yang benar dan akan 
- menambah lembah bagi yang batil. 

Makna Gadi & á (semoga kita mengikuti ahli-ahli sihir) 
maksudnya adalah mengikuti agama mereka. iii gh BK a gika 
mereka adalah orang-orang yang menang). Maksud mengikuti agama 
para tukang sihir adalah tetap pada apa yang selama ini mereka anut, 
karena itu merupakan agamanya para tukang sihir saat itu. Maksudnya 
adalah menyelisihi apa yang diserukan Musa kepada mereka. 


Saat itu para tukang sihir meminta upah kepada Fir'aun atas 
| apa yang akan mereka lakukan, GN GH je (J6 (mereka pun 
bertanya kepada Fir'aun, “Apakah kami sungguh-sungguh mendapat 
upah yang besar.”). Maksudnya adalah balasan yang diberikan 
kepada mereka, berupa harta atau kehormatan. 


Ada juga yang berpendapat bahwa maksud mereka adalah 
pakaian keagungan. 


Mereka lalu membatasi itu dengan kemenangan mereka 
terhadap Musa, SAI > Wa (jika kami adalah orang-orang yang 
- menang?). Fir'aun pun menyetujuinya. EA A 6 S 5 Jb 
(Fir'aun menjawab, “Ya, kalau demikian, sesungguhnya kamu 
sekalian benar-benar akan menjadi orang yang didekatkan 
(kepadaku). ”). Maksudnya adalah, ya, itu akan menjadi milik kalian 
dariku disamping ada tambahan lainnya, yaitu menjadi orang-orang 
yang didekatkan kepadaku. 


- AH At (A g - 4 3 3 J6 (berkatalah Musa kepada mereka, 


“Lemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan.. ”). Dalam ayat 
lainnya disebutkan Sai tá 383 A YG Gs 3 É, man an MI 
(Ahli-ahli sihir berkata, Ha Musa, kamukah yang akan 
melemparkan lebih dahulu, ataukah Kami yang akan 
melemparkan?.”) (Os. Al A'raaf (7): 115). Pengertiannya di sini 
adalah, Musa mengatakan kepada mereka, Peti (lemparkanlah) setelah 
mereka mengatakan itu. Jadi, bukan berarti ini perintah dari Musa AS 
kepada mereka untuk melakukan sihir, tapi maksudnya adalah 
- mengalahkan mereka dengan hujjah dan menunjukkan kepada mereka 
bahwa apa yang dibawa olehnya bukanlah jenis yang hendak mereka 
lawan. 


WG; a AG Iii (lalu mereka melemparkan tali- temali 
dan tongkat-tongkat mereka dan berkata) ketika melemparkan itu, Ba 


Aze perz, Aere, 


SAG oo Gi op (demi kekuasaan Fir'aun, sesungguhnya kami 


benar-benar akan menang). 


Perkataan mereka, 55553 Fm (demi kekuasaan Fir'aun) 
mengandung dua makna: | 


A rze jerr 


Pertama: Kalimat sumpah, dan penimpalnya adalah SLIN ae 
(sesungguhnya kami benar-benar akan menang). 


Kedua: Terkait dengan kalimat yang dibuang. Huruf faa` di 
sini (yakni pada kalimat al adalah huruf baa' sababiyyah 
(menunjukkan sebab), yakni kami menang disebabkan kemuliaannya. 

| Maksud all ini adalah abdi (keagungan: kebesaran: kemuliaan). 
SS Gah > GG Wan tap AG (kemudian Musa 
melemparkan tongkatnya maka tiba-tiba dia menelan benda-benda 
palsu yang mereka ada-adakan itu). Penafsirannya telah dipaparkan 
secara gamblang. Maknanya adalah, tongkat itu menelan kepalsuan 
yang mereka lemparkan, yaitu dengan mengeluarkan sesuatu dari 
bentuk yang sebenarnya. 


daa SAN Aa (maka tersungkurlah ahli-ahli sihir sambil 
bersujud (kepada Allah), maksudnya adalah, ketika para tukang sihir 
menyaksikan hal itu dan mengetahui bahwa itu adalah perbuatan Dzat 
Yang Maha Bijaksana dan bukan perbuatan manusia serta bukan pula 
teknik penyamaran para tukang sihir, mereka beriman kepada Allah 
dan bersujud kepada-Nya serta menerima seruan Musa dan menerima 


kenabiannya. 

Penjelasan makna ai telah dipaparkan. 

Dalam sujud mereka itu, 35735 seya S5 GAN Sp Et TG 
(mereka berkata, "Kami beriman kepada Tuhan Semesta alam, [yaitu] 
Tuhan Musa dan Harun."). Kaya > (Tuhan Musa) adalah “athf bayan 
(rangkaian yang menjelaskan) untuk Skl 55 (Tuhan Semesta alam). 
Di-idhafah-kannya Tuhan kepada Musa dan Harun, karena keduanya 
yang melaksanakan dakwah saat itu. Ini merupakan pembungkam bagi 
Fir'aun, bahwa dia bukanlah tuhan, dan Tuhan yang sebenarnya 
adalah ini (Tuhan Musa dan Harun). 


Ketika Fir'aun mendengar itu dari mereka dan melihat 


Pe! 3 .A r 
5 


sujudnya mereka kepada Allah, KÁ 53K 3 J3 X LK JG (Fir'aun 
berkata, "Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa sebelum aku 
memberi izin kepadamu?"). Maksudnya adalah tanpa izin dariku. 


Kemudian dia berkata menyalahkan para tukang sihir yang 
beriman itu dan untuk memberi kesan kepada khalayak ramai bahwa : 
perbuatan Musa adalah sihir yang termasuk sihir lainnya, GI 25 
Gal Kan síi (sesungguhnya dia benar-benar pemimpinmu yang 
mengajarkan sihir kepadamu). Firaun mengakui bahwa Musa 
pemimpin para tukang sihir itu, kendati dia tidak suka apa pun yang 
meninggikan kedudukan Musa. Demikian ini karena semua orang 
yang hadir pada saat itu telah mengetahui bahwa apa yang dibawakan 
oleh Musa jauh lebih hebat dari apa yang dibawakan oleh para tukang 
sihir. 

Firaun lalu mengancam para tukang sihir yang beriman 
kepada Allah itu setelah ditundukkan oleh hujjah Allah. Fir'aun 
berkata, 5215 Gx (maka kamu nanti pasti benar-benar akan 
mengetahui [akibat perbuatanmu)). Permulaannya dia menyebutkan 
ancaman secara global agar tampak lebih menakutkan, kemudian 
merincikannya, SH KAA a ir SE, Kí SIN 
(sesungguhnya aku akan memotong tanganmu dan kakimu dengan 
bersilangan, dan aku akan menyalibmu semuanya). 


ka 


Arr 


Ketika mendengarnya mengatakan itu, 54142 (5 Í ý p ié 
(mereka berkata, “Tidak ada kemudharatan [bagi kami]; 
sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami). Maksudnya, 
tidak ada mudharat bagi kami yang berupa siksa dunia, karena siksa 
itu akan hilang, dan setelah itu kami akan kembali kepada Tuhan 
kami, lalu Dia memberi kami kenikmatan abadi yang tak terbatas dan 
tak dapat dilukiskan. | 


Al Harawi berkata, “ay dan 2 Y serta 2 Y artinya sama.” 


Abu Ubaidah bersenandung: 
s of,- E TE e2 coca la 
Me KAN SRI 


“Sesungguhnya kamu tidak membahayakan dirimu setelah setahun, 
baik indukmu kijang maupun keledai.” 


or r 


Al Jauhari berkata, “7x23 — Io — êpang — Sy ga — b yakni 
ô“ (membahayakannya).” 

Al Kisa'i berkata, “Aku mendengar sebagian mereka 
mengatakan „jpa Y3 W3 (ati Y (itu tidak berguna bagiku dan tidak 
juga membahayakanku).” | 

Cari & G gr á PAK | 6 (sesungguhnya kami amat . 
menginginkan bahwa Tuhan kami akan mengampuni kesalahan kami). 
Kemudian mereka menyebutkan alasannya, YA JI Ed (karena 
kami adalah orang-orang yang pertama-tama beriman), dengan 
nashab pada il, yakni Ima! Jf & SU (karena kami adalah orang- 
orang yang pertama-tama beriman). 

Al Farra dan Al Kisa'i membolehkan kasrah sebagai kalimat 
balasan. 

Makna Sesi Si (orang-orang yang pertama-tama beriman) 
adalah, mereka merupakan orang-orang yang pertama-tama beriman 
dari kalangan kaum Fir'aun setelah melihat bukti (mukjizat) itu. 

Al Farra berkata, “(Maknanya adalah) yang pertama-tama 
beriman pada zaman mereka.” 


Namun pemaknaan Al Farra tersebut diingkari oleh Az-Zajjaj. 


Diriwayatkan, bahwa beriman pula bersama mereka sebanyak 
670 ribu orang, dan mereka adalah golongan kecil yang disebut oleh 
Fir'aun, SA6 AYAT KEN 3 (Sesungguhnya mereka [bani Isra il] 
benar-benar golongan kecil). (Qs. Al Furqaan [25]: 54). 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, ek ot 2 GG Uae ak (maka Musa melemparkan tongkatnya, 
lalu tiba-tiba tongkat itu (menjadi) ular yang nyata), dia berkata, 
“Tampak jelas baginya bentuk seekor ular. sah E (dan dia menarik 
tangannya (dari dalam bajunya)), yakni Musa mengeluarkan 
tangannya dari saku bajunya. Ta e 56 (maka tiba-tiba tangan itu 


È 
1 KA 


jadi putih [bersinar]) mengkilap Oka) (bagi orang-orang yang 
melihatnya).” | 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Zaid, mengenai firman-Nya, 
TAP: Ai Ja A) jas (dan dikatakan kepada orang banyak, 
"Berkumpullah kamu sekalian"), dia berkata, “Mereka di 
Iskandariyah.” 


Dia juga berkata, “Dikatakan bahwa ekor ular itu hingga di 
balik pantai saat itu. Mereka pun lari dan menyerahkan Fir'aun, 
“Ambillah itu, wahai Musa”. Di antara yang disaksikan manusia saat 
itu adalah, beliau tidak meletakkan apa-apa di atas tanah, sehingga 
memberi kesan kepada mereka bahwa itu tidak terjadi, namun ternyata 
saat itu terjadi di bawahnya.” | 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Zaid, mengenai firman-Nya, 
Ko Í (tidak ada kemudharatan [bagi kami)), dia berkata, “Mereka 
berkata, ‘Tidak ada kemudharatan bagi kami atas perkataanmu itu, 
bahwa engkau akan menyiksa kami dan menyalib kami. 6 JAKA eng Hu 
(sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami), lalu Dia akan 
mengganjar kami karena kesabaran kami atas siksaanmu kepada kami 
dan karena keteguhan kami atas tauhid-Nya dan keterbebasan dari 
kekufuran.” 


Mengenai firman-Nya, rsi dal ES si (karena kami adalah 
orang-orang yang pertama-tama beriman), dia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang yang pertama kali beriman terhadap tanda-tanda 
kekuasaan-Nya saat itu ketika mereka melihatnya.” 


Asen, Le by - Wah a k R TA 
8 na da (9 apa A = Gala yo du Jt 


aa HAK o 2 Gak A 
D Ia 9: si gy Tanah Jl NG 


s ala ema erl maa AELE GY aaga f 
AAAA gie a EFRO SSA PA E Pe, ag 


K; KI as Sl KANG Ka 4 pa Sana 
nen “Ge G ngen 405 
Paint RS 
“Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Misa, ‘Pergilah di 
malam hari dengan membawa hamba-hamba-Ku (bani Isra`il), 
karena sesungguhnya kamu sekalian akan disusuli’. Kemudian 
Fir'aun mengirimkan orang yang mengumpulkan (tentaranya) ke 
kota-kota. (Fir'aun berkata), “Sesungguhnya mereka (bani Isra `il) 
benar-benar golongan kecil, dan sesungguhnya mereka membuat 
hal-hal yang menimbulkan amarah kita, dan sesungguhnya kita 
benar-benar golongan yang selalu berjaga-jaga’. Maka Kami | 
keluarkan Fir'aun dan kaumnya dari taman-taman dan mata air, 
dan (dari) perbendaharaan dan kedudukan yang mulia, 
demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya (itu) kepada 
bani Isra'il. Maka Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusuli 
mereka di waktu matahari terbit. Maka setelah kedua golongan itu 
saling melihat, berkatalah pengikut-pengikut Musa, “Sesungguhnya 
kita benar-benar akan tersusul”. Musa menjawab, “Sekali-kali tidak 
akan tersusul: sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan 


memberi petunjuk kepadaku’. Lalu Kami wahyukan kepada Musa, 


“Pukullah lautan itu dengan tongkatmu’. Maka terbelahlah lautan 
itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar. Dan 
disanalah Kami dekatkan golongan yang lain. Dan Kami 
selamatkan Musa dan orang-orang yang besertanya semuanya. Dan 
Kami tenggelamkan golongan yang itu. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar merupakan suatu tanda yang besar 
(mukjizat) dan tetapi adalah kebanyakan mereka tidak beriman. 
Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang.” 


(Qs. Asy-Syw'araa' [26]: 52-68) 


Firman-Nya, its A Í (pergilah di malam hari dengan 
membawa hamba-hamba-Ku (bani Isra “il]) maksudnya adalah, Allah 
memerintahkan Musa agar mengeluarkan bani Isra'il -pada malam 
hari. Allah menyebut mereka hamba-hamba-Nya, karena mereka 
beriman kepada Musa dan apa yang dibawakannya. Penafsiran seperti 
ayat ini telah dipaparkan dalam surah Al A'raaf. 

Kalimat 5x 23 Sa (karena sesungguhnya kamu sekalian akan 
disusuli) sebagai alasan perintah tadi. Maksudnya, disusul oleh 
Fir'aun dan para pengikutnya untuk mengembalikan kalian. 

Ba BAYA ll 3 bsa Jake (kemudian Fir'aun mengirimkan 
orang yang mengumpulkan (tentaranya) ke kota-kota) maksudnya 
adalah ketika sampai berita kepadanya tentang kepergian orang-orang 
itu. 

Maksud “orang yang mengumpulkan” adalah orang yang 
mengumpulkan tentaranya dari berbagai lokasi pengikut Fir'aun. 

Setelah mereka berkumpul di hadapannya, Fir'aun berkata 
kepada kaumnya, Sis Ly A á (Fir'aun berkata), 


"Sesungguhnya mereka [bani Isra'il) benar-benar golongan ai 
Maksudnya adalah bani Isra'il. 


25 “Adi artinya kumpulan yang tak berharga dan sedikit. Bentuk 
jamaknya adalah adi. 

Al Jauhari berkata, “Bada artinya sekelompok manusia dan 
potongan dari sesuatu. 8559 Op artinya adalah pakaian yang 
terpotong-potong. Contohnya ungkapan penyair berikut ini: 


r o r r A . 
D Gh Mentah GE yana CE et 
'Saat tiba musim dingin, pakaianku semakin usang 


dan terpotong-potong, 


yang bagiannya (potongannya) tampak tertawa'.” 

Al Farra berkata, “Dikatakan Udi Kab dan Oli Icak 
(golongan yang kecil: sedikit), 3xS iab dan UyxS ia (golongan 
yang besar, banyak).” | 

Al Mubarrad berkata, SAWA adalah bagian yang tidak banyak 
dari manusia. Bentuk jamaknya 251,41.” 

Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan bahwa 
golongan yang dianggap kecil oleh Fir'aun itu berjumlah 600 ribu 
orang, sedangkan para pengikut Fir'aun tidak terhitung.” 


AAE] G web (dan sesungguhnya mereka membuat hal-hal 
yang menimbulkan amarah kita). Dikatakan (4S se dan bi 
(membuatku marah). kasil adalah aki (marah). Maksudnya, mereka 
membuat kita marah karena pergi tanpa izin dariku. 


aa ai Es (dan sesungguhnya kita benar-benar golongan 
yang selalu berjaga-jaga). Ini dibaca 534 04 Ad dan ó 3 a — 
dengan dhammah pada huruf dzaal— sebagaimana dituturkan oleh Al 
Akhfasy. 


172 TAFSIR FATHUL QADIR 


Al Farra berkata, “| Sai adalah yang mewaspadaimu sekarang, 
tidaklah engkau menjumpainya kecuali dia waspada.” 
| Az Zai) berkata, “)3Gd! adalah yang siaga, dan “edi adalah 
yang jaga.” 


Demikian j juga yang dikatakan oleh Al Kisa'i dan Muhammad 
bin Yazid. 


An-Nahhas berkata, “o s adalah gira'ah orang-orang 
Madinah dan Abu Amr, sementara 2535 adalah qira`ah orang-orang 
Kufah.” 


Lebih jauh An-Nahhas berkata, “Abu Ubaidah berpendapat, 
bahwa ù sji dan 2545. maknanya sama.” | 
Demikian juga pendapat Sibawaih. Sibawaih bersenandung, 
3. 0 o.r | a< PARA s2, 
JI a keli oC NAN 
“Waspadailah hal-hal yang tidak berbahaya, dan waspadailah apa 
yang tidak dapat menyelamatkannya dari takdir.” 


m3 ans PO (Ô; OY 2253 5 sn A KA :G (maka Kami keluarkan 
Fir un dan kaumnya dari taman-taman dan mata air, dan [dari] 


perbendaharaan dan kedudukan yang mulia) maksudnya adalah, 
Fir'aun dan kaumnya dikeluarkan Allah dari negeri Mesir, yang di 
sana terdapat taman-taman, mata air-mata air, dan perbendaharaan- 
perbendaharaan. Lafazh o% adalah bentuk jamak dari 4 (taman), 
sebagaimana ce? (mata air) dan 5S (perbendaharaan). 

Maksud 4 Si adalah 41! (perbendaharaan). 

Ada juga yang mengatakan 2/63! (harta simpanan yang 
dipendam). 

Ada juga yang mengatakan 39! (sungai-sungai). 


Mengenai pendapat secara bahasa ini perlu diberi catatan, 
karena menurut mayoritas mufassir, yang dimaksud ù sali adalah mata 
air-mata air, sehingga mencakup sungai-sungai. 


Ada perbedaan pendapat mengenai maksud £ A A 
(kedudukan yang mulia): 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa itu adalah tempat-tempat 
yang baik. 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah mimbar-mimbar. 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah tempat-tempat duduk 


para pemimpin. 
Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah tempat-tempat 
penambatan kuda. 


Pendapat yang pertama lebih tepat, dan di antara buktinya 
adalah ucapan penyair berikut ini: 


A 04 -o ESA & . Pa Dato" 
Ian IA WAE Ta a NG kad) 
“Di tengah mereka terdapat tempat-tempat yang baik tampilannya 


dan tempat-tempat pertemuan yang didatangi untuk mengobrol dan 
bercengkerama.” 


TE 


Ja & Gsis AS (demikianlah halnya dan Kami 
anugerahkan semuanya [itu] kepada bani Isra 1). Lafazh AS bisa 
“berada pada posisi nashab, yakni rp sah g! pyi 3 Jaa Per 
(Kami keluarkan mereka seperti cara pengeluaran yang Kami 
sebutkan itu). 


Bisa j juga berada pada posisi jarr sebagai sifat, yakni £ A pl 3 
ar) os si sai 3 Ji (dan kedudukan yang mulia seperti 
kedudukan yang pernah mereka miliki itu). 

Bisa juga berada pada posisi rafa' sebagai khabar dari | 
mubtada yang dibuang, yakni WS 29! (perkaranya demikian). 


Maknanya adalah, dan Kami mewariskannya kepada bani 
Isra'il, dan Kami jadikan itu sebagai milik mereka. Lafazh vý 5 ag di- 


“athf-kan kepada EA Gg. 


3 Ia Ara (maka Fir'aun dan bala tentaranya dapat 
menyusuli mereka di waktu matahari terbit). Jumhur membacanya 
dengan hamzah gathi'i, sementara Al Hasan dan Al Harits dengan 
hamzah washl dan tasydid pada huruf taa. Maksudnya adalah, maka 
mereka dapat menyusuli mereka saat matahari terbit, yakni saat 
memasuki waktu terbitnya matahari. Dikatakan Bh — Tea yi 
apabila matahari terbit, seperti are (memasuki waktu pagi) dan cost 
(memauki waktu sore). 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, ketika mereka 
memasuki Masyrig, seperti asi (memasuk Najed) dan wii (memasuki 
Tihamah). 

Ada juga yang mengatakan bahwa Gaya £ adalah ix 
(bersinar). 

Az-Zajjaj berkata, “Dikatakan ¿44i tÍ; apabila matahari 
terbit, dan dikatakan 245! apabila menyinari.” 

Ja (F3 Ci (maka setelah kedua golongan itu saling 
melihat). Jumhur membacanya (F5, secara takhfif pada hamzah, 
“sedangkan Ibnu Wutsab dan Al A' masy membacanya tanpa hamzah. 
Maknanya adalah, kedua golongan itu saling berhadapan, yang 
masing-masing pihak bisa melihat pihak lainnya. Lafazh ini 
merupakan bentuk p [yang berarti saling demikian antara kedua 
belah pihak] dari 25 3 A (melihat). Dibaca juga pu Ag 5 (kedua 
golongan itu saling melihat). 

Ke GI aah LS Je (berkatalah pengikut-pengikut Musa, 
"Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul.") maksudnya adalah, 
akan tersusul oleh para pengikut Fir'aun, dan kita tidak mampu 
menghadapi mereka. 


Jumhur membacanya Asad EL dalam bentuk ism maf'ul dari 
Aoa r, 


agi, seperti firman-Nya, S1 15311) & (Hingga ketika Fir'aun itu 
telah hampir tenggelam). (Os. Yuunus (101: 90). 


Al A'raj dan Ubaid bin Umair membacanya dengan fathah 
pada huruf daal ber-tasydid dan kasrah pada huruf huruf raa. 


- Al Farra berkata, “Keduanya bermakna sama.” 
" An-Nahhas berkata, “Tidak demikian menurut para ahli nahwu 


yang cakap, akan tetapi mereka mengatakan bahwa R Ss de —secara 
takhfif— artinya R Far (tersusul; terkejar), sedangkan dengan tasydid 


artinya bersusah payah dalam menyusul mereka.” 
Lebih jauh dia berkata, “Demikian makna pendapat Sibawaih.” 


Az-Zamakhsyari berkata, “Sesungguhnya makna qira'ah ini 
adalah, sesungguhnya kita pasti berangsur-angsur binasa di tangan 
mereka, hingga tidak ada seorang pun dari kita yang tersisa.” 


orr a 


Ara Ho KIE (Musa menjawab, "Sekali-kali tidak akan 
tersusul, sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku."). Musa mengatakan ini untuk menenteramkan 
mereka, bahwa mereka tidak akan dapat menyusul kalian. Lalu 
mengingatkan mereka akan janji Allah yang akan memberi petunjuk 
dan kemenangan, bahwa Tuhanku bersamaku dan akan memberikan 
pertolongan serta petunjuk kepada jalan keselamatan. 


Ketika bahaya semakin besar mengancam bani Isra'il, dan 
mereka merasa tidak mampu menghadapi bala tentara Fir'aun, Allah 
SWT memerintahkan Musa untuk memukul laut itu dengan 
tongkatnya, JJ Aas al da daya dl Ek (lalu Kami wahyukan 
kepada Musa, "Pukullah lautan itu dengan tongkatmu."), yaitu ketika 
Musa mengatakan c». SA üa pa zá (sesungguhnya Tuhanku besertaku, 
kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku). Allah SWT 


menerangkan kepadanya jalan petunjuk dan memerintahkannya untuk 


memukul laut itu, sehingga selamatlah bani Isra'il dan binasalah 
musuh mereka. | 


Huruf faa' pada kalimat sb (maka terbelahlah) adalah 
fashih, yakni maka terbelahlah itu menjadi dua belas bagian sesuai 
jumlah suku mereka, air berdiri tegak di sebelah kanan dan kiri i jalan, 
bagaikan gunung yang besar, dan itulah makna firman-Nya, < s6 


PERAJ 2 9 Ga (dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang 
besar). Ö sa artinya belahan laut. Dibaca juga jË (belahan), dengan 
huruf huruf laam menggantikan huruf huruf raa`. 3 AR adalah Jadi 


(gunung). 
Imru' Al Qais berkata, 
YG 5 LA SE N as es 


“Ketika seseorang sedang berada di perkampungan bagaikan sebuah 


gunung, 
Dia dilemparkan oleh orang-orang dari bukit pasir sehingga 
condong.” 
Al Aswad bin Ya'fur berkata, . 


° ° 2 
JA iga og IA ale Jai KAL LA 
“Mereka dihiasi dengan ukiran-ukiran, 


yang mengalir kepada mereka air sungai UDITO yang parang dari 
gunung-gunung.” 
ai s Ran (dan disanalah Kami dekatkan golongan yang 
lain) maksudnya adalah, Kami dekatkan mereka (Fir'aun dan 
kaumnya) ke laut. | 


Seorang penyair berkata, 
o roz PAE pa 29 a . ne 
HS JI Bni Ga ak al da esi JG 


“Setiap hari berlalu atau setiap malam berlalu, 
Dan setiap saat itu pula semua jiwa semakin mendekati ajal.” 


Abu Ubaidah berkata, “úf yakni Wess (Kami himpunkan). 
Dari pengertian ini, malam berkumpul di Muzdalifah di sebut ai 
S “an adalah zharf makan lil ba'id (keterangan tempat yang 
menunjukkan posisinya jauh). i 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, dan 
Kami dekatkan mereka kepada keselamatan. 


1 2 gea 


Maksud ¿» yy adalah Musa dan para pengikutnya. 
Pengertian yang pertama lebih tepat. 


Al Hasan dan Abu Haiwah membacanya (445, dalam bentuk: 
fi'lisulatsi. 


Ubay, Ibnu Abbas, dan Abdullah bin Al Harits membacanya 
Wih, dengan gaaf, yakni Kami gelincirkan dan Kami binasakan, yang 
berasal dari ungkapan yi Li yang artinya kuda itu 
menghempaskan anaknya. 


te 


Orasi sana DA Saya PA (dan Kami selamatkan Musa Pa 
orang-orang yang besertanya semuanya) dengan dapat berjalannya 
mereka di dasar laut itu setelah Allah menjadikannya jalanan yang 
dapat mereka lalui. 


ges 20121 


Oo i CA 3 (dan Kami tenggelamkan golongan yang itu) 
maksudnya adalah Fir'aun dan kaumnya. Allah tenggelamkan mereka 
dengan menimpakan belahan laut kepada mereka setelah mereka 
masuk ke jalanannya untuk menyusul Musa dan kaumnya. 

Kata penunjuk dalam firman-Nya, a SS ; å ol 
: (sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar merupakan suatu 
tanda yang besar [mukjizat]) menunjukkan apa yang telah disebutkan, 
yaitu apa-apa yang terjadi antara Musa dan Fir'aun hingga peristiwa 
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ini. Sesungguhnya dalam semua itu terdapat tanda besar yang 
menunjukkan kekuasaan Allah SWT dan besarnya kekuasaan-Nya. 


z z4 EAI 


NAH ab (3E GG (dan tetapi adalah kebanyakan mereka tidak 
beriman) maksudnya adalah, kebanyakan orang yang bersama Fir'aun 
tidak beriman, karena setelah itu hanya sedikit yang beriman dari 
kalangan mereka, seperti Hazgil dan putrinya, Asiyah (istri Fir'aun), 
“dan perempuan tua yang menunjukkan letak kuburan Yusuf. Yang 
dimaksud disini bukan kebanyakan dari orang-orang yang turut 
bersama Fir'aun mengejar Musa, karena mereka semuanya binasa di 
laut, melainkan maksudnya adalah orang-orang yang asalnya 
mengikuti Fir'aun. Demikian pemaknaannya. Sibawaih dan yang 
lainnya mengatakan, bahwa 35K di sini sebagai tambahan, dan bahwa 
maksudnya adalah pemberitahuan tentang kaum musyrikin setelah 
mereka Tan nasihat ini. 


2 > PA) A al sb, 35 (dan sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar Pan Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang) maksudnya 
adalah membalas musuh-musuh-Nya, dan Maha Penyayang terhadap 
para wali-Nya. 

Al.Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai firman- 
Nya, Sh isra) Sp 6) UFir'aun berkata), "Sesungguhnya mereka 
(bani Isra`il] benar-benar golongan kecil.”), dia berkata, “Enam ratus 
tujuh puluh ribu.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Mereka berjumlah 600 ribu.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, 
dia, berkata: San SAW bersabda, D Sad La » Obupi OS 
gin Oh HS úi jas sub BUSI alta a Bp (Para 


AAN Musa yang Saat lautan berjumlah 12 suku, dan pada 
setiap jalan terdapat 12 ribu, semuanya keturunan Ya 'gub).” 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya dengan sanad 


yang dinilai kacau oleh As-Suyuthi, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, JE E GÉ ia ah, A in BALL dn ye Op 06 
adi AE ia úl nata jani Gaga OS wi öga MB (Fir'aun sang 
musuh Allah, ditenggelamkan Allah bersama para pengikutnya yang 
sebanyak 70 komandan, setiap komandan bersama 70 ribu orang. 
Sementara Musa bersama 70 ribu orang ketika menyeberangi 


lautan).” 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya, dia berkata, 
“Mata-mata Fir'aun yang dikirim untuk membuntuti jejak mereka 
berjumlah 600 ribu orang. Tidak seorang pun dari mereka kecuali 
dalam pengamatan mereka.” 

Saya katakan: Riwayat-riwayat yang sangat beragam tersebut 
juga banyak diriwayatkan dari orang-orang terdahulu, namun tidak 
ada satu pun yang shahih dari Nabi SAW. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
Rp pias (dan kedudukan yang mulia), dia berkata, “Maksudnya 
adalah nmimbar-mimbar.” | 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan ' darinya, 
mengenai firman-Nya, sak (seperti gunung), dia berkata, “JANG 
(seperti gunung).” 

Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Al Mundzir'j juga meriwayatkan 
seperti itu dari Ibnu Mas'ud. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, tentang ayat, CĂ Tk 
(Kami dekatkan), dia berkata, “58 (Kami dekatkan).” 

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Abi 
Hatim, serta Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari Abu Musa, 
. dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, gi. geng of 3 f wi e ga o 
igi Ol Ja Ci saih 4f JUS Sia ú Jedah A Ju Ga Jeh Jaga 
wal JG ea Wg JAS > jan ia SN NA yya Wali Ia yai yas Wd 


Jalal Hi Yı o 3 kakak “ju sê ol si dan Kg 
KA P HAN dh tangi 58 Ji 3 JG gaga NG ab 
P a ah ag AS tk G3 Jó 
a we p) chú cela Sa dalih 3 3 a 4a Mn mee 
Sui ój ia ATE 3 POE Agd gi SE dga si 
yadi sy? Ju (Sesungguhnya ketika Musa hendak membawa pergi bani 
Isra'il, dia tersesat jalan, maka dia berkata kepada bani Isra'il, "Apa 


ini?" Lalu para ulama bani Isra'il berkata, "Sesungguhnya ketika 
Yusuf hampir meninggal, dia mengambil sumpah atas kami untuk 
tidak keluar dari Mesir kecuali kami juga memindahkan Tabutnya 
beserta kami." Maka Musa berkata kepada mereka, "Siapa di antara 
kalian yang mengetahui kuburannya?" Mereka berkata, "Tidak 
seorang pun yang mengetahui tempat kuburannya kecuali seorang 
wanita tua bani Isra'il." Maka Musa pun mengirim utusan untuk 
memanggil wanita tua itu, lalu Musa berkata, "Tunjukkanlah kami 
kepada kuburan Yusuf." Wanita tua itu berkata, "Tidak, demi Allah, 
kecuali engkau memberiku keinginanku" Musa berkata, "Apa 
keinginanmu?" Dia berkata, "Aku bersamamu di surga." Hal itu 
tampak berat baginya, lalu dikatakan kepadanya, "Berikan kepadanya 
keinginannya." Musa pun memberikan keinginannya, lalu wanita itu 
membawa mereka pergi ke sebuah rawa, lalu berkata kepada mereka, 
"Surutkan airnya." Mereka pun melakukannya. Wanita itu lalu 
berkata, "Galilah." Mereka lalu menggali, kemudian mengeluarkan 
dari kuburan Yusuf. Tatkala mereka membawanya, tiba-tiba jalanan 
seperti cahaya siang hari). 


* HR. Al Hakim (2/404). . 
Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 


NG GG aa EN a 
TOR Kepara Jadi saji MEN 
TR JANG Ga NG ai 
Ha BEE GN E ONG LA) aa eng LES 
ak Hi Done HE NN 
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“Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. Ketika dia berkata 


kepada bapaknya dan kaumnya, “Apakah yang kamu sembah?” 

' Mereka menjawab, “Kami menyembah berhala-berhala dan kami 
senantiasa tekun menyembahnya'. Berkata Ibrahim, “Apakah 
berhala-berhala itu mendengar (doa)mu sewaktu kamu berdoa 

(kepadanya)? Atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu 
atau memberi mudharat?’ Mereka menjawab, “(Bukan karena itu), 
sebenarnya kami mendapati nenek moyang kami berbuat demikian'. 
Ibrahim berkata, “Maka apakah kamu telah memperhatikan apa 
yang selalu kamu sembah, kamu dan nenek moyang kamu yang 
dahulu? Karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah 
musuhku, kecuali Tuhan Semesta alam, (yaitu Tuhan) Yang telah 
menciptakan aku, maka Dialah yang menunjuki aku, dan Tuhanku, 
Yang Dia memberi makan dan minum kepadaku, dan apabila aku 
sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku, dan Yang akan mematikan 
aku, kemudian akan menghidupkan aku (kembali), dan yang amat 
kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada Hari Kiamat’. 
(Ibrahim berdoa), “Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan 
masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang shalih, dan 
jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang 
datang) kemudian, dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 
mempusakai surga yang penuh kenikmatan, dan ampunilah 
bapakku, karena sesungguhnya dia adalah termasuk golongan 
orang-orang yang sesat, dan janganlah Engkau hinakan aku pada 
hari mereka dibangkitkan, (yaitu) di hari harta dan anak-anak laki- 
laki tidak berguna, kecuali orang-orang yang menghadap Allah 
dengan hati yang bersih, dan (di hari itu) didekatkanlah surga 
kepada orang-orang yang bertakwa, dan diperlihatkan dengan jelas 
neraka Jahim kepada orang-orang yang sesat”. Dan dikatakan 
kepada mereka, “Di manakah berhala-berhala yang dahulu kamu 
selalu menyembah(nya), selain dari Allah? Dapatkah mereka 
menolong kamu atau menolong diri mereka sendiri?” Maka mereka 


(sembahan-sembahan itu) dijungkirkan ke dalam neraka bersama- 
sama orang-orang yang sesat, dan bala tentara iblis semuanya. 
Mereka berkata sedang mereka bertengkar di dalam neraka, Demi 
Allah, sungguh kami dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata, 
karena kami mempersamakan kamu dengan Tuhan Semesta alam. 
Dan tiadalah yang menyesatkan kami kecuali orang-orang yang 
berdosa. Maka kami tidak mempunyai pemberi syafaat seorang pun, 
dan tidak pula mempunyai teman yang akrab. Maka sekiranya kami 
dapat kembali sekali lagi (ke dunia) niscaya kami menjadi orang- 
orang yang beriman”. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah ), tetapi kebanyakan 
mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” 


(Os. Asy-Syu'araa' (26): 69-104) 


Firman-Nya, Ha 3s (Dan bekam ah kepada mereka) di- 
'athf-kan kepada 'amil dalam kalimat x, Ag 65 656 55 (dan [ingatlah] 
ketika Tuhanmu menyeru Musa). Keterangannya telah dikemukakan. 


Maksud Las G (kisah Ibrahim) adalah beritanya. 
Maksudnya yaitu, ceritakanlah kepada mereka, hai Muhammad, berita 
Ibrahim dan kisahnya. : | 

Kalimat JG 3 (ketika dia berkata) manshub karena La G 
(kisah Ibrahim), yakni ketika dia berkata SX L 4155 AS (kepada 
bapaknya dan kaumnya, "Apakah yang kamu sembah? 1. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa 3 adalah badal isytimal 
dari T;, sehingga 'amil-nya adalah JA. 

Makna gis U adalah Soy nga cf (apa yang kalian 
sembah?), kendati dia mengetahui bahwa mereka menyembah berhala, 
namun dia bermaksud menyampaikan hujjah kepada mereka. 
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Int D jis KET XS ING (mereka menjawab, "Kami 


a 


menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa tekun 
menyembahnya.") maksudnya adalah, dan kami terus-menerus 
menyembahnya, tidak hanya pada waktu tertentu. Dikatakan Jai JÉ 
IIS apabila dia melakukannya siang hari, dan dikatakan Jadi SA 
apabila dia melakukannya malam hari. Jadi, zhahirnya mereka selalu 
menyembahnya pada siang hari dan tidak pada malam hari. 


Ketika mereka mengatakan itu, Ibrahim memperingatkan 
tentang rusaknya keyakinan mereka, 2525 5) A 25 Ja J6 (berkata 
Ibrahim, "Apakah berhala-berhala itu mendengar EA sewaktu 
kamu berdoa [kepadanya]?"). 


Al Akhfasy berkata, “Disini terdapat kalimat yang dibuang. 
Maknanya adalah, apakah berhala-berhala itu dapat mendengar 
` kalian? Atau mendengar doa kalian?” 


Qatadah membacanya Si pat asu, dengan dhammah pada huruf 
huruf yaa', yakni apakah mereka memperdengarkan suara-suara 
mereka ketika kalian berdoa kepada mereka? 


Ka A (atau (dapatkah) mereka memberi manfaat 
kepadamu) dengan cara apa pun, Ian (atau memberi mudharat?). 
Maksudnya, apakah memberi mudharat kepadamu jika kamu tidak 
menyembah mereka? Pertanyaan ini sebagai pemastian, karena bila 
berhala-berhala itu tidak dapat mendengar, tidak dapat mendatangkan 
manfaat, dan tidak dapat pula mudharat, maka tidak ada alasan untuk 
menyembahnya. Jika mereka berkata, “Ya, memang begitu adanya,” 
berarti mereka telah mengakui bahwa menyembah berhala-berhala itu 
| hanyalah main-main serta kesia-siaan,: dan saat itulah telah tegak 
hujjah atas mereka. Ketika Ibrahim mengemukakan hujjah ini kepada 
mereka, mereka tidak menemukan jawabannya, kecuali kembali 
kepada taglid buta, bahwa demikianlah mereka mendapati nenek 
moyang mereka melakukan penyembahan ini terhadap berhala-berhala 
itu, kendati tidak dapat mendengar serta tidak dapat mendatangkan 


manfaat serta mudharat. Jawaban ini merupakan tongkat untuk 
bersandarnya setiap orang yang lemah serta alat pembantu untuk 
berjalannya setiap orang yang pincang dan alat pengelabu untuk 
mengelabui setiap orang yang tertipu, karena jika sekarang Anda 
menanyakan pertanyaan ini kepada semua orang di seluruh belahan 
bumi dengan berkata, “Apa alasan mereka menuruti (men-taglid) para 
ulama dan mengambil perkataan mereka dalam urusan agama dan 
bid'ah-bid'ah yang menyelisihi dalil?” tentunya tidak ada jawaban 
lain selain jawaban ini dan tidak ada jawaban lainnya. Lalu mereka 
mulai menyebutkan orang-orang yang telah dulu melakukan taglid ini 
dan mengikuti perkataan dan perbuatannya, dan mereka itu 
merupakan orang-orang yang wibawanya telah memenuhi dada 
mereka, dan pikiran orang-orang itu pun telah membatasi pemikiran 
mereka, serta mengira bahwa orang-orang itu adalah manusia-manusia 
paling baik, paling berilmu, dan paling shalih di bumi, sehingga 
.mereka tidak lagi mau menerima nasihat dan seruan kepada 
kebenaran. Seandainya mereka cerdas, tentulah mereka mendapati diri 
mereka berada dalam tipuan dan kebodohan yang besar, dan mereka 
itu laksana binatang yang buta, sementara para pendahulu mereka 
laksana orang-orang buta yang menuntun binatang-binatang buta, 
seperti perkataan penyair berikut ini: 

KEN ajal se de ai alay 3 ai Tang 
“Bagaikan binatang buta yang tali kendalinya dituntun oleh orang 
buta di jalanan berbelok-belok yang membingungkan.” 

Oleh karena itu, semestinya Anda, wahai pengamal Al Kitab 
dan Sunnah yang terbebas dari fanatisme, mengemukakan hujjah- 
hujjah Allah kepada mereka dan menerangkan bukti-buktinya, karena 
bisa jadi dari antara mereka ada yang mengikuti Anda dan tidak 


terbelenggu oleh penyakit taglid di dalam hatinya. Adapun orang yang 
hatinya telah dikuasai oleh itu, ketika Anda mengemukakan setiap 


hujjah dan menegakkan setiap bukti, maka tidak akan mempedulikan 
Anda, sama seperti orang yang tuli dan buta. Namun demikian, Anda 


telah melaksanakan kewajiban menyampaikan penjelasan yang 
diwajibkan Al Qur'an atas Anda, sedangkan petunjuk itu berada di 
tangan Allah. TS x SZ a GLA pi SI SE) (Sesungguhnya 
kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu 
kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
` dikehendaki-Nya). (Os. Al Oashash [28]: 56)). 
| Ketika para pen-taglid itu mengatakan perkataan ini, Tias Ji 
San It ((bukan karena itu], sebenarnya kami mendapati nenek 
moyang kami berbuat demikian), 36 (berkata) Ibrahim, KEEA 
SAN la Si L&S (maka apakah kamu telah 
memperhatikan apa yang AN kamu sembah, kamu dan nenek 
moyang kamu yang dahulu?). Berhala-berhala yang kalian sembah ini 
tidak dapat mendengar serta tidak dapat mendatangkan manfaat serta 
mudharat, sehingga kalian mengetahui bahwa kalian berada dalam 
. kesesatan dan kebodohan! 


Beliau lalu memberitahu mereka, bahwa beliau berlepas diri 
dari berhala-berhala yang mereka sembah, d 3 wb (karena 
sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah musuhku). 
Maknanya dari musuhnya disini, sekalipun berhala-berhala itu 
merupakan benda mati, namun jika ia menyembahnya maka semua itu 
akan menjadi musuhnya pada Hari Kiamat kekal. 

Al Farra berkata, “Ini termasuk bentuk redaksi yang dibalik 
susunannya, yakni maka sesungguhnya aku adalah musuh berhala- 
berhala itu, karena siapa yang Anda musuhi adalah memusuhi Anda.” 

Kata Yadi seperti halnya kata (td! (kawan, teman), 
digunakan untuk bentuk satu (tunggal), dua, dan jamak, baik 
mudzakkar maupun muannats. Demikian yang dikatakan oleh Al 
Farra. 


Ali bin Sulaiman berkata, “Orang yang mengatakan ali 3716 
berarti menetapkan huruf kaa [huruf taa" marbuthah). Ini maknanya 


a o 


0 03 


wi (yang memusuhi). Sedangkan orang yang mengatakan Yis 
untuk muannats dan jamak, berarti menjadikannya bermakna 
penisbatan.” 


Ada juga yang berpendapat bahwa maksud d Te ma (karena 
sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah musuhku) adalah 
nenek moyang mereka, karena mereka menyembah berhala-berhala. 


Pendapat ini disanggah, bahwa yang dimaksud dalam perkataan ini ' | 


adalah apa yang mereka sembah, bukan para penyebahnya. 


ne 


Pengecualian dengan kalimat sks! Ka Í (kecuali Tuhan 
Semesta alam) adalah pengecualian terputus, yakni, akan tetapi Tuhan 
Semesta alam itu tidaklah demikian, melainkan Dia adalah 
Pelindungku di dunia dan di akhirat. 


- Az-Zajjaj berkata, “Para ahli nahwu berkata, "Ini pengecualian 
bukan dari awal.” 


Namun Az-Zajjaj juga membolehkan kemungkinannya sebagai 
pengecualian dari awal, dengan pengertian mereka menyembah Allah, 
disamping menyembah berhala-berhala. Jadi, Ibrahim memberitahu 
mereka bahwa dia terbebas dari apa yang mereka sembah kecuali 
Allah. 


Al Jurjani berkata, “Perkiraannya adalah, tidakkah apa yang 
kalian sembah dan yang nenek moyang kalian terdahulu sembah 
selain Tuhan semesta alam? Sesungguhnya mereka itu adalah musuh 
bagiku.” : 

Dia menganggapnya termasuk bentuk redaksi yang 
| mendahulukan suatu kalimat dan mengakhirkan yang lainnya, serta 
menetapkan Y) bermakna 53 (selain) dan « (selain), seperti pada 
firman-Nya, IST II) Git ga LAS (Mereka tidak akan 


merasakan mati di dalamnya selain mati di dunia). (Qs. Ad-Dukhaan 
[44]: 56), yakni J AN Bi 055 (selain kematian yang pertama). 


Al Hasan bin Al Fadhli mengatakan bahwa maknanya adalah, 
kecuali orang yang menyembah Tuhan semesta alam. 


Beliau lalu menyebutkan sifat Tuhan semesta Allah dengan 
mengatakan Oak 56 A sit (yaitu Tuhan] Yang telah menciptakan 
aku, maka Dialah yang menunjuki aku). Maksudnya, Dia lalu 
menunjukiku kepada kemaslahatan-kemaslahatan agama dan dunia. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maushul ini sebagai 
mubtada', sedangkan yang setelahnya adalah khabar-nya. Bisa juga 
maushul itu sebagai badal dari Tani dan sebagai 'athf bayan-nya, serta 
berada pada posisi nashab sebagai pujian, dengan perkiraan Si (aku 
maksudkan) atau 7 úf (aku memuji). 


Ibrahim Al Khalil telah menyebutkan sifat Tuhannya dengan 
sifat-sifat yang karenanya berhak untuk disembah, karena penciptaan, 
pemberian hidayah, dan rezeki ditunjukkan oleh kalimat Ss, 


ores 


ga gab (dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum 
kepadaku), dan juga mencegah mudharat sakit dan mendatangkan 
manfaat sembuh, serta menghidupkan, mematikan, dan mengampuni 
dosa. Semua itu adalah nikmat-nikmat yang wajib disyukuri dengan 
berbagai cara bersyukur oleh setiap orang yang memperoleh 
sebagiannya, apalagi yang memperoleh semuanya. Cara 
mensyukurinya yang paling tinggi dan paling utama adalah dengan 
ibadah. Masuknya dhamir-dhamir pada kalimat-kalimat ini 
menunjukkan bahwa Dialah yang melakukan itu, bukan yang lain- 
Nya. 

ah H3 iia 145 (dan apabila aku sakit, Dialah Yang 
- menyembuhkan aku). Disandarkannya sakit kepada dirinya dan bukan 
kepada yang lainnya adalah sebagai bentuk kesantunan terhadap 
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Tuhan. Jika tidak begitu, maka sakit dan yang lainnya adalah dari 
Allah SWT. 


5 GA 


Maksud perkataannya ey: 43 (kemudian akan menghidupkan 
aku [kembali]) adalah pembangkitan kembali setelah mati. 
'Dibuangnya huruf huruf yaa" pada fi'fil ini adalah karena 
merupakan akhiran-akhiran ayat. 


Ibnu Abi Ishaq membaca semua fi'l ini dengan menetapkan 
huruf huruf yaa. 


Beliau SAW mengatakan - 531 25 KA d jan a Ben eri 
(dan Yang amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada Hari 
Kiamat) adalah bentuk optimisme dirinya. | 


Ada juga yang mengatakan bahwa keinginan di sini bermakna 
keyakinan baginya dan harapan bagi selainnya. 


Al Hasan dan Ibnu Abi Ishag membacanya Gus. Keduanya 
` berkata, “Kesalahannya tidak hanya satu.” 


An-Nahhas “berkata, “Kbs bermakna Wb (kesalahan- 
kesalahan) dalam perkataan orang Arab.” 

Mujahid berkata, “Maksud 'kesalahannya itu' adalah 
perkataannya 1x3 (AN AS J (Sebenarnya patung yang besar 
. Itulah yang melakukannya). (Os. Al Anbiyaa' (211: 63), perkataannya 
gas 6), (Sesungguhnya aku sakit). (Os. Ash-Shaffaat [37]: 89), dan 
perkataannya bahwa Sarah adalah saudara perempuannya.” 


Al Hasan menambahkan, “Juga patanya 55 Ia (Inilah 
Tuhanku). (Os. Al An'aam [6]: 77).” 

Al Wahidi menuturkan dari para mufassir, bahwa mereka 
menafsirkan “kesalahan” di sini sebagaimana yang ditafsirkan oleh 
Mujahid. ; 
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Az-Zajjaj berkata, “Para nabi juga manusia, maka bisa juga 
mereka bersalah, hanya saja tidak ada dosa besar pada mereka karena 


mereka terpelihara.” 


2 


Maksud G2 ay adalah Hari Pembalasan terhadap para 
hamba berdasarkan amal perbuatan mereka. Cukup jelas, bahwa 
penafsiran “kesalahan” dengan penafsiran seperti yang disebutkan 
oleh Mujahid dan orang-orang yang sependapat dengannya adalah 
penafsiran yang lemah, karena semua itu merupakan kata sindirari atau 
kiasan, dan kalimat-kalimat itu terjadi dalam rangka berdebat dengan 
kaumnya. 


Setelah Ibrahim Hn seba pujian kepada Tuhannya dan 
mengakui nikmat-nikmat-Nya, beliau berdoa agar diikuti oleh yang 
lainnya dalam hal itu, KES J Sa H5 (ya Tuhanku, berikanlah 
kepadaku hikmah). 


Maksud GE di sini adalah hikmah, ilmu, dan pemahaman. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kenabian 
dan kerasulan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
pengetahuan tentang batasan-batasan Allah, hukum-hukum Allah, dan - 
seterusnya. 


AAN sil, (dan masukkanlah aku ke dalam golongan 
orang-orang yang shalih) maksudnya adalah para nabi sebelumku. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah para 
penghuni surga. 
| Gp d gie AIR, (dan jadikanlah aku buah tutur yang 
baik bagi orang-orang [yang datang] kemudian) maksudnya yaitu, 
jadikanlah untukku pujian yang baik bagi orang-orang yang i 
kemudian setelahku hingga Hari Kiamat. 


Al Qutaibi berkata, “Digunakannya kata SKI! pada posisi Sya! 
(perkataan) adalah sebagai bentuk pinjaman kata, karena perkataan 
terjadi denga lisan.” 


Orang Arab memang biasa meminjam kata itu untuk 
mengemukakan kalimat, contohnya adalah ucapan Al A'sya berikut 
ini: 


2 Bak of 2 
A les jal YOU l gl 


“Sungguh telah sampai kepadaku perkataan yang aku tidak merasa 
senang karenanya.” 


Allah SWT juga telah NAN a itu kepada Ibrahim, 
sebagaimana firman-Nya, efi 3 ade Ws (Kami abadikan untuk 
Ibrahim itu (pujian yang baik] di kalingan orang-orang yang datang 
kemudian). (Os. Ash-Shaffaat [37]: 108). Semua umat berpedoman 
dengannya dan memuliakannya. 


Makki berkata, “Suatu pendapat menyebutkan, bahwa makna 

permohonannya adalah menjadikan di antara keturunannya pada akhir 

‘zaman orang yang menjalankan kebenaran. Lalu doanya itu 
dikabulkan dengan diutusnya Muhammad SAW.” 


Namun tidak ada dasar untuk mengkhususkannya dengan ini. 
Al @usyairi berkata, “Maksudnya adalah doa yang baik 
hingga terjadinya Kiamat.” 
Pendapat tersebut juga tidak ada landasannya, karena GX SJ 
(buah tutur yang ba lebih umum dari itu. 


peng 


mal Ia 35. ýy ka up ge (dan jadikanlah aku termasuk orang- 
orang yang mempusakai surga yang penuh kenikmatan). 
Kemungkinan kalimat ka ù (termasuk orang-orang yang 
mempusakai) sebagai maf'ul kedua, dan kemungkinan juga sebagai 
sifat untuk kalimat yang dibuang, yang merupakan maf'ul kedua, 
yakni salah seorang pewaris di antara yang mewarisi surga yang 


penuh kenikmatan, karena beliau SAW memohon kebahagiaan dunia 
dengan doanya yang pertama, dan dengan doanya yang ini beliau 
memohon kebahagiaan akhirat, yaitu surga yang penuh kenikmatan. 


Penggunaan kata “dari antara yang mempusakai atau 
mewarisi” adalah bentuk menyerupakan keuntungan akhirat dengan 
keuntungan dunia. | 


Tentang makna perwarisan, telah dipaparkan dalam surah 
Maryam. 


Bila iya E A SN jl, (dan ampunilah bapakku, karena 
WENG dia adalah termasuk golongan orang-orang yang 
sesat). Ayahnya memang telah berjanji akan beriman kepadanya, 
maka Ibrahim pun memohonkan ampun untuknya. Namun setelah 
terbukti ayahnya adalah musuh Allah, Ibrahim pun berlepas diri 
darinya. Penafsiran ini telah dipaparkan secara gamblang dalam surah 
At-Taubah dan Maryam. 


r emg 


Makna ala £ os (termasuk golongan orang-orang yang sesat) 
adalah, termasuk orang-orang musyrik yang tersesat dari jalan 
petunjuk. 


Menurut Sibawaih, 5K di sini sebagai tambahan, sebagaimana 
dipaparkan di beberapa tempat. 


Aa co... 


Ora pp SE, 1s (dan janganlah Fake hinakan aku pada hari 
mereka pean. maksudnya yaitu, janganlah Engkau 
permalukan aku di hadapan para makhluk dengan mencelaku. Atau, 
jangan Engkau mengadzabku pada Hari Kiamat. Atau, jangan Engkau” 
hinakan aku dengan mengadzab ayahku, atau „dengan 
membangkitkannya di antara orang-orang yang sesat. si pyi [yakni 
dari SA bisa bermakna & Sai, yaitu kehinaan, dan bisa juga 
— bermakna i (3, yakni malu. 


KAMA Bs 


Kalimat óy- Y, Jb Ta Í 4 5 ([yaitu] di hari harta dan anak- 
anak laki-laki tidak berguna) sebagai badal dari 52 e (pada hari 


mereka dibangkitkan), yakni pada hari harta dan anak tidak berguna 
bagi seorang pun. Anak adalah kerabat yang paling khusus dalam hal 
melindungi, membela (dari mudharat), dan memberi manfaat. Jika 
anak saja tidak dapat memberi manfaat, maka apalagi yang lain. 


Ibnu Athiyyah berkata, “Sesungguhnya kalimat ini dan yang 
setelahnya adalah dari perkataan All 


Pendapat Ibnu Athiyyah tersebut lemah. 


Pengecualian dengan kalimat „4% Ais 6 A Ha Í (kecuali 
orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih) adalah 
pengecualian terputus, yakni, akan . tetapi orang-orang yang 
menghadap Allah dengan hati yang bersih. 

Disebutkan dalam Al Kasysyaf, “(Maksudnya adalah) kecuali 
kondisi orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.” 

Dia menetapkan mudhaf yang dibuang. | 


Abu Hayyan berkata, “Itu (yakni Ne mudhaf| 
sebenarnya tidak perlu.” 

Ada juga yang . berpendapat bahwa pengecualian ini . 
merupakan badal dari maf'ul yang dibuang, atau badal dari yang 
dikecualikan darinya, sehingga perkiraannya yaitu, saat harta dan anak 
tidak lagi berguna bagi seorang manusia pun. kecuali yang sifatnya 
demikian. Bisa juga sebagai badal dari fa'il 5 pin sehingga posisinya 
rafa'. | 

Abu Al Baga' berkata, “Jadi, perkiraannya adalah, kecuali 
harta seseorang, atau anak seseorang, maka itu berguna baginya.” 

Ada perbedaan pendapat mengenai makna hati yang bersih: 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa maknanya adalah bersih. 
dari syirik, adapun dosa, maka tidak ada seorang pun yang bersih 
darinya. Demikian pendapat mayoritas mufassir. 


Sa'id bin Al Musayyab berkata, “Hati yang bersih dan sehat 
adalah hati orang beriman, karena hati orang kafir dan orang munafik 
` adalah hati yang sakit.” 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah hati yang 
terbebas dari bid'ah dan cenderung kepada Sunnah.” 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah terbebas dari 
penyakit harta dan anak. 


Adh-Dhahhak berkata, “sek! adalah “Edi (yang bersih).” 

Al Junaid berkata, “Secara bahasa kuwi adalah An (yang 
disengat; digigit), jadi maknanya yaitu, hati seperti yang disengat 
karena takut kepada Allah Ta'ala.” Ini bentuk pengubahan dan 
pengalihan makna Al Qur'an. 

Ar-Razi berkata, “Pendapat yang paling tepat adalah, 
terbebasnya jiwa dari kebodohan dan terbebasnya akhlak dari 
kehinaan.” 

KAN pai] sa (dün [di hari itu] didekatkanlah surga kepada 
orang-orang yang bertakwa) maksudnya adalah, didekatkan kepada 
mereka agar memasukinya. 


Az-Zajjaj berkata, “Didekatkan masuknya mereka ke 
dalamnya dan penglihatan mereka kepadanya.” 

Ka SG a Sp (dan diperlihatkan dengan jelas Neraka Jahim 
kepada orang-orang yang sesat) maksudnya adalah, dijadikan tampak 
“terlihat oleh mereka. - r 

Maksud "orang-orang yang sesat" adalah orang-orang kafir. 
Maknanya yaitu, neraka ditampakkan sebelum dimasuki agar 
bertambah berat kesedihan orang-orang kafir dan bertambah banyak 
kesenangan orang-orang beriman. 

a op oya Ce) Sa ra pa ga A á 7 (dan dikatakan kepada 

mereka, "Di manakah berhala-berhala yang dahulu kamu selalu 


menyembahfnya), selain dari Allah? ) maksudnya adalah, berupa 
berhala-berhala dan sekutu-sekutu. Kara Je (dapatkah mereka 
menolong kamu) sehingga menghindarkan kamu dari adzab? Sa 3 
(atau, menolong diri mereka sendiri?) dengan menghalunya dari diri 
mereka? Semua ini merupakan celaan bagi mereka. 


Malik bin Dinar membacanya &3y, dengan fathah pada huruf 
baa` dan huruf raa' serta bentuk bina lil fa'il. 

Sci A wari BS (maka mereka [sembahan-sembahan itu] 
nakkan ke n neraka bersama-sama orang-orang yang sesat) 
maksudnya adalah, sesembahan-sesembahan itu dilemparkan ke 
dalam neraka. Orang-orang sesat ini adalah orang-orang yang 
menyembah sesembahan-sesembahan itu. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa makna | KSS adalah | sai 
wê 345 df (dibalikkan di atas kepala mereka). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, sebagian 
mereka dilemparkan kepada sebagian lainnya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
dihimpunkan, yaitu diambil dari Si, yakni Ham! ee 
Demikian yang dikatakan oleh Al Harawi. 
ag An-Nahhas berkata, “Dibentuk dari s na Ss $, yakni bagian 

besar sesuatu. Kelompok kuda juga disebut LS "$ dan 1S 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah ! PARI 
(digelincirkan, digulingkan). 

Semua pemaknaan tersebut berdekatan. Hanya | S5, dengan 
dua huruf baa`, yang pertama dengan tasydid, dari dua huruf, lalu 
huruf baa` yang tengah diganti dengan kaaf. 

Az-Zajjaj me-rajih-kan, bahwa maknanya adalah, sebagian 
mereka dihempaskan kepada sebagian lainnya. 
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Sementara itu, Ibnu Qutaibah me-rajih-kan, bahwa maknanya 
adalah, mereka dilemparkan di atas kepala mereka (dijungkirkan). 


“Suatu pendapat menyebutkan bahwa dhamir pada | sS 
ditujukan untuk orang-orang Quraisy, sedangkan öjjúái untuk 
sesembahan-sesembahan. 


Maksud "bala tentara iblis" adalah syetan-syetannya yang 
menyesatkan para hamba. Ada juga yang mengatakan anak 
keturunanya. Ada juga yang mengatakan setiap yang mengajak 
kepada penyembahan berhala. 


Lafazh aana (semuanya) sebagai penegas untuk dhamir pada | 
PG dan yang di- athf-kan kepadanya. 


Kalimat 3225 Ga ca IJG (mereka berkata sedang mereka 
bertengkar di dalam neraka) adalah kalimat permulaan, sebagai 
` jawaban dari pertanyaan yang diperkirakan. Seakan-akan dikatakan, 
"Apa yang mereka katakan ketika mereka diperlakukan demikian?" 


Isi perkataan ¿n4 ALI Il Kah MG (demi Allah, sungguh kami 
To Idi dunia) aa kesesatan yang nyata) dan kalimat G3 pas 
dana pia (sedang mereka bertengkar di dalam neraka) berada pada 
Bada nashab sebagai haal (keterangan kondisi), yakni, mereka 
mengatakan perkataan ini ketika mereka bertengkar di dalam Neraka 
Jahanam. 


Lafazh o} pada kalimat UX 4j adalah mukhaffafah (tanpa ` 
fasydid) yang asalnya dari tsagilah (ber-tasydid). Huruf huruf laam- 
nya (pada kalimat A adalah yang membedakannya dari penafi. 
Maksudnya, mereka berkata, “Demi Allah, sesungguhnya -perihalnya 
adalah, kami berada dalam kesesatan yang sangat nyata.” 


. Maksud "kesesatan" di sini adalah keraian dan penyimpangan 
dari kebenaran. 
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Aera 


“Amil pada adalah zharf, yakni Sx! S? era 3) (karena 
kami mempersamakan kamu dengan Tuhan Semesta alam) adalah 
kondisi mereka dalam kesesatan yang nyata. 


Ada juga yang mengatakan bahwa 'amil-nya adalah kesesatan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa '“amil-nya adalah apa yang 
ditunjukkan oleh redaksinya. Seakan-akan dikatakan, "Kami sesat 
ketika kami menyamakan kamu dengan Tuhan semesta alam." 


Orang-orang Kufah mengatakan bahwa «| pada kalimat Ca i 
adalah penafi, dan. huruf huruf laam-nya bermakna Y! (melainkan), 
yakni, tiadalah kami melainkan dalam kesesatan yang nyata. 


Pendapat yang pertama lebih tepat, yaitu pendapat orang-orang 
Bashrah. 


Gari oa GUS (maka kami tidak mempunyai pemberi syafaat 
seorang pun) yang memberi syafaat kepada kami dari adzab, 
sebagaimana kepada orang-orang yang beriman. | 

Pen Ae Í; (dan tidak pula mempunyai teman yang akrab) 
maksudnya adalah, yang mempunyai hubungan kerabat. mandi adalah 
kerabat yang menyayangi dan mencintai. Penggunaan kata tunggal 
x adalah karena sebagaimana yang telah dikemukakan, bahwa 
lafazh i ini bisa untuk tunggal, berbilang dua, dan juga jamak, serta 
untuk mudzakkar dan muannats. ai diambil dari Fr 18x, yakni 
“ kerabat seseorang. Dikatakan SEA eg dan ei artinya sesuatu itu 
dekat. Contohnya dari pengertian ini adalah Pe (demam), karena 
mendekati ajal. 


Ali bin Isa berkata, “Kerabat disebut 4 >> karena p (panas) 
dengan kemarahan kawannya. Jadi, ini diambil dari Laa)! (semangat 
yang we " | 

KAK KEK ik & (maka sekiranya kami dapat kembali 
sekali na Ike dunia) niscaya kami menjadi orang-orang yang 


beriman). Ini ungkapan dari mereka sebagai harapan yang 


menunjukkan penyesalan yang sangat. Seakan-akan mereka berkata, 
“Duhai, kiranya kami dapat kembali.” Maksudnya adalah kembali ke 
dunia. Penimpal kata pengharapan ini adalah Or. WANG a 5 556 (niscaya 
kami menjadi orang-orang yang beriman), yakni niscaya kami 
termasuk di antara mereka. 


Kata penunjuk pada kalimat ES] S3 3 ó (sesungguhnya pada 
“yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda [kekuasaan 
Allah) menunjukkan apa yang telah disebutkan tentang kisah 
Ibrahim. 4i adalah pelajaran dan tanda. Tanwin-nya menunjukkan 
besar dan agung. 


T IK SK G, (tetapi kebanyakan mereka tidak beriman) 
P Kan kebanyakan dari orang-orang yang dibacakan 
kepada mereka kisah Ibrahim oleh Rasulullah SAW yaitu orang-orang 
Quraisy dan yang seagama dengan mereka. 


| Ada juga yang mengatakan bahwa artinya adalah, tetapi 
kebanyakan kaum Ibrahim tidak beriman. Pendapat ini lemah, karena 
mereka semua tidak beriman. 


ATA 


Legi A TOA al (dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang) maksudnya adalah 
Maha Mengalahkan musuh-musuh-Nya dan Maha Penyayang 
terhadap para wali-Nya. Atau, Maha Penyayang terhadap musuh- 
musuh-Nya dengan menangguhkan siksaan mereka dan tidak 
mengadzab secara serta-merta. 


Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, ALAN sil, (dan masukkanlah 
aku ke dalam golongan orang-orang yang shalih), dia berkata, 
“Maksudnya adalah ahli surga.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 
Gps 3 ġie 3D J Jani, (dan jadikanlah aku buah tutur yang baik 
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bagi orang-orang [yang datang) kemudian), dia berkata, 
“Berhimpunnya para pemeluk semua agama pada Ibrahim.” 


Dia juga meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, Ba 
aY (dan ampunilah bapakku), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
` anugerahilah dia tobat sehingga berhak memperoleh ampunan-Mu.” 


Al Bukhari dan lainnya meriwayatkan dari hadits Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, dg Tini genl Ad 
pd Haji Isi emak YUI TI sean a pr TAPES 
SA “ebi Op YA yg yo [GA] ON D Lu Ban Já KONS] y 
Dani G wii HPS d Tah Ca AI ah Ja SARI aliya sai 
JÖ d A NA B3 ghia Gak A I Un, cds (Ibrahim 
akan berjumpa dengan ayahnya, Aazar, pada Hari Kiamat, sementara 
pada wajah Aazar terdapat debu, maka Ibrahim berkata kepadanya, 
"Bukankah telah aku katakan kepadamu, janganlah engkau 
mendurhakaiku." Ayahnya berkata, "Hari ini aku tidak akan 
mendurhakaimu." Ibrahim pun berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya 
Engkau telah menjanjikan kepadaku, bahwa Engkau tidak akan 
menghinakanku pada Hari Pembangkitan, maka kehinaan apa yang 
lebih hina daripada ayahku yang jauh?" Allah berfirman, 
"Sesungguhnya Aku telah mengharamkan surga atas orang-orang 
kafir." Lalu dikatakan, "Hai Ibrahim, apa itu di bawah kakimu?" 
Ibrahim pun melihat[nya], ternyata itu adalah anjing hutan, lalu 
ditangkaplah kaki-kakinya, lalu dilemparkan ke neraka).” 


Seakan-akan ayahnya, Aazar, dirubah wujudnya menjadi 
seekor anjing hutan. 


Hadits tersebut dikeluarkan juga oleh An-Nasa'i dengan 
redaksi yang lebih panjang dari ini. 


3 Shahih. | 
Dikeluarkan oleh Al Bukhari (6/h. 3350), dari hadits Abu Hurairah RA. 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih (meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, pa D úi 3 w Í (kecuali orang- 
orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih), dia berkata, 
“Syahadat: Jaa ilaaha illallaah.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, “ Ke 
ks (maka mereka (sembahan-sembahan itu] dijungkirkan ke dalam 
neraka), dia berkata, "Maksudnya adalah, dihimpunkan di dalamnya. 
Sat, WA (mereka bersama-sama orang-orang yang sesat), yakni kaum 
musyrik Arab dan sesembahan-sesembahan itu.” 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya, SI G si j (naka 
sekiranya kami dapat kembali sekali lagi), yakni kembali lagi ke 
dunia. Sd ke 556 (niscaya kami menjadi orang-orang yang 
vermar) sehingga kami layak menerima syafaat sebagaimana halnya 
mere 


KI ANG AH AKI O aga 
GAN piano SAENGGA pak b OS Jan 


AIA ea DAN 
SY jan BE ra 

MOS he aaa Jas bela 

TO LA ANC IA AS Jd GE DA 
Ia GA ês bib apn sa ah n Sp SS 


3s AL 


35 GAA Pan A 
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ke 

“2G 2 5G NI. G Ta 
Dar say paS SAT 3 NY Lali 
32 K- tari 


Pa Oi PAA 
a A3 Is EOE 


Se A LAA ge 1l G . ko ae 
Dam $ Pa hm an PO Pp usa 


a 2 y sse A —- KE >% AL 
an MOM o 2333 AORA 
A a a 
A Ki - AA Kid Pa A 2 TUA 
obig 270 Lang TN SIA Ay ar 

Aro) ae Ah "A. 
OF pak? a 22 » Dio 


“Kaum Nuh telah mendustakan para rasul. Ketika saudara mereka 
(Nuh) berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa? 
Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu, maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-ajakan 
itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan Semesta alam. Maka 

— bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku’. Mereka berkata, 
“Apakah kami akan beriman kepadamu, padahal yang mengikuti 
kamu ialah orang-orang yang hina?” Nuh menjawab, “Bagaimana 
aku mengetahui apa yang telah mereka kerjakan? Perhitungan 
(amal perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada Tuhanku, 
kalau kamu menyadari. Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir 
orang-orang yang beriman. Aku (ini) tidal lain melainkan pemberi 
peringatan yang menjelaskan”. Mereka berkata, “Sungguh jika 
kamu tidak (mau) berhenti hai Nuh, niscaya benar-benar kamu 
akan termasuk orang-orang yang dirajam'. Nuh berkata, “Ya 

Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah mendustakan aku: maka itu 
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adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara mereka, dan 


selamatkanlah aku dan orang-orang yang mukmin besertaku'. 
Maka Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang besertanya di 
dalam kapal yang penuh muatan. Kemudian sesudah itu Kami 
tenggelamkan orang-orang yang tinggal. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. Kaum Ad telah 
mendustakan para rasul. Ketika saudara mereka Hud berkata 
kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya 
aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, 
maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan sekali- 
kali aku tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak 
lain hanyalah dari Tuhan Semesta alam. Apakah kamu mendirikan 
pada tiap-tiap tanah tinggi bangunan untuk bermain-main, dan 
kamu membuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu 
kekal (di dunia)? Dan apabila kamu menyiksa, maka kamu 
menyiksa sebagai orang-orang kejam dan bengis. Maka 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang telah menganugerahkan kepadamu apa yang 
kamu ketahui. Dia telah menganugerahkan kepadamu binatang- 
binatang ternak, dan anak-anak, dan kebun-kebun dan mata air. 
Sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa adzab yang besar.” 
t 


(Os. Asy-Syu'araa' [26]: 105-135) 


an. 


Firman-Nya, Aur 3 SS (Kaum Nuh telah mendustakan . 
para rasul). Ta 'nits-nya fi 'l di sini karena disandarkan kepada Hi yang 
bermakna 5d! atau 91 atau Ai. Pendustaan ini juga dinyatakan 
terhadap para rasul, padahal mereka hanya mendustakan seorang rasul 
yang diutus kepada mereka. Demikian ini karena yang mendustakan 
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seorang rasul berarti mendustakan para rasul, karena setiap rasul' 
diperintahkan untuk membenarkan rasul-rasul lainnya. ` 


Ada juga yang mengatakan bahwa mereka mendustakan 
kerasulan Nuh dan mendustakan apa yang diberitakannya mengenai 
kedatangan para rasul setelahnya. 


E WA, z JG 3} (ketika saudara mereka [Nuh] berkata kepada 
mereka) maksudnya adalah saudara mereka dari bapak mereka, bukan 
saudara seagama. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah saudara dari 
. jenis mereka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini termasuk kebiasaan 
ungkapan orang Arab, pasi gi úf & (wahai saudara bani Tamim), 
Haa adalah salah seorang dari mereka. 


Ku KAN (mengapa kamu tidak bertakwa?) Beban adalah, 
mengapa na tidak bertakwa kepada Allah dengan meninggalkan 
penyembahan berhala-berhala dan menerima Rasul-Nya yang diutus 
* kepada kalian? 


KA Ja & Gl (sesungguhnya aku adalah seorang rasul 
kepercayaan [yang diutus) kepadamu) maksudnya adalah, 
sesungguhnya aku adalah utusan dari Allah yang tepercaya dalam 
menyampaikan ajaran dari-Nya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah yang 
tepercaya di antara kalian, karena mereka telah mengetahui amanah 
dan kejujuran. 

dg San, a (6 (maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah 
kepadaku) maksudnya yaitu, jadikanlah taat kepada Allah sebagai 
pelindung bagi kalian dari adzab-Nya, dan patuhilah apa-apa yang aku 
perintahkan kepada kalian dari Allah, yakni beriman kepada-Nya, 
meninggalkan syirik, dan melaksanakan kewajiban-kewajiban agama. 
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AS 52 de si izi Ú; (dan aku sekali-kali tidak minta upah 
kepadamu atas" Pan itu) maksudnya adalah, aku tidak 
meminta upah kepada kalian atas penyampaian risalah ini, dan aku 
tidak Ne aa itu dari kalian. | 


GAN al (upahku) maksudnya adalah, yang aku minta dan aku 
sak tidak lain ENANS 2 5 Ie Íi (hanyalah dari Tuhan Semesta 
alam) atas apa yang aku lakukan. 


ti Pad 


Pengulangan o YAN par Aias (maka bertakwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku) sebagai penegasan dan pemantapan di dalam 
jiwa, disamping terkaitnya masing-masing dengan suatu sebab, yaitu 
kejujuran untuk yang pertama, dan tidak antusias terhadap upah untuk 
yang kedua. Ini serupa dengan ungkapan "mengapa engkau tidak takut 
kepada Allah terkait dengan menyakitiku, padahal aku telah 
merawatmu sejak kecil? Mengapa engkau tidak takut kepada Allah 
terkait dengan menyakitiku, padahal aku telah mengajarimu setelah 
kau dewasa " Didahulukannya perintah untuk takut kepada Allah 
daripada perintah menaati-Nya karena takut kepada Allah merupakan 
alasan untuk menaati-Nya. 


PR Tik Gee errn 


SAS AE, Sl SIG (mereka berkata, "Apakah kami akan 
beriman kepadamu padahal yang mengikuti kamu ialah orang-orang 
yang hina?" SANI adalah bentuk jamak dari J356, bentuk jamak 
taksir-nya Jó óy, dan bentuk muannats-nya J J. Artinya adalah orang- 
„orang yang tidak terpandang, sedikit harta, dan tidak bermartabat. 
Mereka dipandang hina karena sedikitnya harta dan tidak terpandang 
atau nasabnya tidak bernilai. 


Ada juga yang mengatakan bahwa mereka adalah golongan 
pekerja yang remeh. 

Penafsiran ayat-ayat tersebut telah dikemukakan dalam surah 
Huud. 
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- Ibnu Mas'ud, Adh-Dhahhak, dan Ya'qub Al Hadhrami 
membacanya © PAT Al (padahal para pengikutmu adalah orang- 
orang yang hina). An-Nahhas berkata, “Tni aa “ah yang bagus, karena 
huruf wawu ini seringkali diikuti oleh ism.” 


é Gi adalah bentuk jamak dari 24 (pengikut). 


Nuh lalu menjawab mereka dengan mengatakan, BEG le L5 
5 Kanan (bagaimana aku mengetahui apa yang telah mereka 
kerjakan?) 15K di sini sebagai tambahan. Maknanya adalah sai úg 
relau, yakni aku tidak ditugaskan untuk mengetahui apa yang telah 
mereka kerjakan, akan tetapi aku ditugaskan untuk menyeru mereka 
kepada keimanan dan mengambil pelajarannya, bukan tentang 
pekerjaan dan produktivitas atau miskin dan kaya. 


1 14 KA .. tete 


Seakan-akan maksud perkataan mereka 5351 dasi 
(padahal yang mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina) adalah 
menunjukkan bahwa keimanan mereka tidak berdasarkan pandangan 
yang benar, karena itulah Nuh menjawab mereka dengan jawaban ini. 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, 
sesungguhnya aku tidak mengetahui bahwa Allah akan memberi 
mereka petunjuk atau menyesatkan mereka. 

bas 3 5 ý Í pte 5) (perhitungan [amal perbuatan] 
mereka tidak lain hanyalah kepada Tuhanku, kalau kamu menyadari) 
maksudnya adalah, perhitungan amal perbuatan mereka dan 
pengetahuan tentang amal perbuatan mereka hanyalah urusan Allah, 
jika kalian termasuk orang-orang yang menyadari dan memahami. 

5: Jumhur membacanya AA dengan huruf taa`. Sementara 
Ibnu Abi Ablah, Ibnu As-Sumaifi”, Al A'raj, dan Abu Zur'ah 
membacanya dengan huruf yaa', yaitu seakan-akan meninggalkan 
khithab kepada orang kafir dan beralih kepada memberitakan tentang 
mereka. 


Az-Zajjaj berkata, “Produktivitas (pekerjaan mencari nafkah) 
tidak termasuk faktor yang membahayakan dalam urusan agama.” 


8 Ka 


Betapa indah perkataan beliau, raji las W Ts (dan aku 
sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang beriman). Ini 
jawaban dari Nuh terhadap perkataan mereka yang memintanya untuk 
mengusir orang-orang yang telah beriman itu. 

DA y Í Ú 5 (aku [ini] tidak lain melainkan pemberi 
peringatan yang menjelaskan) maksudnya adalah, aku hanyalah 
seorang pemberi peringatan yang menerangkan apa-apa yang Allah 
SWT perintahkan kepadaku untuk menyampaikannya kepada kalian. 
Kalimat ini sebagai alasan untuk kandungan redaksi yang sebelumnya. 


aan Ian Per 5 ad (JG (mereka berkata, 
"Sungguh, jika kamu tidak [mau] berhenti hai Nuh, niscaya benar- 
benar kamu akan termasuk orang-orang yang. dirajam.") maksudnya . 
adalah, jika kamu tidak berhenti mencela agama kami dan tuhan-tuhan 
kami, niscaya kamu akan termasuk orang-orang yang dirajam dengan 
bebatuan. 


Ada yang mengatakan bahwa Bao adalah, termasuk ` 
orang-orang yang dicerca. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
termasuk orang-orang yang dibunuh. Dengan begitu, mereka telah 
beralih dari berdebat dengan Nuh kepada menunjukkan kesombongan, 
kesewenangan, serta ancaman. 


Tatkala Nuh mendengar perkataan mereka ini, WA 3 D J6 
ops (Nuh berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah 
mendustakan aku.") maksudnya adalah, terus-menerus mendustakanku 
dan tidak mau mendengar perkataanku serta tidak mau menerima 
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Ah ai TAI 
. 


bed Gu rih (maka itu adakanlah suatu keputusan 
antaraku dan antara mereka). md! adalah «SJ! (keputusan), yakni - 
berilah suatu keputusan antara aku dan mereka. 


Tentang makna aa, telah dipaparkan. 


ANN NG os (dan selamatkanlah aku dan orang- 
orang yang mukmin besertaku). Tatkala dia berdoa kepada Tuhannya 
dengan doa ini, Allah pun mengabulkannya, ÑA 3 A 433 AI 
PPA (maka Kami selamatkan Nuh dan menga yang 
besertanya di dalam kapal yang penuh muatan), yakni A faaji PALA) 


(kapal yang penuh muatan). 52-43! artinya muatan yang: memenuhi 
kapal, berupa manusia, binatang, dan barang. 


Bal 3G GA SA (kemudian sesudah itu Kami tenggelamkan 
orang-orang yang tinggal) maksudnya adalah, kemudian setelah Kami 
selamatkan mereka, Kami aa orang-orang yang masih 
tertinggal dari kaumnya. 


Peri SS å 5 (sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda Lepkaasaan AllahJ) maksudnya adalah tanda dan 
pelajaran yang besar. {waj pê PEN, (tetapi kebanyakan mereka 
` tidak beriman). SW di sini sebagai tambahan. Demikian menurut 
Sibawaih dan lainnya, sebagaimana telah dipaparkan. 


Asa 9R rge 


Ze ZA MAS a (dan sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang) maksudnya adalah Yang 
Maha Mengalahkan musuh-musuh-Nya dan . Maha Penyayang 
D para wali-Nya. 


KAWA 36 LX (kaum Ad telah mendustakan para rasul). 
Tan Tana fil di sini berdasarkan penyandarannya kepada akih 
(kabilah), karena Ad adalah bapak mereka yang paling tua. Jadi, 
pendustaan mereka terhadap para rasul, kendati -mereka hanya 
mendustakan seorang rasul, adalah sebagaimana udan dalam 
kisah Nuh tadi. 
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PEN (IA 22i AA 


15,» (2 Á ah Jb 5) (ketika saudara mereka Hud berkata 
kepada a "Mengapa kamu tidak bertakwa? "). Pembahasan 


tentang ini sama dengan pembahasan pada kisah Nuh tadi. 


Demikian ; juga, AO sa a AG KAO; ORNA 2 3 | 


LOL pr 


Gro P de Si SG A a) AS A aio (sesungguhnya a adalah seorang 
rasul kepercayaan [yang diutus) kepadamu, maka bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan sekali-kali aku tidak minta 
upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari 


Tuhan Semesta alam), penjelasannya telah dikemukakan sebelumnya. 


34% aé g Ki sot (apakah kamu mendirikan pada tiap- 
tiap tanah tinggi bangunan untuk bermain-main). < "8 adalah aah 
PI ip gê yadi (tanah tinggi), bentuk jamak dari FA 4). Dikatakan: 4$ 
Kar rr & artinya adalah, seberapa tinggi tanahmu? 


Abu Ubaidah berkata, “aj! adalah Pui (ketinggian), bentuk 
jamak dari la 2 2 


Qatadah, Adh-Dhahhak, dan Al Kalbi berkata, “4 &)! adalah 
ajah Galan),” 

| - Demikian juga yang dikatakan oleh Mugatil dan As-Suddi. 

Penggunakan kata &)! untuk tanah yang tinggi memang 
dikenal di kalangan ahli bahasa, contohnya ungkapan Dzu Ar-Rumah 
berikut ini: 

dana PUO Hal Up 
“Kilatan bulu sayap bagian dalamnya tanpa di atas tanah nan tinggi, 
Yang sayapnya berkerlap-kerlip pada malam hari.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa #7! adalah Jai (gunung; 

bukit), yang bentuk tunggalnya 48), dan bentuk jamaknya tu. 


Mujahid berkata, “Itu adalah celah di antara dua gunung atau 
bukit.” | 


Diriwayatkan juga darinya, bahwa itu adalah jalan kecil di 
bukit atau di ujung. 


Diriwayatkan juga darinya, bahwa itu adalah tempat 
pengintaian. | 
Makna ayat ini adalah, sesungguhnya kalian membuat 
bangunan-bangunan di setiap tempat yang tinggi, yang dengan begitu 
kalian telah bermain-main dengan membuat bangunan-bangunan itu 
serta mempermainkan orang-orang yang lewat dan merugikan mereka, 
karena dari bangunan-bangunan yang tinggi itu kalian mengawasi 
jalanan sehingga mengganggu kenyamanan orang-orang yang 
melaluinya dan merugikan mereka. 


Al Kalbi berkata, “Maksudnya adalah bermain-main dengan 
memungut harta dari orang yang lewat.” Demikian yang diceritakan 
oleh Al Mawardi. 


Ibnu Al A'rabi berkata, “a)! adalah ayal! (pertapaan rahib). 
A) juga berarti benteng atau menara tinggi di padang sahara. 2 A) 
juga berarti anak bukit yang tinggi. Tentang lafazh #'! ada dua 
macam logat atau aksen, yaitu dengan kasrah pada huruf raa' dan 
dengan fathah.” 


LA Goer 


pen 3225, (dan kamu membuat benteng-benteng). Yai 
adalah bangunan-bangunan yang dijadikan tempat tinggal oleh 
manusia. 

Abu Ubaidah berkata, “Setiap bangunan adalah 1722” 
Demikian juga yang dikatakan oleh Al Kalbi dan lainnya. 

Ada juga yang berpendapat bahwa itu adalah benteng-benteng 
yang kokoh. Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan yang 
lainnya. 


Az-Zajjaj berkata, "Itu adalah wadah-wadah penampungan air 


yang dibuat di bawah tanah. Bentuk tunggalnya ian dan a. 
Contonya ungkapan Lubaid berikut ini: ` 


K se 2 7 3 R 2 Ton 2> 7 
SARAN Wang Ia E N penah A G Uh 
'Kami menjadi usang, sedangkan bintang-bintang yang terbit tidak 
usang. 


Sementara gunung-gunung dan wadah-wadah air tetap begitu setelah 
ketiadaan kami'.” 


Dalam syair tersebut tidak ada yang menunjukkan secara jelas 
perkataan Az-Zajjaj, akan tetapi Al Jauhari berkata, SA —dengan 
dhammah pada huruf nuun— adalah '»'pJi (telaga), yang air hujan 
berhimpun di dalamnya. uai adalah ù jahdi (benteng-benteng).” ` 


Abdurrazzaq berkata, «Menurut logat Yaman, A adalah 
istana-istana yang tinggi.” 


Aer 


Makna S45 SIS (dengan maksud supaya kamu kekal [di 
dunia]?) adalahm, mengharapkan untuk kekal. 

Ada juga yang berpendapat bahwa Ja di sini sebagai kata 
tanya untuk memburukkan, yakni apakah (dengan begitu) kalian bisa 
kekal? Seperti ungkapan seisi SAMA), yakni „sač Já (apa kau mau 
mencelaku?). < | 

Al Farra berkata, “Maksudnya adalah, supaya kamu kekal dan 
tidak memikirkan kematian.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, seakan- 
akan kalian akan kekal selamanya. | 

Jumhur membacanya @saké, secara takhfif Sedangkan 
Qatadah membacanya dengan tasydid. E 

An-Nahhas menceritakan, bahwa sebagian qira`ah berbunyi 
Opu SE. Sementara itu, Ibnu Mas'ud membacanya | Ms 5. f 
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wi KEL, Peran (3) (dan apabila kamu menyiksa, maka 
kamu menyiksa sebagai orang-orang kejam dan bengis). la! (yakni 
dari pekan adalah menguasai dan merampas dengan kekerasan. 


Mujahid dan lainnya mengatakan bahwa (jadi adalah tindak 
kelaliman berupa membunuh dengan pedang (senjata) atau memukul 
dengan cambuk. Maknanya adalah, kalian melakukan itu secara 
zhalim. 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah pembunuhan dengan 
pengerusakan. Demikian yang dikatakan oleh Al Hasan dan Al Kalbi. 


Ada juga yang mengatakan bahwa perkiraannya adalah EY 
hii dag (dan apabila kamu hendak menyiksa), sehingga tidak 
bercampur antara kata syarat dengan penimpalnya. Manshub-nya 


2 gr 


cute adalah karena sebagai haal. 


Az-Zajjaj berkata, “Beliau mengingkari perbuatan mereka itu 
karena hal itu dilakukan secara zhalim. Adapun bila dilakuan secara 
hag, maka dengan cambuk dan pedang adalah boleh.” 


Setelah menyebutkan sifat-sifat mereka yang buruk, yang 
menunjukkan  kezhaliman, keangkuhan, kedurhakaan, serta 
kesombongan, beliau memerintahkan mereka supaya bertakwa, (st 
op, & (maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku). 
Beliau menyebutkannya secara global,. kemudian merincikannya 
dengan mengatakan, iyis sa SG Oa G KA SM ÉG (dan 
bertakwalah kepada Allah yang telah menganugerahkan kepadamu 
apa yang kamu ketahui. Dia telah menganugerahkan kepadamu 
binafang-binatang ternak, dan anak-anak). Pengulangan fi'| sebagai 
penegasan. 


253 %5 (dan kebun-kebun dan mata air) maksudnya 
adalah kebun-kebun, sungai-sungai, dan mata air-mata air. 


Beliau kemudian menasihati dan memperingatkan mereka, 3) 
pis 2% Le Si Act (sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa 


adzab yang besar) jika kalian kufur dan terus melakukan apa yang 
kalian lakukan itu, serta tidak mensyukuri nikmat-nikmat ini. 


Maksud "adzab yang besar" ini adalah adzab dunia dan 
akhirat. ; 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Gl 3. SN SMG 
(mereka berkata, 'Apakah kami akan beriman kepadamu") na 
adalah, membenarkanmu.” 


PP La ara Tea 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, “5551 dasi) 
(padahal yang mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina) 
maksudnya adalah orang-orang rendahan.” 


Dia juga meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, 
“(maksudnya adalah) manusia-manusia rendahan dan manusia- 
manusia hina.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, cod Se (kapal yang penuh muatan), dia 
berkata, “da (yang penub).” 

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan darinya, dia berkata, “Tahukah kalian, apa itu 


orre, 


033?” Kami menjawab, “Tidak.” Dia berkata, “Yaitu yang datar.” 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan darinya, dia Lag 
“Maksudnya adalah yang keberatan.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan darinya, “ K saka pada 
tiap-tiap jalan. 44X yakni tanda. 4%, yakni Oya (untuk bermain- 
main).” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim juga 
meriwayatkan darinya, dia berkata, “> K (pada tiap-tiap tanah 
tinggi) yakni 3; (tempat yang tinggi).” 


Mereka juga meriwayatkan darinya, tentang 684 XII 
(dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia)), maksudnya adalah, 
seakan-akan kamu kekal. 

Ibnu Abi Hatim j juga meriwayatkan darinya mengenai firman- 
Nya, dota (sebagai orang-orang kejam dan bengis), dia berkata, 

“(Maksudnya adalah) orang-orang yang kuat.” | 


MAO ce EANTA Z SELÁ GG T WANA 

“Gas PU Pe Laga SRI - 

IALO; aA g A EO i ATE 
35 SI H3 EIEREN 


Aa: (Ae KA O ORA 
SS Sasa a KORRATA 


Z KAL KA 


adhah wd Pa kdi LA 
JG Klah Ab JAS 2 PM 


Gan ANANG Gah; at pakah aá 
o uD i Oa As : ia 


DI & 


47 Ye 


Ace La. FN P 9 Ap -> f =o . 
D Za ed Sah 


a) as An lagan mie gy Ole San 
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ta) a KAS 9 Ay Pasi NG 3 sg PANA Ye Ar 


Qay CN Se WANG ob 


“Mereka menjawab, “Adalah sama saja bagi kami, apakah kamu 


AN 


memberi nasihat atau tidak memberi nasihat, (agama kami) ini 
tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu, dan kami sekali- 
. kali tidak akan di adzab?. Maka mereka mendustakan Hud, lalu 
Kami binasakan mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan 
mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. Kaum Tsamud telah 
mendustakan rasul-rasul. Ketika saudara mereka, Shalih, berkata 
kapada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya 
aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, 
maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan aku 
sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu, upahku 
tidak lain hanyalah dari Tuhan Semesta alam. Adakah kamu akan 
dibiarkan tinggal di sini (di negeri kamu ini) dengan aman, di 
dalam kebun-kebun serta mata air, dan tanam-tanaman dan pohon- 
pohon kurma yang mayangnya lembut. Dan kamu pahat sebagian 
dari gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan rajin: 
maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku, dan 
janganlah kamu menaati perintah orang-orang yang melewati 
batas, yang membuat kerusakan di muka bumi dan tidak | 
mengadakan perbaikan’. Mereka berkata, “Sesungguhnya kamu 
adalah salah seorang dari orang-orang yang kena sihir: Kamu tidak 
lain melainkan seorang manusia seperti kamis maka datangkanlah 
sesuatu mukjizat, jika kamu memang termasuk orang-orang yang - 
benar”. Shalih menjawab, “Ini seekor unta betina, dia mempunyai 
giliran untuk mendapatkan air, dan kamu mempunyai giliran pula 
untuk mendapatkan air di hari yang tertentu. Dan janganlah kamu: 


sentuh unta betina itu dengan sesuatu kejahatan, yang 
menyebabkan kamu akan ditimpa oleh adzab hari yang besar”. 
Kemudian mereka membunuhnya, lalu mereka menjadi menyesal, 
maka mereka ditimpa adzab. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan 
mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” 


(Qs. Asy-Syw’araa` [26]: 136-159) 


Da g SALE TI TG (mereka menjawab, 
"Adalah sama saja bagi kami, apakah Tan memberi nasihat atau 
tidak memberi nasihat") maksudnya adalah, adanya nasihatmu 
maupun tidak ada Tya (adalah sama saja) bagi kami. Kami tidak 
mempedulikan sesuatu darinya, dan kami tidak memperhatikan apa 


yang engkau katakan. 


Al Abbas meriwayatkan dari Abu Amr, dan Bisyr 
meriwayatkan dari Al Kisa'i, tis 3, dengan meng-idgham-kan 
(memasukkan) huruf zhaa' ke dalam huruf taa`. Ini jauh dari tepat, 
karena huruf huruf zhaa` adalah huruf ithbag, hanya bisa di-idgham- 
kan kepada huruf yang bunyinya sangat dekat. Ini diriwayatkan juga 
dari Ashim, Al A'masy, dan Ibnu Muhaishin. Adapun yang lainnya 
membacanya dengan izhhar pada huruf zhaa` (yakni dibaca jelas, 
tanpa di-idgham-kan kepada huruf taa ). 


Gk 20 DAS mm 


WA NYI Gl Í Ba S| (agama kami] ini tidak lain hanyalah adat 
kebiasaan orang dahulu) maksudnya adalah, agama yang engkau 
bawakan kepada kami dan engkau seru kami kepadanya hanyalah adat 
kebiasaan orang-orang dahulu. 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, apa yang 
biasa kami lakukan ini adalah adat kebiasaan orang-orang dahulu. 
Pemaknaan ini berdasarkan perkataan Al Farra dan yang lain, bahwa 
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AKA 


makna ATI Se adalah ai 1s (adat kebiasaan orang-orang 
dahulu). | 


GL. 


An-Nahhas berkata, “Menurut Al Farra, & LV zie maknanya 
Ni 336 (adat kebiasaan orang-orang dahulu). Muhammad bin Al 
Walid menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Yazid, dia 
berkata, EAI ara adalah kepercayaan mereka dan apa-apa yang biasa 
mereka lakukan”. Kedua pendapat ini saling mendekati.” | 


An-Nahhas berkata, “Muhammad bin Yazid juga menceritakan 
GE. LN 


kepada kami, bahwa makna KA Sy á- adalah mendustakan orang- 
orang dahulu.” 


Muqatil berkata, “(Maksudnya adalah) mereka berkata, ‘Apa 
.yang engkau serukan kepada kami ini hanyalah kebohongan orang- 
orang dahulv’.” 


Al Wahidi berkata, “Itu pendapat Ibnu Mas'ud dan Mujahid. 
ziji dan GMS! adalah LJK (bohong), contohnya firman Allah 


SWT, Ki) GE, (Dan kamu membuat dusta). (Os. Al “Ankabuut 
R91: 17)? 

Ibnu Katsir, Abu Amr, Al Kisa'i, dan Ya'gub membacanya 
WI! 35, dengan fathah pada huruf khaa` dan sukun pada huruf 
laam. 


Adapun yang lain membacanya dengan dhammah pada huruf 
khaa" dan huruf laam. 


Al Harawi berkata, “Maknanya berdasarkan gira 'ah pertama 
adalah kebohongan dan kedustaan mereka. Adapun berdasarkan 
gira'ah kedua adalah adat kebiasaan mereka.” Ini memang harus 
dibedakan. 


Ibnu Al A'rabi berkata, “3&Jl adalah Fu (agama), sej juga 
berarti ala (tabiat, budi pekerti), dan Sad juga berarti A 3 PAL 
(keksatriaan).” 


Pendapat yang benar adalah, apa yang kami lakukan ini 
hanyalah kebiasaan dan perbuatan orang-orang dahulu. Ini dikuatkan 
oleh perkataan mereka, PAYA ZG (dan kami sekali-kali tidak akan 
di adzab), yakni tidak akan diadzab akibat kebengisan yang kami: 
lakukan dan lain-lainnya yang biasa kami perbuat. 


bear D (maka mereka mendustakan Hud, lalu Kami 
binasakan mereka) maksudnya adalah dengan angin, sebagaimana 
dikisahkan oleh Al Qur'an pada ayat lainnya. 


ee 


AD TA A CORDA Kan ag 
ON S pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
[kekuasaan Allah], tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. Dan 
sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang). Penafsirannya baru saja dipaparkan dalam surah ini juga. 


Allah lalu mengemukakan kisah Shalih dan kaumnya yang 


tinggal di Hijr, Ke Og x an AAA D Wi SgS E KA 
SE AI Pera skit R RAON PERNA 2 

ARA (Kaum Tsamud telah mama ala Ketika D. 
mereka, Shalih, berkata kapada mereka, "Mengapa kamu tidak 
bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan 
(yang diutus) kepadamu, maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah 
kepadaku. Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas 
ajakan itu, upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan Semesta alam."). 
Penafsirannya telah dipaparkan dalam kisah Huud yang disebutkan 


sebelum kisah i ini. 


[AAK AA S0 ASE 5 (adakah kamu akan dibiarkan tinggal di 
sini aan heder ga ini] dengan aman). Pertanyaan ini untuk - 
mengingkari, yakni apakah kalian akan dibiarkan dengan nikmat- 
nikmat yang Allah anugerahkan kepada kalian ini dalam keadaan 
aman dari kematian dan adzab, serta akan tetap kekal di dunia? 
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Dikarenakan nikmat yang disebutkan ini masih global, maka 


beliau menafsirkannya dengan mengatakan, 25 (ta) OE Dua 
Zwan Gi d5 iş (di dalam kebun-kebun serta mata air, dan tanam- 
tanaman dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut). meng! 
artinya yang matang, lunak, lembut, dan halus. akah adalah mayang 
yang muncul dari buah. Disebutkannya pohon kurma kendati sudah 
tercakup oleh penyebutan kebun-kebun adalah karena keutamaan atas 
pohon-pohon lainnya. Memang terkadang orang Arab menyebutkan 
suatu hal dengan suatu lafazh yang mencakupnya dan yang lainnya, 
sebagaimana mereka menyebutkan binatang ternak, padahal 
| maksudnya hanya unta. Demikian juga mereka menyebutkan kebun, 
padahal maksudnya hanya pohon kurma. 


Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
kebun-kebun ini adalah yang selain pohon kurma. Pengertian yang 
pertama lebih tepat. 


Al Mawardi menyebutkan dua belas makna (AR, dan yang 
paling baik serta paling sesuai dngan bahasa adalah yang telah kami 
sebutkan tadi. 


Bh 


Aah Goa da LS a asi; (dan kamu pahat sebagian dari 
gunung-gunung “untuk dija kan rumah-rumah dengan rajin). SAN 
[yakni dari 32555) adalah & AG 528! (pahatan dan rautan). ki — As 
artinya ô (merautnya, memahatnya). ði adalah Enya) (perautan, 
pemahatan). Mereka memahat rumah-rumah mereka di gunung- 
gunung karena umur mereka panjang-panjang, sementara bangunan 
mereka dari tanah mereka lekas hancur dimakan usia. 


Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Dzakwan?' membacanya 
cw), tanpa huruf huruf alif. 
Ulama yang lain membacanya ése $, dengan huruf alif. 
26 Kalimat “dan Ibnu Dzakwan” yang benar adalah Nafi sebagai penggantinya, 


sebagaimana yang masyhur. 
Mushahhah Al Qur'an, demikian yang dicantumkan dalam versi cetaknya. 
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Abu Ubaidah dan lainnya berkata, “Keduanya bermakna 
sama.” : 

éii [yakni dari é» Ś] adalah b5! (rajin; giat). 

Abu Ubaid dan lainnya membedakan antara kedua gira 'ah itu, 
mereka mengatakan bahwa í a na artinya cakap dalam memahat. 

“Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
memahat dengan sewenang-wenang. 

Sedangkan is pi adalah memahat dengan sombong dan 
melewati batas. Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan lainnya. 

Ada juga yang mengatakan dengan penuh semangat. 

Adh-Dhahhak berkata, buur adalah memahat) dengan 
cerdik.” | 

Qatadah berkata, “(Maksudnya adalah) Simak dengan 
menakjubkan, halus, dan aman.” Demikian juga yang dikatakan oleh 
Al Hasan. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah memahat 
dengan membanggakan diri. Demikian yang dikatakan oleh Al 
Akhfasy. | 
Ibnu Zaid berkata, “(Maksudnya adalah) memahat dengan 
kuat.” 

Pa ART nabi D (maka bertakwalah 
kepada a dan taatlah kepadaku; dan janganlah kamu menaati 
perintah orang-orang yang melewati batas) maksudnya adalah orang- 
orang musyrik. 

“Ada j juga yang Maa bahwa maksudnya adalah orang- 
orang”Yang menyembelih unta betina yang telah dilarang Allah 
menyembelihnya. 


- 
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Beliau lalu menyebutkan sifat-sifat orang-orang yang melewati 
batas itu, 2242 NG Zi 8 bah Gal (yang membuat kerusakan di 
muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan). Kebiasaan mereka 
adalah membuat kerusakan di muka bumi dan sama sekali tidak 
melakukan perbaikan. 

BATAN A1 (JB (mereka berkata, "Sesungguhnya kamu 
adalah salah seorang dari orang-orang yang kena sihir.") maksudnya 
adalah termasuk orang-orang yang terkena sihir. Demikian perkataan 
Mujahid dan Qatadah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa pa artinya yang diberi 
makanan dan minuman. Demikian perkataan Al Kalbi dan yang lain. 

Jadi, Sukai adalah SS 4f sih (yang memiliki paru-paru). 
Seakan-akan mereka berkata, “Engkau hanyalah manusia seperti kami 
yang juga makan dan minum.” 

Al Farra berkata, “Maksudnya adalah, | sesungguhnya engkau 
memakan makanan dan meminum minuman serta makan sahur 
dengan itu.” | 

Contohnya ungkapan Imru' Al Qais atau Lubaid berikut ini: 

PLN MI oih en ikat PU 

“Jika kau menanyakan kami tentang hakikat kami, maka 
sesungguhnya kami adalah burung-burung dari antara para makhluk 

| yang sarapan.” 


Imru' Al Qais juga mengatakan, 
ANG A atap 
“Kami melihat diri kami direndahkan karena ketiadaan, 


padahal kami sarapan dengan makanan dan minuman.” 
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Al Muarrij berkata, SA artinya makhluk, menurut bahasa 
bani Rabi'ah.” 

KIA Sa AI a) Zé gë ai “5 NE TG (kamu tidak lain 
melainkan seorang manusia seperti kami; maka datangkanlah sesuatu 
mukjizat, jika kamu memang termasuk orang-orang yang benar) 
dalam perkataan dan pernyataanmu. 

ah NGA JG (Shalih menjawab, "Ini seekor unta betina.) milik 
Allah, paka 22 S $ 5; 2a A (dia mempunyai giliran untuk 
mendapatkan air, dan kamu mempunyai giliran pula untuk 
mendapatkan air di hari yang tertentu). Kalian tidak boleh mengambil 
air pada hari gilirannya, dan unta itu juga tidak akan minum air pada 
hari giliran kalian. 

Al Farra berkata, “pès! artinya jatah air.” 


An-Nahhas berkata, “Bentuk mashdar-nya dikatakan: — yè 
Wk, dengan dhammah sesuai pendapat mayoritas. Sedangkan AN, 
dengan fathah pada huruf syiin adalah bentuk jamak dari QÓ. 
Adapun yang dimaksud di sini adalah sedi, dengan kasrah. Jumbur 
membaca kedua lafazh ini demikian, sementara Ibnu Abi “Ablah 
membaca keduanya dengan dhammah.” 

San Ss K 26 Pen Ap (dan janganlah kamu sentuh 
. unta betina itu dengan sesuatu kejahatan, yang menyebabkan kamu 
akan ditimpa oleh adzab hari yang besar) maksudnya adalah, 
janganlah kalian menyembelihnya, atau memukulnya, atau apa pun 
yang menyakitinya. Penimpal larangan ini adalah: Ka : 


rd 


SAS a lagna (kemudian mereka membunuhnya, lalu 
mereka menjadi menyesal) karena penyembelihannya, yaitu ketika 
mereka mengetahui bahwa adzab menimpa akan mereka. Demikian 
ini karena mereka diberi tangguh tiga hari, lalu tampaklah tandanya 
oleh mereka setiap hari, dan mereka pun menyesal, namun sudah tidak 
berguna lagi penyesalan itu. 
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dera KAE 


SAS padah (maka mereka ditimpa adzab) yang dijanjikan 


kepada mereka. 

LAN AN AG ai EA KG Ban 
(sesungguhnya pada yang demikian itu o terdapat bukti 
yang nyata. Dan adalah kebanyakan mereka tidak beriman:. Dan 
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Penyayang). Penafsiran ini telah dikemukakan dalam surah ini 
juga. Kemudian penafsiran kisah Shalih dan kaumnya telah 
dipaparkan di selain surah ini. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Kab 45 
GER (dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut), dia 


berkata, “Maksudnya adalah Yang banyak rumputnya.” 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, dia 
berkata, “Matang dan sempurna.” 
Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya, dia berkata, 
“Menjadi kurma matang dan empuk.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya juga, mengenai firman-Nya, ira JAN dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) cakap.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, dia 
berkata, “ re Pa maksudnya adalah dengan bersuka ria.” 

Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) dengan tamak.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Al Khathib, dan 
Ibnu Asakir meriwayatkan dari beberapa jalur, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, Gap Ga GA Ti (sesungguhnya kamu adalah 


salah seorang dari orang-orang yang kena sihir), dia berkata, “Dari 
antara para makhluk.” Sesuai ucapan Lubaid bin Rabi'ah, 


P 


i ab GES Op 


“Jika kau bertanya kepada kami tentang sikap kami....” 


Abg bin Humaid juga meriwayatkan darinya mengenai firman- 
Nya, Öja á (dia mempunyai giliran untuk mendapatkan air), dia 
berkata, “Pada hari gilirannya, dia bisa mengeluarkan susunya 
sebanyak yang mereka kehendaki.” 


SN 


On ik ka Ka NGA 
ad BY Kei 3 K3 SENIN 
Dua KA ANG AKA 
Sh D aa A Gana Jah > 
GA ja KSOS AORE 
KANG YEN o BERA NY) 

KELAS a TT o 

ACA OEE JO 6 


Í LIK e a 


aaa Pa LA 7 LA -ir g r < AR 
CG... vIe le Gas Aies Wi >s Ara ogol KI eng 
At KAK SAN SIS) a SNI SY, SARAN 


CAT ORAL Ga 
Maa 


MA MA AL ai RE AN AN a S 
TN D A < 
PA z PE S GD, z EZ B2 or a rr ohl G 
Na abi po E AMAN ps G a 
e< ke ,. 
YAI TAI II an ARI KG T 
“Kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul, ketika saudara mereka, 
Luth, berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa? 
Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan yang (diutus) 
kepadamu, maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu, 
upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan Semesta alam. Mengapa 
kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia, dan kamu 
tinggalkan istri-istri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, 
bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas”. Mereka 
menjawab, “Hai Luth, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti, 
benar-benar kamu termasuk orang-orang yang diusir”. Luth 
berkata, “Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu”. 
(Luth berdoa), “Ya Tuhanku, selamatkanlah aku beserta keluargaku 
dari (akibat) perbuatan yang mereka kerjakan”. Lalu Kami 
selamatkan dia beserta keluarganya semua, kecuali seorang 
perempuan tua (istrinya) yang termasuk dalam golongan yang 
tinggal”. Kemudian Kami binasakan yang lain. Dan Kami hujani 
mereka dengan hujan (batu), maka amat jeleklah hujan yang 
` menimpa orang-orang yang telah diberi peringatan itu. 
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat bukti- 
. bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan mereka tidak beriman. 
Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang. Penduduk Aikah telah mendustakan 
rasul-rasul; ketika Syu'aib berkata kepada mereka, “Mengapa kamu 
tidak bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 
kepercayaan (yang diutus) kepadamu, maka bertakwalah kepada 
Allah dan taatlah kepadaku; dan aku sekali-kali tidak minta upah 
kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan 
Semesta alam. Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu 
. termasuk orang-orang yang merugikan; dan timbanglah dengan 
timbangan yang lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia 
pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi 
dengan membuat kerusakan; dan bertakwalah kepada Allah yang 
telah menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu’. Mereka 
berkata, “Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang- 
orang yang kena sihir, dan kamu tidak lain melainkan seorang 
manusia seperti kami, dan sesungguhnya kami yakin bahwa kamu 
benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta. Maka 
jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar'. Syu'aib berkata, “Tuhanku lebih 
mengetahui apa yang kamu kerjakan’. Kemudian mereka 
mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa adzab pada hari mereka 
dinaungi awan. Sesungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang 
besar. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. 
Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang.” 


(Os. Asy.Syu'araa' [26]: 160-191) 


- 


Asara 


Firman-Nya, Wo! es SS (Kaum Luth telah mendustakan 
rasul-rasul). Allah SWT menyebutkan kisah keenam tentang para 
nabi bersama kaum mereka, yaitu kisah Luth. 

Penafsiran firman-Nya, 43 A ke? JG 3 (ketika saudara 
mereka, Luth, berkata kepada mereka) hingga DAH O5 Se Í 
(hanyalah dari Tuhan Semesta alam) telah dipaparkan dalam surah ini 
juga, dan penafsiran kisah Luth telah dipaparkan secara gamblang 
dalam surah Al A'raaf. 


Firman-Nya, 5 5 AKSI S33 (Mengapa kamu mendatangi 

jenis lelaki di antara manusia). SSS adalah "SW (laki-laki), yaitu 

lawan Si (perempuan). Makna R) fj (mendatangi) adalah menggauli. 

Sati, yakni 231 44 (manusia), atau setiap makluk hidup (bernyawa). 

Mereka melakukan perbuatan itu dengan orang-orang asing, 
sebagaimana dipaparkan dalam surah Al A'raaf. 


ALe 


Si S3; 44 SEC 3535 (dan kamu tinggalkan istri-istri 
yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu) maksudnya adalah 
meninggalkan kaum wanita yang telah Allah ciptakan supaya kalian 
bersenang-senang dengan mereka. Maksud | Any ‘adalah jenis 
perempuan. i 

Gisle k9 i Jk (bahkan kamu adalah orang-orang yang 
melampaui batas) maksudnya adalah melampaui batas dalam segala 
kemaksiatan, diantaranya menggauli sesama jenis (kaum lelaki). 

Ds 153 oÑ (36 (mereka menjawab, "Hai Luth, sesungguhnya 
jika kamu tidak berhenti.") dari mengingkari kami dan menjelek- 
jelekkan urusan kami, 4 Ga 25X3 (benar-benar kamu termasuk 
orang-orang yang diusir) dari negeri kami dan dibuang darinya. 

Al Ga KAWA GL JG (Luth berkata, "Sesungguhnya aku sangat 
benci kepada perbuatanmu.") maksudnya adalah menggauli sesama 
jenis lelaki. aa ca (sangat benci kepada perbuatanmu) maksudnya 
adalah 4 SERA (termasuk yang amat membencinya). da adalah 


3.9. 


Ji (amat benci). Polanya S3, < Sú = aR — ai. Contohnya ucapan 
penyair berikut ini: 
“Aku tidak membenci Tuna cuka, dan dia Juga tidak aan bank R 


Ulama lain mengatakan, 
Ho sa Ulu, 


“Memangnya kau mengapa terhadapku saat kau menjauh karena 
— benci.” 


Beliau lalu tidak lagi ingin mendebat mereka, memohon ; 
kepada Allah agar menyelamatkannya, iy Wa Jah gé <5 (ya 
Tuhanku, selamatkanlah aku beserta keluargaku dari [akibat] 
perbuatan yang mereka kerjakan) dari perbuatan buruk mereka, atau 
dari hukuman yang akan ditimpakan kepada mereka. | i 

SERA 


Allah pun mengabulkan permohonannya, Sad Aap as (lalu 
Kami selamatkan dia beserta keluarganya semua), yakni keluarganya 
dan semua yang mengikuti agamanya. 


12a 


ii 3 Ga Í (kecuali seorang perempuan tua [istrinya] 
yang termasuk dalam golongan yang tinggal) maksudnya. adalah 
istrinya Luth. 

Makna AA 3 (termasuk dalam golongan yang tinggal) 
adalah, termasuk yang diadzab. 

Abu Ubaidah berkata, “(Maksudnya adalah) termasuk yang 
tetap hingga renta.” 

An-Nahhas berkata, “Dikatakan yé untuk yang pergi, danj juga 
dikatakan zÉ untuk yang tetap.” 

Gi artinya sisa susu. Orang Arab biasa mengatakan “2 Ú 
y$ G3, yakni tidak berlalu dan tidak juga menetap. 
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1 r are 


2 sa ba Ah, (kemudian Kami binasakan yang lain) maksudnya 
adalah, Kami binasakan mereka dengan ditenggelamkan dan dihujani 
batu. | 


ja gk Gb, (dan Kami hujani mereka dengan hujan) 
maksudnya adalah hujan bebatuan. ya Ska KS (maka amat 
jeleklah hujan yang menimpa orang-orang yang telah diberi 
peringatan itu). Yang dikhususkan dengan celaan ini dibuang, dan 
perkiraannya adalah KAN (hujan mereka). 

LN AA 5 O ia BANG as ag 
(sesungguhnya pada yang demikian itu A terdapat bukti- 
bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan mereka tidak beriman. Dan 
sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Penyayang). Penafsiran ini telah dipaparkan dalam surah 
ini juga. 

Ki SK LAN GX (penduduk Aikah telah mendustakan 
rasul-rasul). Nafi, Ibnu Katsir, dan Ibnu Amir membacanya Sd, 
dengan satu huruf laam dan fathah pada huruf taa` Mereka 
menjadikannya sebagai ism yang tidak ma'rifah dengan huruf alif dan 
laam, dan di-idhafah-kan kepadanya £ SA 


Ulama yang lain membacanya KI, secara ma 'rifah. 


AG adalah pepohonan yang rindang, yaitu hutan belukar. 
Sedangkan 453 adalah nama negeri. 


Ada juga yang mengatakan bahwa keduanya adalah sebutan 
untuk hutan belukar. 


Al Ourthubi berkata, “Apa yang dikemukakan oleh Abu 
Ubaid, bahwa 4&& adalah nama negeri yang mereka tinggali, dan KI 
adalah nama keseluruhan negerinya, adalah suatu pendapat yang tidak 
valid dan tidak diketahui siapa yang mengatakannya. Seandainya 
diketahui, tentu perlu dicermati lebih jauh, karena semua ulama 
menyelisihi pendapat ini.” ; 


Abu Ali Al Farisi berkata, “4341 adalah bentuk ma'rifah dari 
asi. Bila hamzah-nya dibuang untuk meringankan, maka harakatnya 
dipindahkan kepada huruf laam.” 


Al Khalil berkata, “49! adalah hutan belukar yang ditumbuhi 
oleh sidr, arak, dan pepohonan halus lainnya.” (Pohon arak adalah 
pohon yang batangnya biasa dibuat siwak]. 


Ga KA Se 4z > 


á JG 5} (ketika Syu'aib berkata kepada mereka, 
Ta kamu. tidak bertakwa?'). Di sini tidak disebutkan +3 hÍ 
(saudara mereka) sebagaimana pada kisah para nabi sebelumnya, 
karena Syu'aib tidak termasuk penduduk Aikah secara nasab. Ketika 
menyebutkan Madyan, Allah menyebutkan DA ați (Saudara 
mereka, Syu'aib). (Qs. Al A'raaf [7]: 85; Huud [11]: 84; Al “Ankabuut- 
[29]: 36). Itu karena beliau dari kalangan mereka. Penjelasan tentang 


nasabnya telah dipapatkan dalam surah Al A'raaf. 


Firman-Nya, en Ia KA å} (Sesungguhnya aku adalah 
seorang rasul kepercayaan [yang diutus] kepadamu) hingga 5> D Sia Í 
ai (hanyalah dari Tuhan Semesta alam). Penafsirannya telah 
dipaparkan dalam surah ini juga. 


Firman-Nya, GSM Ga | 1556 Ip JII 13 (Sempurnakanlah 
takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang merugikan). 
maksudnya yaitu, sempurnakanlah takaran dan timbangan bagi yang 
berinteraksi dengannya, dan janganlah kalian termasuk orang yang 
merugikan orang lain, yakni dengan mengurangi takaran dan 
timbangan. Dikatakan Oral IS Dl artinya aku mengurangi 
takaran dan timbangan. Contohnya adalah firman Allah SWT, 15, 

AP LL, 7 


Dora PP 3 | sadé (Dan apabila mereka menakar atau menimbang 
untuk orang lain, mereka mengurangi). (Os. Al Muthaffifiin (83): 3). 


Allah SWT lalu menambah penjelasan dengan berfirman, i5 ST 
Ka sii, (dan timbanglah dengan timbangan yang lurus), 
yakni berikanlah hak Men secara lurus. Penafsiran ini telah 
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dipaparkan dalam surah Al Israa”. Lafazh ska dibaca dengan 
dhammah dan kasrah. 


Ata SA Man Ni; (dan janganlah kamu merugikan manusia 
pada WE haknya). esei (yakni dari (2275) adalah Yai (kurang). 
Dikatakan 1x LS apabila mengurangi haknya. Maksudnya adalah, 
janganlah kalian mengurangi hak-hak orang lain yang merupakan hak- 
hak mereka. Ini bentuk umum setelah yang khusus. Penafsirannya 
telah dipaparkan dalam surah Huud. 


KI SA (ES Í; (dan janganlah kamu merajalela di muka 
bumi dengan membuat kerusakan). Ini penafsirannya juga telah 
— dipaparkan dalam surah Huud. 


r e "GG sar 


W Adi Ke sii Nya (565 (dan bertakwalah kepada Allah 
yang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu). Jumhur 
membacanya dengan kasrah pada huruf jiim dan baa” serta tasydid 
pada huruf laam [4565]. 

Abu Hushain, Al A'masy, Al Hasan, Al A'raj, dan Syaibah 
membacanya dengan dhammah pada keduanya serta tasydid pada 
huruf laam. 0 | 


As-Sulami membacanya dengan fathah pada huruf jiim dan 
sukun pada huruf baa'. akadi adalah iai (makhluk), demikian 
perkataan Mujahid dan yang lain, yakni umat-umat terdahulu. 
Dikatakan 1S Jé RSU Je, yakni Ge (fulan diciptakan berwatak 
demikian). 


An-Nahhas berkata, “Makhluk disebut juga Ur, dengan 
kasrah pada dua huruf pertamanya serta tasydid pada huruf laam. 
Atau dhammah pada keduanya serta tasydid pada huruf laam. Atau 
dengan aman pada huruf jiim dan sukun, dhammah, atau fathah 
pada huruf baa < 

Al Harawi berkata, “Jadi Akadi dah dan Jd adalah 
beberapa macam logat yang A sejumlah manusia. contohnya 


firman Allah Ta'ala, Pra Ís (sebagian besar diantaramu). (Qs. 
Yaasiin [36]: 62). Maksudnya adalah “eS úi (sejumlah banyak). 
Contohnya juga ucapan penyair berikut ini: 


adi le ca pot kab oig 


‘Kematian adalah peristiwa terbesar 


1? 


yang melalui kumpulan besar”. 


Ca 753 "SG ST CA CÍ SE (mereka berkata, 
iSesungrühnya kamu 2 salah seorang dari orang-orang yang 
kena sihir, dan kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti 
kami."). Penafsirannya telah dipaparkan secara gamblang dalam surah 
ini juga. ; 

wí Ga Í atis A (dan EE kami yakin bahwa 
kamu Nia PAN orang-orang yang berdusta). Lafazh oi 
adalah mukhaffafah [yang diringankan) dari tsagilah (dari yang ber- 
tasydid), yang berfungsi pada dhamir sya m yang diperkirakan. Huruf 
laam-nya di sini untuk memisahkan, yakni yang berdusta mengenai 
kerasulan yang kamu nyatakan kepada kami. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini untuk menafikan, dan 
huruf laam ini bermakna Y (melainkan), yakni tidaklah kami 
meyakinimu melainkan termasuk orang-orang yang berdusta. 
Pemaknaan yang pertama lebih tepat. | 

KÊN g ES Kk sat (maka jatuhkanlah atas kami 
gumpalan dari langit). Syu'aib mengancamkan adzab kepada mereka 
bila mereka tidak beriman, lalu mereka mengatakan perkataan ini 
karena menganggap tidak mungkin hal itu terjadi. LAS adalah dahh 
(potongan). 

Abu Ubaidah berkata, “LSI adalah bentuk jamak dari Ais, 


8... 


seperti kata jaw dan Byak.” 


Al Jauhari berkata, GARAI adalah potongan dari sesuatu. 
Dikatakan “uji o AS sab (berilah aku sepotong dari pakaianmu). 
Bentuk jamaknya a 


Penjelasannya telah dipaparkan dalam surah Al Israa`. 
BIAN Ga ES a (jika kamu termasuk orang-orang yang 


we 


benar) dalam pernyataanmu itu. 


dani D a Bs Je (Syu 'aib berkata, "Tuhanku lebih 
mengetahui apa yang kamu Ga aa, ") maksudnya adalah syirik dan 
kemaksiatan. Lalu Dia akan membalas kalian atas itu semua bila Dia 
menghendaki. Ini merupakan ancaman yang sangat keras. 


KA (kemudian mereka mendustakan Syu'aib). Mereka justru 
terus mendustakannya dan tetap melakukan perbuatan mereka. KSAH 
ÁG 5 5 Lap (lalu mereka ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi : 
awan). Ta adalah bui (awan). Allah mendirikan awan itu di atas 
kepala mereka, lalu menghujani mereka dengan api, sehingga mereka 
binasa. Allah telah menimpakan apa yang mereka tantang, karena bila 
mereka memaksudkan potongan dari awan, maka itu cukup jelas, dan 
bila mereka memaksudkan potongan dari langit, maka telah 
diturunkan adzab kepada mereka dari arah langit. | 


Di-idhafah- kannya lafazh Sic kepada it £y dan bukan 
kepada ii bertujuan menunjukkan bahwa pada hari itu bagi mereka 
ada adzab lain selain adzab dari awan. Demikian menurut suatu 
pendapat. 


Allah SWT lalu menyebutkan sifat adzab yang y ditimpakan 
kepada mereka dengan firman-Nya, Pa p 45 Se K 2 


(sesungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang besar), karena adzab 
itu sangat keras terhadap mereka yang tiada bandingnya. 


ra) LA KI adi ARI 5 Ku ara 3 
na aa pada yang demikian itu Dena bir terdapat tanda 
[kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. Dan 


sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Penyayang). Penafsiran ini telah dipaparkan secara gamblang 
-dalam surah ini juga, sehingga kami tidak mengulanginya. 
Pengulangan kalimat-kalimat ini pada kisah-kisah ini, yaitu berupa 
ancaman, celaan, dampratan, penetapan, dan penegasan, dapat 
dipahami dari rangkaian kisahnya dan penuturan. 


Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya, SA oa 525 & EC SO (dan kamu 
tinggalkan istri-istri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu), dia 
berkata, “Kalian tinggalkan kemaluan kaum wanita dan beralih 


kepada dubur kaum lelaki dan dubur kaum wanita.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan serupa : 
itu dari Ikrimah. | 

Keduanya juga meriwayatkan dari Qatadah, “ KAA å bp Í 
` (kecuali seorang perempuan tua [istrinya] yang termasuk dalam 
golongan yang tinggal), dia berkata, “Maksudnya adalah istrinya Luth 
yang dibiarkan di dalam adzab Allah.” 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Mujahid, “:&23 yakni 
KM (Aikah).” 

Ishaq bin Bisyr dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, yel KI LGA SE (penduduk 
Aikah telah mendustakan rasul-rasul), dia berkata, “Mereka adalah 
para penghuni hutan belukar dari tepi pantai hingga Madyan. A Je 
RAR (ketika Syu'aib berkata kepada mereka). Di sini Allah tidak 
mengatakan Led + >Í (saudara mereka, Syu'aib), karena beliau 
bukan dari kalangan mereka. 52591 (mengapa kamu tidak bertakwa?), 
bagaimana mungkin kalian tidak bertakwa padahal kalian telah 
mengetahui bahwa aku adalah rasul kepercayaan (yang diutus) kepada 
kalian? Mengapa kalian tidak mengambil pelajaran dari pembinasaan 


Madyan yang telah dibinasakan lantaran perbuatan mereka sendiri? 
Penduduk Aikah, selain berbuat syirik, juga Wengikun tradisi kaum 
Madyan, maka Syu'aib berkata kepada mereka, Lok Sal des D SI 3 


A 5a afe do KA É; (O aki At k eiea dku adalah 
seorang #asul kepercayaan [yang diutus) kepadamu, maka 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku: dan aku sekali-kali 
— tidak minta upah kepadamu) dari harta kamu atas ajakan itu, Íz, GH öl 
oi OS de (upahku ngak lain hanyalah dari Tuhan Semesta alam). 
& ANG Sun Ka SA Nya 1255 (dan bertakwalah kepada Allah yang 
telah menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu), yakni generasi- 
generasi terdahulu yang dibinasakan karena kemaksiatan, sementara 
kalian tidak dibinasakan seperti mereka. & SERA CA Ka de 
(mereka berkata, 'Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari 
orang-orang yang kena sihir"). Ho adalah dari orang-orang 
yang bohong. Ec Aa ORI IT 5 Sa AA 2 cits 
KAN Gya 5 KS (dan kamu tidak Jain melainkan ea manusia seperti 
kami, dan sesungguhnya kami yakin bahwa kamu benar-benar 
termasuk orang-orang yang berdusta. Maka Jauhkanlah atas kami 
gumpalan dari langit), yakni potongan dari langit. sy 5 Lis salat 
Aa (lalu mereka ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan). 
- Allah mengirim angin panas dari Jahanam kepada mereka. Lalu angin 
itu melingkupi mereka selama tujuh hari hingga mereka dimatangkan 
oleh panas. Rumah-rumah mereka dipanaskan, air-air mereka di dalam 
sumur-sumur dan sumber-sumber air pun mendidih, hingga mereka 
keluar dari rumah-rumah dan tempat-tempat tinggal mereka untuk 
melarikan diri, sementara angin panas terus menyertai mereka. Allah 
lalu menimpakan panas matahari di atas kepala mereka hingga 
meliputi mereka, sehingga merengganglah sendi-sendi mereka. Allah 
juga mengirim hawa panas dari bawah kaki mereka hingga 
merontokkan: daging-daging kaki mereka. Kemudian terbentuklah 
naungan seperti awan hitam, dan tatkala mereka melihatnya, mereka 


segera berlindung dengan naungannya, dan ketika mereka semua telah 


berkumpul digulunglah mereka semua hingga binasa. Sementara itu, 
Allah menyelamatkan Syu'aib dan orang-orang beriman -yang 
bersamanya.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Hakim 
juga meriwayatkan darinya, bahwa dia ditanya mengenai firman-Nya, 
AS Pri Oke WANA (lalu mereka ditimpa adzab pada hari mereka 
dinaungi awan), dia berkata, “Allah mengirimkan panas yang sangat 
kepada mereka, lalu panas itu menyesakkan napas mereka, maka 
mereka masuk ke dalam rumah-rumah mereka, lalu panas itu masuk 
menerpa mereka di dalam rumah-rumah mereka dan menyesakkan 
napas mereka, maka mereka keluar dari rumah dan melarikan diri ke 
perbukitan. Allah SWT lalu mengirimkan awan yang menaungi 
mereka dari terik matahari, dan di situlah mereka merasakan dingin 
dan nikmat. Lalu sebagian mereka mengajak sebagian lainnya, dan 
ketika mereka telah berkumpul di bawahnya, Allah menjatuhkan api 
kepada mereka, dan itulah adzab pada hari mereka dinaungi awan.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Hakim juga meriwayatkan 
darinya, dia berkata, “Siapa di antara ulama yang menceritakan 
kepadamu tentang adzab pada hari mereka dinaungi awan, maka 
dustakanlah dia.” 


Saya katakan: Apa yang selayaknya kita katakan mengenai dia 
RA (Ibnu Abbas) terkait ceritanya yang telah kami kemukakan tadi? 
Mungkin bisa kita katakan, bahwa keberadaannya sebagai “lautan 
ilmu” yang telah dianugerahkan oleh Allah kepadanya tentang 
penakwilan Kitab-Nya lantaran doa Nabi SAW, barangkali saja itu 
dikhususkan dengan pengetahuan tentang hadits ini, tidak termasuk 
disiplin ilmu yang lainnya. Oleh karena itu, siapa yang menceritakan 
tentang adzab pada bari naungan awan tidak seperti yang 
diceritakannya itu, maka dia memerintahkan kita untuk 
mendustakannya, karena dia telah mengetahuinya, dan orang lain 
tidak mengetahuinya. 
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Eat EA Ta vA , Tre aha ker 2 Lo’ 3g, 
A) DT ab VA 5 bgd 
[a £ GL. x g, PAR ho - . 32 

HO AN PO) TE YAN AN O; WIN ya 


For gF 


NI Doa 
BETA LARI En AG DA 
SAN IU Oka 
LEE AO DG KBO) 
Ia et 3D LN 
OG ARGO ae TK 

EN ANGE O A E e 


ogot 7 P 


Ma AMA Ma r, D Rorre o aa a 
PERAK KY ag ga KA 


sen JA 2G 


hee 2.7 a Ga PANG IPA 
Tua ro, ag es up NG NA Je bs 

TE ade KEN JA) ANAN AA al 
.. ra te Lang 22 3 26 “Ya A PEN A 
Ca, TA GA al naa 
Ia IND BAK TO A 


Bar AD BEC IR NO JIWAN 
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& PA 
“Dan sesungguhnya Al Qur`an ini benar-benar diturunkan oleh 
Tuhan Semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin 
(Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah 
seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, dengan 
bahasa Arab yang jelas. Dan sesungguhnya Al Qur`an itu benar- 
benar (tersebut) dalam Kitab-Kitab orang yang dahulu. Dan apakah 
tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama bani 
Isra`il mengetahuinya? Dan kalau Al Qur`an itu Kami turunkan 
kepada salah seorang dari golongan bukan Arab, lalu dia 
membacakannya kepada mereka (orang-orang kafir); niscaya 
mereka tidak akan beriman kepadanya. Demikianlah Kami 
masukkan Al Qur'an ke dalam hati orang-orang yang durhaka. 
Mereka tidak beriman kepadanya, hingga mereka melihat adzab 
yang pedih, maka datanglah adzab kepada mereka dengan 
mendadak, sedang mereka tidak menyadarinya, lalu mereka : 
berkata, “Apakah kami dapat diberi tangguh?” Maka apakah 
mereka meminta supaya disegerakan adzab Kami? Maka 
bagaimana pendapatmu Jika Kami berikan kepada mereka 
kenikmatan hidup bertahun-tahun, kemudian datang kepada 
mereka adzab yang telah diancamkan kepada mereka, niscaya tidak 
berguna bagi mereka apa yang mereka selalu menikmatinya. Dan 
Kami tidak membinasakan sesuatu negeri pun, melainkan sesudah 
ada baginya orang-orang yang memberi peringatan; untuk menjadi 
-© peringatan. Dan Kami sekali-kali tidak berlaku zhalim. Dan Al 
Our'an itu bukanlah dibawa turun oleh syetan-syetan. Dan tidaklah 
patut mereka membawa turun Al Our'an itu, dan mereka pun tidak 
akan kuasa. Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan 
daripada mendengar Al Our'an itu. Maka janganlah kamu menyeru 


(menyembah) tuhan yang lain di samping Allah, yang menyebabkan 


kamu termasuk orang-orang yang diadzab. Dan berilah peringatan 
kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, dan rendahkanlah dirimu 
terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang yang 
beriman. Jika mereka mendurhakaimu maka katakanlah, 
“Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang 
kamu kerjakan”. Dan bertawakallah kepada (Allah) Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang. Yang melihat kamu ketika kamu 
berdiri (untuk shalat), dan (melihat pula) perubahan gerak 
badanmu di antara orang-orang yang sujud. Sesungguhnya Dia 
adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Apakah 
akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa syetan-syetan itu 
turun? Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak 
dosa, mereka menghadapkan pendengaran (kepada syetan) itu, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang pendusta. Dan penyair- 
penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah kamu 
melihat bahwa mereka mengembara di tiap-tiap lembah, dan bahwa 
mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak 
mengerjakan(nya)? kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang 
beriman dan beramal shalih dan banyak menyebut Allah dan 
mendapat kemenangan sesudah menderita kezhaliman. Dan orang- 
orang yang zhalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana 
mereka akan kembali.” (Os. Asy-Syw'araa' (261: 192-227) 


Firman-Nya, SAI > Isa Xp (dan sesungguhnya Al Qur van 
ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan Semesta alam). Dhamir-nya 
kembali kepada berita-berita yang diturunkan kepadanya, yakni, dan 
sesungguhnya berita-berita ini. Atau, dan sesungguhnya Al Our'an ini, 
walaupun sebelumnya itu tidak disebutkan karena sudah cukup 
maklum. 
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Ada juga yang mengatakan bahwa i ini dengan perkiraan adanya 
mudhaf yang dibuang, yakni Ba # 55 (yang memiliki penurunan). 
Adapun bila h H bermakna Ja ja (diturunkan), maka tidak perlu 
diperkirakan adanya mudhaf. 

bui za 4 35 (dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin 
(Jibril). Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Hafsh dari Ashim 
membacanya ds secara takhfi if, sedangkan yang lain membacanya 
dengan tasydid. Kalimat SS 2 a dibaca nashab berdasarkan gira ah 
yang kedua karena sebagai maf'ul bih. Oira'ah ini dipilih oleh Abu 
Hatim dan Abu Ubaid. 


AN | adalah Jibril, sebagaimana firman-Nya, “LK c $ 
A de AS AS & bid 635 (katakanlah, “Barangsiapa yang menjadi 
musuh Jibril, maka Jibril itu telah menurunkannya [Al Qur'an) ke 


dalam hatimu). (Os. Al Baqarah (21: 97). 

Makna AG & (ke dalam hatimu (Muhammad)) adalah, 
. dibacakan ke dalam hatinya. Alasan pengkhususan hati adalah karena 
merupakan indra batin yang pertama. 


Abu Hayyan mengatakan bahwa A de (ke dalam hatimu 
(Muhammad)) dan 333 (agar kamu menjadi) terkait dengan ís 
(dibawa turun). 


! Pendapat lain menyebutkan bahwa bisa juga terkait dengan 
JH (diturunkan). 
Pendapat pertama lebih tepat. 
Dibaca juga J3, dengan tasydid dalam bentuk bina lil maf'ul, 
dan fa 'il-nya adalah Allah SWT. Dengan gira ah ini, maka lafazh w 


marfu’ karena niyabah. 


94 g Pa 


Kalimat ya os 333 (agar kamu menjadi salah seorang di 
antara orang-orang yang memberi peringatan) sebagai alasan 
penurunan, yakni menurunkan itu agar engkau memberi peringatan 


kepada mereka tentang peringatan-peringatan dan adzab-adzab yang . 


disebutkan di dalamnya. 


Kalimat 3 a, APY 2 olah (dengan bahasa Arab yang jelas) terkait 
dengan ta maksudnya adalah, agar engkau menjadi salah seorang 
di antara orang-orang yang memberi peringatan dengan bahasa ini. 


Abu Al Baga' membolehkan ini sebagai badal dari 4. 


Ada juga yang mengatakan terkait dengan 35, dan 
dibelakangkannya ini untuk memfokuskan kepada penyebutan 
peringatan. Allah SWT menjadikan Al Qur'an berbahasa Arab dengan 
bahasa Rasul Arab agar orang-orang musyrik Arab tidak berkata, 
“Kami tidak memahami apa yang engkau katakan selain dengan 
bahasa kami,” sehingga terputuslah hujah mereka dan gugurlah 
alasan mereka. 


AS BA 295 (dan sesungguhnya Al Our" an itu benar-benar 
[tersebut] dalam Kitab-Kitab orang yang dahulu) maksudnya adalah, | 
sesungguhnya Al Qur'an ini berdasarkan hukum-hukumnya adalah 
mencakup syariat-syariat dalam Kitab-Kitab para. nabi terdahulu. 5 FA) 
adalah LX! (kitab-kitab), bentuk tunggalnya 3x5. Penafsiran seperti 
ini pernah dikemukakan. : 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa dhamir-nya untuk 
Rasulullah SAW. 


Ada juga yang berpendapat bahwa maksud Al Our'an di dalam 
Kitab-Kitab orang yang dahulu adalah disebutkan di dalam Kitab- 
Kitab itu, dan bukan mencakup hukum-hukumnya. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


Sma a á :& JA (dan apakah tidak cukup 
menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama bani Isra'il 
mengetahuinya?). Hamzah (partikel tanya) ini untuk mengingkari, dan 


huruf wawu-nya untuk meng-'athf-kan kepada kalimat yang 
diperkirakan, sebagaimana sering dijelaskan. 


— Al adalah tanda dan bukti. Maksudnya, apakah tidak cukup 
mereka menjadi bukti yang menunjukkan bahwa Al Qur'an adalah 
haq? Bahwa Al Qur'an itu diturunkan dari Tuhan semesta alam? 
Bahwa Al Qur'an itu disebutkan di dalam Kitab-Kitab orang-orang 
terdahulu? Bahwa itu diketahui oleh para ulama bani Isra'il secara 
umum? Atau orang-orang yang beriman di antara mereka, seperti 
Abdullah bin Salam? Kesaksian Ahli Kitab menjadi hujjah atas orang- 
orang musyrik, karena mereka merujuk kepada para Ahli Kitab, dan 
mempercayai mereka. | 


Ibnu Amir membacanya “Si, dengan huruf taa', dan i, 
dengan rafa’ karena sebagai ism OS [yakni $], khabar-nya adalah 4) 
Am dan seterusnya. Bisa juga kalimat ini sudah sempurna. 


Ulama yang lain membacanya $, dengan huruf yaa`, dan ak, | 
dengan nashab karena sebagai khabar & dan ism-nya adalah pen 3 
dan seterusnya. 

Az-Zajjaj berkata, exs% 4 adalah ism :&, dan Xk sebagai 
khabar-nya. Maknanya adalah, apakah tidak ada pengetahuan para 
ulama bani Isra'il bahwa Muhammad adalah seorang nabi yang tanda- 
tanda dan petunjuk-petunjuk tentang kenabiannya benar adanya? 
Karena para ulama yang beriman dari kalangan bani Isra'il telah 
memberitahukan keberadaan penyebutan beliau di dalam kitab-kitab 
mereka.” Demikian juga yang dikatakan oleh Al Farra, landasannya 
adalah gira'ah dengan rafa’ sebagaimana yang telah kami sebutkan. 
Adapun tentang gira ah Ibnu “Amir perlu ditinjau lebih jauh, karena 
menjadikan nakirah sebagai ism dan ma'rifah sebagai khabar tidak 
tepat. Contoh dari susunan yang langka ini adalah ucapan seorang 
penyair, 


SS Di Hata DG YG 


“Maka tidak suatu sikap darimu (yang berarti) selamat tinggal.” 


Ulama lainnya mengatakan, 
sg a OS 
“Dan pencampurnya adalah madu dan air.” 


“Tidak. ada landasan bagi orang yang mengatakan bahwa 
nakirah-nya telah dikhususkan dengan á, karena berada pada posisi 
nashab sebagai haal, sedangkan kaal bermakna sifat. Jadi, argumen 
yang paling tepat adalah yang telah kami sebutkan tadi, bahwa kalimat 
itu telah sempurna. 


Pa Ka 


KSN Gan & “5 As (dan kalau Al Qur`an itu Kami 
turunkan kepada salah seorang dari golongan bukan Arab) 
maksudnya adalah, jika Kami turunkan Al Our'an dengan sifat seperti 
itu kepada salah seorang yang non-Arab, yang tidak dapat berbicara 
bahasa Arab. mi A (lalu dia membacakannya kepada mereka 
(orang-orang kafir)) dengan bacaan yang benar. Xx A e é 
(niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya), padahal telah 
didukung dengan kemukjizatan bacaan seorang non-Arab terhadap 
bahasa Arab, dan kemukjizatan Al Qur`an. 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, dan 
. kalau Kami menurunkannya kepada salah seorang non-Arab dengan 
bahasa non-Arab, lalu dia membacakannya kepada mereka dengan 
bahasanya, tentulah mereka tidak akan beriman kepadanya, dan 
mereka berkata, “Kami tidak mengerti dan tidak memahaminya.” Ini 
seperti firman-Nya, sana El Íj ij CA 65 a J; (dan jikalau 
Kami jadikan Al Qur`an itu suatu bacaan dalam bahasa selain Arab, 
tentulah mereka mengatakan, “Mengapa tidak dijelaskan ayat- 
ayatnya? ”) (Qs. Fushshilat (41): 44)). 

Dikatakan #21 Jêr) atau “me! bila tidak fasih berbahasa Arab, 
kendati dia orang Arab. ; 


Dikatakan Een NA apabila asalnya dari non-Arab walaupun 
fasih berbahasa Arab. Hanya saja Al Farra membolehkan mengatakan 
aé Je bermakna (sal. 

Al Hasan membacanya Gina yang Ab. Demikian juga 
gira ah Al Jahdari. < < 

Abu Al Fath bin Juni berkata, “Asal s4 adalah gti, 
lalu huruf yaa" nisbah-nya dibuang, dan jamaknya dibentuk dengan 
huruf yaa * dan huruf nuun untuk menunjukkannya.” 

SF pb 3 KKU SS (demikianlah Kami masukkan Al 
Qur'an ke dalam hati orang-orang yang durhaka) maksudnya adalah, 
seperti cara memasukkan itulah Kami memasukkannya ke dalam hati 
mereka, sehingga mereka memahami makna-maknanya, mengetahui 
ketinggian bahasanya, dan menyadari kemukjizatannya. 

Al Hasan dan yang lain berkata, “Kami masukkan syirik dan 

. pendustaan ke dalam hati orang-orang yang durhaka.” 


Ikrimah berkata, “Kami masukkan kekerasan hati.” 
Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


Kalimat 225 Í (mereka tidak beriman) mengandung dua 
kemungkinan statusnya: 


Pertama, kalimat permulaan sebagai penjelasan untuk yang 
sebelumnya. | | 


Kedua, berada pada posisi nashab sebagai haal dari dhamir 
1&4... Bisa juga sebagai haal dari Impl (orang-orang yang 
durhaka). 

Al Farra membolehkan jazm pada kalimat 2:8 Í karena 
mengandung makna syarat dan penimpalnya. 

Dia juga menyatakan, bahwa di antara perihal orang Arab, bila 
menempatkan Y (tidak) pada posisi XS (agar tidak) seperti ini, 
kemungkinan men-jazm-kan yang setelahnya, dan kemungkinan juga 
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me-rafa'-kan, yaitu dengan mengatakan túy 9 Ia Ga, dengan 
rafa` atau jazm, karena maknanya Cdi abi a ò! (aku menambatkan 
kuda karena bila aku tidak menambatkannya dia akan lepas). 


An-Nahhas berkata, “Menurut orang-orang Bashrah, semua ini 
berkaitan dengan kalimat 28 Ý adalah tidak tepat, karena tidak 
boleh jazm tanpa ada yang men-jazm-nya.” 


AS Sa Lya & (hingga mereka melihat adzab yang pedih) 
maksudnya adalah, mereka tidak beriman hingga mereka menyaksikan 
adzab yang pedih. 


WE (maka datanglah kepada mereka) adzab itu pe 
(dengan mendadak), yakni dengan tiba-tiba, sementara kondisinya, 
Lara Yaa (mereka tidak menyadari) kedatangannya. 

Al Hasan membacanya wed, dengan huruf taa, yakni AA) 


[Kiamat; lafazh muannats) walaupun tidak disebutkan sebelumnya, 
akan tetapi kata SGSI menunjukkan kepadanya. | 


KAS Ja ea (lalu mereka berkata, “Apakah kami dapat 
diberi tangguh? ”) maksudnya adalah R AA R gp (diberi tangguh). 
Mereka mengatakan ini karena menyesali luputnya keimanan dari 
mereka, dan karena mengharapkan bisa kembali ke dunia agar dapat 


meraih apa yang mereka luputkan. 


. Ada juga yang mengatakan bahwa makna ucapan mereka Ja 
ajid zá (apakah kami dapat diberi tangguh?) adalah meminta 
disegerakannya adzab, sebagai ungkapan olokan. Pengertian ini 
berdasarkan firman-Nya, bins Kasi (maka apakah mereka 
meminta supaya disegerakan adzab Kami?). Cukup jelas bahwa 
pengertian ini terlalu jauh dan menyelisihi makna zhahirnya, karena 
makna 5764 2 Ja (apakah kami dapat diberi tangguh?) adalah 
minta penangguhan. Adapun firman-Nya, bes Ga (maka 
apakah mereka meminta supaya disegerakan adzab Kami?) 
maksudnya adalah sanggahan dan pengingkaran terhadap mereka, 
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Lu ENG 


karena mereka telah mengatakan C3 ira KAÍ Ha Tim KG SIN 
Pe yí% (Maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih). (Qs. Al Anfaal [8]: 
32). Juga mengatakan, TAS 6; Be (Maka datangkanlah adzab yang 
kamu ancamkan kepada kami). (Qs. Al A'raaf [7]: 70). 


In SI o GOS (maka bagaimana pendapatmu jika 
Kami berikan kepada mereka kenikmatan hidup bertahun-tahun). 
Pertanyaan ini untuk mengingkari, dan huruf faa -nya untuk meng- 
'athf.kan (merangkaikan) dengan kalimat yang diperkirakan, yang 


sesuai dengan konteksnya, sebagaimana dikemukakan beberapa kali. 


Makna cff adalah ar "Í (beritahulah aku). Khithab ini untuk 
` setiap yang cocok baginya, yakni beritahulah aku, jika Kami berikan 
kepada mereka kenikmatan hidup bertahun-tahun di dunia dan Kami 
panjangkan umur mereka. . Briey EG a 5 4 (kemudian datang 
kepada mereka adzab yang telah diancamkan kepada mereka), yaitu 


adzab dan kebinasaan. 


Aka GK Fi GB T (niscaya tidak berguna bagi mereka 
apa yang pa selalu menikmatinya). b di sini partikel tanya, 
maknanya adalah, apa yang berguna bagi mereka, sementara mereka 
diberi Kenalan yang sedemikian panjang. Ú pada kalimat KI H 

Dia bisa sebagai mashdar dan bisa sebagai maushul. Pertanyaan 
ini Nan mengingkari dan memastikan. Bisa juga Ú yang adalah 
penafi (yang meniadakan), dan maf'ul-nya dibuang, yakni tidak 
berguna sedikit pun bagi mereka pemberian kenikmatan itu. Ini juga 
dibaca ô a, dengan sukun pada huruf miim dan takhfif pada huruf 
taa, dari US 1383 di ah (Allah memberi kenikmatan anu kepada 
Zaid). 

ba Ő Í 4 353 o SAM C5 (dan Kami tidak membinasakan 
sesuatu jedeh pun, melainkan sesudah ada baginya orang-orang 
yang memberi peringatan). ye di sini sebagai tambahan untuk 
menegaskan, yakni bhii UG Y! WAN Gya a Wat ú; (dan tidaklah 


Kami membinasakan suatu negeri pun kecuali ada orang-orang yang 


memberi peringatan baginya). 


Z 3. 3 


Kalimat ay á Í (melainkan sesudah ada baginya orang- 
orang yang memberi peringatan) bisa sebagai sifat untuk 45, Sa 
(negeri), dan bisa juga sebagai haal darinya. Ini dibolehkan karena 
didahului oleh penafi. Maknanya yaitu, tidaklah Kami membinasakan 
suatu negeri pun kecuali setelah diberikannya peringatan kepada 
mereka, dan pemberian peringatan itu dengan mengutus para rasul dan 
menurunkan Kitab-Kitab. i 


Firman-Nya, RES (untuk menjadi peringatan) bermakna 35 
(peringatan). Kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai “illah atau 
mashdar. 

Al Kisa'i berkata, “ RES maknanya FEN (peringatan). Kata ini 
— berada pada posisi nashab sebagai haal.” 


Al Farra dan Az-Zajjaj mengatakan bahwa kata ini wai 
pada posisi nashab sebagai mashdar, yakni «s 5: 50; Si J, 


An-Nahhas berkata, “Ini pendapat yang benar, karena makna 
an ű NI (melainkan sesudah ada baginya orang-orang yang 
memberi peringatan) adalah ò 3 KÉ i gÍ Y (melainkan sesudah ada 
baginya orang-orang yang memberi peringatan).” 

Ibnu Al Anbari berkata, “Maknanya adalah «453 (2 (yaitu 
peringatan), atau SS) Sk (mereka diperingatkan oleh 
peringatan).” 

Al Akhfasy me-rajih-kan pendapat yang menyatakan bahwa ` 
kata ini sebagai khabar dari mubtada` yang dibuang. 

aab E2. UG; (dan Kami sekali-kali tidak berlaku zhalim) 
dalam mengadzab mereka, karena Kami telah menyampaikan hujjah 
kepada mereka, telah memberi peringatan kepada mereka, dan telah 
memberikan alasan kepada mereka. 
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Pa ge ge 


aa A Ku a, (dan Al Qur ` an itu bukanlah dibawa turun 
oleh syetan-syetan), & yakni sr (Al Qur'an). Ini sanggahan 
terhadap tuduhan orang- orang kafir terhadap Al Qur'an, bahwa Al 
Our'an itu apa yang dibisikkan oleh syetan-syetan kepada para dukun. 


hat Ka er 


x Jk G5 (dan tidaklah patut mereka membawa turun Al 
Our'an itu) dan tidak mungkin mereka melakukan itu, Kera bah WA 
(dan mereka pun tidak akan kuasa) sama sekali melakukan apa yang 
dinisbatkan orang-orang kafir kepada mereka. 


gl er puni 5) (sesungguhnya mereka daripada mendengar) Al 
Qur'an itu, atau b alaba para malaikat, 5 3 Jo yaa) (benar-benar 
dijauhkan) dan dihalangi serta dilempari oleh bola-bola api. 


Al Hasan, Ibnu As-Sumaifi, dan Al A'masy membacanya Új 
bbs a tfs, dengan huruf wawu dan huruf nuun, yaitu 
diperlakukan sebagai jamak mudzakkar salim. 


An-Nahhas berkata, “Ini salah menurut semua ahli nahwu.” 


Lebih jauh dia berkata, “Aku juga dengar dari Ali bin 
Sulaiman, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Yazid berkata, 
‘Ini dari kesalahan para ulama, ini terjadi karena kesangsian Al Hasan 
ketika melihat di bagian akhirnya terdapat huruf yaa` dan nuun, 
padahal lafazh itu berada pada posisi rafa’, sehingga menjadi samar 
baginya dengan jamak mudzakkar salim, dan akhirnya menjadi 
keliru.” | 


'Al Farra berkata, “Syaikh ini —yakni Al Hasan— keliru, lalu 
hal itu ditanyakan kepada An-Nadhr bin Syamuel, dia pun berkata, 
“Jika boleh berdalih dengan ungkapan Ru'bah, Al “Ajjaj dan yang 
sependapat dengan keduanya, maka boleh juga berdalih dengan 
ungkapan Al Hasan dan kawannya -yakni Muhammad bin As- 
Sumaifi'—, padahal kita tahu bahwa keduanya tidak membacanya 
demikian kecuali keduanya telah mendengar sesuatu mengenai itu.” 
Al Muarrij berkata, “Jika kata Oli berasal dari b$ — bú, maka 
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gira'ah keduanya memiliki landasan.” Yunus bin Habib berkata, “Aku 
mendengar seorang baduy berkata: 0L WI) Gya Wil W3 (kami 
memasuki kebun-kebun yang di belakangnya terdapat kebun-kebun).” 


Setelah Allah menyatakan kebenaran Al Qur'an, dan bahwa Al 
Qur' an itu diturunkan dari sisi-Nya, Allah memenatkan Nabi-Nya 
SAW agar hanya menyembah-Nya, ae L SS Bat 4i 4 nga, SA a 
nia (maka janganlah kamu menyeru [menyembah] tuhan (A5 mm 
pang Allah, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang 
yang diadzab). Khithab ini ditujukan kepada Nabi. SAW kendati 
beliau terbebas dan terpelihara dari itu. Maksudnya adalah sebagai 
dorongan bagi para hamba untuk bertauhid dan melarang mereka 
melakukan syirik. Seakan-akan Allah berkata, “Walaupun engkau 
makhluk paling mulia di sisi-Ku, tapi jika engkau mengambil tuhan 
lain bersama-Ku, niscaya Aku mengadzabmu. Jadi, apalagi hamba- 
hamba lain selainmu.” | 


G PA date SX; (dan berilah peringatan kepada kerabat- 
ban yang terdekat). Dikhususkan penyebutan kerabat-kerabat 
yang terdekat karena perhatian terhadap mereka lebih diprioritaskan 
dan menunjukkan mereka ke jalan yang lurus lebih diutamakan. Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa maksudnya adalah kaum Ouraisy. Ada 
. yang mengatakan maksudnya adalah Bani Abdi Manaf. Ada juga yang : 
mengatakan maksudnya adalah Bani Hasyim. Disebutkan di dalam . 
Ash-Shahih, bahwa ketika ayat ini diturunkan, Nabi SAW 
mengundang orang-orang Ouraisy, maka mereka pun berkumpul, baik 
dari kalangan umum maupun khsusus. Jadi inilah penjelasan dari 
beliau mengenai “kerabat-kerabat yang terdekat” itu. Riwayat 
selengkapnya akan dikemukakan nanti. 


AN ia SA ad AKK jail, (dan renduhiktsilah dirimu 
terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang yang 
beriman). Dikatakan 1x (jai apabila bersikap sopan dan santun. Ini 
bentuk peminjaman kata yang bagus. Maknanya adalah, rendahkanlah 
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dirimu serta bersikap santunlah terhadap orang-orang beriman yang 
mengikutimu, dan tunjukkanlah kecintaan serta penghormatan kepada 
mereka, dan maafkanlah mereka. 


Asan 56 (jika mereka mendurhakaimu) maksudnya adalah 


A 
IA Ta 


menyelisihi perintahmu dan tidak mengikutimu, 2545 WK d) ja 
(maka katakanlah, “Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab 
terhadap apa yang kamu kerjakan.”). Ini menunjukkan bahwa yang 
dimaksud adalah orang-orang beriman yang dimuliakan karena 
keimanan dan membenarkan dengan lisan, karena orang-orang 
beriman yang tulus tidak akan mendurhakainya dan tidak akan 
menyelisihinya. 


Allah lalu menerangkan kepadanya, apa yang harus menjadi 
pegangan bila mereka mendurhakainya, peg PA de Ks (dan 
bertawakallah kepada [Allah] Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang). Maksudnya adalah, serahkanlah urusanmu kepada-Nya, 
karena Dia Maha Perkasa mengalahkan para musuh, lagi Maha 
Penyayang terhadap para wali-Nya. 

Nafi dan Ibnu Amir membacanya JS Á, dengan huruf faa `. 

Ulama yang lain membacanya. Ks , dengan huruf wawu. 

Berdasarkan gira'ah yang pertama, maka apa yang setelah 
huruf faa* sebagai bagian dari yang sebelumnya yang diurutkan 
setelahnya, sedangkan berdasarkan gira'ah kedua, maka apa yang 
setelah huruf wawu di- athf-kan kepada (dirangkaikan dengan) yang 
sebelumnya, yaitu bentuk perangkaian suatu kalimat dengan kalimat - 
lain tanpa harus berurutan. 

Kas ie D sii (yang melihat kamu ketika kamu berdiri) 
maksudnya adalah, -ketika kamu berdiri untuk shalat sendirian. 
Demikian menurut pendapat mayoritas mufassir. 

Mujahid berkata, “Ketika kamu berdiri di mana saja kamu 
berada.” Zi i | 
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KISAH Ket (dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu 


di antara orang-orang yang sujud) maksudnya adalah, dan Dia juga 
melihatmu ketika kamu shalat berjamaah, ketika ruku, sujud, dan . 
berdiri. Demikian yang dikatakan oleh mayoritas mufassir. 


Ada yang berkata, “Dia juga melihatmu di antara para 
muwahhid (yang mengesakan Allah), dari seorang nabi kepada nabi 
| lainnya, hingga mengeluarkanmu di antara umat ini.” 


Ada juga yang berpendapat, bahwa maksud firman-Nya, dua 
ay Se (melihat kamu ketika kamu berdiri) adalah berdirinya beliau 
untuk shalat tahajjud. Sedangkan maksud firman-Nya, Guo 3 as JÅ, 
(dan [melihat pula] perubahan gerak badanmu di antara aaa 
yang sujud) adalah berulang kalinya kamu dalam memperhatikan 
orang-orang yang bersungguh-sungguh dalam beribadah dan bolak- 
baliknya pandanganmu kepada mereka. Demikian yang dikatakan oleh 
Mujahid. 

tih AA) (sesungguhnya Dia adalah Yang Maha Mendengar) 
apa yang kamu katakan, SAH (lagi Maha Mengetahui) itu. si 


Allah SWT lalu menegaskan makna firman-Nya, 4 ARVA 
Ina AI (dan Al Qur'an itu bukanlah dibawa turun oleh syetan- 
syetan) dan menerangkannya, In Al SS ak GA Ja (apakah akan 
Aku beritakan kepadamu, kepada siapa syetan-syetan itu turun?) 
yakni J55 Hj J5 (kepada siapa turunnya syetan-syetan itu), lalu salah 
satu huruf taa-nya dibuang. Ini menerangkan mustahilnya setan: 
syetan turun kepada Rasulullah SAW. 


sa SG $í Jas (mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi 
yang banyak dosa). Sai adalah siyi Si (yang banyak berbohong), 
S3 adalah SY 'xS (banyak dosa). “Maksudnya adalah semua dukun, 
karena para syetan mencuri-curi dengar berita langit, kemudian datang 
kepada para dukun, lalu membisikkannya kepada mereka. Inilah 


Wd Ka 


makna firman-Nya, a Sa Säi (mereka menghadapkan pendengaran 
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[kepada syetan] itu), yakni apa yang mereka dengar dari apa-apa yang 
dicuri dengar oleh para syetan. Berdasarkan pemaknaan ini, maka 
kalimat a 5 YAN kembali kepada KAN | (syetan-syetan) dan berada 
pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), yakni ketika 
syetan-syetan itu menyampaikan kepada para dukun apa yang telah 
mereka dengar dari para penghuni langit nan tinggi. Bisa juga 
maknanya adalah, syetan-syetan itu menghadapkan pendengaran, 
yakni menghadapkan pendengaran kepada para penghuni langit agar 
dapat mencuri dengar percakapan mereka. Bisa juga kalimat EYANG 
a kembali kepada 2 PTA % (tiap-tiap pendusta lagi yang banyak 


dosa) karena dianggap sebagai sifat atau kalimat permulaan. 


Makna sújyi [yakni dari 4,48 | adalah, mendengarkan apa yang 
disampaikan syetan-syetan kepada mereka, yaitu kalimat-kalimat yang 
satunya benar dan seratusnya bohong, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits. 

Kalimat Gps aa sa, (dan kebanyakan mereka adalah 
orang-orang pendusta) kembali kepada F P % (tiap-tiap pendusta 
lagi yang banyak dosa), yakni, dan ‘kebanyakan para dukun itu 
pendusta mengenai apa-apa yang dibisikkan syetan-syetan dari para 
syetan, karena syetan-syetan itu mencampur apa-apa yang mereka 
dengar dengan berbagai macam kebohongan. Atau, kebanyakan 
mereka berdusta mengenai apa yang mereka terima dari pendengaran, 
yakni yang didengar dari syetan kepada T : 

Bisa juga kalimat — Das aa Ana |, kembali kepada syetan- 
syetan, yakni, dan Tae Wa n berdusta mengenai apa 
yang mereka sampaikan kepada para dukun dari apa-apa yang mereka 
dengar, karena apa yang mereka dengar itu dicampur dengan 
kebohongan-kebohongan dari diri mereka sendiri. 


Ada yang berkata, “Bagaimana bisa disifatinya para pendusta 
dengan sifat bahwa kebanyakan mereka itu pendusta, padahal 
sebelumnya mereka telah disifati bahwa semuanya adalah pendusta?” 


. Jawabannya, “Maksud 8GY adalah yang banyak berdusta,” 
yang tidak berbicara kecuali dengan berdusta. Jadi, maksud 


“kebanyakan mereka pendusta’ yaitu, sedikit sekali dari mereka yang 
berbicara benar mengenai apa yang diceritakan dari para syetan.” 


Maksud semua ini adalah sanggahan terhadap tuduhan orang- 
orang musyrik bahwa Nabi SAW termasuk orang yang mendapat 
bisikan dari para syetan, yakni termasuk kalangan dukun (yang 
mayoritas dukun adalah berbohong), padahal tidak ada yang tampak 
dari Muhammad SAW kecuali kebenaran. Jadi, maka bagaimana bisa 
beliau dianggap seperti yang mereka tuduhkan tersebut? Selain itu, 
para dukun mengagungkan syetan-syetan, sedangkan Nabi yang diutus 
dari sisi Allah dengan risalah-Nya ini kepada manusia sangat mencela 
para syetan dan melaknat mereka serta memerintahkan agar memohon 
perlindungan kepada Allah dari mereka. 


Setelah beberapa orang dari kalangan musyrik menyatakan 
bahwa Nabi SAW adalah seorang penyair, Allah SWT menjelaskan 
perihal para penyair dan menafikan sifat-sifat itu dari beliau SAW, 
AA HA KA, (dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang- 

orang yang sesat). Maknanya adalah, para penyair itu diikuti dan 
ditiru, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang tersesat dari 
kebenaran. | 


ASAM adalah bentuk jamak dari jet? (penyair), 053! adalah 
bentuk jamak dari si (sesat). Mereka adalah jin dan manusia yang 


` sesat. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran. ; 


Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang 
meriwayatkan syair yang mengandung pencacian (ejekan; sindiran). 


— Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah khusus 
para penyair kafir. ; 


ep”. 
Pr 


| Jumhur membacanya AA dengan rafa' karena sebagai 
mubtada ', dan khabar-nya adalah yang setelahnya. 


Isa bin Umar membacanya sf x215, dengan nashab. 


Nafi, Syaibah, Al Hasan, dan As-Sulami membacanya #45, 
secara takhfif, sedangkan yang lain membacanya dengan tasydid. 


Allah SWT lalu menerangkan keburukan-keburukan para 
penyair yang batil, 55-43 3 KA er Si (tidakkah kamu melihat 
bahwa mereka mengembara di tiap-tiap lembah). Kalimat ini 
menegaskan yang sebelumnya. Khithab ini untuk setiap yang dapat 
melihat. Dikatakan Way — Lah — gi — AW apabila pergi tak tentu 
arah tujuannya, yakni, tidakkah kamu lihat bahwa mereka 
membicarakan segala bentuk kebohongan dan kepalsuan, sehingga 
terkadang mereka merobek kehormatan dengan cercaan, terkadang 
mereka berkelakar dengan apa-apa yang suka didengar namun 
dianggap buruk oleh akal, terkadang mereka membicarakan 
kepandiran dan kekurangajaran, mencela kebenaran, dan memuji 
kebathilan, serta melakukan hal-hal yang haram dan mengajak 
manusia melakukan kemungkaran, sebagaimana yang kamu dengar 
dalam syair-syair mereka yang berupa pujian terhadap khamer, zina, 
homosex, dan keburukan-keburukan terlaknat lainnya?! 


LA 


Allah SWT lalu berfirman, GAN Si veis (dan bahwa 
mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak 
mengerjakan/nya)) maksudnya adalah, mereka berkata, “Kami telah 
melakukan ini dan itu,” padahal mereka bohong. Terkadang juga 
mereka menunjukkan kemuliaan dan kebaikan, sementara mereka 
sendiri tidak melakukannya. Bahkan terkadang mereka menisbatkan 
kepada diri mereka perbuatan-perbuatan buruk yang tidak mampu 
mereka lakukan, sebagaimana ditemukan dalam syair-syair mereka 
yang berupa klaim-klaim dusta dan palsu yang berisikan tuduhan 
terhadap para wanita yang memelihara kehormatan. Mereka 


menyatakan telah berbuat demikian dan demikian dengan para wanita 


itu, padahal itu kebohongan murni yang diada-adakan. 


Allah SWT lalu mengecualikan para penyair yang beriman dan 
shalih, yang mayoritas perihal mereka adalah memelihara kebenaran 
dan kejujuran, SUA A WA IKAN Si Í (kecuali orang-orang 
[penyair-penyair] yang beriman dan beramal shalih), yakni termasuk 
golongan beriman dan melakukan amal-amal shalih yang mereka 
lakukan. EE i8; dani! banyak menyebut Allah) dalam syair-syair 
mereka. IA Ú Jo aa y 5 (dan mendapat kemenangan sesudah 
menderita 'kezhal man), seperti orang yang mencari orang yang 
mencacinya lewat syair, membela orang alim atau orang terpandang, 
sebagaimana dilakukan oleh para penyair Nabi SAW, karena mereka 
mencaci orang-orang yang mencaci beliau, melindungi beliau, dan 
membela kehormatan beliau, serta menghadapi para penyair kaum 
musyrik dan membantah mereka. 


Termasuk dalam hal ini adalah orang yang dengan syairnya 
membela Ahli Sunnah dan membantah ahli bid'ah, serta membongkar 
kepalsuan perkataan para penyair ahli bid'ah dan celaan terhadap 
Sunnah yang suci, sebagaimana dilakukan oleh para penyair golongan 
Rafidhah yang serupanya. Membela kebenaran dengan syair dan 
membongkar kebatilan dengannya termasuk perjuangan yang besar, 
yang pelakunya dikategorikan sebagai para mujahid fi sabilillah yang 
membela agamanya dengan melaksanakan perintah Allah. 

Perlu Anda ketahui, bahwa syair sendiri terbagi menjadi 
beberapa bagian, ada yang sama sekali tidak ada kebaikan padanya, 
ada yang haram, dan ada yang mengandung kebaikan hingga yang 
wajib. - | 

Banyak hadits yang mencelanya dan mencela orang yang 
banyak bersyair. Namun ada juga hadits-hadits yang 
membolehkannya. Pembahasan tentang ini cukup panjang, maka kami 


akan mengemukakan riwayat hadits-hadits itu di akhir pembahasan 
ini. 

Allah lalu menutup surah ini dengan ayat yang mengandung 
ancaman semuanya, Br a “ Tab Si As (dan orang-orang 
yang zhalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan 
kembali), karena kalimat lisa (kelak akan mengetahui) mengandung 
ketakutan besar dan ancaman yang keras. Demikian juga penggunaan 
kalimat KANA Sa (orang-orang yang zhalim) dan disamarkannya KA 

Gya GA Aia (ke tempat mana mereka akan kembali). 


Sebagian mufassir mengkhususkan ayat tersebut untuk para 
penyair, namun pendapat ini tidak tepat, karena penyimpulannya 
. berdasarkan keumuman lafazh. 


Kalimat uas (ke tempat mana) sebagai sifat untuk 
mashdar yang dibuang, yakni MATA ci Uas o pari Didahulukannya ini 
karena mengandung makna pertanyaan dan tidak berdampak padanya 
kalimat aa, karena kalimat pertanyaan tidak dipengaruhi oleh apa 


yang sebelumnya, bahkan dilepaskan dari pengaruh dampaknya. 


Ibnu Abbas dan Al Hasan membacanya ó sili lih (cl, dengan 
huruf faa` pada posisi gaaf dan huruf taa` pada posisi huruf baa', 
yaitu dari SMAYI (lepas) dengan huruf nuun, faa', dan taa. 


Ulama yang lain membacanya dengan huruf gaaf dan baa', 
dari VNI, dengan huruf nuun, gaaf, dan huruf baa. 


pa 


Makna gira'ah Ibnu Abbas dan Al Hasan yaitu, orang-orang 
zhalim berambisi terlepas dari adzab Allah dan tidak ditakdirkan 
demikian. | 

Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, AH > Is 25 
(dan sesungguhnya Al Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan 
Semesta alam), dia berkata, “(Maksudnya adalah) ori Ida (Al Qur'an 


ini). Su Ia ad (dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin), yakni 
Jibril.” Ki 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai fuman- 
Nya, Si = 4 35 (dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin), dia 
berkata, “ Sl a adalah Jibril. Aku melihatnya memiliki 600 sayap 
| mutiara yang dibentangkannya seperti bulu burung-burung merak.” 


Ibnu An-Najjar dalam Tarikh-nya meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, ai ae olah (dengan bahasa Arab 


yang jelas), dia berkata, “Dengan bahasa Ouraisy. Seandainya bukan 
orang Arab, maka tidak akan memahaminya.’ 


Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta 
Al Bahan dalam Asy-Syu'ab, dari Buraidah, mengenai firman-Nya, 


3 G olah (dengan bahasa Arab yang jelas), dia berkata, “Dengan 
bahasa bani Jurhum.” 


. 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan 
seperti itu darinya. 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih ' 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Abdullah bin Salam 
dulunya termasuk ulama bani Isra'il, dan dia termasuk orang terbaik 
mereka, namun dia lalu beriman kepada Kitab Muhammad, maka 
Allah berkata kepada mereka, Je) 15 Keb Ka á $ FA (dan 
apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama 
bani Isra`il mengetahuinya?).” 


Al Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Ketika diturunkannya ayat, CPE Sa 


AN (dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 


terdekat), Rasulullah SAW menyeru suku Quraisy secara umum dan 
khusus, WART D e Na E In 
2 iB. 


VI a SI UM IG GBI ia Kail Ndah Ae oi LAS gi paka 
gi êsa WANG Nyo (SUN PI ON aa (KAA Ia aga ah YAA 


AB gi gana Ni AAA UI Ji ON a PG ag 
Jawa ch Lab A NG e AN j3 JON Gya (Kadi 1 yi abah 
GK: SERET i NG yo WI UI IP LAGI ga ai ia 
(Wahai sekalian orang Quraisy, selamatkanlah diri kalian dari api 
neraka, karena sesungguhnya aku tidak dapat mendatangkan 
mudharat maupun manfaat untuk kalian. Wahai sekalian bani Ka'b 
bin Lu`ay, selamatkanlah diri kalian dari api neraka, karena 
sesungguhnya aku tidak dapat mendatangkan mudharat maupun 
manfaat untuk kalian. Wahai sekalian bani Qushay, selamatkanlah 
diri kalian dari api neraka, karena sesungguhnya aku tidak dapat 
mendatangkan mudharat maupun manfaat untuk kalian. Wahai 
sekalian bani Abdi Manaf, selamatkanlah diri kalian dari api neraka, 
karena sesungguhnya aku tidak dapat mendatangkan mudharat 
maupun manfaat untuk kalian. Wahai sekalian bani Abdul Muththalib, 
selamatkanlah diri kalian dari api neraka, karena sesungguhnya aku 
tidak dapat mendatangkan mudharat maupun manfaat untuk kalian. 
Wahai Fathimah, selamatkanlah dirimu dari api neraka, karena 
sesungguhnya aku tidak dapat mendatangkan mudharat maupun 
manfaat untukmu, kecuali hubungan kekerabatan, dan aku 
menyambungnya dengan sambungannya)“ | 


Masih banyak hadits-hadits lainnya tentangnya dari jalur 
periwayatan sejumlah sahabat lainnya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, Kah On Supel (yang melihat kamu ketika kamu berdiri), 
dia berkata, “(Maksudnya adalah berdiri) untuk shalat.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, 
arer 


mengenai firman-Nya, Sumi 3 is Aas be dus ca (yang 
melihat kamu ketika kamu berdiri [untuk shalat), dan (melihat pula] 


7 Muttafag “alaih. 
HR. Al Bukhari (3527) dan Muslim (1/192), dari hadits Abu Hurairah. 
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perubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) berdirimu, rukumu, dan sujudmu.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga, 
mengenai firman-Nya, Seh o iiss (dan [melihat pula] perubahan 
gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) melihatmu juga ketika kamu sedang bersama 
orang-orang yang sujud, serta ketika berdiri. dan duduk bersama 
mereka.” 


Ibnu Mardawaih „meriwayatkan darinya juga, mengenai 
firman-Nya, Jul 3 JAS HE 5, (dan (melihat pula) perubahan gerak 
badanmu di antara PER yang sujud), dia berkata, “Nabi 
SAW, apabila berdiri untuk shalat, beliau dapat melihat yang di 
belakangnya sebagaimana dapat melihat yang di hadapannya.” 


Diantaranya adalah hadits dalam Ash-Shahihain dan lainnya, 
dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah PAN bersabda, Ry yf] J 
sjeh a ia SU AD SE I Et 3 HI LA G gk 
(apakah kalian melihat kiblatku di sini? Maka demi Allah, tidak luput 
dariku kekhusyuan kalian dan tidak pula ruku kalian, dan 
sesungguhnya aku benar-benar melihat kalian dari balik 
| punggungku).”* 

Ibnu Umar Al Adani dalam Musnad-nya, Al Bazzar, Ibnu Abi 
Hatim, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, dan Abu Nu'aim dalam Ad- 
Dalail meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 3 4i; 
Goo (dan [melihat pula] perubahan gerak badanmu di antara 
orang-orang yang sujud), dia berkata, “Dari nabi ke nabi hingga 
engkau dikeluarkan sebagai seorang nabi.” 


Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Abu Nu'aim juga 
menwayanan serupa itu darinya. 


2 Muttafaq ‘alaih. 
HR. Al Bukhari (418) dan Muslim (1/193). 
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Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Aisyah, 
dia berkata, “Orang-orang bertanya kepada Nabi SAW tentang 
perdukunan, lalu beliau bersabda, sa | Pen (Sesungguhnya 
mereka itu bukan apa-apa). Mereka lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya mereka terkadang membicarakan sesuatu, lalu benar- 
benar terjadi?” Beliau kemudian bersabda, Wany “ad Sa Penca Ul 
KS Ti ya FT Ga ban D osl 9 LS Hadi (Itu adalah kalimat 
dari yang hag, yang dicuri dengar oleh jin, lalu dilontarkan ke dalam 
telinga walinya, lalu mereka membubuhinya dengan lebih dari seratus 
kebohongan). | 


Dalam lafazh Al Bukhari disebutkan: HIS le Ge Osa jd (lalu 
mereka menambahkan bersamanya seratus kebohongan). 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ada dua orang lelaki 
yang saling mengejek dengan syair pada masa Rasulullah SAW, dan 
salah satunya dari golongan Anshar. Masing-masing disertai dengan 
sejumlah orang bodoh dari kaumnya. Allah lalu menurunkan ayat- 
ayat, SAW pa TA, |; (dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang- 
orang yang sesat...).” 23 : 


Ibnu Sa'd, Abd bin Humaid, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan dari Urwah, dia berkata: Ketika diturunkannya ayat, 
TI, \ (dan penyair-penyair itu) hingga Naa NG (apa yang 
mereka sendiri tidak mengerjakanfnya)), Abdullah bin Rawahah 
berkata, “Wahai Rasululah, sungguh Allah telah mengetahui bahwa 
aku termasuk mereka.” Allah lalu menurunkan ayat, AA KN Í 
(kecuali orang-orang [penyair-penyair] yang TERR hingga, aiis 


(mereka akan kembali).” 


2 Muttafag ‘alaih. | 

HR. Al Bukhari (7561) dan Muslim (4/1750). 

Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan: “Lalu berkotek di telinga walinya seperti 
berkoteknya ayam betina.” 


Telah diriwayatkan juga menyerupai itu dari beberapa jalur 


lain. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu 


r 


Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, tentang ayat, SG peran 
(diikuti oleh orang-orang yang sesat), bahwa maksudnya adalah 
orang-orang kafir, mereka mengikuti kesesatan jin dan manusia. 3 
Op 3 G je (mereka mengembara di tiap-tiap lembah), di setiap 
kelakar mereka banyak bicara. an Ý GG Bia w SA, (dan bahwa 
mereka suka mengatakan apa yang me sendiri tidak 
mengerjakanfnya)). Kebanyakan perkataan mereka adalah 
kebohongan. Namun Allah lalu mengecualian dari mereka, Sa Í 
bE Ja a | sa (333 EA kaen 1k (kecuali orang- 
orang [penyair-penyair] yang beriman dan beramal shalih dan 
banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah 
menderita kezhaliman). Mereka menyanggah orang-orang kafir yang 


mengejek orang-orang beriman.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan serupa itu darinya. | 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya 
juga, tentang ayat, KAN, (dan penyair-penyair itu), bahwa 
maksudnya adalah orang-orang musyrik, di antara mereka ada yang 
mencela Nabi SAW melalui syair. 531 SI (diikuti oleh orang- 
. orang yang sesat), yakni j jin-jin yang sesat. SA 3 sl, ; jé 3 (mereka 
mengembara di tiap-tiap lembah) dan turut serta dalam setiap seni 
pembicaraan. Allah lalu mengecualikan dengan berfirman, KN Í 
ah (kecuali orang-orang [penyair-penyair] yang beriman), yakni 
Hassan bin Tsabit, Abdullah bin Rawahah, dan Ka'b bin Malik, 
mereka membela Nabi SAW dan para sahabat dari ejekan syair kaum 


musyrik. . 
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Al Firyabi, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
darinya, tentang ayat, jí (orang-orang yang sesat), bahwa 
maksudnya adalah para penutur (periwayat). 


Ibnu Mardawaih dan Ibnu Asakir meriwayatkan darinya juga, 
mengenai firman-Nya, tentang ayat, lal Sit Í (kecuali orang- 
orang [penyair-penyair] yang pena) dia berkata, “Abu Bakar, 
Umar, Ali, dan Abdullah bin Rawah 


Ahmad, Al Bukhari dalam Tarikh-nya, Abu Ya'la, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ka'b bin Malik, bahwa dia berkata 
kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya Allah telah menurunkan ayat 
mengenai para penyair, sebagaimana yang telah diturunkan itu, lalu 
bagaimana menurutmu?” Beliau lalu bersabda, dinas da A ol 


JA aa 44 vi aý Ú si [AW , gä sar, 9 Ag (Sesungguhnya orang 
beriman berjihad dengan pedang dan lidahnya. Demi Dzat yang 


Jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh seakan-akan apa yang kalian 
lontarkan itu adalah lontaran anak panah). 


Ibnu Abi Syaibah dan Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id, 
dia berkata, “Ketika kami sedang berjalan bersama Rasulullah SAW, 
tiba-tiba terdengarlah seorang penyair bersenandung, maka Nabi SAW 
bersabda, Ya (dio Sei uli A Jl Ur ini ol (Sungguh, 
dipenuhinya perut seseorang dari kalian Puan nanah adalah lebih 


baik baginya daripada dipenuhi dengan syair)” 


3 Shahih. 

Dikeluarkan oleh Ahmad (3/456, 6/387) dan Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 
8/123). ` 

Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan semuanya oleh Ahmad dengan beberapa 
sanad. Para perawi di salah satu sanadnya adalah para perawi Ash-Shahih.” 

“I Para perawi Ahmad tsiqah. 

HR. Ahmad (3/8); Al Bukhari (6154); dan Muslim (4/1769), dari hadits Abu 
Hurairah secara ringkas hingga kalimat “sungguh dipenuhinya perut seseorang dari 
kalian...." | 


Ad-Dailami meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud secara marfu’, 


“Para penyair yang mati dalam keadaan Islam, sesungguhnya Allah 
memerintahkan. mereka untuk mengucapkan syair, sehingga 
karenanya para bidadari bernyanyi untuk persediaan mereka di surga. 
Sedangkan yang mati dalam keadaan syirik, maka mereka 
mengumpatkan kebinasaan dan kecelakaan di dalam neraka.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, teked jai Lp O (Sesungguhnya di antara 
syair benar-benar ada hikmah). 3g Ouraizhah bin Ka'b, Abdullah bin 
Rawahah, dan Hassan bin Tsabit lalu mendatanginya dan berkata, 
“Sesungguhnya kami biasa mengucapkan syair, dan sungguh telah 
diturunkan ayat ini.” Rasulullah SAW lalu bersabda, | AA 
(Bacakanlah). Mereka pun membacakannya, KK, (dan penyair- 
penyair itu) hingga, SEA LS WE DAN Sit Í (kecuali orang-orang 
[penyair-penyair] yang beriman dan beramal shalih). Beliau 
kemudian bersabda, è 5 3 (Kalian adalah mereka itu). AEA S 
(dan banyak menyebut Allah) Beliau bersabda, 2 Zi (Kalian adalah 
mereka itu). pan b yg by hal |, (dan mendapat kemenangan 
sesudah menderita kezhaliman). Beliau bersabda, 2 3 (Kalian 
adalah mereka itu). 


Ibnu Sa'd dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Al Bara 
bin Azib, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda kepada Hassan bin 


Tsabit, as Jp ga oý aS pa zi (Celalah [dengan yani orang- 
orang musyrik itu, karena sesungguhnya Jibril bersamamu). 


2 Maudhu' (palsu). 

Dikeluarkan oleh Ad-Dailami dalam Al Firdaus (2/518/h. 3459). 

Penyuntingnya menyebutkan dalam catatan kakinya, “Di dalam sanadnya 
terdapat Lahig bin Al Husain, salah seorang pendusta. 

3 Saya katakan: Hadits ini ada asalnya dalam riwayat Al Bukhari dan lainnya 
dengan lafazh “Sesungguhnya diantara syair benar-benar ada hikmah". Dari hadits 
Ubay bin Ka'b dan Ibnu Mas'ud, adapun mengenai tambahannya, saya tidak tahu. 

4 Shahih. 

HR. Ahmad (4/286); Al Bukhari secara mu'allag (4124), dan Muslim, dengan 

lafazh “uhjuhum au haajihim” (4/1933). 
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Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Al Bara bin Azib, dia berkata: 
Dikatakan, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan bin Al 
Harits bin Abdul Muththalib mencelamu (dengan syair).” Lalu 
berdirilah Ibnu Rawahah dan berkata, “Wahai Rasulullah, izinkan aku 
membalasnya.” Beliau pun bersabda, san c5 J F sili ci (Engkaukah 
yang mengatakan, “Allah meneguhkan ...”?). Dia menjawab, “Benar, 
wahai Rasulullah, akulah yang mengatakan, 


Bana Te mn AS Ar ge r p 90 2 o wekua Na ao 
a Va Jia Ned) Saga ai pen ya Mbasi G dl CS 
‘Semoga Allah meneguhkan apa yang Dia anugerahkan 
kepadamu berupa bagusnya Peneguhan Musa dan pertolongan 


1” 


sebagaimana dia ditolong’. 


Beliau lalu bersabda, W$ Jas OI JB cit, (Dan engkau, 
semoga Allah pun melakukan terhadapmu seperti itu). Kemudian 
melompatlah Ka'b, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, izinkan pula aku 
membalasnya.” Beliau lalu bersabda, Sea? A F sif adi (Engkaukah 
yang telah mengatakan, “Telah ingin...?”). Dia menjawab, “Benar, 
wahai Rasulullah, akulah yang mengatakan, 


2 P r 1. ER PAA 2 br 2 12 aa 2 oè z 
- 


‘Makanan panas itu hendak mengungguli Tuhannya, 
Silakan saja para pengunggul mengungguli Yang Maha Unggul.” 

Beliau lalu bersabda, A W5 at Aj Ao úf (Adapun itu, 
sesungguhnya Allah tidak mendorongmu untuk itu). Kemudian 
berdirilah Hassan, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, izinkanlah aku 
untuk membalasnya.” Dia lalu mengeluarkan lisan yang menghitam, 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, kalau boleh, izinkanlah aku 
membalasnya.” Beliau pun bersabda, Lx WAN S Si SAN 


-osr è 


aa Jas 3 RR Si up asih (Berangkatlah engkau kepada 
Lihat Ash-Shahihah karya Al Albani (801). 


Abu Bakar. Nanti dia akan menceritakan kepadamu tentang kisah 


kaum itu beserta hari-hari mereka dan leluhur mereka, lalu celalah 
mereka dengan syair, dan Jibril bersamamu). 


Ahmad dan Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Umar melewati Hassan yang sedang menyenandungkan syair 
di masjid, maka dia pun memperhatikannya dan melihat kepadanya, 
lalu berkata, “Engkau bersenandung syair di dalamnya, padahal di 
dalamnya ada orang yang lebih baik darimu.” Hassan pun terdiam. 
Hassan lalu menoleh kepada Abu Hurairah, dan berkata, “Aku 
persumpahkan engkau kepada Allah, apakah engkau pemah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, Adi z yy SAT MU aj? Lal 
(Perkenankanlah aku. Ya Allah, teguhkanlah dia dengan roh gudus)”” 
Abu Hurairah menjawab, “Ya”? 


Ibnu Sa'd meriwayatkan serupa itu secara marfu’ dari hadits 
Jabir. 


| Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Buraidah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, Ko A Ji Gya ò Depan di antara 
syair ada kata-kata bijak). 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi 
SAW, pus og : KY Ko AN ca oj (Sesungguhnya di antara syair 
ada kata-kata bijak, dan di antara penjelasan ada yang mengandung 
sihir). 3 


Muslim meriwayatkan dan Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, Oli É y 4 ig bu XE Í D ii og 
Vas i (Sungguh, dipenuhinya perut seseorang kalian dengan 


35 Shahih. 

HR. Ahmad (2/269) dan Muslim (4/1933), dari hadits Abu Hurairah. 

2 Shahih. 

Disebutkan oleh Al Bukhari dalam Al Magashid Al Hasanan (255) dan Al 
Albani dalam Ash-Shahihah (1731), dengan lafazh “sesungguhnya di antara 
penjelasan terdapat sihir, dan di antara syair terdapat hikmah". 
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nanah yang menga kantya, adalah lebih baik baginya daripada 
dipenuhi dengan syair) 


Dalam Ash-Shahih disebutkan dari hadits Abu Sa'id Al 
Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 5 sh a a 
Vaa di ot! Wa A a “2 bui (Sungguh, dipenuhinya perut seseorang 
kalian dengan nan adalah lebih baik baginya daripada dipenuhi 
dengan syair). 


Dalam Ash-Shahhah disebutkan: G3 — sy — pr mil GG) 
(nanah mengaliri rongga perutnya). Artinya memakannya. 


Al Qurthubi berkata, “Ismail bin Abbas meriwayatkan dari 
Abdullah bin Aun, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, pc mei) Yi YES FAN yag byar? 
DS pi (Syair yang baik seperti perkataan yang baik, dan syair 


yang buruk seperti perkataan yang buruk). a 


Al Ourthubi juga berkata, “Diriwayatkan juga oleh Ismail dari 
Abdullah bin Aun Asy-Syami, dan haditsnya dari orang-orang Syam. 
adalah shahih, sebagaimana dikatakan oleh Yahya bin Ma'in dan yang 
lain.” | | 


Lebih jauh dia berkata: Abdullah bin Amr bin Al Ash 
meriwayatkan, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, Ba i ai 
ai mai Lah 3 Si JAS Kai PS (Syair itu sama dengan 
perkataan, yang baiknya seperti perkataan yang baik, dan yang 
buruknya seperti perkataan yang buruk). 


37 Shahih. 

HR. Muslim (4/1769). 

38 Lihat yang sebelumnya. ` 

? Shahih. 

Lihat Ash-Shahihah karya Al Albani. 
“0 Lihat yang sebelumnya. 
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, 


” Surah ini berjumlah 93 ayat. Ada juga yang mengatakan 94 

ayat. 

“Al Ourthubi berkata, “Ini surah Makkiyyah, menurut pendapat 
semua ulama.” | 

Ibnu Adh-Dharis, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihaqi dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Surah An-Naml! diturunkan di Makkah.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Az-Zubair. 
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GANU “Or MA, MA ES ak ab 
tan AA SB 33 JA O 
LA SANG KN BN NO 
SD LAN AKA is AN ag kai Ai 
G LA Bed ap IE NO ab pn aya TAI HA 


KAWA OS Ki oa Kai dek 


NT EPLL oa ol per Pa - 2 
WM SARI an a a a 2 


ao roble es “< TA aan ES, 2 
T GE Ki ns ANTARA SE JAPA KAN 
PA ArI GI KIT an 0.2 4 Ra Perah A 5 
| 2 D nee 2 >$ PAL er se V sA ae AA PA 
AZ o EA NA (OI Bb jee 9 Tee Is 2 
. Sor RA 7 Ce 29, pe sx 


Cab Up BE TA Saman oeh IL 3 Basa nela An GA 
G bia ORA Cus D Z Rr aa 
Oma Kas KEK EA Ge Ab PGA, 


“Thaa Siin. (Surah) ini adalah ayat-ayat Al Our'an, dan (ayat-ayat) 
Kitab yang menjelaskan, untuk menjadi petunjuk dan berita 
gembira bagi orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat dan mereka yakin akan 
adanya negeri akhirat. Sesungguhnya orang-orang yang tidak 
beriman kepada negeri akhirat, Kami jadikan mereka memandang 


indah perbuatan-perbuatan mereka, maka mereka bergelimang 
(dalam kesesatan). Mereka itulah orang-orang yang mendapat 
adzab yang buruk (di dunia) dan mereka di akhirat adalah orang- 
orang yang paling merugi. Dan sesungguhnya kamu telah diberi Al 
Qur'an dari sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetah ui. (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya, 
“Sesungguhnya aku melihat api. Aku kelak akan membawa 


kepadamu khabar daripadanya, atau aku membawa kepadamu 


suluh api supaya kamu dapat berdiang (menghangatkan badan)'. 
Maka tatkala dia tiba di (tempat) api itu, diserulah dia: Bahwa telah 
diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang- 
orang yang berada di sekitarnya. Dan Maha Suci Allah, Tuhan 
semesta Alam. (Allah berfirman), Hai Musa, sesungguhnya, 
` Akulah Allah, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, dan 
lemparkanlah tongkatmu'. Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular 
.. dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seperti seekor ular yang 
gesit, larilah dia berbalik ke belakang tanpa menoleh. “Hai Musa, 
Janganlah kamu takut. Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, 
| tidak takut di hadapan-Ku, tetapi orang yang berlaku zhalim, 
"kemudian ditukarnya kezhalimannya dengan kebaikan (Allah akan 
mengampuninya); maka sesungguhnya Aku Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, 
niscaya dia akan keluar putih (bersinar) bukan karena penyakit. 
(Kedua mukjizat ini) termasuk sembilan buah mukjizat (yang akan 
dikemukakan) kepada Fir'aun dan kaumnya. Sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang fasik'. Maka tatkala mukjizat-mukjizat 
Kami yang jelas itu sampai kepada mereka, berkatalah mereka, “Ini 
adalah sihir yang nyata'. Dan mereka mengingkarinya karena 
kezhaliman dan kesombongan (mereka), padahal hati mereka 
meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah betapa kesudahan 
orang-orang yang berbuat kebinasaan.” (Qs. An-Naml [27]: 1-14) 


TAFSIR FATHUL QADIR 271 


Firman-Nya, A (Thaa Siin). Pembahasannya telah 
diapaparkan secara detail di pembukaan beberapa surah sebelum ini. 
Jika huruf-huruf ini sebagai nama surah, maka posisinya rafa' karena 
sebagai mubtada', dan yang setelahnya adalah khabar-nya. Bisa juga 
sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang, yakni: ini adalah nama 
surah ini. Jika huruf-huruf ini bukan nama surah ini, tapi sebagai 
simbol angka-angka, maka tidak ada posisinya di dalam i'rab. 


| Kata penunjuk Si: (surah) ini) menunjukkan surah ini, karena 

telah disebutkan secara global penyebutan namanya. Kata penunjuk 
ini sebagai mubtada` dan khabar-nya adalah gif EX, (adalah ayat- 
ayat Al Qur'an). Rangkaian kalimat ini sebagai khabar dari mubtada' 
yang pertama dengan perkiraan bahwa posisinya itu rafa' karena 
sebagai mubtada`. 


YA igi 5 (dan [ayat-ayat] Kitab yang menjelaskan). Jumhur 
membacanya yÉ T dengan jarr karena di-'athf-kan kepada dea, 
yakni aa és ut, ol Tah Su ul (Isurahj ini adalah ayat-ayat Al 


Our'an 1 dan ayat-ayat Kitab yang menjelaskan). 


Kemungkinan juga maksud pt, (Kitab) adalah Al Qur'an 
itu sendiri, sehingga ini merupakan bentuk 'athf (perangkaian) 
sebagian sifat kepada sebagian sifat lainnya dengan kesamaan 
materinya. Bisa juga maksud "Kitab" ini adalah Lauh Mahfuzh, atau 
surah ini sendiri. 


Ibnu Abi Ablah membacanya Ie C5, dengan rafa’ karena 
di- 'athf-kan kepada LS | | 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa gira ah ini berdasarkan 
perkiraan adanya mudhaf yang dibuang, lalu mudhaf ilaih-nya 
ditempatkan pada posisinya, yakni a NS aT (dan ayat-ayat Kitab 
yang menjelaskan). Jadi, ai disifati dengan dua sifat, yaitu: 


1. Our “aniyyah, yang menunjukkan bahwa $ s3 ria (bacaan), selain 
sebagai bacaan berbahasa Arab dan mukjizat. 
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2. Kitabiyyah, yang menunjukkan bahwa ini tulisan, selain 
menunjukkan disifatinya dengan sifat Kitab yang 
diturunkan. 


Dengan demikian, ini tidak termasuk bentuk 'athf sifat kepada 
sifat dengan kesamaan materinya. 


Kemudian ditambahkan sifat ketiga kepada kedua sifat tadi, 
yaitu kejelasaan makna-maknanya bagi yang membacanya, atau 
bahwa ini dari Of yang bermakna: maknanya terang dan 
ketinggiannya jelas, karena mencakup kafasihan yang tinggi. 


Didahulukannya sifat qur`aniyyah di sini karena lebih dulu 
melihat kondisi gur aniyyah daripada kondisi kitabah. Sedangkan 
dalam surah Al Hijr dibelakangkan, karena Allah berfirman, <); ya 
aa REN LA EE (Alif Laam Raa. [Surah] ini adalah 
. [sebagian dari) ayat-ayat Al Kitab [yang sempurna], yaitu [ayat 
ayat) Al Our an yang memberi penjelasan). (Os. Al Hijr [15]: 1). Hal 
ini karena lebih dulu melihat kondisinya, yaitu tertulis, sedangkan 
tulisan adalah sebab untuk bacaan. 


Bentuk ta'riflafazh o% dan bentuk nakirah lafazh «ES pada 
ayat ini, sedangkan dalam surah Al Hijr dengan bentuk ta rif lafazh 
LAI dan bentuk ma rifah lafazh OT, karena masing-masing dari 
keduanya bisa dengan bentuk ma'rifah dan nakirah. 


seh 


KUA NY Sim (untuk menjadi petunjuk dan berita gembira 
“bagi orang-orang yang beriman). Kalimat ini berada pada posisi 
nashab sebagai haal dari £x: atau dari AS. Maksudnya adalah, ini 
` ayat-ayat yang menjadi petunjuk dan berita gembira. Bisa juga berada 
pada posisi rafa’ sebagai mubtada`, yakni s48 W (yaitu petunjuk). 
| Atau, keduanya adalah khabar lainnya untuk c. Atau, keduanya 
adalah mashdar yang manshub karena fi'| yang diperkirakan, yakni 
Sp pêsi SIK ag (yang memberikan petunjuk dan memberikan 
berita gembira). 


5 KAA sA 


AN 6 (maka mereka bergelimang (dalam kesesatan)) 


ia adalah terombang-ambing dan bingung terus-menerus 
karena tidak ditunjukkan jalan dan tidak memahami hakikat. | 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa makna Syg. adalah 
tarik-menarik. 


Oatadah berkata, “(Maksudnya adalah) bermain-main.” 


Kata penunjuk AI ái (mereka itulah) menunjukkan orang- 
orang yang disebutkan sebelumnya. Kata ini sebagai mubtada`, dan 
khabar-nya adalah SIKA £ PEA 2 (orang-orang yang mendapat adzab 
yang buruk). | 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maknanya adalah adzab 
dunia, berupa dibunuh atau ditawan. Alasan dimaknainya Sebagai 
adzab dunia adalah kalimat setelahnya, 51 & sala wW » (dan 
mereka di akhirat adalah Orang orang yang paling merugi) dan 
paling gagal. ; 


Allah SWT lalu mengemukakan pendahuluan bermanfaat, 
karena setelahnya Allah akan menyebutkan berita-berita yang 


menakjubkan, .. WA zí o ana S3 (dan sesungguhnya kamu 
telah diberi Al Qur'an dari sisi [Allah] Yang Maha Bijaksana lagi 
Maha Mengetahui), yakni diberikan kepadamu dan engkau 
menerimanya serta mengambilnya dari sisi Allah yang banyak hikmah 


dan ilmu-Nya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa zí bermakna “> (sisi). 
Mengenai kata ini, ada beberapa logat, sebagaimana dipaparkan dalam 
surah Al Kahfi. | 


AN aya J6 3 (ingatlah) ketika Musa berkata kepada 
' keluarganya). Zharf- “nya [yakni 5] manshub karena fi'l yang 
disembunyikan, yaitu sb 3i (ingatlah). 


Az- -Zajjaj berkata, “Posisi 5) adalah nashab. Maknanya adalah, 
aya JÚ 3 "S3! (ingatlah ketika Musa berkata), yakni ngalah 
kisahnya ketika dia berkata kepada keluarganya.” 


Maksud "keluarganya" adalah istrinya, ketika dia sedang 
dalam perjalanan dari Madyan ke Mesir, karena saat itu Musa hanya 
bersama istrinya, salah seorang putri Syua'ib. Lalu digunakan kata : 
Jasi (keluarga) yang menunjukkan banyak, seperti dalam firman-Nya, 
TSG (Tunggulah [di sini]). (Qs. Al Qashash (28): 29). [Yakni 

menggunakan lafazh jamak]. 
| Makna W ZA a (sesungguhnya aku melihat api) adalah 
Wai (aku melihatnya). je GE Ki (Aku kelak akan membawa 
kepadamu khabar daripadanya). Huruf siin (yang berarti: akan] 
menunjukkan jauhnya jarak api tersebut. 

NG a KE A (atau aku membawa kepadamu suluh api). 
- Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya y AI dengan tanwin. 

Ulama yang lain membacanya dengan di-idhafah-kan kepada 
oa (yakni: A Ng). Berdasarkan gira 'ah yang pertama, lafazh 
sebagai badal dari Ohh, atau sebagai sifatnya, karena lafazh ini 
bermakna {p pä (asal bara api). Berdasarkan qira`ah kedua adalah 
idhafah untuk bayan (keterangan). Maknanya berdasarkan kedua 
qira`ah ini yaitu, aku membawa. kepadamu suluh api atau bara api, 
yakni yang diambil dari asalnya. 

Az-Zajjaj berkata, “Orang yang men-tanwin berarti 
menjadikan NG sebagai sifat baha 

Al Farra berkata, “Idhafah ini seperti idhafah pada kalimat 
gala Io dora dan SJ RIE Wo, yakni mengeldhajan Ken (menyandangkan) ` 
sesuatu kepada dirinya karena perbedaan namanya.” 

An-Nahhas berkata, “Ini bentuk idhafah jenis kepada macam, 
seperti ungkapan '& Op (baju sutra) dan 4 #3 (cincin besi).” ; 


Lebih jauh dia berkata, “Untuk selain Al Qur'an, boleh Agas 
Cd, karena dianggap sebagai mashdar, atau bayan, atau haal.” 

Sa X3 (supaya kamu dapat berdiang (menghangatkan 
badan) maksudnya adalah, dengan harapan kamu dapat 


menghangatkan “diri dengannya. Atau, agar kamu dapat 
menghangatkan diri dari cuaca dingin dengannya. Dikatakan BE Le 
dan Ju Hari apabila melakukan penghangatan diri dengan api. 


| Az-Zajjaj berkata, “Setiap yang putih dan bercahaya adalah 
Dga.” 
Abu Ubaidah berkata, “V4! adalah 3G! Pan Contona 
adalah ucapan Abu Ana berikut ini: 
Kub- kp t i pe Aa 


fo an gas WS 
‘Seakan-akan itu adalah suluh api yang menyala, 


m 


yang memancarkan cahaya, kemudian menjadi diam’. 


.Tsa’lab berkata, “Asal makna Y4% adalah batang kayu yang 
salah satu ujungnya bara api, sedangkan ujung lainnya tidak berapi.” 


“Ags juga berarti sinar yang menerangi. Bintang-bintang juga 
disebut Yks. | 

GK ÉÉ (maka tatkala dia tiba di [tempat] api itu) maksudnya 
adalah, tatkala Musa sampai di tempat api itu, 545 Ag sÍ bg & Gap 
Gi ja (diserulah dia: Bahwa telah diberkati orang-orang yang berada 
di dekat api itu, dan orang-orang yang berada di sekitarnya). of ini 


menafsirkan perkataan yang ada dalam seruan, atau sebagai mashdar, 
yakni 8, » ol : (bahwa telah diberkati). 


Ada juga yang berpendapat bahwa ini mukhaffafah (tanpa 
tasydid) dari tsagilah (ber-tasydid, yakni asalnya dari of. 


Az-Zajjaj berkata, “of berada pada posisi nashab, yakni Jé ok, 
Bisa juga berada pada posisi rafa’ sebagai ism dari yang tidak 
| disebutkan fa'il-nya.” 
Pendapat yang benar yaitu, naib-nya adalah dhamir yang 
kembali kepada Musa. | 


Ubay, Ibnu Abbas, dan Mujahid basan aa JO 5 oh A 
wi. Demikian yang dituturkan oleh Abu Hatim. 

Al Kisa'i menuturkan dari orang Arab, 854 sek) IG cah USG 
ws dan W 554 (yakni semuanya: semoga Allah memberkahimu). ' 
Demikian juga yang dituturkan oleh Al Farra. 


Ibnu Jarir berkata: Allah mengatakan XD 3 :5 45, dan tidak 
mengatakan Bu Ie 3 ) gw. Ini berdasarkan bahasa orang yang 
mengatakan dit “1554, yakni PE du SI ) y (telah diberkati orang 
yang berada di dekat api itu), yaitu Musa, atau JEN = s A Ji 
(orang yang berada di dekat api itu), jadi bukan di tengahnya.” 


As-Suddi berkata, “Yang di dekat api adalah malaikat, dan api 
di sini adalah cahaya, tapi Musa mengiranya api. Tatkala dia sampai 
kepadanya, dia mendapatinya cahaya.” 


Diceritakan dari Al Hasan dan Sa'id bin Jubair, bahwa D 
Ag ¿ý adalah Allah SWT, yakni cahaya-Nya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, telah 
diberkati apa yang di dekat api karena perintah Allah SWT yang 
menjadikannya dengan sifat tersebut. 


Al Wahidi berkata, “Menurut para mufassir, maksud di tapi | 
ini adalah , fu) (cahaya)." 


Allah SWT lalu menyucikan Diri-Nya, dal S5 dl 355 (dan 


Maha Suci Allah, Tuhan semesta Alam). Ini mengandung ketakjuban 
bagi Musa karena hal itu. 


278 TAFSIR FATHUL OADIR 


Aer 


A AG Aa asi (hai Musa, sesungguhnya, Akulah 
Allah, aa Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana). Dhamir-nya adalah 


dhamir sya`n. Akulah Allah Yang Maha Mulia, Maha Mengalahkan, 
Maha Perkasa, lagi Maha Bijaksana dalam perintah dan perbuatan- 
Nya. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa Musa berkata, “Wahai 
Tuhanku, siapa yang menyeruku;” Allah SWT lalu menjawabnya 
dengan mengatakan “S1 Gi Pul (sesungguhnya itu adalah Aku, Allah). 


Allah SWT lalu .memerintahkannya agar melemparkan 
tongkatnya, supaya dia mengetahui mukjizat luar biasa yang . 
diberlakukan Allah SWT melalui tangannya. 


art 


Kan Aas db (dan lemparkanlah tongkatmu) di- 'athf-kan 
kepada 3 Da. Pada redaksi ini terdapat kalimat yang dibuang, dan 
perkiraannya adalah, lalu Musa melemparkannya, maka tiba-tiba 
tongkat itu menjadi seekor ular. 

A dk "ec Isis ÉÉ (maka tatkala (tongkat itu menjadi ular 
danj Musa melihatnya bergerak-gerak seperti seekor ular yang gesit). 
Az-Zajjaj berkata, “Tongkat itu berubah menjadi dapat bergerak-gerak 
seperti seekor ular yang gesit, yaitu ular yang putih. Diserupakannya ' 
dengan Oa (ular kecil) adalah karena ringannya gerakannya, dan di 
ayat lainnya diserupakan dengan OI (ular besar) karena ukurannya 
yang besar. Bentuk jamak odi adalah oa, yaitu ular gesit yang 
ukurannya kecil. 


Al Kalbi berkata, “Tidak kecil dan tidak besar.” 


bise 2 ds (larilah dia berbalik ke belakang) karena takut. Sin KANAN 
(tanpa menoleh), yakni tidak kembali. Dikatakan os Lie apabila si 


+ Zoa 


fulan itu kembali, dan setiap yang kembali disebut «is. 


Ada juga yang mengatakan bahwa artinya adalah tidak 
berhenti dan tidak menoleh. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat, karena Ci adalah 
kembali setelah lari. 


Allah SWT lalu berfirman, re Yaa uya: (hai Musa, janganlah 
.kamu takut) kepada ular itu dan banana sh HATTA GN SEN AN 
(sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak takut di hadapan- 


Ku), maka janganlah engkau takut. 


Ada juga yang mengatakan bahwa tidak adanya rasa takut 
pada diri para rasul tidak terjadi di setiap waktu, tapi di waktu khithab 
kepada mereka, karena saat itu mereka sedang konsentrasi. 


Allah lalu mengecualikan dengan pengecualian terputus, y Í 
2 Bab Gb sya Ah CX JK 8 Ab (tetapi orang yang berlaku zhalim, 
kemudian ditukarnya kezhalimannya dengan kebaikan [Allah akan 
mengampuninya|, maka sesungguhnya Aku Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang). Maksudnya adalah, akan tetapi orang yang berdosa 
karena menzhalimi dirinya dengan kemaksiatan, kemudian 
menukarnya dengan kebaikan, yakni tobat dan penyesalan setelah 
keburukan, atau setelah melakukan keburukan, maka sesungguhnya 


Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Ada juga yang berpendapat bahwa pengecualian ini dari 
kalimat yang diperkirakan yang dibuang, yakni para rasul tidak takut 
di hadapan-Ku, akan tetapi selain mereka akan takut, yaitu yang 
berbuat zhalim, kecuali orang yang berbuat zhalim kemudian 
menukar.... Demikian perkataan Al Farra. 


An-Nahhas berkata, “Pengecualian ini dari kalimat yang 
dibuang karena tidak berguna, sebab ini maan pengecualian dari 
sesuatu yang belum disebutkan.” 


Diriwayatkan juga dari Al Farra, dia berkata, yg Í di sini 
bermakna wawu (dan).” 


- Ada juga yang berpendapat bahwa pengecualian bersambung 
dari yang telah disebutkan, bukan dari yang dibuang. Maknanya 


adalah, kecuali orang yang berbuat zhalim di antara para rasul dengan 
melakukan kesalahan-kesalahan kecil yang memang tidak dapat luput 
dari seorang pun. Pendapat ini dipilih oleh Ani-Nahhas, dia berkata, 
“Allah telah mengetahui orang yang berbuat salah di antara mereka, 
karena itulah mengecualikannya dengan berfirman, Ak RA Í (kecuali 
orang yang berlaku zhalim), dan sungguh Aku telah mengampuninya 
seperti Adam, Daud, saudara-saudara Yusuf, dan Musa, karena telah 
membunuh orang Qibthi.” 


Memang tidak mustahil adanya rasa takut kendati telah 
diampuni, karena Nabi SAW sendiri sebagai manusia yang telah 
diampuni dosanya yang terdahulu dan yang akan datang, beliau 


pernah bersabda, uas ; Jua PK 53, (Ingin rasanya bahwa aku ini 
sebuah pohon yang ditebang). 


A 0 


Br 3 Í% Jeh \ (dan masukkanlah tanganmu ke leher 
bajumu). “Maksud Land adalah sebagaimana yang sudah dikenal 
(kerah baju). 


Dalam surah Al Oashash disebutkan, IK å dx da 
(Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu). (Os. Al @ashash (281: 32). 
Penggunaan kata J3! lebih mendalam daripada kata skuat, 

gya pe Ia Man A (niscaya dia akan keluar putih [bersinar] 
bukan karena penyakif) maksudnya adalah bukan karena kusta dan 
penyakit lainnya. Ini sebagai kehati-hatian. Kalimat KA (niscaya dia 
akan keluar) sebagai penimpal í% JEN b (dan masukkanlah 
tanganmu). 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa pada redaksi ini ada 
kalimat yang dibuang, dan perkiraannya adalah, sf JAW Bay jsf 
aa (masukkanlah tanganmu, niscaya dia akan masuk, dan 
keluarkanlah dia, niscaya dia akan keluar). Namun tidak perlu 


memperkirakan adanya pembuangan ini, dan ini tidak bisa dijadikan 
sandaran. 


Para mufassir mengatakan bahwa saat itu Musa mengenakan 
jubah wool (yang berbelah bagian depannya) yang tidak berlengan 
'dan tidak berkurung, lalu dia memasukkan tangannya ke dalam 
kerahnya dan mengeluarkannya lagi, dan tiba-tiba tangannya 
mengkilat seperti kilat. 


Firman-Nya, g% ga 4 ([kedua mukjizat ini] termasuk 
sembilan buah mukjizat). Abu Al Baga mengatakan bahwa kalimat ini 
berada pada posisi nashab sebagai haal dari fa 1 =. Pendapat ini 
jauh dari tepat. 


Ada yang mengatakan bahwa kalimat ini terkait dengan 
kalimat yang dibuang, yaitu Vi ga „è èdi (pergilah engkau dengan 
sembilan mukjizat). ; 


Ada yang mengatakan bahwa ini terkait dengan 4 Ia gb |, (dan 
lemparkanlah tongkatmu) serta Í% das (dan masukkanlah 
tanganmu), yang termasuk kesembilan mukjizat, atau bersama 
kesembilan mukjizat. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, keduanya 
termasuk sembilan mukjizat, yakni tongkat dan tangan, jadi semua 
mukjizatnya ada sebelas, yaitu kedua mukjizat ini, pembelahan laut, 
topan, belalang, kutu, katak, darah, penghilangan jejak, kegersangan 
di daerah pedalaman mereka, dan kekurangan pada tanaman-tanaman 
mereka. 


An-Nahhas berkata, “Pendapat yang paling baik mengenai ini 
adalah tangan, yang termasuk kesembilan mukjizat.” 
Demikian juga yang dikatakan oleh Al Mahduwi dan Al 


Ousyairi, dia. berkata: Anda mengatakan ï Sa A Tx (aku 
berangkat di antara sepuluh orang), yang artinya Anda merupakan 
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salah seorang dari mereka, yakni aku orang yang kesepuluh dari 
sepuluh yang berangkat. Jadi, 2 bermakna [e (dari) karena 
kedekatannya, seperti ungkapan ; Ah Gd JW ês Va Ss Ke (ambilkan 
sepuluh unta untukku yang diantaranya dua ekor pejantan), yakni (gs 
(diantaranya).” 


Ada juga yang berpendapat bahwa „$ bermakna & (bersama). 

PHT Dep 3 (Lyang akan dikemukakan) kepada Fir'aun dan 
kaumnya). Al Farra berkata, “Pada kalimat ini ada kalimat yang 
disamarkan, yaitu sesungguhnya kamu diutus kepada Fir'aun dan 
kaumnya.” 

Demikian juga yang dikatakan oleh Az-Zajjaj. 


z2 Sor 


Kalimat 23 Lp GK A (sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang Jasik) merupakan alasan untuk yang sebelumnya. 


EZ oA TANI ake? 9 


inaa LS bera (maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang 

“jelas itu sampai kepada mereka) maksudnya adalah, sampai kepada 
mereka mukjizat-mukjizat Kami yang dibawakan oleh Musa dengan 
sangat jelas. Juga karena sangat jelasnya, maka seakan-akan 
memperlihatkan dirinya, seperti firman-Nya, fraa SU 335 CI (Dan 
telah Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) 


yang dapat dilihat). (Os. Al Israa' [17]: 59). 

Al Akhfasy berkata, “Bisa juga bermakna dapat dilihat, dengan 
anggapan ism fa'il bermakna ism maf'ul.” 

Pembahasan tentang ini telah dipaparkan. 


Ali bin Al Husain dan Oatadah membacanya 3 ya, dengan 
Jathah pada huruf miim dan huruf shaad, yakni tempat yang sering 


t, 922 


digunakan untuk melihat-lihat, seperti yang dikatakan: Aan aa aĵ ji 
(anak sering menyebabkan takut dan kikir).” 


2 Shahih. 
Disebutkan oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami’ (7160). 


a Da Lia. (36 (berkatalah mereka, "Ini adalah sihir yang 
nyata”) maksudnya adalah, tatkala mukjizat-mukjizat itu sampai 
kepada mereka, mereka mengatakan perkataan sup!) yew (sihir yang 
nyata). 


II GEZEI 2 ke 


pri laaah G6 bass (dan mereka mengingkarinya, 
padahal hati mereka meyakini [kebenaran]nya) maksudnya adalah 
mendustakannya, padahal hati mereka membenarkannya. 


Jadi, huruf wawu-nya untuk menunjukkan haal (keterangan 
kondisi). 
Ca 


Manshub-nya AH 29 KL (karena kezhaliman dan kesombongan 
(merekaJ) adalah karena sebagai haal (keterangan kondisi), yakni 
dalam keadaan zhalim dan sombong. Bisa juga manshub-nya itu 
karena “illah (alasan), yakni yang mendorong mereka demikian adalah 
kezhaliman dan kesombongan. Bisa juga sebagai na't dari mashdar 
yang dibuang, yakni Ng 1 wb 16 pu a 1g (mereka 
mengingkarinya dengan pengingkaran karena kezhaliman dan 
kesombongan). 


` Abu Ubaidah berkata, “Huruf baa` pada kalimat 4; 53555 
adalah tambahan, yakni Ú j4% (mereka mengingkarinya).” 


.Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
mengingkarinya karena syirik dan kesombongan, sehingga enggan 
mengimani apa yang dibawa oleh Musa, padahal mereka mengetahui 
bahwa itu dari sisi Allah.” ! 

SX (maka perhatikanlah), hai Muhammad, Xx 4 GS 
KIWA) (betapa kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan), 
yakni berpikirlah tentang itu, karena ada pelajaran bagi mereka yang 
mau mengambil pelajaran. Kesudahan mereka adalah ditenggelamkan 
di laut dengan sifat menakutkan yang demikian. 
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Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih . 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, & Gan Wik AA 
ala ji Ye (maka tatkala dia tiba di [tempat] api itu, diserulah dia: 
Bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu), dia 
berkata, “Maksudnya adalah, Maha Suci lagi Maha Tinggi Diri-Nya, 


cahaya Tuhan semesta alam pada pohon itu. Ws 5x5 (dan orang- 
orang yang berada di sekitarnya) maksudnya adalah para malaikat.” 


Ibnu Jarir, Ibnu: Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, dia berkata, “Allah di dalam 


cahaya, Dia menyeru dari cahaya. Wed os (dan orang-orang yang 
berada di sekitarnya), yakni malaikat.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya, dia berkata, 
“Allah menyerunya, dan dia di dalam cahaya.” 


Al Firyabi, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir juga 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, A Gu Ap Si (bahwa 
telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu), dia berkata, 
“Diberkahi api itu.” 


| Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, “Dalam mushaf Ubay bin 
Ka'b disebutkan Wp ipa JON «S4 (diberkati api itu dan orang- 
“orang yang berada di dekatnya). Tentang api itu, mereka menyatakan 
bahwa api itu dari cahaya Tuhan semesta alam.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “ App f 
(bahwa telah diberkati) maksudnya adalah disucikan. 


Abd bin Humaid, Ibnu Majah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, Abu Asy-Syaikh dalam Al Azhamah, dan Al Baihaqi dalam Al 
Asma' wa Ash-Shifat meriwayatkan dari jalur Abu Ubaidah, dari Abu 
Musa Al Asy’ ari, dia berkata: Nabi SAW berdiri di antara kami, lalu 


PER re 


bersabda, Js RF Ad Bi aii ca ofa asi YG AG Yani ol 


ss seg era SPO Bh PP Hap bw Jl JB IN Jaba a 
aya ah se (Sesungguhnya Allah tidak tidur, tidak layak baginya 
untuk tidur. Dia merendahkan neraca timbangan dan 
meninggikannya. Diangkat kepada-Nya amal malam hari sebelum 
siang, dan amal siang hari sebelum malam. Hijab-Nya adalah 
cahaya, dan seandainya cahaya itu diangkat, pancaran wajah-Nya 
pasti membakar segala sesuatu yang dicapai oleh penglihatan-Nya).” 


Abu Ubaidah lalu membacakan ayat, WI 35, Ñ gý Í bp 5 
“MN AA masang (bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di 
dekat api itu, dan orang-orang yang berada di sekitarnya. Dan Maha 
Suci Allah, Tuhan semesta Alam). Asalnya dikeluarkan dalam Shahih 
Muslim dari hadits Amr bin Murrah. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Musa mengenakan jubah wol yang tidak sampai pada sikutnya, maka 
Allah berkata kepadanya, “Masukkan tanganmu ke dalam lengan 
< bajumu'. Musa pun memasukkannya." 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, mengenai firman- 
Nya, Me, cib Pakar Tah |. bisan (dan mereka mengingkarinya 
karena kezhaliman dan kesombongan (mereka), padahal hati mereka 
D aa a), dia berkata, “(Maksudnya adalah) si, rs 
“Adil (iku! (karena kesombongan, padahal hati mereka meyakini 
Pa Ini bentuk redaksi yang didahulukan dan 


dibelakangkan susunannya. 


Lea r na 2. 


>s A s 2 Qr K. ad . Ted Wa 
Sba Calo JAN Au AAA KRA 7 Ge ae 


8 Shahih. | 
HR. Muslim (1/161) dari hadits Abu Musa Al Asy'ari. 
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PAG AK ANG Ga z A 7. 4, PGA 
SAI Ja sh ta Ól asi Af oa Ss Ab) 
en 27 LAP PS Tk 247 » “dy SASA AAA 
pl Ei ea ayi Pd ia oaa o Jd 
Mata Ao As SE Wb .& 
Na CET JAN Gah akas a 


. = PG ae G AL AAAA TAS Da 
aé ga YA ayon) an Nak 
AAM ker s 7 gk KE 


A 1 >, CA > A sr Rrr l 


ia NE > r $ i 6) ye Sa a ak A 


WANA agrs A 


GA A ALANG a NG NN D 


Pa 7 AN TER LA Pk ML LA AA E 
kd NGELENG an ea MA 
pad 


Sab aa das NY pm Kaka a Ea 
PERAI dn 
35 pipaa HA SAKA san ih 
DAN NGAEN A DEY DIN 


rad 


- Deo Arz 


JASA NANTANG SAB EL IT PNG 
Ok wani 


“Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud dan 
Sulaiman; dan keduanya mengucapkan, “Segala puji bagi Allah 
yang melebihkan kami dari kebanyakan hamba-hamba-Nya yang 
beriman'. Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata, 
“Hai Manusia, kami telah diberi pengertian tentang suara burung 


dan kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar- 
benar suatu karunia yang nyata'. Dan dihimpunkan untuk 
Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung, lalu mereka itu 
diatur dengan tertib (dalam barisan). Hingga apabila mereka 
sampai di lembah semut berkatalah seekor semut, “Hai semut- 
semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak 
diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak 
menyadari'. Maka dia tersenyum dengan tertawa karena 
(mendengar) perkataan semut itu. Dan dia berdoa, “Ya Tuhanku, 
berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah 
Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu 
bapakku, dan untuk mengerjakan amal shalih yang Engkau ridhai, 
dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan 
hamba-hamba-Mu yang shalih'. Dan dia memeriksa burung- 
burung lalu berkata, ‘Mengapa aku tidak melihat burung hud-hud 
apakah dia termasuk yang tidak hadir. Sungguh aku benar-benar 
akan mengadzabnya dengan keras, atau benar-benar 
menyembelihnya kecuali jika benar-benar dia datang kepadaku 


dengan alasan yang terang'. Maka tidak lama kemudian (datanglah 
“Aku telah mengetahui sesuatu yang 


hud-hud), lalu dia berkata, 
kamu belum mengetahuinya, dan kubawa kepadamu dari negeri 


Saba suatu berita penting yang diyakini. Sesungguhnya aku 
menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, dan dia 
dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang 
besar. Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, 
selain Allah: dan syetan telah menjadikan mereka memandang 
indah perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalangi mereka dari 
Jalan (Allah), sehingga mereka tidak dapat petunjuk, agar mereka 
tidak menyembah Allah Yang mengeluarkan apa yang terpendam di 
langit dan di bumi, dan Yang mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Allah, tiada tuhan 
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, 


Yang disembah kecuali Dia, Tuhan Yang mempunyai Arsy yang 
besar’ ." (Os. An-Naml (27): 15-26) 


Setelah Allah SWT mengemukakan kisah Musa, selanjutnya 

Allah mengemukakan kisah Daud dan anaknya, yaitu Sulaiman. Kisah 

ini dan yang sebelumnya, serta yang sesudahnya merupakan 

“ penjelasan dan penegasan atas firman-Nya, SA KALA H 

' war (dan sesungguhnya kamu telah diberi Al Qur'an dari sisi [Allah] 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui). 


Tanwin pada lafazh Ude (ilmu) bisa untuk menunjukkan 
macam, yakni sekelompok ilmu, atau untuk menunjukkan keagungan, 
yakni ilmu yang banyak. Jadi, huruf wawu pada kalimat ay XII YE, 
(dan keduanya mengucapkan, "Segala puji bagi Allah."”) untuk meng- 
'athf-kan (merangkaikan) dengan kalimat yang dibuang, karena 
semestinya posisi ini diisi oleh huruf faa`, jadi perkiraannya adalah, 
dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada mereka berdua, 
lalu keduanya mengamalkannya dan mengucapkan, "Segala puji bagi 
Allah...." Ini dikuatkan, bahwa bersyukur dengan lisan akan lebih baik 
lagi bila didahului dengan hati, yaitu tekad untuk melakukan ketaatan 
dan meninggalkan kemaksiatan. 


ae (ig 


KAN Ha IK de Was ca (wang melebihkan kami dari 
kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman) maksudnya adalah 
melebihkan kami dengan ilmu dan kenabian serta penundukkan 
burung, jin, dan manusia. Mereka juga melebihkan diri mereka 
sebagai bentuk kerendahan hati dari mereka. Ayat ini menunjukkan 
“bahwa kemuliaan ilmu dan ketinggian martabat termasuk nikmat 
paling utama yang dianugerahkan Allah kepada para hamba-Nya, dan ' 
orang yang dianugerahi ilmu berarti telah dianugerahi kelebihan dan 
kemuliaan atas kebanyakan hamba. 


r 


Sa BE S5 (dan Sulaiman telah mewarisi Daud) 
maksudnya adalah mewarisi ilmu dan kenabian darinya. 

Qatadah dan Al Kalbi berkata, “Daud memiliki 19 anak laki- 
laki, dan di antara mereka Sulaimanlah yang mewarisi kenabiannya. 
Seandainya yang dimaksud adalah mewarisi hartá, tentu tidak 
dikhususkan penyebutan Sulaiman, karena semua anaknya 
mempunyai hak yang sama.” 

Demikian juga yang dikatakan oleh mayoritas mufassir. 

Jadi, pewarisan ini adalah pewarisan kiasan, sebagaimana 
disebutkan dalam sabda Nabi SAW, AI y sal! (Ulama adalah 


pewaris para nabi). 


A ABA ci KASI Gu JG; (dan dia berkata, "Hai manusia, 
kami telah diberi pengertian tentang suara burung”). Sulaiman 
mengatakan ini saat berbicara kepada manusia dalam rangka 
menceritakan nikmat yang Allah anugerahkan kepadanya, dan 
mensyukuri nikmat yang dikhususkan kepadanya. 

Didahulukannya penyebutan A kú (suara burung; bahasa 
burung) adalah karena ini merupakan nikmat yang dikhususkan 
baginya, tidak ada orang lain yang dianugerahi ini. | 

Al Farra berkata, “Al GL adalah bi WS (perkataan 
burung).” | 

Dia menganggapnya seperti Jer)! 3k (perkataan orang). 


Humaid bin Tsaur bersenandung, 
# ap ben e E ETET A KAN. Pa WE - 
led gini jini Sy Genad BEE oS of GÍ Lamp 


“Menakjubkan baginya kala nyanyiannya fasih dan tak ada mulut 
! yang mampu menirukan ucapannya.” 


Makna ayat ini adalah, Kami dipahamkan akan apa yang 
dikatakan oleh burung. 


Segolongan mufassir mengatakan bahwa beliau mengerti 


percakapan (bahasa) semua hewan. Disebutkannya burung adalah 
karena termasuk balatentaranya yang berjalan bersamanya untuk 
menaunginya dari matahari. 


Qatadah dan Asy-Sya'bi berkata, “Beliau hanya mengerti 
percakapan burung, dan ini tidak bertentangan dengan kenyataan 
bahwa beliau mengerti bahasa semut, karena semut termasuk kalangan 
burung, sebab banyak dari semut yang akhirnya bersayap lalu bisa 
terbang. Demikian juga semut yang perkataannya didengar dan 
dipahami oleh beliau.” 


Makna i $. A Cs; (dan kami diberi segala sesuatu) adalah 
segala yang dibutuhkannya, seperti ilmu, kenabian, hikmah, harta, 
penundukkan jin, manusia, burung, angin, binatang buas, binatang 
melata, dan semua yang ada di antara langit dan bumi. Di sini 
Sulaiman menggunakan huruf nuun al 'azhamah [yakni KARI 
padahal maksudnya adalah dirinya sendiri, guna menerangkan 
perihalnya, bahwa beliau dipatuhi dan tidak diselisihi. Jadi, ini 
bukanlah ungkapan kesombongan dan pengagungan dirinya. 


Kata penunjuk pada kalimat KOS 3 (sesungguhnya [semua] ini) 
menunjukkan apa-apa yang telah disebutkan, yaitu anugerah 
pengertian dan lain-lainnya. PANA) IA (benar-benar suatu karunia 
yang nyata) maksudnya adalah jelas dan nyata, yang tidak samar bagi 
seorang pun. Atau, yang menunjukkan keutamaan kami. 

Pasir A aa Ma HAL 5335 (dan dihimpunkan untuk 
Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung). “2501 adalah 
Raba (penghimpunan), yakni dihimpunkan untuknya bala tentaranya 
dari jenis-jenis itu. 

Para mufassir telah berpanjang lebar mengupas tentang kadar 
dan jumlah bala tentara beliau. Di antara mereka ada yang 
menyebutkan jumlah yang tidak masuk akal dan tidak shahih dari segi 


penukilan. Kalaupun itu benar, maka kekuasaan Tuhan jauh lebih ' 
besar dan lebih banyak dari itu. 


A a 


Oey per (lalu mereka itu diatur dengan tertib [dalam 
barisanJ) maksudnya adalah, masing-masing golongan dari mereka 
diatur dalam barisan dari awal sampai akhir secara tertib. Dikatakan 
63 = ij - 165) artinya LIS (mencegahnya). SAJ à & yfi adalah 
yang ditugasi mengatur barisan dan mencegah orang yang maju dari 
| mereka, yakni mengembalikannya kepada posisinya. Contohnya 
adalah ungkapan An-Nabighah berikut ini: 


“ - Ge BG É -F 02 2 Ta Dana IG E, Ta 


“Yaitu ketika aku menyalahkan orang yang sudah tua karena 
kekanak-kanakan, 


dan aku berkata, 'Mengapa tidak bersikap lebih baik, padahal yang 
| tua adalah pengatur'.” 
Penyair lainnya mengatakan, 
4 nyahak Loro. 
EO ua aa iya 4 Gd ola AJ pa 
“Dan siapa yang tidak dapat dikendalikan oleh hati dan rasa 
malunya, 


maka pada masa tuanya hatinya tidak dapat mengatur.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa kata itu dari & yg, yang 
maknanya & Aa (pemisahan). Dikatakan Eh p saf ê angah, yakni kaum itu 
terpisah-pisah (terdiri dari beberapa kelompok). 


WA 


Jeda 39 de S1 3 Isl gan (hingga apabila mereka sampai di lembah 
semut). GX adalah yang dimulainya perkataan setelahnya, dan 
merupakan titik akhir dari yang sebelumnya. Maknanya adalah, lalu 
mereka diatur dengan tertib hingga titik tersebut, yaitu sampainya 


mereka di lembah semut. Maksudnya, mereka berjalan dengan tertib 


tanpa bercerai-berai hingga mencapai tempat tersebut. 


Kalimat JS 35 & (di lembah semut) terkait dengan isi 
(sampai). Fi'l ini muta'addi (transitif) dengan kata bantu & (secara 
harfiyah berarti: di. atas) karena mereka dibawa dengan angin, 
sehingga posisi mereka di ketinggian. Maknanya adalah, mereka 
menempuh lembah itu dan mencapai bagian akhirnya. 


Semua ahli gira'ah, bila membaca waqaf pada lafazh ji; maka 
tanpa huruf huruf yaa, karena mengikuti bentuk tulisannya yang 
memang tidak dibuang dengan bertemunya dua sukun, seperti pada 
firman-Nya, jt AA Ip Salt (Yang memotong batu-batu besar di 
lembah). (Os. Al Fajr [89]: 9) kecuali Al Kisa'i, dia me-wagaf-kan 
dengan huruf huruf yaa), karena menurutnya yang mengharuskan 
pembuangannya adalah pertemuan dua sukun dengan washal.” 


Ka'b berkata, “Lembah semut itu di Thaif.” 
Oatadah dan Mugatil berkata, “Lembah itu di Syam.” 


Bian ek 


Kalimat 45 ¿J6 (berkatalah seekor semut) sebagai penimpal 
Ý Seakan-akan ketika semut itu melihat pasukan Sulaiman mengarah 
ke lembah itu, langsung lari dan memperingatkan semut-semut lain 
CAK EH IM ES (hai semut-semut, 
masuklah ke dalam sarang-sarangmu). Khithab untuk semut ini 


dengan berkata, 


menggunakan khithab yang biasa digunakan untuk makhluk yang 
berakal, lantaran semut-semut lainnya memahami perkataan ini. 


zS Ki maksudnya adalah tempat-tempat tinggal para semut 
itu. | 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa semut yang perkataannya 
didengar oleh Sulaiman 'adalah semut betina, dengan bukti 
penggunaan fa'nifs pada fi'-nya yang disandarkan kepadanya. 
Pendapat ini disanggah oleh Abu Hayyan, dia berkata, “Penggunaan 


huruf taa" [yang menunjukkan ta`nits-nya fil] tidak menunjukkan 
bahwa semut itu. betina, karena bisa juga untuk mudzakkar-nya 
digunakan kata wi, karena walaupun lafazh is (semut) 
menggunakan huruf faa', namun ini termasuk yang tidak dibedakan 
antara mudzakkar dan muannats-nya dengan men-iadzkir atau men- 
ta 'nits fi'I-nya, tapi dibedakan dengan pemberitahuan bahwa itu jantan 
atau betina.” | 

Perbedaan penggunaan bahasa seperti ini tidak banyak 
faedahnya, tidak juga pengetahuan tentang nama semut, apalagi 
tentang kisah-kisah palsunya dan hadits-hadits bohongnya. | 

Al Hasan, Thalhah, dan Mu'ammar bin Sulaiman membacanya 
las — dengan dhammah pada huruf miim—. Sementara itu, Sulaiman 
At-Taimi membacanya dengan dhammah pada huruf nuun dan miim. 


23353 AN aa Y (agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman 
dan tentaranya). di (yakni dari KAYA, adalah XS 
(pengbancuran; pemecahan). Dikatakan Lk ihs artinya NAS SS 
(aku memecahkannya), ANA artinya 7&5 (pecah). Secara zhahir, 
larangan ini untuk para semut, namun secara hakikat untuk Sulaiman. 
Kalimat ini termasuk bentuk kalimat & ú SAI Y (jangan sampai aku 
melihatmu di sini). Bisa juga sebagai badal “dari kata perintah, atau 
sebagai penimpal kata perintah. 

Abu Hayyan berkata, “Menganggapnya sebagai penimpal kata 
perintah hanya tepat berdasarkan qira'ah Al A'masy, dia 
membacanya a y, dengan jazm tanpa huruf nuun taukid (nuun 
penegas). Adapun bila disertai huruf nuun taukid maka tidak boleh, 
kecuali dalam kalimat syair.” 


Sibawaih berkata, “Itu jarang terdapat dalam syair. Mereka 
menyerupakannya dengan larangan karena majzum.” 


Ubah membacanya SS LG 1531. 
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Syahr bin Hausyab membacanya KK, 


Al Hasan, Abu Raja, Qatadah, Isa, dan Al Hamdani 
membacanya Siks, dengan dhammah pada huruf yaa`, fathah pada 
huruf haa`, dan tasydid pada huruf thaa`. 


Ibnu Ishaq, Ya'qub, dan Abu Amr dalam salah satu riwayat 
membacanya dengan sukun pada huruf nuun taukid. 


5. we. 


Kalimat osis Ta, (sedangkan mereka tidak menyadari) 
berada pada posisi nashab sebagai haal dari fa'il KELL, Maksudnya, 
tidak menyadari penginjakan kalian dan tidak mengetahui sarang 
kalian. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
sedangkan semut-semut itu tidak menyadari bahwa Sulaiman 
memahami perkataan mereka. Pemaknaan ini jauh dari tepat. 

Gus RA ÉE as (maka dia tersenyum dengan tertawa 
karena . [mendengar] perkataan semut itu). Ibnu As-Sumaifi 
membacanya Kb. 

Berdasarkan gira'ah jumhur, Ba sebagai haal yang 
menegaskan, karena tawa itu telah dapat dipahami dari senyum. 

Ada yang mengatakan bahwa ini adalah haal yang 
diperkirakan, karena senyum adalah permulaan tawa. 

Ada yang mengatakan bahwa adakalanya senyum karena 
marah, maka tertawa ini menerangkannya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa tertawanya para nabi adalah 
tersenyum, tidak ada yang lain. 


Adapun berdasarkan gira'ah Ibnu As-Sumaifi, maka Ke 
sebagai mashdar yang manshub karena fi'l yang dibuang, atau pada 
posisi haal. Senyumnya Sulaiman adalah karena takjub terhadap 


perkataan semut dan karena memahaminya, bahwa semut itu 
memperingatkan semut-semut lainnya. 


SI S3 do LAS Dans KG ai 5 IE, (dan dia 
berdoa, "Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri 
nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada 
dua orang ibu bapakku.”). Penjelasan makna sa telah dipaparkan 
"saat membahas firman-Nya, ap pe (lalu mereka itu diatur dengan 
tertib (dalam barisan)). 

Disebutkan dalam Al Kasysyaf, “Hakikat gas adalah, 
jadikanlah aku dapat mengatur kesyukuran atas nikmat-Mu kepadaku, 
mempertahankan dan mengikatnya agar tidak lagi lepas dariku, 
sehingga aku selalu bersyukur kepada-Mu.” 

Al Wahidi berkata, “aa maksudnya yaitu, ilhamilah aku 
agar mensyukuri nikmat-Mu yang Engkau anugerahkan kepadaku. 
Dikatakan NS Ega OW artinya 4 a g (fulan gemar terhadap anu].” 

Al Qurthubi berkata, “Asalnya dari &33 (mencegah), jadi 
seakan-akan dia berkata, 'Cegahlah aku dari hal-hal yang 
menimbulkan kemurkaan-Mu'.” 


L g srw 
Caed 


Maf'ul kedua dari Ga adalah Ke SKI di KE KAA 
(untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku). 

Az-Zajjaj mengatakan bahwa makna sasa adalah, cegahlah 
aku dari mengingkari nikmat-Mu. Ini penafsiran dengan kelaziman. 

Makna 535 Je, (dan kepada dua orang ibu bapakku) adalah 
doa darinya agar mengilhaminya untuk mensyukuri nikmat-Nya 
kepada ibu-bapaknya, sebagaimana mengilhaminya untuk mensyukuri 
nikmat-Nya kepadanya, karena anugerah nikmat kepada ibu-bapak 
adalah anugerah nikmat kepadanya juga, dan itu menuntut kesyukuran 
darinya kepada Allah SWT. 


Beliau lalu memohon agar Allah menambahkan nikmat- 
nikmat-Nya terdahulu dengan nikmat-nikmat yang kemudian, 
terutama yang terkait dengan agama, &.55 Caas SA Si (dan untuk 
mengerjakan amal shalih yang Engkau ridhai), yakni amal shalih 


yang Engkau ridhai dariku. 


Beliau lalu berdoa agar kelak di akhirat Allah SWT 
menjadikannya termasuk golongan orang-orang yang shalih, karena 
itulah tujuan yang terkait dengan permohonan itu, 3 sep Panah 
Ge AN AI (dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam 
golongan hamba-hamba-Mu yang shalih), Maknanya yaitu, 
masukkanlah aku ke dalam golongan mereka dan tetapkanlah namaku 
di antara nama-nama mereka, serta himpunkanlah aku ke dalam 
golongan mereka, ke negerinya orang-orang shalih, yaitu surga. Ya 
Allah, aku pun berdoa kepada-Mu dengan doa nabi yang mulia ini, 
maka terimalah doaku dan perkenankanlah permohonanku, karena 
sesungguhnya aku, walaupun kurang dalam beramal, namun karunia- 
Mu adalah sebab untuk memperoleh kebaikan. | 


Ayat tersebut berseru dengan suara sangat tinggi dan sangat 
jelas, bahwa. masuk surga, yang merupakan negerinya orang-orang 
beriman, adalah karena karunia dari Allah, bukan karena amalan 
mereka, sebagaimana dikatakan oleh Rasul-Nya (dalam Ash-Shahih), 
Akan ea Ke a) af EN lg 383 153K0 (Bersikap luruslah kalian 
dan dekatkanlah diri kepada Allah. Ketahuilah, sesungguhnya tidak 
seorang pun masuk surga karena amalnya). Para sahabat lalu 
bertanya, “Tidak j juga engkau, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
an FI SA of Y Wi Yg (Tidak juga aku, kecuali karena Allah 
meliputiku dengan rahmat- Nya)“ 


4 Muttafag ‘alaih. 
Al Bukhari (6467) dan Muslim (4/2170) dari hadits Abu Hurairah. 


Selanjutnya Allah SWT mulai mengemukakan kisah Balqis 
dan Sulaiman, dan itu berkat informasi dari burung hud-hud, 34555; 
peni (dan dia memeriksa burung-burung). “aa (yakni dari Ss 
artinya mencari apa yang hilang dari Anda dan mencari tahu 
perihalnya. KN adalah sebutan jenis untuk setiap yang “sks (terbang). 
Maknanya adalah, beliau mencari burung yang hilang: dan mencari 
tahu perihal yang hilang itu, yang burung itu sebelumnya menyertai 
beliau dalam perj Tn dan menaunginya dengan sayap-sayapnya. 


PURA 


Led y I A ng) SG 4 Ý DG JG (lalu berkata, 
"Mengapa aku tidak ina burung hud-hud, apakah dia termasuk 
yang tidak hadir?") maksudnya, ada apa dengan burung hud-hud? 
Mengapa aku tidak melihatnya? Ini termasuk bentuk susunan redaksi 
terbalik yang sering digunakan oleh orang Arab. 


Ada juga yang berpendapat bahwa i ini bukan bentuk redaksi 
yang dibalik susunannya, tapi bentuk pertanyaan tentang sesuatu yang 
menghalanginya dari melihat burung hud-hud, seakan-akan beliau 
berkata, “Mengapa aku tidak melihatnya, adakah sesuatu yang 
menghalanginya dariku atau karena ada hal lain?” 


Kemudian jelas baginya bahwa burung hud-hud memang tidak 
bersamanya, maka beliau berkata, adi Ga sé A (apakah dia 
termasuk yang tidak hadir?) A ini pemisah yang bermakna beralih dari 
yang sebelumnya [yakni: ataukah]. 


Ibnu Katsir”, Ibnu Muhaishin, Hisyam, dan Ayyub 
membacanya <} Č, dengan fathah pada huruf yaa”. Demikian juga 


4 Kalimat “Ibnu Katsir... membacanya...” menyelisihi yang masyhur, karena 
Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin, Hisyam, Ayyub, Ashim, dan Al Kisa'i membacanya 
dengan fathah pada huruf yaa` di kedua tempatnya. 

Sementara itu, Hamzah, Ya’qub, dan Al Bazzar membacanya dengan sukun pada 
keduanya. 

Ulama lainnya membacanya dengan fathah pada kalimat yang terdapat pada 
surah Yaasiin, dan di sini dengan sukun. 

Dalam versi cetaknya dicantumkan Mushahhah Al Qur`an. 


4 


mereka membacanya pada surah Yaasiin, S715 SM Kal Ý 4 G3 


(Mengapa aku tidak menyembah [Tuhan] yang telah 
menciptakanku). (Os. Yaasiin [36]: 22), dengan fathah pada huruf 
yaa”. 4 

Hamzah, Al Kisa'i, dan Ya'qub membacanya dengan sukun di 
kedua tempat ini. Sementara yang lain membacanya dengan fathah 
pada surah Yaasiin, dan dengan sukun di sini. 


Abu Amr berkata, “Itu karena yang di sini adalah kalimat 
tanya, sedangkan yang dalam surah Yaasiin adalah penahan (yang 
meniadakan).” 


Abu Hatim dan Abu Ubaid memilih gira'ah dengan sukun 


pada huruf yaa. 


katana Ad Pen 


KAN Al SAN (sungguh aku benar-benar akan 
mengadzabnya dengan keras, atau benar-benar menyembelihnya). 
Para mufassir berbeda pendapat mengenai penafsiran adzab yang 
keras ini: | 


Mujahid dan Ibnu Juraij mengatakan bahwa maksudnya adalah 
mencabuti semua bulunya. 


Yazid bin Ruman mengatakan bahwa maksudnya adalah 
mencabuti bulu-bulu sayapnya. 


Ada yang mengatakan baina maksudnya adalah 


mengurungnya bersama lawan-lawannya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
melarangnya untuk melayaninya. Ini menunjukkan bahwa hukuman 
hanya berdasarkan kesalahan, dan bukan berdasarkan fisik. 

Lafazh Wilde adalah ism mashdar atau mashdar dengan 
anggapan dibuangnya tambahan, seperti pada firman-Nya, 3: Kai 
EC Ní (Menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya). 
(Os. Nuuk [71]: 17). 


ad gs gi A (kecuali jika benar-benar dia datang 
kepadaku dengan alasan yang terang). Ibnu Katsir membacanya 
dengan huruf nuun taukid ber-tasydid dan setelah huruf nuun wiqayah. 


Ulama yang lain membacanya dengan huruf nuun ber-tasydid 
saja, yaitu huruf nuun taukid. 


Isa bin Umar membacanya dengan huruf nuun ber-tasydid 
dengan fathah yang tidak bersambung dengan huruf yaa Enes RUAM 
adalah alasan yang terang mengenai ketidakhadirannya. 


P Cet 


Ja IE Fe “Sas (maka tidak lama kemudian (datanglah hud- 
hud)). Tomi membacanya Sa, dengan dhammah pada huruf kaaf, 
sedangkan Ashim membacanya dengan fathah. Makna kedua gira ah 


ini adalah, tidak berapa lama kemudian. 


Sibawaih berkata, “UG — LX — LX seperti — Laki — 14 
gah.” | | 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa dhamir pada SS 
adalah untuk Sulaiman. Maknanya yaitu, tidak berapa lama dari 


Sulaiman merasa kehilangan burung hud-hud. 
Pemaknaan pertama lebih tepat. 


a lig SL IG (lalu dia berkata, "Aku telah 
mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya.") maksudnya 
adalah Mk ca AH ng” b Tadi (aku telah mengetahui sesuatu yang 
kamu belum mengetahuinya). ibiyi [yakni dari SAS) artinya 
mengetahui sesuatu dari segala segi. Kemungkinan pada redaksi ini 
ada kalimat yang dibuang, dan perkiraannya adalah, tidak berapa lama 
hud-hud pun datang, lalu Sulaiman mencelanya karena 
kendakhadurannya, lalu hud-hud memberikan alasan megenai itu, 
-A Li MAW o Lsi (aku telah mengetahui sesuatu yang kamu belum 
mencetakanja). 


Al Farra berkata, “Boleh meng-idgham-kan (memasukkan) 
huruf taa“ ke dalam huruf thaa', sehingga dikatakan bh, dan meng- 
idgham-kan huruf thaa' ke dalam huruf taa" sehingga dikatakan Oh 


oa G3 | D oa Hii Nn) (dan kubawa kepadamu dari negeri 
Saba suatu berita penting yang diyakini). Jumhur membacanya w O 
dengan sharf karena dianggap nama seorang lelaki, yakni penisbatan 
suatu kaum kepadanya. 


Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya dengan fathah pada 
hamzah dan tanpa sharf karena dianggap sebagai nama kota (negeri). 

Az-Zajjaj mengingkari pendapat yang menganggapnya sebagai 
nama seorang lelaki, dia berkata, “Saba adalah nama sebuah kota yang 


terletak di wilayah Yaman, jaraknya dari Shan'a sejauh tiga hari 
perjalanan.” s 


Ada juga yang mengatakan bahwa Saba adalah nama seorang 
wanita, lalu digunakan sebagai nama kota (negeri). 


Al Qurthubi berkata, “Pendapat yang benar yaitu, Saba' adalah 
seorang lelaki, sebagaimana disebutkan dalam kitab At-Tirmidzi dari 
hadits Urwah bin Musaik Al Maradi.” 


Ibnu Athiyyah berkata, “Ini a diketahui oleh Az-Zajjaj, 
sehingga ia berkata secara serampangan.” 


Al Farra menyatakan bahwa Ar-Ru`asi bertanya tentang Saba 
kepada Abu Amr bin Al “Ala', dia pun menjawab, “Aku tidak tahu 
apa itu?” | 

An-Nahhas berkata, “Adalah tepat Abu Amr mengatakan ini. 
Tentang Saba', suatu sumber mengatakan bahwa itu adalah nama 
seorang lelaki. Jika Anda men-tashrif-nya, maka itu karena telah 
menjadi nama kota, dan jika Anda tidak men-tashrif-nya, berarti 
menganggapnya sebagai nama kabilah, seperti Tsamud, hanya saja 
Sibawaih memilih dengan tashrif.” 


Saya (Asy-Syaukani) katakan: Tidak diragukan lagi, Saba 
adalah nama sebuah kota di Yaman, yang “dulunya dikuasai oleh 
Balqis. Selain itu, Saba juga sebagai nama seorang lelaki dari bani 
@ahthan, yaitu Saba' bin Yasyjub bin Ya'rib bin Oahthan bin Huud. 
Akan tetapi yang dimaksud di sini yaitu, hud-hud datang kepada 
Sulaiman dengan membawa berita yang meyakinkan dari kota 
tersebut. | 


tan adalah berita yang genting. Setelah hud-hud mengatakan 
kepada Sulaiman informasi tersebut, Sulaiman pun bertanya 
kepadanya, “Apa itu?” Hud-hud menjawab, KS AN AWI KANG d) 
(sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah 
mereka), yaitu Balqis binti Syarhabil. Hud-hud mendapatinya 
memerintah penduduk Saba. Kalimat ini sebagai penjelasan dan 
penafsiran kalimat sebelumnya, yakni berita yang meyakinkan itu 


adalah, wanita itu memerintah naa 


Kalimat , á j= ya ¿S GA 5 (dan dia dianugerahi segala 
sesuatu) adalah ba ungkapan mubalaghah, yang maksudnya 
wanita itu dianugerahi segala yang dibutuhkannya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dia 
dianugerahi sebagian dari segala sesuatu pada masanya. Namun kata 
“sebagian”-nya lalu dibuang, karena telah tersirat dari redaksinya. 


ai S or 


Že ye á; Gerta mempunyai singgasana yang besar) 
maksudnya adalah web? 3 yya (singgasana yang besar). Disifatinya 
dengan “besar” karena singgasana itu katanya terbuat dari emas, 
panjangnya 80 hasta, lebarnya 40 hasta, dan tingginya 30 hasta 
menjulang ke arah langit, ditaburi dengan mutiara dan permata merah 
serta intan hijau. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud ` A di sini adalah 
kerajaan. 


Pendapat yang pertama lebih tepat, berdasarkan firman-Nya, | 
Gaa oik S4 (Siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup 
membawa singgasananya kepadaku?) (Os. An-Naml [27]: 38). 


Ibnu Gutaibah berkata, “Pendapat yang benar dari pengertian 
ayat ini adalah, dia adalah wanita yang menguasai kota-kota Yaman 
dengan kerajaan besar dan singgasana yang besar. Dia wanita kafir 
dari kaum yang kafir.” 


AS or PPR 


ú 95 an sesal ù aan bass giz (aku mendapati dia dan 
kaumnya menyembah matahari, selain Allah) maksudnya adalah 
menyembah matahari dengan melewati penyembahan kepada Allah 
SWT. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah kaum majusi. 
Ada juga yang mengatakan bahwa mereka adalah kaum zindiq. 


Pa Lea 


peken KORE KA Fis (dan syetan telah menjadikan mereka 
memandang indah perbuatan-perbuatan mereka) yang biasa mereka 


lakukan, yaitu menyembah matahari dan perbuatan-perbuatan kufur 
lainnya. 


LG 


Jadi Re pada (lalu menghalangi mereka dari jalan [Allah]) 
maksudnya adalah, karena dijadikan indahnya perbuatan mereka 
dalam pandangan mereka, lantaran syetan menghalangi mereka dari 
jalan yang benar, yaitu beriman kepada Allah dan mengesakan-Nya. 

2 iier 


BY Ny WE (sehingga mereka tidak dapat petunjuk) untuk itu. NG 
Ana (agar mereka tidak menyembah Allah). | 


Jumhur membacanya dengan tasydid pada <. 


r 


Ibnu Al Anbari berkata, “Waqaf pada kalimat %5% Ý er 
tidaklah sempurna bagi yang men-tasydid Yi, karena maknanya yaitu, 
dan syetan telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan- 
perbuatan mereka agar mereka tidak menyembah Allah.” 
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An-Nahhas berkata, “Ini adalah òf yang dimasuki oleh Y. 
Posisinya nashab.” 


Al Akhfasy berkata, “Maksudnya adalah, dijadikan indah 
dalam pandangan mereka, agar mereka tidak menyembah Allah. 


Maknanya yaitu, Ar 1 yee 1 (agar mereka tidak menyembah 
Allah).” 


Al Kisa'i berkata, “Posisinya nashab karena Burn. Maksudnya 
adalah, Ijaban þf bakah (lalu menghalangi mereka agar tidak 
menyembah). Maknanya yaitu, las Yg (agar supaya tidak 
menyembah).” 


Menurut kedua pendapat tersebut, berarti sebagai maf'ul lah. 


Al Yazidi mengatakan bahwa itu adalah badal dari wW 
posisinya nashab. 


Abu Amr mengatakan bahwa posisinya khafadh karena 
sebagai badal dari Jah 


Ada juga yang berpendapat bahwa 'amil-nya adalah HA Ý, 
yakni 4 A | gareng fo a% S “ (sehingga mereka tidak dapat petunjuk 
untuk menyembah Allah). Berdasarkan pengertian ini, maka lafazh y 
sebagai tambahan, seperti firman-Nya, 1213 fÍ Az 6 (Apakah yang 
menghalangimu untuk bersujud [kepada Adam)). (Os. Al A'raaf (7): 


12). 


Berdasarkan gira'ah jumhur, ayat ini bukan ayat sajdah, . 
karena merupakan berita tentang mereka yang meninggalkan sujud 
kepada Allah, baik karena diindahkannya perbuatan buruk mereka, 
dengan pencegahan, atau karena tidak sampainya petunjuk. | 

Az-Zajjaj me-rajih-kan bahwa ini sebagai “illah untuk Wa) 
(penghalangan), sementara Al Farra me-rajih-kan bahwa ini sebagai 
‘illah untuk « r 3 (menjadikan | indah). Dia berkata, “Maksudnya adalah 
4j) Aging S asi S oi) wastan menjadikan indah perbuatan- 
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perbuatan mereka supaya mereka tidak menyembah Allah), lalu huruf 
huruf laam-nya dibuang.” 


Az-Zukri dan Al Kisa'i membaca Yf secara takhfif. 


Al Kisa'i berkata, “Aku belum pernah mendenar para syaikh 
membacanya kecuali secara takhfif, yang bertujuan sebagai perintah, 
sehingga Yf berdasarkan gira'ah ini merupakan kata pengundang 
perhatian dan pembuka, sedangkan yang setelahnya adalah kalimat 
seruan. Selain itu, 141 adalah fi amr. Berdasarkan gira'ah ini, 
maka semestinya penulisannya yaitu jaen G Jf. Akan tetapi, para 
- sahabat RA menggugurkan huruf huruf alif dari b dan hamzah washal 
dari 1,421 secara keliru, serta menyambungkan huruf yaa' dengan 
siin pada Ig, sehingga bentuk tulisannya menjadi | a yi. 
Munada-nya dibuang, maka perkiraannya yakni isa! 13 wu y $f. 
Orang Arab memang sering membuang munada dalam perkataan 
mereka, dan itu banyak terdapat dalam syair-syair mereka.” 


Az-Zajjaj berkata, “Qira`ah secara takhfif menuntut wajibnya 
sujud (sujud tilawah), tapi tidak demikian gira 'ah dengan tasydid.” 


Abu Hatim dan Abu Ubaidah memilih gira ah dengan tasydid. 


Az-Zajjaj juga berkata, “Oira'ah secara takhfif mempunyai 
arah yang baik, hanya saja mengandung keterputusan berita dari 
perkara Saba. Kemudian setelah itu kembali membicarakan mereka. 
Sedangkan gira 'ah dengan tasydid, beritanya saling bersambung tanpa 
ada keterputusan di tengahnya.” 


Demikian juga yang dikatakan oleh An-Nahhas. 


Berdasarkan gira'ah tersebut, maka kalimat 14225 Si 
berseberangan dengan perkataan hud-hud, atau dari perkataan 
Sulaiman, atau dari perkataan Allah SWT. Oira'ah Abdullah bin 


Mas'ud adalah Iyasa 9 a, dengan huruf taa'. Qira`ah Ubay adalah 
1 gowa y, dengan huruf taa juga. : 
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eh SN G KA ci (Yang mengeluarkan apa yang 
terpendam di langit dan di bumi) maksudnya adalah mengeluarkan 
apa yang tersembunyi di dalamnya. Dikatakan ls- i xaf - sai ot 
(aku memendam atau menyembunyikan sesat). AN adalah 
sesuatu yang dipendam atau disembunyikan. 


po. 


| Az-Zajjaj berkata, “Dalam tafsir disebutkan bahwa ses! 

bermakna hujan dari langit dan tanaman dari bumi.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa sesuatu yang terpendam di 
bumi adalah perbendaharaannya dan tanaman-tanamannya.. 

Qatadah berkata, “si adalah "4! (rahasia).” 

An-Nahhas berkata, “Maksudnya adalah hal-hal yang 
tersembunyi di langit dan di bumi.” 

Ubay dan Isa bin Umar membacanya GA, dengan fathah pada 
huruf baa tanpa hamzah, untuk meringankan. 

Abdullah, Ikrimah, dan Malik bin Dinar membacanya Bs, 
dengan huruf alif. 

Abu Hatim berkata, “Ini tidak dibolehkan dalam bahasa Arab.” 


Pendapat Abu Hatim tersebut disanggah, bahwa Sibawaih 
menceritakan dari orang Arab, bahwa huruf si dapat menggantikan 
hamzah bila sebelumnya sukun. 


Oira'ah Abdullah adalah 25917 Mp (ya GAJI 7 Ad. 
Al Farra berkata, “iya dan „ð bisa saling menggantikan.” 

. Maushul-nya (yakni si bisa berada pada posisi jarr sebagai 
na't A, atau badal darinya, atau bayan-nya. Bisa juga pada posisi 
nashab karena pujian, dan bisa juga pada posisi rafa' sebagai khabar 
dari mubtada' yang dibuang. 


ee e ar Kors 


Kalimat SAS G5 ayat Lo Ax o9 (dan Yang mengetahui apa yang 
kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan) di-'athaf-kan 


kepada CA Jumhur membacanya dengan huruf yaa" di kedua fi7 di 
sini, sedangkan Al Jahdari, Isa bin Umar, Hafsh, dan Al Kisa'i 
membacanya dengan huruf taa" dalam bentuk khithab. Alasan gira'ah 
yang pertama yaitu, dhamir-dhamir sebelumnya adalah dhamir- 
dhamir ghaibiyah (orang ketiga), sedangkan alasan gira'ah yang 
kedua yaitu, gira ah Az-Zuhri padanya adalah perintah untuk sujud, 
dan di-khithab-kannya itu kepada mereka. Jadi, menurut mereka ini 
termasuk kelanjutan dari khithab itu. Maknanya adalah, Allah SWT 
mengeluarkan apa-apa yang tersembunyi di alam manusia dengan 
ilmu-Nya, sebagaimana mengeluarkan apa-apa yang tersembunyi di 
langit dan di bumi. 

Setelah Allah SWT menyebutkan apa-apa yang menunjukkan 
besarnya kekuasaan-Nya dan wajibnya meng-esakan-Nya, serta 
mengkhususkan-Nya dengan ibadah, Allah berfirman, 4 Íi KEKI 
para SN & (Allah, tiada tuhan Yang disembah kecuali Dia, 
Tuhan Yang mempunyai Arsy yang besar). 


Jumhur membacanya misal, dengan jarr sebagai na't untuk 
SA 

Ibnu Muhaishin membacanya dengan rafa’ sebagai na't untuk 
er Dikhususkannya penyebutan Arsy adalah karena merupakan 
, makhluk terbesar, sebagaimana disebutkan dalam riwayat yang marfu’ 


hingga kepada Rasulullah SAW. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz, dia 
menuliskan: Sesungguhnya Allah tidak menganugerahi seorang 
hamba suatu nikmat lalu hamba itu memuji Allah atas nikmat tersebut 
kecuali pujiannya itu lebih utama daripada nikmat-Nya itu, walaupun 
engkau tidak mengetahui itu kecuali di dalam Kitab Allah yang 
diturunkan. Allah berfirman, MA LIL YG, UL SA A 3, 
D oke Ha 25 dp as (Dan sesungguhnya Kami telah memberi 
ilmu kepada Daud dan Sulaiman; dan keduanya mengucapkan, 
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"Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami dari kebanyakan 
hamba-hamba-Nya yang beriman.'). Nikmat apa yang lebih utama 
daripada yang dianugerahkan kepada Daud dan Sulaiman.” 


Saya katakan: Dalam ayat ini tidak ada yang menunjukkan 
sebagaimana yang dipahami oleh beliau rahimahullah. Adapun yang 
ditunjukkannya adalah, keduanya memuji Allah SWT karena Allah 
melebihkan keduanya dengan nikmat-nikmat. Lalu, dari mana 
menyimpulkan bahwa pujiannya lebih utama daripada nikmat-Nya? 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, 5515 21. yy 
(dan Sulaiman telah mewarisi Daud), dia berkata, “Mewarisi 
kenabiannya, kerajaannya, dan ilmunya.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ahmad dalam Az-Zuhd, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Abu Ash-Shiddiq An-Najid, dia berkata, 
“Sulaiman bin Daud keluar untuk memohon hujan bersama manusia. 
Lalu dia melewati semut yang sedang telentang di atas punggungnya 
sambil mengangkat kakinya ke arah langit, sembari berucap, “Ya 
Allah, sesungguhnya kami adalah salah satu makhluk di antara 
makhluk-makhluk-Mu, tidak ada dari kami yang tidak memerlukan 
rezeki-Mu, maka Engkau bisa memberi kami minum dan bisa juga 
membinasakan kami'. Sulaiman pun berkata kepada orang-orang, 
“Kembalilah kalian, Wk kalian diberi air lantaran doa makhluk 
lain selain kalian”.” 


Al Hakim dalam Al Mustadrak meriwayatkan dari Ja'far, dia 
berkata, “Sulaiman dianugerahi kerajaan belahan Timur dan Barat 
bumi, maka Sulaiman berkuasa selama tujuh ratus tahun enam bulan. 
Dia menguasai semua penduduk bumi, baik jin, manusia, maupun 
binatang. Dia dianugerahi segala sesuatu dan memahami ucapan 
segala sesuatu. Pada masanya telah dibuat produk-produk yang 
menakjubkan, hingga ketika Allah hendak mematikannya, Allah 
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mewahyukan kepadanya agar menyimpan ilmu Allah dan hikmah-Nya 
pada saudaranya. Anak-anak Daud berjumlah 480 orang, semua para 
nabi tanpa risalah.” 


Adz-Dzahabi berkata, “Ini batil. Telah diriwayatkan kisah- 
kisah tentang keagungan kerajaan Sulaiman yang sama sekali tidak 
menyenangkan hati menyebutkannya, maka tidak menyebutkannya 
adalah lebih utama.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, 5 YENG WA (lalu mereka itu diatur dengan tertib 
[dalam barisan]), dia berkata, “(Maksudnya adalah) didorong.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 
BYE “ (lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan)), dia 
berkata, “Untuk setiap barisan ditetapkan seorang pemimpin yang 
mengembalikan yang pertama kepada yang terakhir agar tidak 
Mob una dalan: berjalan, sebagaimana dilakukan oleh para 


raja.” 
Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 


meriwayatkan dari Oatadah, mengenai firman-Nya, Ge SA (berilah aku 
ilham), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Sa (ilhamilah aku).” 


Abd bin Humaid meriwayatkan seperti itu dari Al Hasan. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu 
Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Al Hakim, dan dia menilainya 
shahih, dari beberapa jalur, dari Ibnu Abbas, bahwa dia ditanya, 
“Bagaimana Sulaiman kehilangan hud-hud di antara burung-burung 
lainnya?” Dia menjawab, “Sesungguhnya Sulaiman singgah di suatu 
tempat dan beliau tidak mengetahui berapa jauh jarak mata air, maka 
beliau mencari-cari hud-hud untuk menanyakan hal itu kepadanya. 
Ada pendapat yang mengatakan, “Bagaimana bisa demikian, padahal 
hud-hud dipasangkan tali padanya dan diikatkan ke sebuah batu, 
bagaimana bisa Sulaiman kehilangannya dan harus mencari-carinya?” 


Dia menjawab, “Bila telah datang ketetapan, maka hilanglah 
penglihatan.” | | 

Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Al Firyabi, Sa'id bin 
Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, serta Al Hakim, dan dia menilainya Shahih, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, Ka G Wis KSN (sungguh aku benar-benar 
akan mengadzabnya dengan keras), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 


aku cabuti semua bulunya.” 
Diriwayatkan juga menyerupai ini dari sejumlah tabi'in. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, 
“Nama Hudhud adalah Sulaiman Ghabar.” 


Saya katakan: Darimana datangnya pengetahuan ini kepada Al 
Hasan rahimabhullah? 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Asakir darinya, 
bahwa nama semut tersebut adalah Hars, yang .berasal dari bani 
Syetan. Semut itu pincang dan seukuran serigala. Padahal, beliau 
rahimahullah sangat menjaga diri dari menukil berita-berita bohong. 
Kami juga tahu, bahwa tidak ada yang shahih dari Rasulullah SAW, 
dan tidak ada sanad dari Al Hasan yang bersambung kepada Sulaiman 
atau pun salah satu sahabatnya. Jadi, pengetahuan ini diambil dari 
Ahli Kitab, dan kita telah diperintahkan untuk tidak membenarkan 
atau mendustakannya. Jika ada orang yang dengan mudah mengambil 
riwayat dari mereka, seperti riwayat-riwayat yang mereka ceritakan 
dari bani Israil, maka tidak mengapa, namun yang pasti itu tidak 
terkait dengan penafsiran Kitabullah SWT, melainkan hanya kisah- 
kisah yang beredar di kalangan mereka. Telah berulang kali kami 
ingatkan tentang hal semacam ini bi menemukan penafsiran- 
penafsiran yang aneh. 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi. Ta 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, PEE 3 
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ai gl, (kecuali jika benar-benar dia datang kepadaku dengan 


alasan yang terang), dia berkata, “Berita yang benar, jujur, dan 
terang.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, 
dia berkata, “Ibnu Abbas berkata, “Setiap kata otak dalam Al Our'an 
artinya hujjah (alasan). Lalu dia menyebutkan ayat ini, kemudian 
berkata, “Alasan apakah yang dimiliki oleh Hudhud?' Jadi, maksud 
Otak adalah hujjah (alasan), dan bukan berarti kekuasaan'.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 
-A Li Hi] La AA (aku telah mengetahui sesuatu yang kamu belum 
mengetahuinya), dia berkata, “(Maksudnya adalah) aku telah melihat 
apa yang belum engkau lihat.” Na 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya, per oya EEES (dan kubawa kepadamu 
dari negeri Saba), dia berkata, “Saba yang terletak di negeri Yaman 
biasa juga disebut Ma'rab, dan jaraknya dari Shan'a sejauh perjalanan 
tiga hari. xx je? (suatu berita penting yang diyakini) maksudnya 
adalah berita yang benar.” 

Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Al Mundzir juga meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya, ek IA Sung G| (sesungguhnya 
aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka), “dia 
berkata, “Namanya Balgis binti Dzi Syairah, perawakannya kokoh dan 
berbulu.” | 


Diriwayatkan dari Al Hasan, Qatadah, dan Zuhair bin 
Muhammad, bahwa dia adalah Balqis binti Syarahil. 


Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, bahwa dia binti Dzi Syarh. 


Ibnu Jarir, Abu Asy-Syaikh dalam Al Azhamah, Ibnu 
Mardawaih, dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia 
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berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Ex OS ME gl SH (Salah 
satu kedua orang tua Balgis adalah jin) “6 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 

Abbas, mengenai firman-Nya, Sbs 2 Cs (serta mempunyai 

singgasana yang besar), dia berkata, “Singgasana mulia yang terbuat 

— dari emas, sedangkan kaki-kakinya terbuat dari intan permata dengan 
bentuk yang indah dan harga yang mahal.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, Ca cz (Yang 
mengeluarkan apa yang terpendam), dia berkata, “Setiap yang 
tersembunyi di langit dan di bumi.” 


CR AN DIN Gn ESA SKA SE 
ARAH Can an ser Tes 4 Suk 
NENG Dana AO esad 
Ceao KL RaO. y A © 
M5 PO KE 

BAE YR ITO ab ata AG 
KANG SES UN KSR 


46 Dha if 
Disebutkan oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami’ (185), dia berkata, “Dha'if.” 
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PE e 145 Pa IA KINA 
ade 3b eL on p JB A Aie Der - pad 
akah ror - 9 Iraty 337 K? Ad aqs A 
KANG MINUS Ye aks Lel 
PA A 
EANG KA 


Ke a 
Z Pob S CARA PP hn. 
CIL ai) SESA SA 


“Berkata Sulaiman, “Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah 
kamu termasuk orang-orang yang berdusta. Pergilah dengan 
(membawa) suratku ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka, kemudian 
berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka 
bicarakan'. Berkatalah dia (Balqis), “Hai pembesar-pembesar, 
sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia 
Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi)nya, 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong 
terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang 
berserah diri'. Berkatalah dia (Balqis), “Hai para pembesar, berilah 
aku pertimbangan dalam urusanku (ini), aku tidak pernah 
memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu berada dalam 
majelis(ku)'. Mereka menjawab, “Kita adalah orang-orang yang 
memiliki kekuatan dan (juga) memiliki keberanian yang sangat 
(dalam peperangan), dan keputusan berada di tanganmu; maka 
pertimbangkanlah apa yang akan kamu perintahkan'. Dia berkata, 
“Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya 
mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang | 
mulia jadi hina; dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat. 
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Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka 
dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang 
akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu'. Maka tatkala (utusan 
itu) sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata, “Apakah (patut) 
kamu menolong aku dengan harta? Maka apa yang diberikan Allah 
kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu; 
tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu. Kembalilah kepada 
mereka, sungguh Kami akan mendatangi mereka dengan bala 
tentara yang mereka tidak kuasa melawannya, dan pasti kami akan 
mengusir mereka dari negeri itu (Saba) dengan terhina, dan mereka 
menjadi (tawanan-tawanan) yang hina dina'. Berkata Sulaiman, 

“Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian yang | 
sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka 
datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri?’ Berkata 
Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin, “Aku akan datang kepadamu 
dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu berdiri 
dari tempat dudukmu, sesungguhnya aku benar-benar kuat 
membawanya lagi dapat dipercaya'. Berkatalah seorang yang 
mempunyai ilmu dari Al Kitab, “Aku akan membawa singgasana itu 
kepadamu sebelum matamu berkedip'. Maka tatkala Sulaiman 
melihat singgasana itu terletak di hadapannya, dia pun berkata, 
Uni termasuk karunia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku 
bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa 
yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri, dan barangsiapa yang ingkar, maka 
sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia! ." 


| (Os. An-Naml [27]: 27-40) 


Kalimat 2EXC JG (berkata Sulaiman, "Akan kami lihat") 
adalah kalimat permulaan redaksi sebagai jawaban atas pertanyaan 


yang diperkirakan, yaitu Sulaiman berkata kepada hud-hud, "Aku 
akan melihat kisah yang engkau sampaikan kepadaku," SA (apa 
kamu benar) dalam ucapanmu itu, KANG iya K A (ataukah kamu 
termasuk orang-orang yang berdusta). Kalimat tanya ini berada pada 


Le 
. 


posisi nashab sebagai maf'ul dari ka, dan Aj ini bersambung. 


Kalimat Gi Ha ES A (ataukah kamu termasuk orang- 
orang yang berdusta) mengandung arti yang lebih mendalam daripada 
is ai (ataukah kamu berdusta), karena maknanya adalah, ataukah 
kamu termasuk orang yang menyandang sifat dusta dan berkarakter 
demikian? | | 

ÉD [yakni dari SEI] artinya memperhatikan dan mencermati. 
Ini mengandung anjuran untuk memeriksa kebenaran berita dan 
mengetahui hakikatnya serta tidak langsung menerima berita dari yang 
membawakannya karena mengekor kepada si pembawa berita dan 
bersandar kepadanya. Ini jika memang memungkinkan untuk 
dilakukan pemeriksaan. 

Sulaiman lalu menjelaskan pemeriksaan yang dijanjikannya 
itu, A ad KK EES 3 (pergilah dengan [membawa] suratku 
ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka), yakni kepada penduduk Saba. 

Az-Zajjaj berkata, “Tentang lafazh 4äÍ ada lima bentuk, yaitu 
penetapan huruf yaa ` pada lafazhnya, pembuangan huruf yaa` dengan 
penetapan kasrah untuk menunjukkan keberadaannya, penetapan 
huruf wawu, pembuangan huruf wawu dengan menetapkan dhammah 
untuk menunjukkan keberadaannya, dan men-sukun-kan huruf haa`.” 


Dengan bentuk yang kelima itulah Abu Amr, Hamzah, dan Al 
Kisa'i membacanya. 


Qalun membacanya dengan kasrah pada huruf haa` saja tanpa 
huruf yaa`. | 


Dari Hisyam diriwayatkan dua macam, yaitu penetapan huruf 
yaa' secara lafazh dan pembuangannya dengan disertai kasrah pada 
huruf baa. 

— Ulama yang lain membacanya dengan menetapkan huruf yaa' 
pada lafazhnya. 


Kalimat Á% ES (dengan [membawa] suratku ini), 
kemungkinan kata penunjuknya sebagai sifat untuk Lusi, atau badal 
darinya, atau bayan-nya. Dikhususkannya hud-hud untuk membawa - 
surat itu adalah karena dialah yang membawakan berita itu, dan 
karena Sulaiman memandangnya memiliki pemahaman dan ilmu 
sehingga layak untuk mengemban tugas ini. . 


pre is ka (kemudian berpalinglah dari mereka) maksudnya 
adalah beranjaklah dari mereka. Beliau memerintahkannya untuk 
beranjak setelah menyampaikan surat itu, karena ini merupakan etika 
terbaik yang dilakukan oleh utusan-utusan para raja. Maksudnya, 
beranjak ke suatu tempat yang dia masih bisa mendengar percakapan 
mereka sehingga bisa melaporkan itu kepada Sulaiman. | 


Ada juga yang berpendapat bahwa makna „d j i ini [yakni dari 
3s J5) adalah kembali kepadanya (kembali kepada Sulaiman). 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat, berdasarkan kalimat 
Sa Bu BG (lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan), yakni 
cermati dan perhatikan obrolan dan tanggapan mereka. 


v, Laka Ck 


- Ab (berkatalah dia) maksudnya adalah Balgis, G) i EE 
(> Ata ex al Aa (hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah dijatuhkan 
kepadaku sebuah surat yang mulia). Dalam redaksi ini ada kalimat 
yang dibuang, dan perkiraannya yaitu, lalu hud-hud pun berangkat, 
kemudian menjatuhkan surah itu kepada mereka, lalu dia mendengar 
Balqis berkata, “Hai pembesar-pembesar.... 


Disifatinya surat dengan sifat ag (mulia) karena berasal dari 
orang yang agung. Ini sebagai bentuk ungkapan penghormatan untuk 
Sulaiman. 


Ada yang berpendapat bahwa disifati demikian karena surat itu 
mengandung perkataan yang baik. 


Ada juga yang mengatakan bahwa disifati demikian karena 
surat itu sampai kepadanya dalam keadaan distempel dengan stempel 
Sulaiman, sedangkan kemuliaan sebuah surat adalah stempelnya, 
sebagaimana disebutkan dalam sebuah riwayat yang marfu’. 


PB 4 


Balgis lalu menjelaskan isi surat itu, ai ah NI AL ya Pi 
Pes ya SA (sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan sesungguhnya 
(isijnya, "Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. "). Maksudnya adalah, sesungguhnya isinya dibuka 
dengan tasmiyah (bismillaahir rahmaanir rahiim|, selanjutnya adalah 
Ke is $Í (bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong 
terhadapku), sebagaimana dilakukan oleh para raja yang lalim. 

of di sini [yakni dari $$ = 4 òf] sebagai penafsir. Ada juga 
yang mengatakan sebagai mashdar, dan y sebagai nahiyah (yang 
melarang). Ada juga yang mengatakan sebagai penafi (yang 
meniadakan). Posisinya dalam kalimat ini adalah rafa' karena sebagai 
badal dari S atau sebagai khabar dari mubtada` yang dibuang, 
yakni ! ja Y of (yaitu: janganlah kalian bersikap sombong...). 


Jumhur membacanya 235 LL oya A), dengan kasrah pada 
huruf hamzah pada kedua lafazh :5| karena sebagai permulaan 
kalimat. 


Ikrimah dan Ibnu Abi Ablah membacanya dengan fathah 
karena menggugurkan partikel jarr. 


Ubay membacanya.. dil ma or 1 ouii e öl, dengan 
membuang kedua dhamir-nya (yakni a) “dan men-sukun-kan kedua 
huruf nuun-nya ro karena dianggap sebagai penafsir. 


Abdulah bin Mas'ud membacanya ! jk yan (janganlah kalian 
berlebihan), dari “Jai (berlebihan), yaitu melampaui batas dalam 
kesombongan. 


Kea sah (dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang 
yang berserah diri) maksudnya adalah dengan memilih agama orang- 
orang beriman yang aku bawakan. 


S A È sa BLK CG IE (berkatalah dia [Balqis], "Hai para 
pembesar, berilah aku pertimbangan dalam urusanku [ini]."). KLK 
artinya para. pemuka kaum. Maknanya adalah, hai para pemuka, 
berilah aku pendapat dan tunjukkanlah aku kepada sikap yang benar 
dalam menghadapi persoalan ini, serta berilah aku pandangan yang 
mantap. Dia mengungkapkan permintaan pendapat ini dengan kata 
sed [yakni dari sal karena hal ini untuk memecahkan persoalan 


yang dirasa sulit baginya. 


Dalam redaksi tersebut ada kalimat yang dibuang, dan 
perkiraannya adalah, setelah Balgis membaca surat itu, dia 
mengumpulkan para pembesar kaumnya, lalu dia berkata kepada 
mereka, “Hai para pembesar, sesungguhnya telah dijatuhkan suatu 
surat kepadaku... Hai para pembesar, berilah aku pertimbangan..." Dia 
mengulang kalimat ÑK GK (hai para pembesar) untuk lebih 
memfokuskan perhatian mereka kepada perkataannya, kemudian 
menambah kesantunan dan membangkitkan ide-ide mereka sehingga 


mereka bisa memberikan pertimbangan dan saran yang baik. 


Dia lalu berkata, DR b SA ELG LC (aku tidak pernah 
memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu berada dalam 
majelis/kuJ). Maksudnya adalah, aku tidak akan suatu keputusan pun 


sehingga kalian hadir di hadapanku dan memberikan pertimbangan 
kepadaku. 


Jadi, (3g (mereka berkata) menjawabnya, 35 8 i 25 ż (kita 
adalah orangorang yang memiliki kekuatan) pk segi jumlah dan 
perlengkapan, Jah uk iii (dan [juga] memiliki keberanian yang 
sangat) dalam peperangan dan saat berhadapan dengan musuh. Kita 
juga memiliki keberanian yang dapat mempertahankan jiwa, negara, 
dan kerajaan kita. 


mereka lalu menyerahkan keputusannya kepadanya karena 
mereka mengetahui kebenaran pandangannya dan kekuatan akalnya. 
Mereka pun berkata, 4 #5 (dan keputusan berada di tanganmu), 
yakni diserahkan kepada pendapat dan pandanganmu. i» Sak SG Ss AH 
(maka pertimbangkanlah apa yang akan kamu perintahkan) kepada 


kami, maka kami akan mendengarkan perintahmu serta mematuhinya. 


Tatkala dia mendengar penyerahan keputusan itu kepadanya, 
GAH i ias GAMAN SG (dia berkata, "Sesungguhnya raja- 
raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya mereka 
membinasakannya."). Maksudnya, apabila mereka mamasuki suatu 
negeri, maka mereka akan menghancurkan bangunan-bangunannya, 
merombak rumah-rumahnya, merusak harta-hartanya, dan memecah- 


belah kesatuan penduduknya. 


Tati 


Alt al ea PAF - (dan menjadikan penduduknya yang mulia 
jadi hina) maksudnya adalah merendahkan para pembesarnya serta 
menjatuhkan martabat mereka, dan saat itulah mereka menjadi orang- 
orang yang hina. Mereka melakukan itu agar bisa menyempurnakan 
penguasaan dan penekanan atas mereka, sekaligus untuk 
menimbulkan rasa takut di dalam hati mereka. 


Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah, bila mereka mamasuki 
dengan kekerasan melalui perang dan perkelahian.” 


Maksud perkataannya ini adalah mengingatkan kaumnya 
tentang kemungkinan bergeraknya pasukan Sulaiman kepada mereka. 


Allah SWT membenarkan perkataannya, Gyan WS (dan 
demikian pulalah yang akan mereka perbuat), yakni seperti perbuatan 
itulah yang akan mereka lakukan. 


Ibnu Al Anbari berkata, “Waqaf pada kalimat JAN SAR 

FA (dan menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina) lah 

waqaf sempurna. Lalu Allah berfirman membenarkan perkataannya, 
SA (dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat).” 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ini adalah kalimat 
permulaan yang tidak ada posisinya di dalam i'rab. 


Setelah dia mengemukakan pendahuluan ini kepada mereka 
dan menerangkan perihal kemungkinan terjadinya kerusakan ketika 
masuknya para raja ke negeri mereka, selanjutnya dia mengemukakan 
pandangannya dan menyatakan keputusan yang dipilihnya, Op ab 

Ban wê) (dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada 
mereka dengan [membawa] hadiah) berupa barang-barang berharga. 
Jika dia seorang raja, kita telah membuatnya rela dengan itu, dan kita 
telah mencegah perkaranya. Tapi bila dia seorang nabi, maka dia tidak 
akan rela dengan itu, karena inti permintaan dan maksudnya adalah 
mengajak kepada agama, maka kita tidak akan selamat darinya kecuali 
dengan menerimanya, mengikutinya, dan menganut agamanya serta 
menempuh caranya. 


Bu 


Oleh karena itu, dia berkata, 5 LAN An NA e LEG (dan faku 
akan) menunggu apa yang akan dibawa kendhali e utusan-utusan 
itu). Huruf faa` di sini untuk merangkaikan dengan aa, dan e 
terkait dengan R Maknanya adalah, sesungguhnya aku menunggu 
berita yang akan dibawa oleh para utusanku yang membawakan 
hadiah itu, baik diterima maupun ditolak, lalu aku akan bertindak 


— berdasarkan kondisi itu. 
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Para mufassir berpanjang lebar mengulas tentang. hadiah ini, 
maka di akhir pembahasan bagian ini akan dikemukakan riwayat- 
riwayat yang mendekati kebenaran 


ger 


LE Ik CG (maka tatkala [utusan itu] sampai kepada 
Sulaiman) maksudnya adalah, tatkala utusan pembawa hadiah itu 
sampai kepada Sulaiman. Yang dimaksud dengan yang disamarkan ini 
adalah jenis, sehingga tidak menafikan para itu adalah sekelompok 
orang, sebagaimana ditunjukkan oleh perkataan Balqis, 5522 e 
(apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu). 


Abdullah membacanya onis | pa Wid, yakni maka tatkala 
para utusan itu sampai kepada Sulaiman. | 

Kalimat J6 Sa JG (Sulaiman berkata, "Apakah (patut) 
kamu menolong aku dengan harta? ") sebagai kalimat permulaan yang 
merupakan jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan. Pertanyaan ini 
untuk mengingkari, yakni Sulaiman mengatakan itu untuk 
mengingkari bantuan mereka kepadanya dengan harta karena 
ketinggian kekuasaannya dan banyaknya harta yang dimilikinya. 

Hamzah membacanya dengan meng-idgham-kan 
(memasukkan) huruf nuun i'rab ke dalam huruf nuun wiqayah. . 


Ulama yang lain membacanya dengan dua huruf nuun tanpa 
idgham. Sedangkan huruf yaa -nya, Nafi, Abu Amr, dan Hamzah 
menetapkannya ketika washal dan membuangnya ketika wagaf. 
Sementara itu, Ibnu Katsir menetapkannya ketika washal dan waqaf. 
Adapun yang lain membuangnya ketika washal dan wagaf. 


Diriwayatkan juga dari Nafi, bahwa dia membacanya dengan 
satu huruf nuun. 


Ka & IKEA aas TG (maka apa yang diberikan Allah 
kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu) 
maksudnya adalah kenabian, kerajaan yang besar, dan harta yang 


banyak, yang telah dianugerahkan Allah kepadaku adalah lebih baik 
daripada harta yang dianugerahkan kepada kalian yang diantaranya 
adalah hadiah ini. 

Abu Amr, Nafi dan Hafsh membacanya “& zags, dengan 
Jathah pada huruf yaa”. 

Adapun Ya'qub, menetapkannya saat waqaf dan 
membuangnya saat washal. | 

Sementara itu, ulama yang lain menetapkannya tanpa huruf 
yaa', baik ketika washal maupun wagaf. 


Sulaiman lalu beralih dari pengingkaran yang telah 
dikemukakan itu dengan mengatakan apa Ta pe (tetapi kamu 


“merasa bangga dengan hadiahmu). Ini merupakan teguran bagi 


mereka karena bangganya mereka dengan hadiah tersebut, yaitu 
kebanggaan dan kesombongan. Adapun aku, aku tidak bangga dengan 
itu, karena keduniaan bukanlah keperluanku, sebab Allah SWT telah 
menganugerahiku keduniaan yang tidak pernah diberikan kepada 
seorang pun, disamping telah memuliakanku dengan kenabian. 


Maksud Sulaiman beralih dari ini adalah menerangkan sebab 
yang mendorong mereka membawa hadiah, selain untuk menyatakan 
rendahnya mereka karena hal itu. 


te A ja Í 2 e EREA K - (kembalilah kepada mereka, 
sungguh Kami Na mendatangi mereka dengan bala tentara yang 
mereka tidak kuasa melawannya) maksudnya adalah, Sulaiman 
berkata kepada para utusan itu, “Kembalilah kalian kepada mereka,” 
yakni kepada Balgis dan kaumnya. Bentuk khithab di sini 
menggunakan lafazh tunggal setelah sebelumnya menggunakan lafazh 
jamak, karena bisa jadi yang akan kembali hanya satu orang utusan 
saja, atau khithab ini dikhususkan kepada pemimpin para utusan itu, 
sedangkan dalam redaksi sebelumnya untuk meragamkan perkataan. 


< 


Abdullah bin Abbas membacanya ! ye 31, dengan bentuk jamak. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa Gam a kembali 
` kepada hud-hud, dan huruf huruf laam pada kalimat ati sebagai 
penimpal kata sumpah yang dibuang. 


An-Nahhas berkata, “Aku mendengar Ibnu Kaisan berkata, 
“Ini adalah huruf laam taukid, huruf laam: amr, dan huruf laam 
khafadh'. Ini pendapat yang cakap dari kalangan ahli nahwu, karena 
mereka mengembalikan sesuatu kepada asalnya, dan ini tidak 
dimumpuni kecuali oleh orang yang benar-benar terbiasa dalam 
bahasa Arab.” 


Makna Po Ío Í (yang mereka tidak kuasa melawannya) adalah 
yang mereka tidak memiliki kekuatan untuk melawannya. Kalimat ini 
berada pada posisi jarr sebagai sifat untuk 5 si. 


Gr osle 


Kalimat 4 Aah) (dan pasti kami akan mengusir mereka) di- 
'athf-kan a penimpal kata sumpah, yakni pasti kami akan 
mengusir mereka dari negeri mereka yang tengah mereka diami. en 
(dengan terhina) setelah sebelumnya mereka adalah orang-orang yang 
terhormat. 


Kalimat gp er (dan mereka menjadi (tawanan-tawanan) 
yang hina-dina) berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi). 


Ada yang mengatakan bahwa ini adalah keterangan kondisi 
yang menegaskan, karena jika)! (kecil (7x5 xl) juga berarti ajah (hina) 
Ga. ' 

Ada yang mengatakan bahwa maksud ja! [yakni dari 2x1 
di sini adalah menjadi tawanan dan menjadi budak. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud Wed! adalah 
perendahan yang menyebabkan kehinaan. 


Setelah utusan itu kembali kepada Balqis, dia bersiap-siap 
berangkat untuk menuju Sulaiman, dan Jibril memberitahu Sulaiman 
tentang hal itu, maka J6 (berkata) Sulaiman, (5,2 45 ARI Rat Eu 
(hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian yang 
sanggup membawa singgasananya kepadaku), yakni singgasana 
Balqis. akin ask A 35 (sebelum mereka datang kepadaku sebagai 
orang-orang yang berserah diri). ` 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa Sulaiman ingin 
mengambil singgasananya sebelum mereka sampai kepadanya dan 
berserah diri (menyatakan Islam), karena bila dia dan kaumnya telah 
menyatakan Islam, maka tidak halal mengambil harta mereka tanpa 
kerelaan mereka. 


Ibnu Athiyyah berkata, “Zhahirnya riwayat-riwayat 
menyatakan bahwa perkataan ini dari Sulaiman setelah datangnya 
hadiah dari Balgis, sedangkan Sulaiman menolaknya, serta mengutus 
hud-hud untuk Megi AKAN: surat. Demikian pendapat mayoritas 
penakwil.” 

Ada yang berpendapat bahwa permintaan didatangkannya 
singgasana Balgis sebelum dia sampai kepadanya (Sulaiman) adalah 
untuk memperlihatkan kepadanya kekuasaan yang dianugerahkan 
Allah kepadanya dari sisi Allah, dan dadakan Nya sebagai bukti 
kenabiannya. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah menguji 
akalnya, karena itulah beliau berkata, 452 Ú bs (rubahlah baginya 
singgasananya...). 


Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah menguji 
kebenaran hud-hud yang telah menceritakan perihal singgasananya 
yang besar. 


Pendapat pertama merupakan pendapat mayoritas mufassir. 


DAA ya a á f A Aak ia) êh Sa Erie JG (berkata Ifrit (yang 
cerdik) dari golongan jin, "Aku akan datang kepadamu dengan 
membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari 
tempat dudukmu,"”). Jumhur membacanya Ee, dengan kasrah pada 
huruf huruf “ain, sukun pada huruf faa`, kasrah pada huruf raa`, dan 
sukun pada huruf yaa`, lalu huruf taa`. 


Abu Raja, Isa Ats-Tsagafi, Ibnu As-Sumaifi, dan Abu As- 
Samual 4 Lis, dengan fathah pada huruf yaa' dan setelahnya huruf taa ` 
ta nits yang dirubah menjadi huruf haa”. Oira'ah ini diriwayatkan dari 
Abu Bakar Ash-Shiddig. Abu Hayyan membacanya dengan fathah 
pada huruf-huruf “ain. C4 Adi artinya yang durhaka, kasar, dan kejam. 

An-Nahhas berkata, “Orang kejam yang disertai dengan 
kekejian dan muslihat disebut 4 jas “jas dan Lu Ae” 

Qatadah berkata, “Maksudnya adalah yang licik.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa dia adalah pemimpin 
bangsa jin. 


Ibnu Athiyyah berkata, “Segolongan orang membacanya | e, 
dengan kasrah pada huruf 'ain, bentuk jamaknya 1:5.” 


Syair-syair bangsa Arab menunjukkan kesesuaiannya dengan 
qira `ah jumhur, sebagaimana dikemukakan oleh Al Kisa'i berikut ini: 


A or 4 r sg o 2 r Lal 2 LJ LAN os z A 
Tai EON Cuis ae) oli JUS 
“Maka syetan mereka, Ifrit, berkata kepada mereka, 

'Tidak ada tempat bagi kalian dan tidak pula tempat menginap'.” 


Di antara yang menunjukkan gira'ah yang kedua adalah 
ucapan Dzu Ar-Rumah berikut ini: 


aiin JM Nya dah TA a SS E 
“Seakan-akan itu adalah bintang yang mengejar Ifrit, 


yang dicentangkan di kegelapan malam dengan lurus.” 


Makna perkataan Ifrit yaitu, dia akan membawakan singgasana 
itu kepada Sulaiman sebelum dia berdiri dari tempat duduknya yang 
dia duduki untuk memberi keputusan di antara manusia. 


SA aí Gb (sesungguhnya aku benar-benar kuat 
mentor lagi dapat dipercaya) maksudnya adalah Je « sil A 
ú lé Sal ahs (sesungguhnya aku benar-benar kuat membawanya 

ja dapat dipercaya mengenainya). 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa nama Ifrit ini adalah 
Kaudan. Demikian yang disebutkan oleh An-Nahhas dari Wahb bin 
Munabbih. 


Sementara itu, As-Suhaili mengatakan bahwa namanya 
Dzakwan. 


Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah Da” wan. 
Ada juga yang mengatakan bahwa namanya Shakhr. 


Kalimat Jak (aku akan datang kepadamu) adalah fi'l 
mudhari', asalnya ul, dengan dua hamzah, lalu hamzah yang kedua 
diganti dengan huruf alif. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini adalah ism fa'il. 

BI NIS a AN US Te MS (berkatalah 
seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab, "Aku akan membawa 
singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip.”). Mayoritas 
mufassir mengatakan bahwa orang yang mempunyai lmu dari Al 
Kitab adalah Ashif bin Barkhiya, yang berasal dari kalangan bani 
Israil. Dia merupakan pembantu kepercayaan Sulaiman. Dia 
mengetahui nama Allah yang paling agung, yang apabila diseru 
dengan nama itu maka Allah akan mengabulkan, dan apabila diminta 
dengan nama itu maka Allah akan memberi. 


Ibnu Athiyyah berkata, “Segolongan orang mengatakan bahwa 
orang tersebut adalah Sulaiman sendiri.” Berdasarkan pendapat ini, 
maka khithab-nya untuk Ifrit, jadi seakan-akan Sulaiman menganggap 
lambat apa yang disanggupi oleh Ifrit, sehingga beliau mengatakan. 
kepadanya untuk merendahkannya, s5 2 Ad) X5 A J3 A Sule BI (aku 
akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip). 

Ada yang berpendapat bahwa itu adalah Jibril. 

Ada juga yang berpendapat bahwa itu adalah Khidhr. 

Pendapat yang pertama lebih tepat. 


Maksud © AN adalah bergeraknya bulu mata dan terbukanya 
itu untuk melihat, sedangkan S5! SW) [yakni dari 4 b da 5 5) 
adalah tertutupnya bulu mata (yakni berkedip). 


Ada yang mengatakan bahwa itu bermakna & sa, yakni 
sesuatu yang dilihatnya. ; 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah bulu mata. 


Diungkapkan dengan kata itu untuk memaksudkan cepatnya 
perkara, seperti ungkapan JJ (3 &05 Jadi (kerjakan itu dalam sekejap 
mata). Demikian perkataan Mujahid. 

Sa'id bin Jubair mengatakan bahwa orang itu berkata kepada 
Sulaiman, “Lihatlah ke langit.” Jadi, ketika Sulaiman mengarahkan 
pandangannya, singgasana itu telah ditempatkan di hadapannya. 
Maknanya adalah, hingga kembalinya penglihatannya setelah 
mengarahkannya ke langit. | 

Pemaknaan yang pertama lebih tepat, kemudian yang ketiga. 

Patra na te) 5 Es (maka tatkala Sulaiman melihat singgasana 
itu terletak di hadapannya). Suatu pendapat menyebutkan bahwa pada 


redaksi ini ada kalimat yang dibuang, dan perkiraannya yaitu, 
Sulaiman pun mengizinkannya, maka orang itu berdoa kepada Allah, 


TAFSIR FATHUL OADIR 327 


lalu Allah mendatangkannya. Tatkala Sulaiman melihat singgasana itu . 
telah berada di hadapannya, “5 | A KOA gi D Jis Fa (ka JB (dia 
pun berkata, "Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mencoba aku 
apakah aku bersyukur atau mengingkari [akan nikmat-Nya)."). 


Kata penunjuk (ata (ini) menunjukkan keberadaan singgasana 
itu. sad (untuk mencoba aku), apakah aku bersyukur kepada-Nya 
atas hal ini dan mengakuinya bahwa itu dari karunia-Nya tanpa daya 
dan kekuatan dariku? Ataukah aku ingkar dengan tidak 
- mensyukurinya? | 


“Al Akhfasy berkata, “Maknanya adalah, agar Dia melihat 
apakah aku bersyukur atau ingkar.” 


Ulama yang lain berkata, “Makna ad adalah, untuk 
memperhambaku. ” Ini makna kiasan, asal makna KI baka dari 
Ba adalah GY! (ujian; cobaan). 


edid Ai) KE f Wb j (dan barangsiapa yang bersyukur maka 
sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri), karena 


dengan kesyukuran maka berhak mendapat kesempurnaan dan 
kelanggengan nikmat. Maknanya yaitu, manfaat dari bersyukur itu 
tidak lain kecuali kembali kepada yang bersyukur itu sendiri. 


A (dan barangsiapa yang ingkar) dengan tidak bersyukur, 
ra 139 p êh (maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya), tidak 
membutuhkan kesyukuran kepada-Nya. A 2 8 (lagi Maha Mulia) untuk 
bersegera menghukum dengan cara mencabut nikmat-Nya darinya dan 
mengambil kembali apa yang telah diberikan kepadanya. Lafazh Á 
dalam kalimat 2 1 Aartinya bersambung. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, 3 Aa (KK GA (pergilah 
dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka, 
kemudian berpalinglah dari mereka), dia berkata, “(Maksudnya 


adalah) jadilah engkau di dekat (lokasi) mereka, ap KL 56 (lalu 


.. 


perhatikanlah apa yang mereka bicarakan), maka hudhud pun 
berangkat membawa surat itu, hingga ketika sampai di tengah 
singgasananya, dia menjatuhkan surat itu kepadanya. Lalu surat itu 
pun dibaca, dan ternyata isinya: meN SM ah pas Pa) Gan oya A) 
(sesungguhnya surat ini dari Sulaiman dan sesungguhnya [isi]nya: 
'Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang'.)." 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, “ $ S 2 (sebuah surat 
yang mulia) maksudnya adalah disegel dan pd ” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Maimun bin Mahran, 
bahwa Nabi SAW memerintahkan untuk menuliskan ali sa 
hingga turunnya ayat, Pes! JAN Pri pOr 25 JOS ap žy 
(sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi)nya: 
"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang"). 

Abu Daud dalam Marasil-nya juga meriwayatkan seperti itu 
dari Abu Malik secara marfu'.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, & Á ù å sa (berilah aku pertimbangan dalam urusanku 
[ini]), dia berkata, “Dia mengumpulkan para pemuka kerajaannya, 
lalu bermusyawarah dengan mereka mengenai pendapatnya. Lalu 
pendapat mereka dan pendapatnya sepakat untuk memerangi 
Sulaiman, maka dia berjalan, dan ketika sudah dekat, dia berkata, 
“Kirimkan hadiah kepadanya, jika dia menerimanya maka dia seorang 
raja yang akan aku perangi, namun bila dia menolaknya maka aku 
akan mengikutinya, karena dia seorang nabi'. Ketika para utusan 
Balqis sudah mendekat, Sulaiman mengetahui berita mereka, maka dia 


“7 Para perawinya tsigah. 
Dikeluarkan oleh Abu Daud dalam Marasil-nya (35) dan para perawinya adalah 
para perawi Ash-Shahih, kecuali Abu Malik, dia tsigah. 


.. 


memerintahkan para syetan untuk memperlihatkan kepada mereka 
seribu istana yang terbuat dari emas dan perak. Tatkala para utusan itu 
melihat istana-istana emas, mereka berkata, “Apa yang akan 
dilakukannya dengan hadiah ini, sementara istananya terbuat dari 
emas dan perak'. Tatkala para utusan itu masuk dengan membawa 
hadiah itu, dls AA JG (Sulaiman berkata, “Apakah [patut] kamu 
menolong aku dengan harta? ). Sulaiman lalu berkata, ije 43 jak s 
Ci ok 5 35 (siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup 
membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku 
` sebagai orang-orang yang berserah diri?). Juru tulis Sulaiman lalu 
berkata, “Kedipkan matamu'. Tatkala Sulaiman mengedipkan 
matanya, tiba-tiba di hadapannya telah ada sebuah singgasana. PS Je 
ara U (Dia berkata, 'Rubahlah baginya singgasananya'). Lalu 
ditanggalkanlah darinya aksesoris dan segala pernak-perniknya. Lalu 
< G5 (ditanyakanlah) kepada Balqis, ja Kn Ja KSS (serupa 
inikah singgasanamu? ' Dia menjawab, ‘Seakan-akan singgasana ini 
singgasanaku'.). Sulaiman lalu memerintahkan para syetan agar 
membuatkan untuknya sebuah istana kaca . yang bening disertai dengan 
patung-patung ikannya. Lalu cai Ki @ Ís (dikatakan kepadanya, 

'Masuklah ke dalam istana') maka dia menyingkapkan kedua 
betisnya, dan ternyata betisnya itu berbulu. Saat itulah Sulaiman 
memerintahkan untuk dibuat obat penghilang | bulu, lalu obat itu pun 


Ly. 


dibuat, kemudian dikatakan kepadanya, SS =» oa ora re ASLI 
AR an č SA, ci Ch å} —5 (sesungguhnya dia 
adalah istana licin terbuat dari kaca'. Berkatalah Balqis, “Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat zhalim terhadap diriku dan 
aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta 
alam.”). 

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, (ISS GKI $ 3 
b SA AG A (Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, 
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niscaya. mereka membinasakannya), dia berkata, “Jika mereka 
memasukinya secara kasar, maka mereka akan menghancurkannya.” 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya, dia berkata, 
JAS 


“Allah SWT mengatakan, SK PIK (dan demikian pulalah yang 
akan mereka perbuat).” | 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, ab 
| Kap ala abs. sa (dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada 
mereka dengan [membawa] hadiah), dia berkata, “Dia mengirim batu- 
bata emas. Tatkala para utusan itu sampai, ternyata mereka dapati 
dinding-dinding kotanya terbuat dari emas, maka, itulah perkataan 
Sulaiman, dls Sa (apakah [patut] kamu mean; aku dengan 
harta?).” 

Tsabit Al Banani berkata, “Dia menghadiahkan kepadanya 
lembaran-lembaran emas di dalam kantong-kantong su 

Mujahid berkata, “Gadis-gadis. yang mengenakan pakaian- 
pakaian pemuda dan pemuda-pemuda yang mengenakan pakaian para 
gadis.” 

Ikrimah berkata, “Dia menghadiahkan dua ratus ekor kuda, 
yang di atas setiap ekor kuda terdapat seorang pemuda dan seorang 
gadis, dan pada masing-masing kuda terdapat suatu warna yang tidak 
terdapat pada yang lainnya.” 

Sa'id bin Jubair berkata, “Hadiah itu berupa permata- 
permata.” ! : 

Ada juga yang mengatakan selain itu, namun tidak banyak 
gunanya memperpanjang penyebutannya. 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, aka G osk A JG (sebelum 


mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri), 
dia berkata, “(Maksudnya adalah) ab mauk, berserah diri).” 


Kenapa 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya, dia berkata, “Nama Ifrit adalah Shakhr.” 


Ibnu Abi Sy aibah, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim juga 
meriwayatkan darinya, dia berkata, “4 GG ba a d J5 (sebelum kamu 
berdiri dari. tempat Pe yakni Wamena aa (dari tempat 
dudukmu).” 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya, “ 12 “ee sid 
A (berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab), yaitu 
Ashif bin Pua orang yang jujur dan mengetahui nama yang 
paling agung.” 

Abu Ubaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid, sa berkata, “Dalam gira 'ah Ibnu Mas’ ud 
dicantumkan 33 4 Oi 4 Pera A d bf ui WENK ga Je ase sad JG 
ai) “b On) Ng of (berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al 
Kitab, ‘Aku akan melihat di dalam Kitab Tuhanku, kemudian aku akan 
membawakannya kepadamu sebelum matamu berkedip') Lalu orang 
yang mempunyai ilmu itu berbicara dengan perkataan yang memasuki 
Arsy dan menerobos bumi hingga keluar lagi kepada mereka.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, &L AN X5 di J5 (sebelum matamu berkedip), dia 


berkata, “Orang itu berkata kepada Sulaiman, “Lihatlah ke langit'. 


Sulaiman pun tidak berkedip hingga orang itu membawakan 
singgasana itu dan menempatkannya di hadapannya.” 

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dia tidak membawa 
singgasana sang Ratu Saba di antara langit dan bumi, akan tetapi 
dibelahnya bumi, lalu dibawalah itu di bawah bumi hingga muncul di 
hadapan Sulaiman.” | 


AOI AAN Ae Aa Ega ade 
Du A AE SG IANG S 
Jar) AN Ga a saga 


Lah 


& 


299: 24 Pu A3 2. STA see Zes 4 


TINA TI BOM AA KA GANG 4 
ang Sh Ea = AB a 


“Dia berkata, “Rubahlah baginya singgasananya; maka kita akan 
melihat apakah dia mengenal ataukah dia termasuk orang-orang 
yang tidak mengenak(nya)'. Dan ketika Balqis datang, 
ditanyakanlah kepadanya, “Serupa inikah singgasanamu?' Dia 
menjawab, “Seakan-akan singgasana ini singgasanaku, kami telah 
diberi pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang 
berserah diri'. Dan apa yang disembahnya selama ini selain Allah, 
mencegahnya (untuk melahirkan keislamannya), karena 
sesungguhnya dia dahulunya termasuk orang-orang yang kafir. 
Dikatakan kepadanya, “Masuklah ke dalam istana', Maka tatkala 
dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan 
disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman, 
“Sesungguhnya dia adalah istana licin terbuat dari kaca'. | 
Berkatalah Balgis, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
berbuat zhalim terhadap diriku dan aku berserah diri bersama 
Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam" ." | 


~ (Os. An-Nami (27): 41-44) 


Firman-Nya, Ws GU ES Je (Rubahlah baginya 
singgasananya). 3i [yakni dari KO adalah kdi (perubahan), 
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© Sulaiman berkata, “Rubahlah singgasananya hingga kondisinya tidak 
dikenalinya lagi ketika dia melihatnya.” 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa singgasana itu dibalik, 
atasnya di bawah, dan bawahnya di atas. 


Ada juga yang mengatakan bahwa singgasananya dirubah 
dengan ditambahi dan dikurangi. 


Al Farra dan yang lain mengatakan bahwa Sulaiman 
memerintahkan untuk merubahnya, karena para syetan mengatakan 
bahwa ada sesuatu di otak Balqis, aa Sulaiman hendak 
mengetesnya. 


Ada juga mengatakan bahwa para jin khawatir Sulaiman akan 
menikahinya lalu melahirkan anak sehingga mereka terus dikuasai 
oleh keluarga Sulaiman selamanya. Oleh karena itulah mereka 
mengatakan kepada Sulaiman bahwa Kei akalnya lemah dan 
kakinya seperti kaki keledai. 


Kalimat 5&3 (maka kita akan melihat) posisinya jazm karena 
sebagai penimpal kata perintah. Jumhur membacanya dengan jazm, 
sementara Abu Hayyan membacanya dengan rafa' karena dianggap 
sebagai kalimat permulaan. | 


CIA (apakah dia mengenal) "untuk mengetahuinya, atau 
untuk beriman kepada Allah. êsa Ý 3 me A (ataukah dia 
termasuk orang-orang yang tidak mengenal) hal itu. 


Ga 


SIL Ek (dan ketika Balqis datang) kepada Sulaiman, ds 
(ditanyakanlah) kepadanya. Orang yang bertanya ini adalah Sulaiman, 
atau orang lain yang diperintahkan oleh Sulaiman. 


dara 


(2 SG (serupa inikah singgasanamu?). Dia tidak berkata, 
“Inikah padan sas tidak memastikan baginya, sebab bila 
dikatakan demikian maka tidak tercapai maksud untuk mengetes 
akalnya. 


A AK S6 (dia menjawab, "Seakan-akan singgasana ini 


singgasanaku."). Mujahid berkata, “Dia mengakui sekaligus 
mengingkari, serta heran karena keberadaannya di hadapan Sulaiman, 
sehingga dia berkata, "Seakan-akan singgasana ini singgasanaku.” 


Mugatil berkata, “Balgis mengetahuinya, tetapi dia merasa 
samar, sebagaimana mereka juga merasa samar. Seandainya dikatakan 
kepadanya, “Inikah singgasanamu?” Tentu dia akan menjawab, “Ya'. 


Ikrimah berkata, “Dia wanita yang bijaksana, maka dia 
berkata, “Jika aku katakan bahwa ini memang singgasanaku, maka aku 
khawatir berbohong, namun jika aku katakan ini bukan singgasanaku, 
maka aku juga khawatir berbohong'. Oleh karena itu, dia berkata, 
“Seakan-akan ini singgasanaku'.” 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa Sulaiman bermaksud 
menunjukkan kepadanya bahwa para jin tunduk kepadanya. 


SA & GŐ a Adi Esd, (kami telah diberi pengetahuan 
sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang berserah diri). Suatu 
pendapat menyebutkan bahwa ini dari perkataan Balqis. Maksudnya 
adalah, kami telah diberi tahu tentang kebenaran kenabian Sulaiman 
seperti bukti singgasana ini, dan kami adalah orang-orang yang 
berserah diri serta melaksanakan perintahnya. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa ini dari perkataan 


Sulaiman, yakni kami telah diberi tahu dengan kekuasaan Allah 
mengenai Balqis. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, kami telah 
diberitahu tentang keislamannya dan kedatangannya dalam keadaan 
tunduk sebelum kedatangannya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini cerita tentang perkataan 
Sulaiman. 


Pendapat yang kedua lebih rajih dibanding yang lainnya. 
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“4 Wd 


ai RTA Bn SKCELS, (dan apa yang disembahnya selama ini 
selain Allah, mencegahnya [untuk melahirkan keislamannya)). Ini 
dari perkataan Allah SWT yang menerangkan apa yang 
menghalanginya untuk menampakkan keislaman yang diakuinya. Jadi, 
fa'il dari Xe (mencegah) adalah xs XS SK (apa yang disembahnya 
selama ini), yaitu matahari, menghalanginya untuk menampakkan 
keimanan. 


An-Nahhas berkata, “Maksudnya adalah, penyembahan 
kepada matahari selain Allah telah menghalanginya.” 


Ada yang berpendapat bahwa fa'il dari 1o (mencegah) adalah 
Allah, yakni Allah menghalanginya selama dia menyembah selain- 
Nya. Jadi, L berada pada posisi nashab. 


Ada juga yang mengatakan bahwa /a'il-nya adalah Sulaiman, 
yakni Sulaiman menghalanginya selama dia menyembah selain Allah. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat. Kalimat ini sebagai ' 
kalimat permulaan untuk menerangkan apa yang telah kami sebutkan 
tadi. | 

Kalimat aya oa SEGI (karena sesungguhnya dia dahulunya 
termasuk orang-orang yang kafir) sebagai alasan untuk kandungan 
kalimat yang pertama, yakni sebab terlambatnya dia menyembah 
Allah dan terhalanginya dari itu oleh apa yang disembahnya adalah 
karena dahulunya dia termasuk kaum yang kafir. 


Jumhur membacanya a) dengan kasrah, sedangkan Abu 
Hayyan membacanya dengan fathah. Mengenai qira'ah ini ada dua 
kemungkinan alasan: 


Pertama: Kalimat ini sebagai badal dari 25 e 


Kedua: Perkiraannya adalah LS GB aa sesungguhnya 
dia dahulunya), lalu digugurkan partikel ta'lil (partikel alasan, yakni 
huruf huruf laam; —). 


Pak TAN 


a IU Ü Jas (dikatakan kepadanya, "Masuklah ke dalam 
istana.”). Abu Ubaidah berkata, “ A.A adalah rasi (istana).” 

Az-Zajjaj berkata, “ Aa adalah yai (benteng).” 

Dikatakan Ji Ye, yakni halaman rumah. 

Ibnu Qutaibah berkata, “ai adalah lantai yang terbuat dari 
kaca, dan di bawahnya air beserta ikan.” 


Abu Ubaid menceritakan dalam Al Gharib, bahwa GA! adalah 
setiap ja yang tinggi, dan 3524! adalah J ja (yang panjang). 

Gapit KE) ka KS AE (maka tatkala dia melihat lantai 
istana ni dikiranya kolm. air yang besar, dan disingkapkannya 
kedua betisnya) maksudnya adalah, ketika Balqis melihat istana itu di 
hadapannya, dia mengiranya genangan air, maka dia menyingkapkan 
betisnya agar tidak terkena air (sehingga betisnya pun terlihat). Li 
artinya air yang banyak. Lalu JG (berkatalah) Sulaiman, 34 Te 45) 
we Ap os (sesungguhnya dia adalah istana licin terbuat dari kaca). 
sah artinya yang digosok dan licin. Dari pengertian ini ada istilah 
Sai (anak muda yang belum tumbuh jenggotnya). Dikatakan 375 
KE “J apabila lelaki itu belum tumbuh jenggotnya. Demikian yang 
dikatakan oleh Al Farra. Dari pengertian juga dikatakan s “adi 8 Ball, | 
yakni pohon yang tidak berdaun. 3 gi juga berarti yang 
dipanjangkan. Dari pengertian ini, benteng disebut juga 3,4 [benteng 
yang tinggi]. Contohnya adalah ucapan penyair berikut ini: 


A SAN 3 LAN JS AAU A D 


“Aku berangkat pagi-pagi sekali, lalu aku dapati mereka 
“menjelang waktu dhuha telah mengenakan baju perisai yang lebar 
dan panjang.” ; 
Ketika Balqis mendengar itu, dia pun tunduk dan pasrah. “145 


el 3 orz 


u Culb 3 > 5 (berkatalah Pa, "Ya Tuhanku, sesungguhnya 


aku telah berbuat zhalim terhadap diriku.) karena telah menyembah | 
selain-Mu. 


Ada juga yang mengatakan bahwa sebelumnya (yakni saat 
melihat istana kaca itu), Balqis berprasangka buruk terhadap 
Sulaiman, karena dia membayangkan Sulaiman hendak 
menenggelamkannya di genangan air. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


| sE Ga EA (dan aku berserah diri bersama Sulaiman) 
dengan A a dan masuk agamanya. 


Kalimat aii D A 44. (kepada Allah, Tuhan semesta alam) 
merupakan bentuk peralihan redaksi dari khithab (orang kedua) 
kepada ghaibiyyah (orang ketiga). 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa i ini untuk menunjukan 
pengetahuanya tentang Allah. 


Pendapat yang benar yaitu, dia beralih kepada penyebutan 
nama yang mulia ini [yakni Allah], karena telah diberi petunjuk 
tentang semua nama, dan dia memang telah mengetahuinya. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, W2 U SG (Rubahlah baginya 
Singgasananya), dia berkata, “(Maksudnya adalah) tambahi dan 
kurangi padanya, GA S (maka kita akan melihat apakah dia 
. mengenal). Maksudnya, agar kita dapat melihat pikirannya lalu 
mendapatinya tetap berpikiran lurus.” 

Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, 


mengenai firman-Nya, Gen ASE Ch; 1, (kami telah diberi pengetahuan 
sebelumnya), dia berkata, “Dari perkataan Sulaiman.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan serupa itu dari Zakat bin 
Muhammad. 
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Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, 123 4.2 XI ÉG (maka tatkala dia melihat lantai istana 
itu, dikiranya kalam air yang besar), dia berkata, “(Maksudnya 


adalah) laut.” . 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya dalam atsar yang panjang: 
Sulaiman menikahinya setelah itu. Abu Bakar bin Abi Syaibah 
berkata, “Ini kisah yang bagus.” 


Ibnu Katsir dalam. Tafsir-nya telah mengemukakan kisah 
perkataan Abu Bakar bin Abi Syaibah, dia berkata, “Bahkan itu sangat 
mungkar. Kemungkinannya dari praduga Atha bin As-Saib terhadap 
Ibnu Abbas. 


Hal yang lebih memungkinkan dalam redaksi-redaksi seperti 
ini adalah bahwa semua itu didapat dari kalangan ahli kitab, dari 
lembaran-lembaran kitab mereka, seperti riwayat-riwayat Ka'b dan 
Wahb, semoga Allah memaafkan keduanya, yang telah dinukil oleh 
keduanya kepada umat ini dari kalangan Bani Israil, berupa cerita- 
cerita aneh dan menakjubkan, baik yang telah terjadi maupun yang 
belum terjadi, baik yang telah disimpangkan alur ceritanya, diubah, 
maupun dihapus.” 


Perkataannya ini merupakan sekilas dari apa yang telah kami 
kemukakan dalam tafsir ini dan telah kami peringatkan di beberapa . 
bagian. Bahkan saya kira, belum ada yang memberi peringatan seperti 
yang saya lakukan, maka segala puji bagi Allah yang telah 
menunjukkan Al Hafizh ini. 

Al Bukhari dalam Tarikh-nya, dan Al Ugaili, meriwayatkan 
dari Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, Ja 


Ola Sakadi a Caio “a (Orang yang pertama kali dibuatkan 
tempat-tempat pemandian adalah Sulaiman). 
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Diriwayatkan juga darinya secara marfu’ dari jalur lain yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, Ibnu Adi dalam Al Kamil, dan Al 
Baihagi dalam Asy-Syu 'uab, dengan lafazh: DAMA akadi YES ora di 
dil dé ea ST JÉ is PRA (Orang yang pertama kali masuk 
tempat .pemandian adalah Sulaiman. Tatkala dia mendapati 
panasnya, dia pun berkata, "Aduh, dari adzab Allah." 


IP WA A oA So aed A > or ko 
3 A Paf 3 
TE) pa, 5 IG Ai SL Anan 
27 > CAT 52 Pa obs age KA 4 A 
DA UL AA AA Ga D AL A 


Y 3 Ga Gan bea ijih Dr li WG ajah 
o E La 
ea RE ASO ak a 

ls SE 5 


Nanga aa DAS yA LA 3 SI 
LE AG 
TD Sui 


“* Sangat dha "if. 

Dikeluarkan oleh Ibnu Adi dalam Al Kamil (6/286); Al Baihaqi dalam Asy- 
Syu'ab (7778); dan Al Haitsami dalam Al Majma' (8/207), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam AI Ausath dan Al Kabir. Dalam sanadnya 
terdapat Isma'il Al Audi, perawi yang dha'if.". 

Dinilai dha'if oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami' (2145). 
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus kepada (kaum) Tsamud 
saudara mereka Shalih (yang berseru), “Sembahlah Allah'. Tetapi 
. tiba-tiba mereka (jadi) dua golongan yang bermusuhan. Dia 
berkata, “Hai kaumku mengapa kamu minta disegerakan 
keburukan sebelum (kamu minta) kebaikan? Hendaklah kamu 
meminta ampun kepada Allah, agar kamu mendapat rahmat'. 


Mereka menjawab, “Kami mendapat nasib yang malang disebabkan - Ț 


kamu dan orang-orang yang besertamu'. Shalih berkata, “Nasibmu 
ada pada sisi Allah, (bukan kami yang menjadi sebab), tetapi kamu 
kaum yang diuji'. Dan adalah di kota itu, sembilan orang laki-laki 
yang membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat 
kebaikan. Mereka berkata, “Bersumpahlah kamu dengan nama 
Allah, bahwa kita sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan 
tiba-tiba beserta keluarganya di malam hari, kemudian kita katakan 
kepada warisnya (bahwa) kita tidak menyaksikan kematian 
keluarganya itu, dan sesungguhnya kita adalah orang-orang yang 
benar'. Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh- 
sungguh, dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka . 
tidak menyadari. Maka perhatikanlah betapa sesungguhnya akibat 
makar mereka itu, bahwasanya Kami membinasakan mereka dan 
kaum mereka semuanya. Maka itulah rumah-rumah mereka dalam 
keadaan runtuh disebabkan kezhaliman mereka. Sesungguhnya 
pada demikian itu (terdapat) pelajaran bagi kaum yang mengetahui. 
Dan telah Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka 
itu selalu bertakwa.” (Os. An-Naml (27): 45-53) 


megeg $ 


Firman-Nya, WA 55; (dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus) di-'athfkan (dirangkaikan) dengan 555 Wis Idi, (Dan 
sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud...) (Os. An- 
Nam! [27]: 15). Huruf huruf laam-nya sebagai pijakan sumpah. Kisah 
ini termasuk penjelasan firman-Nya, „4 $% Sd a NEM HA S3 
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(Dan sesungguhnya kamu telah diberi Al Qur'an dari sisi (Allah) 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. (Qs. An-Naml (27): 6). 


LS (Shalih) adalah 'athf bayan, dan & LA a (Lyang 
berseru), "Sembahlah Allah.") adalah penafsiran dari pengutusan itu, 
dan d sebagai penafsir. Bisa j juga sebagai mashdar, yakni ah | SA À ob. 
Kata 15) pada kalimat JG up pai BE (tetapi tiba-tiba mereka [jadi] dua 
golongan) menunjukkan tiba-tiba, yakni tetapi tiba-tiba terjadi 
perpecahahan dan permusuhan. Maksud "kedua golongan itu" adalah 
orang-orang beriman di antara mereka dan orang-orang kafir. 


Ia > 


Makna yi (bermusuhan [yakni dari «LG La AI) yaitu, 
masing-masing golongan bertengkar dengan golongan lain dan 
mengklaim bahwa kebenaran ada pada dirinya. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka bertengkar mengenai 
Shalih, apakah dia seorang rasul?. | 


Ada juga yang mengatakan bahwa salah dari kedua golongan 
itu adalah Shalih, sedangkan golongan lainnya .adalah semua 
kaumnya. Pendapat ini lemah. 


2r ega Lot LA erez z r 


4 1 Jo ISA, a D Ayah JG (dia berkata, "Hai 
bawakan mengapa kamu minta disegerakan keburukan sebelum [kamu 
minta) kebaikan?) maksudnya adalah, Shalih berkata kepada golongan 
“kafir dari kaumnya, “Mengapa kalian meminta disegerakannya 
keburukan sebelum kebaikan?” 


Mujahid berkata, “Maksudnya adalah meminta adzab sebelum 
meminta rahmat.” 

Maknanya yaitu, mengapa kalian menangguhkan keimanan 
yang akan mendatangkan pahala kepada kalian dan mendahulukan 
kekufuran yang akan mendatangkan siksa kepada kalian? 


Dikarenakan kekufuran itulah mereka berkata kepada Shalih, 
“Hai Shalih, datangkanlah adzab kepada kami.” 


erer 
2 


D Lapas Yi (hendaklah kamu meminta ampun kepada 
Allah) maksudnya adalah, mengapa kalian tidak meminta ampun 
kepada Allah dan bertobat kepada-Nya dari kesyirikan. Tha 
banya (agar kamu mendapat rahmat) sehingga tidak diadzab, 
karena meminta disegerakannya kebaikan pasti lebih baik daripada 
meminta disegerakannya keburukan. Disebutnya adzab sebagai 
keburukan adalah ungkapan kiasan, karena siksaan merupakan 
kelaziman dari keburukan, atau karena menyerupainya dalam hal tidak 


disukai. 


Jawaban mereka terhadapnya setelah nasihat yang benar dan 
perkataan yang halus ini yaitu Aas oa á GAN (J6 (menjawab, "Kami 
mendapat nasib yang malang disebabkan kamu dan orang-orang yang 
besertamu.”). Asalnya dari vis, dan dibaca juga demikian. 


shi ó 


73i adalah 2444)! (merasa sial), yakni kami merasa sial karena 
kamu dan orang-orang yang besertamu, yang menerima seruanmu dan 
masuk ke dalam agamamu. Demikian itu karena mereka ditimpa 
paceklik, sehingga mereka merasa sial karena Nabi Shalih. Orang 
Arab adalah manusia yang paling banyak meramal dengan burung 
[b]. Apabila mereka hendak bepergian jauh, atau hendak melakukan 
suatu urusan, mereka melepaskan burung dari kandangnya, lalu bila 
burung itu terbang ke arah kenan, mereka melakukan rencana yang 
hendak mereka lakukan, namun bila burung itu terbang ke arah kiri, 
mereka tidak jadi melakukannya. 


Setelah mereka mengatakan demikian, JG (berkata) Shalih 
kepada mereka, dl Je Ka (Nasibmu ada pada sisi Allah, (bukan 
kami yang menjadi sebabJ)). Maksudnya, itu bukan disebabkan hal 
yang kalian merasa sial karenanya, akan tetapi sebabnya adalah dari 
sisi Allah, yaitu apa yang telah Allah takdirkan atas kalian. Maknanya 
adalah, kesialan yang menimpa kalian berasal dari sisi Allah karena 
kekufuran kalian, seperti firman Allah, US$ Yi Aa 39 Saya 0 PAA 


Al ke (esb (Mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan 
orang-orang yang besertanya. Ketahuilah, sesungguhnya kesialan 
mereka itu adalah ketetapan dari Allah). (Os. Al A'raaf [7]: 131). 


Beliau lalu menjelaskan kepada mek dengan sangat jelas 
a ME 


tentang sebab yang mereka alami itu, 5255 e. ZA KS (tetapi kamu 
kaum yang diuji), yakni dicoba dan diuji. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah diadzab 
karena dosa-dosa kalian. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah diuji oleh 
kalian. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah diuji 
oleh syetan karena kalian merasa sial sebab hal itu. Atau, karena 
sesuatu yang menyebabkan kalian merasa sial. Ini artinya Shalih 
menafikan sebab sial yang mereka tuduhkan itu dan menjelaskan 
sebab yang sebenarnya. 


LAN 3 SG (dan adalah di kota itu) maksudnya adalah di 
kota tempat shalih berada, yaitu Hijr. Sx, Aas kmu (sembilan orang laki- 
laki) maksudnya adalah sembilan orang lelaki dari kalangan 
terpandang. bai adalah sebutan untuk golongan atau kelompok, jadi 
seakan-akan mereka adalah para pemimpin yang masing-masing 
diikuti oleh segolongan atau sekelompok orang. Bentuk jamaknya 
Lah sÍ dan ba Ji. Kesembilan orang ini adalah para pengikut orang yang 


menyembelih unta betina. 


Allah lalu menyebutkan sifat mereka, NG NI 8S Gadai 
LS palem (yang membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak 
berbuat kebaikan), yakni perihal dan perbuatan mereka adalah 
membuat kerusakan di muka bumi yang tidak disertai dengan 
mengadakan perbaikan. Ada perbedaan pendapat yang cukup banyak 
mengenai nama-nama kesembilan orang tadi, dan tidak perlu 
berpanjang lebar untuk mengemukakannya di sini. 


Pd PM 


BA Ll JG (mereka berkata, "Bersumpahlah kamu dengan 
nama Allah, " maksudnya adalah, sebagian mereka mengatakan 
kepada sebagian lainnya, Empan kalian dengan nama Allah.” 
Ini berdasarkan pengertian bahwa | PAN adalah fi'l amr. Bisa juga ini 
adalah fì’! madhi sebagai penafsiran 13G, seakan-akan dikatakan Ú 
| Jó (apa yang mereka katakan), lalu dijawab PA er (mereka 
besumpahb...). Atau sebagai haal (keterangan kondisi) dengan 
anggapan disamarkannya 3, yakni mereka mengatakan itu dalam 
sambil bersumpah. 


Ibnu Mas'ud membacanya ! ai b pdas YG IP A À. ò a 
dit, tanpa lafazh 1G. 
2 Kal PM 


Huruf huruf laam pada kalimat ab. s3 (bahwa kita 
sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta 
keluarganya pada malam hari) adalah penimpal kata sumpah. 
Maksudnya, kita benar-benar akan mendatanginya secara tiba-tiba 
pada waktu penyergapan malam hari, lalu kita membunuhnya beserta 
keluarganya. 


Wan) al 5 5 (kemudian kita katakan kepada warisnya). Jia 
NS ANG 


membacanya dengan huruf nuun mutakallim pada kalimat Aa) dan 
A fi. Qira`ah ini dipilih oleh Abu Hatim. 


| Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan huruf taa" pada 
kedua kalimat itu, yakni dalam bentuk khithab sebagian mereka 
kepada sebagian lainnya. Oira 'ah ini dipilih oleh Abu Ubaid. 

Mujahid dan Humaid membacanya dengan huruf yaa" pada 
kedua kalimat itu. 


Maksud Ph) adalah sanak kerabat Nabi Shalih. 


ii I 4 


AAN Nga bye C ([bahwa] kita tidak menyaksikan kematian 
keluarganya itu) maksudnya adalah, kami tidak menyaksikan 
kematian mereka dan tidak mengetahui siapa yang membunuhnya dan 
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yang membunuh keluarganya. Menafikan penyaksian tempat kematian 
(yakni LA menunjukkan penafian penyaksikan pembunuhannya. 


Ada juga yang berpendapat bahwa NUN bermakna Ia) 
(kebinasaan; kematian). 


Hafsh* dan As-Sulami membacanya dengan fathah pada huruf 
miim dan huruf laam. 


Abu Bakar dan Al Mufadhdhl membacanya dengan Jathah 
pada huruf miim dan kasrah pada huruf huruf laam. 


AA ý; (dan sesungguhnya kita adalah orang-orang 
yang benar) mengenai apa yang kami katakan. 


` Az-Zajjaj berkata, “Orang-orang itu telah bersumpah untuk 
menyerang Shalih dan keluarganya secara tiba-tiba pada malam hari, 
kemudian di hadapan kaum kerabatnya mereka akan mengingkari 
melakukan hal itu dan tidak pula melihat kejadian itu. Inilah makar 
mereka, karena itulah Allah SWT berfirman, Vé 55x, (dan mereka 
pun merencanakan a dengan sungguh-sungguh), yakni dengan 
saling bersumpah itu. Ga bas ' (dan Kami merencanakan makar 
Ipula)). Maksudnya, 2 membalas mereka dengan perbuatan 
mereka, lalu Kami binasakan mereka. —os asy s (sedang mereka 
tidak menyadari) akan makar Allah terhadap mereka. 


rey na aat Kie AN G3 Ja (maka perhatikanlah betapa 
sesungguhnya akibat makar mereka itu) maksudnya yaitu, 
perhatikanlah akibat perbuatan mereka yang dilandasi dengan makar 
itu. 


® Kalimat “Hafsh... membacanya...” kalimat ini terbalik, karena yang masyhur, 
bahwa Hafsh dan As-Sulami membacanya dengan fathah pada miim dan kasrah 
pada Jaam, sementara Abu Bakar dan Al Mufadhdhal dengan fathah pada keduanya. 
Kemungkinan beliau lupa. Mushahhah Al Qur'an, demikian yang dicantumkan 
dalam versi cetaknya. 
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” 
< ga D NA KAT 


KATA magis ag LG (bahwa Kami membinasakan mereka 
dan kaum mereka semuanya). Jumhur membacanya 4, dengan kasrah 
pada hamzah. 


Sementara itu, Hamzah, Al Kisa'i, Al A' masy, Al Hasan, Ibnu 
Abi Ishag, dan Ashim membacanya dengan fathah. 


Orang yang membacanya dengan kasrah menganggapnya 
sebagai permulaan kalimat. 


“Al Farra dan Az-Zajjaj berkata, “Orang yang meng-kasrah-nya 
berarti menempatkannya sebagai permulaan, dan ini berarti sebagai 
penafsiran untuk yang sebelumnya, sehingga seakan-akan 
menjadikannya sebagai tabi’ untuk X42£. Seakan-akan dikatakan 13! 
«WS UI (akibatnya, Kami membinasakan mereka). Sedangkan 
gira'ah dengan fathah, maka perkiraannya adalah AU yas Wb (bahwa 
Kami membinasakan mereka), atau RU yes Ú (agar Kami 
membinasakan mereka), dan <S sudah sempurna, sementara 
Ka sebagai fa'il-nya, atau sebagai badal dari ==>, atau sebagai 
khabar dari mubtada' yang dibuang, yakni AY yes Wi 4 (Kami 
membinasakan mereka). Bisa juga “SIX di sini kurang (tidak 
sempurna), dan K3 sebagai khabar-nya. Bisa juga khabar-nya adalah 


Abu Hatim berkata, “Dalam Harf Ubay dicantumkan of 
Ua.” 

Makna ayat ini adalah, Allah membinasakan kesembilan orang 
tersebut dan membinasakan kaum mereka yang tidak secara langsung 
melakukan makar itu bersama mereka. Makna penegasan dengan 
. kalimat RA (semuanya) adalah, tidak meluputkan seorang pun dari 
mereka, dan tidak seorang pun dari mereka yang selamat dari adzab 
itu. 

Kalimat GS eri Fe 3 (maka itulah rumah-rumah 
mereka dalam keadaan runtuh) memastikan yang sebelumnya. 


Jumhur membacanya S5, E, dengan nashab karena sebagai haal 
(keterangan kondisi). 


Az-Zajjaj berkata, “Maknanya yaitu, perhatikanlah rumah- 
rumah mereka yang kondisinya run 


Demikian juga yang dikatakan oleh Al Farra dan An-Nahhas, 
yakni telah kosong dari penghuninya dalam keadaan hancur dan tidak 
berpenghuni. 


Al Kisa'i dan Abu Ubaidah berkata, “Manshub-nya ja Sa 
karena pemutusan, yang asalnya 4 ya A wsi. Lalu ketika 
diputuskannya huruf alif dan huruf laam darinya, lafazh ini menjadi 


manshub, seperti redaksi firman-Nya, Ce! aM AN |, (Dan untuk-Nyalah 
ketaatan itu selama-lamanya). (Qs. An-Nahl (16): 52).” 


Ashim bin Umar, Nash bin Ashim, Al Jahdari, dan Isa bin 
Umar membacanya A 23, dengan rafa' karena dianggap sebagai 
khabar untuk kata penunjuk [A] dan 45 ; 55 sebagai badal, atau “athf 
bayan, atau sebagai khabar untuk kata penunjuk tersebut dan iyé 
sebagai khabar lainnya. 


Huruf baa! pada kalimat FAE Ls (disebabkan kezhaliman 
mereka) adalah baa” sababiyyah (menunjukkan sebab), yakni tegang 
mal (disebabkan kezhaliman mereka). 


5 å D (sesungguhnya pada demikian itu) maksudnya 
adalah pada pembinasaan dan penghancuran itu, 159 Yterdapat) 


pelajaran) yang besar, < gak pa (bagi kaum yang mengetahui), 
yakni yang memiliki pengetahuan berbagai hal. 


FAA LN us, (dan telah Kami selamatkan orang-orang 
yang beriman) maksudnya adalah Shalih dan orang-orang yang 
PRA 


. beriman kepadanya. “52515143 (dan mereka itu selalu bertakwa) 
kepada Allah dan takut akan adzab-Nya. 
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Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan: Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, AP Gn 
(nasibmu (kesialanmu)), dia berkata, SEWA (musibah kalian).” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya, Jah) 11 Aa 3 KAN (dan adalah di kota itu, 
sembilan orang laki-laki), dia berkata: “Mereka adalah orang-orang 
yang telah menyembelih unta betina, dan ketika menyembelihnya 
mereka berkata, “Kita akan mengintai Shalih dan keluarganya, lalu 
membunuhnya. Kemudian kita katakan kepada para walinya Shalih, 
"Kami tidak menyaksikan apa pun dari ini, dan kami tidak mengetahui 
itu".' Allah lalu membinasakan mereka semua.” 


an an A il O5 Pe NG T, 
NE ? AS AN Non ya dag JENG 3 6 
AIA NG A esak ai DE 30, 
AA IL Aap ORTA SC pe K 533 
MAN AAN ee Dan Si 
AN AA SA KS 
mna SN KA ENY SB 
PAS II SG KT PA GAN oU tip 
bagas a Ka 2S ATA re 


Mya 
si or 7 EGEE A Loer RESI ak LP Widi 
HE EN bam GIL ag, 


| KA = s ie r 
E NG AH Kr o AI Tn 7 S1 TA 
ZE 


Pa 
bg NO Li Priya, JA 
Ega CU a 8 fes ne ZA WA LA .. 1e 2 a 


Al pa Ad ENE PI) 


rr IX IT AEK Wa 


AGA aa NG Gua Besa UA 


GAYA AG a D JE 

SARAN a i O 
< SNG Pa J; = 

Ya HAL Ve ed e 4 


“Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya, 
‘Mengapa kamu mengerjakan perbuatan keji itu sedang kamu 
melihat(nya)? Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk 
| (memenuhi) nafsu(mu), bukan (mendatangi) wanita? Sebenarnya 
| kamu adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu)". 
| Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan, “Usirlah 
Luth beserta keluarganya dari negerimu, karena sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang (menyatakan dirinya) bersih'. Maka 
Kami selamatkan dia beserta keluarganya, kecuali istrinya, Kami 
telah menakdirkan dia termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan). Dan Kami turunkan hujan atas mereka (hujan batu), 
maka amat buruklah hujan yang ditimpakan atas orang-orang yang 
diberi peringatan itu. Katakanlah, “Segala puji bagi Allah dan 
kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. Apakah 
Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan 
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dengan Dia?” Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan 
bumi dan yang menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan 
indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon- 
pohonnya? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? 
Bahkan (sebenarnya) mereka adalah orang-orang yang 
. menyimpang (dari kebenaran). Atau siapakah yang telah 
menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, dan yang menjadikan 
sungai-sungai di celah-celahnya, dan yang menjadikan gunung- 
gunung untuk (mengokohkan)nya dan menjadikan suatu pemisah 
antara dua laut? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? 
Bahkan (sebenarnya) kebanyakan dari mereka tidak mengetahui. 
Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila dia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan 
kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah 
di bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat 
sedikitlah kamu mengingati-Nya). Atau siapakah yang membimbing 
kamu dalam kegelapan di daratan dan lautan, dan siapa (pula)kah 
. yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira sebelum 
(kedatangan) rahmat-Nya? Apakah di samping Allah ada tuhan 
(yang lain)? Maha Tinggi Allah terhadap apa yang mereka 
persekutukan (dengan-Nya). Atau siapakah yang menciptakan 
(manusia dari permulaannya), kemudian mengulanginya (lagi), dan 
siapa (pula) yang memberikan rezeki kepadamu dari langit dan 
bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? 
Katakanlah, “Unjukkanlah bukti kebenarannmu jika kamu orang- 
orang yang benar'. Katakanlah, “Tidak ada seorang pun di langit 
dan di bumi yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah', 
dan mereka tidak mengetahui bila mereka akan dibangkitkan. 
ka tentang akhirat tidak sampai (ke 


Sebenarnya pengetahuan mere 


. 
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sana), malahan mereka ragu-ragu tentang akhirat itu, bahkan 
mereka buta daripadanya.” (Qs. An-Naml [27]: 54-66) 


Manshub-nya b 3 adalah karena fi '1 yang disembunyikan, yang 


dirangkaikan dengan Uus 3 Maksudnya adalah, dan telah Kami utus 
pula Luth. 


Kalimat JG 3 (ketika dia berkata) adalah zharf untuk f1 
yang diperkirakan, dan bisa juga diperkirakan KE 3i (ingatlah). 
Maknanya yaitu, dan telah Kami utus pula Luth ketika dia berkata 
Lani DA a, (kepada kaumnya, "Mengapa kamu 
mengerjakan perbuatan keji itu.") yakni perbuatan yang sangat buruk 
dan keji itu, karena mereka adalah para pelaku sodomi. 


A -2 -q 


Kalimat Dores sò FEF (sedang kamu melihat[nya]) berada pada 
posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi) yang mengandung 
penegasan pengingkaran itu. Maksudnya, - sedangkan : kalian 
“ mengetahui bahwa itu perbuatan keji, dan itu adalah dosa kalian yang 
paling besar. Ini berdasarkan pengertian bahwa “GS, 52: 2 5 dari A "ah 
yakni pengetahuan hati. Atau bisa juga bermakna a (penglihatan 
mata), karena mereka tidak menutup diri ketika melakukan perbuatan 
keji itu dalam keadaan sombong dan keras kepala. Penafsiran kisah ini 
telah dipaparkan secara gamblang dalam surah Al A'raaf. 


222) 


Kalimat IN 556 i (mengapa kamu mendatangi laki-laki 
untuk [memenuhi] nafsu[mu]) mengandung pengingkaran terhadap 
keburukan itu disertai dengan pernyataan bahwa itu merupakan 
perbuatan keji, yakni sodomi. Manshub-nya a adalah karena 
sebagai “illah, yakni 5444 (untuk memenuhi nafsu), atau karena 
sebagai sifat untuk mashdar yang dibuang, yakni D UI 
(mendatanginya secara nafsu), atau karena bermakna sebagai haal 
(keterangan kondisi), yaa Aj ingka (dalam keadaan bernafsu 


terhadap mereka). 


AM 055 ya (bukan (mendatangi) wanita) maksudnya adalah 
dengan mengesampingkan wanita yang memang untuk itu. ra 24 & 
IE (sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak a 
[akibat perbuatanmu)), yakni tidak mengetahui keharaman atau akibat 

kemaksiatan itu. 


Al Khalil dan Sibawaih memilih men-takhfif-kan hamzah pada 
kalimat && í. 


ZG KA Kisa IIA para ANT A Ti Jasa GI apa Ne G 
Goal (maka tidak lain jawaban Neta melainkan mengatakan, 
"Usirlah Luth beserta keluarganya dari negerimu, karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang (menyatakan dirinya) 
bersih."). | 


Jumhur membacanya Sts, dengan. nashab karena sebagai 
khabar ==>, dan ism-nya adalah - GG A Íy, yakni A; % Y! 
(melainkan perkataan mereka). 


Ibnu Abi Ishaq membacanya Y'!#, dengan rafa’ karena 
dianggap sebagai ism <=, dan khabar-nya adalah yang 
setelahnya. 


Mereka lalu mengemukakan alasan mereka saling 
memerintahkan, yaitu untuk mengusir Luth beserta keluarganya 


BPAH A wi (karena sesungguhnya mereka itu orang- 
orang yang pa dirinya) bersih) maksudnya adalah 
menyatakan diri mereka bersih dari dubur kaum lelaki. Mereka 
mengatakan itu sebagai olok-olokan terhadap Luth dan keluarganya. 


Alat, A IA (maka Kami selamatkan dia beserta 
keluarganya) dari adzab, GEN Ga (45538 Kei Í (kecuali istrinya, 
Kami telah menakdirkan dia termasuk orang-orang yang tertinggal 
[dibinasakan ıJ), yakni yang Kami tetapkan bahwa dia termasuk orang- 


orang yang tertinggal di dalam adzab. 
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Makna UV) adalah Wai (Kami tetapkan). 

Jumhur membacanya WA dengan tasydid, sedangkan 
Ashim”? membacanya secara takhfif. Maknanya sama, disamping 
menunjukkan tambahan bentuk kepada tambahan makna. 


Kalimat "3:7 mi Ap (dan Kami turunkan hujan. atas 
mereka [hujan batu]) adalah penegasan yang menunjukkan kerasnya 
hujan itu, dan hujan itu tidak terukur. | 


Pd mp 


Kalimat ix RAS CA Ha. K3 (maka amat buruklah hujan yang 
ditimpakan atas orang-orang yang diberi peringatan itu) obyek yang 
dikhususkan dengan celaan ini dibuang (mahdzu)), yakni, “ka si 


kaa ingih, 

Maksud AA! (orang-orang yang diberi peringatan) adalah 
orang-orang yang diberi peringatan namun mereka tidak 
mengindahkan. Penjelasan semua ini telah dipaparkan dalam surah Al 
A'raaf dan Asy-Syu'araa'. 


Ce AA XII ji (katakanlah, "Segala puji bagi Allah 
dan kesejahteraan atas 'hamba-hambenNya: "). Al Farra berkata, “Para 
ahli ma'ani mengatakan bahwa dikatakan kepada Luth, 'Katakanlah 
segala puji bagi Allah atas kebinasaan mereka!” Sejumlah mufassir 
menyelisihinya, mereka mengatakan bahwa khithab ini untuk Nabi 
SAW, yakni katakanlah segala puji bagi Allah atas kebinasaan orang- 
orang kafir dari umat-umat terdahulu, dan semoga kesejahteraan ' 
dilimpahkan kepada para hamba-Nya 4% Gif (yang dipilih-Nya). 

An-Nahhas berkata, “Pernyataan ini lebih tepat, karena Al 
Our'an diturunkan kepada Nabi SAW, maka semua yang ada di 
dalamnya di-khithab-kan kepadanya, kecuali yang memang maknanya 
untuk selain beliau.” 


5 Kalimat “Ashim membacanya...” yang a bera adalah: Abu Bakar dari 
Ashim. 
Dalam versi cetaknya dicantumakan Mushahhah Al Qur'an. 
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2er 


Ada juga yang berpendapat bahwa maksud rab, LX Hr 
(hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya) adalah umat Muhammad SAW. 


Lebih tepat adalah mengartikannya secara umum sehingga 
Bi semua nabi dan pengikut mereka. 


SD Ci KE (apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa 
yang mn | perse kutukan dengan Dia?) maksudnya adalah, apakah | 
Allah yang telah disebutkan perbuatan-perbuatan dan sifat-sifat-Nya, 
yang menunjukkan keagungan kekuasaan-Nya, itu lebih baik? 
Ataukah berhala-berhala yang mereka persekutukan dengan-Nya? 
“Kebaikan” di sini tidak mengandung makna yang sebenarnya 
melainkan seperti ucapan seorang penyair, 


Naa Se Ii apa 


“Apakah engkau mencelanya, padahal engkau tidak sepadan 
dengannya, yang lebih buruk di antara kalian berdua adalah tebusan 
untuk yang lebih baik di antara kalian berdua.” 


Jadi, apa yang disebutkan dalam ayat ini termasuk bentuk 
ejekan bagi tuhan-tuhan mereka, karena sesungguhnya sama sekali 
tidak ada kebaikan pada tuhan-tuhan mereka. 


Sibawaih menyebutkan bahwa orang Arab biasa mengatakan 

APA) oi di Loh sadi (Kebahagiaankan yang lebih engkau sukai 

ataukah kesengsaraan), padaha sama sekali tidak ada kebaikan pada 
kesengsaraan. 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, apakah pahala 
dari Allah lebih baik ataukah siksa dari apa-apa yang kalian 
persekutukan dengan-Nya? 

Ada yang berpendapat bahwa beliau mengatakan itu kepada 
mereka berdasarkan anggapan mereka, karena mereka menganggap 


penyembahan terhadap berhala berhala itu merupakan perbuatan yang 
lebih baik. 


Ada juga yang. mengatakan bahwa maksud pertanyaan ini 
adalah pemberitahuan. 


Jumhur membacanya R If px (kamu persekutukan), dengan 
huruf taa" dalam bentuk khithab. Oira “ah ini dipilih oleh Abu Ubaid 
dan Abu Hatim. 


Sementara itu, Abu Amr, Ashim, dan Ya'gub membacanya 
CA (mereka persekutukan), dengan huruf yaa. 
 Lafazh # pada kalimat «X5 ĆÍ (yakni ú əf] adalah 
bersambung. Sedangkan yang ada pada kalimat 791; EN Tea 
(atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi) (yakni ' J M 
adalah terputus. 


Abu Hatim berkata, “Perkiraannya adalah, apakah tuhan-tuhan 
kalian lebih baik? Atau Tuhan yang telah menciptakan langit dan 
bumi serta yang telah menetapkan penciptaan tuhan-tuhan kalian, 
adalah lebih baik?” 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, apakah 
penyembahan berhala-berhala yang kalian sembah itu lebih baik 
daripada penyembahan kepada Tuhan yang telah menciptakan langit 
dan bumi? Berdasarkan pengertian ini, maka af ini bersambung dan 
mengandung makna celaan serta ejekan, sebagaimana pada kalimat 
yang pẹrtama. | 


Al A'masy D dengan takhfif pada huruf miim. 


ea E aa Ist (dan yang menurunkan air untukmu 
dari langit) maksudnya adalah suatu macam air, yaitu air hujan. ka; Kas 


Loncat 


Gasa «4 (lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun). Giaa 
adalah bentuk jamak dari Tia (kebun). 


Al Farra berkata, SA artinya kebun yang berpagar. 
Sedangkan bila tidak berpagar maka disebut Ou, dan bukan PENA 2 


Oatadah dan Ikrimah mengatakan bahwa “3d! adalah kebun- 
kebun kurma. 


Laga GN (yang berpemandangan indah) maksudnya adalah 
yang indah dan berkilau. Hg artinya keindahan yang membuat 


— NA 


senang orang yang melihatnya (815 x 4 Ka Di sini tidak disebutkan 


hong D 35, dalam bentuk jamak, karena maknanya adalah Gis area 
(sekumpulan kebun). | 


Tee (2 ta 


Sa Na á Ki SE b (yang kamu sekali-kali tidak | 
mampu menumbuhkan pohon-pohonnya). Makna penafian ini adalah 
sebagai cegahan. Makna melakukan itu adalah, manusia tidak akan 
sanggup melakukan itu, dan itu di luar kemampuan mereka, karena 
mereka tidak akan bisa mengeluarkan sesuatu pun dari tidak ada 
menjadi ada. | 


Allah SWT lalu berfirman sebagai celaan dan dampratan bagi 
mereka, aik a c AAN (apakah di samping Allah ada tuhan [yang lain]?). 
Maksudnya, adakah sesembahan lain disamping Allah yang mampu 
melakukan sebagian perbuatan yang disebutkan itu sehingga kalian 
mengakuinya dan menjadikannya ' sebagai sekutu-Nya dalam 
penyembahan? Ayat ini dibaca juga Gi, a nashab, yang 
perkiraannya yaitu gi Suu. 


Kemudian beralih dari celaan dan dampratan itu kepada 
penjelasan tentang buruknya perihal mereka disertai dengan 
pengalihan dari bentuk khithab (redaksi untuk orang kedua) kepada 
bentuk ghaibiyyah (redaksi untuk orang ketiga), TAN E er KS 
(bahkan [sebenarnya] mereka adalah orang-orang yang menyimpang 
[dari kebenaran)), yakni menyimpang dari Allah kepada selain-Nya. 
Atau, menyimpang dari kebenaran kepada kebatilan. 
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Allah lalu mulai menyebutkan pembuktian dengan realita- 
realita di bumi dan apa-apa yang ada padanya, 15 p a (atau 
saparak yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam). Y ái 
adalah FA] (tempat tinggal). Maksudnya adalah yang telah 


membentangkan dan meratakannya sehingga bisa didiami di atasnya. 
Suatu pendapat menyebutkan bahwa kalimat ini dan 


r heng 


setelahnya merupakan badal dari Sí; SAN E A (atau 
siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi). 


Pendapat tersebut tidak tepat, bahkan yang benar yaitu, kalimat 
ini dan setelahnya adalah bentuk peralihan redaksi dari celaan dan 
dampratan, yang sebelumnya kepada celaan dan dampratan lainnya. 


CA na 


1 bli Ja (dan yang menjadikan sungai-sungai di 
celah- D JIi adalah ks fi (tengah). Penjelasannya telah 
dipaparkan dalam penjelasan firman-Nya, 5; Wiz G55; (Dan Kami 
alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu). (Os. Al Kahfi [18]: 
33), 


G5 D Jasa (dan yang menjadikan gunung-gunung untuk 
Imengokohkan/nya) maksudnya adalah gunung-gunung yang kokoh, 
yang Pe dan esa dari bergerak. 


| A — IK Jan (dan menjadikan suatu pemisah 

antara laut). sad adalah Sai (pencegah), yakni menjadikan 
pemisah antara dua laut dengan kekuasaan-Nya. Kedua laut itu adalah 
laut tawar dan laut asin, sehingga keduanya tidak bercampur, tidak 
saling merubah rasa, dan tidak saling memasuki. Nenen telah 
Ana dalam surah Al Furgaan. 


234 (apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain?) 
karena a dipastikan bahwa tidak ada yang mampu melakukan itu 
selain Allah. Lalu bagaimana bisa mereka menyekutukannya dengan 
sesuatu yang tidak dapat mendatangkan mudharat dan manfaat? 
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a ka 4 


aa Yan J; (bahkan [sebenarnya] kebanyakan dari 
mereka tidak al maa keesaan Tuhan mereka dan besarnya 
kekuasaan-Nya. 


A 


Ags 5 AA Th 2 AA (atau siapakah yang memperkenankan 
(doa) orang yang dalam kesulitan apabila dia. berdoa kepada-Nya). 
Ini pembuktian dari Allah SWT yang menunjukkan butuhnya manusia 
' kepada-Nya secara umum. “brai adalah ism maf'ul dari “Napi, 
yakni yang kesusahan dan berduka, serta yang tidak memiliki daya 
dan kekuatan. | 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah yang berdosa. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah yang 
mengalami petaka karena kemiskinan atau penyakit, lalu dia berdoa 
kepada Allah dengan merendahkan diri. Huruf huruf laam pada lafazh 
“Li untuk menunjukkan jenis, bukan menunjukkan keseluruhan, 
karena ada juga doa sebagian orang yang dalam kesulitan yang tidak 
diperkenankan karena ada suatu sebab yang dilakukan oleh si hamba 
sehingga menghalangi antara dirinya dengan pengabulan doanya. 


Doa orang yang sedang dalam kesulitan, yang dikabulkan oleh 
Allah adalah doa orang yang kesulitannya itu menyebabkan 
keikhlasan dan tidak memandang kepada selain Allah. Allah SWT 
telah mengabarkan bahwa Dia mengabulkan doa orang-orang yang 
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata walaupun mereka 
itu kafir, Sc ah PD pa eat ea Sat Sy 
SAN ai Sea LAN OK Koe adl paken 
KA SSi g a GH a3 (Sehingga apabila kamu berada di dalam 
bahtera, dan perapan bahtera itu membawa orang-orang yang 
ada di. dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka 
bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila) 
gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin 
bahwa mereka telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa kepada 
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Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata. 
(Mereka berkata), "Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami 
dari bahaya ini, pastilah kami akan termasuk orang-orang yang 
bersyukur. "). (Os. Yuunus [10]: 22) 


sa Per AA 


6 yan pala) WA) Jia KAN Ek (Maka tatkala Allah menyelamatkan 
mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka [kembali] 
mempersekutukan [Allah]). (Qs. Al “Ankabuut [29]: 65). 


Jadi, Allah mengabulkan doa mereka ketika sedang kesulitan, 
dan doa itu dilakukan dengan ikhlas, walaupun Allah mengetahui 
bahwa mereka akan kembali kepada perbuatan syirik mereka. 


Za ISS (dan yang menghilangkan kesusahan) 
maksudnya adalah yang menyusahkan hamba tanpa memastikan 
bentuknya. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah mudharat. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maung adalah 
kelaliman. 


Pl KE Ain, (dan yang sia adhan kamu 
[manusia] sebagai khalifah di bumi) maksudnya adalah, setiap 
generasi dari kalian menggantikan (HS) generasi yang sebelumnya ' 
setelah musnahnya mereka. Maknanya yaitu, membinasakan satu : 
generasi dan mendatangkan generasi lainnya. | 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya yaitu, menjadikan 
anak-anak kalian sebagai Ws (pengganti: datang setelah) kalian. 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya yaitu, 
menjadikan kaum muslim sebagai pengganti kaum kafir dengan 
menempati tanah dan negeri mereka. 


A -5 


“II (apakah di samping Allah ada tuhan [yang lain)) 
yang menganugerahkan kepada kalian nikmat-nikmat yang besar ini? 


LO é Íó (amat sedikitlah kamu mengingati[Nya]) 
maksudnya adalah RT 153 ý ú WÉ | S5 t4 (sangatlah sedikit kalian 
mengingat-Nya). Jumhur membacanya CI, dengan huruf taa' 
dalam khithab. Sementara Abu Amr, Hisyam, dan Ya'qub 
membacanya dengan huruf yaa' dalam bentuk ia karena 
dikembalikan kepada kalimat AL YY SKA 1 Je (bahkan 
(sebenarnya) kebanyakan dari mereka tidak mengetahui). Oira 'ah ini 
dipilih oleh Abu Hatim. 

Pir AN AA E ae A (atau siapakah yang 
membimbing kamu dalam kegelapan di daratan dan lautan) 
maksudnya adalah menunjuki kalian pada malam-malam yang gelap 
“saat kalian bepergian di darat atau di laut. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksudnya adalah 

| padang sahara yang tidak ada tanda-tandanya, dan luasnya samudera. 

Diserupakannya dengan kegelapan karena tidak adanya sesuatu yang 
bisa dijadikan patokan (petunjuk). 


ai CN Ah K3 ni i3 vas (dan siapa [pula]kah yang 
mendatangkan angin Aas aa gembira sebelum (kedatangan) 
rahmat-Nya?). Maksud rahmat di sini adalah hujan, yakni 
mendatangkan angin sebelum datangnya hujan dan: sebelum turunnya 
hujan. 

NG A Aj (apakah di samping Allah aa tuhan [yang lain)) 
yang melk kh dan mengadakan itu? Er 3 KE K5 (Maha 
Tinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya)). 
Maksudnya, Maha Suci Allah dari keberadaan apa-apa yang mereka 
jadikan sekutu kala | 


ger. 


sa A di GG A (atau siapakah yang menciptakan 
(manusia ri: permulaannya], kemudian mengulanginya [lagi]). 
Mereka mengakui bahwa Allah SWT adalah Pencipta, maka 
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semestinya mereka percaya bahwa Allah kuasa untuk mengulangi 
penciptaan. 


5 tog me 33 ye 


SNI AN Sa $ 8)» css (dan siapa (pula) yang memberikan 
rezeki kepadamu dari langit dan bumi) dengan hujan dan tanam- 
tanaman? Dia yang lebih baik ataukah apa-apa yang kalian jadikan 
sekutu bagi-Nya, yang tidak kuasa melakukan itu? 


A 


Aa Č ad (apakah di samping Allah ada tuhan [yang lain)) 
sehingga kalian menjadinya sekutu bagi-Nya? 


Gps SG LK Y LNG (katakanlah, "Unjukkanlah bukti 
kebenarannmu jika kamu orang-orang yang benar.") maksudnya 
adalah alasan-alasan kalian bahwa Allah SWT mempunyai sekutu. 
Atau, tunjukkanlah alasan-alasan kalian bahwa di sana ada pencipta 
yang mencipta seperti ciptaan-Nya! Ini membungkam mereka dan 


sebagai bentuk ejekan bagi mereka. 


... 
lo 


AL ANG S3 a KAI Ji (katakanlah, "Tidak ada 
seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara yang 
gaib, kecuali Allah.") maksudnya adalah, tidak ada satu makhluk pun 
yang ada di langit dan di bumi yang mengetahui kegaiban yang 
disembunyikan Allah dengan ilmu-Nya. Pengecualian pada kalimat Í 
#11 (kecuali Allah) adalah pengecualian terputus, yakni, akan tetapi 
Allah mengetahui itu. Marfu'-nya kalimat yang setelah Í kendati 
pengecualian ini pengecualian terputus adalah berdasarkan logat bani 
Tamim, sebagaimana ungkapan mereka berikut ini: 


Aa YG SAY) 
“Kecuali kijang-kijang dan kecuali unta.” 
(Unta dari keturunan yang bagus]. 


Ada juga yang berpendapat bahwa fa'il Am adalah apa yang 
setelah Yk, dan «KAN oya adalah maf'ul-nya, sementara CS sebagai 
badal dari oya. 


Az-Zajjaj berkata, “XM “ii Í| adalah badal dari :5.” 


Al Farra berkata, “Marfu'-nya apa yang gam Í, adalah 
karena apa yang setelahnya itu merupakan khabar, seperti ungkapan b 
By Yi 4f 155 (tidak ada yang pergi kecuali bapakmu).” 


Itu seperti pendapat Az-Zajjaj, dia berkata, “Orang yang me- 
nashab-kannya berarti me-nashab-kan istitsna` (pengecualian).” 


GI DG Iya 63 (dan mereka tidak mengetahui bila mereka 
akan dibangkitkan) maksudnya adalah tidak mengetahui waktu 
mereka akan dibangkitkan kembali dari kuburan mereka. 


| Lafazh ČÍ adalah rangkaian dari si dan òl. Penjelasan tentang 
ini telah dikemukakan. Dhamir-nya di sini untuk kaum kafir. 


As-Sulami membacanya ON, dengan kasrah pada huruf 
hamzah. Ini logat bani Salim. Lafazh ini manshub karena pengaruh 
GA, dan terkait dengan 225. Jadi, kalimat ini dan setelahnya 
berada pada posisi nashab karena maz 'ul khafizh (partikel yang 
menyebabkan khafadh), yakni PEN $ ci, y öy "ass úg (dan mereka tidak 
mengetahui tentang waktu mereka akan Mean Makna sei 


sama dengan makna A (kapan). 


aea AA 


PEN 9 take IA JJ: (sebenarnya pengetahuan mereka 
tentang pia tidak sampai [ke sana)). Jumhur membacanya I, 
asalnya 3,16, lalu huruf taa`-nya di-idgham-kan (dimasukkan) ke 
dalam huruf daal, lalu digunakan hamzah washl agar bisa memulai 
dengan huruf ber-sukun. 


Abu Ja’ far, Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Humaid hemia 
575 ja, dari DI. 


Atha bin Yasar, Sulaiman bin Yasar, dan Al A'masy 
membacanya 853! Ji, dengan fathah pada huruf laam Ji dan tasydid 
pada huruf daal. 


Ibnu Muhaishin membacanya 333 K, dalam bentuk kalimat 
tanya. 


Ibnu Abbas, Abu Raja', Syaibah, Al A'masy, dan Al A’raj 
membacanya 835! (44, dengan menetapkan huruf yaa` pada Ji, dan 
dengan hamzah qath'i, serta tasydid pada huruf daal. 

Ubay membacanya I $. | 

Makna ayat ini adalah, sebenarnya telah sempurna 


pengetahuan mereka tentang akhirat, karena mereka telah melihat dan 
menyaksikan segala sesuatu yang dijanjikan kepada mereka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
pengetahuan mereka berurutan mengenai akhirat. 


Makna gira'ah yang kedua yaitu, semua pengetahuan mereka 
tentang akhirat disertai dengan penyaksian tersebut, dan itu terjadi 
ketika sudah tidak berguna lagi pengetahuan itu, karena mereka 
mendustakannya sewaktu di dunia. 


Az-Zajjaj mengatakan bahwa ini bermakna pengingkaran. 
Untuk pemaknaan ini dia berdalih dengan kalimat yang setelahnya, NG 
bye [WEH P (bahkan mereka buta daripadanya), yakni ilmu mereka 
tidak sampai kepada ilmu tentang akhirat. 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, bahkan 
telah menyimpang dan telah hilang ilmu mereka tentang akhirat, maka 
mereka tidak lagi memiliki pengetahuan. 


Makna gira'ah yang ketiga sama seperti makna qira`ah yang 
pertama, karena terkadang bentuk Jadi dan JAW mengandung makna 
yang sama. 


Oira'ah yang keempat bermakna pengingkaran. 


Al Farra berkata, “Ini pandangan yang bagus. Seakan-akan ini 
ditujukan kepada orang-orang yang mendustakan, dalam bentuk 
olokan bagi mereka.” 


| Mengenai ayat ini masih ada gira 'ah-gira 'ah lainnya, namun 
tidak perlu dipaparkan di sini. 


los .3 " 


E ái g pa Jo (malahan mereka ragu-ragu tentang akhirat 
itu) makojdnya adalah, bahkan mereka kini di dunia meragukan 
tentang akhirat. 


Allah lalu beralih dari membicarakan itu kepada yang lebih 
parah lagi, A2 Gi P J (bahkan mereka buta daripadanya) 
sehingga tidak mengetahui sesuatu pun dari bukti-buktinya karena 
telah hilangnya penglihatan mereka. 


5,25 adalah bentuk jamak dari e*, yaitu orang yang “buta 
hatinya. Maksudnya adalah penjelasan ketidaktahuan mereka tentang 
itu dalam gambaran bahwa mereka tidak mendapat petunjuk kepada 
sesuatu pun yang dapat mengantarkan kepada pengetahuan tentang 
itu. 

Orang yang mengatakan bahwa makna ayat yang pertama 
adalah ye 3 WAL 38 &, bahwa telah sempurna pengetahuan 
mereka disertai dengan penglihatan, harus mengartikan Ia 3 2 Ku 
(malahan mereka ragu-ragu....) bahwa mereka demikian sewaktu di 
dunia. Adapun orang yang mengatakan bahwa makna ayat pertama 
sebagai ejekan terhadap mereka dan untuk membungkam mereka, 
tidak perlu membatasi pemaknaan redaksi BE 8 A Jo (malahan 
mereka ragu-ragu...) dengan apa yang mereka lakukan sewaktu di 
dunia. i 


Dengan demikian, cukup jelaslah makna ayat-ayat tersebut. 
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Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Al Bazzar, Ibnu Jarir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, GL ta Io ta (dan kesejahteraan atas hamba-hamba- 
Nya yang dipilih-Nya), dia berkata, “Mereka adalah para sahabat 


Muhammad SAW, Allah memilih mereka untuk Nabi-Nya.” 
Diriwayatkan juga seperti itu dari Sufyan Ats-Tsauri. 


Pendapat yang lebih utama adalah yang kami kemukakan, 
karena bersifat umum, sehingga mencakup para sahabat Nabi SAW. 


Ahmad, Abu Daud, An-Nasai, dan Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari seorang lelaki dari Baljaham, dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, apa yang engkau seru?” Beliau menjawab, 3143 E of 
ai iis RAE Yo an ol sad (Aku menyeru [berdoa] hanya kepada 
Allah, yang apabila Dia memegang mudharat lalu engkau berdoa 
kepada-Nya, maka Dia lenyapkan itu darimu)! Ini penggalan dari 
hadits yang panjang. 


Ahmad meriwayatkannya dari jalur lain dengan menjelaskan 
nama sahabat yang dimaksud, dia berkata: Affan menceritakan kepada 
kami: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami: Yunus 
menceritakan kepada kami: Ubaid bin Ubaidah Al Hujaimi 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Tamimah Al 
Hujaimi, dari Jabir bin Salim Al Hujaimi. Hadits ini juga mempunyai 
jalur-jalur periwayatan lain yang dikemukakan oleh Abu Daud dan 
An-Nasa'i. 

Al Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari hadits 
Aisyah, dia berkata, “Tiga hal yang barangsiapa membicarakan salah 
satunya berarti telah meniadakan kedustaan yang bersar terhadap 


T 


Allah. Allah berfirman, i N) SAI A KA ga KN 


51 Shahih. 
HR. Ahmad (3/65, 5/377) dan Abu Daud (4084). 
Dinilai dha'if oleh Al Albani. | 


(Katakanlah, "Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah"). 


Ibnu J arir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 4 WAE Ba WAN 
Peri (sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat tidak sampai 


[ke sana)), dia berkata, “Ketika ilmu tidak lagi berguna.” 


Abu Ubaid. dalam Fadhail-nya, Sa'id bin Manshur, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, 
tentang ayat, PESI 3 Ah KA d (sebenarnya pengetahuan mereka 
tentang akhirat tidak sampai (ke sana)), dia berkata, “gale 3, wW Aj 
(ilmu mereka tidak sampai).” 


Abu Ubaid berkata, “Maksudnya adalah, dia membacanya 
dalam bentuk kalimat tanya.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al “Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim juga 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, Peri 8 a 33 & 
(sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat tidak sampai (ke 
sana)), dia berkata, “Ilmu mereka tidak ada.” 


Ka MBA #1T mp GA i7 NA 1467 
MEORE 23 GA NA KI EA KAN 4 QJ 11363 


Ca 


KOK Te 2 Boa GUNA ln Úis 
SET MA BL 3G Ni o e 
JAN Tr IK ate 
Lina kn 5 On 2t 


2 Muttafag 'alaih. 
HR. Al Bukhari (4855), Muslim (1/159), dan At-Tirmidzi (3068). 


Se BN ih KN KA LA A A 

IN OKE! Yeis AES bE s CAAO; 
angus Ta s o 
DA 


SE A O LA 
OK na a BOKAN BY, 
ke, LA opre 22 Are 1. Jos z PEA 
KANA TT à a 
ISI 


IA p NA Ma a 


| heat AA Spa BI JM) all SE <) 
£ DA LI 2 aths 
MANI ma a TING LO Tapi ii; 
MEA EA JENANG LO ALA BE 
(9 33 Gas BE TT Ai 
“Berkatalah orang-orang yang kafir, “Apakah setelah kita menjadi 
tanah dan (begitu pula) bapak-bapak kita; apakah sesungguhnya 
kita akan dikeluarkan (dari kubur)? Sesungguhnya kami telah 
diberi ancaman dengan ini dan juga) bapak-bapak kami dahulu; 
ini tidak lain hanyalah dongengan-dongengan orang dahulu kala". 
Katakanlah, “Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu perhatikanlah 
bagaimana akibat orang-orang yang berdosa. Dan janganlah kamu 
berduka cita terhadap mereka, dan janganlah (dadamu) merasa 
sempit terhadap apa yang mereka tipudayakan'. Dan mereka 
(orang-orang kafir) berkata, “Bilakah datangnya adzab itu, jika 
memang kamu orang-orang yang benar". Katakanlah, Mungkin 
telah hampir datang kepadamu sebagian dari (adzab) yang kamu 
minta (supaya) disegerakan itu'. Dan sesungguhnya Tuhanmu 


benar-benar mempunyai karunia yang besar (yang diberikan-Nya) 
kepada manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukurifnya). 


Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar mengetahui apa yang 
disembunyikan hati mereka dan apa yang mereka nyatakan. Tiada 
sesuatu pun yang gaib di langit dan di bumi, melainkan (terdapat) 
dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya Al Qur'an 
ini menjelaskan kepada bani Israil sebagian besar dari (perkara- 
perkara) yang mereka berselisih tentangnya. Dan sesungguhnya Al 
Qur'an itu benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang- 
orang yang beriman. Sesungguhnya Tuhanmu akan menyelesaikan 
perkara antara mereka dengan keputusan-Nya, dan Dia Maha 
Perkasa lagi Maha Mengetahui. Sebab itu bertawakallah kepada 
Allah, sesungguhnya kamu berada di atas kebenaran yang nyata. 
Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang 
mati mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli 
mendengar panggilan, apabila mereka telah berpaling 
membelakang. Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin 
(memalingkan) orang-orang buta dari kesesatan mereka. Kamu 
tidak dapat menjadikan (seorang pun) mendengar, kecuali orang- 
orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, lalu mereka berserah 
diri. Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami 
keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan 
mengatakan kepada mereka, bahwa sesungguhnya manusia dahulu 
tidak yakin kepada ayat-ayat Kami.” 


(Qs. An-Naml [27]: 67-82) ` 


Allah hendak menerangkan puncak syubhat mereka, yaitu 
menganggap tidak Wa dihidupkan kembali yang telah mati 
yang menjadi tanah, GAS éi Bu bp Gel ZŠ Za 363 
(berkatalah orang-orang yang kafir, "Apakah setelah kita menjadi 
tanah dan (begitu pula) bapak-bapak kita; apakah sesungguhnya kita 
akan dikeluarkan (dari kubur]?"). "Amil pada ó dibuang, yang 
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ditunjukkan oleh Vs 2, perkiraannya adalah KERA (apakah kita 
akan dibangkitkan kembali setelah kita menjadi) atau & 16! cal 
(apakah kita akan dikeluarkan kembali setelah kita menjadi). Tidak 
berpengaruhnya Op terhadapnya adalah karena diselingi oleh 
hamzah istifham (hamzah partikel tanya), disamping adanya 3 dan 
huruf Jaam ibtida` di antara keduanya. | 


Abu Amr membacanya dengan dua istifham (partikel tanya), 
hanya saja dengan meringankan hamzah. 


Ashim dan Hamzah membacanya dengan dua istifham, hanya 
saja dengan menetapkan kedua hamzah-nya. 


Ibnu Amir, Warasy”, dan Ya'qub membacanya úf, dengan 
dua hamzah, dan $, dalam bentuk khabar. 


Abu Ubaid me-rajih-kan gira 'ah Nafi, dan menolak pemaduan 
dua kalimat tanya. 


Makna ayat ini adalah, mereka mengingkari dan menganggap 
.mustahil mereka akan dikeluarkan (dibangkitkan kembali) dari 
kuburan mereka dalam keadaan hidup setelah mereka menjadi tanah. 


Mereka lalu menegaskan kemustahilan itu dengan ungkapan 
yang mengandung pendustaan terhadap pembangkitan kembali, 3 
Ika 623 (sesungguhnya kami telah diberi ancaman dengan ini), yakni 
pembangkitan kembali setelah mati, 35 cra G5 77A (kami dan [juga] 
bapak-bapak kami dahulu), yakni sebelum Muhammad 
mengancamkan ini kepada kami. Kalimat ini sebagai kalimat 
permulaan untuk menegaskan pengingkaran itu, yang diungkapkan 
dengan kata sumpah untuk menambah kuatnya pernyataan. 


TG & (ini tidak lain) maksudnya .adalah ancaman 


pembangkitan kembali. ai dai Si (hanyalah dongengan- 


53 Kalimat “dan Warasy” yang benar adalah: dan Al Kisa'i. 
Dalam versi cetaknya dicantumakan Mushahhah Al Qur`an. 


dongengan orang dahulu kala) maksudnya adalah mitos-mitos dan 
kebohongan-kebohongan mereka belaka. Penjelasan tentang makna 
"b9 telah dipaparkan dalam surah Al Mu`minuun. 


Allah SWT lalu mengancam mereka karena tidak mau 
mempercayai berita-berita tentang pembangkitan kembali yang 
dibawakan oleh para nabi. Allah memerintahkan mereka agar 
memperhatikan perihal umat-umat terdahulu yang mendustakan para 
nabi dan siksaan yang ditimpakan kepada mereka serta akibat yang 
mereka alami, ; apel aas 5 2 IK Ark Nb ER Fo ius js (katakanlah, 
"Berjalanlah kamu Idi n bishi, lalu perhatikanlah bagaimana 
akibat orang-orang yang berdosa), yakni yang mendustakan berita- 
berita tentang pembangkitan kembali yang dibawakan oleh para nabi. 


Makna “631 [yakni dari (S6) adalah menyaksikan bekas- 
bekas mereka dengan penglihatan mata, karena dengan menyaksikan 
itu bisa menambah pelajaran. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, lalu 
perhatikanlah dengan hati dan penglihatan kalian akibat yang 
menimpa orang-orang yang mendustakan rasul-rasul mereka. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat, karena mereka 
diperintahkan untuk berjalan di muka bumi. 


cd! 0. 


He o OA Yg (dan janganlah kamu berduka cita terhadap 
12 karena mereka terus-menerus berada dalam kekufuran. {; 

WE (dan janganlah [dadamu] merasa sempit). Gaal adalah 
LAN (sempit). Dikatakan úy 2 Ka ÖĞ» (sesuatu itu sempit). 
Lafazh ini dibaca dengan keduanya Lg dan sel, yang merupakan 
dua macam logat. 


Ibnu As-Sakit berkata, “Dikatakan (jae) gme « o e «$ (ada 
kesempitan di dada si fulan), yaitu sesuatu yang menyesakkan dada.” 
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Penafsiran ayat tersebut telah dikemukakan di akhir surah An- 
Nahl. 


Ao p g A Soer 


Ke An aa GI ùs (dan mereka [orang-orang kafir) berkata, 
"Bilakah datangnya adzab itu") maksudnya adalah, adzab yang 
engkau ancamkan kepada kami. 46x pera o} (ika memang kamu 
orang-orang yang benar) dalam hal itu. 

KÁ G3 38 Aj ye 5 (katakanlah, "Mungkin telah hampir 
datang kepadamu."). Dikatakan J3! tis) dan J3! 45$f apabila aku 
membonceng di belakang orang itu. Dikatakan 285 apabila 
mengikutinya dan datang setelahnya. f 

Maknanya yaitu, katakanlah, hai Muhammad, kepada orang- 
orang kafir itu, “Mungkin adzab yang diancamkan kepada kalian telah 
datang kepada kalian.” Dengan pengertian ini, berarti huruf Jaam-nya 
sebagai tambahan untuk menegaskan. Atau bermakna telah dekat 
kepada kalian, sehingga dengan pengertian ini huruf Jaam-nya bukan 
sebagai tambahan. | 

Ibnu Syajarah berkata, “Jadi, KÁ 555 adalah Sa (menyusul 
kalian).” 


Contohnya ucapan Abu Dzu'aib berikut ini: 
Bo) 5) AAN BE SRG NAN 


wo 


“Yang hitam itu sudah menjadi putih pada antara sela-selanya. 


Tak ada sambutan selamat datang untuk putihnya uban karena 
' | menyusuli.” 
Al Jauhari berkata, “4355! adalah logat lainnya untuk 433 
— (mengikuti), seperti 445 dan 423! (mengikuti, menyusul), artinya sama.” 
Khuzaimah bin Malik bin Nahd berkata, | 


OTE a 


2 r z - 2 o z 
VA abu JL cib YAI 3S AG ISI 


“Tatkala gemini menyusul gugusan bintang kartika, 
maka berprasangka buruk terhadap keluarga Fathimah. 


Al Farra berkata, “ SG ó» artinya 3 V3 (dekat kepada 
karena itulah dikatakan <. z 


Al A’raj membacanya a 235, dengan fathah iga huruf daal. 
Ini bentuk logat lainnya. Namun dengan kasrah lebih masyhur. 


Ibnu Abbas membacanya 3 (a) 3 (dekat kepadamu). 


PA 


Marfu'-nya => Bi sat Ja » (sebagian dari [adzab] yang | 
kamu minta [supaya] disegerakan itu) karena sebagai fa'il dari G3) 2). 
Maksudnya adalah A ye 4 ji sii? 7 p% (sebagian dari adzab 
yang kamu minta [supaya] disegerakan itu). Maksudnya adalah, 
' mungkin sebagian dari itu telah hampir datang kepadamu. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa itu adzab mereka, berupa 
dibunuhnya mereka saat Perang Badar. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah adzab kubur. 
Allah SWT lalu menyebutkan karunia-Nya yang berupa 


penangguhan adzab itu, a f da sa 4; êh (dan sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar mempunyai karunia yang besar [yang 


diberikan-Nya) kepada manusia) dengan menangguhkan siksaan. 


Pendapat yang lebih tepat adalah mengartikan ayat ini secara 
umum, yang penangguhan siksaan termasuk di antara karunia dan 
nikmat-nikmat Allah SWT. 


IKAN Y KA LA SS, (tetapi kebanyakan mereka tidak 
mensyukuri) karunia dan Maka nga serta tidak mengetahui 
hak atas kebajikan-Nya. 


Allah SWT lalu menerangkan bahwa Dia Maha Mengetahui 


apa-apa yang ada di dalam dada mereka, Aya 25 ad da 
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(dan sesungguhnya Tuhan, benar-benar mengetahui apa yang 
disembunyikan hati mereka), 1&3 ú (apa yang disembunyikan). 


Jumhur membacanya iS, dengan dhammah pada huruf taa', 
dari 4571. 

Ibnu Muhaishin, Ibnu As-Sumaifi, dan Humaid membacanya 
dengan Jathah pada huruf taa' dan dhammah pada huruf kaaf. 


Dikatakan 45 artinya aku menutupinya dan menyembunyikan 
jejaknya. 


K ara G3 (dan apa yang mereka nyatakan) Na adalah 
perkataan dan perbuatan yang mereka nyatakan. 


JA $ SG (E) Í L SNG Kn 3 par Sales (tiada sesuatu pun yang 
gaib di “langit dan di bumi, melainkan (terdapat) dalam kitab yang 
nyata [Lauh Mahfuzh)). Para mufassir berkata, “Tidak ada suatu 
perkara gaib pun yang luput dari pengetahuan para makhluk, baik di 
langit maupun di bumi, melainkan hal itu terdapat di dalam kitab yang 
nyata.” Maksudnya adalah, melainkan hal itu terdapat secara nyata di 
dalam Lauh Mahfuzh. 


Lafazh ae termasuk kata sifat yang huruf taa-nya untuk 
mubalaghah. 

Al Hasan berkata, “aga (yang gaib) di sini adalah kiamat.” . 

Mugatil berkata, “Pengetahuan tentang adzab yang mereka 
minta supaya disegerakan itu terdapat dengan nyata di sisi Allah, 
walaupun hal itu tidak diketahui oleh para makhluk.” | 

Ibnu Syajarah berkata, “aa (yang gaib) di sini adalah semua 
yang disembunyikan Allah dari para makhluk-Nya, dan itu semua 
terdapat di dalam Ummul Kitab. Jadi, tidak ada sesuatu pun yang 
luput dari pengetahuan-Nya, dan diantaranya adalah adzab yang 
mereka minta supaya disegerakan sebelum waktunya." 
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DAKA ah kh KA ua Pi 
(sesungguhnya Al Qur'an ini menjelaskan kepada bani Israil sebagian 
besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih tentangnya). 
Demikian ini karena Ahli Kitab berpecah-belah dan bergolong- 
golongan, yang sebagian mereka menghujat sebagian lainnya dan 
sebagian mereka berlepas diri dari sebagian lainnya. Lalu turunlah Al 
Qur'an menerangkan kebenaran yang mereka perselisihkan. 
Seandainya mereka mengambilnya, tentulah mereka dapati apa yang 
akan menghilangkan perselisihan mereka dan mencegah perpecahan 
mereka. 


i Deore 


KUA daa SA 23 (dan sesungguhnya Al Our 'an itu benar- 
benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman) 
maksudnya adalah, sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengikuti Rasul-Nya.” Dikhususkannya penyebutan orang-orang 
beriman adalah karena merekalah yang memanfaatkannya, dan 
termasuk di antara mereka adalah orang-orang yang beriman dari 
kalangan bani Israil. 


PEE A cas D 6) (sesungguhnya Tuhanmu akan 
menyelesaikan perkara antara mereka dengan keputusan-Nya) 
maksudnya adalah memberi keputusan di antara mereka yang 
berselisih dari kalangan bani Israil dengan memutuskan yang benar, 
lalu memberi ganjaran kepada yang benar dan memberi hukuman 


kepada yang batil. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah memberi 
keputusan di antara mereka sewaktu di dunia, sehingga jelaslah apa 
yang mereka rubah. | 


Jumhur membacanya AS, dengan dhammah pada' huruf 
haa' dan sukun pada huruf kaaf. 
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Janah membacanya dara dengan kasrah pada huruf haa' dan 


re “2 


fathah pada huruf kaaf, yakni bentuk jamak dari i87. 


12283 Aee ohe 


ZA TA yag (dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui) 
maksudnya adalah Maha Perkasa yang tidak terkalahkan, lagi Maha 
Mengetahui segala yang diputuskan-Nya. Atau, banyak ilmu. 


Allah SWT lalu memerintahkannya untuk bertawakal dan 
tidak banyak menaruh perhatian akan hal itu, al Je FE (sebab itu 
bertawakallah kepada Allah). Huruf faa' ini untuk mengurutkan 
perintah ini dengan apa yang telah disebutkan. Maknanya yaitu, 
pasrahkanlah urusanmu kepada-Nya dan bersandarlah: kepada-Nya, 
karena sesungguhnya Dia penolongmu. ; 


Allah lalu menyebutkan dua alasan untuk itu: 


or on pg 


Pertama: ali P de d (sesungguhnya kamu berada di 
atas kebenaran yang nyata), yakni yang terang. Ada juga yang 
mengatakan, yang mean 


Lo g 


Kedua: 3, 3 {Í ai) (sesungguhnya kamu tidak dapat 
menjadikan orang-orang yang mati mendengar), karena bila beliau 
telah mengetahui bahwa kondisi mereka seperti kondisi orang mati 
dalam hal tidak berfungsinya pendengaran, atau seperti kondisi orang 
tuli yang tidak dapat mendengar dan tidak dapat memahami, maka 
akan menjadi sebab yang kuat untuk tidak mempedulikan mereka. 
Orang-orang kafir diserupakan dengan orang-orang yang telah mati, 
yang tidak lagi berindra dan berakal, serta diserupakan dengan orang- 
orang tuli yang tidak dapat mendengar nasihat-nasihat dan seruan ke 
jalan Allah. 

Allah kemudian menyebutkan kalimat untuk menyempurnakan 
penyerupaan itu dan menegaskannya, pda a js G| (apabila mereka 
telah berpaling membelakang) dari kebenaran dengan berpaling yang 
sempurna, karena orang tuli tidak dapat mendengar seruan ketika 
menghadap, maka apalagi jika membelakangi dan berpaling darinya. 
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Pernyataan tidak dapat mendengarnya orang-orang yang telah 
mati adalah bentuk pernyataan umum, sehingga tidak dikecualikan 
darinya kecuali berdasarkan dalil, sebagaimana disebutkan dalam Ash- 
Shahih, bahwa Nabi SAW berbicara kepada para korban perang dari 
pihak musyrikin yang dilemparkan ke dalam sumur Badar, lalu 
ditanyakan kepada beliau, “Wahai Rasulullah, engkau berbicara 
kepada jasad-jasad yang tidak lagi bernyawa. »5 Demikian juga 
riwayat yang menyebutkan bahwa mayat dapat mendengar bunyi 
sandal dari langkah orang-orang yang mengantarnya ke kuburan 
ketika mereka kembali setelah menguburkannya.”” 


Ibnu Muhaishin, Humaid, Ibnu Katsir, dan Ibnu Abi Ishag 
membacanya Lor y, dengan. huruf yaa" ber-fathah dan fathah pada 
huruf miim, fa 'il-nya adalah kahi, 


Ulama yang lain membacanya 25, dengan dhammah pada 
huruf taa * dan kasrah pada huruf miim, dari gasal, 


Qatadah berkata, “Jika engkau memanggil orang tuli yang 
telah berpaling (membelakangi), maka dia tidak akan mendengar. 
Begitu juga orang kafir, dia tidak mendengar keimanan yang 
diserukan kepadanya.” 


Allah kemudian beralih dengan memberikan perumpamaan 
sebagai orang buta, HS o b Al SAR CAT (dan kamu sekali-kali 
tidak dapat memimpin (memalingkan) orang-orang buta dari 
kesesatan mereka). Maksudnya, kamu sekali-kali tidak dapat 
membimbing orang yang telah dibutakan Allah dari kebenaran, kamu 
tidak dapat mengarahkannya ke jalan yang mengantarkannya kepada 
keimanan yang dituntut darinya, dan kamu tidak mempunyai 
kemampuan untuk itu, seperti firman-Nya, Si Zun’ É 


54 Shahih. 

HR. Al Bukhari (1370) dan Ahmad (6/276). 

55 Shahih. 

HR. Al Bukhari (1338) dan Muslim (4/2201) dari hadits Anas bin Malik. 


(Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi). (Qs. Al Qashash (28): 56). 

Jumhur membacanya dengan meng-idhafah-kan s3, kepada 
WAN 


rad 


Yahya bin Al Harits dan Abu Hayyan membacanya Pe 6, 
dengan tanwin pada 3ú. | 


Hamzah membacanya «s4, dalam bentuk fi’! mudhari'. 

Dalam Harf Abdullah dicantumkan (se)! (sf of G3. 

KAN Bah uya Í Sa ol (kamu tidak dapat menjadikan 
Iseorang pun n] mendengar, kecuali orang-orang yang beriman kepada 


ayat-ayat Kami) maksudnya adalah, kamu tidak dapat menjadikan 
seseorang mendengar kecuali orang beriman, bukan orang kafir. 


Maksud "orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat" adalah 
orang-orang yang membenarkan Al Qur`an. | 
Kalimat DA KA (lalu mereka berserah diri) sebagai 
alasan beriman, yakni maka mereka tunduk dan ikhlas. | 
Allah lalu menakut-nakuti para hamba dengan menyebutkan 


ep Aorta rge 


sebagian tanda kiamat dan kedahsyatan kiamat, mpe J ja as 5 515 (dan 
apabila perkataan telah jatuh atas mereka). Para D berbeda 
pendapat mengenai makna jatuhnya perkataan atas mereka: 


Qatadah berkata, “Ditimpakannya kemurkaan kepada mereka.” 


Mujahid berkata, “Ditetapkannya keputusan atas mereka, 
bahwa mereka tidak beriman.” 


Ada yang berkata, "Ditetapkannya adzab atas mereka." 
Ada yang berkata, "Ditetapkannya kemurkaan atas mereka." 
Makna-makna tersebut saling mendekati. 
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derr 


Ada yang berpendapat bahwa maksud J,all adalah apa yang 
disebutkan oleh Al Qur'an mengenai datangnya kiamat dan huru-hara 
yang terjadi saat itu, yang mereka minta untuk disegerakan 
kedatangannya. 


Ada yang berkata, "Ditetapkannya kematian para ulama dan 
sirnanya ilmu." 


Ada yang berkata, "Apabila mereka tidak lagi memerintahkan 
kebajikan dan mencegah kemungkaran." 


Kesimpulannya, maksud & adalah <) (dipastikan, 
ditetapkan), dan maksud asa (perkataan) adalah isinya. Atau kata 
mashdar ini sebagai maf'ul, yakni J sês)! (yang dikatakan). 

Penimpal kalimat syarat ini adalah AN 2 FN zí CA 
HS (Kami keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan 


mengatakan kepada MENANG). Para mufassir berbeda pendapat 
mengenai aia; 


Ada yang berpendapat, "Itu adalah fosil unta Nabi Shalih, dia 
keluar ketika telah dekat kiamat, dan ini termasuk tanda-tanda . 
kiamat." | 


Ada yang berkata, "Itu adalah binatang melata yang berbulu 
dan berkaki panjang yang disebut jasasah." 


Ada yang berkata, "Itu adalah binatang melata yang berwujud 
manusia, tubuhnya di awan sementara kakinya di bumi." 


Ada yang berkata, "Kepalanya kepala sapi, matanya mata babi, 
telinganya telinga gajah, tanduknya tanduk rusa, lehernya leher 
burung unta, dadanya dada singa, warnanya warna harimau, perutnya 
perut kucing, ekornya ekor domba, dan kakinya kaki unta. Jarak antar 
setiap sendinya dua belas hasta." 


. Ada yang berkata, "Itu adalah ular yang menempel pada 
dinding Ka'bah, ketika kaum Quraisy hendak merehab Ka'bah." 


Maksudnya, binatang itulah yang keluar pada akhir zaman. 


| Ada yang berkata, "Itu adalah binatang melata yang tidak 
berekor tapi berjanggut." 


Ada yang berkata, "Itu adalah manusia yang dapat berbicara, 
mendebat para ahli bid'ah dan orang-orang kafir." 


Ada juga yang mengatakan selain itu, namun tidak perlu 


berpanjang lebar memaparkannya di sini. 


Al Qurthubi me-rajih-kan pendapat yang pertama dalam 
Tafsir-nya. `` 

Para mufassir lalu berbeda pendapat, dari tempat mana 
binatang itu keluar? 

Ada yang berkata, "Keluarnya dari bukit Shafa di Makkah." 

Ada yang berkata, "Keluarnya dari bukit Abu Qubais." 

Ada yang berkata, "Keluarnya tiga kali, yaitu di salah satu 
pedalaman, hingga orang-orang di sana saling membunuh dan banyak 
terjadi pertumpahan darah, kemudian menghilang. Lalu keluar di 
pedesaan, kemudian keluar lagi dari masjid yang paling besar, pang 
,mulia dan paling agung." 


Ada yang berkata, "Keluarnya di antara rukun dan maqam. 
(rukun yamani dan maqam ibrahim)." 


Ada yang berkata, "Keluarnya dari Tahaman." 


Ada yang berkata, "Keluarnya dari masjid Kufah, yaitu tempat 
memancarnya air (pada masa Nuh)." 


Ada yang berkata, "Keluarnya dari negeri Thaif." 


Ada yang berkata, "Keluarnya dari sebuah batu besar dari 
bukit Ajyad." 


Ada yang berkata, "Keluarnya dari retakan pada Ka'bah." 


Para mufassir juga berbeda pendapat tentang makna 
berbicaranya binatang itu kepada manusia: 


Suatu pendapat menyebutkan, "Binatang itu mengatakan 
batilnya seluruh agama selain Islam." 


Ada yang berkata, "Binatang itu mengatakan sesuatu yang 
buruk bagi mereka." 


Ada yang berkata, "Binatang itu mengatakan kepada mereka 
dengan firman Allah Ta'ala, 55535 Ý Ga E géi | (bahwa 
sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami), 
yakni tidak yakin akan keluarnya binatang itu, karena keluarnya 
binatang itu termasuk tanda-tanda kekuasaan Allah." 


Jumhur membacanya SEKS, dari AI, yang ditunjukkan 
oA E2 


oleh qira'ah Ubay (4:5. 

Ibnu Abbas, Abu Zurah, Abu Raja, dan Al Hasan 
membacanya pgi (melukai mereka), dengan fathah pada huruf taa` 
dan sukun pada huruf kaaf, dari ASI, yaitu z Ji (luka). 

Ikrimah berkata, “Maksudnya adalah bee) aa (menandai 
mereka dengan suatu tanda).” 

Ada yang berkata, “Maksudnya adalah wed (melukai 
mereka).” 

Ada yang bependapat, "Oira'ah jumhur diambil dari an — 
dengan fathah pada huruf kaaf dan sukun pada huruf laam— yaitu 
CA (luka), dan tasydid-nya untuk menunjukkan banyak." Demikian 
yang dikatakan oleh Abu Hatim. 

Jumhur membacanya 9 33 y I D S Ga) òl (bahwa 
sesungguhnya. manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami), 
dengan kasrah pada 0! karena dianggap sebagai permulaan kalimat. 


Sementara itu, orang-orang Kufah dan Ibnu Abi Ishaq 
membacanya Ol, dengan fathah. 


Al Akhfasy berkata, “Maknanya berdasarkan gira ah dengan 
fathah adalah (AN ol, (bahwa sesungguhnya manusia).” 


Ibnu Mas'ud juga membacanya (yai) ot, dengan huruf baa. 


Abu Ubaid berkata, “Posisinya nashab karena pengaruh fil 
terhadapnya, yakni pi of Ad (memberitahu mereka bahwa 
sesungguhnya manusia...).” Berdasarkan gira'ah ini, maka 
dikatakannya itu adalah 573» GG (SK SBS! (bahwa sesungguhnya 
manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami), sebagaimana 
telah kami isyaratkan tadi. Adapun berdasarkan gira'ah dengan 
kasrah, maka kalimat ini sebagai kalimat permulaan, sebagaimana 
telah kami sebutkan, dan itu bukan dari perkataan binatang tersebut. 
Sejumlah mufassir menyatakan demikian, bahkan Al Kisa'i dan Al 
Farra memastikan demikian. 

Al Akhfasy mengatakan bahwa kasrah pada oi adalah dengan 
perkiraan Ak AN (perkataan), yakni ... Wi oi wi) J 5 (mengatakan 
kepada mereka, bahwa sesungguhnya manusia... Berdasarkan 
pendapat ini, maka makna gira `ah yang pertama sama dengan makna 
gira ah yang kedua. 


Maksud "manusia" dalam ayat ini adalah manusia secara 
umum, sehingga mencakup semua mukallaf (yang dibebani tugas 
syariat). 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang 
kafir saja. | < | 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang- 
orang kafir Makkah. 


Pendapat pertama lebih tepat. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 355555 ye 
KÁ) (mungkin telah hampir datang kepadamu), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) telah dekat kepadamu.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 
SAR G3 pasa 2 AA a Hn (dan sesungguhnya Tuhanmu, 
benar-benar mengetahui apa yang disembunyikan hati mereka dan 
apa yang mereka nyatakan), dia berkata, “Mengetahui apa yang 
mereka perbuat pada malam dan siang hari.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya 
mengenai ayat ini, par & bas (tiada sesuatu pun yang gaib), dia 
berkata, “Tidak ada sesuatu pun di langit dan di bumi, baik yang 
tersembunyi maupun yang nyata, kecuali Dia mengetahuinya.” 


Ibnu Al Mubarak dalam 4z-Zuhd, Abdurrazzag, Al Firyabi, 
Ibnu Abi Syaibah, Nu'aim bin Hammad, Abd bin Humaid, Ibnu Abi 
Ad-Dunya, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Umar, mengenai firman-Nya, 515 
pa dadi é (dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka), dia 
berkata, “Apabila mereka tidak memerintahkan kebaikan dan tidak 


mencegah kemungkaran.” 
Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya secara marfu’. 
Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Al 


Aliyah, bahwa dia menafsirkan, ai Jali & 6L (dan apabila 
perkataan telah jatuh atas mereka) yaitu apa yang diwahyukan 
kepada Nuh, bahwa tidak akan beriman kepadamu kecuali orang- 


orang yang telah beriman. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 

: LAM Ma LA La 
mengenai firman-Nya, KS JPNN oa Rb (sejenis binatang melata 
dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka), dia berkata, 


“(Maksudnya adalah) Had (berbicara kepada mereka).” 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, dia berkata, “Perkataannya . 
memberitahu mereka, bahwa manusia tidak meyakini ayat-ayat 
Kami.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Abu Daud Nafi Al A'ma, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, ea yakni 
apakah dari pudu ai (berbicara dengan lisan)? Atau dari asi yang : 


'artinya luka? Dia lalu menjawab, "Semuanya. Demi Allah, dia 


berbicara kepada orang beriman dan melukai orang kafir.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, mengenai ayat ini, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, ura 


- i Wan ia Giy OA e i Kaya ia ed Ta GI HS Ip Sae G 


cé% i 151 & Ga Ca Yg PA MI $ 1333 YANA 3 We O pusar E 
isé, Gia Ipad Jif OS d ipa Gy gain ea Wa Úa (Itu 
bukan perkataan dan bukan pembicaraan, tapi tanda yang ditandakan 
karena perintah Allah kepadanya, maka keluarnya dari Shafa pada 
malam Mina, lalu pagi harinya mereka berada di antara kepalanya 
dan ekornya, maka tidak ada yang tergelincir dan terluka. Hingga 
ketika telah selesai dari apa yang diperintahkan Allah, binasalah 
yang binasa dan selamatlah yang selamat. Langkah pertama yang 
ditempuhnya adalah Anthakiya). | 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Binatang melata itu berbulu (seperti bulu ternak berkaki empat) dan . 
berbulu (seperti bulu burung) dengan paduan berbagai warna. Dia 
berkaki empat. Dia keluar pada akhir musim haji.” 

Ahmad dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu 
Umamah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, KEL Í 2 TP 
UAA GTA Ian S JG ANN JAN GAN SI DIAN aa 
sasa dr D La (Akan keluar binatang melata, lalu menandai para 
pemuka mereka. Kemudian mereka memakmurkan pada kalian, 
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hingga ada seseorang yang membeli binatang melata itu, lalu 
ditanyakan kepadanya, "Dari siapa engkau membelinya?" Dia 
menjawab, "Dari seorang lelaki bermoncong. m56 


Ibnu . Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
sesungguhnya binatang melata itu akan keluar tiga kali.... Dia 
menyebutkan menyerupai yang telah kami kemukakan. 


| Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Hudzaifah bin Usaid 
secara marfu’, dia berkata, “Binatang melata itu akan keluar dari 
masjid yang kemuliaannya paling agung.” 


Sa'id bin Manshur, Nu'aim bin Hammad, Abd bin Humaid, 
Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Binatang itu keluar dari salah satu lembah Tahamah.” 


Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi, Ahmad, Nu'aim bin 
Hammad, At-Tirmidzi, dan dia menilainya hasan, Ibnu Majah, Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, Ibnu Mardawaih, 
dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, laki API sanga Cab NAH p hi 215 Nasi 


pra SA > dadu JA a a « Pa gagal Tr) gd 
IS aa bagai Sk (Akan keluar seekor binatang melata bumi yang 
disertai dengan tongkat Musa dan cincin Sulaiman. Lalu 
mencerahkan wajah orang beriman dengan cincin itu dan memukul 
hidung orang kafir dengan tongkat itu, hingga manusia berkumpul 


pada meja yang diketahui orang mukmin dari orang kafir). 


Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi, Nu'aim bin Hammad, Abd 
bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, 


8 Sanadnya shahih. 
Dikeluarkan oleh Ahmad (5/268). Para perawinya tsigah, yaitu para perawi Ash- 
Shahih, kecuali Umar bin Abdurrahman bin Athiyyah, perawi tsigah. 
Dha'if. 
HR. Ibnu Majah (4066), Ath-Thayalisi (2564): dan Al Hakim (4/485). 
Dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid, perawi dha'if. 


dan dia menilainya shahih, serta Al Baihaqi dalam Al Ba'ts, dari 


` Hudzaifah bin Usaid Al Ghifari, dia berkata: Rasulullah SAW 


menyebut tentang binatang melata, lalu beliau bersabda, SN Mi 
PU ye VW (Ada tiga keluaran baginya pada masa itu)" Lalu 
disebutkan menyerupai apa yang telah kami kemukakan dalam hadits 
panjang. 


Tentang sifatnya, tempat keluarnya, apa yang dilakukannya, 
dan kapan keluarnya, telah disinggung oleh sejumlah hadits yang 
sebagian shahih, sebagian lagi hasan, dan sebagian lain dha'if. 
Adapun hadits-hadits yang menyebutkan keluarnya binatang melata 
itu dan bahwa itu termasuk tanda-tanda kiamat, adalah hadits-hadits 
Shahih, diantaranya riwayat valid yang disebutkan dalam Ash-Shahih, 
seperti hadits Hudzaifah secara marfu’, SW pad Wi & TAMA A SY 
.. (tidak akan terjadi kiamat hingga kalian melihat sepuluh tanda...) 
Diantaranya beliau menyebutkan binatang melata. Riwayat ini 
terdapat dalam Shahih Muslim dan kitab Sunan yang empat. 

Juga seperti hadits, «tg Lha | uv AN É ib Ja JS 15554 
RUN JEI 3 (Bersegeralah kalian melakukan amal-amal (shalih) 
sebelum terbitnya matahari dari tempat terbenamnya, dajjal, binatang 
melata). Hadits ini terdapat dalam Shahih Muslim, juga dari. hadits 
Abu Hurairah secara marfu’. | 


Juga Seperti hadits Ibnu Umar secara marfu’, brg s Ñi J sÍ ol 
ep JII IE ANANG TIPI G Aa ka i Oa ya é t pi (Sesungguhnya tanda 
pertama yang keluar adalah terbitnya matahari dari tempat ` 

8 Dha'if. 
Dikeluarkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi (1069), Ibnu Hajar dalam Al 
Mathalib Al “Aliyah (4555), Al Haitsami dalam Al Majma' (7/8), dan dia berkata, 


| “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Dalam sanadnya terdapat Thalhah bin Amr, 


perawi matruk (riwayatnya ditinggalkan).” 
29 Shahih. 
HR. Muslim (4/2225) dan Ahmad (4/6). 
© Shahih. 
HR. Muslim (4/2267). 


terbenamnya dan keluarnya binatang melata kepada manusia pada 
waktu dhuha).' Hadits ini juga terdapat dalam Shahih Muslim 


AA Pat Id 


Aoa HA 
É, post KAS seb KÉ 


WG e E KE 


TA AS BA BS 
6 Do N PEt 
CAST AK G ia IG saa JII Ul 
AA AA esa a) 
OEN 


Sisa KE 
IOs Bal 


Zå KANE ANP NG 
an e a Ka E O) 


KI LAN Ia Ge 
2 Rea hd sy 5.2 A GA A 
SA ka KS UN) Ja) NG PSA 


ur an SARAN O 


T 
H ds gas 3 
N IM yaa KA TAN Ap KAWA cá AR 
202 3. AWI MR Wa 7 
SAOR a Ha Ll WEAF Ja on aa A 


ABr yrr te, 5 erz 


a) 
Têka Ca Jali Balas G saya aha Kaga 


La 


“GA 


“Dan (ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat 
segolongan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami, lalu 


“I Shahih. | 
HR. Muslim (4/2260); Abu Daud (431); dan Ibnu Majah (4069). 
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mereka dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok). Hingga apabila 
mereka datang, Allah berfirman, “Apakah kamu telah mendustakan 
ayat-ayat-Ku, padahal ilmu kamu tidak meliputinya, atau apakah 
yang telah kamu kerjakan?” Dan jatuhlah perkataan (adzab) atas 
mereka disebabkan kezhaliman mereka, maka mereka tidak dapat 
berkata (apa-apa). Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa 
sesungguhnya Kami telah menjadikan malam supaya mereka 
beristirahat padanya dan siang yang menerangi? Sesungguhnya 
pada demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang beriman. Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup 
sangkakala, maka terkejutlah segala yang di langit dan segala yang 
di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Dan semua mereka 
datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri. Dan kamu lihat 
gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal 
dia berjalan sebagaimana berjalannya awan. (Begitulah) perbuatan | 
Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Barangsiapa 
yang membawa kebaikan, maka dia memperoleh (balasan) yang 
lebih baik daripadanya, sedang mereka itu adalah orang-orang 
yang aman tenteram daripada kejutan yang dahsyat pada hari itu. 
Dan barangsiapa yang membawa kejahatan, maka disungkurkanlah 
muka mereka ke dalam neraka. Tiadalah kamu dibalasi, melainkan 
(setimpal) dengan apa yang dahulu kamu kerjakan. Aku hanya 
diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini (Makkah) yang 
telah menjadikannya suci, dan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu, 
dan aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang 
berserah diri. Dan supaya aku membacakan Al Qur'an (kepada . 
manusia). Maka barangsiapa yang mendapat petunjuk maka 
sesungguhnya dia hanyalah mendapat petunjuk untuk (kebaikan) 
dirinya, dan barangsiapa yang sesat maka katakanlah, 
“Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah salah seorang pemberi 


peringatan'. Dan katakanlah, “Segala puji bagi Allah, Dia akan 
memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka 
kamu akan mengetahuinya. Dan Tuhanmu tiada lalai dari apa yang 
kamu kerjakan" ." (Os. An-Naml [27]: 83-93) 


Allah SWT lalu menyebutkan sebagian huru-hara Hari Kiamat 
secara global, &p 4 Aj ya JAS {93 (dan [ingatlah] hari (ketika 
Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat segolongan). “Amil pada zharf ni 
adalah fi | yang dibuang, yang di-khithab-kan kepada Nabi SAW. 
a adalah pasi (penghimpunan; pengumpulan). 

— Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksud penghimpunan 
ini adalah penghimpunan adzab setelah penghimpunan yang 
mencakup seluruh makhluk. 


Lafazh x. di sini untuk ibtida' ghayah. Ta adalah Et 


` (golongan), seperti ; P Fl (rombongan, kelompok, golongan). 


Lafazh ja pada kalimat KG Sa 0 (orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat kami) adalah bayaniyyah. RISTA mn (lalu 
mereka dibagi-bagi [dalam kelompok-kelompok)), yakni yang lebih 
dulu dari antara mereka menahan yang belakangan. Penjelasannya 
telah dipaparkan secara gamblang dalam surah ini juga [yakni Kar 
dari G5 — & ji 4673 yang artinya FI (mencegahnya). 


30 3 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah ò jan 
(didorong). 


Makna ayat ini yaitu, dan ingatlah, hai Muhammad, akan hari 
saat Kami menghimpun dari setiap umat segolongan orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami, lalu saat penghimpunan itu didoronglah 
kelompok pertama mereka hingga yang terakhir. Maksudnya, 
sebutkanlah ini kepada mereka, atau terangkanlah, sebagai peringatan 
bagi mereka, agar mereka takut. 


SE & (hingga apabila mereka datang) ke tempat 
penghitungan amal perbuatan, Allah berfirman kepada mereka sebagai 
celaan dan dampratan, 356 FA (apakah kamu telah mendustakan 
ayat-ayat-Ku) yang telah Aku turunkan kepada para rasul-Ku, dan 
yang telah Aku perintahkan mereka agar menyampaikannya kepada 
kalian. CL 4 pt 35 (padahal ilmu kamu tidak meliputinya), bahkan 
kalian mendustakannya dengan sangat sombong, tanpa 
 mempedulikannya dan tampa mencari bukti kebenaran atau 
kebatilannya karena kalian'angkuh, keras kepala, serta berani terhadap 
Allah dan para rasul-Nya. Di sini terkandung tambahan celaan dan 
dampratan, karena orang yang mendustakan sesuatu tanpa berdasarkan 
pengetahuan tentangnya, berarti telah berdusta dalam pendustaannya 
dan menyatakan kejahilan serta ketidakpeduliaan pada dirinya, dan 
buruknya pemahaman serta dangkalnya pengetahuan. 


Dengan demikian, siapa yang menentang suatu ilmu syariat 
atau suatu ilmu yang merupakan salah satu pengantarnya dan 
merupakan sarana untuk mencapainya, yang dapat menambah 
pengetahuan mengenainya dan memahami makna-maknanya, seperti 
ilmu-ilmu bahasa Arab seluruhnya, yang terdiri dari dua belas bagian. 
“Juga ilmu ushul fiqh, karena dengan ilmu ini bisa menyimpulkan 
hukum-hukum syari'at dari dalil-dalilnya, di samping mencakup 
penjelasan kaidah-kaidah bahasa secara menyeluruh. Demikian juga 
semua ilmu yang membantu dalam memahami Kitabullah dan Sunnah 
Rasul-Nya, berarti ia telah meneriakkan dengan suara yang lantang, 
bahwa dirinya bodoh, namun dia menentang secara bathil dan mencela 
ilmu-ilmu syari'at. Oleh karena itu dia layak ditimpa malapetaka 
siksaan yang telah diperingatkan kepadanya lantaran kejahilan dan 
kesesatannya, serta celaannya terhadap apa yang tidak dia ketahui 
hakikatnya, sehingga hal ini menjadi pelajaran bagi yang lainnya dan 
peringatan yang harus diwaspadai oleh orang-orang yang 
menyerupainya dari kalangan mereka yang lemah akal dan agama 


serta dangkal ilmunya, yang dicampuri dengan kepalsuan dan 
kedustaan. 


s Aror 


Lafazh al pada kalimat 5, A #K GG (atau apakah yang telah 
kamu kerjakan?) Iyakni dari BY a adalah kalimat yang terputus. 
Maknanya adalah R pee E s” isi af (atau apakah yang telah kalian 
kerjakan) sehingga membuat kalian tidak memperhatikannya dan 
memikirkan makna-maknanya? Pertanyaan ini sebagai kecaman bagi 
mereka. 


nd here at 


Ja ë 595 (dan jatuhlah perkataan [adzab] atas mereka). 
Penafsiran telah dikemukakan tadi. Huruf baa` pada kalimat ia ls 
(disebabkan — kezhaliman mereka) adalah baa sababiyyah: 
(menunjukkan sebab), yakni ditetapkannya adzab atas mereka 
an kezhaliman yang paling besar, yaitu menyekutukan Allah. 
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ò Y Nu (maka mereka tidak dapat berkata [apa-apa]) 
ketika Saya adzab atas mereka. Maksudnya, mereka tidak 
mempunyai alasan yang bisa mereka katakan. Atau, mereka tidak 
dapat berkata apa-apa ketika melihat kedahsyatan yang besar. 
Mayoritas mufassir mengatakan bahwa mulut mereka ditutup 
sehingga tidak dapat berkata-kata. 


Setelah menakut-nakuti dengan kedahsyatan kondisi Hari 
Kiamat, Allah SWT lalu menyebutkan apa yang bisa dijadikan bukti 
tauhid, pembangkitan kembali, dan kenabian, sebagai petunjuk dan 
menepiskan alasan yang kelak diajukan, 4s Sa Jai kia & ina M 

Ka Ke (apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa 
ea Kami telah menjadikan malam supaya mereka 
beristirahat padanya dan siang yang menerangi?). Maksudnya, Kami 
telah menjadikan malam untuk beristirahat dan tidur, karena pada 
malam hari ada kegelapan, sedangkan dijadikan-Nya siang terang- 
benderang agar mereka dapat melihat sehingga bisa berusaha untuk 
mencari penghidupan yang memang mereka perlukan. Disifatinya 


siang dengan la, yang merupakan sifat untuk manusia, adalah 
bentuk mubalaghah tentang terangnya, hingga seakan-akan dapat 
melihat apa yang ada padanya. Ada yang mengatakan bahwa pada 
redaksi ini ada kalimat yang dibuang, dan perkiraannya adalah, Kami 
telah menjadikan malam itu gelap supaya mereka beristirahat 
padanya. Dibuangnya kata “gelap” karena telah ditunjukkan oleh kata 
Tg a 


Vrea (yang menerangi). Penjelasannya telah dipaparkan dalam surah 
Al Tekan" dan Yuunus. 

A 3 A (sesungguhnya pada demikian itu) maksudnya 
adalah hal yang disebutkan itu, OS] (terdapat tanda-tanda 
[kekuasaan Allah)), yakni tanda-tanda “dan bukti-bukti. bab a Pra) 
(bagi orang-orang yang beriman) kepada Allah SWT. 


Allah SWT lalu menyebutkan tanda kiamat yang lainnya, sg f 
2 2 3 Ta (dan [ingatlah] hari (ketika) ditiup sangkakala). Ini di- 
'athf-kan kepada PA 2 dan berposisi nashab dengan penyebab 
nashab yang sebelumnya. 

Al Farra mengatakan bahwa maknanya yaitu, dan itulah hari 
ketika ditiup sangkakala. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 3 PAT adalah tanduk yang 
ditiup oleh Malaikat Israfil. Penjelasannya telah dipaparkan dalam 
surah Al An'aam 


Ada tiga tiupan sangkakala: 

Pertama: Tiupan yang mengejutkan. 

Kedua: Tiupan yang membuat pingsan (mati). 
Ketiga: Tiupan yang membangkitkan kembali. 


Ada juga yang mengatakan bahwa hanya ada dua tiupan, dan 
tiupan mengejutkan itu adalah tiupan yang membuat pingsan 
(mematikan) atau tiupan yang membangkitkan kembali. 


Al Qusyairi, Al Qurthubi, dan lainnya memilih pendapat ini. 

Al Mawardi berkata, “Tiupan yang disebutkan di sini adalah 
pada saat pembangkitan dari kubur.” | 

SA 309 PAN Go a (maka terkejutlah segala yang di 
langit dan segala yang di bumi) maksudnya adalah takut dan cemas 
karena kerasnya suara yang mereka dengar. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud d Sah di sini adalah 
bersegera dan memenuhi seruan, yang berasal dari ungkapan udi we ý 
ús 3, yakni aku bersegera memenuhi panggilanmu dalam urusan anu. 

Pemaknaan yang pertama lebih sesuai dengan makna ayat. 

Penggunaan lafazh madhi, kendati di- 'athf-kan (dirangkaikan) 
dengan mudhari', bertujuan menunjukkan kepastian terjadinya, 
sebagaimana disebutkan oleh para ahli ilmu bayan. 

Al Farra berkata, “Ini dibawakan kepada maknanya, karena 
maknanya gd 15! (ketika ditiup sangkakala) [yakni dengan fil 
madhi).” | 

NM AG up Í (kecuali siapa yang dikehendaki Allah) 
maksudnya adalah, kecuali yang dikehendaki Allah untuk diterkejut 
dengan tiupan itu. 

Para mufassir berbeda pendapat dalam menetapkan siapa yang | 
dikecualikan ini: 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa mereka adalah para 
syuhada dan para nabi. 

Ada yang menyebutkan bahwa mereka adalah para malaikat. 

Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah para bidadari. 


Ada yang mengatakan bahwa: meea adalah semua orang 
< les Dar IL PN, 


beriman, berdasarkan firman-Nya, iz MA o - a la AH ajo Pa Aya 
gai (Barangsiapa yang membawa Kebaikan; maka dia memperoleh 
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(balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang mereka itu adalah 
orang-orang yang aman tenteram daripada kejutan yang dahsyat 
pada hari itu). (Qs. An-Naml [27]: 89) 

Bisa juga pengecualian itu mencakup semua yang disebutkan 
tadi, karena memang tidak menolak kemungkinan bila demikian. 

was 555 NG (dan semua mereka datang menghadap-Nya 
dengan merendahkan diri). Jumhur membacanya 451, dalam bentuk 
ism fa'il yang di-idhafah-kan (disandarkan) kepada dhamir yang 
kembali kepada Allah SWT. 


Al A'masy, Yahya bin bin Wutsab, Hamzah, dan Hafsh dari 
Ashim membacanya 4556, dalam bentuk fi "1 madhi. 


Demikian j juga gira ah Ibnu Mas'ud. . 

Sementara itu, Oatadah membacanya si 1g 3. 

Az-Zajjaj berkata, “Orang yang membacanya dalam bentuk fi | 
madhi berarti menganggap tunggalnya NA adapun yang membacanya | 
dalam bentuk ism fa'il berarti menganggapnya jamak pada 
maknanya.” 

Pendapat Az-Zajjaj tersebut jelas keliru, karena kedua qira'ah 
ini tidak ada yang menganggap lafazh tersebut tunggal, karena yang 
menganggap tunggal hanya gira ah Qatadah. 

Makna 7 pès adalah dengan menghinakan diri. Lafazh ini 
manshub sebagai haal (keterangan kondisi). Jumhur membacanya 
GN 

Al A'raj membacanya gy. P3, tanpa huruf alif. 

Penafsirannya telah dipaparkan dalam surah An-Nahl. 


ag 


Kalimat KAM [WP AJA <p, (dan kamu lihat gunung-gunung 
itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya) di- athf-kan (dirangkaikan) 


kepada a. Khithab ini untuk Rasulullah SAW, atau setiap yang bisa 
melihat itu. 


rarer 


Kalimat Kuk- es berada pada posisi nashab sebagai haal dari 
dhamir <ý atau maf'ul-nya, karena penglihatan di sini adalah 
penglihatan mata. | 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini badal dari kalimat yang 
pertama. Pendapat ini lemah. Inilah tanda ketiga di antara tanda-tanda . 
kiamat. 


Makna sue A (kamu sangka dia tetap di tempatnya) adalah 


XS AH (tetap berdiri di tempatnya). 


MAA 


Kalimat MAN ag La (padahal dia berjalan sebagaimana 
berjalannya awan) berada “pada posisi nashab sebagai haal, yakni, 
padahal dia berjalan cepat seperti berjalannya awan yang ditiup angin. 


Al @utaibi berkata, “Disebutkan bahwa gunung-gunung itu 
berhimpun dan berjalan, padahal dalam penglihatan kasat mata seperti 
diam dan tetap di tempatnya.” 


Al Ousyairi berkata, “Ini terjadi pada Hari Kiamat, seperti 
pada firman-Nya, ( SK II 225 (Dan dijalankanlah gunung- 
gunung maka menjadi fatamorganalah dia). (Os. An-Naba' (78): 
20).” | 


Orang-orang Kufah membacanya ga, dengan fathah pada 
huruf siin. 

Ulama yang lain membacanya Wd, dengan kasrah. 

o F AA ci A > ([begitulah] perbuatan Allah yang 
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu). Manshub-nya E adalah 
karena sebagai mashdar. Demikian menurut Al Khalil, Sibawaih, dan 
lainnya. Maksudnya adalah tato 3 A & (Allahlah yang melakukan 
perbuatan itu). 
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Ada yang mengatakan bahwa ini mashdar yang menegaskan 
kalimat asa 3 zás ET (dan [ingatlah] hari [ketika] ditiup 
sangkakala). . 


Ada juga yang mengatakan bahwa manshub-nya itu karena 
ighra (anjuran), yakni lihatlah perbuatan Allah. 

Makna sa $ Ta ci (yang membuat dengan kokoh tiap-tiap 
sesuatu) adalah Ken GAN (yang membuat dengan kuat atau 
sempurna). Dikatakan %5 Jr) artinya lelaki yang pandai banyak hal. 


Kalimat G5 Ls yes AJ (sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan) sebagai alasan kalimat 
sebelumnya, bahwa Allah telah membuat apa yang dibuat-Nya dengan 
kokoh. si artinya yang mengetahui segala yang lahir dan yang 
batin. Jumhur membacanya GGS, dengan huruf taa' dalam bentuk 
khithab. Sementara Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Hisyam membacanya 
R) pai (mereka kerjakan), dengan huruf yaa` dalam bentuk khabar. 


PPPA ra 
. 


Bk 25 Kewan) 3G ya (barangsiapa yang membawa kebaikan, 
maka dia memperoleh (balasan) yang lebih baik daripadanya). Huruf 
alif dan laam ini menunjukkan jenis, yakni barangsiapa membawa 
jenis kebaikan maka baginya pahala dan ganjaran di sisi Allah yang 
lebih baik dari itu (lebih utama dan lebih banyak dari itu). i 


Ada juga yang mengatakan "Lebih baik hasilnya." 
Pemaknaan yang pertama lebih baik. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksud 1d! (kebaikan) 
di sini adalah laa ilaaha illallah. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah keikhlasan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
melaksanakan kewajiban-kewajiban. 


Memaknainya secara umum adalah lebih tepat, dan tidak ada 
sandaran untuk mengkhususkannya, walaupun dikatakan oleh 
sebagian salaf. 


| Suatu pendapat menyebutkan bahwa kalimat ini sebagai 
penjelasan kalimat Gia ye SA A) (sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan). 


Ada juga yang mengatakan bahwa kalimat ini sebagai 
penjelasan kalimat KS NG 2 < (dan_semua mereka datang 
menghadap-Nya dengan merendahkan diri). 


‘Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya e Re z ya dengan 
tanwin, dan Ag Wa dengan fathah pada huruf miim. 


Nafi membacanya dengan fathah su tanwin. 


Ulama yang lain membacanya Az 114 5, dengan meng-idhafah- 
kan d f kepada dag. 


pira 


Abu Ubaid berkata, “Ini cukup mengherankan bagiku, karena 
takwilannya lebih umum, sebab maknanya yaitu, tenteram dari kejutan 
semuanya pada hari itu. Sedangkan gira 'ah dengan tanwin maknanya 
yaitu, tenteram dari suatu kejutan.” 


Ada juga yang berpendapat bahwa itu adalah mashdar yang 
bisa berarti banyak, sehingga tidak bisa men-tarjih dengan apa yang 
disebutkannya itu. 


Dengan begitu, kedua gira'ah tersebut maknanya sama. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksud £ sa di sini 
adalah Ni 4 “Al, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya, Ý 
Pe BM taa BILA 


KI Pa e 5: & (Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang 
besar [pada Hari Kiamat)). (Os. Al Anbiyaa (21): 103). 


Alasan gira'ah Nafi yaitu, manshub-nya ay adalah karena | 
sebagai zharf (keterangan waktu), sebab tidak memungkinkan i'rab 
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padanya. . Juga karena tidak memungkinkan meng-idhafah-kan 
(menyandarkan) ê áh kepada zharf, maka menjadi mabni. 
Penjelasannya telah dipaparkan secara gamblang dalam suralr Huud. 

Jar à H FK PAN AL op; (dan barangsiapa yang 
membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka mereka ke dalam 
neraka). Sejumlah sahabat dan beberapa orang dari generasi setelah 
mereka mengatakan —bahkan sampai dikatakan bahwa ini merupakan 
ijma? (kesamaan pendapat) di kalangan ahli takwil— bahwa maksud 
Ld! (kejahatan: keburukan) di sini adalah syirik. Alasan 
.pengkhususannya adalah kalimat firman-Nya, at 8 H3 pa RA 
(maka disungkurkanlah muka mereka ke dalam neraka), sebab 
balasan ini hanya untuk kejahatan syirik. 


Makna ÓI 3 pah "25 CG (maka disungkurkanlah muka 
mereka ke dalam neraka) yaitu, mereka disungkurkan ke dalam 
neraka di atas wajah mereka dan dilemparkan ke dalamnya dengan 
posisi muka terlebih dulu. Dikatakan Jai Ca artinya aku 
melemparkan orang itu dengan wajahnya lebih dulu, Ss SG 
(maka dia pun tersungkur). 

Kalimat 3165 ZSC Í) G5 Ja (tiadalah kamu dibalasi, 
melainkan [setimpal] dengan apa yang dahulu kamu kerjakan) 
dengan asumsi perkataan yakni, “semua itu dikatakan, dan yang 
mengatakannya adalah para malikat penjaga neraka. Maksudnya, 
tidaklah kalian dibalas kecuali sesuai perbuatan kalian. 


Pt a e ro! 


WM AN KK D KA S LA T4 (aku hanya 
diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini (Makkah) yang 
telah menjadikannya suci). Setelah Allah SWT menerangkan perihal 
permulaan ciptaan dan pembangkitan kembali, Allah memerintahkan 
Rasul-Nya SAW untuk mengatakan perkataan ini kepada mereka, 
yakni katakanlah, hai Muhammad, "Sesungguhnya aku hanya 


diperintahkan untuk mengkhususkan ibadah kepada Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya." 


Maksud sadi (negeri) ini adalah Makkah. Dikhususkannya ini 
dari negeri-negeri lainnya adalah karena di sanalah Baitullah yang 
suci, dan karena negeri itu merupakan) negeri yang paling dicintai 
Rasul-Nya. 

Maushul (yakni SA ini adalah shilah untuk panai (negeri). 


Pa 14 


Makna (gx adalah, menjadikannya suci dan aman dari 
penumpahan darah di dalamnya. Tidak boleh seorang pun berbuat 
zhalim di dalamnya, tidak boleh diburu binatang buruannya, dan tidak 
boleh dicabuti (dipotong) tanamannya. 


Pa | 2, (dan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu) 


maksudnya adalah sg Ke M $4 (dan kepunyaan Allahlah segala 
sesuatu). 


KAWAN st á 5 (dan aku diperintahkan supaya aku 
termasuk orang-orang yang berserah diri) maksudnya adalah tunduk 
kepada perintah Allah dan pasrah dengan menaati-Nya, melaksanakan 
perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya. 


Maksud SAN á adalah, supaya tetap pada apa yang sekarang 
aku lakukan. 


Ara A 


WAH VA Al, (dan supaya aku membacakan Al Qur'an 
[kepada manusia)) maksudnya adalah senantiasa dan selalu 
membacakannya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud "membacakan Al 
Qur'an" adalah membacakan seruan untuk beriman. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


PPR 


PW a AKA KAA ya (maka barangsiapa yang mendapat 
petunjuk maka sesanga dia hanyalah mendapat petunjuk untuk 


(kebaikan) dirinya), karena manfaatnya kembali kepada dirinya. 
Maksudnya adalah, barangsiapa mendapat petunjuk secara umum, 
atau barangsiapa mendapat petunjuk dengan apa yang aku bacakan 
kepadanya, lalu dia mengamalkan apa-apa yang selaras dengan 
keimanan kepada Allah dan menjalankan syariat-syariat-Nya. 


Jumhur membacanya AKAN bls, dengan menetapkan huruf wawu 
setelah huruf laam karena dianggap dari 3 55i yang artinya A A) 
(pembacaan), atau dari “jai yang artinya gi (mengikuti). Sementara 
itu, Abdullah membacanya Ju wi; (dan bacakanlah), dengan 
membuang huruf wawu, sebagai bentuk perintah untuk Nabi SAW. 
Demikian pandangan Al Farra. | 


An-Nahhas berkata, “Kami tidak mengetahui seorang pun 
membaca dengan gira'ah tersebut, dan ini menyelisihi semua 
mushaf.” 


sr 


a Ha Gi G3 jas IS yas (dan barangsiapa yang sesat maka 
katakanlah, "Sesungguhnya aku [ini] tidak lain hanyalah salah 
seorang pemberi peringatan.") maksudnya adalah, dan barangsiapa 
sesat karena kekufuran serta keberpalingan mereka dari petunjuk, 
maka katakanlah kepadanya, “Sesungguhnya aku (ini) hanyalah salah 
seorang pemberi peringatan, dan aku telah melakukannya dengan - 
menyampaikan itu kepada kalian, maka tidak ada lagi kewajibanku 
selain itu.” 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa kalimat penimpalnya 
dibuang, yakni, maka akibat dari kesesatannya itu akan menimpanya. 
Penggunaan kalimat RISCAT iya G [WI] (sesungguhnya aku [ini] tidak 
lain hanyalah salah seorang pemberi peringatan) pada posisinya 
karena sebagai “illah (alasan) untuk itu. 


ah wê) $$ (dan katakanlah, "Segala puji bagi Allah.") atas ` 
segala nikmat-Nya yang telah dianugerahkan kepadaku, yang berupa 
kenabian, ilmu, dan sebagainya. 
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Kalimat A. Koja (Dia akan memperlihatkan kepadamu 
tanda-tanda. kebesaran-Nya) termasuk yang diperintahkan kepada 
Nabi SAW untuk beliau katakan. Maksudnya, Allah akan 
memperlihatkan kepada kalian tanda-tanda kebesaran-Nya di dalam 


diri kalian dan selain kalian. 


LAK or 


ea (maka kamu akan mengetahuinya) maksudnya adalah < 
mengetahui tanda-tanda kebesaran-Nya serta bukti-bukti kekuasaan 
dan keesaan-Nya. Namun pengetahuan ini tidak lagi berguna bagi 
orang-orang kafir, karena mereka mengetahuinya ketika sudah tidak 
diterima lagi keimanan dari mereka, yaitu ketika datangnya kematian. 
Allah SWT lalu menutup surah dengan firman-Nya, jaw WAH 
AKA Ka (dan Tuhanmu tiada lalai dari apa yang kamu kerjakan). Ini 
dari perkataan Allah SWT yang tidak termasuk perkataan yang 
diperintahkan kepada Nabi SAW untuk dikatakannya. Di sini 
terkandung ancaman keras. Orang-orang Madinah dan Syam, serta 
Hafsh, dari Ashim, membacanya 54X, dengan huruf taa' dalam 
bentuk khithab, sedangkan yang lain membacanya R jai (mereka 
kerjakan), dengan huruf yaa`. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, ws (dengan 
merendahkan diri), dia berkata, “s1 $% (dengan merendahkan diri).” 


Mereka juga meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 

a Mad Jai S5 (dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka 

Ja A di y dia berkata, “(Maksudnya adalah) berdiri. x ki? 
PANA FAN Aa ([begitulah] perbuatan Allah yang membuat 


sa tiap-tiap sesuatu), yakni dengan teliti.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga 
mengenai firman-Nya, sc 1 Ka Si En 25 ((begitulah) perbuatan 
Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu), dia berkata, 


“Maksudnya adalah, yang membuat tiap-tiap sesuatu dengan baik dan 
kokoh.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mardawaih ` 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, mengenai 
firman-Nya, Ka Ke 25 KA, IK ya (barangsiapa yang membawa 
kebaikan, maka dia memperoleh. Ibalasan) yang lebih baik 
daripadanya), beliau bersabda, a Y! a Į < (Maksudnya adalah laa 
ilaaha illallaah). Mengenai firman- Nya, E) H3 YAA Pesan AR 
at (dan barangsiapa yang membawa kejahatan, maka 
disungkurkanlah muka mereka ke dalam neraka), beliau bersabda, A 


Wi (Maksudnya adalah syirik). 


Jika riwayat tersebut memang benar dari Rasulullah SAW, 
maka berpatokan dengan ini dalam penafsirannya adalah . suatu 
keharusan, dan kemungkinan maksudnya adalah, mengucapkan “laa 
ilaaha illallaah? dengan segala hak dan kewajibannya 
(konsekuensianya), sehingga mencakup segala ketaatan. Ini dikuatkan 
oleh riwayat dari Al Hakim dalam Al Kuna dari Shafwan bin Assal, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, ay s6 AA 7 Mb ó 
Aidi e) ulah, cai f slah EN än JAA ASA Dini DIG 
pe Ss alah, c ka Dya Ji Ai 3 (Pada Hari Kiamat nanti, iman dan 
syirik akan datang berlutut di hadapan Allah SWT. Lalu Allah berkata 
kepada iman, "Pergilah engkau dan ahlimu ke surga." Allah juga 
berkata kepada syirik, "Pergilah engkau dan a ke neraka."). 
Rasulullah SAW lalu membacakan ayat, ka ya 25 paan U 
(barangsiapa membawa kebaikan, maka dia memperoleh [balasan] 
yang lebih baik daripadanya), yakni ucapan laa ilaaha illallaah. cas 
Ah IK (dan barangsiapa yang membawa kejahatan), yakni syirik. 
ya å 42 TE EK (maka disungkurkanlah muka mereka ke dalam 
neraka). 
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Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan serupa itu dari hadits Abu 
Hurairah dan Anas secara marfu’. 


Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, dan Ad-Dailami 
meriwayatkan dari Ka'b bin Ajrak dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


or so Ros, 


iyan) d a Kun aji, ai Sd 9 of isga ai du sr 3) 
( ya E P P3 LK Ba a du :& (Barangsiapa membawa 
kebaikan) maksudnya adalah persaksian bahwa tidak ada tuhan selain 
Allah (maka dia memperoleh [balasan] yang lebih baik daripadanya), 
maksudnya adalah surga. (Dan barangsiapa yang membawa 
kejahatan) maksudnya adalah syirik, (maka disungkurkanlah muka 
mereka ke dalam neraka). 

Beliau juga bersabda, SYJ 0423 «25 oih (Yang ini selamat 
dan yang ini jatuh).” 

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Abi Hatim, Al 
Hakim, dan dia menilainya shahih, Al Baihaqi dalam Al Asma” wa 
Ash-Shifat, serta Al Kharaithi dalam Makarim Al Akhlag, dari Ibnu 
Mas'ud, “ Kawih IL oa (barangsiapa yang membawa kebaikan) 
maksudnya adalah kalimat laa ilaaha illallah. KAN, IG on, (Dan 
barangsiapa membawa kejahatan) maksudnya adalah syirik.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, “Ia % 25 (maka dia 
memperoleh (balasan) yang lebih baik daripadanya) maksudnya 
adalah memperoleh yang lebih baik dari pihaknya.” 

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya, “ Ta ya 25 (maka : 
dia memperoleh (balasan) yang lebih baik daripadanya) maksudnya 
adalah pahala.” 

Dia juga meriwayatkan darinya, dia berkata, “Maksudnya 
adalah negeri Makkah.” 
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SURAH AL QASHASH 


Surah ini berjumlah 88 ayat. 


Menurut Al Hasan, Ikrimah, dan Atha, semua ayatnya 
Makiyyah. 
Ibnu Adh-Dharis, Ibnu An-Naijar, Ibnu Mardawaih, dan Al 


Baihaqi dalam Ad-Dala'il meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Surah Al Qashash diturunkan di Makkah.” 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Az- 
Zubair. : | 


Al Qurthubi berkata: Ibnu Abbas dan Qatadah mengatakan 
bahwa surah ini diturunkan di antara Makkah dan Madinah. 


Sementara itu, Ibnu Salam mengatakan di Juhfah ketika 
hijrahnya Rasulullah SAW, s4 Jl BII SN LES 33 ih i 
(Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum- 
hukum] Al Qur`an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali). (Qs. Al Qashash [28]: 85). 

Muqatil berkata, “Diantaranya ada yang Madaniyyah, yaitu 
GÁS S EGN Sail (Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada 
mereka pa (Qs. Al Qashash (28): 52) hingga, el SE (Kami 


“tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil). (Os. Al Qashash (281: 
55). 


Ahmad, Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dengan sanad yang dinilai jayyid oleh As-Suyuthi, dari Ma'dikarib, 


dia berkata, “Kami menemui Abdullah bin Mas'ud, lalu kami 
memintanya untuk membacakan kepada kami surah Al Qashash, dia 
pun berkata, “Itu tidak ada padaku. Silakan kalian temui orang yang 
mengambilnya dari Rasulullah SAW, Khabbab bin Al Aratt'. Aku pun 
menemui Khabbab, lalu aku berkata, “Bagaimana Rasulullah SAW 
membaca(nya), -b atau yb? Dia menjawab, “Rasulullah SAW 
pernah membacanya dengan masing-masing itu'.”62 


€ Dikeluarkan oleh Ahmad (1/4240. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma' (7/84), dan dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsigah. Diriwayatkan juga oleh 
Ath-Thabarani.” 
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La Br af WI S or >z ZA ga 6 A 
4 Ia 79 N= DAS ya Can BSA 


OA 


“Thaa Siin Miim. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al Our'an) yang 
nyata (dari Allah). Kami membacakan kepadamu sebagian dari 
kisah Musa dan Fir'aun dengan benar untuk orang-orang yang 

beriman. Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di 
muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah-belah, dengan 
menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki 
mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. 
Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat 
kerusakan. Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang- 
orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan 
mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang 
mewarisi (bumi), dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di 
muka bumi, dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan 
Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan 
dari mereka itu. Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, “Susuilah 
dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia 
ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan jangan (pula) 
bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya 
kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) dari para rasul. 
Maka dipungutlah dia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia 
menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. Sesungguhnya Fir'aun 
dan Haman beserta tentaranya adalah orang-orang yang bersalah. 

Dan berkatalah istri Fir'aun, (Dia) adalah penyejuk mata hati 

bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah- 

mudahan dia bermanfaat kepada kita, atau kita ambil dia menjadi 

anak', sedangkan mereka tiada menyadari. Dan menjadi kosonglah 
hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja dia menyatakan rahasia 
tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, supaya dia 
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termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah). Dan 
berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan, 
“Ikutilah dia'. Maka kelihatan olehnya Musa dari jauh, sedang 
mereka tidak mengetahuinya, dan Kami cegah Musa dari menyusu 
kepada perempuan-perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum 
itu; maka berkatalah saudara Musa, “Maukah kamu aku tunjukkan 


kepadamu ahli bait yang akan memeliharanya untukmu dan mereka 
dapat berlaku baik kepadanya?” Maka Kami kembalikan Musa | 
kepada ibunya, supaya senang hatinya dan tidak berduka cita, dan 
supaya dia mengetahui bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya." 


(Os. Al Oashash (28): 1-13) 


Firman-Nya, z%b (Thaa Siin Miim). Pembahasan tentang ini 
telah dikemukakan dalam pembahasan tentang pembukaan surah 
dalam surah Asy-Syu'araa' dan yang lain, sehingga kami tidak 
mengulangnya di sini. 


r 


Demikian juga pembahasan tentang firman-Nya, EX: A 
PI A (ini adalah ayat-ayat Kitab [AI Qur`an] yang nyata [dari 
Allah)). Jadi, kata penunjuk di sini sebagai mubtada` dan khabar-nya 
adalah yang aan. Atau sebagai khabar dari mubtada` yang 
dibuang, dan EX sebagai badal dari kata penunjuk [4E]. Bisa j juga 
á berada pada posisi nashab karena pengaruh Wes. Pengertian ia 
adalah yang mencakup keterangan yang hag dari yang batil. 
Az-Zajjaj berkata, “(Maksudnya adalah) yang menerangkan 
yang hag dari yang batil, dan yang halal dari yang haram, yaitu dari 
out yang bermakna "abi (menjelaskan, menerangkan).” 


LB AR GE sap Gs Te NE (Kami 
membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun 


dengan benar untuk orang-orang yang beriman) maksudnya adalah, 
Kami wahyukan kepadamu sebagian kisah mereka dengan benar. 


Dikhususkannya orang-orang beriman adalah karena 
pembacaan ini hanya bisa diambil manfaatnya oleh orang beriman. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maf'ul dari Ka dibuang, 
dan perkiraannya adalah bagus JA Ea ON FE (Kami membacakan 
kepadamu sebagian kisah keduanya). Bisa juga ce di sini sebagai 
tambahan. Demikian menurut pendapat Al Akhfasy, yakni 4 ka js 
o Ey ay (Kami membacakan kepadamu kisah Musa dan Fir'aun). 


Pendapat yang lebih tepat yaitu, « sebagai bayan dengan 
memperkirakan maf'ul, sebagaimana disebutkan tadi. Atau untuk 
menunjukkan sebagian, dan tidak ada landasan untuk menetapkannya 
sebagai tambahan. {i adalah Ga! (benar). 


Kalimat Si 8 Ye ay 4) (sesungguhnya Fir'aun telah 
berbuat sewenang-wenang di muka bumi) dan yang setelahnya adalah 
kalimat permulaan untuk menerangkan apa yang global dari kisah ini. 

Para mufassir mengatakan bahwa makna Yc adalah sombong 
dan sewenang-wenang dengan kekuasaannya. Sedangkan maksud 
ex (bumi) di sini adalah Mesir. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa makna Mo di sini adalah 
mengaku sebagai tuhan. . | 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah sombong 
dari menyembah Tuhannya (enggan menyembah Tuhannya). 

Ks GM JS (dan menjadikan penduduknya berpecah- 
belah) maksudnya Da berkelompok-kelompok dalam melayaninya 
dan mematuhinya sesuai dengan kehendaknya. 


— Kalimat 72x KG aab Can zs (dengan menindas segolongan dari 
mereka) adalah kalimat permulaan yang menerangkan perihal 
masyarakat yang dijadikannya berpecah-belah dan berkelompok- 


kelompok itu. Bisa juga kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai 
haal dari fa'il Jêr, yakni menjadikan mereka berpecah-belah dan 
terkotak-kotak dalam keadaan menindas segolongan dari mereka. Bisa 
juga sebagai sifat untuk Peran Golongan yang dimaksud adalah bani 
Israil. 


..o.. ph 


Kalimat Peran 1G mmg AAA g an (menyembelih antik laki- 
laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka) 
sebagai badal dari kalimat yang pertama. Bisa juga sebagai kalimat 
permulaan sebagai penjelasan, atau sebagai haal, atau sebagai sifat, 
sebagaimana sebelumnya dengan perkiraan tidak sebagai badal 
darinya. 


Firaun menyembelih anak-anak laki-laki mereka dan 
membiarkan anak-anak perempuan mereka karena para peramal pada 
masa itu memberitahunya bahwa kerajaannya akan runtuh di tangan 

seorang anak laki-laki yang lahir dari bani Israil. 


Az-Zajjaj berkata, “Hal yang mengherankan dari kebodohan 

Fir'aun yaitu, jika ramalan itu dianggapnya memang benar, maka 
“tidak ada gunanya melakukan pembunuhan itu. Begitu juga bila 
Firaun menganggap ramalan itu salah, tidak ada gunanya melakukan 
pembunuhan itu.” 


WA ca A A A (sesungguhnya Fir'aun termasuk orang- ' 
orang yang berbuat kerusakan) di muka bumi dengan melakukan 
kemaksiatan-kemaksiatan dan kesewenang-wenangan. Ini 
menunjukkan bahwa pembunuhan itu termasuk perbuatan orang-orang 


yang berbuat kerusakan di muka bumi. 


23 >? 


PA 233 leasan AH de 25 BA 333 (dan Kami hendak 
memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir 
itu)). Penggunaan bentuk mudhari' dalam menceritakan peristiwa 
yang telah berlalu bertujuan menghadirkan gambarannya, yakni, Kami 


hendak memberi karunia kepada mereka setelah mereka (bani Israil) 
ditindas. ; | 


Huruf huruf wawu. pada kalimat & yi $$ untuk merangkaikannya 
dengan kalimat Me Kep 3 (sesungguhnya Fir'aun telah berbuat 
sewenang-wenang), walaupun kalimat yang dirangkaikan kepadanya 
adalah jumlah ismiyyah, karena antara kedua susunan kalimat ini ada 
kesesuaian. dari segi bahwa masing-masing dari keduanya adalah 
penafsiran dan penjelasan. Bisa juga sebagai haal dari EA il Tema 
dengan perkiraan adanya mubtada', yakni Gal IE Uas Ol y F KH 

pi A gina (dan Kami hendak memberi karunia kepada orang- 


orang yang tertindas di bumi). 
Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


TE HE, (dan hendak menjadikan mereka pemimpin) 
maksudnya adalah pelopor dan penyeru dalam kebaikan, menjadi 
penguasa dan raja diantara manusia. 


-te KA - 


33 | +9 (dan menjadikan mereka orang-orang yang 
mewarisi) kerajaan Fir'aun serta tempat-tempat kaum Qibthi dan harta 
mereka. Jadi, kerajaan Fir'aun menjadi milik mereka dan mereka 
tinggal di tempat-tempat tinggalnya dan tempat-tempat tinggal 
kaumnya, serta memanfaatkan kekayaannya dan kekayaan mereka. 


Irs 


A E ek 35 (dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka bumi) maksudnya adalah menjadikan mereka, yakni Kami 
jadikan mereka menguasai bumi dan penduduknya sehingga bisa 
bertindak sesuka mereka. 


. Jumhur membacanya KAN tanpa huruf Jaam, sementara Al 
A’masy membacanya 4&3, dengan huruf laam 'illah. 


Kiii HR Giga GN (dan akan Kami perlihatkan 
kepada Fir'aun dan Haman beserta tentaranya). Jumhur membacanya 
O dengan huruf nuun ber-dhammah dan kasrah pada huruf raa pi 
dengan anggapan fa'il-nya adalah Allah SWT. | 


Al A'masy, Yahya bin Wutsab, Hamzah, Al Kisa'i, dan Khalaf 
membacanya «%3, dengan fathah pada huruf yaa' dan huruf raa), 
dengan anggapan fa 'il-nya adalah Fir'aun. 


Qira`ah yang pertama. lebih rekat dengan alur redaksinya, 
karena sebelumnya M3 A 333 dan “KS; 


3s, dengan huruf nuun. 
Al Farra membolehkan &' 1: sa Ss Ji J dengan dhammah pada 
huruf yaa ` dan kasrah pada huruf raa', yakni o e) di 5 py 39 (dan akan 
Allah perlihatkan kepada Fir'aun). 


Makna „4% (dari mereka itu) adalah, dari orang-orang yang 
ditindas. GHz 15 Ú (apa yang selalu mereka khawatirkan). 
Maushul [V] ini adalah maf'ul kedua berdasarkan gira'ah yang 
pertama, dan sebagai maf'ul pertama berdasarkan gira ah yang kedua. 
Maknanya yaitu, Allah memperlihatkan kepada mereka, atau mereka 
melihat apa yang selalu mereka khawatirkan dan selalu mereka 
-upayakan untuk dicegah, yaitu sirnanya kerajaan mereka dan 
hancurnya mereka di tangan anak lelaki dari bani Israil yang ditindas 
itu. ; 

a 3 Kenya A6 átá 5, (dan Kami ilhamkan kepada ibu 
Musa, "Susuilah dia. ") maksudnya adalah, Kami ilhamkan kepadanya 
dan kami masukkan ke dalam hatinya. Jadi, ini bukan wahyu yang 
biasa diwahyukan kepada para rasul. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa itu adalah mimpi yang 
dilihatnya di dalam tidurnya. 


Ada yang mengatakan bahwa itu melalui seorang malaikat 
yang diutus Allah untuk memberitahukan itu kepadanya. 


Para ulama telah sependapat bahwa ibunya Musa bukan 
seorang nabi, dan diutusnya malaikat kepadanya — menurut pendapat 
yang mengatakan demikian— adalah seperti berbicaranya malaikat 
kepada orang yang botak, orang yang sopak, dan orang yang buta, 


sebagaimana disebutkan pada hadits valid yang dicantumkan dalam 
Ash-Shahihain dan lainnya. 


Disebutkan juga pada hadits yang terdapat dalam Ash-Shahih, 
bahwa para malaikat mengucapkan salam kepada Imran bin Hushain, 
walaupun dia bukan seorang nabi. 


Kalimat ka) 4 adalah kalimat penafsiran, karena 
pengilhaman itu mengandung makna perkataan. Bisa juga sebagai 
mashdar, yakni 4! 04. | 


Umar bin Abdul Aziz membacanya dap) of, dengan kasrah 
pada huruf nuun dalam lafazh ol, dan dengan hamzah washal pada 
lafazh 4221. Jadi, kasrah pada huruf nuun itu karena bertemunya dua 


PI YA 


sukun, dan hamzah washal itu dibuang untuk yang selain qiyasnya. 


Para Gaib GG (dan apabila kamu khawatir terhadapnya) 
maksudnya adalah khawatir akan sampai beritanya kepada Fir'aun, 
SN 3 AG (maka jatuhkanlah dia ke sungai) Nil. Penjelasan 


tentang bagaimana dia menghanyutkannya di sungai telah dipaparkan 
dalam surah Thaahaa. i 


a NG; SG S5 (dan janganlah kamu khawatir dan jangan 
(pula) bersedih hati) maksudnya adalah, janganlah engkau khawatir 
dia akan tenggelam atau hilang, dan jangan pula bersedih hati karena 
berpisah dengannya. 


HI ii 6) (karena sesungguhnya Kami akan 
mengembalikannya kepadamu) dalam waktu dekat dengan cara yang 
bisa menyelamatkannya. <N < 2Jelx, (dan menjadikannya 
[salah seorang] dari para rasul) yang Kami utus kepada para hamba. 


Huruf faa` pada kalimat 463 Jk ALKIG (maka dipungutlah 
dia oleh keluarga Fir'aun) adalah sempurna. bW3Y! (yakni dari 


saba] adalah mendapatkan sesuatu tanpa mencarinya (tanpa 
mengupayakannya, yakni menemukan). 
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Maksud Sp) Jis (keluarga Fir'aun) adalah, orang-orang 
mengambil peti yang di dalamnya terdapat Musa dari laut. Pada 
redaksi ini ada kalimat yang dibuang, dan perkiraannya yaitu, 
kemudian dia menghanyutkannya di sungai setelah menempatkannya 
di dalam peti, lalu ditemukan oleh seseorang yang berasal dari 
keluarga Fir'aun. 

Huruf laam pada kalimat 6355 Ye per S= (yang 
akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka) adalah 
huruf laam 'agibah (untuk menunjukkan akibat), karena mereka 
mengambilnya sehingga akibatnya dia menjadi seorang anak yang 
disayangi, dan bukannya menjadi musuh, lalu akibat dari itu adalah, 
dia kelak menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. Dikarenakan 
permusuhan ini akibat perbuatan mereka, maka pendorong yang 
dilakukan oleh pelaku diserupakan dengan perbuatan yang 
menyebabkannya. Contohnya adalah ucapan penyair berikut ini: 


MAAN 2 ya Nga 
“Cegahlah kematian, dan bangunlah kehancuran.” 
Penyair lain mengatakan, | 
- o% of r ho ngan a 2-3 PARA 
GA a Wg Bapa JS ap Wali, 
“Untuk kematianlah setiap wanita menyusui dan merawat, 
Dan giliran kita untuk kehancuran masa adalah membangunnya.” 
Jumhur membacanya (545, dengan fathah pada huruf haa' dan 
zaay. 
Al A'masy, Yahya bin Wutsab, Hamzah, Al Kisa'i, dan Khalaf 


membacanya V3, dengan dhammah pada huruf haa" dan sukun pada 
huruf zaay. | 
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Abu Ubaidah dan Abu Hatim memilih gira ah yang pertama. 
Keduanya adalah dua macam logat atau dialek, seperti kata adah dan 
dai sawah dan 36°); serta ia! dan ai. 

Kalimat ki BÉ AAN DS SA G 
(sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta tentaranya adalah orang- 
orang yang bersalah) sebagai penjelasan alasan (sebab) untuk yang 
sebelumnya, atau sebagai i'tiradh dengan maksud menegaskan. 


Makna One adalah durhaka dan berdosa dalam segala 
perbuatan dan perkataan mereka. Ini diambil dari basi (salah), yang 
merupakan kebalikan dari ija! (benar). Ini dibaca juga ibt, 
dengan huruf yaa" tanpa hamzah. Kemungkinan makna gira'ah ini 
sama seperti makna gira ah jumhur, hanya saja lebih ringan karena 
dibuangnya hamzah. Kemungkinan juga dari jati = bs, yakni 
melampaui kebenaran. 


“tg - 


Sd ge S3 3 Se) LIA IG (dan berkatalah istri Fir'aun, 
"[Dia] adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. ") maksudnya 
adalah, istri Fir'aun berkata kepada Fir'aun. 


Marfu'-nya 23 adalah karena sebagai khabar dari mubtada' 
yang dibuang. Demikian yang dikatakan oleh Al Kisa'i dan yang 
lainnya. . 

“Ada juga yang mengatakan bahwa itu karena sebagai 
mubtada', dan khabar-nya adalah en Ý (janganlah kamu 
membunuhnya). Demikian yang dikatakan oleh Az-Zajjaj. 


Pendapat pertama lebih tepat. 


Istri Fir'aun mengatakan perkataan ini ketika dia melihat Musa 
sampai kepadanya dan mengeluarkannya dari peti. Dia mengatakan Í 
| 2S (janganlah kamu membunuhnya) kepada Fir'aun dan kaumnya, 
atau kepada Fir'aun saja dalam bentuk ungkapan penghormatan 
baginya. 
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| Abdullah bin Mas'ud Penan 355 SAY Op ia A3 
Op g oÉ (dan berkatalah istri Fir'aun, "Janganlah kamu 
membunuhnya. [Dia] adalah penyejuk mata hati bagiku dan 
bagimu."). Bisa juga ó 35, dengan nashab karena pengaruh kalimat Ý 
EA yang menjalarinya. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa dia berkata, “Janganlah 
kamu membunuhnya, karena Allah telah mendatangkannya dari negeri 
yang jauh, dan bukan dari bani Israil.” Dia lalu mengemukakan alasan 
tersebut, yaitu diharapkan dapat mendatangkan manfaat bagi mereka, 
atau diangkat sebagai anak, Ts oi 156 (mudah-mudahan dia 
bermanfaat kepada kita) sehingga kita mendapatkan kebaikan darinya, 
ap Sae 3 (atau kita ambil dia menjadi anak), karena kita tidak 
memiliki anak. Dia minta Fir'aun memberikan anak itu kepadanya, 
dan Fir'aun pun memberikan anak itu kepadanya. 


PPI N 22 


Kalimat [hj 5 pp) (sedangkan mereka tiada menyadari) 
berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), yakni 
mereka tidak menyadari bahwa mereka telah bertindak salah dalam 
memungutnya, dan mereka tidak menyadari bahwa kehancuran 
mereka adalah melalui tangan anak tersebut. Jadi, ini sebagai haal 
(keterangan kondisi) keluarga Fir'aun. Kalimat ini berasal dari 
perkataan Allah SWT. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini berasal dari perkataan 
istri Firaun, yakni orang-orang dari kalangan bani Israil tidak 
mengetahui bahwa ia telah memungutnya, dan mereka tidak 
menyadari. Demikian yang dikatakan oleh Al Kalbi. Pendapat ini jauh 
dari sasaran yang benar. 


Al Farra menceritakan dari As-Suddi, dari Al Kalbi, dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, bahwa kalimat ON Í (janganlah kamu 
membunuhnya) berasal dari perkataan Fir'aun. Namun pendapat ini 
disanggah oleh pendapat yang menyoroti lafazhnya, dan sebaga 
sanggahannya, cukuplah bahwa sanadnya dha'if. i 


ag Pak 


é 3 saga ag 513 leng ra (dan menjadi kosonglah hati ibu 
Musa). Para mufassir mengatakan bahwa maknanya yaitu, kosong dari 
segala sesuatu kecuali perkara Musa, seakan-akan dia tidak peduli hal 
lain selain Musa. 


Abu Ubaidah berkata, “(Maksudnya adalah) kosong dari 
memikirkan segala sesuatu di dunia selain memikirkan Musa.” 


Al Hasan, Ibnu Ishag, dan Ibnu Zaid berkata, “(Maksudnya 
— adalah) kosong dari apa yang diilhamkan kepadanya, yaitu NG SG Í; 
SA (dan janganlah kamu khawatir dan jangan [pula] bersedih hati), 
karena syetan membayangkan kepadanya tentang tenggelam dan 
binasanya Musa.” 


Al Akhfasy berkata, “(Maksudnya adalah) kosong dari rasa 
takut dan sedih, karena dia tahu Musa tidak akan tenggelam 
berdasarkan ilham kepadanya.” 

Diriwayatkan juga seperti itu dari Abu Ubaidah. 

Al Kisa'i berkata, “(Maksudnya adalah) lupa dan bingung.” 

Al “Ala' bin Ziyad berkata, “(Maksudnya adalah) kacau.” 

Sa'id bin Jubair berkata, “(Maksudnya adalah) sangat sedih, 


sampai-sampai dia hampir berkata, “Duhai anakku', karena sangat 
berduka.” 


Mugatil berkata, ana saja bibirnya berteriak a 
karena khawatir tenggelam.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, ketika dia - 
mendengar bahwa Musa berada di tangan Fir'aun, akalnya melayang 
karena sangat gelisah dan bingung.” 

An-Nahhas berkata, “Pendapat yang paling benar di antara 
pendapat-pendapat ini adalah pendapat yang pertama, dan orang-orang. 
yang mengatakannya lebih mengetahui tentang Kitabullah. Bila 
hatinya kosong dari segela sesuatu kecuali ingatan tentang Musa, 


berarti kosong pula dari apa yang diilhamkan kepadanya. Pendapat 
yang mengatakan kosong dari kesedihan adalah pendapat y yang keliru 
dan jelek, karena kalimat setelahnya adalah, Y 13 -A HA SI — ol 


GG de Ga A (sesungguhnya hampir saja dia menyatakan rahasia 
tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya).” 


Fadhdhalah bin Ubaid An-Nashari, Muhammad bin As- 
Sumaifi, Al Aliyah, dan Ibnu Muhaishin membacanya 6, dengan 
huruf faa’, zaay, dan “ain, dari ê AN, yakni takut dan khawatir. 

Ibnu Abbas membacanya & 3, dengan huruf gaaf ber-fathah, 
huruf raa' ber-kasrah, dan huruf “ain, dari kat nd 3 yang artinya 
rambutnya rontok (botak). Jadi, a adalah Ce, (dan menjadi), 
. sebagaimana perkataan penyair berikut ini: | 

re A ga 

“Para khalifah telah berlalu dalam perintah yang bijaksana, 
dan Madinah pun menjadi di tangan Al Walid.” 

GB PA S3 aA HI SE ol (sesungguhnya 
hampir saja dia menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak 
Kami teguhkan hatinya). o} ini al mukhaffafah min ats-tsaqilah [yang 
diringankan dari yang berat, yakni dari òl, ism-nya adalah dhamir 
sya`n yang dibuang, yakni II 4i (sesungguhnya hampir saja) dia 
menyatakan perkara Musa, bahwa dia adalah anaknya, lantaran sangat 
bingung, takut, dan sedih. 3 dari sks — WW yang artinya r3 
(nyata; tampak). 15 — SA artinya 742! (menyatakan; menampakkan). 

| Ada juga yang berpendapat bahwa dhamir pada .4 kembali 
kepada ilham yang diilhamkan kepadanya. 

Pendapat yang pertama lebih tepat. 


Al Farra berkata, “Hampir saja dia menyatakan namanya 
karena terasa sangat sempit dadanya seandainya saja Kami tidak 
meneguhkan hatinya.” 
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Az-Zajjaj berkata, “Makna Jai (J5 ta (meneguhkan hati: 
yakni dari Ki se G3 adalah mengilhaminya kesabaran dan 
meneguhkannya.” 

Penimpal “Íj dibuang, yakni Wat gi Pr da of Yg 
, (seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, niscaya dia 
menyatakan|nya)). 


Huruf laam pada kalimat “rail Ga GS (supaya dia 
termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah)) terkait 
dengan (k55 (Kami teguhkan). Maknanya adalah, Kami teguhkan 
hatinya agar termasuk orang-orang yang meyakini j janji Allah, yaitu 
yang telah diilhamkan kepadanya, Í 2 zii, GL asung guhya Kami 
akan mengembalikannya kepadamu). 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa huruf baa' pada kalimat 
eA 33 adalah tambahan untuk menegaskan. Maknanya adalah, . 
sad (menyatakannya), seperti ungkapan dadu Jadi Sa (aku 
mengambil tali dengan tali). D 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah Jáj GA 
4 (menyatakan perkataan mengenainya). 


da AN A63 (dan berkatalah ibu Musa kepada saudara 
Musa yang perempuan, "Ikutilah dia.") maksudnya adalah, ibu Musa 
berkata kepada saudara perempuan Musa, yaitu Maryam, “Ikutilah 
dia. Cari tahu tentang beritanya dan lihatlah di mana dia sampai dan 


kepada siapa?" Dikatakan sadi AA apabila aku mengikuti sesuatu 
dengan mencari tahu perihalnya. 


fa os A D Sad (maka kelihatan olehnya Musa dari jauh) 

maksudnya adalah, dia melihatnya dari kejauhan. Asalnya dari sG: J 

«~> (dari tempat yang jauh). Dari pengertian ini ada istilah KI 
(bukan orang dekat atau bukan kerabat; orang asing). 


Seorang penyair berkata, 


2 r Aso 


T kau larang aku menerima pemberian dari jauh, 
karena sesungguhnya aku hanyalah orang asing di tengah 
| perkampungan.” 
Ada j juga yang mengatakan bahwa makna a gs adalah ¿f 
ata (dari sisi(nyaJ). Maknanya yaitu, terlihat olehnya Musa dengan 


mengintip- intip. Pemaknaan ini dikuatkan oleh gira'ah An-Nu'man 
bin Salim: 6 zé. 


Posisi kalimat a 52 adalah nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi), baik sebagai haal dari fa'il, yakni terlihat olehnya Musa 
dengan sembunyi-sembunyi dari kejauhan, atau haal dari majrur (— 
(Musa) pada cas), yakni (gs Kus (dalam keadaan Musa jauh darinya). 

Jumhur membacanya .4 Sa, dengan fathah pada huruf baa' 
dan dhammah pada huruf shaad. 

Qatadah membacanya dengan fathah pada huruf shaad. 

Isa bin Umar membacanya dengan kasrah. 


| Al Mubarrad berkata, “Saf dan 4 yas artinya sama (aku 
melihatnya).” 


Jumhur membacanya a ge, dengan dua dhammah (pada ' 
huruf jiim dan nuun). 

Qatadah, Al Hasan, Al A'raj, dan Zaid bin Ali membacanya 
ir Of, dengan fathah pada huruf jiim dan sukun pada huruf nuun. 

Abu Umar bin Al “Ala' berkata, “Makna = os adalah ¿$ 


j ya (karena rindu). Itu adalah logat bani Judzam, mereka mengatakan 
Ud at, jala UN) Cal (aku rindu padamu).” 


Na ng (sedang mereka tidak mengetahuinya) bahwa dia 
baba mean Musa) mengikutinya dan mencari tahu beritanya. 


- 


AN pan lengan (din Kami cegah Musa dari menyusu 
kepada Perempuan perempuan yang mau menyusui[nya]). čz JA) 
adalah bentuk jamak dari ape, yakni Day jali a sej of 35 (Kami 
cegah Musa menyusu kepada perempuan-perempuan yang 
menyusui|nya)). 

Ada juga yang mengatakan bahwa - AN adalah bentuk jamak 
dari xp» —dengan fathah pada huruf da yaitu FG, adi 
(payudara; buah dada). 


Makna ja os (sebelum itu) adalah sebelum Kami 
mengembalikannya kepada ibunya. Atau, sebelum ibunya 
mendatanginya. Atau, sebelum saudara perempuannya mengikuti 
jejaknya. 

Istri Fir'aun telah minta dipanggilkan perempuan-perempuan 
pemberi susu untuk menyusui Musa, namun Musa tidak mau menyusu 
kepada seorang pun dari mereka. Saat itulah A (berkata) saudara 
perempuan Musa, e AS Ga Jag AARC (maukah kamu aku 
tunjukkan ahli bait yang akan memeliharanya untukmu), yakni yang 
akan menjamin pemeliharaannya dan penyusuannya SAS A 3 
(dan mereka dapat berlaku baik kepadanya), yakni menyayanginya 
dan tidak lalai dalam menyusui dan merawatnya? Pada redaksi ini ada 
kalimat yang dibuang, dan perkiraannya yaitu, mereka berkata 
kepadanya, “Siapa mereka?” Lalu dia menjawab, "Ibuku.” Lalu 
dikatakan kepadanya, “Apakah ibumu ada susunya?” Dia menjawab, 
“Ya. Susu saudaraku, Harun.” Mereka pun ditunjukkan kepada ibu 
Musa, kemudian mereka menyerahkan Musa kepadanya, dan Musa 
pun mau menyusu kepadanya. Itulah makna firman-Nya, AA 4145555 
Ga “3 3 (maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya 
senang hatinya) dengan anaknya itu. = Na Ý; (dan tidak berduka 
cita) atas perpisahan dengannya. 1 Basa Aa A 51585 (dan supaya 
dia mengetahui bahwa janji Allah itu), Pen yang dijanjikan 
kepadanya, sebagaimana diilhamkan kepadanya, Í, ¿86 é 


(sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu) adalah 
a (benar), tidak ada penyelisihan terhadap janji-janji itu, dan itu 
semua pasti terjadi. 

NG AKA ISI, (tetapi kebanyakan manusia tidak 
mehgeraladnya) maksudnya adalah, kebanyakan keluarga Fir'aun 
tidak mengetahui itu. Bahkan mereka lengah terhadap takdir dan 
rahasia gadha Atau, kebanyakan manusia tidak mengetahui itu. 
Atau, tidak mengetahui bahwa Allah telah menjanjikan kepadanya 
untuk mengembalikan Musa kepadanya. 


Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya, Ka Ga ja K5 (dan menjadikan penduduknya 
berpecah-belah), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 4% G%$ 
(memecah-belah mereka).” 


Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al 
Mundzir meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, i 
S An] (dan menjadikan penduduknya berpecah-belah), dia 
berkata, “Membinasakan segolongan dari mereka dan membiarkan 
segolongan lainnya, serta mematikan segolongan dari mereka dan 
membiarkan hidup segolongan lainnya.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Haluan 
Pa dari Ali bin Abi Thalib, mengenai firman-Nya, ò 335 9 
A kS Ai G Na penari) LI de 25 (dan Kami hendak 
Bg karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) 
itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin), dia berkata, 
“Maksudnya adalah para penguasa. “Xx SA AS, (dan menjadikan 
. mereka orang-orang yang mewarisi (bumi)), yakni yang mewarisi 
bumi setelah Fir'aun dan kaumnya. É 4i (333 Gang pa 23 
CIK ANN (dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan 
Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari 
mereka itu). 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas; mengenai 
firman-Nya, Yg, sAd de, i, (dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa), 
dia berkata, “Maksudnya adalah mengilhamkan kepadanya tentang 
apa yang harus diperbuat terhadap Musa.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al A'masy, dia berkata: 
Ibnu Abbas mengatakan tentang firman-Nya, ale cas Ú% (dan 
apabila kamu khawatir terhadapnya), bahwa maksudnya adalah 
khawatir tetangganya mendengar suara Musa. 


Ibnu Abi Hatim ea dari Ibnu Mas'ud, mengenai 
firman-Nya, 3 Saga A 3 ia a (dan menjadi kosonglah hati ibu 
Musa), dia berkata, Dana dari mengingat urusan dunia selain ingat 
akan Musa.” 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Al 
Hakim, dan dia menilainya shahih, dari beberapa jalur, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, 63 Saya AAS S6 a 19 (dan menjadi 
kosonglah hati ibu Musa), dia berkata, “Kosong dari segala sesuatu 


kecuali ingatan akan Musa.” 

Mengenai firman-Nya, .4 SI SM ol (sesungguhnya 
hampir saja dia menyatakan rahasia tentang Musa), dia berkata, 
“Maksudnya adalah dia berkata, “Duhai Anakku'.” 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, serta Al Hakim, dan dia menilainya shahih, darinya, 
mengenai firman-Nya, aa AN 65 (dan berkatalah ibu Musa 
kepada saudara Musa yang perempuan, “Ikutilah dia. ”), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) ikutilah jejaknya. a P A Špas (maka 
kelihatan olehnya Musa dari jauh), yakni dari sisi yang ja 

Ath-Thabarani dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu 
Umamah, bahwa Rasulullah SAW berkata kepada Khadijah, sya Ul 


ga pa 3. 9 AN MR Ea 2. . 0. Le. W, F . 
Kop Bat gaya CST AS) oas Cu ip HEM ol (Bagaimana 
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perasaanmu bila Allah menikahkanku dengan Maryam binti Imran, 
Kultsum saudari Musa dan istrinya Fir'aun?). Khadijah menjawab, 
“Selamat untukmu, wahai Rasulullah.” Riwayat ini dikeluarkan juga 
oleh Ibnu Asakir dari Ibnu Abi Rawwad secara marfu’ dengan redaksi 
yang lebih panjang dari ini, dan pada bagian akhirnya disebutkan 
bahwa Khadijah berkata, “Semoga harmonis dan banyak anak.” 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, 
serta Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, JŠ o Ade (55 (dan Kami cegah Musa 
dari menyusu kepada  perempuan-perempuan yang mau 
menyusui[nya] sebelum itu), dia berkata, “Tidak seorang pun wanita 
yang hendak menyusuinya kecuali Musa tidak mau menyusu 
kepadanya.” 


Wi » 14 er NA A » y rata yii Ký KA ra Lt 
- Le D 1 .. de LI eng LL 
INA nan Go Ke Ugal iya AS pe dp KAN IE 


aa 


PDP PP 


ba SAN ga De ie 2 Pe KUA 
2 A AR WA > A IG io» SA M 


o AS r Aer 2. 


LA EN SES Sa KO 


8 Dha'if. 


Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma' (9/218) dan Al Albani dalam 
- Dha'if Al Jami’ (1333). 
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A 


2 AA KA A 27 A Ge AKE EXI A Tr 
049 Tan bsr Yan ol ma 


Sa MA Ta ana 2o Sega 
AA IG Jah BAN CA IS TEH) Geni 


Cis CER An KAHAK sb 
A % 


ke 
p a rar La 2 on prd Aa 
As ep Iso) 5 Sa Sa A3 J6 3 LN ale- A 
AATE O Ja Aya anga 5 RE 


Rea bagas KPN A Ha 
be o r » Ge .. r 

IEA Sa b F KAI SE AKAN désa AGA 
BIN NB JJ AA, 


Ea 


GA IA 
“Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami 
berikan kepadanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika 
penduduknya sedang lengah, maka didapatinya di dalam kota itu 
dua orang laki-laki yang berkelahi; yang seorang dari golongannya 
(bani Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Fir'aun). 
Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan 
kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya, lalu 
Musa meninjunya, dan matilah musuhnya itu. Musa berkata, “Ini 
adalah perbuatan syetan, sesungguhnya syetan itu musuh yang 
menyesatkan lagi nyata (permusuhannya)'. Musa mendoa, “Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri, 
karena itu ampunilah aku'. Maka Allah mengampuninya, 


sesungguhnya Allah Dialah Yang Maka Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Musa berkata, “Ya Tuhanku, demi nikmat yang telah 
Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali-kali tiada akan menjadi 
penolong bagi orang-orang yang berdosa'. Karena itu, jadilah Musa 
di kota itu merasa takut menunggu-nunggu dengan khawatir 
(akibat perbuatannya), maka tiba-tiba orang yang meminta 
pertolongan kemarin berteriak meminta pertolongan kepadanya. 
Musa berkata kepadanya, “Sesungguhnya kamu benar-benar orang 
sesat yang nyata (kesesatannya)'. Maka tatkala Musa hendak 
memegang dengan keras orang yang menjadi musuh keduanya, 
musuhnya berkata, “Hai Musa, apakah kamu bermaksud hendak 
membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah membunuh 
. seorang manusia? Kamu tidak bermaksud melainkan hendak 
` menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini), dan 
tiadalah kamu hendak menjadi salah seoramg dari orang-orang 
yang mengadakan perdamaian'. Dan datanglah seorang laki-laki 
dari ujung kota bergegas-gegas seraya berkata, “Hai Musa, 
sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding tentang kamu 
untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini), 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasehat 
kepadamu'. Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut 
menunggu-nunggu dengan khawatir, dia berdoa, “Ya Tuhanku, 
selamatkanlah aku dari orang-orang yang zhalim itu'. Dan tatkala 
dia menghadap ke jurusan negeri Madyan dia berdoa (lagi), 
“Mudah-mudahan Tuhanku membimbingku ke jalan yang benar'. 
Dan tatkala dia sampai di sumber air negeri Madyan dia menjumpai 
di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), 
dan dia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita 
yang sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata, “Apakah 
maksudmu (dengan berbuat begitu)?” Kedua wanita menjawab, 
“Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum 
penggembala-penggembala itu memulangkan (ternaknya), sedang 
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S 


bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya'. Maka 
Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, 
kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa, `Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan 
yang Engkau turunkan kepadaku' ." 


(Qs. Al Qashash (28): 14-24) 


sa sen 


Firman-Nya, SA Lg |, (Dan setelah Musa cukup umur). 
Pembahasan tentang 2444 4 & telah dipaparkan dalam surah Al An’aam 


Rabi'ah dan Malik mengatakan bahwa artinya adalah 
mencapai akil baligh (dewasa), berdasarkan firman Allah Ta'ala, & 
GB H3 AA Op SEN KY (sampai mereka cukup umur untuk kawin, 
Pena SA menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta)). (Os. An-Nisaa" [4]: 6). Maksimalnya adalah di 
usia 34 tahun, sebagaimana dikatakan oleh Mujahid, Sufyan Ats- 
Tsauri, dan yang lain. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa 459! adalah usia antara 18 
hingga 30 tahun. 


Tesis (dan sempurna akalnya). AI [yakni dari GAS 
adalah usia antara 30 hingga 40 tahun. 

Ada yang mengatakan bahwa Neni adalah mencapai usia 40 
tahun. 

Ada yang mengatakan, Sani mengisyaratkan sempurnanya 
bentuk fisik. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya sama (dengan 
159, namun pendapat ini lemah, karena '“athf (perangkaian) ini 
wa bahwa keduanya berbeda. 


Kes SZ PENA (Kami berikan kepadanya hikmah Jkenabian) 
dan a Kel adalah hikmah secara umum. 
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Ada yang mengatakan bahwa itu adalah kenabian. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah pemahaman 
tentang agama. Sedangkan Jali adalah agii (pemahaman; kecerdasan), 
demikian yang dikatakan oleh As-Suddi. 


Mujahid mengatakan bahwa itu adalah az (pemahaman; 
kepandaian). 


Ibnu Ishaq berkata, “Maksudnya adalah pengetahuan tentang 
agamanya dan agama nenek moyangnya.” 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa ini sebelum kenabian. 
Penjelasan tentang ini telah dipaparkan dalam surah Al Baqarah. 


Gres 6 SA AS (dan demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik) maksudnya seperti balasan 
yang Kami berikan kepada ibu Musa ketika dia pasrah kepada 
perintah Allah, lalu menghanyutkan anaknya di sungai, dan meyakini 
kebenaran janji Allah. Kami memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik atas kebaikan mereka, maksudnya secara umum. 


LA MLM 


as Jes (dan Musa masuk ke kota [Memphis]) aiii 
adalah Musa masuk ke kota utama Mesir. 


` Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kota lain 
di antara kota-kota Mesir. 


Kalimat GU ga Ta er ie & (ketika penduduknya sedang 
lengah) berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), 
baik haal dari fa'il, yakni memasukinya dengan sembunyi-sembunyi, 
maupun haal dari maf'ul. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa setelah Musa mengetahui 
kebenarannya dalam agamanya, dia mencela perbuatan kaum Fir'aun, 
lalu tersebarlah hal itu darinya, maka mereka pun takut kepadanya, 
dan dia pun takut kepada mereka, sehingga Musa tidak memasuki kota 
itu kecuali dengan sembunyi-sembunyi. 
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Ada yang mengatakan bahwa Musa memasukinya di waktu 
antara waktu Isya dan 'atamah (waktu sepertiga malam yang 
pertama). 


Ada juga yang mengatakan di waktu istirahat siang (waktu 
tidur siang). 

Adh-Dhahhak berkata, “Musa berusaha memasuki kota itu saat 
Lp sedang lengah, sebagaimana dikisahkan Allah, ” p 
egani oA Lisa PE Pa rar (maka didapatinya di dalam kota itu dua 
orang laki-laki yang berkelahi: yang seorang dari golongannya (bani 
IsrailJ): Maksudnya adalah dari golongan yang mengikuti agamanya, 
yaitu bani Israil. -230 x Lag (dan seorang (lagi) dari musuhnya (kaum 
Fir'aun)), yakni golongan yang memasukinya karena agamanya, yaitu 

kaum Fir'aun.” 


adhan Uya A KG (maka orang yang dari golongannya . 
meminta pertolongan kepadanya) maksudnya adalah meminta Musa | 
agar membantu dan menolongnya terhadap musuhnya itu. . SM f 
«2336 (untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya). Musa pun 
menolongnya, karena menolong orang yang dizhalimi hukumnya 


wajib dalam semua agama. 

| Suatu pendapat menyebutkan bahwa orang Oibthi [yakni yang 
berasal dari kaum Fir'aun) hendak memaksa orang Israil itu untuk 
membawakan kayu bakar tanpa upah untuk keperluan dapur Fir'aun, 
namun dia menolaknya dan meminta tolong kepada Musa. 


BAR (lalu Musa meninjunya). Ff fi adalah pukulan dengan 
ENY: tangan, begitu juga "SW dan 48. 


Ada yang mengatakan bahwa 3K! pada kulit, sedangkan pal 
pada jantung. 


Ada juga yang mengatakan bahwa Musa memukulnya dengan 
tongkatnya. 


Ibnu Mas'ud membacanya 3554. 


Ats-Tsa'labi menceritakan, bahwa dalam Mushaf Utsman 
dicantumkan: 3553, dengan huruf nuun. 


Al Ashma'i berkata, “8:55 —dengan huruf muun— artinya 
memukul dan mendorongnya.” 


Al Jauhari berkata, “SU adalah pukulan di dada.” 


Abu Zaid mengatakan bahwa SW itu adalah pukulan di 
seluruh tubuh. Sedangkan jali! adalah pukulan di dada dengan kepalan 
dua tangan. Demikian juga riwayat dari Abu Ubaidah. 


| pan NGA (dan matilah musuhnya itu) maksudnya adalah, Musa 
membunuhnya. Segala sesuatu yang telah Anda lakukan dan selesai 
darinya, dikatakan 456 C3 W (Anda telah menyelesaikannya). 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa Musa tidak bermaksud 
membunuh orang Oibthi itu, tapi hanya bermaksud mencegahnya, 
namun kematian justru menjemputnya. Oleh karena itu, dia 
mengatakan, sb Je ca (ts (ini adalah perbuatan syetan). Musa 
mengatakan ini kendati yang terbunuh itu orang kafir yang berhak 
dibunuh, karena saat itu dia tidak diperintahkan untuk membunuh 


orang-orang kafir. 


Ada juga yang mengatakan bahwa saat itu adalah saat 
menahan diri dari perang, karena kondisi itu lebih aman bagi mereka, 
sehingga dia tidak berhak untuk membinasakan mereka. 


2 Ea 4 


Kemudian dia menyebutkan sifat syetan, ing Ja 5345 54). 

(sesungguhnya syetan itu musuh yang menyesatkan lagi nyata 
| Ipermusuhannya)) maksudnya adalah musuh bagi manusia yang 
selalu berusaha menyesatkannya, dan nyata-nyata permusuhan dan 
penyesatannya. 
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Suatu pendapat menyebutkan bahwa kata penunjuk KN (ini) 
menunjukkan perbuatan orang yang terbunuh itu karena dia kafir 
menyelisihi apa yang dikehendaki Allah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa kata penunjuk ini 
menunjukkan orang yang terbunuh itu, bahwa dia termasuk bala 
tentara syetan dan golongannya. 


Musa kemudian memohon kepada Allah SWT agar 
mengampuninya atas apa yang telah dilakukannya itu. Lab GD JG 
Ag WAN Ja sai (Musa mendoa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
P menganiaya diriku sendiri, karena itu ampunilah aku.” Maka 
Allah mengampuninya). Maksudnya adalah kesalahan tersebut. AI 
LAN Ta Ng LX (sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang). 


Alasan permohonan ampunnya itu adalah karena tidak seorang 
nabi pun yang dibolehkan membunuh kecuali diperintahkan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dia memohon ampun 
karena meninggalkan tindakan yang lebih utama, sebagaimana Sunnah 
para rasul. Atau, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku sendiri 
dengan membunuh orang kafir ini, sebab bila Fir'aun mengetahui itu, 
tentu dia akan membunuhku karena hal itu. 


Makna J pi% (karena itu ampunilah aku) maksudnya adalah, 
tutupilah hal itu sehingga tidak diketahui oleh Fir'aun. Pemaknaan ini 
menyelisihi zhahirnya, karena Musa AS masih menyesali bal itu dan 
merasa takut dibalas karena sebab itu. Bahkan pada Hari Kiamat nanti, 
ketika manusia meminta syafaat darinya, dia berkata, “Sesungguhnya 
aku telah membunuh seseorang yang aku tidak diperintahkan untuk 
membunuhnya.” Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih, yaitu 
hadits syafaat. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa peristiwa ini terjadi 
sebelum dia menjadi nabi. 
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Ada juga yang mengatakan bahwa itu terjadi sebelum dia 
mencapai usia taklif, dan saat itu dia baru berusia 12 tahun. 


Semua penakwilan jauh tersebut berpijak dari kepastian 
terpeliharanya para nabi dari kesalahan besar, dan para nabi memang 
terpelihara dari melakukan dosa-dosa besar. Pembunuhan yang 
dilakukannya itu terjadi karena tidak sengaja, sehingga tidak termasuk 
dosa besar, sebab biasanya pukulan tidak menyebabkan kematian. 


Setelah Allah mengabulkan doanya dengan mengampuni 
dosanya itu, “6 SN Wo > 5 JG (Musa berkata, “Ya Tuhanku, demi 
nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku. ”). Huruf baa' di 
sini IG) bisa sebagai partikel sumpah, dan penimpalnya diperkirakan, 
yaitu Aku bersumpah dengan nikmat-nikmat-Mu kepadaku, bahwa - 


aku akan bertobat. 


Kalimat cw Opa Gnt SH (aku sekali-kali tiada akan 
menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa) sebagai penafsiran 
dari kata penimpal sumpah itu, dan seakan-akan dia bersumpah 
dengan nikmat-nikmat yang telah Allah anugerahkan kepadanya, 
bahwa dia tidak akan membantu orang yang berdosa. | 


í e% 


Bisa juga huruf baa` ini adalah huruf baa' sababiyyah 
(menunjukkan sebab) yang terkait dengan kalimat yang dibuang, 
yakni lindungilah aku disebabkan apa yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku. 


Jadi, kalimat ¿y papa Gt SEN 55 (aku sekali-kali tiada akan 
menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa) dirangkaikan 
dengannya. Dengan demikian, ini adalah bentuk memohon belas 
kasihan kepada Allah Ta'ala dan bertawassul dengan penganugerahan | 
nikmat-nikmat-Nya. 


í ee 


ph 


Ú pada kalimat anah Ga 2 bisa sebagai masuhul dan bisa juga . 
sebagai mashdar. 
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Maksud “nikmat yang telah dianugerahkan Allah kepadanya” 
yaitu, Allah telah menganugerahinya hikmah dan ilmu, atau ampunan, 
atau semua itu. 


Maksud “dengan menolong orang-orang yang berdosa” adalah, 
berteman dengan Fir'aun dan masuk ke dalam golongannya, atau 
membantunya dalam melakukan hal-hal yang berdosa. 


orr 


Al Kisa'i dan Al Farra mengatakan bahwa firman-Nya, ¿t 
CAN Gut Z axí | (aku sekali-kali tiada akan menjadi penolong bagi 
orang-orang yang berdosa) bukan berita, tapi doa, yakni, maka 
janganlah Engkau, wahai Tuhanku, menjadikan aku sebagai penolong 
mereka. 


Al Kisa'i berkata, “Dalam qira'ah Abdullah disebutkan: 6 
Asal) | sÉ vu sia (maka janganlah Engkau, wahai Tuhanku, 
menj jadikan aku sebagai penolong orang-orang yang berdosa).” 


Al Farra berkata, “Maknanya adalah, ya Allah, aku sekali-kali 
tidak akan menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa.” 


An-Nahhas berkata, “Jika dianggap sebagai berita, aka lebih 
sempurna dan lebih seirama dengan alur redaksi.” 


SA SANG IN o CA (karena itu, jadilah Musa di kota itu 
merasa — takut menunggu-nunggu dengan khawatir [akibat 
perbuatannya)), maksudnya adalah, pada waktu pagi di kota itu, yang 
di sana dia telah membunuh seorang Oibthi. 


Ge adalah khabar el. Bisa juga sebagai haal, sedangkan 
khabar asal adalah Para G. Kata C3 iji bisa sebagai khabar kedua, 
bisa juga sebagai haal sg dan bisa j juga sebagai badal dari Ke. 
Sementara itu, maf'ul C37 dibuang. Maknanya adalah, menunggu- 
nunggu hal yang tidak disukai. Atau, menunggu-nunggu kegembiraan. 


SA erer 


dapan oai KAA A GG (maka tiba-tiba orang yang ' 
meminta pertolongan kemarin berteriak meminta pertolongan 
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kepadanya). ii adalah fujaiyyah (menunjukkan HA PA), dan 
maushul (SA ini sebagai mubtada', adapun khabar-nya .& pa 

Maksudnya, tiba-tiba saja orang Israil yang kemarin meminta tolong 
kepadanya untuk melawan orang Qibthi yang lain, hendak meminta 
tolong lagi kepadanya dan menzhaliminya sebagaimana orang Qibthi 
yang dibunuh Musa kemarin. | 


id. Hata (yakni dari AN adalah Dayi (permintaan 
tolong), yaitu dari d. Pali (teriakan, suara), karena orang yang meminta 
tolong biasanya bersuara dan berteriak dalam. meminta tolong. 
Contohnya ucapan penyair berikut ini, 

22 -7 , en Ma 
SA NASI 0S Ee UUS 
“Adalah kami, bila datang kepada kami orang yang meneriakkan 
ketakutan, 


maka sikap untuknya adalah memukul-mukuli pangkal-pangkal 
pohon.” 
aa: Tes D gaya 28-36 (Musa berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya kamu A orang sesat yang nyata 
[kesesatannya].”) maksudnya adalah aa (jai (benar-benar nyata 
kesesatannya), karena engkau melawan orang yang engkau tidak 
mampu melawannya. 


Ada juga yang berpendapat bahwa Musa mengatakan 
perkataan ini. kepadanya lantarab orang itu kemarin menyebabkan 
Musa membunuh seseorang, dan kini dia ingin menyebabkannya 
membunuh orang lain lagi. 


ada 


KA A kei BIS A AE (maka tatkala Musa hendak 
memegang aa keras orang yang menjadi musuh keduanya) 
maksudnya adalah hendak memegang orang Qibthi yang menjadi 
musuh Musa dan musuh orang dari bani Israil itu karena tidak 
seagama dengan mereka berdua. 
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Tentang makna jik, dan perbedaan qira'ahnya, telah 
dipaparkan. 


sa CE 3S Gs d AA angs LAS JG (musuhnya berkata, 
“Hai Musa, apakah kamu te hendak membunuhku, 
sebagaimana kamu kemarin telah membunuh seorang manusia?”). 
Orang yang mengatakan ini adalah orang Israil itu, ketika mendengar 
Musa mengatakan kepadanya, DA Tea SL (sesungguhnya kamu 
benar-benar orang sesat yang nyata (kesesatannya)) dan melihatnya 
hendak memegang orang Oibthi karena mengiranya ag 
memukulnya, maka dia berkata kepada Musa, SE KAA 
PUN (apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, pa 
kamu kemarin telah membunuh seorang manusia?). Ketika orang ' 
Qibthi tersebut mendengar itu, dia menyebarkannya, padahal 
sebelumnya tidak seorang pun dari orang-orang Fir'aun yang 
mengetahui bahwa Musalah yang telah membunuh orang Qibthi 
kemarin, sampai orang Israil itu menyebarkannya. Demikianlah yang . 
dikatakan oleh mayoritas mufassir. 
Ada juga yang mengatakan bahwa yang mengatakan d A4 
oh CI Sk Sa (apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, 
sebagaimana kamu kemarin telah membunuh seorang manusia?) 
adalah orang Qibthi itu, dan dia telah mengetahui berita tersebut dari 
orang Israil itu. Ini penafsiran yang benar, karena orang Qibthi ini 
telah disebutkan sebelum ini tanpa adanya pemisah, karena memang 
dia itulah yang dimaksud dengan A sc (musuh keduanya), yakni 
musuh Musa dan orang Israil itu, dan tidak ada hal yang 
mengharuskan untuk menyelisihi zhahirnya, maka tidak perlu 
menafsirkan bahwa orang yang beriman kepada Musa yaitu yang 
meminta tolong kepadanya pada kali yang pertama, dan pada kali 
yang kedua dia juga yang menyebarkan berita itu. Selain itu, kalimat 
sila VE Sis; ol (Kamu tidak bermaksud melainkan hendak 


menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri [ini]) tidak 
layak terlontar dari orang yang seperti itu, kecuali dari orang kafir. 


o} pada kalimat 455 o} (kamu tidak bermaksud) adalah partikel 
panafi (yang meniadakan), yakni %5 Ú (kamu tidak bermaksud) ' 
menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri ini. 


Az-Zaijaj berkata, “Secara bahasa, 7! artinya yang tidak 
merendahkan diri terhadap perintah Allah. Orang yang membunuh 
tanpa hak juga disebut 3%.” | 


Ada yang mengatakan bahwa “adi artinya yang bertindak 
semaunya, yaitu memukul, membunuh, dan sebagainya, tanpa 
mempertimbangkan akibatnya dan tidak mencegah dengan cara yang 
lebih baik. | a 

KAWAN Ga 3% Á 35 G5 (dan tiadalah. kamu hendak menjadi 
salah seorang dari orang-orang yang mengadakan perdamaian) 
maksudnya adalah orang-orang yang mendamaikan antar manusia. 


Pan AA) La ira Gen Tes (dan datanglah seorang laki-laki dari 
ujung kota bergegas-gegas). Suatu pendapat menyebutkan bahwa 
laki-laki itu adalah Hazqil, yaitu orang beriman dari kalangan kaum 
Fir'aun, dan dia adalah putra pamannya Musa (sepupunya Musa). 


Ada yang mengatakan bahwa namanya Syam'un. 
Ada yang mengatakan bahwa namanya Thalut. 


Ada juga yang mengatakan bahwa namanya Syam'an. 


Pa AK aiai 


“Maksud KH adalah WA, Aas YT (ujung kota). 


Lafazh osen bisa berada pada posisi rafa' sebagai sifat untuk 
155. Bisa juga berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi), karena walaupun lafazh Te (seorang laki-laki) adalah lafazh 
nakirah (indefinitif, tidak tertentu), namun telah dikhususkan dengan 


Pah 
- 


KA) wi oa (dari ujung kota). 
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IKA & 5 Fei SK D) ayan Ib (seraya berkata, “Hai 
Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding tentang 
kamu untuk membunuhmu.”) maksudnya adalah bermusyawarah 
untuk membunuhmu dan saling berunding karenamu. 


` Az-Zajjaj berkata, “(Maksudnya adalah) sebagian mereka 
memerintahkan sebagian lain untuk membunuhmu.” | 
Abu Ubaid berkata, “(Maksudnya adalah) 3559 “13 017164 
(berunding tentang dirimu untuk membunuhmu).” 
Maksudnya adalah para pemuka kaum Fir'aun. 


.. 


Al Azhari berkata, “Syah yadi dan ah AW artinya Cak (aki al 
(kaum itu sebagiannya memerintahkan sebagian lainnya, saling 
memerintahkan), seperti firman-Nya, o% XX IA (dan 
musyawarahkanlah di antara kamu [segala sesuatu) dengan baik). 
(Qs. Ath-Thalaaq (65): 6). 


1l g jet 


Lama ia DH GA (sebab itu keluarlah (dari kota ini), 
sesungguhnya aku: termasuk orang-orang yang memberi nasihat 
kepadamu) untuk keluar. Huruf laam di sini (yakni pada kalimat SJ 
lil bayan, karena ma'mul dari majrur-nya tidak mendahuluinya. 


AG EE 44 


CK We Ga gA (maka keluarlah Musa dari kota itu dengan 
rasa takut menunggu-nunggu dengan khawatir) maksudnya adalah, 
maka keluarlah Musa dari kota itu dalam keadaan takut terhadap 
orang-orang zhalim dan menunggu-nunggu kalau-kalau mereka dapat 


menangkapnya. 

Musa lalu berdoa kepada Tuhannya agar menyelamatkannya 
dari hal-hal yang ditakutinya, A SH 64 GE H5 (Ya Tuhanku, 
selamatkanlah aku dari orang-orang yang zhalim itu), yakni dari 
orang-orang kafir itu dan cegahlah mereka dariku, serta buatkanlah 
penghalang antara aku dengan mereka. 


rad du rar 


Ga Lah Kp (35 (dan tatkala dia menghadap ke jurusan 
negeri Madyan) maksudnya adalah Nan dan menuju negeri 
Madyan. 


Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah Nan jalan yang 
menunju negeri Madyan.” 


Dikatakan yi 2 sa 8319 (rumahnya menghadap rumah si 
fulan), asalnya dari sah (berjumpa). Negeri ini tidak termasuk 
kekuasaan Fir'aun, karena itulah Musa pergi ke sana. 


SAN 7 Aga SH s <5 a JG (dia berdoa [lagi], “Mudah- 
mudahan Tuhanku membimbingku ke jalan yang benar.” maksudnya 
adalah menunjukkanku arah jalan yang menuju Madyan. 


gen rep get GRE 


la da 53 Ul, (dan tatkala dia sampai di sumber air negeri 
Madyan) maksudnya adalah 4) Je 4 (sampai ke tempat itu), yaitu 
sumber air tempat orang-orang mengambil air. Ni La ZA alo In 
An (dia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang 
meminumkan [ternaknya]) maksudnya adalah, di sumber air itu dia 


mendapati sekumpulan orang sedang meminumkan ternaknya. 


Lafazh 35, kadang digunakan dengan arti memasuki sesuatu, 
dan kadang digunakan dengan arti sampai kepada sesuatu walau tidak 
memasukinya, dan inilah yang dimaksud di sini. 

Pemaparan tentang makna 2» telah dipaparkan dalam 
pembahasan firman-Nya, BNI Ka als (Dan tidak ada seorang pun 
daripadamu melainkan mendatangi neraka itu). (Os. Maryam (191: 
71). 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa XL adalah nama 
kabilah, bukan nama negeri. Baik sebagai nama kabilah maupun 
iki nama negen, lafazh ini tidak munsharif. 


ps Ro KE “5 (dan dia menjumpai di belakang orang banyak 
itu) maksudnya adalah di belakang orang-orang yang sedang 


meminumkan ternak mereka, yaitu di antara mereka dan di arah dia 
datang. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, di tempat 
yang lebih rendah dari mereka. 

a35 ASA (dua orang wanita yang sedang menghambat 
[ternaknya]) maksudnya adalah menahan kambing-kambingnya dari 
sumber air itu hingga selesainya orang-orang meminumkan ternak 
mereka dan sampai tempat pun sudah lengang yang di antara mereka 
dan sumber air itu. | 

Makna $441 adalah pdi akui (menahan dan mencegah). 

LL C IG (Musa berkata, “Apakah maksudmu (dengan 
berbuat begitu]? ”) maksudnya adalah, Musa berkata kepada kedua 
wanita itu, “Mengapa kalian berdua tidak meminumkan kambing- 
kambing kalian bersama orang-orang itu?” 

Ubai adalah Ot! (perkara: urusan). 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa dikatakan ahs ú (apa 
maksudmu) bagi yang terkena musibah, atau teraniaya, atau bagi yang 
melakukan sesuatu yang diingkari. 


TEN sa b IS Y LE (Kedua wanita menjawab, “Kami 
tidak dapat meminumkan [ternak kami), sebelum penggembala- 
penggembala itu memulangkan [ternaknya]) maksudnya adalah, 
kebiasaan kami adalah melambat-lambatkan hingga orang-orang 
beranjak dari sumber air itu agar tidak berbaur dengan mereka. Atau, 
karena tidak dapat meminumkan ternak bersama mereka. 


Jumhur membacanya 5x5, dengan fathah pada huruf yaa' 
dan kasrah pada huruf daal, bentuk mudhari' dari Set yang 
muta 'addi (transitif) dengan hamzah. 


| 


Ibnu Amir, Abu Amr, dan Abu Ja'far membacanya dengan 
pada huruf yaa" dan dhammah pada huruf daal, dari — ye 
sas, bentuk fi lazim (intransitif). 


Berdasarkan gira ah yang pertama, maf'ul-nya dae yakni 
wan ya b ye “4 (mengembalikan ternak mereka). 4 TAN. adalah bentuk 
jamak dari es 5 (penggembala). Jumhur membacanya NG EN, dengan 
kasarah pada huruf raa`. Abu Amr dalam suatu riwayat darinya 
membacanya dengan fathah pada huruf raa`. Abu Al Fadhl berkata, 
“Itu adalah mashdar yang menempati posisi sifat, karena itulah 
lafazhnya sama untuk tunggal dan jamak.” Dibaca juga s6 AN dengan 
dhammah sebagai ism jam’. Thalhah bin Musharrif membacanya A5 
dengan dhammah pada huruf nuun, dari A. : 


» Aez 


mEt G us, (sedang bapak kami adalah orang tua yang 
telah lanjut umurnya) maksudnya adalah KA) ¿JÉ (lanjut usia). Ini 
kelanjutan dari perkataan kedua wanita itu, yakni dia tidak dapat 
meminumkan ternak-ternaknya karena sudah lanjut usia, karena itulah 
dia memerlukan kami, padahal kami adalah dua wanita yang lemah 
untuk meminumkan kambing-kambing. Ini karena tidak ada lelaki 
yang melakukan itu untuk kami. : ; 


LAN LT 


Setelah Musa mendengar perkataan kedua wanita itu, lag) ngu) 
(maka Musa memberi minum ternak itu untuk [menolong] keduanya) 
karena aa kepada mereka berdua. 


2 (kemudian) setelah selesai meminumkan kambing-kambing 
mereka berdua, JAN 4) ds ) 5 (dia kembali ke tempat yang teduh), lalu 
duduk di sana. 


Ada yang mengatakan bahwa tempat teduh itu adalah tempat 
berteduh di wilayah itu. | 


Kemudian ketika dia merasa letih dan lelah, dia berdoa kena 
Tuhannya, AH A al SA D 3 GL (Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 


Isangat memerlukan) sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku), yakni kebaikan apa pun. wan (sangat memerlukan). 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksudnya adalah 


makanan. Huruf laam pada kalimat ESA TJ bermakna d 


Al Akhfasy berkata, “Dikatakan 4 Hd 44 dan 4 Í sh artinya ` 
sama (dia membutuhkannya).” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, Abu Asy-Syaikh, dan Al Mahamili dalam Amali-nya 
meriwayatkan dari jalur Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, Ka & Éi; (dan setelah Musa cukup umur), dia berkata, “Tiga 
puluh tiga tahun. Tesis (dan sempurna akalnya), yakni empat puluh 


tahun.” 


Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Al Mu'ammarin meriwayatkan dari 
jalur Al Kalbi, dari Abu Shalih, darinya, dia berkata, Bagi adalah 
antara usia 18 hingga 30 tahun, sedangkan sgi (yakni dari NYAN 
adalah antara 30 hingga 40 tahun. Bila telah melewati 40 tahun maka 


berangsur-angsur berkurang.” 


Ibnu , Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari beberapa jalur darinya, mengenai firman-Nya, 


Gu 3 Ga ren re Se Kanal i5 (dan Musa masuk ke kota empan 
ketika bena sedang lengah), dia berkata, “Pertengahan siang.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu 
Juraij, dari Atha Al Khurasani, darinya juga, mengenai ayat ini, dia 
berkata, “Maksudnya adalah antara Maghrib dan Isya.” 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya, wa us KU 
(yang seorang dari golongannya), bahwa maksudnya adalah dari 
kalangan bani Israil. she Š KI (dan seorang [lagi i] dari musuhnya 
< [kaum Fir'aun)), yakni orang Qibthi. sasab oa SM yea (yang 


seorang dari golongannya) dari kalangan bani Israil, 2320 Ha ci f 
(dan seorang [lagi] dari musuhnya [kaum Fir'aun)), yakni orang 


Qibthi. 4L 5 ya a (lalu Musa meninjunya, dan matilah 
musuhnya itu), yakni SW (matilah musuhnya itu). Lalu hal itu terasa 
berat oleh Musa. 


Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya, 4,5 ot IE SM GG (maka 
tiba-tiba orang yang meminta pertolongan kemarin berteriak meminta 
pertolongan kepadanya), dia berkata, “Maksudnya adalah orang yang 
sebangsa dengan Musa, yang kemarin meminta tolong kepadanya.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, “Orang yang meminta tolong 
sebelumnya itulah yang meminta tolong itu.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, dia berkata, 
“Siapa yang membunuh dua orang, maka dia adalah jabbar (yang 
tidak kenal belas kasian; sewenang-wenang)” Kemudian dia 
membacakan ayat, Si MS Ti 3 ol (kamu tidak bermaksud 
melainkan hendak menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di 
negeri fini)).” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ikrimah, dia berkata, “Seseorang tidak disebut jabbar (yang tidak 
kenal belas kasian: sewenang-wenang) hingga dia membunuh dua 
orang.” 


Al Firyabi, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al. Mundzir 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Musa keluar dengan rasa 
takut menunggu-nunggu dengan khawatir (akibat perbuatannya) dan 
kelaparan karena tidak membawa bekal hingga dia mencapai sumber 
air Madyan, dan Sa KAI Ga ZA a (di sana sekumpulan 
orang yang sedang meminumkan (ternaknya)) serta dua wanita yang 
telah duduk dengan kambing-kambingnya. Musa lalu bertanya kepada 
keduanya, 1 &— e Cai AEA Sasa pa A TE Kutu 
(“apakah maksudmu (dengan berbuat begitu))?” Kedua wanita 


menjawab, “Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum 
penggembala-penggembala itu memulangkan (ternaknya), sedang 
bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya.”). Musa 
bertanya lagi, “Adakah sumber air lain yang dekat dengan kalian 
berdua?” Mereka menjawab, “Tidak ada, kecuali sumur yang tertutup 
batu besar, dam tidak seorang pun yang sanggup menggesernya.” 
Musa lalu berkata, “Kalau begitu, mari berangkat dan tunjukkanlah 
tempat itu kepadaku.” Keduanya pun beranjak bersamanya. Musa lalu 

berisyarat dengan tangannya kepada batu besar tersebut hingga 
; menggeserkannya. Kemudian Musa mengambilkan setimba air untuk 
mereka berdua, lalu memberi minum kambing-kambing itu. perah 
“itu Musa mengembalikan batu besar itu ke tempatnya semula. ds 35 Fe 
Wan Pen ba dl SA [A] ól% 5 IS JAN d) (kemudian dia kembali ke 
tempat yang teduh lalu berdoa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku.”). Kedua wanita itu mendengarnya. 


Ketika keduanya kembali kepada bapak mereka, bapaknya 
mereka heran karena cepatnya mereka kembali, maka dia bertanya 
kepada keduanya, dan keduanya memberitahunya. Bapak mereka lalu 
berkata kepada salah satu dari kedua putrinya itu, “Berangkatlah 
engkau dan panggillah dia.” 


Wanita itu pun datang (menemui Musa), lalu di D ¿iý 
WÉ Sala la G CIS bra) í sse (dia berkata, “Sesungguhnya bapakku 
memanggil kamu agar dia memberi balasan terhadap (kebaikan)mu 
memberi minum (ternak) kami]. ”). 


Wanita itu pun berjalan di depan Musa, maka Musa berkata, 
“Berjalanlah engkau di belakangku, karena sesungguhnya aku adalah 
orang dari keturunan Ibrahim, tidak halal bagiku untuk melihat darimu 
apa yang Allah haramkan atasku, dan tunjukkanlah jalannya 
kepadaku.” 


pura E xi EA 


Cr aa CAIG garai ado el 
Di GAN SEN ga TE apaa EA Bank (maka tatkala 
Musa mendatangi bapaknya [Syu'aib] dan menceritakan kepadanya 
cerita [mengenai dirinya]. Syu'aib berkata, “Janganlah kamu takut. 
Kamu telah selamat dari orang-orang yang zhalim itu.” Salah 
seorang dari kedua wanita itu berkata, “Wahai Bapakku, ambillah 
dia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya 
orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) 
ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya. ”). Syu'aib lalu berkata 
kepadanya, “Apa yang engkau lihat dari kekuatan dan amanahnya?” 
Wanita itu pun memberitahunya, “Perihal kekuatannya, dia mampu 
menggeser batu itu sendirian, padahal batu itu tidak dapat digeser 
. kecuali oleh beberapa orang. Sedangkan perihal amanahnya, dia 
berkata, “Berjalanlah engkau di belakangku dan tunjukkanlah jalannya 
kepadaku, karena sesungguhnya adalah dari keturunan Ibrahim, tidak 
halal bagiku darimu apa yang Allah haramkan'.” 


Lalu dikatakan kepada Ibnu Abbas, “Mana di antara dua waktu 
itu yang dipenuhi oleh Musa?” Dia menjawab, “Yang lebih baik dan 
lebih mencukupi.” 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta 
Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari Umar bin Khaththab, dia 
berkata, “Sesungguhnya ketika Musa mencapai sumber air Madyan, 
dia mendapati dua orang wanita di sana, Musa berkata, *Apa yang 
sedang kalian berdua lakukan?” Keduanya pun menceritakan 
kepadanya, lalu Musa menghampiri batu (yang diceritakan oleh kedua 
wanita itu), lalu dia mengangkatnya sendirian, kemudian 
mengambilkan air, dan Musa hanya mengambilkan air satu timba 
hingga kambing-kambing itu kenyang. Lalu kedua wanita itu kembali 
kepada bapak mereka dan menceritakan itu, sementara Musa kembali 
berteduh, 445 ji KIAT dos I (lalu berdoa, “Ya 


Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan 
yang Engkau turunkan kepadaku.”). 


a re r ser 


Umar melanjutkan, “ASA JP XS Wasa sala (kemudian 
datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan 
dengan malu-malu) dengan menutupkan kainnya pada wajahnya, tidak 
seperti para wanita yang bawel. <44% Can baa) Apk 3 Sa 
G (dia berkata, “Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar dia 
memberi balasan terhadap (kebaikanJmu memberi minum [ternak] 
kami.”). Musa pun berdiri bersamanya, lalu berkata kepadanya, 
“Berjalanlah di belakangku dan sebutkan jalannya kepadaku, karena 
aku tidak ingin hembusan angin menerpa pakaianmu sebingga 
menampakkan lekuk tubuhmu.” 

Sesampainya di ayahnya, Musa bercerita kepadanya, lalu salah 
satu dari kedua wanita itu berkata, SEN y A D) A saé 
KANG & sa (wahai bapakku, ambillah dia sebagai orang yang bekerja 
Ipada kita J, karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya). 

Bapaknya lalu berkata, “Wahai putriku, apa yang engkau 
ketahui dari amanah dan kekuatannya?” Wanita itu berkata, 

“Tentang kekuatannya, dia mampu mengangkat batu itu (sendirian), 
padahal batu itu tidak dapat terangkat kecuali oleh sepuluh orang. 
Sedangkan amanahnya, dia berkata kepadaku, “Berjalanlah di 
belakangku dan sebutkan jalannya kepadaku, karena sesungguhnya 
aku tidak ingin hembusan angin menerpa pakaianmu sehingga 
menampakkan lekuk tubuhmu'.” | yan 

Hal tersebut menambah rasa suka bapaknya kepadanya, maka 

KI TN SA BA 3 Ai Gl JG (berkatalah dia [Syu'aib], 
“Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah 
seorang dari kedua anakku ini.”) hingga Ge KG AGI 

IA (dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang- | 


orang yang baik), yakni baik dalam pergaulan dan memenuhi janji 
yang aku ucapkan. JG ([berkata] Musa, KA CA A Ka 
“e Lap Yi Lawa (inilah [perjanjian] antara aku dan kamu. Mana 
saja dari kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka 
— tidak ada tuntutan tambahan atas diriku [lagi]). Dia (Syu'aib; bapak 
wanita itu) berkata, “Ya.” Dia juga mengatakan, pu 3x f NG 25, 
(dan Allah adalah saksi atas apa yang kita ucapkan). Selanjutnya dia 


pun menikahkannya. 


Musa lalu tinggal bersamanya dan bekerja memelihara 
kambing-kambingnya serta keperluan-keperluan lainnya. Musa 
dinikahkan dengan Shafura, sedangkan nama saudarinya adalah 
Syarafa. Kedua wanita inilah yang dilihat Musa tengah menahan 
kambing-kambing mereka. 


Setelah mengemukakan riwayat ini dari beberapa jalurnya, 
Ibnu Kastir berkata, “Sesungguhnya sanadnya shahih.” 


Ahmad dalam Az-Zuhd, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim. 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 14 55, Lis 
Gia (dan tatkala dia sampai di sumber air negeri Madyan), dia. 
berkata, “Sampai di sumber air itu dan dia membayangkan hijaunya 


sayuran di dalam perutnya karena lapar.” 


— Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, 
dia berkata, “Musa keluar dari Mesir menuju Madyan yang berjarak 8 
mil, sementara dia tidak membawa makanan kecuali daun-daun 
pepohonan. Dia keluar dalam keadaan takut (karena telah membunuh). 
Dija belum juga sampai di Madyan hingga telapak kakinya terasa 
sakit.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir juga meriwayatkan darinya, 
dia berkata, . “Sa (sedang menghambat fternaknya)) maksudnya 
adalah menahan kambing-kambingnya hingga orang-orang selesai 
(meminumkan ternak mereka) sehingga sumur itu pun kosong.” 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Adh-Dhiya dalam Al Mukhtarah 
meriwayatkan darinya juga, dia berkata, “Sungguh, Musa berkata, «55 
per PeR OA Sl ći; A D ól (ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku), 
sedangkan beliau adalah makhluk yang sangat memuliakan-Nya. 
Beliau sangat membutuhkan sepotong kurma karena perutnya telah 


menempel ke punggungnya karena sangat lapar.” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan 
darinya, dia berkata, “Beliau hanya meminta makanan.” 

Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid Az-Zuhd dan Ibnu Abi 
Hatim juga meriwayatkan darinya, dia berkata, “Beliau hanya 
meminta sebelah roti untuk meneran tulang punggungnya akibat 
lapar.” 
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“Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua 
wanita itu berjalan dengan malu-malu, dia berkata, “Sesungguhnya 
bapakku memanggil kamu agar dia memberi balasan terhadap 
(kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami'. Maka tatkala Musa 
mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya cerita 
(mengenai dirinya). Syu'aib berkata, “Janganlah kamu takut. Kamu 
telah selamat dari orang-orang yang zhalim itu'. Salah seorang dari 
kedua wanita itu berkata, “Wahai Bapakku, ambillah dia sebagai 
orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang 
yang kuat lagi dapat dipercaya'. Berkatalah dia (Syu'aib), 
“Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah 
seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja 
denganku delapan tahun, dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun 
maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak 
hendak memberati kamu. Dan kamu insyaallah akan mendapatiku 
termasuk orang-orang yang baik'. Dia (Musa) berkata, “Inilah 


(perjanjian) antara aku dan kamu. Mana saja dari kedua waktu 
yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan 
tambahan atas diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang 
kita ucapkan'. Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya, dilihatnya api di 
lereng gunung. Dia berkata kepada keluarganya, “Tunggulah (di 
sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat 
membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu, atau 
(membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan'. 
Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia dari 
(arah) pinggir lembah yang sebelah kanan(nya) pada tempat yang 
diberkahi, dari sebatang pohon kayu, yaitu, “Hai Musa, 
sesungguhnya Aku adalah Allah, Tuhan semesta alam, dan 
lemparkanlah tongkatmu '. Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular 
dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia seekor ular 
yang gesit, larilah dia berbalik ke belakang tanpa menoleh. 
(Kemudian Musa diseru, “Hai Musa, datanglah kepada-Ku dan 
janganlah kamu takut. Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang 
yang aman. Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya dia 
keluar putih tidak bercacat bukan karena penyakit, dan 
dekapkanlah kedua tanganmu (ke dada)mu bila ketakutan, maka 
yang demikian itu adalah dua mukjizat dari Tuhanmu (yang akan 
kamu hadapkan) kepada Fir'aun dan pembesar-pembesarnya. 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang fasik ' ." 


(Os. Al Oashash (28): 25-32) 


Firman-Nya, saparan NANG WAYAH (kemudian datanglah 
kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan dengan 
malu-malu). Ada kalimat yang dibuang, yang ditunjukkan oleh 
konteksnya. | 


450 TAFSIR FATHUL QADIR 


Az-Zajjaj berkata, “Perkiraannya adalah, lalu keduanya 
kembali kepada bapak mereka dengan segera, padahal biasanya 
mereka lambat dalam meminumkan kambing-kambing mereka. 
Keduanya lalu menceritakan tentang lelaki yang telah meminumkan 
ternak mereka, maka bapak mereka pun menyuruh anaknya yang lebih 
tua —ada juga yang mengatakan: yang lebih muda— untuk 
memanggil lelaki itu. Wanita itu pun datang kepada Musa.” 


Mayoritas mufassir berpendapat, bahwa kedua wanita itu 
adalah kedua putri Syu'aib. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah kedua putri 
saudaranya Syu'aib, sedangkan Syu'aib telah meninggal. 


Pendapat pertama lebih rajih, dan itulah zhahirnya Al Qur'an. 


Lafazh PE (berjalan) berada pada posisi nashab sebagai haal 
dari fa'il De, dan Jeram de (dengan malu-malu) adalah haal 
lainnya. Maksudnya Adalah: dalam keadaan malu-malu ketika berjalan 
dan datang. 


Kalimat Aser E <) CI (dia berkata, “sesungguhnya 
bapakku memanggil kamu. ) adalah kalimat permulaan sebagai 
jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan. Seakan-akan dikatakan, 
“Apa yang Para ketika dia mendatanginya?” 


Ui Aa bd (agar dia memberi balasan sahan 
[kebaikan]mu Ka minum (ternak) kami) maksudnya adalah 
sebagai balasan atas jasamu telah meminumkan ternak kami. 


Wa PANG 


EN ado S5 2G CG (maka tatkala Musa mendatangi 
bapaknya (Syu 'aibJ dan menceritakan kepadanya cerita (mengenai 
dirinya). jaaa adalah kata mashdar yang digunakan sebagai 
maf'ul, yakni ye jal. Maksudnya adalah memberitahu semua 
pengalamannya sejak membunuh orang Oibthi hingga sampai ke 
sumber air Madyan. 
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ror, no 


JG (berkata) Syu'aib, KADA) Peri a Dy CAN (janganlah 
kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang zhalim itu), 
yakni Firaun dan kaumnya, karena Fir'aun tidak mempunyai 
kekuasaan atas negeri Madyan. Mengenai hal ini, Ar-Razi 
mengemukakan interpretasi yang sangat rumit dan tidak layak 
dinyatakan sebagai tafsir atas Kalamullah “Azza wa Jalla. Jawaban 
atas kerumitan itu cukup jelas bagi yang kurang berilmu sekalipun, 
apalagi bagi yang cukup ilmu. Hal yang paling menonjol diantaranya 
adalah bahwa Musa menerima ajakan dakwah demi mendapat balasan 
atas apa yang telah dilakukannya, yaitu memberi minum ternak. Lalu 
dibantah, bahwa beliau mengikuti Sunnatullah dalam menerima 
ajakan seorang nabi diantara nabi-nabi Allah. Dan sambutan atas 
ajakan itu tidak karena ingin mendapat upah atas pekerjaan tersebut. 
Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah riwayat, bahwa ketika 
disuguhkan makanan kepadanya, beliau berkata, “Sesungguhnya aku 
adalah ahli bait. Kami tidak akan menjual agama kami walaupun 
dengan emas sepenuh bumi.” 


WH | a CS) IG (salah seorang dari kedua wanita itu 
berkata, “Wahai Bapakku, ambillah dia sebagai orang yang bekerja 
[pada kita]). Wanita yang mengatakan ini adalah wanita yang 
mendatanginya. Ini menunjukkan bahwa penyewaan 


(memperkerjakan) adalah disyariatkan dalam agama mereka. 


Para ulama telah sama sependapat tentang bolehnya dan 
disyariatkannya hal itu, kecuali orang tuli, karena tidak dapat 
mendengar dalil-dalilnya. | 


Kalimat AH SAN SZ ga Je GO) (karena sesungguhnya 
orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja [pada kita] 
ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya) adalah penjelasan yang 
sebelumnya tentang usul kepada bapaknya untuk mengambil Musa 
sebagai orang yang bekerja padanya. 


Telah dikemukakan dalam riwayat dari Ibnu Abbas dan Umar, 
bahwa bapaknya bertanya kepadanya mengenai karakter kuat dan 
amanat itu, lalu dia -pun pinjawah nya sebagaimana telah 
dikemukakan tadi. 


GK EN SIN DESA KAN UI (berkatalah dia [Syu'aib], 
; Kea brg aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah 
seorang dari kedua anakku ini.”). Ini menunjukkan disyariatkannya 
wali wanita menawarkan kepada lelaki, dan ini sebagai Sunnah yang 
benar dalam Islam, sebagaimana diriwayatkan, bahwa Umar 
menawarkan putrinya (Hafshah) kepada Abu Bakar dan Utsman. 
Kisah itu cukup dikenal. Ada juga kisah-kisah lainnya yang terjadi 
pada masa sahabat dan masa Nabi SAW. Begitu juga pernah terjadi 
seorang wanita menawarkan dirinya kepada Rasulullah SAW. 


pe G% SAS ol dk (atas dasar bahwa kamu bekerja 
denganku delapan tahun) maksudnya adalah atas dasar engkau 
menjadi orang yang bekerja untukku selama delapan tahun. 


Al Farra berkata, “Maksudnya adalah atas dasar engkau 
menjadikan balasannya dengan menggembalakan kambing- 
kambingku selama delapan tahun.” 


Kalimat SM A ak (atas dasar bahwa kamu bekerja 
denganku) berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi). Kata SAS adalah bentuk mudhari' dari Sl. Maful 
keduanya dibuang, yakni Oa (dirimu) (yakni: mempekerjakan ' 
dirimu kepadaku selama delapan tahun). ; 

Kalimat gz— G3 (delapan tahun) adalah zharf (keterangan 
waktu). 

Al Mubarrad berkata, “Dikatakan S53 & 39 Sip (aku 
menyewakan rumahku dan budakku), tanpa madd dan dengan madd 
[647]. Yang pertama (tanpa madd) lebih banyak digunakan.” 


PAT 


KIRA ed ea CA èh (dan jika kamu cukupkan sepuluh 
tahun maka itu adalah [suatu kebaikan] dari kamu) maksudnya 
adalah, jika engkau sempurnakan penyewaanku terhadap dirimu untuk 
penggembalaan sehingga menjadi sepuluh tahun, maka itu suatu 
kebaikan darimu, bukan suatu keharusan dariku atasmu. 


Syu'aib menetapkan bahwa selebihnya dari delapan tahun itu 
hingga genap sepuluh tahun adalah sebagai suatu kebaikan dari 
kepribadiannya. 

Kalimat Sxe 555 (maka itu adalah [suatu kebaikan) dari 
kamu) berada pada posisi rafa’ dengan perkiraan adanya mubtada', 
yakni Bus ya sÉ (maka itu adalah [suatu kebaikan] dari kamu). 

Ai ea A 3 T5 (maka aku tidak hendak memberati kamu) 
dengan mengharuskanmu menggenapkan. hingga sepuluh tahun. 
Derivasi (asal kata) PADAN (kesulitan) dari aai (belah; rekah) yakni 
dugaannya terbelah menjadi dua bagian, sehingga terkadang 
mengatakan bisa, dan terkadang mengatakan tidak bisa. 


Syu'aib lalu SORE untuk menerima tawaran itu, 
SI Ga AG ol ass (dan kamu insya Allah akan 
mendapatiku termasuk Orang-orang yang baik) dalam persahabatan 
dan pemenuhan janji. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah baik 
secara umum sehingga termasuk juga baik dalam muamalah terkait 
dengan persewaan itu. 
| Dibatasinya hal itu dengan “kehendak Allah” adalah sebagai 
bentuk pemasrahan urusan kepada petunjuk dan pertolongan Allah. 


Setelah Syu’ aib selesai berbicara, Musa memberi keputusan. 
A KASI JG (dia [Musa] berkata, “Inilah [perjanjian] antara 
aku dan sa Kata penunjuk KASI ini sebagai mubtada' dan 
khabar-nya adalah yang setelahnya. Kata penunjuk ini menunjukkan 
perjanjian mereka berdua. 


0, 


Kalimat Zi SAI CA C saja dari kedua waktu yang 
ditentukan itu aku GAN adalah kalimat syarat, dan 
penimpalnya adalah fe <5 $$ Ye (maka t tidak ada tuntutan tambahan 
atas diriku [lagi]). 


Maksud “kedua waktu tersebut” adalah delapan; tahun dan 
sepuluh tahun. 


serz 


"Makna ¿as adalah aku penuhi dan aku sempurnakan. 

Lafazh Ki posisinya khafadh karena di-idhafah-kannya 
(disandarkannya) (sf (pada kalimat (Ci) kepadanya, dan G sebagai 
tambahan. 

— Ibnu Kaisan berkata, “G berada pada posisi khafadh karena di- 
idhafah-kannya isi kepadanya. Sedangkan Ai sebagai badal 
(pengganti) darinya.” 


Al Hasan membacanya wil, dengan sukun pada huruf yaa. 

Ibnu Mas'ud membacanya CZ dai ci. 

` Makna Ae GG sie Ws (maka tidak ada tuntutan tambahan atas 
diriku [lagi]) adalah, maka tidak ada kezhaliman atasku dengan 
meminta tambahan atas apa yang telah aku selesaikan dari kedua 
waktu tersebut. Maksudnya, sebagaimana aku tidak dituntut tambahan 


atas delapan tahun, maka aku juga tidak dituntut atas kekurangan dari 
sepuluh tahun. 


Ada juga yang malahan bahwa maknanya yaitu, 
sebagaimana aku tidak dituntut tambahan atas sepuluh tahun, maka 
aku juga tidak dituntut tambahan atas delapan tahun. Ini lebih tepat. 

Asal makna ora adalah melewati batas yang tidak wajib. 

Al Mubarrad berkata, “Musa telah mengetahui bahwa tidak 
ada tuntutan atasnya bila menyelesaikan kedua waktu itu, akan tetapi 


dia memadukan keduanya. agar yang pertama lebih sempurna 
pemenuhannya.” 


Jumhur membacanya Sc, dengan dhammah pada huruf 


ain. 


Sementara itu, Abu Haiwah membacanya dengan kasrah. 


Pi 1 KAL ae SG 


Jas dy LG ck A, (dan Allah adalah saksi atas apa yang 
kita ucapkan) maksudnya adalah saksi dan pemelihara atas syarat- 
syarat yang berlaku di antara kita, sehingga tidak seorang pun dari kita 
yang keluar dari itu. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa ini dari perkataan Musa. 
Ada juga yang mengatakan bahwa ini dari perkataan Syu'aib. 


Pendapat pertama lebih tepat karena kalimat ini ada dalam 
rangkaian perkataan Musa. 


11G ee 


Ní (Sy gas CG (maka tatkala Musa telah menyelesaikan 
waktu yang ditentukan) maksudnya adalah yang lebih sempurna dan 
lebih terpenuhi, yaitu sepuluh tahun, sebagaimana riwayatnya akan 
dikemukakan di akhir pembahasan bagian ini. | 

Huruf faa di sini statusnya sempurna. 


Mal IG, (dan dia berangkat dengan keluarganya) menuju 
Mesir. Ini menunjukkan bahwa seorang lelaki boleh membawa 
keluarganya ke mana saja yang dikehendakinya. 


BG oat ya & A (dilihatnya api di lereng gunung) | 
. maksudnya adalah melihat api dari arah yang setelah lereng gunung. 
Penafsiran tentang ini telah dipaparkan secara gamblang dalam surah 

Per Ga Sa di Pe Sik d) GS Aay JG (dia berkata 
kepada keluarganya, “Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku melihat 
api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu 
dari [tempat] api itu. ”). Penafsiran ini juga telah dipaparkan dalam 
surah Thaahaa dan An-Naml. 


Pa 3 (atau (membawa) sesuluh api). Jumhur membacanya 
dengan kasrah pada huruf jiim. Sementara Hamzah dan Yahya bin 
Wutsab membacanya dengan dhammah. Sedangkan Ashim, As- 
Sulami, dan Dzarr bini Hubaisy membacanya dengan fathah. 


“Al Jauhari berkata, “ adadi ô Sya dan F345 adalah 8,224! (bara 
api). Bentuk jamaknya Ser Gi dan SN 


— Mujahid berkata, “Ayat ini menunjukkan bahwa a adalah 
sesuluh dari bara api, menurut bahasa semua orang Arab.” 


Abu Ubaidah berkata, “Maksudnya adalah sepotong kayu yang 
tebal, seakan-akan di ujungnya ada api walaupun tidak ada.” 


DAR Kan (agar kamu dapat menghangatkan badan) 
maksudnya adalah berdiang (menghangatkan badan) dengan api itu. 


pla oli 


Qi Wi (maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu) 
maksudnya adalah sampai ke tempat api yang dilihatnya itu. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sampai 
ke pohon itu. 


Pendapat pertama lebih tepat, karena pohon itu belum 
disebutkan sebelumnya. | 


si BAN et us D (diserulah dia dari [arah] pinggir 
lembah yang sebelah kanan[nya]). a ini untuk ibtida` ghayah 
(menunjukkan permulaan batas). cai adalah sifat untuk Sa yaitu 
dari Sai yang artinya 4 fa) (berkah), atau dari ae ra (arah kanan) 
yang merupakan lawannya kiri berdasarkan posisi Musa, yakni yang 
setelah kanannya, bukan yang setelah kirinya. Ag aé artinya tepi 
atau pinggir lembah. Begitu juga arti S3! ri hah, 


Ar-Raghib berkata, “Jamak (bi adalah ada” 


POS 0303 


Kalung: Aa Ia (pada tempat yang diberkahi) terkait 
dengan <5 TA atau dengan kalimat yang dibuang, dengan anggapan 
ini merupakan kaal dari g. 


Sementara itu, Pera &» (dari sebatang pohon kayu) adalah 
badal isytimal dari siji kat, karena pohon itu tumbuh di atas lembah 
itu. | 

Al Jauhari berkata, “Dikatakan A (pinggir lembah- 
lembah), tidak dikatakan dengan kata jam: 

Jumhur membacanya KN, dengan dhammah pada huruf baa. 


Sementara itu, Abu Salamah, Al Asyhab, serta Al Ugaili 
membacanya dengan fathah. Ini salah satu bentuk logat atau dialek 
atau aksen yang diceritakan oleh Abu Zaid. | 


“í Gi 5 Gara á (yaitu, “Hai Musa, sesungguhnya Aku 
adalah Allah. ”). Aini sebagai mufassir (yang menafsirkan). Bisa juga 
di ini adalah al mukhaffafah min ats-tsagilah (yang diringankan dari 
yang berat atau dari yang ber-tasydid, yakni dari ob. Ism-nya adalah 
dhamir sya 'n, dan kalimat seruannya sebagai penafsirnya. 


Pendapat yang pertama lebih tepat. 


Jumhur membacanya Si dengan menyamarkan perkataan, 
atau karena seruan itu telah mencakup maknanya. Lafazh ini dibaca 
juga dengan fathah, namun ini qira`ah yang lemah. 


Firman-Nya, jua 3 25 Con lemparkanlah tongkatmu) 
dirangkaikan dengan kalimat gg% A (yaitu, “Hai Musa.”). 
Penafsiran ini dan yang setelahnya telah dipaparkan dalam surah 


` Thaahaa dan An-Naml. Pada redaksi ini ada kalimat yang dibuang, 


dan perkiraannya adalah, maka Musa pun melemparkannya, lalu 
tongkat itu menjadi seekor ular yang bergerak dengan gesit. 

Kd GK Kg KA alas CG (maka tatkala [tongkat itu menjadi ular 
dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia seekor ular 
yang gesit) maksudnya adalah, karena gerakannya cepat sementara 
ukuran tubuhnya besar. Da 1 (larilah dia berbalik ke belakang), 
yakni melarikan diri. 


Manshub-nya baka adalah karena sebagai haal (keterangan 
kondisi). Kalimat Jå% 2 35 jẹ (tanpa menoleh) juga berada pada posisi 
nashab pi haal, yakni tidak kembali. 


erz 


MI 6 i Si GN JÉ g sayan (hai Musa, datanglah 

a dañ janganlah kamu takut. Tani kamu termasuk 

orang-orang yang aman). Penafsiran semua yang disebutkan di sini 

telah dipaparkan secara gamblang, sehingga = kami tidak 
mengulanginya. : 

Demikian juga Gaman Nya, 2 Ha Aas AA A 3 IK aa 


An D nane 3a (masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, 
niscaya dia keluar putih tidak bercacat bukan karena penyakit, dan 
.dekapkanlah kedua tanganmu [ke dadajmu). pudyi cé (sayapnya 
manusia) adalah lengannya. Seluruh tangan juga bisa disebut rr, 
yakni dekapkanlah kedua tanganmu kepada dirimu dalam bentuk 
terbentang untuk melindungi diri dari ular itu, seperti sikap orang 
yang takut terhadap sesuatu yang menakutkannya. Ungkapan ini 
dikemukakan dengan tiga bentuk ungkapan, yaitu: 


Ag! eh 


Pertama: Ia GN GA (dan dekapkanlah kedua tanganmu 
[ke dada/mu). 


Kedua: KS Dhs "LI, (dan dekapkanlah kedua tanganmu 
Ike dada/mu). 


Ketiga: AZ 3 35, Jess (Dan masukkanlah tanganmu ke leher 
bajumu). (Os. An-Nami (27): 12). ; 


Bisa juga bahwa maksud gahi adalah tetap bertahan ketika 
berubahnya tongkat menjadi ular. 


G2 


Makna al SG: (bila. ketakutany adalah, disebabkan 
ketakutan. wan “adalah Sp! (takut). Jumhur membacanya GAH, 
dengan fathah pada huruf raa! dan kaa. Oira'ah ini dipilih oleh Abu 
Ubaid dan Abu Hatim. 


Sementara itu, Hafsh, As-Sulami, Isa bin Umar, dan Ibnu Abi 
Ishaq membacanya Sa dengan fathah pada huruf raa” dan sukun 
pada huruf haa". 


Ibnu Amir dan orang-orang Kufah, kecuali Hafsh, 
membacanya. SA, dengan dhammah pada huruf raa' dan sukun pada 
huruf haa. 


Al Farra berkata, “Maksud ¢ Úd di sini adalah tongkatnya.” 


PEA 


Seorang ahli ma'ani berkata, “7 adalah lengan baju 
menurut logat bani Himyar dan bani Hanifah.” 

Al Ashma'i berkata, “Aku mendengar seorang badui berkata 
kepada badui lainnya, 212) „à ú A (berikan kepadaku apa yang ada 
di lengan bajumu). Lalu aku tanyakan kepadanya tentang Ca)!, dan 
dia pun berkata, Si (lengan baju).” 

Berdasarkan itu, maka maknanya adalah, dekapkanlah 
tanganmu kepada dirimu dan keluarkanlah dari lengan bajumu. 

Kalimat 655 (maka yang demikian itu) menunjukkan kepada 
tongkat dan tangan. anan eh Í 3 us a52 (adalah dua 
mukjizat dari Tuhanmu (yang akan kamu hadapkan) kepada Fir'aun 
dan pembesar-pembesarnya) maksudnya adalah dua bukti yang nyata. 


Jumhur membacanya Nn, dengan takhfif pada huruf nuun. 
Sementara itu, Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya dengan 
tasydid. | j ; 
| Suatu pendapat menyebutkan bahwa dengan tasydid adalah 
logat Ouraisy. | i 


Ibnu Mas'ud, Isa bin Umar, Syibl, dan Abu Naufal 
membacanya dengan huruf yaa” setelah huruf nuun ber-kasrah. Huruf 
yaa` ini sebagai pengganti salah satu dari kedua huruf nuun-nya. Ini 
merupakan logat Hudzail. Ada juga yang mengatakan bahwa ini logat 
bani Tamim. 


Kalimat X5 b5 o (dari Tuhanmu) terkait dengan kalimat yang 
dibuang, yaitu <) Ka OS (Iyang berasal) dari Tuhanmu). Begitu 
juga kalimat pr 9 ge dj (Iyang akan kamu hadapkan) kepada 
Fir'aun dan pembesar-pembesarnya) terkait dengan kalimat yang 
dibuang, yaitu OMA ya atau ON, 4 (yang akan ditujukan atau yang akan 
disampaikan) kepada mereka. 


naa SC% pe KA (sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang, ang | fasik) maksudnya adalah melampaui batas dalam 
kezhaliman dan benar-benar keluar dari ketaatan. Kalimat ini sebagai 
penjelasan alasan untuk yang sebelumnya. 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Abu Al ga dari Umar bin 
Khaththab, mengenai firman-Nya, Pera Je (5x3 (berjalan dengan 
malu-malu), dia berkata, “Dia datang dengan menutupkan lengan 
bajunya pada wajahnya.” 

Dikeluarkan juga oleh Ibnu Al Mundzir dari Abu Hudzail 
secara mauquf padanya. 


Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Hazim, dia berkata, 
“Musa masuk ke tempat Syu'aib, dan ternyata dia sedang makan 
malam, maka Syu'aib berkata kepadanya, “Silakan makan'. Musa lalu 
berkata, “Aku berlindung kepada Allah'. Syu'aib berkata, “Mengapa? 
Bukankah engkau sedang lapar?” Musa menjawab, “Benar. Akan 
tetapi aku takut ini adalah pengganti atas pengambilan air yang aku 
lakukan untuk mereka berdua, sedangkan aku dari kalangan ahli bait. 
Kami tidak menjual sesuatu pun dari amal akhirat walau dengan emas 
sepenuh bumi'. Syu'aib berkata, “Tidak, demi Allah. Akan tetapi ini 
adalah kebiasaanku dan kebiasaan nenek moyangku. Kami 
memuliakan tamu dan menyuguhkan makanan". Musa pun duduk lalu 
makan.” | 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Malik bin Anas, bahwa 
telah sampai kepadanya, bahwa Syu'aib yang menceritakan kisah itu 
kepada Musa. | 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Ubaidah bin Abdullah bin | 
Mas'ud, dia berkata, “Kawannya Musa adalah Atsron, putra saudara 
Nabi Syu'aib.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Orang 
yang mempekerjakan Musa adalah Yatsrib, penguasa Madyan.” | 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, 
dia berkata, “Nama ipar Musa adalah Yatsribi.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al : 
Hasan, dia berkata, “Orang-orang mengatakan bahwa itu adalah 
Syu'aib, padahal bukan Syu'aib, tapi pemilik sumber air tersebut pada 
saat i 

Ibnu Majah, Al Bazzar, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Utbah bin Al 
Mundzir Al Sulami, dia bertutur, “Kami sedang bersama Rasulullah 
SAW, lalu beliau membacakan surah thaa siin huruf miim (surah Al 
Oashash), hingga ketika bacaan beliau sampai pada. kisah Musa, 
beliau bersabda, Ra 4) dis dé yna Yna Jl Kadis ai gan öl 

J5 EY 9 Lali úi ak; (Sesungguhnya Musa mempekerjakan dirinya 
Selaia delapan tahun atau sepuluh tahun untuk memelihara 
kemaluannya dan untuk mendapatkan makanan perutnya. Setelah 
menyelesaikan waktunya...). 

Lalu dikatakan, ‘Wahai Rasulullah, waktu yang mana yang 
diselesaikan oleh Musa?’ Beliau menjawab, WI) 3! fai GA GA 
Dah 4 mbi cap Opi G kab lya likan Of tai Ubud Of ayah jal aa 
$ (Yang lebih baik dan lebih memenuhi. Ketika beliau hendak 
meninggalkan Syu'aib, beliau menyuruh istrinya meminta ayahnya 


untuk memberinya kambing-kambing sebagai penghidupannya. 
Ayahnya pun memberinya kambing yang dilahirkan oleh kambing- 
kambingnya...).”* Hadits yang panjang. Dalam sanadnya terdapat 
Maslamah bin Ali Al Husni Ad-Dimasyqi Al Bilathi, perawi yang 
dinilai dha'if oleh para Imam hadits. 


Hadits ini diriwayatkan juga dari jalur lainnya, namun ada 
catatan padanya. Sanadnya yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim 
adalah: Abu Zur'ah menceritakan kepada kami dari Yahya bin 
Abdillah bin Bukair: Ibnu Lahi'ah menceritakan kepadaku dari Al 
Harits bin Yazid Al Hadhrami, dari Ali bin Rabah Al-Lakhmi, dia 
berkata: Aku mendengar Utbah bin Al Mundzir As-Sulami —sahabat 
Rasulullah SAW—.... Dia lalu menyebutkannya. 


Ibnu Lahi'ah perawi yang dha'if, dan perawi-perawi lainnya 
dalam sanad ini juga ada catatan. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Anas sebagian riwayat tadi 
secara mauquf padanya. | 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf, 
Abd bin Humaid, Al Bukhari, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkkan dari beberapa jalur dari Ibnu Abbas, bahwa dia 
ditanya, “Waktu yang manakah yang diselesaikan oleh Musa?” Dia 
menjawab, “Beliau menyelesaikan yang lebih banyak dan lebih baik. 
. Sesungguhnya utusan Allah apabila telah berkata maka dia lakukan.” 

Diriwayatkan menyerupai itu darinya oleh Al Bazzar, Abu 
Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya 
Shahih, serta Ibnu Mardawaih. 

Perkataannya “sesungguhnya utusan Allah apabila telah 


berkata maka dia lakukan” perlu diberi dicermati lebih jauh, karena 
Musa tidak mengatakan bahwa dia akan menyelesaikan waktu yang 


“ Dha'if. | 
HR. Ibnu Majah (2444). Dalam sanadnya terdapat Baqiyyah, perawi dha'if. 


lebih banyak di antara kedua waktu tersebut, akan tetapi . dia 
mengatakan, Ke “ie Wb Dis KI CA (mana saja dari kedua 
waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan 
tambahan atas diriku flagi)). 


Telah diriwayatkan juga dari beberapa jalur dari Rasulullah 
SAW, bahwa Musa menyelesaikan kedua waktu tersebut. 


Al Khathib dalam Tarikh-nya meriwayatkan dari Abu Dzar, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda kepadaku, A sl cig 134 
Kadin sah JAN SESI GAN el la og JA Cha YAN Saga a 
| Sek ch BS Del SA (23 Jika engkau ditanya, “Waktu yang 
manakah yang diselesaikan oleh Musa?” Maka katakanlah, “Yang 
— lebih baik dan lebih sempurna.” Dan bila engkau ditanya, “Wanita 
manaka yang beliau nikahi?” Maka katakanlah, “Yang lebih muda di 
antara keduanya.” Yaitu yang datang lalu berkata, “Wahai Bapakku, 
ambillah dia sebagai orang yang bekerja (pada kita] .”). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, oS If dedi Uta Of Lama Y Uh P Jó 
wala jah JA ay wah Bj og abf i tangia a (Jibril 
berkata kepadaku, “Hai Muhammad, jika kaum Yahudi menanyakan 
kepadamu, ‘Waktu yang manakah yang disempurnakan oleh Musa?’ | 
Maka katakanlah, “Yang lebih sempurna’. Dan jika mereka bertanya 
kepadamu, “Wanita manakah dari dua wanita itu yang dinikahi oleh 
Musa?” Maka katakanlah, “Yang lebih muda dari antara keduanya'”). 

— Al Bazzar, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani dalam AI Ausath, 
dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang dinilai dha'if 
oleh As-Suyuthi, dari Abu Dzar, bahwa Nabi SAW ditanya, “Waktu 
yang manakah di antara kedua waktu itu yang disempurnakan oleh 
Musa?” Beliau menjawab, Kaur, Gás (Yang lebih baik dan lebih 
memenuhi). Beliau juga bersabda, Ska! Ji Ti PUN KA LAN NG 
Lgu (Dan bila engkau ditanya, “Wanita manakah di antara kedua 


wanita itu yang dinikahinya?” Maka katakan, “Yang lebih muda dari 
antara keduanya. ”). 


Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahui yang diriwayatkan 
dari Abu Dzar kecuali dengan sanad ini. Telah diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Abi Hatim dari hadits Uwaid bin Abi Imran, dia perawi yang 
dha'if. Adapun riwayat-riwayat yang menyebutkan bahwa beliau 
menyempurnakan kedua waktu itu, mempunyai banyak jalur 
periwayatan yang saling menguatkan.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Suddi, dia 
berkata: Ibnu Abbas berkata, “Setelah Musa menyempurnakan 
waktunya, dia berjalan bersama keluarganya, dan dia tersesat, 
sementara itu adalah musim dingin, maka dia mencari api. Tatkala 
melihatnya, dia mengira itu adalah api, padahal itu dari cahaya Allah. 
Keran Kai ee yA ARI JB (dia berkata kepada 
keluarganya, “Tunggulah [di sini]) sesungguhnya aku melihat api, 
mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari 
[tempat] api itu’.). Jika aku tidak menemukan berita, maka aku akan 
membawakan sedikit api SÀL% Kan (agar kamu dapat 
menghangatkan badan) dari dingin.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, “x Ga Kr {á 
(mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari 
[tempat] api itu) maksudnya adalah, mudah-mudahan aku 
menemukan orang yang dapat menunjukkan jalan kepadaku. Saat itu 
mereka memang telah tersesat jalan.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya, p 5 (atau [membawa] sesuluh 
api), dia berkata, “(Maksudnya adalah) les (suluh api).” 


$ Sanadnya dha'if. . i 
Dicantumkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma’ (4/150, 7/87), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Al Bazzar. Dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah.” 
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Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya mengenai firman- 


Nya, BA KA us S 3 (diserulah dia dari (farah) pinggir lembah); 
dia berkata, “Seruan itu dari langit dunia.” 


Namun zhahirnya Al Qur'an menyelisihi apa yang dikatakan 
oleh Ibnu Abbas RA itu. 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, serta Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari Abdullah 
bin Mas'ud, dia berkata, “Disebutkan kepadaku tentang pohon tempat 
Musa pernah menghampirinya, maka aku berjalan menunjunya siang 
dan malamku hingga paginya, dan ternyata pohon itu berwarna coklat 
kehijauan yang sangat menawan. Aku pun bershawalat dan mengucap 
salam untuk Nabi SAW, lalu untaku merunduk kepadanya karena 
. sedang lapar, kemudian meraih darinya sepenuh mulutnya, namun 
tidak dapat menelannya dan (memuntahkannya dari mulutnya). Aku 
lalu bershalawat dan mengucapkan salam untuk Nabi SAW, kemudian 
beranjak.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir sabu dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, Cc aa 2215 (dan dekapkanlah 
kedua tanganmu (ke dada/mu), dia berkata, Sat (tanganmu).” | 


z aaike oan iE a k 
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“Musa berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah membunuh 
seorang manusia dari golongan mereka, maka aku takut mereka 
akan membunuhku. Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya 

daripadaku, maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku | 
untuk membenarkan (perkataan)ku; sesungguhnya aku khawatir 
mereka akan mendustakanku'. Allah berfirman, “Kami akan 
membantumu dengan saudaramu, dan Kami berikan kepadamu 
berdua kekuasaan yang besar, maka mereka tidak dapat 
mencapaimu; (berangkatlah kamu berdua) dengan membawa 
mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah 
yang menang ' Maka tatkala Musa datang kepada mereka dengan 
(membawa) mukjizat-mukjizat Kami yang nyata, mereka berkata, 
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“Ini tidaklah lain hanyalah sihir yang dibuat-buat, dan kami belum 
pernah mendengar (seruan yang seperti) ini pada nenek moyang 
kami dahulu'. Musa menjawab, “Tuhanku lebih mengetahui orang 
yang (patut) membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan 
mendapat kesudahan (yang baik) di akhirat. Sesungguhnya tidaklah 
akan mendapat kemenangan orang-orang yang zhalim'. Dan 
berkata Fir'aun, “Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui 
tuhan bagimu selain aku. Maka bakarlah hai Haman untukku 
tanah liat, kemudian buatlah untukku bangunan yang tinggi supaya 
aku dapat naik melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar- 
benar yakin bahwa dia termasuk orang-orang pendusta'. Dan 
berlaku angkuhlah Fir'aun dan bala tentaranya di bumi (Mesir) 
tanpa alasan yang benar, dan mereka menyangka bahwa mereka 
tidak akan dikembalikan kepada Kami. Maka Kami hukumlah 
Fir'aun dan bala tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke 
dalam laut. Maka lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang 
zhalim. Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang 
menyeru (manusia) ke neraka dan pada Hari Kiamat mereka tidak 
akan ditolong. Dan Kami ikutkan laknat kepada mereka di dunia 
ini; dan pada Hari Kiamat mereka termasuk orang-orang yang 
dijauhkan (dari rahmat Allah). Dan sesungguhnya telah Kami 
berikan kepada Musa Kitab (Taurat) sesudah Kami binasakan 
generasi-generasi yang terdahulu, untuk menjadi pelita bagi 
manusia dan petunjuk serta rahmat, agar mereka ingat.” 


(Qs. Al Qashash [28]: 33-43) 


Setelah Musa mendengar firman Allah SWT, bahwa itu adalah 
dua mukjizat yang akan ditunjukkan kepada Fir'aun, dia memohon 
kepada-Nya agar meneguhkan hatinya, maka L3 C5 ah ¿is Gl 5 á% 
(Musa berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah membunuh 
seorang manusia dari golongan mereka.”), yakni orang Oibthi yang 


dibunuhnya. 6 Ka A Se (maka aku takut mereka akan 
membunuhku) karena hal itu. 


BL E SA h Tay (dan saudaraku Harun, dia 


lebih fasih lidahnya daripadaku). Ini karena lidah Musa kelu 
sebagaimana yang telah dikemukakan penjelasannya. 

Secara bahasa, Tetadi [yakni < dari JA adalah 22 jadi 
(bersih). Dikatakan il mad dan fa) ad — Lal ma artinya susu itu 
bersih dari buih. Contoh dari pengertian ini adalah J A) gah, yakni 
laki-laki itu bahasanya bagus. ai artinya berbicara dengan bahasa 
Arab. Ada yang mengatakan bahwa Tama artinya yang dapat 
berbicara bahasa Arab, sedangkan "ABI artinya yang tidak dapat 
berbicara bahasa Arab. Adapun menurut istilah para ahli bayan, 
Tak artinya bersihnya kalimat dari ketidakteraturan kata, 
kejanggalan, dan penyelisihan giyas. Sa AW (fasihnya perkataan) 
-artinya bersihnya perkataan dari kelemahan susunan dan rangkaian. 


Manshub-nya 23 3) (sebagai pembantuku) adalah karena 
sebagai haal. 59 3! artinya AT (yang membantu), dari a 31 yang 
artinya EA (aku membantunya). Dikatakan 3 55 ) KH (fulan 
pembantu fulan) apabila dia membantunya dan meneguhkannya. 
Contohnya adalah ucapan penyair berikut ini, 


r or 


r a a 110 PER 
Ji SAN 3 Po AT 
— “Tidakkah kau perhatikan bahwa Ashram adalah penyokongku, 


dan dia adalah sebaik-baik orang, saat miskin maupun kaya.” 


Dalam gira'ah Nafi dan Abu Ja'far, huruf hamzah-nya 
dibuang untuk meringankan. Bisa j 1 juga ditinggalkannya huruf hamzah 
ini berasal dari ungkapan 4 Budi NG S3 sf yang artinya menambahinya 
dari seratus. Jadi, maknanya yaitu, utuslah dia bersamaku sebagai 
tambahan dalam membenarkanku. | 
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Zera 


Góda (untuk membenarkan [perkataan]ku). Ashim dan 
Hamzah membacanya in dengan rafa' sebagai permulaan 
kalimat, atau sifat untuk 123 5», atau sebagai haal dari maf'ul akui. 


Ulama yang lain membacanya dengan jazm sebagai penimpal 
kata perintah. 


Ubay dan Zaid bin Ali membacanya ù da (sehingga mereka 
membenarkan) yakni Fir'aun dan kaumnya. 


SE Gl (sesungguhnya aku khawatir mereka akan 
mendustakanku) jika aku tidak disertai oleh Harun karena lidahku 
tidak lancar dalam berdebat. 


22. 


AA Kalan ISL db (Allah berfirman, “Kami akan 
membantumu dengan saudaramu) maksudnya adalah, menguatkanmu 


barr 


denganmu. Jadi, Lai 45 [yakni dari 4142 AAS) adalah kiasan 
tentang penguatan. Dikatakan dalam doa kebaikan Walah di $ 
(semoga Allah menguatkanmu), dan kebalikannya adalah „ di C4 
ah (semoga Allah melemahkan kekuatanmu). 


LAI 


Jumhur membacanya 44425, dengan fathah pada huruf 'ain. 
Al Hasan dan Zaid bin Ali membacanya dengan dhammah. 


Diriwayatkan juga dari Al Hasan, bahwa dia membacanya 
dengan dhammah dan sukun. 


Isa bin Umar membacanya dengan fathah. 


ELE KI 3, (dan Kami berikan kepadamu berdua 
kekuasaan yang besar) maksudnya adalah hujjah dan bukti, atau 
kekuasaan atasnya dan atas kaumnya. KG 6) WA $ (maka mereka 
tidak dapat mencapaimu) dengan penganiayaan dan mereka tidak 
akan mampu mengalahkan kalian berdua dengan hujjah. 

Kalimat Es, (Iberangkatlah kamu berdua) dengan membawa. 


mukjizat Kami) terkait dengan kalimat yang dibuang, yaitu kamu 
berdua dapat mencegah mereka dengan mukjizat-mukjizat Kami. Atau 
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WUL 3 (berangkatlah kamu berdua dengan membawa mukjizat 
Kami). 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa huruf baa” di sini adalah 
partikel sumpah, dan penimpalnya adalah A Pendapat ini sangat 
lemah. | i 


Al Akhfasy dan Ibnu Jarir berkata, “Pada redaksi ini ada 
kalimat yang didahulukan dan dibelakangnya penyebutannya, 
perkiraannya yaitu, BL ò oa KIA yah GÍ (kamu berdua dan 
orang yang mengikuti “kamulah yang menang dengan mukjizat- 
mukjizat Kami).” 


Pemaknaan yang paling tepat adalah yang pertama. 


Pada kalimat & SAN KA aa 29 Ci Ca (kamu berdua dan orang 
yang mengikuti kamulah yang Bata terkandung berita gembira 
bagi keduanya dan sekaligus menguatkan hati mereka berdua. 


P SNG NONG 


sin [GA NY mala Ls (maka tatkala Musa datang kepada 
mereka dengan (membawa) mukjizat-mukjizat Kami yang nyata). 
we artinya yang sangat jelas menunjukkan. Keterangan tentang 
memperlihatkan mukjizat-mukjizat ini, yaitu tongkat dan tangan, telah 
il dalam surah Thaahaa. 


zeA 


Fee P Í Ti ú a 3G (mereka berkata, “Ini tidak lain 
hanyalah sihir yang dibuat-buat) maksudnya adalah kebohongan yang 
dibuat-buat dari dirimu sendiri. GG EL U, (dan kami belum 
pernah mendengar (seruan yang seperti ini) yang engkau bawakan 
dengan | klaim kenabian ini. Atau, kami tidak pernah mendengar sihir 


tar 


ini. & NYI Ga. Ġ (pada nenek moyang kami dahulu). 

sa ir SI A on Anke ren D a JG (Musa menjawab, 
“Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut) membawa petunjuk 
dari sisi-Nya.”) maksudnya adalah dirinya. Dia mengemukakan 
dengan ungkapan ini supaya tidak secara terus-terang mengemukakan 
maksudnya sebelum jelasnya hujjah bagi mereka. 


Jumhur membacanya 448%; , dengan huruf wawu. 


Mujahid, Ibnu Katsir, dan Ibnu Muhaishin membacanya Jé 
e ya, tanpa huruf wawu. Begitu juga dalam Mushaf-Mushaf penduduk 
Makkah. 


Orang-orang Kufah —kecuali Ashim— membacanya | Oa ya Kg 
yu 136 4 (dan siapa yang akan mendapat kesudahan [yang baik) f 
akhirat), dengan huruf yaa', dengan anggapan ism ù o adalah Ka | 
PAN Bentuk mudzakkar-nya ini adalah karena adanya pemisah. 
Lagipula, lafazh itu adalah ta'nits majazni (bukan muannats hakiki). 


Ulama yang lain membacanya 3G dengan huruf taa”. Ini 
lebih jelas daripada gira ah yang pertama. 


Maksud A di sini adalah dunia, sedangkan maksud Ka 
ya (kesudahan dunia) adalah negeri akhirat. Maknanya yaitu, «3 : 
83 AS aah 3d a aj o og (siapa yang akan mendapat kesudahan yang 
baik). 


Dhamir pada kalimat Saphi ku NI A (sesungguhnya 
tidaklah akan mendapat kemenangan orang-orang yang zhalim) 
adalah dhamir sya'n. Maksudnya, sesungguhnya perihalnya adalah 
tidak akan mendapat kemenangan orang-orang yang zhalim. 
“ Maksudnya, mereka tidak akan memperoleh kebaikan. Bisa juga yang 


(Ea. 


dimaksud Ja Ka adalah penutup kebaikan. 


Firaun A Hare A a) č w éa G S Idi (Gk (dan 
berkata Fir'aun, “Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui tuhan 
bagimu selain aku.”). Si terlaknat ini hanya berpatokan pada klaim 
batil untuk mengelabui kaumnya dari pernyataan Musa, karena 
sebenarnya dia telah mengetahui bahwa Tuhannya adalah Allah “Azza 
wa Jalla. 


Kemudian dia kembali kepada kesombongan dan 
keangkuhannya, serta berupaya memberi kesan kepada kaumnya akan 


> 


kesempurnaan kekuasaannya, maka dia berkata, Abadi MERIAN d i 
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(maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat) hingga menjadi batu 
bata, Ge d JA (kemudian buatlah untukku bangunan yang 
tinggi) dari tanah liat yang telah dibakar hingga menjadi batu bata ini. 
aapa ad) di abi IS (supaya aku dapat naik melihat Tuhan Musa), 
yakni 4) Al (naik kepadanya). wi — KAIN Ss (dan 
sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa dia termasuk orang- 
orang pendusta). 


. > 


KEWAN PA 383235 DX (dan berlaku angkuhlah 
Fir'aun dan bala tentaranya di bumi [Mesir] tanpa alasan yang 
benar). Maksud jal ini adalah negeri Mesir. S91 (yakni dari 
Í] adalah merasa besar tanpa hak, bahkan secara lalim, karena 
dia tidak punya alasan untuk menyangkal pernyataan Musa, dan tidak 
ada keraguan dalam menghadapi mukjizat-mukjizat yang ditunjukkan 

oleh Musa. 


LA 


Zae NN KA Wb; (dan mereka menyangka bahwa 
mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami) maksudnya adalah 
Fir'aun dan bala tentaranya. 


Maksud OS) (dikembalikan) adalah pembangkitan 
kembali. 


Nafi, Syaibah, Ibnu Muhaishin, Humaid, Ya'qub, Hamzah, 
dan Al Kisa'i membacanya Ù ar Y (tidak akan kembali), dengan 
fathah pada huruf yaa” dan kasrah pada huruf jiim dalam bentuk bina" 
lil fa'il. 

Ulama yang lain membacanya “GAX Ý (tidak akan 
dikembalikan), dengan dhammah pada huruf yaa" dan fathah pada 
huruf jiim, dalam bentuk bina” lil maf'ul. 

Abu Ubaid memilih gira'ah yang kedua. 


a 153346 (maka Kami hukumlah Fir'aun dan bala 


2 


tentaranya) setelah mereka angkuh dalam kekufuran dan melampaui 
batas. 1I 3 a (lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut), 
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yakni pi E- Ab (Kami lemparkan mereka ke dalam laut). 
Penjelasan tentang ini telah dikemukakan. A DOE- A Hah 
rup ÉS (maka lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang 
` zhalim). Khithab ini untuk Nabi Muhammad SAW, yakni maka 
lihatlah, hai Muhammad, bagaimana akibat perkara orang-orang yang 


kafir ketika mereka menjadi binasa. 
PA 


JA di 3S KA malas (dan Kami jadikan mereka 
pemimpin-pemimpin yang menyeru [manusia] ke neraka) maksudnya 
adalah, Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang diikuti dan 
dipatuhi di kalangan kafir. Dengan terus-menerusnya mereka di atas 
kekufuran dan pembangkangan, maka seakan-akan mereka menyeru 
para pengikut mereka ke neraka, karena para pengikut itu meniru dan 
menempuh jalan mereka. 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak ada 
yang datang dengan mereka. Orang-orang yang datang setelah mereka . 
tidak menganggap mereka dan tidak mengikuti perbuatan mereka. 


Pendapat pertama lebih tepat. 


AA 


AI KS 155 (dan pada Hari Kiamat mereka tidak 
akan ditolong) maksudnya adalah, tidak seorang pun menolong 
mereka dan tidak ada pencegah yang mencegah mereka dari adzab 
Allah. 


Z Th. 


LA GAN Ag KADA (dan Kami ikutkan laknat kepada 
mereka di dunia ini) maksudnya adalah 47—3 yakni pengusiran dan 
penjauhan. Atau, Kami perintahkan para hamba untuk melaknat 
mereka, maka setiap yang menyebut mereka adalah melaknat mereka. 


Pengertian yang pertama lebih tepat. 
Oen yaa Oji > aaa) | (23 (dan pada Hari Kiamat mereka 
termasuk orang-orang yang dijauhkan [dari rahmat Allah)). d [WA] 
adalah yang diusir dan dijauhkan. 
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Abu Ubaidah dan Ibnu Kaisan berkata, “Maknanya adalah, 
termasuk orang-orang yang dibinasakan dan dibenci.” 


b Sar 2 


Abu Zaid berkata, “6-53 — 6 — USG ahi x3 artinya adalah, 
Allah menjauhkan si fulan dari segala kebaikan.” 


Abu Amr berkata, “1427 tý —secara takhfif— artinya Se) 
—dengan tasydid—.” 


Ada juga yang mengatan bahwa z paii artinya yang buruk 
bentuknya. | 

‘Amil pada ay dibuang, dan perkiraannya adlm aaa 2 rar 
(dan mereka dijauhkan pada Hari Kiamat). Atau ini di-'athf-kan 
(dirangkaikan) kepada posisi Ga Bus 3 (di dunia ini), yakni, dan 
Kami ikutkan laknat kepada mereka pada Hari Kiamat. Atau di-'athf- 
kan kepada 4753 dengan anggapan dibuangnya mudhaf, yakni »' ag 
ah (dan laknat Hari Kiamat). l 

LA Gp Cis i; (dan sesungguhnya telah Kami 
berikan kepada Musa Al Kitab) maksudnya adalah Taurat. & xx be 
AN Sa Kara (sesudah Kami binasakan generasi-generasi yang 
terdahulu) maksudnya adalah kaum Nuh, “Aad, Tsamud, dan lain- 
lainnya. | 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, setelah 
Kami binasakan Fir'aun dan kaumnya dan Kami benamkan Karun. 


Manshub-nya sÉ% Na (untuk menjadi pelita bagi 
manusia) adalah karena sebagai maf'ul lah atau haal, yakni Kami 
berikan kepada Musa Kitab agar manusia diterangi dengannya, atau 
dalam keadaan sebagai pelita bagi manusia sehingga dengan itu 
mereka dapat melihat yang haq dan menuju kepadanya, serta 
menyelamatkan diri mereka dengannya dari kesesatan. E 


Ly orr 


A) (serta rahmat) bagi mereka dari Allah yang merahmati 
mereka dengannya. 5 IKEA KAH (agar mereka ingat) akan nikmat- 


nikmat ini sehingga mereka bersyukur kepada Allah, beriman, dan 
menerima para penyeru-Nya yang mengajak kepada apa-apa yang 
mengandung kebaikan bagi mereka. 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali 
bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, “BIS 3) (sebagai pembantuku 
untuk membenarkan (perkataanjku) aun adalah Ka & 
(untuk membenarkan (perkataanjku).” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, dia berkata, “Ketika 
Firaun berkata, — sê Ad) <) Can MI GE (hai pembesar 
kaumku, aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku), Jibril 
berkata, “Wahai Tuhanku, hamba-Mu telah melampaui batas, maka 
izinkanlah aku untuk membinasakannya'. Allah lalu berfirman, “Hai 
Jibril, dia hamba-Ku, maka dia tidak akan mendahului-Ku. Ada waktu 
tertentu yang dia akan sampai padanya'. Ketika Fir'aun berkata, Hg 
ISI S5 (Akulah Tuhanmu yang paling tinggi). (Os. An-Naazi'aat 
(79): 24) Allah berfirman, “Hai Jibril, doamu telah berlaku terhadap 
hamba-Ku, dan telah tiba waktu pembinasaannya'.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: (6 3 d z sí adi Wa) ogé 53 Kai os 
FAN ISI å an ee Dani Aga OS Ji BEM AKI uh Ai, 
(de Pr 3 (Dua kalimat yang diucapkan oleh Fir'aun (aku tidak 
mengetahui tuhan bagimu selain aku| dan (akulah Tuhanmu yang 
paling tinggi), jarak antara keduanya adalah empat puluh tahun. 
Maka Allah mengadzabnya dengan adzab di akhirat dan adzab di 
dunia). 


Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 
| Abi Hatim meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata: Telah sampai 
kepadaku, bahwa Fir'aun adalah orang yang pertama kali merebus 
dengan batubara. 


€ Dha'if. 
Disebutkan oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami' (4272) dari hadits Ibnu Abbas. 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Al Mundzir dari Ibnu Juraij. 


Diriwayatkan oleh Al Bazzar, Ibnu Al Mundzir, Al Hakim, 
dan dia menilainya shahih, serta Ibnu Mardawaih dari Abu Sa'id, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, JM 93 29) SY, G dn lal u 
BP alah ru Gp Se IÉ A GLN ya olia IT 
SS oii Siah Gak A Pap a SA Ii S df (Tidaklah 
“Allah membinasakan suatu kaum, tidak pula suatu generasi, tidak 
pula suatu umat dan tidak pula penduduk suatu negeri dengan suatu 
adzab dari langit semenjak menurunkan Taurat ke muka bumi selain 
negeri yang (penduduknya) dirubah wujudnya menjadi kera-kera. 
Tidakkah kalian perhatian firman-Nya, “dan sesungguhnya telah 
Kami berikan kepada Musa Kitab [Taurat] sesudah Kami binasakan 
generasi-generasi yang terdahulu)” 


Dikeluarkan juga oleh Al Bazzar, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi 
Hatim dari jalur lainnya, dari Abu Sa'id, secara mauguf. 


ia Kas AN ca NS a A 5 
E eag Ke A RZ ATM PAN Ga 
Es AA ape un KT O 


z Grrr 2e OP Lea or .. Kla NE 

CE SN Ch rade IA Gia Jal KN 
Sai endah Pa TIR g 
H5 SI Gb Jie CS, pnya 


Ts PRA 1 


ME -z » Z “4 ea .. A RTA 
MI 03 pai RAL ap SI 


S' Sanadnya shahih. 

Dikeluarkan oleh Al Hakim (2/408), dia berkata, “Shahih,” dan disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/88), dan dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Al Bazzar secara mauguf dan marfu'. Para perawinya adalah 
para perawi Ash-Shahih.” Itu memang sebagaimana yang dikatakannya. 


AN na AN TB JIN 25 A 5 
Ki a. A 125 


Ege 0005 Ka k z 
T 33 Ale naa Nyang E) SAB 


NG 
A 
g 
z 
Kk 
N 
z 
1 


AP "2 Ag Pa TAK LH | = 2 z 
a JE oa sasa Gal o ate a c 
rA 52 Gra sa? s$ LL è A S Ta Z 
saae SU IS Is Kah byah KA Nga 
r Ed 1 P 
NA ER g b P z aa Pa wg go NA 
TAn JO Mana ola Laes | 
CEK >r LA Ga z Te Ena i WA KAU KAA 
Kabin To San aki Deng GARA 


A LS, rA "20, Gek petir Yai KEES 
ai Na ENGGEN E A 
cak iya Ú & GI NGA | ni ECJ 


2. 
ri aa d 


Sa 3 RA Ca KA bg Nip ADANG naka 
dag TT NO Gal H5 EL TU 
Ka) bet FEE SIA SI KAT 1363 
Peran AN SI ATAN 
3 Esia ea ana NANG OGAN 
Ioi, D D FRA sý Ki 


Ikor P3 - 
DSA 


“Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi yang sebelah 
Barat ketika Kami menyampaikan perintah kepada Musa, dan tiada 
pula kamu termasuk orang-orang yang menyaksikan. Tetapi kami 
telah mengadakan beberapa generasi, dan berlalulah atas mereka 
masa yang panjang, dan tiadalah kamu tinggal bersama-sama 
penduduk Madyan dengan membacakan ayat-ayat Kami kepada | 
mereka, tetapi Kami telah mengutus rasul-rasul. Dan tiadalah kamu 
berada di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru (Musa), tetapi 
(Kami beritahukan itu kepadamu) sebagai rahmat dari Tuhanmu, 
supaya kamu memberi peringatan kepada kaum (Ouraisy) yang 
sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan 
sebelum kamu agar mereka ingat. Dan agar mereka tidak 
mengatakan ketika adzab menimpa mereka disebabkan apa yang 
mereka kerjakan, “Ya Tuhan kami, mengapa Engkau tidak 
mengutus seorang rasul kapada kami, lalu kami mengikuti ayat- 
ayat Engkau dan jadilah kami termasuk orang-orang mukmin'. 
Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, 
mereka berkata, “Mengapakah tidak diberikan kepadanya 
(Muhammad) seperti yang telah diberikan kepada Musa dahulu?” 
Dan bukankah mereka itu telah ingkar juga) kepada apa yang 
diberikan kepada Musa dahulu; mereka dahulu telah berkata, 
“Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang bantu-membantu'. 
Dan mereka (juga) berkata, “Sesungguhnya kami tidak 
mempercayai masing-masing mereka itu'. Katakanlah, 
“Datangkanlah olehmu sebuah Kitab dari sisi Allah yang Kitab itu 
lebih (dapat) memberi petunjuk daripada keduanya (Taurat dan Al 
Qur'an) niscaya aku mengikutinya, jika kamu sungguh orang- 
orang yang benar'. Maka jika mereka tidak menjawab 
(tantanganmu), ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka hanyalah 
mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan siapakah yang lebih 
sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak 
mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun. Sesungguhnya Allah 


tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. Dan 
sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut perkataan ini (Al 
Qur'an) kepada mereka agar mereka mendapat pelajaran. Orang- 
orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Kitab sebelum Al 
Qur`an, mereka beriman (pula) dengan Al Qur'an itu. Dan apabila 
dibacakan (Al Qur'an itu) kepada mereka, mereka berkata, “Kami 
beriman kepadanya; sesungguhnya Al Qur'an itu adalah suatu 
kebenaran dari Tuhan kami, sesungguhnya kami sebelumnya 
adalah orang-orang yang membenarkan(nya)'. Mereka itu diberi 
pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka, dan mereka 
menolak kejahatan dengan kabaikan, dan sebagian dari apa yang 
Kami rezekikan kepada mereka, mereka nafkahkan. Dan apabila 
mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka 
berpaling daripadanya dan mereka berkata, “Bagi kami amal-amal 
kami dan bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami 
tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil'. Sesungguhnya kamu 
tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu 
kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang 
mau menerima petunjuk. Dan mereka berkata, “Jika kami 
mengikuti petunjuk bersama kamu, niscaya kami akan diusir dari 
negeri kami'. Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan 
mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang aman, yang 
didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam 
(tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi rezeki (bagimu) dari sisi Kami? 
Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 


(Qs. Al Qashash (28): 44-57) 


Firman-Nya, ai gila CS ú; (dan tidaklah kamu 
[Muhammad] berada di sisi yang sebelah Barat) mulai menerangkan 
penurunan Al Qur'an, yakni tidaklah engkau, hai Muhammad, berad . 
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di sisi gunung itu yang sebelah Barat. Jadi, ini bentuk pembuangan 
maushuf (yang disifati) dan menempatkan sifat pada posisinya. 
Pendapat ini dipilih oleh Az-Zajjaj. 


Sementara itu, Al Kalbi berkata, “Di sisi lembah yang sebelah 
Barat, yakni tempat Musa bermunajat keapda Tuhannya.” 


Pak 11 


Ni aa Sl Cs 5) (ketika Kami menyampaikan perintah 
kepada Musa) maksudnya adalah, Kami sampaikan kepadanya dan 
Kami tetapkan perintah bersamanya untuk disampaikan kepada 
Firaun dan kaumnya. ag & CS G3 (dan tiada pula kamu 
termasuk orang-orang yang menyaksikan) hal itu sehingga engkau 
bisa memahami dan memperhatikan hakikatnya dari sisimu sendiri, 
karena jelas bahwa untuk memahami rincian kondisi-kondisi itu tidak 
mungkin dihadiri dan disaksikan langsung oleh Nabi Muhammad 
SAW. Sementara itu, dalil-dalil yang shahih juga menyatakan bahwa 
beliau tidak menerima informasi itu dari manusia lainnya dan tidak 
diajarkan oleh seorang manusia pun, sebagaimana kami kemukakan. 
Jadi, jelaslah bahwa pengetahuan tentang hal itu berasal dari Allah 
SWT, yang berupa wahyu dari-Nya kepada Rasul-Nya melalui 
malaikat yang turun membawakan berita itu. Dengan demikian, 
redaksi ini sama seperti redaksi firman-Nya, Gak 3 Led SE G3 
Sa SG KN HSE (padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika 
mereka melemparkan anak-anak panah mereka funtuk mengundi) 
siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam). (Os. Aali 
“Imraan (3): 44). 
Ada juga yang mengatakan bahwa makna Ni sasi dl 
adalah, ketika kami menugasi dan memerintahkannya. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, Kami 
memberitahunya bahwa umat Muhammad adalah sebaik-baik umat. 


e 
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Penafian keberadaannya di sisi sebelah Barat tidak berarti 
menafikannya termasuk yang menyaksikan, karena bisa saja hadir 
namun tidak menyaksikan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud Oi adalah 70 
orang yang dipilih oleh Musa. 


bay Gi Es (tetapi kami telah mengadakan beberapa 
generasi) maksudnya adalah, Kami telah menciptakan umat-umat di 
antara masamu, hai Muhammad, dan masa Musa. 23448 ae di Is 
(dan berlalulah atas mereka masa yang panjang) sehingga syariat- 
syariat serta hukum-hukum berubah dan agama-agama pun telah 
dilupakan, akibatnya mereka meninggalkan perintah Allah dan 
melupakan wasiat-Nya. Ini seperti firman-Nya, pb xx RA so JO 
(Kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati 
mereka menjadi keras). (Os. Al Hadiid [57]: 16). Ayat ini dijadikan 
dalil, bahwa Allah SWT telah mewasiatkan kepada Musa mengenai 
Muhammad SAW dan untuk beriman kepadanya. Namun setelah lama 
waktu berlaku dan generasi demi generasi berlalu, mereka lupa akan 


wasiat-wasiat itu dan tidak melaksanakannya. 


Gia Sal 3 Ús 6 Cek K3 (dan tiadalah kamu tinggal 
bersama-sama penduduk Madyan) maksudnya adalah tidak tinggal di 
antara mereka sebagaimana Musa sehingga engkau bisa membacakan 
kepada penduduk Makkah tentang berita mereka dan mengisahkan 
kisah mereka dari dirimu sendiri. 


Polanya yi — EA 
Dzu AE Rumah berkata, 
Ha eng MI gak EPA IP à os a) 
“Sungguh, telah ada masa tinggal semasa yang kau tinggali, 
dimana kau habiskan pepohonan dan telah bosan da yang jemu.” 
Al Ajjaj berkata, 


- 


4 o a er 2 or r PA | 
Sang SO 
“Maka dia pun tinggal di tempat yang dapat dimasuki oleh tamu.” 
Maksudnya adalah tamu yang menetap. 


Ulama lainnya mengatakan, 
e TES La 4 20 2... 
JII Jaa) de el JW 


“Telah lama belalu masa tinggal utusan yang diturunkan.” 


Lo shor 


Case rae 1,125 (dengan membacakan ayat-ayat Kami kepada 
mereka) maksudnya adalah membacakan kepada penduduk Madyan 
— dan belajar dari mereka. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
mengingatkan mereka akan janji dan ancaman. 


Kalimat tersebut berada pada posisi nashab sebagai haal atau 
khabar kedua. Bisa juga kalimat ini sebagai khabar, sementara Ú „ý 
sebagai kaal. 


Al Farra menganggapnya sebagai kalimat permulaan. Seakan- 
akan dikatakan, “Inilah engkau membacakan kepada umatmu.” 


a bA 


apa nn E35 (tetapi Kami telah mengutus rasul-rasul) 
maksudnya adalah, Kami mengutusmu kepada penduduk Makkah, dan 
Kami turunkan kepadamu berita-berita ini. Seandainya tidak 
demikian, tentulah engkau tidak akan mengetahuinya. 


Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, sesungguhnya engkau 
tidak menyaksikan kisah-kisah para nabi itu dan tidak pernah pula 
dibacakan kepadamu, akan tetapi Kami mewahyukannya kepadamu 
dan Kami tuturkan kisah-kisah itu kepadamu.” | 

Gas 3) oa sila ESC (dan tiadalah kamu berada di dekat 
gunung Thur ketika Kami menyeru [Musa]) maksudnya adalah, dan 
tidaklah engkau, hai Muhammad, berada di dekat gunung yang 


bernama Thur ketika Kami menyeru Musa saat dia datang ke tempat 
yang telah ditentukan bersama 70 orang (yang dipilihnya). 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa yang diseru adalah umat 
Muhammad SAW. 


Wahb berkata, “Itu karena ketika Allah SWT menyebutkan 
kepada Musa bahwa Dia mengutamakan Muhammad dan umatnya, 
Musa berkata, “Wahai Tuhanku, perlihatkanlah mereka kepadaku". 
Allah berfirman, “Sesungguhnya engkau tidak akan berjumpa dengan 
mereka. Jika kau mau, aku akan menyeru mereka lalu Aku 
perdengarkan suara mereka kepadamu'. Musa menjawab, “Baiklah, 
wahai Tuhanku'. Allah pun berfirman, “Wahai umat Muhammad". 
Mereka pun menjawab dari tulang-tulang punggung nenek moyang 
mereka.” 


Jadi, makna ayat tersebut berdasarkan pemaknaan ini adalah, 


dan tidaklah engkau, hai Muhammad, berada di dekat gunung Thur 
ketika Kami berbicara kepada Musa lalu Kami menyeru umatmu. 


Insyaallah di akhir pembahasan bagian ini akan kami 
kemukakan riwayat yang menunjukkan dan menguatkan ini, serta me- 
rajih-kannya. 


Ara „£r ”G 


LEN b) ia aaa € Kí; 5 (tetapi [Kami beritahukan itu kepadamu] 
sebagai rahmat dari Tuhanmu) maksudnya adalah, akan tetapi Kami 
lakukan itu sebagai rahmat dari Kami kepada kalian. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, Kami 
mengutus dengan Al Qur`an sebagai rahmat bagi kalian. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, Kami 
mengajarkan kepadamu. 


Ada juga yang Desa bahwa aida adalah, Kami 
memberitahukan kepadamu. 


Al Akhfasy berkata, “Posisinya nashab.” 


Maksudnya adalah lafazh 4CX5, karena dianggap sebagai 


# 
re z æ 2 s 


mashdar, yakni 155 Mas) 4). 
Az-Zajjaj berkata, “Itu adalah maf'ul min ajlih, yakni Kami 
lakukan itu terhadapmu karena rahmat.” 


An-Nahhas berkata, “Maksudnya adalah, engkau tidak 
menyaksikan kisah-kisah para nabi itu, dan tidak pernah dibacakan 
kepadamu, akan tetapi Kami mengutusmu dan .mewahyukannya 
kepadamu sebagai rahmat.” 


Al Kisa'i berkata, “Itu adalah khabar untuk OS yang 
diperkirakan, yakni %53 WW3 0S $$ (akan tetapi hal itu sebagai 
rahmat).” | 


Isa bin Umar dan Abu Haiwah membacanya NAN dengan | 
rafa’, dengan perkiraan 453 li SJ, (akan tetapi engkau adalah 
rahmat). | 

Al Kisa'i berkata, “Rafa' itu karena dianggap sebagai ism de 
yang diperkirakan.” 

Pendapat (Al Kisa'i) tersebut jauh dari mengena, kecuali 
dengan perkiraan bahwa kalimatnya telah sempurna. 


-4 vs 


Huruf Jaam pada kalimat AG 5 S5 AT Up S3 
(supaya kamu memberi peringatan kepada kaum [Quraisy] yang 
sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum 
kamu) terkait dengan fil yang diperkirakan dengan berbagai 
perkiraannya. . 

Maksud wa di sini adalah penduduk Makkah, karena belum ' 
datang kepada mereka seorang pemberi peringatan sebelum Nabi 
SAW. 

Kalimat we É (yang sekali-kali belum datang kepada 
mereka...) adalah sifat untuk Ú$ (kaum). Da beri) (agar 
mereka ingat), yakni agar mereka sadar dengan peringatanmu. 
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ser 


ida Hi EA ve KAA at 5 S4; (dan agar mereka 
tidak mengatakan ketika P menimpa mereka disebabkan apa yang 
mereka kerjakan). y fi ini untuk mencegah, dan A beserta yang 
dicakupnya berada pada posisi rafa' sebagai mubjada , sementara 
penimpalnya dibuang. 


Az-Zajjaj berkata, “Perkiraannya yaitu, tidaklah , Kami 
mengutus rasul-rasul kepada mereka melainkan untuk menyingkirkan 
alasan-alasan mereka, seperti firman-Nya, 3x 152 Hgt EL Je Í ê 9 SG 
Ha Af (Agar supaya tidak ada alasan bagi manusia DA Allah 
sesudah diutusnya rasul-rasul itu). (Qs. An-Nisaa' (41: 165).” 


Ibnu Athiyyah memperkirakan bahwa penimpalnya adalah, 
niscaya Kami segerakan adzab kepada mereka. Perkiraan ini 
disepakati oleh Al Wahidi, dia berkata, “Maknanya adalah, 
seandainya mereka tidak beralasan dengan tidak diutusnya rasul-rasul 
kepada mereka, tentulah Kami menyegerakan 4 adzab kepada mereka 
karena kekufuran mereka.” 


Kalimat Ws (dan agar mereka tidak mengatakan) 
dirangkaikan kepada raa dan termasuk cakupan Į 5 Maksudnya, 
dan agar mereka tidak mengatakan, da CA SI I 5 (ya 
Tuhan kami, mengapa Engkau tidak mengutus seorang rasul kapada 
kami). Y fý yang kedua ini adalah dorongan atau anjuran, yakni a 
DAS ya y gan) “Í cis si (mengapa Engkau tidak mengutus seorang 
rasul kepada kami dari sisi-Mu). Penimpalnya adalah RAN 3 (lalu 
kami mengikuti ayat-ayat Engkau). Kalimat ini berada pada posisi 
nashab dengan dieembunyakannaya of karena sebagai penimpal kalimat 
anjuran. 

Maksud SUSI adalah ayat-ayat yang diturunkan, yang sangat 
jelas dan nyata. Di- 'athf-kannya (dirangkaikannya) Ida kepada 

Lu 5 adalah karena perkataan itu sebagai sebab pengutusan rasul, 
akan tetapi adzab itu sebagai sebab munculnya perkataan itu. Jadi, 
adanya perkataan itu adalah karena keberadaan adzab itu, sehingga 


seakan-akan menjadi sebab diutusnya rasul-rasul karena sebab 
perkataan itu. 


nail 4 SG (dan jadilah kami termasuk orang-orang | 
mukmin) terhadap ayat-ayat ini. Makna ayat ini yaitu, seandainya 
Kami mengadzab mereka, tentulah mereka berkata, “Sudah berlalu 
lama pengutusan para rasul, dan Allah belum mengutus seorang rasul 
pun kepada kami.” Mereka mengira bahwa itu alasan mereka yang 
bisa diterima, padahal tidak ada alasan dari mereka yang diterima 
setelah sampainya berita-berita para rasul kepada mereka. Akan tetapi 
kami menyempurnakan hujjah dan menyingkirkan alasan itu, serta 
Kami sempurnakan penjelasan dengan mengutus engkau, hai 
Muhammad, Pa mereka. | 


oA 4762 


MY git a Ja GG) SP IG Case II HAL éi (maka 
tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka 
berkata, “Mengapakah tidak diberikan kepadanya (Muhammad) . 
seperti yang telah diberikan kepada Musa dahulu?”) maksudnya 
adalah, tatkala datang kepada penduduk Makkah kebenaran dari sisi 
Allah, yaitu Muhammad SAW dan Al Ouran yang diturunkan 
kepadanya, mereka berkata sebagai bentuk pembangkangan mereka 
dan penentangan dengan kebatilan, “Mengapa Rasul ini tidak diberi 
seperti apa yang diberikan kepada Musa, yaitu ayat-ayat yang 
diantaranya adalah Taurat yang diturunkan kepadanya sekaligus?” 

Allah lalu 1 menjawab mereka dengan firman-Nya, Ngt A ar 1 
IS ba gaga Ssi 6 (dan bukankah mereka itu telah ingkar [juga] 
kepada apa yang diberikan kepada Musa dahulu), yakni sebelum 
mereka mengatakan ini, atau sebelum munculnya Muhammad. 
Maknanya adalah, mereka juga ingkar terhadap ayat-ayat Musa 
sebagaimana mereka ingkar terhadap ayat-ayat Muhammad. 


Kalimat 45 BYE (36 (mereka dahulu telah berkata, 
“Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang bantu-membantu. ”) 


adalah kalimat permulaan untuk mMenepaskan kekufuran dan 
pembangkangan mereka. 


| Maksud perkataan mereka 0057-e (dua ahli sihir) adalah Musa 
dan Muhammad. i 


“mb adalah SWA (saling bantu), yakni keduanya saling 
membantu dalam sihir. 


Dhamir pada kalimat Í i= 3 (dan bukankah mereka itu 
telah ingkar [juga]) ditujukan untuk orang-orang kafir Quraisy. 


Ada juga yang mengatakan untuk orang-orang Yahudi. 


Pendapat yang pertama lebih tepat, karena kaum Yahudi tidak 
mencap Musa sebagai tukang sihir, adapun yang mencapnya demikian 
adalah orang-orang kafir Ouraisy dan yang serupa mereka. Kecuali 
bila maksudnya adalah yang mengingkari kenabian Musa, seperti 
Fir'aun dan kaumnya, maka memang benar mereka mencap Musa dan 
Harun sebagai tukang sihir, akan tetapi mereka bukan along 
Yahudi. 


Bisa juga dhamir itu untuk orang-orang yang mengingkari 
Musa dan yang mengingkari Muhammad, karena orang-orang yang 
mengingkari Musa mencapnya sebagai tukang sihir, dan orang-orang 
yang mengingkari Muhammad juga mencapnya sebagai tukang sihir. 

“Ada juga yang berpendapat, bahwa maknanya adalah, dan 
bukankah kaum Yahudi pada masa Muhammad juga telah ingkar 
kepada apa yang diberikan kepada Musa dahulu, yaitu mengenai 
berita gembira tentang kedatangan Isa dan Muhammad?! 

Jumhur membacanya vw (dua ahli sihir). 

Orang-orang Kufah membacanya Rye (dua sihir), yang 
maksudnya Taurat serta Al Qur`an. 

Ada mengatakan bahwa maksudnya adalah Injil dan Al. 
Qur`an. 
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Al Farra berpendapat dengan yang pertama, sementara Abu 
Zaid berpendapat dengan yang kedua. 


Ada juga yang berpendapat bahwa dhamir pada kalimat kay 
(jit (dan bukankah mereka itu telah ingkar [juga]) adalah untuk 
orang-orang Yahudi, dan yang mereka maksudkan dengan perkataan 
mereka Of, (dua ahli sihir) adalah Isa dan Muhammad. 


bas £ é WG; (dan mereka [juga] berkata, “Sesungguhnya 
kami tidak mempercayai masing-masing mereka itu.”) maksudnya 
adalah tidak mempercayai Musa dan Muhammad, atau Musa dan 
Harun, atau Musa dan Isa, sesuai dengan perbedaan pemaknaan tadi. 
Demikian pemaknaannya berdasarkan gira `ah jumhur (yakni Hyi 
(dua ahli sihir)|. Adapun berdasarkan qira`ah yang kedua, maka 
maksudnya adalah Taurat dan Al Qur'an, atau Injil dan Al Qur'an. 
Redaksi ini menegaskan yang sebelumnya, yaitu mencap para nabi 
sebagai ahli sihir, atau mencap kedua Kitab itu demikian dan sebagai 
penegasannya. 

Allah kemudian memerintahkan Nabi-Nya agar mengatakan 
kepada mereka suatu perkataan yang tidak mampu mereka penuhi, j 
A a a a PA] Ke Ai it (katakanlah, “Datangkanlah 
olehmu sebuah kitab dari sisi Allah yang kitab itu lebih [dapat] 
memberi petunjuk daripada keduanya [Taurat dan Al Qur`an] niscaya 
aku mengikutinya). Maksudnya, katakanlah kepada mereka, hai 
Muhammad, “Datangkanlah olehmu sebuah kitab yang lebih dapat 
memberi petunjuk daripada Taurat dan Al Qur`an.” 

Kalimat 223 (niscaya aku mengikutinya) sebagai penimpal 
kata perintah. 

Mayoritas ahli gira'ah membacanya dengan jazm karena hal 
itu. 

Zaid bin Ali membacanya aa, dengan rafa' karena dianggap 
sebagai kalimat permulaan, yakni a v (lalu aku mengikutinya). 


Al Farra berkata, “Berdasarkan gira'ah ini, maka lafazh itu 
sebagai sifat untuk PS.” 


Redaksi tersebut mengandung cemoohan bagi mereka, dan 
menunjukkan bahwa qira'ah orang-orang Kufah (yakni es (dua 
sihir)) lebih kuat daripada gira'ah jumhur [yakni Or (dua ahli 
sihir)), karena redaksi ini kembali kepada kedua Kitab, bukan kepada 
kedua rasul. 


` Makna “xp Pt ol Gika kamu sungguh orang-orang 
yang benar) adalah, jika kalian adalah orang-orang yang benar 
mengenai pernyataan kalian terhadap kedua rasul itu, atau terhadap 
kedua kitab itu. | 


di ea í o% (maka jika mereka tidak menjawab 
[tantanganmu]) maksudnya adalah, tidak melakukan apa yang engkau 
tantangkan kepada mereka, yaitu mendatangkan sebuah kitab yang 
lebih dapat memberi petunjuk daripada kedua kitab itu. Penimpalnya 
adalah ad at En CG meh (ketahuilah bahwa sesungguhnya 
mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka [belaka]), yakni 
hanya mengikuti pandangan-pandangan mereka yang menyimpang 
tanpa hujjah dan bukti. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, jika | 
mereka tidak memenuhi ajakanmu untuk beriman kepada apa yang 
engkau bawa. Muta'addi-nya fi'l bea dengan kata bantu huruf 
laam adalah salah satu yang dibolehkan. 


Ae 41GA s 


KERRE K3 Alya So Ia Sa (dan siapakah yang 
lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan 
tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun) maksudnya adalah, 
tidak ada seorang pun yang lebih sesat darinya; bahkan dialah orang 
yang SA dalam kesesatan. 


s RAGA ed 


SADA SAt Ya al D) (sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk Ta orang-orang yang zhalim) terhadap diri mereka 


sendiri dengan kekufuran dan pendustaan terhadap para nabi, serta 
berpaling dari ayat-ayat Allah. 


lores a20 >r 


Ja A KLS, aas (dan PEE ai telah Kami turunkan 
berturut-turut perkataan ini (Al Qur`an] kepada mereka). Jumhur 
- membacanya UL, dengan tasydid pada huruf shaad. 

Al Hasan membacanya secara takhfif (yakni tanpa tasydid). 

Makna ayat ini adalah, Kami susulkan sebagiannya kepada 
sebagian lain, dan Kami utus rasul demi rasul. 

Abu Ubaidah dan Al Akhfasy berkata, “Maknanya adalah, 
Kami sempurnakan.” 

Ibnu Uyainah dan As-Suddi berkata, “(Maksudnya adalah 


Kami terangkan.” 


Ibu Zaid berkata, “(Maksudnya adalah) Kami sambungkan 
untuk mereka kebaikan dunia dengan kebaikan akhirat, sehingga 
seakan-akan mereka menyaksikan akhirat sewaktu masih di dunia.” 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat, yaitu diambil dari Jen 


uan laan Jiz (penyambungan tali sebagiannya dengan sebagian 
Íainnya). Contohnya adalah ucapan penyair berikut ini, 


- o A 
Fei JS ba b JL Olga id Jas 
“Maka katakanlah kepada bani Marwan, mengapa perlindunganku 


dengan tali nan rapuh masih juga menyambung.” 
Imru' Al Oais berkata, 
G3 AN AP AA 
“Membalikkan telapak tangannya dengan tali yang tersambung.” 


Dhamir pada a (kepada mereka) kembali kepada orang-orang 
Quraisy. 


“Ada yang mengatakan kepada orang-orang Yahudi. 
Ada juga yang mengatakan kepada semuanya. 


ARE WIK (agar mereka mendapat pelajaran) sehingga 
menjadi sebab keimanan mereka karena takut ditimpakan kepada 
mereka apa yang ditimpakan kepada umat-umat sebelum mereka. 

adji oa LSI ASIA Sa (orang-orang yang telah Kami 
datangkan kepada mereka Kitab sebelum Al Qur'an) maksudnya 
adalah oT’ di JŽ Is (sebelum Al Qur'an). Maushul ini (yakni Salt 
sebagai mubtada `, dan khabar-nya adalah 5445 da pê (mereka beriman 
[pula] dengan Al Qur'an itu). | 


Allah SWT mengabarkan bahwa segolongan bani Israil 
beriman kepada Al Qur'an, yaitu seperti Abdullah bin Salam dan 
semua yang memeluk Islam dari kalangan Ahli Kitab. 


Ada juga yang menyebutkan bahwa dhamir pada kalimat NG 
.45 kembali kepada Muhammad SAW. 


Pendapat yang pertama lebih tepat. 


Menurut pendapat yang pertama, dhamir pada .« kembali 
kepada Al Our'an, sedangkan menurut pendapat yang kedua kembali 
kepada Muhammad. 


1g Top l 


z4 Ca (J6 pe de 115 (dan apabila dibacakan [A] Qur`an itu] 
kepada mereka, mereka berkata, “Kami beriman kepadanya. ”) 
maksudnya adalah 4 Ba jú wêdi OTA) PE 11; (apabila dibacakan 
Al Our'an kepada mereka, mereka berkata, “Kami membenarkannya.” 
E3 o Ssi 2) (sesungguhnya Al Our 'an itu adalah suatu kebenaran 
dari Tuhan kami), yakni kebenaran yang kami ketahui diturunkan dari 
Tuhan kami. cakra a us Bg (sesungguhnya kami sebelumnya 
adalah orang-orang yang membenarkanfnya)), yakni memurnikan 
tauhid kepada Allah, atau beriman kepada Muhammad dan apa-apa 


yang dibawanya karena kami telah mengetahuinya disebutkan di 


dalam Taurat dan Injil yang berupa berita gembira mengenainya, dan 
dia akan diutus pada akhir zaman dan diturunkan Al Qur'an 
kepadanya. 


ga z 10153 


Kata penunjuk RS KA > YAN Ad P (mereka itu diberi pahala 
dua kali) menunjukkan orang-orang yang disifati dengan sifat-sifat 
tersebut. 


Huruf baa` pada kalimat Iz Ky (disebabkan kesabaran 
mereka) adalah huruf baa” sababiyyah (menunjukkan sebab), yakni 
(Rm Um (disebabkan kesabaran mereka) dan keteguhan mereka 

terhadap kitab yang pertama dan kitab lainnya, serta terhadap nabi 
; yang pertama dan nabi yang lainnya. 


GA KLS, S955 (dan mereka menolak kejahatan dengan 
kabaikan). sya! (yakni dari 6525355] adalah adah (penolakan), yakni 
mereka menolak dengan sikap dan perkataan yang baik untuk 
menghadapi sikap buruk. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah menolak 
kemaksiatan dengan ketaatan. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dengan tobat 
dan permohonan ampun dari dosa-dosa. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah menolak 
syirik dengan syahadat bahwa tidak ada tuhan selain Allah (Jaa ilaaha 
illallah). 


PA TT 


Dhan ea) 32 Gas (dan sebagian dari apa yang Kami rezekikan 
kepada mereka, mereka nafkahkan) maksudnya adalah menafkahkan 
harta mereka dalam hal-hal ketaatan dan dalam hal-hal yang 
diperintahkan oleh syariat. 

Allah kemudian memuji mereka karena berpaling dari 
perkataan-perkataan yang tidak berguna, 454 maa FA iyasa 183 
(dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat 


mereka berpaling daripadanya) dengan tetap memelihara kehormatan 
diri dan menjaga adab-adab yang syar'i, seperti firman-Nya, 15 65 

bs 12 A (Dan apabila mereka bertemu dengan [orang-orang] 
yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, 
mereka lalui [saja] dengan menjaga kehormatan dirinya). (Qs. Al 
Furqaan [25]: 72). 


SA di sini artinya apa-apa yang mereka dengar dari kaum 
musyrik, yang berupa celaan terhadap mereka dan agama mereka serta 
olok-olokan terhadap mereka. 


KA 3 3, KA t (J8, (dan mereka berkata, “Bagi kami 
amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu.”) maksudnya adalah, 
kami tidak akan ditimpa sedikit pun mudharat akibat kekufuran kalian, 
dan kalian tidak akan menerima kebaikan sedikit pun karena 
keimanan kami. 


Kí AW (kesejahteraan atas dirimu) maksudnya bukanlah 
ucapan salam, akan tetapi maksudnya salam perpisahan. Maknanya 
adalah, aman dan selamat bagi kalian dari kami, kami tidak menyertai 
kalian dan tidak peduli dengan perbuatan kalian. 


Az-Zajjaj berkata, “Ini sebelum turunnya perintah untuk 
memerangi mereka.” 

KAYA | JS Y (kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang 
Jahil) maksudnya adalah, kami tidak Menangkan pegan dengan 
mereka. 

Mugatil berkata, “Maksudnya adalah, kami tidak ingin 
termasuk orang-orang yang jahil dan dungu.” 


Al Kalbi berkata, “Maksudnya adalah, kami tidak menyukai 
agama yang kalian anut.” 


Sa » 


CA BA sap Ý en (sesungguhnya kamu tidak akan dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi) di antara manusia, 


dan itu bukan kewajibanmu. HS 5 sap RI ISS, (tetapi. Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya) untuk 
ditunjuki-Nya. (GI aei 55 (dan Allah lebih mengetahui orang- 
orang yang mau menerima petunjuk), yakni yang mau menerima 
hidayah dan siap dengan itu. 


Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu Thalib, 
sebagaimana diriwayatkan dalam Ash-Shahihain dan lainnya. 
Keterangannya telah dipaparkan dalam surah At-Taubah. 


| Az-Zajjaj berkata, “Para mufassir sependapat, bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan Abu Thalib.” 


Dalam ilmu ushul telah ditetapkan, bahwa penyimpulan 
didasarkan pada keumuman lafazh, bukan kekhususan sebab, maka 
hukum ini tentu saja mencakup Abu Thalib. 


Pp 


EA £ Ga BA Sanga AN ta ol NG; (dan mereka berkata, 
“Jika kami mengikuti petunjuk bersama kamu, niscaya. kami akan 
diusir dari negeri kami. ”) maksudnya, orang-orang musyrik Quraisy 
dan para pengikut mereka berkata, “Jika kami masuk ke dalam 
agamamu, hai Muhammad, maka kami akan dilenyapkan dari negeri 
kami. Yakni bangsa Arab akan mengusir kami dari negeri kami. — 
Maksudnya adalah negeri Makkah- dan kami tidak mempunyai 
kekuatan yang besar. untuk menghadapi mereka.” pernyataan ini 
termasuk dari alasan-alasan batil mereka. Makna asal LIA (yakni 
dari Aa pencabutan dengan cepat. Jumhur membacanya sa 
dengan jazm sebagai penimpal kata syarat. 

Sementara itu, Al Mundziri membacanya dengan rafa’ karena 
dianggap sebagai permulaan. 

Kemudian menyanggah mereka dengan bentuk kalimat tanya 
yang mengandung celaan dan dampratan, Es: W£ RA KE HA (dan 
apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah 
haram [tanah suci] yang aman), yakni sl 15 va “ Jai Aji 
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(bukankah Kami telah meneguhkan kedudukan mereka di wilayah 
haram (tanah suci] yang aman). 


Abu Al Baga berkata, “Fi'I-nya ini [yakni S] muta'addi ` 
(transitif) tanpa kata bantu, karena bermakna Je sebagaimana firman- 
Nya, Ek US UK G ig KÉ Il (Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri 
mereka) tanah suci yang aman). (Qs. Al “Ankabuut (29): 67).” | 


Allah kemudian menyebutkan sifat tanah suci ini dengan 
firman-Nya, PO X Es Pal) LA Wang didatangkan ke tempat itu 
buah-buahan dari segala macam ftumbuh-tumbuhan)), yakni 
dikumpulkan dan dibawakan kepadanya buah-buahan dengan beragam 
macamnya dari berbagai negeri. 


Jumhur membacanya ý$, dengan huruf yaa`, karena 
menganggap mudak kar nya kalimat ač% í 13 dan adanya pemisah 
antara fi'| dan & wa Lagipula, muannats-nya Ex NG Š bukan hakiki. 


Abu Ubaid memilih gira'ah jumhur tersebut berdasarkan 
alasan yang kami sebutkan. 


Sementara itu, Nafi membacanya dengan huruf taa' karena 
menganggap fa'il-nya adalah & Wa 


Jumhur juga membaca ES dengan dua fathah (pada tsaa` 
dan huruf miim), sementara Aban membacanya dengan dua dhammah, 
yakni bentuk jamak PU dengan dua dhammah. Dibaca juga dengan 
Jathah pada huruf tsaa' dan sukun pada huruf miim. 

Kalimat É oa éy (untuk menjadi rezeki [bagimu] dari sisi 
Kami) berada pada posisi nashab sebagai mashdar, karena makna GA 
(didatangkan) adalah, Kami memberikan rezeki kepada mereka. Bisa 
juga manshub-nya itu karena sebagai maful lah dari fi'l yang 

dibuang, yakni DARAT wr) i yas (Kami mengantarkannya kepada 
mereka sebagai rezeki dari sisi Kami). Bisa juga manshub-nya itu 
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karena sebagai kaal (keterangan kondisi), yakni 54") (dalam keadaan 
Kami memberi rezeki). 


a Ba 


DAN YA ES, (tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui) karena sangat jahil dan sangat lengahnya mereka serta 
tidak memikirkan tempat kembalinya mereka dan kebenaran diri 
mereka. Ini karena Allah telah mengunci-mati hatinya dan telah 
memberi tutupan pada penglihatannya. 


Al Firyabi, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, 
dan dia menilainya Shahih, Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim, serta Al 
Baihagi dalam Ad-Dala “il meriwayatkan dari Abu Hurairah, mengenai 

firman-Nya, 6 3 5,81 sila CSCS (dan tiadalah kamu berada di 
dekat gunung Thur ketika Kami menyeru), dia berkata, “Mereka 
diseru, “Hai umat Muhammad, Aku memberi kalian sebelum kalian 
meminta kepada-Ku, dan Aku telah memperkenankan untuk kalian 
sebelum kalian berdoa kepada-Ku.” 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Mardawaih dari jalur lain dari 
Abu Hurairah secara marfu’. 


Diriwayatkan menyerupai itu oleh Abd bin Humaid, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Asakir darinya, dari jalur lainnya. 

Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim dalam Ad-Dala'il, Abu Nashr 
As-Sajzi dalam Al Ibanah, dan Ad-Dailami meriwayatkan dari Umar 
bin Abasah, dia berkata: Aku bertanya kepada Nabi SAW mengenai 
firman-Nya, G56 3) an A DS (dan tiadalah kamu berada di 
dekat gunung Thur ketika Kami menyeru), seruan dan rahmat apa itu? 
Beliau lalu bersabda, b'f JP iog 4 R cab ah i alay of 3 dn a 

SI Oi se bf J3 al a Sah) Taka Kana D NG 
; pan i SAB Mase ohy dhi YA Ol aga KEN SI id ad geni oÍ Ji 
Anal Asah NAWA (Allah telah menetapkannya 2000 tahun sebelum 
menciptakan para makhluk-Nya. Kemudian meletakkannya di atas 
“Arsy-Nya, kemudian berseru, “Hai umat Muhammad, rahmat-Ku telah 
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mendahului kemurkaan-Ku. Aku memberi kalian sebelum kalian 
meminta kepada-Ku, dan aku telah mengampuni kalian sebelum 
kalian memohon ampun kepada-Ku. Barangsiapa di antara kalian 
berjumpa denganku dengan bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain 
Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba-Ku dan utusan-Ku 
dengan jujur sepenuh hari, maka aku akan memasukkannya ke 
surga”). 


Al Khatali dalam Ad-Dibaj juga meriwayatkan seperti itu dari 
Sahi bin Sa'd As-Sa'idi secara marfu'. 

Ibnu Mardawaih dan Abu Nu aim meriwayatkan dari 
Hudzaifah mengenai firman-Nya, G56 3 PAK A ES (dan 
tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru 
[Musa]) secara marfu', dia berkata, “Mereka diseru, “Hai umat 
Muhammad, belum juga kalian berdoa kepada Kami ketika Kami 
memperkenankan bagi kalian, dan belum juga kalian memohon 
kepada Kami ketika Kami memberi kepada kalian.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, secara 
marfu’, yg A La 6b Jó oS Ipad Kama a: Sa 
Jó i Di ag Wi a) af as : In) da as A AP Gil ah 
of gi an napi ol Ji S3 Ope é Ü Galah AS Yi ade 
Lali J dh 3 ah 5 of r Sh sd ad uga (Sesungguhnya 
Allah berseru, “Hai umat Muhammad, penuhilah seruan Tuhan 
kalian.” Mereka pun memenuhi, yang saat itu mereka masih berada di 
dalam tulang punggung bapak-bapak mereka dan rahim ibu-ibu 
mereka hingga Hari Kiamat, lalu mereka berkata, “Kami penuhi 
seruan-Mu. Engkaulah Tuhan kami yang sebenarnya, dan kami 
adalah benar-benar para hamba-Mu.” Allah berfirman, “Kalian 
benar. Akulah Tuhan kalian, dan kalian benar-benar para hamba-Ku. 
Aku telah memaafkan kalian sebelum kalian berdoa kepada-Ku, dan 


9“ Dikeluarkan oleh Ad-Dailami dalam Musnad Al Firdaus (7402) dan 
Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (3/391). 


Aku telah memberi kepada kalian sebelum kalian memohon kepada- 
Ku. Maka barangsiapa di antara kalian berjumpa dengan-Ku dengan 
kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dia masuk surga.”) 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Sa' id Al Khudri, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, AS la Uis BAN 3 ng 
Ja ya Sy 3 (Orang yang binasa pada masa fatrah berkata, “Wahai 
Tuhanku, mengapa Engkau mendatangkan Kitab kepadaku dan 
bukannya seorang rasul?”). Beliau lalu membacakan ayat, Í ý C CG 


Na HA EK (Ya Tuhan kami, mengapa Engkau tidak Dan 
seorang rasul kepada kami). 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, |; eks Ulan ide (mereka dahulu telah 
berkata, “Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang bantu- 
membantu. ”), dia berkata, “Mereka adalah Ahli Kitab. Sya K é 
(sesungguhnya kami tidak mempercayai masing-masing mereka itu). 
Maksud ‘kedua kitab’ itu adalah Taurat dan Al Furqan.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, Ahu Al Qasim Al Baghawi, Al Bawardi, dan Ibnu Qani 
(ketiganya) dalam Ma'ajim Ash-Shahabah, Ath-Thabarani, serta Ibnu 
Mardawaih, meriwayatkan dengan sanad jayyid dari Rifa'ah Al 
Qarazhi, dia berkata, “Ayat, Ls 5 WG It A Us aal; (dan 
sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut perkataan ini (Al 
2. ang D mereka agar mereka mendapat pelajaran) hingga, 
KA SA 3GP ; AJ (mereka itu diberi pahala dua kali) diturunkan 
berkenaan dengan sepuluh orang, yang aku termasuk di antara. 
mereka.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, bsa ea ah aki oa ST 14 er Sail (orang-orang yang 
telah Kami datangkan kepada TEN Kitab sebelum Al Qur'an, 


mereka beriman [pula] dengan Al Qur'an itu), dia berkata, 
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“Maksudnya adalah orang-orang yang beriman kepada Muhammad 
SAW dari kalangan Ahli Kitab.” 


Al Bukhari, Muslim, dan yang lain AR EE dari Abu 
Musa Al Asy’ ari, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, ofi w 


FA WG Ji) NG Jai Su Gal AN Jal ya Jr) Lea 
ana may di BLS ya Dalan ES IP) MA ab Nai aa li 
Pi iga golongan yang diberi pahala dua kali adalah: (1) seorang ya 
Kitab yang beriman kepada kitab yang pertama dan yang terakhir. (2) 
orang yang memiliki hambasahaya perempuan lalu mendidiknya 
dengan sebaik-baik didikan, kemudian memerdekakan dan 
menikahinya, dan (3) hambasahaya lelaki yang baik ibadahnya 


kepada Tuhannya dan loyal terhadap majikannya).””” 


Al Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari hadits 
Al Musayyab, serta Muslim dan yang lain meriwayatkan. dari hadits 
Abu Hurairah, bahwa firman-Nya, Lx 5 Saf ï <É} 
(sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi) diturunkan berkenaan dengan Abu Thalib 
ketika menolak menerima Islam.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa beberapa orang Quraisy 
berkata kepada Nabi SAW, “Jika kami mengikutimu maka orang- 


orang akan mengusir kami.” Lalu turunlah ayat, Ass XM ci ol NG; 39 
(Jika kami mengikuti petunjuk bersama kamu). 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi a 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, ; Ayu 5 Ka Í á TA 
Wang didatangkan ke tempat itu bale buahan Net segala macam 


© Muttafag 'alaih. 
HR. Al Bukhari (97) dan Muslim (1/134) dari hadits Abu Musa Al Asy'ari. 
70 . 
Shahih. 
HR. Al Bukhari (4772) dan Muslim (1/45). 


— Itumbuh-tumbuhan)), dia berkata, “(Maksudnya adalah) buah-buahan 
bumi.” 


S A < PE 
SES k Usain (En aa 


hg yi PN a 739 AH ed - 7 »— ls GA 
Abo AAA 


Ce Gg = ado Ia AA Lan BN 
P. D Jen Ki 


yeah, 


CG) NE a d, 3 
EEM ES KE 3 Me Pa CAN 63 Sa ea 
ANGKA AIA AA e 
beat wa SO AK 
ari GR AKU DEA EA Kea 


Ki 2E 


NG 


G 


res Goa Age pu 2 
59 KAWA | SAKA ASN DA 
Kera se RAKAN Sui ka 
AN a wa DH Ne 
GE ea NE AN Ga aedes 
PEN O pagar Ang apa SEL AS Ka Kuy 
Dia jugaa pes ir dn SPO 
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“Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah kami 
binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya; 
maka itulah tempat kediaman mereka yang tiada didiami (lagi) 
sesudah mereka, kecuali sebagian kecil. Dan Kami adalah 
pewarisnya. Dan tidak adalah Tuhanmu membinasakan kota-kota 
sebelum Dia mengutus di ibukota itu seorang rasul yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka, dan tidak pernah 
(pula) Kami membinasakan kota-kota kecuali penduduknya dalam 

keadaan melakukan kezhaliman. Dan apa saja yang diberikan 
kepada kamu, maka itu adalah kenikmatan hidup duniawi dan 
"perhiasannya; sedang apa yang disisi Allah adalah lebih baik dan 
lebih kekal. Maka apakah kamu tidak memahaminya? Maka 
apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik 
(Surga) lalu dia memperolehnya, sama dengan orang yang Kami 
berikan kepadanya kenikmatan hidup duniawi, kemudian dia pada 
Hari Kiamat termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)? 
Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka seraya 
berkata, “Dimanakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu 
katakan?” Berkatalah orang-orang yang telah tetap hukuman atas 
mereka, “Ya Tuhan kami, mereka inilah orang-orang yang kami 
sesatkan itu; kami telah menyesatkan mereka sebagaimana kami 
(Sendiri) sesat, kami menyatakan berlepas diri (dari mereka) kepada 
Engkau, mereka sekali-kali tidak menyembah kami'. Dikatakan 
(kepada mereka), “Serulah olehmu sekutu-sekutu kamu”, lalu 
mereka menyerunya, maka sekutu-sekutu itu tidak 
memperkenankan (seruan) mereka, dan mereka melihat adzab. 
(Mereka ketika itu berkeinginan) kiranya dahulu mereka menerima 
petunjuk. Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, 
seraya berkata, “Apakah jawabanmu kepada para rasul?” Maka 
| gelaplah bagi mereka segala macam alasan pada hari itu, karena itu 
mereka tidak saling tanya-menanya. Adapun orang yang bertobat 
dan beriman, serta mengerjakan amal yang shalih, semoga dia 


termasuk orang-orang yang beruntung. Dan Tuhanmu 

menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. Sekali-kali 
tidak ada pilihan bagi mereka. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi 

dari apa yang mereka persekutukan (dengan Dia). Dan Tuhanmu 
mengetahui apa yang disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa 

yang mereka nyatakan. Dan Dialah Allah, tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia, bagi-Nyalah segala puji di dunia 
dan di akhirat, dan bagi-Nyalah segala penentuan dan hanya 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 


(Qs. Al Qashash [28]: 58-70) 


Firman-Nya, 35 va CK & (Dan berapa banyaknya 
(penduduk) negeri yang telah kami binasakan). maksudnya adalah 
penduduk negeri yang hidup dalam kemewahan, kesenangan, dan 
kelapangan, namun mereka lalu sombong dengan menyalahgunakan 
nikmat, sehingga mereka dibinasakan. 

Az-Zajjaj berkata, hji artinya sikap melampai batas dalam 
kenikmatan.” 

Atha berkata, “Mereka hidup dengan cara yang salah dalam 
menggunakan nikmat, yaitu memakan rezeki Allah namun 
menyembah berhala.” 

Az-Zajjaj dan Al Mazini berkata, “Makna G22. Os 
adalah Ge ð Uji (menyalahkan nikmat; tidak mensyukuri nikmat 
dalam kehidupannya). -Lalu ketika $ nya dibuang dia menjadi fi 
muta'addi (transitif), seperti pada firman-Nya, 2Gp asa NE, (Dan 
Musa memilih dari kaumnya). (Os. Al A'raaf (7): 155). 

Al Farra berkata, “Posisinya nashab sebagai penafsir, seperti 
ungkapan kan uu akj (kau dibuang sombong seorang raja, dan 
kau menyombonginya). Contohnya yang serupa adalah firman Allah 


sera 


Ta'ala, AB kab ya Yi (Melainkan orang yang memperbodoh dirinya 


sendiri). (Os. Al Baqarah [2]: 130).” 

Menurut orang-orang Bashrah, tidak boleh manshub-nya kata- 
kata yang ma'rifah (tertentu) sebagai tamyiz, karena makna penafsiran 
adalah kata nakirah (tidak tertentu) yang menunjukkan jenis. 


Ada juga yang berpendapat bahwa Ga manshub oleh 
S715 karena mengandung makna Tr (membodohkan). 

Í% Í pa yu Kó 3 Ae G3 (maka itulah tempat 
kediaman mereka yang tiada didiami (lagi) sesudah mereka, kecuali 
sebagian kecil) maksudnya adalah tidak lagi didiami oleh seorang pun 
setelah mereka kecuali sebentar, seperti musafir yang melewatinya, 
lalu singgah sehari atau setengah hari. Atau, tidak ada yang 
mendiaminya kecuali beberapa hari karena buruknya apa yang ada 
padanya akibat kemaksiatan-kemaksiatan mereka. 


Ada juga yang berpendapat bahwa pengecualian ini kembali 
kepada Esa (tempat kediaman mereka), yakni setelah binasanya 
para penduduk itu, tidak ada lagi yang ditempati dari antara tempat- . 
tempat mereka itu kecuali sebagian kecil, sedangkan: sebagian 
besarnya telah hancur. Demikian perkataan Al Farra, namun ini 
pendapat yang lemah. | | 

Oi SAWA fa; (dan Kami adalah pewarisnya) dari mereka, 
karena mereka tidak meninggalkan pewaris untuk mewarisi tempat- 
tempat tinggal dan harta-harta mereka. 


Kalimat 3 3 berada pada posisi rafa’ sebagai khabar kedua 
untuk kata penunjuk Kas. Bisa juga berada pada posisi nashab 
sebagai haal (keterangan kondisi). : | 

Gk ai E Ss Laa D5 KG (dan 
tidak adalah Tuhanmu membinasakan kota-kota sebelum Dia 
mengutus di ibukota itu seorang rasul yang membacakan ayat-ayat 


Kami kepada mereka) maksudnya adalah, tidak benar Allah 
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membinasakan kota-kota yang penduduknya kafir kecuali setelah . 
setelah mengutus seorang rasul di ibukotanya untuk memperingatkan 
mereka dan membacakan kepada mereka ' ayat-ayat Allah yang 
mengatakan apa-apa yang diwajibkan Allah atas mereka, serta pahala 
yang telah disediakan-Nya bagi yang taat dan siksa bagi yang 
“ durhaka. | 


Makna Ka adalah yang paling besarnya (ibu kotanya). 
Dikhususkannya pengutusan ke tempat terbesarnya adalah karena di 
sanalah tempat para pemuka kaum dan para cerdik pandai mereka, dan 
di sana pula domisili para raja dan para pembesar. Dengan kondisi 
inilah kota terbesarnya itu menjadi seperti induk bagi kota-kota di 
sekitarnya. | 

Al Hasan berkata, “sii âf (induknya kota-kota) adalah kota 
` pertamanya.” | | y 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud Syal al adalah 
Makkah, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya, 3 g% 55 3 
Ég (sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk [tempat 
beribadah] manusia...).(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 96). Penjelasan tentang 
kandungan ayat ini telah dipaparkan di akhir surah Yuusuf. 


| Kalimat C35; sedo is (wang membacakan ayat-ayat Kami 
kepada mereka) berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi), yakni dalam keadaan membacakan ayat-ayat Kami kepada 
mereka, dan mengabarkan kepada mereka bahwa adzab akan 
menimpa mereka bila mereka tidak beriman. 


Bert G 1 A 


Kalimat GS GAM, NI s AR EA G5 (dan tidak 
pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota kecuali penduduknya 
dalam keadaan melakukan kezhaliman) di-'athf-kan (dirangkaikan) ' 
kepada kalimat sebelumnya, dan pengecualian ini merupakan 
pengecualian menyeluruh dari perihal yang paling umum, yakni 
tidaklah Kami membinasakan penduduk kota-kota setelah Kami 
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mengutus seorang rasul ke ibu kotanya yang menyeru mereka kepada 
kebenaran, kecuali mereka zhalim sehingga berhak untuk dibinasakan 
setelah diberi tangguh. 


Penegasan hujjah terhadap mereka, sebagaimana disebutkan 
dalam firman Allah SWT, Wah Ib SAM A D 3 
Gel (Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan 
negeri-negeri secara zhalim, sedang penduduknya orang-orang yang 
berbuat kebaikan). (Os. Huud (11): 117). 


Pa a Na TO tenant 


Allah kemudian berfirman, (45 : penga A AN 

(dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka itu adalah 
kenikmatan hidup duniawi dan perhiasannya). Khithab ini untuk 
orang-orang kafir Makkah, bahwa apa saja yang diberikan kepada 
kalian, maka itu adalah kenikmatan hidup duniawi yang dengannya 
kalian bersenang-senang sepanjang hidup kalian, atau pada sebagian 
masa hidup kalian. Kemudian kalian terlepas dari itu, atau kenikmatan 
itu terlepas dari kalian, dan yang pasti itu hanya; berlangsung menuju 
kesirnaan. 


Al Le bas (sedang apa yang di sisi Allah) yang berupa pahala 
dan ganjaran-Nya, 'x— (adalah lebih baik) dari kenikmatan yang akan 
sirna itu, karena apa yang di sisi Allah terbebas dari dampak kotoran. 
PA (dan lebih kekal), karena berlangsung selamanya, sedangkan 
kenikmatan duniawi berlangsung dengan cepat. 

bias Sei (maka apakah kamu tidak memahaminya?), bahwa 
yang kekal lebih utama daripada yang fana, dan kenikmatan murni 
tanpa campuran apa pun lebih utama daripada kenikmatan yang 
dicampuri dengan kotoran yang menyertai tubuh dan hati. 


Ayat ini juga dibaca te, dengan nashab karena aaa 


wa?” 2.0. UWA 


sebagai mashdar, yakni 3 Idi P Opa. 
Abu Amr membacanya d jas, dengan huruf yaa. 


Ulama yang lain membacanya 5 Pr dengan huruf taa' dalam 
bentuk khithab. 


Oira'ah mereka lebih rajih, berdasarkan kalimat Pa si Ý; (dan 
apa saja yang diberikan kepada kamu). 


5 230 Po he ser 


aal 569 ÉES ANA (maka apakah orang yang Kami 
— janjikan kepadanya suatu janji yang baik (surga) lalu dia 
memperolehnya) maksudnya adalah, yang Kami janjikan surga 
kepadanya beserta segala kenikmatan yang tidak terhingga di 
dalamnya, pasti dia dapatkan, karena Allah tidak akan menyalahi janji. 


Gak ya ASA S (sama dengan orang yang Kami 
berikan kepadanya iinan hidup duniawi) sehingga diberi juga 
darinya sebagian dari yang diinginkan namun cepat sirna dan hilang. 


Kalimat pa Sa Ha AN » KF (kemudian dia pada Hari 


Kiamat termasuk orang-orang yang diseret [ke dalam neraka)) di- 
'athf-kan kepada ASI dan termasuk cakupannya sebagai shilah yang 
“menegaskan pengingkaran kesamaan, dan menegaskannya. Maknanya 
adalah, kemudian orang yang telah Kami berikan kepada kenikmatan, 


pada Hari Kiamat termasuk orang yang diserat ke dalam neraka. 


Pertanyaan ini untuk mengingkari, yakni perihal keduanya 
tidaklah sama, karena orang yang dijanjikan surga pasti memperoleh 
“apa yang dijanjikan itu, selain tidak luput juga dari kebaikannya di 
dunia, dan inilah perihal orang yang beriman. Sedangkan orang kafir, 
baginya hanyalah sedikit kesenangan di dunia yang sama dengan yang 
diperoleh oleh orang mukmin, yang masing-masing dari keduanya 
sama-sama mendapatkan bagian itu di dunia, namun orang kafir itu 
menuju neraka. Jadi, apakah keduanya sama? 


Jumhur membacanya Ae, dengan dhammah pada huruf haa. 


Al Kisa'i dan Oalun membacanya dengan sukun pada huruf 
haa karena memberlakukan A seperti huruf wawu dan faa`. 


Manshub-nya $$ pada kalimat ant 2 (dan [ingatlah] hari 
Idi waktu] Allah menyeru mereka) adalah karena di- 'athf-kan kepada 
aa Sa atau karena KA (ingatlah) yang disembunyikan. Maksudnya 
adalah pada hari Allah SWT menyeru orang-orang musyrik, da 
(seraya berkata) kepada mereka, Dht ; 2x Sa SKi 3 | 
(dimanakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?), yang 
kalian katakan dapat menolong dan membela kalian? 


Kedua maf'ul dari <t dibuang, yakni A Pn 
(kalian katakan mereka sekutu-sekutu-Ku), sebagaimana Te 
oleh konteksnya. 


Te Ge z 


sai ae ó> ùj if J6 (berkatalah orang-orang yang telah jatah 
hukuman atas mereka) maksudnya adalah, telah ditetapkan atas 
mereka kalimat adzab. Mereka adalah para pemimpin kesesatan yang 
menjadikan tuhan-tuhan selain Allah. Demikian yang dikatakan oleh 
Al Kalbi. Sementara itu, Qatadah mengatakan bahwa mereka adalah 
syetan-syetan. 


GA 1 Ge 


jaya Talia Ain Ls, (ya Tuhan kami, mereka inilah orang-orang 
yang kami wia itu) maksudnya adalah, kami mengajak mereka 
(para pengikut kami) kepada kesesatan. (5 BALA (kami telah 
menyesatkan mereka sebagaimana kami [sendiri] sesat), yakni 
dio KS Aik (kami telah menyesatkan mereka sebagaimana kami 
[sendiri] sesat). Afi WK ni (kami menyatakan berlepas diri kepada 
Engkau) dari mereka. Maknanya adalah, para pemimpin kesesatan, 
atau para syetan itu, berlepas diri dari orang-orang yang menaati atau 
mengikuti mereka. 

Az-Zajjaj berkata, “Mereka saling berlepas diri sehingga 
menjadi saling bermusuhan, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
A o) HS Aan SIS (teman-teman akrab pada hari itu 
sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang lain). (Os. Az- 
Zukhruf [43]: 67).” 


Lafazh Sts (mereka inilah) sebagai mubtada', sementara Gal 
Ea (orang-orang yang kami sesatkan) adalah sifatnya, adapun “aid- 
nya dibuang, yakni AG Í [yakni Agi mg. Khabar-nya adalah 
WAH SA (kami telah menyesatkan mereka), dan E; GP LS (sebagaimana 
- kami [sendiri] sesat) sebagai na't untuk mashdar yang dibuang. 


Ada juga yang mengatakan bahwa khabar dari Aa (mereka 
da adalah L a 1 ga (orang-orang yang kami sesatkan), adapun 
KAI A (kami ef menyesatkan mereka) adalah kalimat ua 
untuk menegaskan yang sebelumnya. 


Abu Ali Al Farisi me-rajih-kan pendapat ini dan menyanggah 
a yang pertama, lalu Abu Al Baqa menyanggah sanggahannya. 


Bea Kas GI KL (mereka sekali-kali tidak menyembah kami), 
akan tetapi mai menyembah hawa nafsu mereka sendiri. 


Ada juga yang mengatakan bahwa Ú pada kalimat (BK WA 
adalah mashdar, yakni Kami berlepas diri kepada-Mu dari 
penyembahan mereka kepada kami. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


SKE LA J5 (dikatakan [kepada mereka], “Serulah olehmu 
sekutu-sekutu kamu. ”) maksudnya adalah, dikatakanlah perkataannya 
kepada orang-orang kafir dari kalangan manusia. Maknanya yaitu, 
mohonlah pertolongan kepada tuhan-tuhan kalian yang dulu kalian 
sembah selain Allah sewaktu di dunia, agar mereka menolong dan 
"melindungi kalian. 


P Ir 


ap» (lalu mereka menyerunya) saat itu, A Ia sf (maka 
sekutu-sekutu itu tidak memperkenankan [seruan] mereka) dan tidak 


memberikan manfaat apa pun kepada mereka. 


MAKA) PI 55, (dan mereka melihat adzab) maksudnya adalah 
yang pengikut dan yang diikuti, karena adzab telah meliputi mereka. 3 | 


a Kg LA ([mereka ketika itu berkeinginan) kiranya dahulu 
mereka menerima petunjuk). 

Az-Zajjaj berkata, “Penimpal 7 dibuang. Maknanya adalah, 
sekiranya dahulu mereka mengikuti petunjuk, tentulah mereka selamat 
dari itu dan tidak akan melihat adzab itu.” 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, sekiranya 
“dahulu mereka. mengikuti petunjuk, tentulah mereka tidak akan 
menyeru sekutu-sekutu itu. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, sekiranya 
dahulu mereka mengikuti petunjuk sewaktu di dunia, tentulah mereka 
akan mengetahui bahwa adzab itu adalah benar adanya. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, sekiranya 
dahulu mereka mengikuti petunjuk dengan cara apa pun, tentulah . 
dengan itu mereka dapat mencegah adzab itu. IN 


Ada yang mengatakan bahwa telah datang saatnya mereka 
mendapat petunjuk sekiranya dahulu mereka mengikuti petunjuk. 


Ada juga yang mengatakan pemaknaan lainnya. 
Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


2 ya Eno KAE Lp dort 


Lafazh » pada kalimat Oya PAKAR TM Jaka pe:t ass (dan 
[ingatlah] hari [di waktu] Allah menyeru mereka, seraya berkata, 
“Apakah jawabanmu kepada para rasul? ”) di- 'athf. kan kepada yang 
sebelumnya, yakni apakah jawaban kalian terhadap para nabi yang 
diutus kepada kalian ketika mereka menyampaikan risalahku? 


KA 90. Ag Ae sr 
GY Li 


Ka Da (maka gelaplah bagi mereka segala 
macam pa pada “hari itu) maksudnya, segala macam alasan 
tersembunyi dari mereka sehingga mereka seperti orang-orang buta 
yang tidak mengetahui arah. Asalnya WS 6 133 (maka mereka buta 
terhadap segala macam alasan), akan tetapi susunan redaksinya 


AKA 


dibalik, sebagai bentuk mubalaghah (menunjukkan sangat). ANI 


adalah 3&4! (berita-berita). Alasan-alasan mereka disebut berita, 
karena sama sekali tidak dianggap sebagai alasan, akan tetapi hanya 
berupa kisah-kisah dan cerita-cerita belaka. 


oe pt” 


aa Y we (karena itu mereka tidak saling tanya- 
menanya) maksudnya adalah, sebagian mereka tidak bertanya kepada 
sebagian lainnya, dan mereka juga tidak mengemukakan alasan serta 
tidak tahu harus menjawab dengan apa, karena Allah telah menerima 
alasan mereka sewaktu di dunia, sehingga tidak ada lagi alasan pada 
Hari Kiamat. 


Jumhur membacanya tst, dengan fatahah pada huruf ain 
dan takhfif pada huruf miim. 


Al A'masy dan Junah bin Hubaisy membacanya dengan 
dhammah pada huruf “ain dan tasydid pada huruf miim. 

Dik KS HB Case IE AG A (adapun 
orang yang bertobat dan beriman, serta mengerjakan amal yang 
shalih, semoga dia termasuk orang-orang yang beruntung) 
maksudnya, jika dia bertobat dari syirik dan membenarkan apa-apa 
yang dibawa oleh. para rasul, mengerjakan kewajiban-kewajiban dan 
menjauhi kemaksiatan-kemaksiatan, maka semoga dia termasuk 
orang-orang yang beruntung, yaitu orang-orang yang memperoleh 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Adapun makna „$ sekalipun 
asalnya sebagai harapan, namun bila dari Allah maka itu merupakan 
suatu kepastian. Ada juga yang mengatakan bahwa harapan itu datang 
dari orang yang bertobat tersebut, dan bukan dari sisi Allah SWT. 


e Shoe PAS 


KGL IK H3 (dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia 
kehendaki) untuk diciptakan-Nya, JA; (dan memilihnya) apa yang 
Dia kehendaki untuk dipilih-Nya. SI (25 Ja Ês JAN (Dia tidak 
ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah yang akan 
ditanyai). (Os. Al Anbiyaa' [21]: 23). Ini terkait dengan penyebutan 


sekutu-sekutu yang mereka sembah dan mereka pilih, yakni 
pilihannya terserah kepada Allah. 


44 .. 


gel pa LX (sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka) 
maksudnya adalah 23! (pilihan). 
Suatu pendapat menyebutkan maksud ayat ini, bahwa tidak 


satu pun dari makhluk Allah yang berhak memilih, karena hak pilih 
itu hanya ada pada Allah “Azza wa Jalla. 


Ada yang mengatakan bahwa ayat ini merupakan jawaban atas 
perkataan mereka, abs EA 53 Jas Ip IKAN bin JE YP (mengapa Al 
Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang besar dari salah satu dua 


negeri (Makkah dan Thaif] ini?) (Os. Az-Zukhruf (43): 31). 


Ada yang mengatakan bahwa ayat ini merupakan jawaban bagi 
kaum Yahudi, karena mereka berkata, “Seandainya malaikat yang 
diutus itu bukan Jibril, tentulah kami beriman kepadanya.” 


Az-Zajjaj berkata, “Wagaf pada kalimat ME, adalah waqaf 
yang sempurna, karena Ú di sini sebagai penafi (yang mengandung 
arti meniadakan).” | 


Lebih jauh dia berkata, “Bisa juga L berada pada posisi nashab 
karena pengaruh fi! Su. Maknanya adalah, dan memilih pilihan yang 
ada pada mereka.” 

| Pendapat yang benar adalah yang pertama, karena disepakati 
. wagaf padanya. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa perkiraan ayat ini adalah, dan 
memilih pilihan dari para makhluk-Nya dengan kekuasaan-Nya. 
Pendapat ini sangat lemah. 

Sementara itu, Ibnu Athiyyah menganggap kemungkinan 
LA sudah sempurna, dan kalimat Kei 2 sebagai kalimat 
permulaan. Pendapat ini juga jauh dari mengena. 
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Ada juga yang berpendapat bahwa L di sini sebagai mashdar, 
yakni AGA ja (memilih pilihan mereka), dan mashdar ini 
berperan pada posisi maf'ul bih, yakni ju Jei (dan memilih 
pilihan mereka). Pendapat ini bagaikan penafsiran pendapat Ibnu Jarir 
tadi. : 

Pendapat yang benar adalah apa yang pertama. Ayat ini 
seperti firman Allah SWT, 3% MA AA AM SA NG BATA 

yên A (Dan tidaklah patut bagi laki laki yang mukmin “dan tidak 
[pula] bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya 
telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
[yang -lain)). (Os. Al Ahzaab (33): 36). 

Nyen adalah pes (pilihan), seperti aa yang artinya pani 
(ramalan buruk), yaitu ism yang digunakan pada penggunaan 
mashdar. | 


Allah kemudian menyucikan Diri-Nya, a SKL (Maha Suci 
Allah). Maksudnya adalah penyucian yang khusus bagi-Nya, tidak ada 
yang dapat melepaskannya dan tidak ada yang menyertai-Nya (tidak 
ada yang menyekutui-Nya). 


aa Cs NGANA 55 (dan Maha Tinggi dari apa yang mereka 
persekutukan [dengan Dia]) maksudnya adalah dari sekutu-sekutu- 
yang mereka jadikan sekutu bagi-Nya, atau dari penyekutuan mereka. 


| aa ata AS AGA A5 GE (dan Tuhanmu mengetahui apa yang 
disembunyikan [dalam] dada ea maksudnya adalah syirik yang 
mereka sembunyikan, atau rasa memusuhi Rasulullah SAW yang 
mereka sembunyikan, atau semua yang mereka sembunyikan yang 
berupa segala hal yang menyelisihi kebenaran. SL G5 (dan apa 
yang mereka nyatakan), yakni yang mereka nyatakan dari itu. 


Jumhur membacanya KA dengan dhammah pada huruf taa" 
dan kasrah pada huruf kaaf. 


Ibnu Muhaishin dan Humaid membacanya dengan fathah pada 
huruf taa* dan dhammah pada huruf kaf. p 


Allah kemudian memuji Diri-Nya den n „keesaan dan ` 
keberhakan-Nya terhadap segala pujian, 8 SIA Wr Í AN pn A 
BANI (dan Dialah Allah, tidak ada tuhan [yang berhak disembah) 
melainkan Dia, bagi-Nyalah segala puji di dunia), yakni wa) 5 (di 
dunia), 35415 (dan di akhirat), yakni S31 WI (di akhirat). SHA 
(dan bagi-Nyalah segala penentuan), Dia memutuskan di antara para 
hamba-Nya sesuai dengan kehendak-Nya tanpa ada satu sekutu pun 
yang menyertai-Nya. 5445 ad (dan hanya kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan) dengan pembangkitan kembali setelah mati, lalu Dia 
membalas yang baik dengan kebaikannya, dan yang buruk dengan 
keburukannya, dan kalian tidak dikembalikan kepada selain-Nya.. 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, Lalai, Íi KAN Ñ rs A 
LS LAYAN (dan tidak pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota 
kecuali penduduknya dalam keadaan melakukan kezhaliman), dia 
berkata, “Allah berfirman, “Kami tidak akan membinasakan 
(penduduk) suatu negeri karena keimanan, akan tetapi Allah 
membinasakan negeri-negeri karena kezhaliman apabila penduduknya 
berbuat zhalim. Seandainya (penduduk) Makkah beriman, maka 
mereka tidak akan dibinasakan bersama kaum-kaum yang binasa, 
akan tetapi mereka mendustakan dan zhalim, sehingga mereka 
dibinasakan.” 


Muslim dan Al Baihaqi dalam Al Asma" wa Ash-Shifat 
meriwayatkan dari. Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
end BB Hp GT GN jen 5 d Iii (Allah “Azza wa Jalla 
beri irman, “Wahai anak Adam, Aku sakit dan kau tidak menjenguk- 


Ku.) 


1 Shahih. 
HR. Muslim (4/1990) dari hadits Abu Hurairah. 


Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid Az-Zuhd meriwayatkan 
dari Abd bin Ubaid bin Umar, dia berkata, “Pada Hari Kiamat nanti 
manusia dikumpulkan dalam keadaan sangat lapar, sangat haus, dan 
sangat telanjang dari yang pernah mereka alami. Oleh karena itu, 
barangsiapa pernah memberi makanan karena Allah 'Azza wa Jalla, 
maka (saat itu) Allah memberinya makanan, barangsiapa pernah 
memberi pakaian karena Allah “Azza wa Jalla, maka (saat itu) Allah 
memberinya pakaian, barangsiapa pernah memberi minum karena 
Allah “Azza wa Jalla, maka (saat itu) Allah memberinya minum, dan 
barangsiapa berada dalam keridhaan Alah, maka Allah sesuai dengan 
- keridhaannya.” 

Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, Ka SH 
Ai (maka gelaplah bagi mereka segala macam alasan), da 
berkata, “(Maksudnya adalah) adi (segala macam alasan). Ý WÉ 
AK (karena itu mereka tidak saling tanya-menanya) tentang 
nasab.” 


Telah diriwayatkan secara valid dari Nabi SAW dalam Ash- 
Shahih tentang istikharah dan cara. melaksanakan shalatnya beserta 
doanya sehingga kami tidak berpanjang lebar mengemukakannya di 
sini. 


Pa - m? or Z bul 1 bagh ar P ek 5 
A As p Yi bakar JI “Ae a Ta Ole Ida 
ke 


AAN 
N 
AN 
N 
SN 
N 


Za 


Ba E a Gii 
i K as a PN KA 
BO nas Sana D Ka 


ES here Adaa w 
ASIA EA A E Na 
BA aha OÉ O Ai Ka 
en aa 
AI es BIO noni LAN HI gga AK 


Te 2G KN, 2 z2 7 
LS am, GA Aoi Gas PESI 


Cad . Cai 


2172 4 1 523,2 a Lo MA .. gr 2, A 462 » 
(ay Gamad Ca IA ol AI gai ee Aje Sa 


A A2 r Aa Na s 2 da Pa 19 sr JAGI 


ls S 


A Le ata z oL an eorr 
SIEA PERENGAN OO KAYA 
AT 4 kiwat loh Aar 
Kn IG Ka Ya Ai 


PN TAR Dol A Tap > iii 


saha bya) A ah ON jek 


KEK A KA 


a BO aane 
Kn AP Ga Do a sasana Kh ya ‘ÝL Č GAN 

bdi EAr is MA OA LA 
ol KE GE PSI SA K3 


ACAK ALe 


o 5 T K5 En KI AA 


r 53? kangh. A 4 1e 3 z 
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Pa LL 


A SN GANG TA KA UA KN Ke 


rob 


TAL ai San Kg AN 
1A ser 1 Wd 14 aa Ja PP AI 
On Jê pU Al 


Ki eei há Ne, 
BEE saw ai Ta 


TI LIL aS t Í; $5% 
BR Or Ga SE As A Í$ > ie z 
ar LA 3 FA IL 


JANG 


“Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan 
untukmu malam itu terus-menerus sampai Hari Kiamat, siapakah 
Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang 
kepadamu? Maka apakah kamu tidak mendengar?” Katakanlah, 
“Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu siang itu 
terus-menerus sampai Hari Kiamat, siapakah Tuhan selain Allah 
yang akan mendatangkan malam kepadamu yang kamu beristirahat 
padanya? Maka apakah kamu tidak memperhatikan?” Dan karena 
| rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya kamu 
beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebagian 
dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur 
kepada-Nya. Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, 
seraya berkata, “Dimanakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu 
katakan?” Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi, 
lalu Kami berkata, “Tunjukkanlah bukti kebenaranmu'?, maka 
tahulah mereka bahwa yang haq itu kepunyaan Allah dan 
lenyaplah dari mereka apa yang dahulunya mereka ada-adakan. 
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Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka dia 
berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan 
kepadanya perbendaharaaan harta yang kunci-kuncinya sungguh 
berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika 
kaumnya berkata kepadanya, “Janganlah kamu terlalu bangga; 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri'. Dan carilah pada apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan 
janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi 
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan. Karun berkata, “Sesungguhnya aku hanya 
diberi harta itu, karena ilmu yang ada padaku'. Dan apakah dia 
tidak mengetahui, bahwa Allah sungguh telah membinasakan umat- 
umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak 
mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang- 
orang yang berdosa itu tentang dosa-dosa mereka. Maka keluarlah 
Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. Berkatalah orang- 
orang yang menghendaki kehidupan dunia, “Moga-moga kiranya 
kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Karun; 
sesungguhnya dia benar-benar mempunyai keberuntungan yang 
besar". Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu, - 
“Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik 
bagi orang-orang yang beriman dan beramal shalih, dan tidak 
diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang-orang yang sabar'. Maka 
Kami benamkan Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka 
tidak ada baginya suatu golongan pun yang menolongnya terhadap 
adzab Allah, dan tiadalah dia termasuk orang-orang (yang dapat) 
membela (dirinya). Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita- 
citakan kedudukan Karun itu, berkata, “Aduhai, benarlah Allah 
melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba- 


hamba-Nya dan menyempitkannya; kalau Allah tidak melimpahkan 
karunia-Nya atas kita benar-benar Dia telah membenamkan kita 
(pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung orang-orang yang 
mengingkari (nikmat Allah)'. Negeri akhirat itu, Kami jadikan 
untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan tidak 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa. Barangsiapa yang datang 
dengan (membawa) kebaikan, maka baginya (pahala) yang lebih 
baik daripada kebaikannya itu; dan barangsiapa yang datang 
dengan (membawa) kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan 
kepada orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu, 
melainkan (seimbang) dengan apa yang dahulu mereka kerjakan. 
Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum- 
hukum) Al Qur'an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke 
tempat kembali. Katakanlah, “Tuhanku mengetahui orang yang 
membawa petunjuk dan orang yang dalam kesesatan yang nyata'. 
Dan kamu tidak pernah mengharap agar Al Qur'an diturunkan 
kepadamu, tetapi dia (diturunkan) karena suatu rahmat yang besar 
dari Tuhanmu, sebab itu janganlah kamu sekali-kali menjadi 
penolong bagi orang-orang kafir. Dan janganlah sekali-kali mereka 
dapat menghalangimu dari (menyampaikan) ayat-ayat Allah, 
sesudah ayat-ayat itu diturunkan kepadamu, dan serulah mereka ke 
` (jalan) Tuhanmu, dan janganlah sekali-kali kamu termasuk orang- 
orang yang mempersekutukan Tuhan. Janganlah kamu sembah di 
samping (menyembah) Allah, tuhan-tuhan apa pun yang lain. Tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap 
sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nyalah segala penentuan, 
— dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 


(Os. Al Oashash [28]: 71-88) 


2 


Firman-Nya, ZA 3 (Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku) 
maksudnya adalah, beritahukanlah kepadaku, JM a a o 
Wa (jika Allah menjadikan untukmu malam itu terus-menerus). 
Aa! adalah Senai «IM! (yang terus-menerus), dari dya! yaitu aah 
(yang berangkai; berkesinambungan). Jadi, huruf miim ini sebagai 
tambahan. Ada juga yang mengatakan bahwa huruf miim-nya ini huruf 
asli, wazan-nya adalah pa dan bukannya J, dan inilah yang benar. 


Allah SWT menerangkan kepada mereka, bahwa Allah telah 
menyediakan untuk mereka sebab-sebab kehidupan agar mereka 
mensyukuri nikmat, karena bila waktu yang mereka lalui itu semua 
malam hingga Hari Kiamat, maka tidak memungkinkan bagi mereka 
untuk beraktivitas dan mencari penghidupan yang mereka perlukan, 
yaitu berupa makanan, minuman, dan pakaian. 

Allah kemudian menyebutkan kebaikan-Nya kepada mereka, , 
aa i áh io A & (siapakah Tuhan selain Allah yang akan 
"mendatangkan sinar terang kepadamu?), yakni apakah salah satu 
tuhan diantara tuhan-tuhan yang kalian sembah itu ada yang mampu 
menghilangkan kegelapan tersebut dari kalian dan menggantinya 
dengan cahaya yang dengannya kalian bisa mencari penghidupan dan 
bisa melihat segala yang kalian perlukan, serta bisa menjadi kebaikan 
bagi buah-buhan kalian, menumbuhkan tanam-tanaman kalian, dan 
menyebabkan hidupnya binatang ternak kalian? 


Da MA) (maka apakah kamu tidak mendengar) perkataan 
ini dengan pendengaran yang disertai pemahaman, penerimaan, 
penghayatan, dan pemikiran? 

| Setelah Allah menyebutkan kebaika-kebaikan-Nya kepada 
mereka, yaitu mengadakan siang bagi mereka, selanjutnya Allah 
menyebutkan kebaikan lainnya, yaitu mengadakan malam, ol pa A J 
Ai Sdn SG ke Fil SA (katakanlah, "Terangkanlah 
kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu siang itu terus-menerus 
sampai Hari Kiamat."). Maksudnya adalah, jika Allah menjadikan 


seluruh masa yang kalian hidup di dalamnya adalah siang semua : 

hingga Hari Kiamat, 4 © G3 da ia Pr WA 29 Ga (siapakah 
Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan malam kepadamu yang 

` kamu beristirahat padanya?), yakni yang kalian menetap padanya 

setelah lelah dan letih dan kalian beristirahat dari aktivitas mencari 

penghidupan. 

Gatra Sai (maka apakah kamu tidak memperhatikan?) 
manfaat yang besar ini dengan perhatian yang penuh kesadaran 
sehingga kalian meninggalkan penyembahan selain Allah yang biasa 
kalian lakukan itu? Bila mereka mengakui bahwa tidak ada yang 
mampu melakukan itu selain Allah “Azza wa Jalla, maka telah 
sempurnalah hujjah bagi mereka dan gugurlah segala syubhat yang 
mereka pegang. 


Allah SWT menyertakan kalimat 5,415 SG! (maka apakah 
kamu tidak mendengar?) saat menyinggung tentang terang, karena 
pendengaran dapat mengetahui apa yang tidak diketahui oleh 
penglihatan dari segi manfaat-manfaatnya dan karakter faedah- 
faedahnya. Allah juga menyertakan kalimat  IH (maka 
apakah kamu tidak memperhatikan?) saat menyinggung malam, 
karena penglihatan dapat mengetahui apa yang tidak diketahui oleh 


pendengaran mengenai karakteristik malam. 

aa KI GG ja ICE 242155 as (dan karena rahmat- 
Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya kamu 
beristirahat pang malam itu) maksudnya adalah Jali & (pada malam 
itu), a oa jera j, (dan supaya kamu mencari sebagian dari karunia- 
Nya), yakni pada siang hari dengan mencari nafkah (penghidupan). 
DK Ki; SI, (dan agar kamu bersyukur kepada-Nya) atas nikmat- 
nikmat Allah atas kalian. Ayat ini termasuk bentuk peringkasan dan 
penguraian (penjabaran). | 

Perlu diketahui, kendati memungkinkan beristirahat pada siang 
. hari dan mencari penghidupan pada malam hari, yaitu ketika 


terangnya bulan, atau dengan menggunakan. sesuatu yang bisa 
menerangi seperti pelita (lampu) dan serupanya, akan tetapi itu sangat 
jarang dan bertolak belakang dengan naluri para hamba, sehingga hal 
itu tidak dianggap. 


LS PAN SIA E Jaa era (dan [ingatlah] 
hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata, "Dimanakah 
sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?” Allah SWT 
mengulangi ini karena perbedaan kondisi, yaitu karena mereka telah 
diseru namun mereka justru menyeru berhala-berhala, lalu mereka 
diseru lagi, namun mereka diam. Pengulangan ini juga sebagai celaan 
setelah celaan dan dampratan setelah dampratan. 


Dell 


Firman-Nya, A43 PA je ya Le», (dan Kami datangkan 
dari tiap-tiap umat seorang saksi) di- athf-kan (dirangkaikan) kepada 
SW. Penggunaan lafazh madhi bertujuan menunjukkan kepastian. 
Maknanya adalah, dan Kami keluarkan dari ia) umat seorang 
saksi yang bersaksi atas mereka. 


Mujahid berkata, “Mereka adalah para nabi.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang 
adil dari setiap umat. 


Pemaknaan yang perna la Fs a a 
bagaimanakah halnya orang D Gap apabila Kami 
mendatangkan seseorang saksi [rasul] dari tiap-tiap umat dan Kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu 
. [sebagai umatmu)). (Os. An-Nisaa' [4]: 41). 

Allah kemudian menerangkan apa yang Allah katakan kepada 
setiap umat, K Sap 15 iša LES (lalu Kami berkata, "Tunjukkanlah bukti 
kebenaranmu.") yakni alasan dan bukti kalian yang menunjukkan 
bahwa Aku memiliki sekutu-sekutu. Jadi, saat itulah mereka mengaku 
tidak ada, dan mereka tidak dapat menunjukkan bukti apa pun. Oleh 
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karena itu, Allah berfirman, ah Gd Ol TAKE (maka tahulah mereka 
bahwa yang hag itu kepunyaan Allah), yakni dalam hal ketuhanan, 
dan Dialah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. H re 2 
Lari ME (dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulunya mereka 
ada-adakan), yakni hilang, lenyap, dan sirnalah dari mereka 
kedustaan-kedustaan yang mereka ada-adakan sewaktu di dunia, 
bahwa Allah mempunyai sekutu-sekutu yang berhak disembah. 


Allah kemudian mengemukakan kisah orang-orang sesat, yaitu 
dengan mengemukakan kisah Karun, yaitu orang yang memiliki 
kemampuan dan cara bekerja yang mengagumkan, iy ME 3 MAA 5 

Say Zr (sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa). Lafazh 
5519 berdasarkan wazan d ka, merupakan ism a'jjam (nama non- 
Arab) sehingga tidak dapat di-tashrif. Kata ini bukan lafazh Arab yang 
diderivasi dari lafazh Yi. 

Az-Zajjaj berkata, “Seandainya lafazh 555 berasal dari US 
Ka (aku menyertakan sesuatu), tentu berlaku padanya tashrif.” 

An-Nakha'i, Qatadah, dan yang lain berkata, “Dia adalah putra 
Imran bin Oahits.” 

Ibnu Ishag berkata, “Dia adalah paman Musa, maka disebut 
saudara Imran. Keduanya adalah anak orang Samiri dan keluar dari 
ketaatan terhadap Musa. Itulah makna firman-Nya, WAH Go (maka dia 
berlaku aniaya terhadap mereka), yakni melampaui batas dalam 
kesewenang-wenangan dan kesombongan terhadap mereka. Dia 


berlaku aniaya terhadap mereka, keluar dari ketaatan terhadap Musa, 
serta kufur terhadap Allah.” 


Adh-Dhahhak berkata, “Sikap aniayanya terhadap bani Israil 
adalah merendahkan mereka karena banyaknya harta dan anaknya.” 


Qatadah berkata, “Sikap aniayanya adalah menisbatkan kepada. 
dirinya harta yang dianugerahkan Allah kepadanya, dengan alasan dia 
memperoleh itu berkat ilmu dan teknik yang dimilikinya.” 


Ada yang mengatakan bahwa dulunya dia bekerja pada Fir'aun 
dalam menangani bani Israil, lalu dia berlaku sewenang-wenang 
terhadap mereka dan bertindak aniaya terhadap mereka. 


“Ada juga yang mengatakan selain itu, namun tidak sesuai 
dengan makna ayat. 


Pei Ha ETAP (dan Kami telah KA kepadanya 
perbendaharaaan harta). Besi adalah bentuk i dari E, yaitu 
harta yang dipendam. 


Atha berkata, “Dia menemukan salah satu harta terpendapat 
dari antara harta-harta terpendam Yusuf.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa dia seorang ahli kimia. 

Lafazh & pada kalimat aAa 3 Č (yang kunci-kuncinya) 
adalah maushul yang shilah-nya adalah d dan cakupannya, karena 
itulah di-kasrah. 


Al Akhfasy Yunior menukil dari orang-orang Kufah tentang 
tidak bolehnya menetapkan kalimat yang kasrah beserta cakupannya 
sebagai shilah untuk Sail (maushul). Namun pendapat ini dianggap 
tidak tepat karena redaksi demikian terdapat di dalam Al Qur'an yang 
mulia, yaitu di sini. 


raa) adalah bentuk jamak dari sis — dengan kasrah pada 
huruf miim— yaitu sesuatu yang digunakan untuk membuka (yakni 
kunci). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud alaa adalah Kg) Fa 


(perbendaharaan), sehingga bentuk tunggalnya adalah (ada —dengan 
fathah pada huruf miim—. | 

Al Wahidi mengatakan bahwa menurut mayoritas mufassir, 
AA adalah adi (perbendaharaan), seperti pada pemaknaan 
firman-Nya, yel Bks Se, (Dan pada sisi Allahlah kunci-kunci 
semua yang gaib). (Os. Al An'aam (6): 59). 


Lebih jauh dia berkata, “Ini pendapat yang dipilih oleh Az- 
Zajjaj, karena dia berkata, “Pendapat yang lebih mendekati 
penafsirannya yaitu, AS adalah J% Yi (perbendaharaan- 
perbendaharaan hartanya). Ulama lain mengatakan bahwa itu adalah 
bentuk jamak dari i, yaitu sesuatu yang digunakan untuk membuka 
pintu [kunci]. Demikian pendapat Qatadah dan Mujahid.” 


Kalimat Zi JA aii, 1S (sungguh berat dipikul oleh 
sejumlah orang yang kuat-kuat) sebagai khabar êh yang 5 beserta 
ism-nya, sedangkan khabar-nya sebagai shilah untuk maushul CG. 
Dikatakan “lesu sú apabila bangkit mengangkatnya dengan berat. 
Dikatakan Yadi © si apabila beban itu terasa berat bagiku. Maknanya 
adalah, terasa berat bagi mereka mengangkat kunci-kunci atau 
perbedaharaan-perbendaharaan itu. 


Abu Ubaidah berkata, “Ini bentuk susunan yang dibalik, dan 
maknanya adalah, dasi! Qs sÍ, yakni ka 0245 (sungguh memberatkan 
bangkit dengan mengangkatnya). 
| Abu Zaid berkata, “Dikatakan jaw £ 5 apabila aku bangkit 

dengan mengangkat beban itu.” 


Seorang penyair berkata, 
G3 Jk ANA a gala Ga Wal UN Ui 


“Sesungguhnya kami mendapati seorang pengganti yang benar-benar 
buruk, 


karena dia seorang budak yang apabila keberatan dengan beban 
maka dia berhenti.” 
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Al Farra berkata, “Makna asih 155) adalah memiringkan 
sejumlah orang itu karena beratnya, sebagaimana ungkapan LAN 
s Bu dan Wi Lo Ji (menghilangkan kesengsaraan). 4 cari dan A31 
(aku menghilangkannya). 4 Ca dan Bf (aku membawakannya). Sg 


& dan 251 (aku mengangkatnya dengan berat).” 


Pendapat tersebut dipilih oleh An-Nahhas. Demikian juga yang 
dikatakan oleh banyak salaf. 


Ada juga yang berpendapat bahwa itu diambil dari sa yang 
artinya KEN Gauh). Pendapat ini tidak mengena. 


Budail bin Maisarah membacanya s sd, dengan huruf yaa', 
yakni Wis 4G! si) (sungguh berat salah seorang dari mereka 
memikulnya). Atau ) SAJ! s3 (sungguh berat hal itu), secara makna. | 

Maksud Icak! adalah ja Wani ARI Lari jl 25 iéli (sekelompok 
orang yang saling fanatik antar sesama mereka). 

Ada yang mengatakan bahwa aah artinya antara tiga hingga 
sepuluh orang. 


Žo s 


Ada yang mengatakan bahwa Kai artinya antara lima hingga 
sepuluh orang. 
— Ada yang mengatakan bahwa daah artinya antara sepuluh 
hingga dua puluh orang. 


Ada yang mengatakan bahwa aah artinya empat puluh orang. 
Ada yang mengatakan bahwa akh artinya tujuh puluh orang. 
Ada juga yang mengatakan selain itu. 


sre? 


T” Na 7 2 J6 3 ([ingatlah] ketika kaumnya berkata 
kepadanya, "Janganlah kamu terlalu bangga. 2 Zharf (yakni 3g 
posisinya nashab adalah karena pengaruh ss. Ada juga yang 
mengatakan karena pengaruh WI, dan ada juga yang mengatakan 
karena pengaruh (&. Kedua pendapat terakhir ini disanggah oleh Abu 
Hayyah, karena penganugerahakan perbendaharaan dan sikap aniaya 
tidak terjadi saat itu. 


Ibnu Jarir berkata, “Ini terkait dengan kalimat yang dibuang, 
yaitu KE 3 (ingatlah).” 


Maksud Kah (kaumnya) di sini adalah orang-orang beriman 
dari kalangan bani Israil. 


Al Farra berkata, “Maksudnya adalah Musa. Ini kata bentuk 
jamak yang maksudnya tunggal.” 


272 


Makna Ta “Ý adalah, janganlah engkau bersikap angkuh dan 
sombong. 


LK A 


ine ead E NANG L5) (sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang terlalu membanggakan diri) maksudnya adalah yang 
angkuh dan sombong, serta tidak bersyukur kepada Allah atas apa-apa 
yang telah Allah anugerahkan kepada mereka. | 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, janganlah engkau 
bangga dengan harta, karena membanggakan harta tidaklah 
menunaikan haknya.” f 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, 
janganlah engkau berbuat kerusakan. Seperti ungkapan penyair 
berikut ini: 


P ES T P ka 9 27 
sj BE Ep Jawa) 


“Jika engkau tidak juga menunaikan amanat dan menanggung yang 


SP A p 
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lainnya, 
Niscaya titipan-titipan itu akan membinasakanmu.” 


Az-Zajjaj berkata, “éne a dan (> ja artinya sama.” 


wa 24 


Al Farra berkata, “Makna Diksi a adalah orang-orang yang 
sedang bangga, sedangkan &- yi adalah orang-orang yang akan 
bangga kemudian.” 


szer 


Mujahid berkata, “Makna Ls Y yaitu, janganlah berlaku 
lalim, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang bangga 
dan berlaku lalim.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, janganlah 
engkau kikir, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
kikir. 


SK MAH Kd éi (dan carilah pada apa yang 
telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat), 
dan upayakanlah kebahagiaan akhirat pada harta yang telah 
anugerahkan Allah kepadamu, lalu nafkahkanlah pada apa-apa yang 
diridhai Allah, dan bukannya untuk keangkuhan dan kelaliman. 

Ayat ini juga dibaca a15. 


GA — a Aa Ga S5 (dan janganlah kamu melupakan 
bagianmu dari [kenikmatan] duniawi). Mayoritas mufassir 
mengatakan bahwa itu artinya beramal pada keduniaannya untuk 


akhiratnya, dan bagian manusia adalah umurnya serta amal shalihnya. 


Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, dan janganlah engkau 
lupa beramal untuk akhiratmu, karena hakikat bagian manusia dari 
dunia adalah yang digunakannya untuk akhiratnya.” i 


Al Hasan dan Qatadah berkata, “Maknanya yaitu, janganlah 
engkau sia-siakan keberuntunganmu dari keduniaanmu dengan hanya 
bersenang-senang dengan yang halal dan mengupayakannya saja.” 
Pemaknaan ini lebih sesuai dengan konteksnya. 

DAN 2 Yess dah (dan berbuat baiklah [kepada orang 
lain] sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu) maksudnya 
yaitu, berbuat baiklah kepada para hamba Allah sebagaimana Allah 
telah berbuat baik kepadamu dengan menganugerahkan nikmat- 
nikmat duniawi kepadamu. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, taatilah 
Allah dan sembahlah Dia, sebagaimana Dia telah menganugerahkan 
nikmat kepadamu. Ini dikuatkan oleh riwayat dalam Ash-Shahihain 
dan lainnya, bahwa Jibril bertanya tentang ihsan kepada Rasulullah 
SAW, lalu beliau menjawab, 3% ai NANG Aj op dj UKS An xi oi 


(Yaitu engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. 
Jika engkau tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia Maha 
melihatmu).” | 


NE AAM D 


AN sud & Y5 (dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
[muka] bumi) maksudnya adalah, janganlah engkau melakukan 
' kedurhakaan-kedurhakaan terhadap Allah di bumi. Hasil LA IA 
(sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan) di bumi. 


ri 


Tae Je de Fei d Led) JG (Karun berkata, "Sesungguhnya aku 
hanya diberi harta itu, karena ilmu yang ada padaku."). Karun 
mengatakan perkataan ini sebagai sanggahan terhadap orang yang 
menasihatinya itu, bahwa "Sesungguhnya aku dianugerahi harta ini 
karena ilmuku." Jadi, kalimat Je dk berada pada posisi nashab sebagai 
haal (keterangan kondisi), sementara ce bisa sebagai zharf untuk 
ber 3, dan bisa juga sebagai shilah untuk „ie. Ilmu inilah yang 
. dianggapnya sebagai sebab dia memperoleh keduniaan yang 
diperolehnya itu. | 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa itu adalah ilmu Taurat. 
Ada yang berpendapat bahwa itu adalah pengetahuannya 


tentang sumber-sumber pencaharian dan perniagaan. 
Ada yang mengatakan bahwa itu adalah pengetahuan tentang 
harta-harta terpendam. | 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah ilmu kimia. 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa maknanya adalah, 
sesungguhnya Allah menganugerahiku | perbendaharaan- 
perbendaharaan ini karena Dia mengetahui keberhakanku atas itu 
“ karena kelebihan ilmuku. Pendapat ini dipilih oleh Az-Zajjaj, namun 
diingkari oleh selainnya. | 


2 Muttafag ‘alaih. . 
HR. Al Bukhari (50) dan Muslim (1/39) dari hadits Abu Hurairah. 


Allah kemudian menyanggah perkataannya ini, ái cí aa SG 
Car Ke, 2 IA | ad bapa Ga A3 oa Gal 5 (dan apakah dia 
tidak mengetahui, bahwa Allah sungguh telah membinasakan umat- 
umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak 
mengumpulkan harta?). Maksud oval adalah umat-umat terdahulu. 
Makna Ca PLAN adalah, lebih banyak mengumpulkan harta darinya. 
Seandainya harta dan kekuatan menunjukkan kelebihan, tentu Allah 


tidak akan membinasakan mereka. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksud san adalah 
peralatan, dan maksud Randi adalah para pendukung. Ungkapan 
redaksi ini sebagai celaan dan hinaan bagi Karun, karena dia telah . 
membaca Taurat dan mengetahui tentang umat-umat terdahulu yang 
dibinasakan Allah. 

Da 24233 KAN (dan tidaklah perlu ditanya kepada 
orang-orang yang b berdosa itu tentang dosa-dosa mereka) maksudnya 
adalah, mereka tidak perlu ditanya mengenai alasan perbuatannya itu, 
sebagaimana terdapat dalam firman-Nya, 35555 A IJ, (Dan tidak 
[pula] mereka dibolehkan meminta maaf). (Os. An-Nahl (16J:84) dan _ 
firman-Nya, SM g pê LS (Maka tidaklah mereka termasuk orang- 
orang yang diterima Hassan (Os. Fushshilat [41]: 24). Akan 
tetapi mereka ditanya dengan pertanyaan yang mengandung celaan 
dan hinaan, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya, <4 
Il SKS (Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai 
mereka semua). (Os. Al Hijr (15): 92). 


Mujahid berkata, “Kelak para malaikat tidak akan menanyai 
orang-orang yang berdosa, karena para malaikat telah mengetahui 
tanda-tanda mereka, yaitu dikumpulkan dalam keadaan berwajah 
hitam dan bermata biru.” 


bad 


Oatadah berkata, “Orang-orang yang berdosa itu tidak tidak 
ditanyai mengenai dosa-dosa mereka karena sangat jelas dan 
banyaknya, bahkan mereka langsung masuk neraka.” 
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Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, orang- 
orang yang berdosa dari kalangan umat ini tidak ditanyai mengenai 
dosa-dosa umat-umat terdahulu. | 


.. JA tt 


Weh 2 3 Ae de ups (maka keluarlah Karun kepada kaumnya 
dalam kemegahannya). Huruf faa` di sini untuk merangkaikan de 
(Karun berkata), dan kalimat Pen » 8 (dalam kemegahannya) terkait 
dengan 7 )* (keluar), atau dengan kalimat yang dibuang yang sebagai 
haal dari fa'il =. 

Para mufassir mengemukakan riwayat yang bermacam-macam 
mengenai kemegahan yang dia keluar dengannya. Maksudnya adalah, 
dia keluar dengan kemegahan yang sangat memukau bagi yang 
melihatnya, karena itulah orang-orang yang melihatnya berangan- 
angan seandainya 'Allah menganugerahi mereka seperti itu, 
sebagaimana dikisahkan Allah dalam firman-Nya, Gs» Li Je 


GM SSI (berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan 
dunia) dan kemegahannya, $ 3 KE 3 GS 3) ja SAS 
(moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan 
kepada Karun; sesungguhnya dia benar-benar mempunyai 


keberuntungan yang besar), yakni keduniaan yang melimpah. 


Para mufassir berbeda pendapat mengenai orang-orang yang 
mengatakan perkataan ini. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa mereka adalah orang- 
orang beriman pada masa itu. 


Ada juga yang mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang 
kafir. | 


AK 1 


54 ii JG; (berkatalah orang-orang yang 
dianugerahi ilmu) maksudnya adalah para rahib bani Israil. Mereka 
berkata kepada orang-orang yang mengangankan itu, 4 215 Kn 
pi (kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih 


baik) daripada apa yang kalian angankan itu. ČLS ets GG EA 


(bagi orang-orang yang beriman dan beramal shalih), maka 
janganlah kalian mengangankan kemewahan dunia yang akan sirna. 


aep GS 


ua NG (dan tidak diperoleh pahala itu) maksudnya adalah 
tidak diperoleh perkataan yang dikatakan oleh para rahib itu. 


Ada yang mengatakan bahwa dhamir-nya kembali kepada 
amal-amal shalih (yakni: tidak diperoleh pahala amal-amal shalih itu]. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir-nya kembali kepada 
surga (yakni: tidak diperoleh pahala surga itul. YAN NY) (kecuali 
oleh orang-orang yang sabar) dalam menaati Allah dan menahan 
kesabaran mereka dalam mengekang syahwat. 


NAN PA bg ad citi (maka Kami benamkan Karun beserta 
rumahnya ke dalam bumi). Dikatakan Ú j> — insis — EN Latah 
artinya tempat itu terbenam ke dalam bumi: Merta JP AN Ag A 
“artinya dia dibenamkan ke dalam bumi. Maknanya adalah, Allah SWT 
melenyapkannya beserta rumahnya ke dalam bumi. 

Meal 325 oa 2 3 IG (maka tidak ada baginya 
suatu golongan pun yang menolongnya terhadap adzab Allah) 
maksudnya adalah, tidak ada sekelompok orang pun yang mampu 
mencegahnya dari itu. “SK G5 (dan tiadalah dia), yakni tidaklah 
dirinya, & ani) & (termasuk orang-orang [yang dapat) membela 
(dirinya)), dari pembenaman yang menimpanya itu. 


WANA, TANYA ra Hj íí reb |, (dan jadilah orang-orang yang 
kemarin A kedudukan Karun itu) D adalah 
sejak waktu dekat yang lalu, 5 1x5 oa) SBN Sh a AA up 
5455 Ce (berkata, "Aduhai, benarlah Allah a rezeki 
bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya dan 
menyempitkannya. "). Maksudnya, masing-masing mereka mengatakan 


menyesali angan-angan itu. 


An-Nahhas berkata, “Pemaknaan yang paling baik mengenai 
ini adalah perkataan. Al Khalil, Sibawaih, Yunus, dan Al Kisa'i, 


bahwa orang-orang itu menjadi sadar, lalu mereka mengatakan (s3 
(waduh; aduhai). Orang Arab apabila menyesal maka mengatakan 
TI Raman | 

Al Jauhari berkata, “(s3 adalah ungkapan kaget, dan dikatakan 
juga “5. Terkadang juga (s3 dimasukkan ke dalam sg, baik secara 
takhfif maupun ber-tasydid, seperti dl < Ki. 3 


Al Khalil berkata, “Ini kalimat yang terpisah, yaitu Anda 
mengatakan (s3, lalu memulai lagi dengan mengatakan og.» 


Al Farra berkata, “Ini adalah kalimat yang menetapkan atau 
memastikan, seperti halnya ungkapan Sa! Ip àn es Gf (tidakkah | 
kau lihat ciptaan Allah dan kebajikan-Nya?). ” 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini adalah kalimat untuk 
` mengundang perhatian, yang setara dengan YÍ (ketahuilah; ingatlah). 


Quthrub berkata, “Sebenarnya itu adalah 444, tapi huruf laam- 
nya digugurkan.” ; 

Ibnu Al A'rabi berkata, “Makna 4l <35 adalah, aku tahu 
bahwa Allah.” 


Al Qutaibi berkata, “Maknanya menurut logat bani Himyar 
adalah rahmat.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, tahukah - 
engkau, tidakkah kau lihat. 


Diriwayatkan dari Al Kisa'i, dia berkata, “Itu adalah ungkapan 
kesedihan.” 
(e a Gya í N3 (kalau Allah tidak melimpahkan karunia-Nya 
atas kita) dengan rahmat-Nya dan melindungi kita dari apa yang 
dilakukan oleh Karun, yang berupa keangkuhan dan kelaliman, serta 
mengadzab kita karena angan-angan itu, G CAN (benar-benar Dia 
telah membenamkan kita [pula]) sebagaimana Dia telah 
membenamkannya. 
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Hafsh membacanya «2253, dalam bentuk mabni lil fa'il. 
Ulama yang lain membacanya dalam bentuk mabni lil maf'ul. 


era ara Y XX; (aduhai benarlah, tidak beruntung orang- 
orang yang mengingkari (nikmat Allah)) maksudnya adalah tidak 
memperoleh keberuntungan apa pun. 


PESI AK Mg (negeri akhirat itu) maksudnya adalah surga.. 
Kata penunjukkan ini bertujuan menunjukkan besarnya perkara itu. 
Seakan-akan Allah berkata, “Surga yang engkau dengar beritanya dan 
telah sampai kepadamu perihalnya....” 

Pl 8 AS Sa Y zat (GE (Kami jadikan untuk orang- 
orang yang tidak ingin menyombongkan diri di [muka] bumi), yang 
tidak ingin tinggi hati dan tidak sombong terhadap orang-orang 
beriman. BS J; (dan tidak berbuat kerusakan) maksudnya adalah, 
tidak juga melakukan kemaksiatan-kemaksiatan terhadap Allah di 
dalamnya. Disebutkannya éi dan 1513 dalam bentuk nakirah (tidak 
tentu) dalam konteks yang dinafikan (yang ditiadakan) bertujuan 
menunjukkan cakupannya terhadap segala yang bisa disebut demikian 
tanpa mengkhususkan suatu bentuk apa pun. Tentang berbuat 
kerusakan telah cukup jelas, bahwa itu tidak boleh dilakukan. Adapun 
tentang ketinggian, maka yang dilarang adalah yang bentuknya 
sebagai kesombongan terhadap orang lain dan merendahkan orang 
lain. Jadi, maksudnya bukan mengupayakan tinggi dalam hak dan 
kepemimpinan dalam agama, dan bukan juga yang berupa kesukaan 
terhadap pakaian yang bagus, kendaraan yang bagus, dan tempat 
tinggal yang bagus. 

K 3 Ke 25 HR AMA (barangsiapa yang datang dengan 
[membawa] kebaikan, maka baginya [pahala] yang lebih baik 
daripada kebaikannya itu) maksudnya adalah, Allah akan 
membalasnya dengan sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus kali lipat. 


SR LL 


Sasa PE DN GANG NA jas (dan 
barangsiapa yang da dengan [membawa] kejahatan, maka 
tidaklah diberi pembalasan kepada orang-orang yang telah 
mengerjakan kejahatan itu, melainkan [seimbang] dengan apa yang 
dahulu mereka kerjakan) maksudnya adalah R) ax IIS G ji Si 
(melainkan sebanding dengan apa yang mereka kerjakan), lalu 
mudhaf-nya [yakni dal dibuang, kemudian mudhaf ilaih-nya (yakni ú] 
menempati posisinya. Penjelasan tentang makna ayat ini telah 
dipaparkan dalam surah An-Naml. | 


coba 


AO A pg sii êh (sesungguhnya yang mewajibkan 
atasmu (melaksanakan hukum-hukum] Al Qur'an). Para mufassir 
berkata, “Maksudnya adalah oT äh uk gyf sih (yang menurunkan 
Al Qur`an kepadamu).” 


Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah yang mewajibkan 
atasmu pelaksanaan hal-hal yang diwajibkan oleh Al Qur'an. 
Perkiraannya adalah dan, pi Ta Ae Us ip ui (yang 
mewajibkan atasmu (pelaksanaan) hukum-hukum dan kewajiban- 
kewajiban Al Our'an).” 

akan Jl 3 (benar-benar akan mengembalikan kamu ke 
tempat kembali). Mayoritas mufassir berkata, “Maksudnya adalah ke 
Makkah.” 

Mujahid, Ikrimah, Az-Zuhri, dan Al Hasan mengatakan bahwa 
maknanya adalah, benar-benar akan mengembalikan kamu kepada 
Hari Kiamat. Pendapat ini dipilih oleh Az-Zajjaj. Dikatakan kis) nj 
dadi, yakni antara aku dan engkau nanti pada Hari Kiamat, karena 
manusia akan dikembalikan pada Hari Kiamat dalam keadaan hidup. 


Abu Malik dan Abu Shalih berkata, “Maksudnya adalah benar- 
benar akan mengembalikan kamu Kepada tempat pengembalian di 
sirga,” 


Demikian juga yang dikatakan oleh Abu Sa'id Al Khudri, dan 
diriwayatkan demikian pula dari Mujahid. 


Ada juga .yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
dikembalikan kepada kematian. | 

in J% 3 KSM San To AR & ji (katakanlah, "Tuhanku 
mengetahui “orang yang membawa petunjuk dan orang yang dalam 
kesesatan yang nyata."). Ini jawaban bagi orang-orang kafir Makkah 
ketika mereka mengatakan kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya 
engkau benar-benar dalam kesesatan.” 


'Maksud Sa IL gp (orang yang membawa petunjuk) adalah 
Nabi SAW, sedangkan maksud ad Jis & sa Ins (dan orang yang 
dalam kesesatan yang nyata) adalah kaum musyrik. 


Pendapat yang lebih tepat adalah memaknai ayat ini secara 
umum, dan bahwa Allah SWT mengetahui perihal masing-masing 
golongan dari kedua golongan ini, lalu akan mengganjar masing- 
masing mereka dengan kebaikan atau keburukan sesuai dengan hak 
masing-masing. 


PA 


SEA A sab AAS CS CG; (dan kamu tidak pernah 
mengharap agar Al Qur'an diturunkan kepadamu) maksudnya adalah, 
dan kamu tidak pernah mengharap agar Kami mengutusmu kepada 
para hamba dan menurunkan Al Our'an kepadamu. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, dan 
kamu tidak pernah mengharap diberikan Kitab dengan 
mengembalikanmu ke tempat kembalimu. 


Ls 


Pengecualian pada kalimat D5 o KS Ý (tetapi dia 
[diturunkan] karena suatu rahmat yang besar dari Tuhanmu) adalah 
pengecualian terputus, yakni, akan tetapi penyampaian itu kepadamu 
adalah sebagai rahmat dari Tuhanmu. Bisa juga ini pengecuali 
bersambung, seakan-akan dikatakan, "Tidaklah diturunkan Kitab 
kepadamu melainkan karena rahmat dari Tuhanmu." 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat, dan itulah yang tetapkan 
oleh Al Kisa'i dan Al Farra. | 

Sapa bt 5 KE NG (sebab itu janganlah kamu sekali-kali 
menjadi penolong bagi orang-orang kafir) maksudnya adalah wa) Wé 
(penolong bagi mereka). Ini merupakan sindiran bagi selain beliau. 


. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
janganlah' sekali-kali kamu menjadi penolong bagi mereka dengan 
mendukung mereka. 


DH DAN MEE KING (dan janganlah sekali-kali 
mereka dapat menghalangimu dari (menyampaikan) ayat-ayat Allah, 
sesudah ayat-ayat itu diturunkan kepadamu) maksudnya yaitu, 
` janganlah sekali-kali orang-orang kafir beserta perkataan, kedustaan, 
dan tindak aniaya mereka itu menghalangimu, bai Muhammad, dari 
membacakan ayat-ayat Allah dan mengamalkannya, karena Allah 
telah menurunkannya kepadamu dan telah mewajibkan 
pengamalannya atasmu. 


Jumbur membacanya Kim dengan fathah pada huruf yaa" 
dan dhammah pada huruf shaad, yaitu dari daa; — 3x (mencegahnya, 
menghalanginya). | 


Sementara itu, Ashim”? membacanya dengan dhammah pada 
huruf yaa" dan kasrah pada huruf shaad, yaitu dari siri yang 
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bermakna ôe. 

H5 Í g (dan serulah mereka ke [jalan] Tuhanmu) 
maksudnya, serulah manusia ke jalan Allah, esakanlah Dia, 
lakukanlah kewajiban-kewajiban dari-Nya, dan jauhilah kemaksiatan- 
kemaksiatan terhadap-Nya. 

Ayat KETA) (ya 5% `Í; (dan janganlah sekali-kali kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan) mengandung 


73 Kalimat “Ashim membacanya...” yakni qira`ahnya yang tidak masyhur. 
Dalam versi cetaknya dicantumakan Mushahhah Al Qur`an. 


sindiran bagi selain beliau, karena tidak mungkin Nabi SAW termasuk 
orang yang menyekutukan Allah. 


G2 77 Ar 


Demikian juga firman-Nya, 51: Ga aih č R3, (janganlah 
kamu sembah disamping [menyembah] Allah, tuhan-tuhan apa pun 
yang lain), merupakan sindiran bagi selain beliau. 

Allah kemudian mengesakan WENG dan menyifati-Nya 
dengan kekekalan nan abadi, s5 Ta NI Sl Í (tidak ada tuhan 
[yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu), apa pun 

itu, 4455 Ív (pasti binasa, kecuali Allah). 


Az-Zajjaj berkata, “Kalimat 44x, adalah manshub karena 
pengecualian. Seandainya selain redaksi Al Qur an, maka kalimat ini 
marfu’, yang bermakna Wú r 4 >% s” NG (segala sesuatu selain 
Dzat-Nya pasti binasa), seperti ucapan penyair berikut ini: 


a Yi Ola PAI E 5 ú d Ka 
‘Setiap saudara pasti berpisah dengan saudaranya. 


Sungguh, demi bapakmu, kecuali kedua bintang kutub Utara'. 
Maknanya adalah ô plá ah j ja pidih 2 d g (setiap saudara, 
selain kedua bintang kutub utara pasti berpisah dengan saudaranya).” 
Sa % (bagi-Nyalah segala penentuan) maksudnya adalah 
keputusan yang berlaku. Dia memutuskan dan mesen sesuai 
kehendak-Nya. | 


PI 


bpp PY Js (dan hanya kepada-Nyalah kamu P 
ketika dibangkitkan kembali, agar Dia membalas yang baik dengan 
kebaikannya, dan yang jahat (buruk) dengan kajahatannya 
(keburukannya). Tidak ada tuhan selain Dia yang Maha Suei lagi 
Maha Tinggi. 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
“ Abbas, mengenai firman-Nya, (G7. (terus-menerus), dia berkata, “Wil 
(terus-menerus).” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, “ wi? ÍZ, (dan 
lenyaplah dari mereka) pada Hari Kiamat, RUN i Ć (apa yang 
dahulunya mereka ada-adakan), yakni yang mereka dustakan sewaktu 
di dunia.” | 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya 
shahih, serta Ibnu Mardawaih, darinya juga, mengenai firman-Nya, 5 
Gap aia NA 5335 (sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum 
Musa), dia berkata, “Dia adalah putra pamannya, dia mempelajari 
ilmu hingga mengumpulkan ilmu, dan dia tetap demikian hingga 
berbuat aniaya terhadap Musa dan mendengkinya. Musa berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya Allah memerintahkanku untuk mengambil 
zakat. Namun Karun menolak dan berkata, “Sesungguhnya Musa 

hendak memakan harta kalian. Dia datang kepada kalian untuk 
memerintahkan shalat dan hal-hal lainnya, lalu kalian menerimanya, 
maka apakah kalian juga akan memenuhinya untuk menyerahkan 
harta kalian kepadanya? Mereka berkata, “Kami tidak akan 
memenuhinya, bagaimana menurutmu?” Karun lalu berkata kepada 
mereka, “Menurutku, utuslah seseorang untuk memanggil salah 
seorang wanita pelacur bani Israil, lalu kita mengirimnya kepada 
Musa, lalu kita menuduhnya bahwa Musa menghendaki dirinya'. 
Mereka pun mengirim utusan untuk memanggil wanita pelacur, lalu - 
mereka berkata kepadanya, “Kami akan memberimu upahmu dengan 
syarat engkau bersaksi bahwa Musa telah berbuat mesum 
terhadapmu'. Pelacur itu berkata, “Ya'. Karun lalu menemui Musa dan 
berkata, “Kumpulkan bani Israil, lalu beritahu mereka tentang hal-hal 
yang diperintahkan Tuhanmu kepadamu'. Musa menjawab, “Ya'. Musa 
pun mengumpulkan mereka, lalu mereka berkata kepadanya, “Apa 


yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu?” Musa menjawab, “Dia 
memerintahkanku agar kalian hanya menyembah Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, serta menyambung hubungan 
kekeluargaan, dan demikian dan demikian. Dia juga memerintahkan 
kepadaku, bila ada seseorang yang telah menikah berzina, maka dia 
dirajam'. Mereka lalu berkata, “Walaupun itu adalah engkau?” Musa 
menjawab, “Ya'. Mereka lalu berkata, “Sesunggunnya engkau telah 
berzina'. Musa berkata, “Aku?” Mereka lalu mengirim utusan kepada 
. wanita yang telah membuat kesepakatan sebelumnya, lalu wanita itu 
pun datang. Mereka berkata, “Apa yang akan engkau persaksikan 
terhadap Musa?” Musa pun berkata kepada wanita itu, “Aku | 
persaksikan engkau kepada Allah kecuali apa yang engkau perbuat'. 
Wanita itu berkata, “Bila engkau mempersaksikanku kepada Allah, 
maka sesungguhnnya mereka telah memanggilku dan memberiku 
upah dengan syarat aku menuduhmu berzina denganku. Kini aku 
bersaksi bahwa sesungguhnya engkau terbebas dari itu semua, dan 
sesungguhnya engkau adalah utusan Allah'. Musa pun bersungkur 
sujud sambil menangis, lalu Allah mewahyukan kepadanya, “Apa 
yang membuatmu menangis? Kami telah menguasakan kamu atas 
bumi, maka perintahkanlah dia, niscaya dia mematuhimu'. Musa lalu 
mengangkat kepalanya dan berkata, “Hukumlah mereka”. Bumi pun 
menelam mereka hingga mata kaki mereka, maka mereka berteriak, 
“Hai Musa, hai Musa'. Musa berkata, “Hukumlah mereka'. Bumi pun 
menelan mereka hingga lutut mereka, maka mereka pun berteriak, 
“Hai Musa, hai Musa'. Musa lalu berkata lagi, “Hukumlah mereka'. 
Bumi pun menelan mereka hingga leher mereka, maka mereka 
berteriak, “Hai Musa, hai Musa'. Musa berkata lagi, “Hukumlah 
mereka'. Bumi pun membenamkan mereka. Allah lalu mewahyukan, 
“Hai Musa, para hamba-Ku memohon kepadamu dan berteriak 
kepadamu, namun engkau tidak mengabulkan mereka. Demi 
kemuliaan-Ku, seandainya mereka memohon kepada-Ku, niscaya Aku 
perkenankan mereka'.” 
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PR 


Ibnu Abbas berkata, “Itulah firman-Nya, o2 AK ag 3 A Úrat 
(maka Kami benamkan Karun beserta rumahnya ke dalam bumi) yang 
sangat dalam.” 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, da 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Khaitsamah, dia berkata, “Kunci- 

kunci perbendaharaan Karun berupa kulit, setiap kunci seperti jari, 

setiap jari untuk lemari tertentu. Bila dia bepergian, kunci-kunci itu 
“ dibawa oleh tujuh puluh ekor keledai yang bagus dan putih.” 


Sa'id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan 
darinya, dia berkata, “Aku temukan di dalam Injil, bahwa keledai- 
keledai pengangkut kunci-kunci perbedaharaan karun berwarna putih 
belang. Setiap kunci tidak lebih dari (ukuran) jari, dan untuk setiap 
kunci ada satu tempat penyimpanan harta.” 

Saya (Asy-Syaukani) katakan: Saya tidak menemukan apa 
yang disebutkan oleh Khaitsamah ini. 


Ibnu AJ Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
— Abbas, mengenai firman-Nya, san) SA) Ama iza (sungguh berat dipikul 
oleh sejumlah orang), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Jis 

(diangkat; dipikul).” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, dia berkata, “Kunci- 
kunci itu hanya bisa diangkat oleh sejumlah lelaki yang kuat-kuat.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dariya, dia berkata, “aah 
artinya 40 orang.” 4 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya, 5x mA YANG (sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri), dia 
— berkata, “(Maksudnya adalah) iy AN (yang gembira).” 

Mengenai firman-Nya, Ga La Ja Tyas Ý; (dan 
janganlah kamu melupakan bagianmu dari [kenikmatan] duniawi), 


dia berkata, “Maksudnya adalah, hendaknya engkau berbuat di 
dalamnya untuk akhiratmu.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aus bin Aus Ats-Tsaqafi, 
dari Nabi SAW, mengenai firman-Nya, A SEE P Se gro (maka 
keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya), beliau 
bersabda, Ja ST ang «8 (dengan empat ribu keledai)” 


Telah diriwayatkan juga dari sejumlah tabi'in pendapat- 
pendapat yang menerangkan tentang kemegahan tersebut, namun tidak 
satu pun yang marfu', bahkan termasuk berita-berita Ahli Kitab, 
sebagaimana kita ketahui beberapa kali. Saya tidak tahu, bagaimana 
penyandaran hadits ini yang di-marfu'-kan oleh Ibnu Mardawaih 
(hingga sampai kepada Nabi SAW). Bagi yang bisa menelusurinya, 
silakan mengkaji bagian ini. 

Al Firyabi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 


oi 


- Nya, NAN 23 9 eA Ki. (maka Kami benamkan Karun beserta 


rumahnya ke dalam bumi), dia berkata, “Dia dibenamkan ke dalam 
bumi yang paling bawi 

Al Mahamili dan Ad-Dailami dalam Musnad Al Firdaus 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, mengenai 
firman-Nya, BLS Ys si 3 Ce bios y sý AA FESI AM ák 
(negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 
menyombongkan diri dan tidak berbuat kerusakan di [muka]) bumi), 


beliau bersabda, Sad saka KT 3 Fi E “Jl (Maksudnya adalah 


menyombongkan diri di muka bumi dan mengambil [hak orang lain) 
tidak secara hag).” 

Diriwayatkan juga menyerupai ini dari Muslim Al Bathim, 
Ibnu Juraij, dan Ikrimah. 


74 Saya tidak menemukannya. 
Ibnu Al Jauzi menyebutkannya dalam Zaad Al Masir (6/114) dari perkataan 
Wahb bin Munabbih yang menyerupai itu. 


. “Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman-Nya, #5452 
SAN 3 (yang tidak ingin menyombongkan diri di (muka) bumi), dia 
berkata, “Bertindak sewenang-wenang di muka bumi.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, 
“Maksudnya adalah kemuliaan dan ketinggian terhadap para penguasa 
mereka.” 


Saya katakan: Jika itu untuk menguatkan kebenaran, maka itu 
termasuk sifat-sifat yang baik, bukan termasuk sifat-sifat yang buruk. 


“Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim 
' meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata, “Sesungguhnya 
seseorang itu menyukai tali sandalnya lebih baik daripada tali sandal 
kawannya, maka tercakup oleh ayat ini, Y aah GE AA ak 
WG $; si 3 fis bås (negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk 
orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan tidak berbuat 
kerusakan di [muka] bumi).” | 


Setelah mengemukakan riwayat tersebut dari Ali RA dalam 
Tafsir-nya, Ibnu Katsir berkata, “Ini diartikan bahwa orang yang 
"menyukai itu hanya karena keindahan, maka tidak apa-apa, karena 
telah disebutkan riwayat secara valid, bahwa seorang lelaki berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku menyukai pakaianku bagus dan 
sandalku bagus. Apakah ini termasuk kesombongan?” Beliau 
menjawab, Jai ru Jen? da Oi AN (Tidak. Sesungguhnya Allah itu 
indah, Dia menyukai keindahan)" 

Ibnu Mardawaih dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ali bin 
Abi Thalib, dia berkata, “Ayat ini, 5251 AM Ss (negeri akhirat itu...) 
diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang adil dan rendah hati 
dari kalangan penguasa dan orang-orang yang mampu secara umum.” 


T Shahih. | 
HR. Muslim (1/93) dari hadits Abdullah bin Mas'ud. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Abbas. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Adi bin Hatim, dia. 
berkata, “Ketika dia masuk ke tempat Nabi SAW, beliau memberikan 
bantal kepadanya, sementara beliau duduk di atas tanah, maka dia 
berkata, “Aku bersaksi bahwa engkau tidak berlaku sombong dan 
tidak pula berbuat kerusakan di muka bumi'. Dia pun memeluk Islam.” 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Hatim dari Adh-Dhahhak. 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari Ali bin Al Husain bin 
Wagid, bahwa firman-Nya, SN Ak 53 SM 5) (sesungguhnya 
yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al Qur'an) 
diturunkan kepada Rasulullah SAW di Juhfah ketika Nabi SAW 
berangkat hijrah ke Madinah. 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Al Bukhari, An-Nasa'i, 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihaqi meriwayatkan dari beberapa jalur, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, ska Jl KEN (benar-benar akan mengembalikan kamu ke 
tempat kembali), dia berkata, “Ke Makkah.” 


Ibnu  Mardawaih menambahkan: sebagaimana Dia 
mengeluarkanmu darinya. 

Al Firyabi, Abd bin Humaid, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, mengenai firman-Nya, 3 
Aa Í (benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali), 
dia berkata, “Akhirat.” | 

“Ibnu Abi Syaibah, Al Bukhari dalam Tarikh-nya, Abu Ya'la, 
dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 
PWA dl SN (benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali), dia berkata, “Tempat kembalinya adalah surga.” 


7 Shahih. 
HR. Al Bukhari (4773). 


Dalam lafazh lain disebutkan: Tempat kembalinya adalah 
akhiratnya. 


Al Hakim dalam At-Tarikh dan Ad-Dailami meriwayatkan dari 
Ali bin Abi Thalib, dia berkata, “ PWA AN 3 (benar-benar akan 
mengembalikan kamu ke tempat kembali) maksudnya adalah surga.” 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Abbas. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, dia berkata: Ketika 
turunnya ayat, yg ea ca AA (Semua yang ada di bumi itu akan binasa). 
(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 26), para malaikat berkata, "Binasalah para 
penghuni bumi." Ketika turunnya ayat, 23! PEN usi z% (Tiap-tiap 
yang berjiwa akan merasakan mati). (Qs. Ał Anbiyaa` [21]: 35; Al 
‘Ankabuut [29]: 57), para malaikat berkata, "Binasalah „Setiap yang 
berjiwa." Ketika turunnya ayat, 4455 Í KIA a kg (Tiap-tiap 
sesuatu pasti binasa, kecuali Allah), para malaikat berkata, “Binasalah 
semua penghuni langit dan bumi.” 

Abd bin Puma gaga kra dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, 44x, Í AG PO F (tiap-tiap sesuatu pasti binasa, 
kecuali Allah), dia berkata, “Kecuali yang dikehendaki oleh-Nya.” 
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SURAH AL “ANKABUUT 


Surah ini berjumlah 69 ayat. 

Ada'tiga pendapat mengenai surah ini: 

Pendapat pertama, semua ayatnya Makkiyyah. 

Demikian riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu Adh-Dharis, 
An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Ad-Dalail dari 
Ibnu Abbas. Pendapat ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Mardawaih dari 
Abdullah bin Az-Zubair. Begitu juga pendapat Al Hasan, Ikrimah, 
Atha, dan Jabir bin Zaid. 


Pendapat kedua, semua ayatnya Madaniyyah. 


Al @urthubi berkata, “Ini salah satu dari dua pendapat Ibnu 
Abbas dan Oatadah.” 


Pendapat ketiga, semua ayatnya Makkiyyah, kecuali sepuluh 
ayat pertamanya. 
| Al @urthubi berkata, “Demikian salah satu dari dua pendapat 
Ibnu Abbas dan Qatadah.” 
Demikian juga pendapat Yahya bin Salam. 


Diceritakan dari Ali bin Abi Thalib, bahwa surah ini 
diturunkan di antara Makkah dan Madinah. Ini merupakan pencapal 
keempat. 


Ad-Daraquthni dalam As-Sunan ea dari Aisyah, 
bahwa Rasulullah SAW melaksanakan shalat ketika ada gerhana 
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matahari dan gerhana bulan, dengan empat ruku dan empat sujud, 
yang pada rakaat pertama beliau membaca surah Al “Ankabuut dan 
Ar-Ruum, lalu pada rakaat kedua membaca surah Yaasiin.” 


” Dikeluarkan oleh Ad-Daraquthni (2/64). Dalam sanadnya terdapat Sa'id bin 
Hafsh, paman An-Nufaili. 

Ibnu Al Qaththan berkata, “Aku tidak mengetahui perihalnya.” Demikian yang 
dicantumkan dalam catatan kakinya. 

Saya katakan: Al Hafizh berkata dalam At-Tagrib, “Dia shadug, namun 
hapalannya berubah (kacau) pada akhir usianya.” 
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Ouai ada Ka AT AOA 
SI MIT Aa iui 
Sean JENG A 
DA as pT aS AA Ana ina “9 
KAG KENAPA eai WAN ON 
AN E a A eA ng sat 
Ca JANGE sg as Oak 
Lt SE Kia DNA Se Alasan NG 


5 LN PL LL Rer 


SI AI SAN LA RA BAG) 


AAS cd IT Jam AN AA GE AN AK Ia alat 
GAN KE GA og as Ko, 
Airin INA Oa AN 
Ca AA Ipa 3) ia DIES My naa AI 


l o 


KANG dasi DG 
Sana Are saji sate 
Pat la 


EG / A Kas) 


“Alif Laam Miim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka 
dibiarkan (saja) mengatakan, “Kami telah beriman', sedang mereka 
tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang- 
orang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang- 
orang yang dusta. Ataukah orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan itu mengira bahwa mereka akan luput dari (adzab) 
Kami? Amatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu. Barangsiapa 
yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka sesungguhnya 
waktu (yang dijanjikan) Allah itu, pasti datang. Dan Dialah Yang 
Maha Mendegar lagi Maha Mengetahui. Dan barangsiapa yang 
berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya 
sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam. Dan orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih, benar-benar akan Kami hapuskan dari 
mereka dosa-dosa mereka dan benar-benar akan Kami beri mereka 
balasan yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan. Dan Kami 
wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu- 
bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya. Hanya kepada-Kulah kembalimu, lalu Aku kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. Dan orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih benar-benar akan Kami 
masukkan mereka ke dalam (golongan) orang-orang yang shalih. 
Dan di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada 
Allah', maka apabila dia disakiti (karena dia beriman) kepada 
Allah, dia menganggap fitnah manusia sebagai adzab Allah. Dan 
sungguh jika datang pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan 
berkata, “Sesungguhnya kami adalah besertamu'. Bukankah Allah 
lebih mengetahui apa yang ada dalam dada manusia? Dan 
sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang-orang yang 


beriman; dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang 
munafik. Dan berkatalah orang-orang yang kafir kepada orang- 
orang yang beriman, “Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan 
memikul dosa-dosamu', dan mereka (sendiri) sedikit pun tidak 
(sanggup), memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya mereka 
adalah benar-benar orang pendusta. Dan sesungguhnya mereka 
akan memikul beban (dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang 
lain) di samping beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnya 
mereka akan ditanya pada Hari Kiamat tentang apa yang selalu 
mereka ada-adakan.” (Os. Al “Ankabuut (29): 1- 13) 


Si (Alif Laam Miim). Pembahasan tentang pembukaan surah 
dengan kalimat ini telah dipaparkan secara gamblang dalam 
penafsiran surah Al Bagarah. 


Pertanyaan pada firman-Nya, LE DA (apakah manusia itu 
mengira) adalah untuk teguran dan celaan. Kalimat TAA Á (bahwa 
mereka dibiarkan [saja]) berada pada posisi nashab karena pengaruh 
Q>. Kalimat ini dan yang dimasukinya berperan pada status kedua 
maf’ ul. Demikian menurut pendapat Sibawaih dan Jumhur. Sementara 
itu, kalimat [ANA A (mengatakan) bea Ia posisi nashab dengan 
perkiraan | fi P ol atau | 3 pn oh atau | rr ol dé [untuk mengatakan). 


Pd 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini sebagai badal dari ' 
TEA (bahwa mereka dibiarkan [saja]). Makna ayat ini yaitu, manusia 
tidak dibiarkan begitu saja tapa ujian dan cobaan. Y (35 (GC Ha oi 
Dani (mengatakan, "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji 
lagi). Maksudnya adalah, sedang mereka tidak diuji dalam harta dan 
diri mereka. Jadi, sebenarnya perkaranya tidak seperti yang mereka 
kira, karena mereka pasti diuji, sehingga jelas yang ikhlas dari yang 
munafik, dan yang benar dari yang bohong. 


Ayat ini untuk mengingkari dan menjauhkan dugaan itu, serta 
menjelaskan bahwa pasti ada ujian dengan berbagai beban syariat dan 
lainnya. | 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, apakah mereka mengira 
Kami menerima begitu saja mereka berkata, “Sesungguhnya kami 


telah beriman', tanpa diuji sehingga menunjukkan kebenaran iman 
1 omh Ar 


- mereka? Itulah firman-Nya, 225 Í 33 n A A SR Á (bahwa 


mereka dibiarkan [saja] mengatakan, ‘Kami telah beriman', sedang 
mereka tidak diuji lagi?).” | 


As-Suddi, Qatadah, dan Mujahid berkata, “Maksudnya adalah 
tanpa diuji pada harta dan jiwa mereka dengan kematian dan 
penderitaan.” 


Nanti akan dikemukakan sebab turunnya ayat-ayat ini, 
sehingga menjelaskan makna yang telah kami sebutkan. Zhahirnya 
mencakup semua manusia yang beriman, walaupun sebabnya khusus, 
namun kesimpulannya berdasarkan keumuman lafazh, sebagaimana 
kami sebutkan beberapa kali. 


Ibnu Athiyyah berkata, “Walaupun ayat ini diturunkan karena 
suatu sebab khusus, namun hukumnya berlaku bagi umat Muhammad 
SAW selamanya, karena ujian dari Allah akan terus berlangsung di 
tengah kaum muslim, berupa penawanan, penguasaan musuh, dan 
sebagainya.” 

3 Re Sat ES 35 (dan sesungguhnya Kami telah mengiji 
orang-orang sebelum mereka) maksudnya adalah, ini merupakan 
Sunnatullah terhadap para hamba-Nya, dan bahwa Allah menguji 
orang-orang beriman dari umat ini sebagaimana Dia juga telah 
menguji umat-umat sebelum mereka, yaitu sebagaimana yang 
disebutkan dalam Al Our'an di beberapa bagian yang menceritakan 


kisah-kisah para nabi bersama kaum mereka, yang disebutkan ujian 


Allah yang diberikan kepada mereka dan para pengikut mereka serta 


orang-orang yang beriman kepada mereka terkait dengan berbagai hal 
yang menimpa mereka. 


PA PA se 


Is NI a elad (maka sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang benar) dalam berkata, “Kami. telah beriman,” 
nai EA, (dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang 
dusta) dari antara mereka dalam hal itu. sk 


Bet, 


Jumhur membacanya AZ, dengan fathah pada huruf yaa" 
dan huruf laam di kedua tempatnya, yakni sungguh Allah 
menampakkan orang yang benar dan orang yang dusta dalam 
perkataan mereka dan dapat membedakan mereka. Sementara itu, Ali 
bin Abi Thalib membaca keduanya dengan dhammah pada huruf yaa' 
dan kasrah pada huruf laam. Maknanya adalah, mengetahui kedua 
golongan itu di akhirat dengan kedudukan mereka, atau mengetahui 
manusia dengan kebenaran yang benar dan mempermalukan orang- 
“orang yang dusta dengan kedustaan mereka, atau memberi tanda 
tertentu bagi setiap golongan yang dengan itu dapat dikenal dan 
dibedakan dari yang lain. 


e Je 011 | | z 


Gya á oé By AA Sit CS (ataukah orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereka akan luput dari 
fadzab) Kami?) maksudnya adalah, mereka dapat melewati Kami 
sebelum Kami menghukum mereka karena perbuatan mereka? 
Kalimat ini memerankan dua maf'ul <, dan Aj adalah pemisah. 

3G C AG (amatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu) 
maksudnya adalah, betapa buruk ketetapan mereka. 

Az-Zajjaj berkata, “CL berada pada posisi nashab yang 
maknanya ù pS W4 stw (betapa buruk ketetapan mereka) atau sú 
ù pKs SS (betapa buruk hukum yang mereka tetapkan itu).” 

Lebih jauh dia berkata, “Bisa juga Ú ini berada pada posisi 
rafa’ yang maknanya S> si! sús (betapa buruk ketetapan 
mereka) atau #44X- #SJl sC (betapa buruk ketetapan mereka).” 


Ibnu Kaisan menganggapnya sebagai mashdar, yakni su 
«#5 (alangkah buruk ketetapan mereka). 


ah AB 1255 SK or (barangsiapa yang mengharap pertemuan 
dengan Allah) maksudnya adalah orang yang berambisi. sj! (yakni 
dari 125) bermakna sab! (ambisi). Demikian perkataan Sa'id bin 
Jubair. 


Ada juga yang mengatakan bahwa si di sini bermakna 
Ssi (takut). 

Al Ourthubi berkata, “Para ahli tafsir sependapat, bahwa 
maknanya yaitu, barangsiapa takut akan kematian. Contohnya 
perkataan Al Hudzli berikut ini: 


CE oa a 15) 
“Bila kematian menyengatnya, maka dia tidak takut akan 
sengatannya.” 


ge mr 


Az-Zajjaj berkata, “Makna, aii AG (2 SK «4 (barangsiapa 
mengharap pertemuan dengan Allah) adalah, barangsiapa mengharap 
pahala berjumpa dengan Allah. Maksudnya adalah pahala menempuh 
jalan kepada-Nya. Jadi s6 di sini maknanya yi (harapan).” 

SI Pn J 56 (maka sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) 
Allah itu, pasti datang) maksudnya adalah, waktu yang ditetapkan 
untuk pembangkitan kembali adalah pasti datang. | 


Mugatil berkata, “Maksudnya adalah Hari Kiamat.” 


Maknanya yaitu, maka hendaklah beramal untuk hari tersebut, 
sebagaimana firman-Nya, Ek YG Ja a pan KA (Barangsiapa 
mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah dia 

“mengerjakan amal yang shalih). (Qs. Al Kahfi [18]: 110). 

a pada ayat ini bisa sebagai kata syarat, dan penimpalnya 

adalah Sf al jA êh (maka sesungguhnya waktu [yang dijanjikan) 


Allah itu, pasti datang). Bisa juga sebagai maushul yang penimpalnya 
dimasuki huruf faa` untuk menyerupakannya dengan kata syarat. Ayat 
ini mengandung janji dan ancaman yang sangat jelas. 


arpar 


AN Lya, (dan Dialah Yang Maha Mendegar) segala perkataan 
para hamba, Za (lagi Maha Mengetahui) apa-apa yang mereka 
sembunyikan dan apa-apa yang mereka nyatakan. 


AS OLA PA 
1 


hm Ag C36 Ae as (dan barangsiapa yang berjihad, maka 
sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri) maksudnya 
adalah berjihad terhadap orang-orang kafir dan terhadap dirinya 
sendiri dengan bersabar dalam melaksanakan ketaatan, maka 
sesungguhnya dia telah berjihad untuk dirinya sendiri. Maksudnya, 
pahala itu untuknya, bukan untuk selainnya, dan manfaat itu tidak 
sedikit pun yang kembali kepada Allah SWT. 


Ka agi ap 


olidi ye ae a a (sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam) sehingga tidak 
membutuhkan ketaatan mereka, sebagaimana kemaksiatan tidak 
menimbulkan mudharat bagi-Nya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dan 
barangsiapa berjihad melawan musuhnya untuk dirinya yang dengan 
itu dia tidak mengharapkan keridhaan Allah, maka Allah tidak 
membutuhkan jihadnya itu. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 
Es H3 A MAN LE YA gi (dan orang-orang 


yang beriman dan beramal shalih, benar-benar akan Kami hapuskan 
dari mereka dosa-dosa mereka) maksudnya adalah, benar-benar Kami 
akan menutupinya dari mereka dengan ampunan, karena mereka 
melakukan amal-amal shalih. | 

ap var BEM kr s5 (dan benar-benar akan Kami beri 


. 
r 


mereka balasan yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan) 


maksudnya adalah, dengan balasan yang paling baik untuk amal-amal 
mereka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, dengan 
balasan amalan terbaik mereka. 


4 


Maksud 3251 adalah sifat, bukan ism tafdhil, agar balasan 
mereka yang baik tidak didiamkan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah memberi 
mereka lebih banyak dan lebih baik dari apa yang mereka lakukan, 
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya, WET 252 26 IL, & 4 
(Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya [pahala] 
sepuluh kali lipat amalnya). (Os. Al An'aam [6]: 160). 


ra 


a ayi C355 (dan Kami wajibkan manusia [berbuat] 
kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya). Manshub-nya K2 adalah 
karena sebagai na't dari mashdar yang dibuang, yaitu We sal, 
sebagai bentuk mubalaghah, atau dengan anggapan dibuangnya 
mudhaf, yakni ya 13. Demikian pendapat orang-orang Bashrah. 

Sementara itu, orang-orang Kufah mengatakan bahwa 
perkiraannya adalah ÉS jai of OKAN tep) (dan Kami wajibkan 
manusia agar berbuat kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya), 
maka ini adalah maf'ul untuk fi yang diperkirakan. 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah Jad oÍ OI eg 
Gesu G 4Wlp (dan Kami wajibkan kepada manusia agar melakuan apa 
yang baik untuk ibu-bapaknya).” 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa ini merupakan sifat untuk 
maushuf yang dibuang, yakni yu 15 Val 342633 (dan Kami wajibkan 
kepada manusia perkara yang baik). 


Ada yang mengatakan bahwa posisinya nashab karena sebagai 


maf'ul bih yang dicakupnya, yakni te saji. 


Ada yang mengatakan bahwa itu manshub karena naz'ul 
khafidh (partikel penyebab khafadh), yakni awu Eoy). 
Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah mashdar dari fi'l 


so » 3 . 2 


yang dibuang, yakni tu? yu. 


Makna ayat ini adalah, wasiat bagi manusia untuk berbakti dan 
bersikap lembut kepada ibu-bapaknya. ; 


Jumhur membacanya CZ, dengan dhammah pada huruf huruf 
haa" dan sukun pada huruf miim. 


Abu Raja', Abu Al Aliyah, dan Adh-Dhahhak membacanya 
dengan fathah pada keduanya. 


Al Jahdari membacanya Visi. Begitu juga yang dicantumkan 
dalam Mushaf Ubay. | | 

KE iseng ai E 3 a AK ol; (dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya) maksudnya adalah, bila keduanya menyuruhmu dan 
memaksamu untuk menyekutukan Aku dengan tuhan lain yang kamu 
tidak mempunyai mengetahui bahwa itu adalah tuhan, maka janganlah 
kamu mematuhi keduanya, karena tidak boleh menaati makhluk dalam 
bermaksiat terhadap khalig (Pencipta, Tuhan). ; | 


Pengungkapan dengan menafikan pengetahuan sebagai ganti 
untuk menafikan tuhan, karena sesuatu yang tidak diketahui 
kebenarannya tidak boleh diikuti, apalagi sesuatu yang telah diketahui 
kebathilannya. Tidak boleh mematuhui kedua ibu-bapak dalam hal ini 
kendati keduanya memaksa, maka lebih tidak boleh lagi bila tidak 
disertai paksaan. Perintah untuk berbuat syirik dari keduanya juga 
mencakup semua bentuk kemaksiatan terhadap Allah SWT, maka 
tidak boleh menaati keduanya dalam hal yang merupakan kemaksiatan 


terhadap Allah, sebagaimana yang diriwayatkan secara shahih dari 
Rasulullah SAW.” | 


Balas £x ve Ker AA ya d) (hanya kepada-Kulah 
kembalimu, lalu Aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan) maksudnya adalah, lalu Aku beritahukan kepada kalian 
amal-amal kalian yang baik dan yang buruk, kemudian masing- 
masing Aku beri balasan sesuai haknya. ; 


ep 22 oper 7 


Maushul pada kalimat SLÍ iles Il 5346 (dan orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih) berada pada posisi 
rafa` sebagai mubtada', sementara khabar-nya adalah 4 AA 
belia (benar-benar akan Kami masukkan mereka ke dalam 
(golongan) orang-orang yang shalih), yakni ke dalam golongan 
orang-orang yang teguh melakukan keshalihan. Bisa juga berada pada 
posisi nashab karena isytighal. Bisa pula bermakna, benar-benar Kami 
akan masukkan mereka ke dalam tempat orang-orang yang shalih, 


yaitu surga. Demikian menurut suatu pendapat. 


Pendapat yang pertama lebih tepat. 


LAKI r A 


— ag Ga “ý AL Ek J opa el g (dan di antara manusia 
ada yang berkata, "Kami beriman kepada Allah," maka apabila dia 
disakiti [karena dia beriman] kepada Allah) maksudnya adalah 
disakiti karena perkara Allah dan untuk Allah, sebagaimana dilakukan 
oleh orang-orang kafir terhadap orang-orang beriman, dan 
sebagaimana dilakukan oleh para pelaku kemaksiatan terhadap orang- 
orang yang taat, yaitu menimpakan penganiayaan kepada mereka 
karena beriman kepada Allah dan mengamalkan apa yang Allah 
perintahkan. : : | 


78 Shahih, berdasarkan hadits Nabi SAW dengan lafazh: “Tidak boleh taat 
kepada seorang pun dalam bermaksiat terhadap Allah Yang Maha Suci lagi Maha 
Tinggi.” 

Dikeluarkan oleh Ahmad (5/66) dari hadits Abdullah bin Ash-Shamit. 

Disebutkan oleh Al Albani dalam Ash-Shahihah (179). 


sa > KAI 


| An 3 53 Jas (dia menganggap fitnah manusia) maksudnya 

adalah penganiayaan yang mereka timpakan kepadanya Ai NS 
(sebagai adzab Allah). Ini merupakan keluhan dari yang tidak sabar di 
antara mereka, dan menganggap penderitaan serta kesulitan itu 
sebagai adzab Allah, yang akhirnya dia mematuhi manusia 
sebagaimana mematuhi Allah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang 
munafik, apabila dia dianiaya karena perkara Allah, maka dia keluar 
dari agamanya lalu kembali kufur. 


Az-Zajjaj berkata, “Semestinya orang beriman tetap berdabar 
menghadapi berbagai penganiayaan karena perkara Allah (karena 
beriman kepada Allah dan menjalankan perintah-Nya serta menjauhi 
larangan-Nya).” | | 


P 


D a ad y, (dan sungguh Jika datang pertolongan dari 
Tuhanmu) AA adalah pertolongan dari Allah bagi orang-orang 
beriman serta kemenangan dan penaklukan musuh-musuh, dan harta 
rampasan yang mereka peroleh dari para musuh, KE Ca Gi 3 FA 
(mereka pasti akan berkata, "Sesungguhnya kami adalah besertamu. ”) 
yakni termasuk golongan yang bersama kalian di dalam agama kalian 


dan membantu kalian dalam menghadapi musuh kalian. 


LK 


Namun Allah mendustakan mereka, 5542 3 Ly meh PGA 
nii (bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dada 
manusia?). Maksudnya, Allah SWT lebih mengetahui kebaikan dan 
keburukan yang ada dalam dada mereka, maka bagaimana mungkin 
mereka menyatakan klaim-kalim dusta ini? Mereka adalah orang- 
orang yang keimanannya lemah, yaitu orang-orang yang apabila 
ditimpa penganiayaan dari orang-orang kafir maka mereka mengikuti 
orang-orang kafir, dan bila tampak kekuatan Islam dan pertolongan 
Allah terhadap kaum mukmin dan berbagai tempat, Kan CG 13 | sad 
(mereka pasti akan berkata, "Sesungguhnya kami adalah 
besertamu.". | 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang dimaksud ini dan 
yang sebelummnya adalah orang-orang munafik. 


Mujahid berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan 


orang-orang yang beriman kepada Allah dengan lisan mereka saja. . : 


Apabila mereka tertimpa petaka dari Allah, mereka terfitnah.” 


Adh-Dhahhak berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
orang-orang munafik di Makkah. Mereka memang beriman, namun 
ketika mereka dianiaya, mereka kembali kepada kesyirikan.” 


Pendapat yang benar yaitu, redaksi ini mulai dari ¿y A WA 
å Is (dan di antara manusia ada yang berkata) hingga, Sai KI 
a (dan berkatalah orang-orang yang kafir), yang diturunkan 
berkenaan dengan orang-orang munafik, sesuai dengan konteksnya, 
dan berdasarkan firman-Nya, Sri nan MAA Lo A, 
(dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang-orang yang 
beriman; dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang 
munafik), karena ayat ini memastikan dan menegaskan yang 
sebelumnya, bahwa sesungguhnya Allah benar-benar membedakan 
antara kedua golongan itu, serta menampakkan keikhlasan orang- 
orang yang ikhlas dan kemunafikan orang-orang yang munafik. Orang 
yang ikhlas adalah orang yang tidak goyah karena penganiayaan yang 
menimpanya dan tetap bersabar di jalan Allah dengan sepenuh 
kesabaran, serta tidak menganggap gangguan manusia sebagai adzab 
Allah. Sedangkan orang munafik adalah orang kesana kemari; bila 
dianiaya oleh orang kafir maka mengikuti orang kafir dengan kufur 
kepada Allah 'Azza wa Jalla, namun bila berhembus angin Islam dan 
tampak kemenangannya, dia kembali kepada Islam dan menyatakan 


bahwa dia termasuk golongan muslimin. 


Gaga A Na. 


(again Agate GP ann Sal J3 (dan berkatalah orang- 
orang yang kafi îr kepada orang-orang yang beriman, "Ikutilah jalan 
kami."). Huruf laam pada kalimat (5x1 D) adalah huruf laam 
tabligh, yakni orang-orang kafir itu berbicara kepada mereka dengan 


(3 


mengatakan.... Demikian pemaknaannya, sebagaimana dipaparkan di 
tempat-tempat lainnya. Maksudnya, orang-orang kafir itu berkata 
kepada mereka, “Tempuhlah jalan kami dan ikutilah agama kami.” 


KA e sen 


Sel, (dan nanti kami akan memikul dosa-dosamu) 
daka adalah, jika mengikuti jalan kami adalah suatu kesalahan, 
sehingga kalian diadzab karenanya pada saat pembangkitan nanti, 
sebagaimana kalian katakan, maka saat itu kami akan memikul dosa- 
dosa kalian sehingga kamilah yang akan diadzab menggantikan 
kalian. 


A WA 


Huruf laam pada kalimat j-x3, adalah huruf laam amr 
(perintah), seakan-akan mereka memerintahkan itu kepada diri mereka 
sendiri. 

Al Farra dan Az-Zajjaj berkata, “Ini adalah kata perintah 
dalam penakwilan kata syarat dan penimpalnya, yaitu, jika kalian 
mengikuti jalan kami maka kami akan memikul dosa-dosa kalian.” 


Allah kemudian menyanggah mereka dengan firman-Nya, las 
si OA RE Ia met P (dan mereka (sendiri) sedikit pun tidak 
[sanggup], memikul dosa-dosa mereka). 44 yang pertama adalah 
bayaniyyah, sedangkan yang kedua adalah tambahan karena istighraq. 
Maksudnya, dan mereka sendiri tidak sanggup memikul sedikit pun 
dosa-dosa mereka yang harus mereka pikul, maka apalagi bila 
ditambah dengan memikul dosa-dosa yang lain? 


Allah kemudian menyandangkan sifat bohong kepada mereka 
terkait dengan jaminan memikul dosa-dosa itu, AARE KA 
(sesungguhnya mereka adalah benar-benar orang pelana 
mengenai jaminan untuk memikul dosa-dosa kalian. 


Al Mahduwi berkata, “Pendustaan dari Allah “Azza wa Jalla , 
terhadap mereka ini dibawakan kepada maknanya, karena maknanya 
adalah, jika kalian mengikuti jalan kami maka kami akan memikul 
dosa-dosa kalian. Namun karena kata perintah itu kembali kepada 


makna, maka berlakulah pendustaan terhadapnya aaa 
berlaku terhadap kalimat berita.” 


ery 


Ai LAS |; (dan sesungguhnya mereka akan memikul 
beban [dosa] mereka) maksudnya adalah dosa-dosa yang telah 
mereka perbuat. Pengungkapannya dengan kata AG (beban mereka) 
bertujuan menunjukkan bahwa itu adalah dosa-dosa besar. 


Ag E Ry 


AG e Yisi, (dan beban-beban [dosa yang lain] disamping 
beban-beban mereka sendiri) maksudnya adalah P 19 tu 113 sf (dosa- 
dosa lain disamping dosa-dosa mereka sendiri), yaitu dosa-dosa 
orang-orang yang mereka keluarkan dari petunjuk kepada kesesatan. 
Senada dengan. ayat ini adalah firman Allah SWT, 2 Asas KW | 
Je Kat f Aa LN 2 Maag Ka » SLS ucapan mereka) 
menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan sepenuh- 
penuhnya pada Hari Kiamat, dan sebagian dosa-dosa orang yang 
- mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikjt pun (bahwa mereka 
disesatkan). (Os. An-Nahl (16): 25). 

Juga sabda Nabi SAW, ta: Jet 54 3373 55y alad asa Yara - uh 
(barangsiapa mencontohkan kebiasaan yang buruk maka a 
menanggung dosanya dan dosa orang yang melakukannya),” 
sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Hurairah pada Shahih 
Muslim dan lainnya. 


Lor 


Kalimat 1G » Yeni (dan sesungguhnya mereka akan 
ditanya pada Hari Kiamat) sebagai teguran dan celaan, KE WA 
DAH (tentang apa yang selalu mereka ada-adakan), yakni tentang 
kebohongan yang mereka ada-adakan sewaktu di dunia. 


Mugatil berkata, “Maksudnya adalah perkataan mereka, 
"Kamilah yang akan menanggung segala akibat dari Allah yang 
ditimpakan kepada kalian'.” 


? Shahih. 
HR. Muslim (21705) dari hadits Jarir. 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan mengenai firman-Nya, is dan sa O pai 
(Alif Laaf Miim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka 
dibiarkan [saja]), dia berkata, “Ini diturunkan berkenaan dengan 
orang-orang di Makkah yang telah. menyatakan Islam. Sejumlah 
sahabat Rasulullah SAW mengirim surat kepada mereka dari Madinah 
setelah diturunkannya ayat hijrah, bahwa tidak akan diterima 
pernyataan dan Islam dari kalian kecuali kalian berhijrah. Mereka pun 
berangkat menuju Madinah, namun mereka dikejar oleh kaum 
musyrik dan dikembalikan (ke Makkah). Berkenaan dengan 
merekalah turun ayat ini. Para sahabat lalu mengirim surat lagi kepada 
` mereka, bahwa berkenaan dengan. kalian, telah diturunkan ayat 
demikian dan demikian. Mereka pun berkata, ‘Mari kita berangkat, 
dan bila kita dikejar oleh seseorang maka kita akan membunuhnya’. 
Mereka pun berangkat, dan ketika mereka dikejar oleh kaum musyrik, 
mereka melawannya, sehingga di antara mereka ada yang terbunuh. 
Lalu berkenaan dengan mereka Allah weda kan ayat, “G5 D3 D 
ZA Unga Ka a EN NE AA LP Ca ija IK SM 

3— (Dan sesungguhnya Tuhanmu [pelindung] bagi orang-orang 
yang Sa sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad 
dan sabar; Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang). (Qs. An-Nahl [16]: 110).” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan serupa itu dari Qatadah, dengan 
redaksi yang lebih ringkas. 


Ibnu. Sa'd, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan dari Abdullah bin Ubaidullah bin Umar, dia berkata: 
Berkenaan dengan Ammar bin Yasir yang disiksa di jalan Allah, 
diturunkan ayat, SZ A ZG Aa O Ji (Alif Laam Miim. Apakah 
manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan [saja]). 


TAFSIR FATHUL QADIR = 563 


Ibnu Majah dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, dia berkata, “Orang-orang yang pertama kali Allah 
tampakkan keislamannya ada tujuh, yaitu: Rasulullah SAW, Abu 
Bakar, Sumayyah (ibunya Ammar), Ammar, Shuhaib, Bilal, dan Al 
Miqdad. Adapun Rasulullah SAW, Allah melindunginya dengan 
pamannya, Abu Thalib. Sedangkan Abu Bakar dilindungi Allah 
dengan kaumnya. Adapun yang lain disiksa oleh kaum musyrik, 
mereka dipakaikan baju besi lalu dijemur di terik matahari. Tidak ada 
seorang pun dari mereka kecuali mengalami apa yang mereka 
inginkan kecuali Bilal, karena dia merendahkan dirinya karena Alah 
dan dia dipandang rendah oleh kaumnya, maka mereka 
menangkapnya dan membawanya kepada anak-anak, lalu anak-anak 
membawanya berkeliling di jalanan-jalanan Makkah, sementara Bilal 
mengatakan, “Ahad, ahad”. 


Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan 
Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, 
GAS di (bahwa mereka akan luput dari [adzab] Kami), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) melemahkan Kami.” 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Sa'd bin Abi Waggash, dia berkata, “Ibuku 
berkata, “Aku tidak akan memakan makanan dan tidak akan meminum 
minuman hingga engkau mengingkari Muhammad'. Dia terus mogok 
makan dan minum, sampai-sampai mereka memaksa membuka 
mulutnya dengan tongkat. Lalu turunlah ayat, c); ÉS Sp Se 
ERSE pe METO ELTE 3 j Alas. (dan Kami wajibkan manusia 
(berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya. Dan jika 
. keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu 


20 Shahih. 
HR. Ahmad (1/404) dan Ibnu Majah (150). 
Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya shahih.” 


yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya).” 


Riwayat ini dikeluarkan juga oleh At-Tirmidzi dari haditsnya, 
dia berkata, “Telah diturunkan empat ayat berkenaan dengan aku.” 


Dia lalu menyebutkan kisah menyerupai ini, dan At-Tirmidzi ' 
berkata, “Hadits hasan shahih.” 


Hadits ini dikeluarkan juga oleh Ahmad, Muslim, Abu Daud, 
dan An-Nasa'i. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin 
Humaid, At-Tirmidzi, dan dia menilainya shahih, Ibnu Majah, Abu 
Ya'la, Ibnu Hibban, Abu Nu'aim, Al Baihagi, dan Adh-Dhiya, dari 
Anas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, sj G3 ài d tadi d 
ISU aub JAG (g Gg TA Aa TA Ai SET DE Udit Seda Id, del 
JM dani SI GS AS 55 (Sungguh, aku telah dianiaya di jalan Allah 
dan tidak ada orang yang dianaya [seperti itu]. Sungguh, aku telah 
difakuti di jalan Allah dan tidak ada orang yang ditakuti [seperti itu]. 
Sungguh, telah datang kepadaku [hati] yang ketiga, yang aku dan 
“Bilal tidak lagi memiliki makanan yang dapat dimakan oleh makhluk 
berhati kecuali apa yang disembunyikan di ketiak Bilal)! 
(Maksudnya, ketika Nabi keluar dari Makkah disertai Bilal, saat itu 
Bilal hanya membawa makanan yang dibawa di bawah ketiaknya — 
syarh At-Tirmidzi— penj.|. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 


mengenai firman-Nya, á NS AE Jaa (dia menganggap fitnah 


'” 


manusia sebagai adzab Allah), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
murtad dari agama Allah ketika dianiaya di jalan Allah.” 


| Shahih. , | 
HR. Ahmad (3/120, 286); At-Tirmidzi (2472); dan Ibnu Majah (151). 
Disebutkan oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami' (5125). 
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Ce ai IA Ng b nai IUP SAAT, 
Kan ag An RO) SAN A5 DG, ah CAN 
a NO MIN Ae akan. 
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PR 


PA IG AE E) Tara ai AG 
SAT SE ANA DAS Sy ph Ad) 


z | 


. v A ô > ha APA Wak A 5 Zf -o re Ar 
ERA] kah TA GA Apo NG 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, 
maka dia tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh 
tahun. Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah 
orang-orang yang zhalim. Maka Kami selamatkan Nuh dan 
penumpang-penumpang bahtera itu dan Kami jadikan peristiwa itu 
pelajaran bagi semua umat manusia. Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika 
dia berkata kepada kaumnya, “Sembahlah olehmu Allah dan 
bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, jika 
kamu mengetahui. Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain 
Allah itu adalah berhala, dan kamu membuat dusta. Sesungguhnya 
yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan 
rezeki kepadamu, maka mintahlah rezeki itu di sisi Allah, dan 
sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nya 
kamu akan dikembalikan. Dan jika kamu (orang kafir) 
mendustakan, maka umat yang sebelum kamu juga telah 
mendustakan. Dan kewajiban rasul itu, tidak lain hanyalah 
menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-terangnya'. Dan 
apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah 
menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian 
mengulanginya (kembali). Sesungguhnya yang demikian itu mudah 
bagi Allah. Katakanlah, “Berjalanlah di (muka) bumi, maka 
perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 
permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Allah 


mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi rahmat siapa 
yang dikehendaki-Nya, dan hanya kepada-Nyalah kamu akan 
dikembalikan. Dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri 
(dari adzab Allah) di bumi dan tidak pula di langit, dan sekali-kali 
tiadalah bagimu pelindung dan penolong selain Allah. Dan orang- 
orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan 
Dia, mereka putus asa dari rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat 
adzab yang pedih. Maka tidak adalah jawaban kaum Ibrahim, 
selain mengatakan, “Bunuhlah atau bakarlah dia', lalu Allah 
menyelamatkannya dari api. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang- 
orang beriman. Dan berkata Ibrahim, “Sesungguhnya berhala- 
berhala yang kamu sembah selain Allah adalah untuk menciptakan 
perasaan kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan dunia ini, 
kemudian di Hari Kiamat sebagian kamu mengingkari sebagian 
(yang lain) dan sebagian kamu melaknati sebagian (yang lain); dan 
tempat kembalimu adalah neraka, dan sekali-kali tidak ada bagimu 
para penolong pun. Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. Dan 
berkatalah Ibrahim, “Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat 
yang diperintahkan) Tuhanku (kepadaku); sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana'. Dan Kami anugerahkan 
kepada Ibrahim, Ishak dan Ya'qub, dan Kami jadikan kenabian dan 
Al Kitab pada keturunannya, dan Kami berikan kepadanya balasan 
di dunia, dan sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar termasuk 
orang-orang yang shalih.” (Qs. Al “Ankabuut [29]: 14-27) 


Allah SWT mengemukakan kisah Nuh secara global untuk 
menguatkan firman-Nya di awal surah ini, 3 va Sal ear 35 (dan 
sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka). Ini 
mengandung peneguhan bagi Nabi SAW, seakan-akan dikatakan 


kepadanya, “Sesungguhnya Nuh telah tinggal selama seribu tahun 


kurang lima puluh tahun. Selama itu dia menyeru kaumnya, namun 
tidak ada yang beriman kepadanya kecuali sedikit. Oleh karena itu, 
engkau lebih layak untuk bersabar karena lebih sedikit masa 
tinggalmu dengan jumlah umatmu yang lebih banyak.” 


. Suatu pendapat menyebutkan bahwa penggunaan redaksi Í 
a (kurang lima puluh tahun) dan tidak menggunakan redaksi 
ipag Ka BANI (sembilan ratus lima puluh tahun) adalah karena 
kata pengecualian memastikan bilangan, beda dengan bentuk redaksi 
yang kedua, karena kadang digunakan untuk yang mendekatinya. 


Ada perbedaan pendapat mengenai umur Nuh, dan insyaallah 
riwayat-riwayatnya akan dikemukakan di akhir pembahasan bagian 
ini. Pada ayat ini tidak disebutkan kecuali dia tinggal dalam masa itu, 
dan ini tidak menunjukkan semua umurnya, karena bisa saja dia 
tinggal di tempat lain sebelum tinggal di tempat itu, bahwa dia masih 
hidup di bumi setelah pembinasaan kaumnya dengan badai banjir 
besar. 

A 1 Zas 4 


Huruf faa ` pada kalimat LG Cari (maka mereka ditimpa 
banjir besar) berfungsi mengurutkan, Law mereka ditimpa banjir 
besar setelah genapnya masa yang disebutkan itu. 24 sii adalah 
sebutan untuk segala sesuatu yang banyak dan meliputi mereka yang 
“berupa hujan, pembunuhan, atau kematian. Demikian yang dikatakan 
oleh An-Nahhas. 

Sementara itu, Sa'id bin Jubair, Oatadah, dan As-Suddi 
mengatakan bahwa itu adalah hujan. 


Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya adalah tenggelam.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
kematian. 


Kalimat 5 an ey (dan pereka adalah orang-orang yang 
zhalim) berada pada posisi nashab sebagai haal, yakni orang-orang 
yang terus-menerus dalam kezhaliman dan tidak mempan bagi mereka 


nasihat yang disampaikan oleh Nuh, sekalipun dia mengingatkan 
mereka selama masa yang panjang itu. | 


. 


Ia CE, CA (maka Kami selamatkan Nuh dan 
penumpang-penumpang bahtera itu) maksudnya adalah, Kami 
selamatkan Nuh dan Kami selamatkan orang-orang yang bersamanya 
di dalam bahtera itu, yaitu anak-anaknya dan para pengikutnya. Para 
mufassir berbeda pendapat mengenai jumlah mereka: 


PEA r 


KEK (dan Kami jadikan peristiwa itu) maksudnya adalah 
bahtera itu, AH fsk (pelajaran bagi semua umat manusia). Yakni 
pelajaran yang agung bagi manusia. 


Beberapa alasan sehingga bahtera itu menjadi pelajaran yang 
besar bagi manusia: 


Pertama: Bahtera itu masih tetap ada di bukit Judi hingga 
masa yang cukup lama. 


Kedua: Allah menyelamatkan bahtera itu dari kapan badai 
angin kencang. 


Ketiga: Air bah saat itu menyurut sebelum habisnya 
perbekalan. Ini tidak sesuai dengan penyifatan yang Allah tetapkan, 
yaitu menjadikannya sebagai pelajaran (tanda kekuasaan-Nya bagi 
semua manusia). 


Ace 


Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir pada kalimat Ws 
kembali kepada dahi ji (peristiwa [yakni: dan Kami jadikan peristiwa 
itu)) atau kembali kepada BAH (keselamatan (yakni: dan Kami jadikan 
keselamatan itu), atau kembali kepada siksaan dengan 
penenggelaman. 


saya) JG 5) La (dan [ingatlah] Ibrahim, ketika dia berkata 
kepada kaumnya). Manshub-nya lafazh mai adalah karena di- 'athf- 
kan (dirangkaikan) kepada Ú$. 


An-Nasa'i berkata, “Lafazh ini di- 'athf-kan kepada huruf haa' 
pada kalimat útlis.” 


Ada juga yang POPE EN bahwa manshub-nya adalah karena 
kalimat yang diperkirakan, yakni 21, Ft! K£ 315 (dan ingatlah Ibrahim). 


“Kalimat JG 5) juga pada posisi nashab karena sebagai zharf, 
yakni, dan Fami mengutus Ibrahim pada waktu dia berkata kepada 
kaumnya, & 1/21 (sembahlah olehmu Allah...). Atau, Kami jadikan 
Ibrahim sebagai suatu tanda pada waktu dia mengatakan perkataan ini. 
Atau, dan ingatlah Ibrahim pada waktu dia mengatakannya. 
Pemaknaan ini dengan anggapan bahwa zharf ini sebagai badal 
isytimal aan menyeluruh) dari Bi (Ibrahim). 


5 ag a LAI (sembahlah olehmu Allah dan bertakwalah 
kepada-Nya) Kana a yaitu, sendirikanlah Dia dengan 
penyembahan dan khususkanlah Dia dengan penyembahan, serta 
takutlah kepada-Nya sehingga tidak menyekutkan-Nya dengan sesuatu 
pun. 


Di Wai 


Ke $$ (yang demikian itu lebih baik bagimu) 
maksudnya yaitu, menyembah Allah dan takut kepada-Nya pasti lebih 
baik bagi kalian daripada berbuat syirik, dan selamanya tidak ada 
kebaikan pada syirik, akan. tetapi Allah meng-khithab mereka 
berdasarkan keyakinan mereka. LAYAN Part ol (jika kamu 
mengetahui) sesuatu dari pengetahuan, atau mengetahui suatu 
pengetahuan yang dengannya dapat membedakan antara yang baik 
dengan yang buruk. 

Jumhur membacanya x.»5|5, dengan nashab. Alasannya telah 
kami kemukakan tadi. 


An-Nakha'i, Abu Ja'far, dan Abu Hanifah membacanya 
dengan rafa’ karena dianggap sebagai mubtada', sedangkan khabar- 
nya diperkirakan, yakni gsal) ên pali 523 (dan di antara para rasul 
adalah Ibrahim). | 


és A 09 or Lai GG (sesungguhnya apa yang kamu 
sembah selain Allah itu adalah berhala). Ibrahim menjelaskan kepada 
mereka bahwa mereka menyembah sesuatu yang tidak dapat 
mendatangkan manfaat dan mudharat, serta tidak dapat mendengar 
. dan melihat. og TAN adalah ABA (berhala-berhala). 


Abu Ubaid berkata, “$£Xali (bentuk tunggal dari #91] adalah 
yang dibuat dari emas, atau- perak, atau kuningan (tembaga), 
sedangkan ¿íi (bentuk tunggal dari 0859!) adalah yang dibuat dari 
kayu atau batu.” 


Al Jauhari berkata, “Xl adalah ea) (berhala, patung), bentuk 
jamaknya du TA 


Ki RE, (dan kamu membuat dusta) maksudnya adalah 
WIS opik (membuat dusta), karena makna © sal adalah © yiSI | 
(berdusta, berbohong). Bisa juga maknanya membuat dan memahat . 
untuk kebohongan. - 


Al Hasan berkata, “Jadi, baló adalah Ws (memahat). 
Maksudnya, sesungguhnya apa yang kalian sembah itu hanyalah 
berhala-berhala yang kalian buat sendiri.” 


Jumhur membacanya AS, dengan fathah pada huruf 
huruf taa', sukun pada huruf khaa' dan dhammah pada huruf laam, 
yaitu bentuk mudhari' dari ss, dan Ki, dengan kasrah pada huruf 
hamzah dan sukun pada huruf faa`. : 

Sementara itu, Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Ali, As-Sulami, 
dan Qatadah membacanya dengan fathah pada huruf khaa` dan huruf 
laam ber-tasydid, asalnya © jas. | 


Diriwayatkan juga dari Zaid bin Ali, bahwa dia membacanya 
dengan dhammah pada huruf taa" dan tasydid pada huruf laam ber- 
kasrah. 


Ibnu Az-Zubair dan Fudhail bin Warqan membacanya Si, 
dengan fathah pada huruf hamzah dan kasrah pada huruf faa', yaitu 
bentuk mashdar seperti kata La, atau sebagai sifat untuk mashdar 
yang dibuang, yakni si úis., 

óp KA AKII ao ya Cai Sit | (sesungguhnya 
yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rezeki ' 
kepadamu) maksudnya adalah tidak mampu memberikan rezeki apa 
pun kepada kalian. GM dl Le 1556 (maka mintahlah rezeki itu di 
sisi Allah), karena Dialah yang memiliki segala rezeki. Mintalah 
karunia-Nya dan esakanlah Dia tanpa disertai dengan selain-Nya. 
A IKA (dan bersyukurlah kepada-Nya) atas nikmat-nikmat-Nya, 
karena kesyukuran itu akan melanggengkannya serta menjadi sebab 
penambahannya. Dikatakan #5 atau 4 Kè [artinya sama: aku 
bersyukur kepada-Nya). 2x3 ad) (hanya kepada-Nya kamu akan 
dikembalikan) dengan kematian dan dengan pembangkitan kembali, 
bukan kepada selain-Nya. 


>, ez 5 »—A KA 2. 25 EA 


GANG ari 3S ol (dan jika kamu forang kafir) 
menditako: maka umat jang sebelum kamu juga telah 
mendustakan). Suatu pendapat menyebutkan bahwa ini dari perkataan 
Ibrahim, "Jika kalian mendustakanku maka sesungguhnya itu telah 
terjadi terhadap selainku dari umat-umat sebelum kalian." 


— Ada juga yang mengatakan bahwa ini dari perkataan Allah 
SWT, "Jika kalian mendustakan Muhammad, maka itu memang 
kebiasaan orang-orang kafir terhadap para nabi sejak dahulu." 


` aea PX PLAN RI eer 


LN ani Í SaM Je G3 (dan kewajiban rasul itu, tidak 
lain hanyalah menyampaikan [agama Allah) dengan seterang- 
terangnya) kepada kaum yang dia diutus kepada mereka, dan tidak 
ada kewajiban untuk membuat mereka mendapat petunjuk, dan itu 
memang di luar kemampuannya. 


ea te KL Nia II (dan apakah mereka 
tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan [manusia] dari 
permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali)). Jumhur 
membacanya i kh (dan apakah mereka tidak memperhatikan), 
dengan huruf yaa" dalam bentuk berita. Qira'ah ini dipilih oleh Abu 


Ubaid dan Abu Hatim. 


Abu Ubaid berkata, “Seakan-akan dikatakan, 'Apakah umat- 
umat itu tidak memperhatikan.” 


Abu Bakar, Al A'masy, Ibnu Wutsab, Hamzah, dan Al Kisa'i | 
membacanya dengan huruf taa), 95 ANI (dan apakah kalian tidak 
memperhatikan), dalam bentuk khithab dari Ibrahim kepada kaumnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini adalah khithab dari 
Allah kepada kaum Quraisy. 


Jumhur membacanya &35 lé, dengan dhammah pada 
huruf yaa, yaitu dari s44 — ku. 
Sementara itu, Az-Zubiairi, Isa bin Umar, dan Abu Amr - 


mi 


membacanya dengan fathah, yaitu dari K4 — ka. 


Az-Zuhri membacanya lu ci$. Maknanya adalah, apakah 
mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan mereka 
dari permulaan sebagai setetes air mani, kemudian segumpal darah, 
kemudian segumpal daging, kemudian ditiupkan roh kepadanya, 
kemudian mengeluarkannya ke dunia, kemudian mewafatkannya. 
Demikian juga semua hewan dan semua tumbuhan. Jika kalian 
memperhatikan kekuasaan Allah SWT dalam memulai penciptaan dan 
mengadakannya, maka Dia juga kuasa untuk mengulangnya. 


orr 


Huruf hamzah di sini [partikel tanya pada kalimat lap KA) 
untuk mengingkari adanya perhatian mereka, dan huruf wawu-nya 
untuk merangkaikan kalimat yang diperkirakan. 
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IS 4 á de A si (sesungguhnya yang demikian itu mudah 


bagi Allah) karena bila Allah menghendaki suatu hal, Dia hanya 
berkata, “Jadilah,” maka hal itu pun jadi. . 


Allah kemudian memerintahkan Ibrahim agar menyuruh 
kaumnya berjalan di muka bum supaya mereka berpusat dan 
mengambil pelajaran, SEK Íy Aé PEG ANI 3 ih Ji 
(katakanlah, "Berjalanlah di Tiuka) bumi, maka perhatikanlah > 
bagaimana Allah menciptakan [manusia] dari permulaannya) dengan 
segitu banyaknya jumlah mereka dan dengan beragam bentuk, warna 
kulit, karakter, dan bahasa mereka. Perhatikan pula tempat-tempat 
tinggal umat-umat terdahulu dan bekas-bekasnya agar kalian 


mengetahui betapa sempurna kekuasaan Allah. 
Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya yaitu, katakanlah 
kepada mereka, hai Muhammad, “Berjalanlah kalian....” 
Makna firman-Nya, 521 Ui KA 2 (kemudian Allah 
. menjadikannya sekali lagi) yaitu, Allahlah yang memulai penciptaan 
pada kali yang pertama, dan Allah akan menciptakannya lagi dengan 
cara seperti itu ketika pembangkitan kembali. Kalimat ini di- 'athf-kan 
(dirangkaikan) dengan kalimat Yi 3 Iss. (berjalanlah di [muka] 
bumi) dan bersamanya termasuk dalam cakupan perkataan tadi. 
Kalimat J45 p Jé EH $ (sesungguhnya Allah Maha 
- Kuasa atas segala sesuatu) sebagai penjelasan alasan untuk yang 
sebelumnya. 
Jumhur membacanya suit secara gashr dan sukun pada huruf 
-Syiin. 
Ibnu Katsir dan Abu Amr Ba dengan madd dan . 
Jathah pada huruf syiin. 


Keduanya adalah dua macam logat atau dialek atau aksen 
seperti kata 281)! dan 47%. Lafazh ini berada pada posisi nashab 


sebagai mashdar dengan dibuangnya tambahan. Asalnya adalah 
Be, 


A 223 


a op ae IE TS 33 SIG (Allah mengadzab siapa yang 
dikehendaki-Nya dan memberi rahmat siapa yang dikehendaki-Nya) 
maksudnya adalah, setelah penciptaan yang terakhir Dia mengadzab 
siapa yang dikehendaki-Nya untuk diadzab, yaitu orang-orang kafir 
dan orang-orang maksiat, dan Dia merahmati siapa yang dikehendaki 
untuk dirahmati-Nya, yaitu orang-orang beriman yang membenarkan 
para rasul-Nya, melaksanakan perintah-perintah-Nya, dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya. ; 


Iloh 


CA 33 (dan tanya kepada Nyalah kamu akan 
dikembalikan) maksudnya adalah ô 333 Ff R #2) (dikembalikan), tidak 
kepada selain-Nya. 


K 3 NT 3 Lih AN GS (dan kamu sekali-kali 
tidak dapat melepaskan diri [dari adzab Allah] di bumi dan tidak pula 
di langit). Al Farra berkata, “Maksudnya adalah, dan tidak pula yang 
di langit dapat melepaskan diri dari adzab Allah.” 


Lebih jauh dia berkata, “Ini seperti yang terdapat dalam 
perkataan Hassan berikut ini: 


NG 39 adang SAN Jeng Pai ga oyad 
` “Maka barangsiapa di antara kalian mencaci Rasulullah, 


dan siapa yang memujinya serta membelanya, adalah sama.' 


IIS ore A3 2 


Maksudnya y aw PAN aias oaa (dan siapa yang memujinya 
serta membelanya, adalah sama). Cotoh yang serupa dari firman Allah 
Ta'ala, a Alia Ga AN É, 6; (Tiada seorang pun di antara kami 
(malaikat) eka mempunyai kedudukan yang tertentu). (Qs. 
Ash-Shaaffaat [37]: 164). Maksudnya adalah gas alis if ga i 


(melainkan dia mempunyai kedudukan tertentu). E S yaitu, 
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tidak ada seorang pun dari penduduk langit dan bumi yang dapat 
melepaskan diri dari adzab Allah bila durhaka terhadap-Nya.” 


Quthrub mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, dan tidak 
pula di aa bila kalian tinggal di sana, seperti ungkapan oyi 5 F y 
8 yaju Yj tá ú (fulan tidak melewatkanku di sini dan tidak pula di 
Bashrah) bila dia berada ke sana. 


Al Mubarrad berkata, “Maknanya adalah skala 8 iya Yy(dan 
tidak pula yang ada di langit), dengan anggapan bahwa ¿ « disini bukan 
maushulah, melainkan nakirah, sementara APA) «$ sebagai sifatnya, 
lalu sifat itu ditempatkan pada posisi maushuf (yang disifati).” 


Pendapat tersebut disanggah oleh Ali bin Sulaiman, bahwa hal 
itu tidak dibolehkan, dan Outhrub me-rajih-kan apa yang 
dikatakannya. 


pe Í; 3; D3 Pn 233 03 3 a] G5 (dan sekali-kali tiadalah 

bagimu pelindung dan penolong selain Allah). _- adalah tambahan 
'sebagai penegas, yakni sekali-kali tidak ada bagi kalian pelindung 
yang akan melindungi kalian dan menghindarikan kalian dari adzab 
Allah. 


Ad GF 


zA ay ANI CA PEKS A |, (dan orang-orang yang kafir ir 
kepada ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan Dia). Maksud Di 
adalah ayat-ayat yang diturunkan, atau bukti-bukti ciptaan, atau | 
semuanya. Kafir kepada pertemuan dengan Allah adalah mengingkari 
pembangkitan kembali dan segala hal yang setelahnya, serta tidak 
mengamalkan apa-apa yang disampaikan oleh para rasul Allah SWT 
kepada mereka. 


Kata penunjuk A3 si (mereka) menunjukkan orang-orang yang 
kafir terhadap ayat-ayat dan pertemuan itu. Kata ini sebagai mubtada', 
dan khabar-nya adalah 455 oa Iz (putus asa dari rahmat-Ku), 


bahwa di dunia mereka berputus asa dari rahmat Allah. Tidak 
mempan terhadap mereka Kitab-Kitab Allah yang diturunkan dan 


tidak pula apa-apa yang disampaikan kepada mereka oleh para rasul- 
Nya. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah, pada 
Hari Kiamat mereka pe asa dari rahmat Allah, yaitu surga. 


a Si z% Ai, jal, (dan mereka itu mendapat adzab yang 
pedih). Allah menpdisng kata penunjuk (as ih) untuk menegaskan. 
Disifatinya adzab dengan sifat ay (pedih) untuk menunjukkan bahwa 
itu sangat keras. 


KANGA Oh A 


25555 KAA AY eda Sun (maka tidak adalah 
jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan, "Bunuhlah atau bakarlah 
dia."). Ini kembali kepada penuturan tentang Ibrahim setelah beralih 
mengemukakan tentang Muhammad SAW. Demikian pemaknaannya 
berdasarkan pendapat yang menyatakan bahwa firman-Nya, Inu Ë 
Ni 3 (Katakanlah, "Berjalanlah di [muka] bumi.") adalah khithab 
untuk Muhammad SAW. Adapun bedasarkan pendapat yang 
menyatakan bahwa itu khithab untuk Ibrahim AS, maka redaksi ini 
termasuk dalam konteksnya, baik yang telah lalu maupun yang 
berikutnya. Maksudnya, sebagian mereka berkata kepada sebagian 
lain ketika mereka sedang berunding, “Lakukanlah terhadap Ibrahim 
salah satu dari dua hal tersebut.” Lalu mereka sepakat untuk 
membakarnya. 


sa ya a ah (lalu Allah menyelamatkannya dari api) 
dan menjadikannya dingin serta keselamatan baginya. 


“SS GH (sesungguhnya pada yang demikian itu), yang Allah 
lakukan terhadap Ibrahim, OS] (benar-benar terdapat tanda-tanda 
kebesaran Allah) yang sangat nyata akan besarnya kekuasaan Allah 
dan indahnya ciptaan-Nya. Demikian ini karena mereka menyalakan 
api yang sangat besar, lalu melemparkan Ibrahim ke dalamnya, namun 
api itu tidak membakarnya dan tidak bepengaruh sedikit pun 


terhadapnya, bahkan kondisinya benar-benar menyelisihi unsur-unsur 
yang biasanya terbakar oleh panas. 


Sab 44 (bagi orang-orang beriman). Dikhususkannya 
orang-orang beriman karena merekalah yang dapat mengambil 
pelajaran dari tanda-tanda kebesaran Allah. Adapun selain mereka, 
maka itu adalah orang-orang yang lalai akan hal tersebut. 


Jumhur membacanya x4. Slip, dengan nashab karena 
sebagai khabar =>, dan yang setelahnya adalah ism-nya. ` 


Salim Al Afthas, Amr bin Dinar, dan Al Hasan membacanya 
dengan rafa’ karena dianggap sebagai ism “GX, dan yang 
setelahnya berada pada Pa nashab sebagai khabar. 


Pei P 


Ga pi 3 KS s 5955 CSS gí lala 29 OA SIA LS JB, (dan 
berkata Ibrahim, “Serunoeuknyi berhala-berhala yang kamu sembah 
selain Allah adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di 
= antara kamu dalam kehidupan dunia ini") maksudnya adalah, 
Ibrahim berkata kepada kaumnya untuk menciptakan rasa kasih : 
sayang di antara kalian dan kesinambungannya perhimpunan kalian 
dengan menyembahnya, serta karena takut sirnanya kasih sayang di 
antara kalian bila kalian meninggalkan penyembahannya. 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Al Kisa'i membacanya a A 
dengan rafa' pada kalimat 33 tanpa tanwin, dan di-idhafah-kan 
kepada Si. 

Al A'masy dan Ibnu Wutsab membacanya dengan rafa' dan 
tanwin. | | 

Nafi, Ibnu Amir, dan Abu Bakar membacanya 337, dengan 
nashab serta tanwin, dan «SS sebagai zharf. 


Hamzah dan Hafsh membacanya dengan me-nashab- kan 394 
dan di-idhafah-kan kepada Si 


Tentang gira'ah dengan rafa', Az-Zajjaj menyebutkan dua 
alasan: 
| Pertama: Marfu'-nya itu karena sebagai khabar 3 pada 
kalimat ISA LS dan menganggap b sebagai maushuf. Perkiraannya 
adalah Ka s ya Uta AN 053 Ta 0 gada sihi d (sesungguhnya berhala- 
berhala yang kalian sembah selain Allah adalah perasaan kasih sayang 
di antara kamu). 


, Kedua: Marfu'-nya itu karena disembunyikannya mubtada`, 
yakni 384 «8 (itu adalah kasih sayang) atau 23,2 Wb (itu adalah kasih 
sayang). . Maknanya adalah, kasih sayang itulah yang kalian 


himpunkan pada penyembahan berhala-berhala itu. 


Ada juga yang berpendapat bahwa bisa juga marfu '-nya 55a 
karena sebagai mubtada`, dan khabar-nya adalah ciai 3 


Mereka yang membacanya 1344, dengan rafa’ dan tanwin, 
maka uraiannya seperti qira`ah yang pertama. Dan manshub-nya 
lafazh «XX karena berkedudukan sebagai zharf. 


Mereka yang membacanya Sy, dengan nashab tanpa tanwin, 
berarti menganggapnya sebagai maf'ul dari SIG, dan menganggap 
LSI sebagai satu kata yang bermakna membatasi (yakni bukan 
rangkaian dari of dan ú]. Demikian juga yang membacanya 35, ya, 
dengan nashab dan tanwin. Bisa j juga nashab pada kedua gira ah ini, 
dengan alasan bahwa 33 gadi adalah “illah, yaitu sebagai maf'ul li ajlih, 
sedangkan berdasarkan gira'ah dengan rafa’ maka maf'ul kedua dari 
SIA dibuang, yakni PAN Wi. Sedangkan berdasarkan perkiraan 
bahwa te pada kalimat US adalah maushul, maka maful pertamanya 
adalah dhamir-nya, m 8 Lan, dan maf'ul keduanya adalah C37. 


1 or LA 


Jak pan TAG PS aa 5y 55 (kemudian di Hari Kiamat 
sebagian kamu mencimetari sebagian [yang lain)). Sebagian orang 
yang “menjadikan berhala-berhala itu sebagai sesembahan dan 
menyembahnya mengingkari sebagian lain dari kalangan mereka, 


yaitu golongan pemimpin berlepas diri dari para pengikut, dan 
golongan pengikut berlepas diri dari golongan pemimpin. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, para 
penyembah berhala-berhala itu belepas diri dari berhala-berhala itu, 
dan berhala-berhala itu berlepas diri dari penyembahnya. 


| Dan an LE, (dan sebagian kamu melaknati 
sebagian Iyang lain]) maksudnya adalah, masing-masing golongan 
melaknati golongan lain, berdasarkan kedua penafsiran tadi. 


SE KO ss (dan tempat kembalimu adalah neraka) 
maksudnya adalah tempat orang-orang kafir. 


Ada juga yang mengatakan bahwa termasuk juga berhala- 
berhala, yakni tempat kembali yang kalian akan menempatinya. | 

pa Oya re G5 (dan sekali-kali tidak ada bagimu para 
penolong pun) yang akan menyelamatkan kalian darinya dan 
memberikan pertolongan kepada kalian. 


$ Mj FÉ (maka Luth membenarkan [kenabian]nya) 
maksudnya adalah, Luth membenarkan Ibrahim dalam segala yang 
dibawanya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dia belum mempercayainya 
kecuali setelah melihat bahwa api tidak membakarnya. Luth adalah 
putra saudara Ibrahim. 


95 5d aa 6085 (dan berkatalah Ibrahim, "Sesungguhnya 
aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) Tuhanku 
[kepadaku]). An-Nakha'i dan Qatadah berkata, “Mereka yang 
mengatakan G5 di TA Gl (sesungguhnya aku akan berpindah ke 
(tempat yang diperintahkan 1] Tuhanku (kepadaku)) adalah Ibrahim.” 

Qatadah berkata, “Dia pindah dari Kautsa, yaitu sebuah desa di 
antara desa-desa Kufah. Dia pindah ke Haran, kemudian ke Syam. Dia 
pergi bersama Luth, putra saudaranya, dan bersama Sarah, istrinya.” 


Maknanya adalah, aku pindah ke tempat aku dapat 
menyembah Tuhanku. 


ASIN SH ALI (sesungguhnya Dialah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana) maksudnya adalah Yang Maha Mengalahkan, 
yang segala perbuatan-Nya berjalan sesuai dengan hikmah. | 


Ada juga yang bependapat bahwa yang mengatakan AA Gl 
an 35 Í (sesungguhnya aku akan berpindah ke [tempat yang 
diperintahkan 1] Tuhanku [kepadaku]) adalah Luth. 


Pendapat yang pertama lebih tepat, karena dhamir pada 
kalimat 5455 Ge) sal Karsa (dan Kami anugerahkan kepada - 
Ibrahim, Ishak dan Ya o kembali kepada Ibrahim. Demikian juga 
pada kalimat If, FE 3 3 EGG (dan Kami jadikan kenabian 
dan Al Kitab pada E dan juga pada kalimat ,: A, NAN 
Ska Ga) si E 23 Ga à (dan Kami berikan kepadanya balasan 
di dunia, dan sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar termasuk 
orang-orang yang shalih). Semua dhamir ini untuk Ibrahim, tidak ada 


perbedaan pendapat mengenai ini. 


Maksudnya adalah, Allah SEN anak keturunan 
kepadanya, yang lahirlah Ishaq sebagai anaknya, lalu Ya'qub sebagai 
anaknya Ishaq, lalu Allah menjadikan kenabian dan Kitab-Kitab di 
kalangan keturunannya, sehingga tidaklah Allah mengutus seorang 
nabi pun setelah Ibrahim kecuali dari keturunannya. | 


Bentuk tunggal lafazh SI! adalah karena huruf alif dan huruf 
laam ini untuk menunjukkan jenis yang mencakup Kitab-Kitab, dan 
maksudnya adalah Taurat, Injil, Zabur, serta Al Qur'an. 

Makna GM 3 2751 15 (dan Kami berikan kepadanya 
balasan di dunia) yaitu, dia dianugerahi anak-anak sewaktu di dunia, 
dan Allah memberitahunya tentang kelangsungan kenabian dari 
kalangan mereka. Itulah di antara hal yang menyenangkannya dan 
menambah kebahagiaannya. ; 


Ada juga yang berpendapat bahwa balasannya di dunia adalah 
pengakuan para pemeluk semua agama di dunia bahwa Ibrahim 
berasal dari kalangan mereka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa Allah menganugerahinya 
amal shalih di dunia dan akibat yang baik. 


PRA 


SA 5d SAN o 25 (dan sesungguhnya dia di akhirat, 
benar-benar termasuk orang-orang yang shalih) maksudnya adalah 
orang-orang yang sempurna keshalihannya, yang berhak memperoleh 
balasan dan anugerah yang banyak dari Allah SWT. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu 
Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Abu Asy-Syaikh, Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, serta Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Allah mengutus Nuh. Saat itu beliau berusia 40 tahun, dan 
beliau tinggal di tengah kaumnya selama 950 tahun dengan menyeru 
mereka ke jalan Allah. Beliau masih hidup selama 60 tahun setelah 
terjadinya badai topan, hingga manusia bertambah banyak dan 
menyebar.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, 
“Umur Nuh sejak sebelum diutus kepada kaumnya hingga setelah 
diutus adalah 1700 tahun.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Auf bin Abi Syaddad, dia 
berkata, “Sesungguhnya Allah mengutus Nuh kepada kaumnya ketika 
beliau berusia 350 tahun. Lalu beliau tinggal di tengah mereka selama 
950 tahun. Kemudian. setelah itu beliau masih hidup selama 350 
stahun.” 


Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Dzamm Ad-Dunya meriwayatkan 
dari Anas bin Malik, dia berkata, “Malaikat maut datang kepada Nuh 
dan berkata, “Wahai nabi yang paling panjang umurnya! Bagaimana 
kau dapati dunia dan kenikmatannya? Nuh menjawab, “Seperti 
seorang lelaki yang memasuki sebuah rumah yang berpintu dua, lalu 


di tengah rumah dia berkata sebentar, kemudian keluar dari pintu 


3 ” 


lainnya”. 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, Wales 
MI $ 33 (dan Kami jadikan peristiwa itu pelajaran bagi semua 
umat manusia), dia berkata, “Allah membiarkannya tetap (ada) 
sebagai suatu tanda (kekuasaan-Nya), dan itu berada di atas bukit 


Judi.” 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 


meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Kij SAE, 
(dan kamu membuat dusta), dia berkata, “(Maksudnya adalah) R Jy 


LiS (kamu mengatakan kebohongan).” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, 35:15 1:LSI (menjadikannya sekali lagi), dia berkata, “Maksudnya 
adalah kehidupan setelah mati, dan itu adalah pembangkitan kembali.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya juga, mengenai firman-Nya, Li Mi SAS (maka 
Luth membenarkan (kenabian|/nya), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 


Bi Í j Gie (Luth membenarkan kenabian Ibrahim)” 


Abu Ya'la dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas, dia 
berkata, “Orang yang pertama kali hijrah ke Habasyah bersama 
keluarganya dari kalangan muslimin adalah Utsman bin Affan. Nabi 
SAW bersabda, b 455 dab ài A) eh ia JË oui o adhi Giao 
(Semoga Allah menyertai keduanya. Sesungguhnya Utsman adalah 
orang pertama yang hijrah kepada Allah bersama keluarganya 
setelah Luth).” 


Ibnu Manduh dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Asma binti 
Abu Bakar, dia berkata, “Utsman hijrah ke Habasyah, lalu Nabi SAW 


bersabda, b ny 3 Ai 5) da 3 ya J sf ah (Sesungguhnya dia orang yang 
pertama kali hijrah Setelah Ibrahim dan Luth).” 


Ibnu Asakir, Ath-Thabarani, dan Al Hakim dalam Al Kuna 
meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ap 3 b He RT, 16) Gg RA vs DS ú (Di antara Utsman 
beserta Rugayyah dan Luth tidak ada orang yang hijrah). 3232 


1 Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Orang yang pertama kali hijrah kepada Rasulullah SAW adalah 
Utsman bin Affan, sebagaimana hijrahnya Luth kepada Ibrahim.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, G53) sal Jr 
[sins (dan Kami anugerahkan kepada Ibrahim, Ishak dan Ya'qub), 
dia berkata, “Keduanya adalah anak Ibrahim.” 


Mengenai firman-Nya, GA 3 255$ 4455 (dan Kami berikan 
kepadanya balasan di dunia), dia berkata, “Sesungguhnya Allah 
berwasiat kepada para pemeluk agama untuk memegang agama-Nya, 
maka tidak ada dari antara para pemeluk agama kecuali mereka 

| mengatakan Ibrahim, dan mereka rela dengannya.” 

Mereka juga meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 
Ga E si 25135 (dan Kami berikan kepadanya balasan di. dunia), 
dia berkata, “(Maksudnya adalah) buah tutur yang baik.” 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan darinya, dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) anak shalih dan pujian.” 


Perkataan Ibnu Abbas “keduanya adalah anak Ibrahim” 
kemungkinan maksudnya adalah anaknya dan cucunya, karena cucu 
kedudukan sama seperti anak, dan hal seperti ini tentunya cukup 
diketahui oleh Ibnu Abbas, sebab beliau adalah tintanya umat ini. 


2 Maudhu' (palsu). 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (9/81), dan dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari hadits Zaid bin Tsabit. Dalam sanadnya 
terdapat Utsman bin Khalid Al Utsmani, perawi yang matruk (haditsnya 
ditinggalkan).” 

Disebutkan oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami? ( 5124), dan dia 
menghukuminya palsu. | 


Riwayat darinya ini berasal dari riwayat Al Aufi, dan dalam Ash- 
Shahihain disebutkan: D jå% 3 ag ES GNI Ga aa Ky SA ol 


A zl z Ga) £ ep (Sesungguhnya orang yang mulia, putranya orang 
yang mulia, putranya orang yang mulia, putranya orang yang mulia, 


adalah Yusuf bin Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim). 


(A Anta EE Kl KAÉ Ke TOE EA je 3X th 


| 
Ala ABA PI G PWA 5 3 
III Sr ANA 
Pula te, ALA Atro WA 2 tors 
SEGAN SG a 3E HAN a 
P” A ar ant, A 54 ce 
a 35 | a a 


AN új Gè A asi WAH) 


LN = r 


” > AP KAZ 
o En Gi JGO 
E ia Bn YAN, AN GG 


gê 


yaa Jade = END Li 


P 


KE A a 


83 Shahih. 


Dikeluarkan oleh Al Bukhari, dengan lafazh ini, dalam Shahih-nya (3390 dan 
4688). 


Dalam riwayat Muslim dari hadits Abu Hurairah, dengan lafazh: “...adalah Yusuf 
Nabiyullah putra Nabiyullah putra Nabiyullah putra Khalilullah.” 
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oL A1 sa > za sor k PA aor 075 p WA 
15 HI pai aka IS Aan pa 1 
Oo SPA SEA GA ALA 


Dg Ab DAN 4 


am II PS KAN AI asa 


keti oi AED 
BE Ja AL HA Ga NA FG, 
AT i LN Gin MIN a 
O Da E AN 3 WK LL AL 
HAN aa ENG HS MIN A 


WA PALA 
r -” 


SA Ge 23 SARA DENG 
O Ogak 


' “Dan (ingatlah) ketika Luth berkata kepada kaumnya, 
“Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan perbuatan yang 
amat keji yang belum pernah dikerjakan oleh seorang pun dari 
umat-umat sebelum kamu. Apakah kamu patut mendatangi laki- 
laki, menyamun dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?' Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya 
mengatakan, “Datangkanlah kepada kami adzab Allah, jika kamu 
termasuk orang-orang yang benar'. Luth berdoa, “Ya Tuhanku, 
tolonglah aku (dengan menimpakan adzab) atas kaum yang berbuat 
kerusakan itu'. Dan tatkala utusan Kami (para malaikat) datang 
kepada Ibrahim membawa kabar gembira, mereka mengatakan, 
“Sesungguhnya kami akan menghancurkan penduduk (Sodom) ini; 


sesungguhnya penduduknya adalah orang-orang yang zhalim'. 
Berkata Ibrahim, “Sesungguhnya di kota itu ada Luth'. Para 
malaikat berkata, “Kami lebih mengetahui siapa yang di kota itu. 
Kami sungguh-sungguh akan menyelamatkan dia dan pengikut- 
pengikutnya kecuali istrinya, dia adalah termasuk orang-orang 
yang tertinggal (dibinasakan) '. Dan tatkala datang utusan-utusan 
Kami (para malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah dengan 
(kedatangan) mereka, dan (merasa) tidak mempunyai kekuatan 
untuk melindungi mereka, dan mereka berkata, “Janganlah kamu 
takut dan jangan (pula) susah. Sesungguhnya kami akan 
menyelamatkan kamu dan pengikut-pengikutmu, kecuali istrimu, 
dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). 
Sesungguhnya Kami akan menurunkan adzab dari langit atas | 
penduduk kota ini karena mereka berbuat fasik. Dan sesungguhnya 
Kami tinggalkan daripadanya satu tanda yang nyata bagi orang- 
orang yang berakal. Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk 
Madyan, saudara mereka Syu'aib, maka dia berkata, “Hai kaumku, 
sembahlah olehmu Allah, harapkanlah (pahala) hari akhir, dan 
jangan kamu berkeliaran di muka bumi berbuat kerusakan'. Maka 
mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa gempa yang 
dahsyat, dan jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di 
tempat-tempat tinggal mereka. Dan (juga) kaum Ad dan Tsamud, 
dan sungguh telah nyata bagi kamu (kehancuran mereka) dari 
(puing-puing) tempat tinggal mereka. Dan syetan menjadikan 
mereka memandang baik perbuatan-perbuatan mereka, lalu dia 
menghalang-halangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka 
adalah orang-orang yang berpandangan tajam. Dan Guga) Karun, 
Fir'aun dan Haman. Dan sesungguhnya telah datang kepada 
mereka Musa dengan (membawa bukti-bukti) keterangan- 
keterangan yang nyata. Akan tetapi mereka berlaku sombong di 
(muka) bumi, dan tidalah mereka orang-orang yang luput (dari 
kehancuran itu). Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa 
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disebabkan dosanya, maka di antara mereka ada yang Kami 
timpakan kepadanya hujan batu kerikil, dan di antara mereka ada 
yang ditimpa suara keras yang menguntur, dan di antara mereka 
ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka ada 
yang Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak hendak 
menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri.” (Qs. Al “Ankabuut [29]: 28-40) 


| Firman-Nya, úi; (Dan [ingatlah] Luth) berada pada posisi 
nashab karena di- athf-kan (dirangkaikan) kepada a atau kepada 
Bh atau dengan perkiraan adanya fi | 'S' (ingatlah). 
Al Kisa'i berkata, “Maknanya adalah, dan Kami selamatkan 
Luth. Atau, dan Kami utus Luth.” 


Kalimat x4. aaa) JG 3| (ketika berkata kepada kaumnya) zharf 
yang yang menerangkan tentang Luth: Eaa SX ý 
. (sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan perbuatan yang amat 
keji). 
| Abu Ai, Hamzah, Al Kisa'i, dan Abu Bakar KAN en 
ih, disertai dengan partikel tanya. 


Ulama yang lain membacanya tanpa disertai dengan partikel 
tanya. #02) artinya perbuatan yang sangat buruk. 

Kalimat “GIS Ta AA ja Ke Hi NG (yang belum 
pernah dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat sebelum kamu) 
menegaskan besarnya keburukan perbuatan tersebut, dan bahwa-.hanya 
mereka saja yang melakukan perbuatan tersebut, tidak pernah ada 
seorang pun dari berbagai jenis manusia yang pernah melakukan 
perbuatan itu sebelumnya. 


Allah SWT kemudian menerangkan perbuatan keji itu, Ke 
ap Si Z Sa (apakah kamu patut mendatangi laki-laki), yakni 
melakukan sodomi terhadap mereka. MEA | Gak (menyamun). 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa mereka melakukan 
perbuatan keji itu terhadap para musafir yang melintas ke wilayah 
mereka, maka orang-orang tidak lagi mau lewat ke daerah mereka, 
sehingga dengan sebab itulah mereka telah Jadi | ran (memutuskan 
jalanan). : 


Al Farra berkata, “Mereka mengganggu orang lain yang 
sedang dalam perjalanan dengan perbuatan keji mereka itu.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa mereka menyamun di 
jalanan dengan membunuh orang-orang yang lewat dan merampas 
harta mereka. 


Pendapat yang benar yaitu, mereka melakukan perbuatan yang 
menjadi sebab terputusnya jalanan, tanpa menetapkan batasan dengan 
sebab tertentu. 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna s jah ab adalah 
memutus keturunan, karena berpaling dari wanita kepada sesama 
lelaki. 

LAN Ser a D; (dan mengerjakan kemungkaran di 
tempat-tempat pertemuanmu). SAN! «31 dan SAS artinya tempat 
duduk dan mengobrolnya orang-orang. Ada perbedaan pendapat 
mengenai kemungkaran yang mereka lakukan di sana: 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa mereka suka a 
orang-orang yang lewat dengan batu kerikil, dan menakut-nakuti 
orang asing. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka suka buang angin 
(kentut) sembarangan di tempat-tempat pertemuan mereka. 
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Ada yang mengatakan bahwa mereka suka menggauli sesama 
lelaki di tempat-tempat pertemuan mereka, dan sebagian mereka 
melihat sebagian lainnya. | 


Ada yang mengatakan bahwa mereka suka mempermainkan 
merpati. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka mencelupkan jari-jari 
mereka dengan inai. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka suka mengadu ayam dan 
mengadu domba. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka suka bermain dadu dan 
catur serta mengenakan pakaian-pakaian yang dicelup. 


Tidak menutup kemungkinan mereka memang melakukan 
semua kemungkaran tersebut. 


Az-Zajjaj berkata, “Di sini terkandung pemberitahuan bahwa 
tidak selayaknya orang bergaul dengan kemungkaran, dan tidak pantas 
berkumpul untuk sepakat melakukan hal-hal yang terlarang.” 


; Dikarenakan Luth mengingkari perbuatan mereka, maka 
mereka menyanggah Luth, sebagaimana dikisahkan Allah dalam 
firman-Nya, ES JE NG CENING A Hans Sg KG 
Senai oa (maka jawaban kaumnya tidak lain hanya mengatakan, 
“Datangkanlah kepada kami adzab Allah, jika kamu termasuk orang- 
orang yang benar.”). Maksudnya, mereka tidak menjawab apa-apa 
selain dengan perkataan ini karena pendustaan dan pembangkangan 
mereka terhadap Luth. Pembahasan tentang ayat ini telah dipaparkan 
dalam surah An-Naml, o bi KAA GS ai Ik SH 
Key (Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan, 
“Usirlah Luth beserta keluarganya dari negerimu.”) (Qs. An-Naml 


[27]: 56). Juga dalam surah Al A’raaf, Á É| 21.5 Glg G5 CG. 


333 0 APAN IG (Jawab kaumnya tidak lain hanya 
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mengatakan, “Usirlah mereka [Luth dan pengikut-pengikutnya) dari 
kotamu ini. ”) (Os. Al A'raaf [7]: 82). 


Ketiga ayat tersebut menunjukkan bahwa Luth tetap 
menunjuki mereka dan terus-menerus melarang mereka serta 
mengancam mereka. Namun pertama-tama mereka mengatakan 
kepadanya, 4! AI Ga (datangkanlah kepada kami adzab Allah), 
sebagaimana disebutkan dalam ayat ini. Dikarenakan terus menegur 
mereka, mereka pun berkata, “Usirlah mereka...” 
disebutkan dalam surah Al A'raaf dan An-Naml. 


Ada juga yang mengatakan bahwa terlebih dahulu mereka 


sebagaimana 


berkata, “Usirlah mereka dari negeri kalian...” kemudian selanjutnya 


mereka mengatakan, 4 Áa Kasl (datangkanlah kepada kami 
adzab Allah). 


Ketika Luth telah berputus asa dari mereka, dia memohon 
pertolongan kepada Allah SWT atas mereka, » Menga ea JG 
KIWA) (Luth berdoa, “Ya Tuhanku, tolonglah aku [dengan 
menimpakan adzab) atas kaum yang berbuat kerusakan itu.”) yaitu 
dengan menurunkan adzab-Mu kepada mereka dan membinasakan 
mereka karena mereka suka menggauli sesama lelaki dan melakukan 


kemungkaran di tempat-tempat pertemuan mereka. 


Allah SWT lalu mengabulkan doa Luth, maka Allah mengutus 
malaikat-malaikat-Nya dan memerintahkan mereka untuk 
menyampaikan berita gembira kepada Ibrahim sebelum mengadzab 
mereka. Oleh karena itu, Allah berfirman, s» al Ta SA GI, 
& Eh (dan tatkala utusan Kami (para malaikat) datang kepada 
Ibrahim membawa kabar gembira) tentang kelahiran anaknya, yaitu 
Ishaq, dan kelahiran cucunya, yaitu Ya'qub. 

ASET os Ja Kui É IIG (mereka mengatakan, 
“Sesungguhnya kami 'akan menghancurkan penduduk [Sodom] ini), 


yakni mereka mengatakan ini kepada Ibrahim. RAN (negeri) yang 
dimaksud adalah negeri Sodom, tempat tinggal kaum Luth. 


Kalimat dib é GM ó} (sesungguhnya penduduknya 
adalah orang-orang yang zhalim) sebagai penjelasan alasan 
pembinasaan tersebut. 


áj Ya SI JG (berkata Ibrahim, “Sesungguhnya di kota itu 
ada Luth.”) maksudnya adalah, Ibrahim berkata kepada mereka, “Di 
negeri yang akan kalian hancurkan itu ada Luth, maka bagaimana 
kalian D Ina 


P vs Ad 22 1JB (para malaikat berkata, “Kami lebih 
mengetahui siapa yang di kota itu. ”) maksudnya adalah, siapa-siapa 
. yang baik dan siapa-siapa yang buruk (jahat), dan kami lebih : 
mengetahui tentang tempat Luth daripada selain kami. 


At PRA 


akal, saa) (Kami sungguh-sungguh akan menyelamatkan 
dia dan Dan engga) dari adzab tersebut. 


Al A'masy, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya mi, secara 
 takhfif, sedangkan yang lain membacanya KS dengan tasydid. 


3 at 


MN £ La HS a lal Yi (kecuali istrinya, dia adalah 
termasuk orang-orang yang tertinggal /dibinasakan)) maksudnya 
adalah, termasuk orang yang tertinggal di dalam adzab itu. Lap | 
adalah lafazh yang mengandung arti perpaduan antara yang berlalu 
dan yang tersisa (menetap; tertinggal). Penjelasannya telah 
dipaparkan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, termasuk 
orang yang menetap di negeri yang akan ditimpakan adzab kepadanya, 

. dan termasuk yang diadzab bersama mereka. 

M 3 C3 Sa d tis (dan tatkala datang utusan- 
utusan Kami [para malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah 
dengan (kedatangan) mereka) maksudnya adalah, tatkala para utusan 


itu datang kepada Luth setelah berpisah dengan Ibrahim, dia merasa 
susah dengan kedatangan mereka, karena dia mengira mereka adalah 
manusia, sehingga dia khawatir kaumnya akan bertindak tidak 
senonoh terhadap mereka, sebab mereka sangat tampan. A pada 
kalimat > Ica adalah tambahan sebagai penegas. 


eng mg 55 (dan [merasa] tidak mempunyai kekuatan untuk 
melindungi mereka) maksudnya adalah, karena tidak kuasa mengatur 
mereka sehingga dia sedih dan terasa sesak dadanya. ena Ime 
(ketidakmampuan) adalah kiasan tentang ketidakberdayaan, seperti 
ungkapan ôi Cit (sempit tangannya) sebagai kiasan tentang 
kemiskinan. Penafsiran tentang ini telah dipaparkan secara gamblang 
dalam surah Huud. 


Tatkala para malaikat itu melihat kesedihan dan 
kegelisahannya, ês Ny S Í 1565 (mereka berkata, “Janganlah 
kamu takut dan jangan (pula) susah)), akan gangguan kaummu, 
karena mereka tidak akan mampu mengganggu kami. 


dah Í IE El (sesungguhnya kami akan menyelamatkan 
kamu dan Pee Nk dari adzab yang telah Allah 
perintahkan kepada kami untuk kami timpakan kepada mereka; 9) 
Gp La AS SIA (kecuali istrimu, dia adalah termasuk 
orang-orang yang tertinggal (dibinasakan)). Mereka memberitahu 
Luth tentang pembinasaan kaumnya yang akan mereka lakukan dan 
penyelamatan dirinya beserta keluarga dan para pengikutnya kecuali 
istrinya, sebagaimana hal itu mereka beritahukan kepada Ibrahim 

Hamzah, Al Kisa'i, Syu'bah, Ya'gub, dan Al A'masy 


membacanya Bia, secara fakhfif, sedangkan yang lain membacanya 
Luh 


D5, dengan tasydid. 
Al Mubarrad berkata, “Huruf kaaf pada kalimat 3/2 berada 
pada posisi khafadh, sementara tidak boleh merangkaikan yang zhahir 


kepada yang disembunyikan yang posisinya khafadh, maka yang 


kedua dibawakan Kepada maknanya, dan perkiraannya adalah 3 3 
aif (dan kami akan menyelamatkan keluargamu atau pengikut- 
pengikutmu).” 


Kalimat AN LO Sp pes KA sa Jal de SIN LI 
(sesungguhnya Kami akan menurunkan adzab dari langit atas 
penduduk kota ini) adalah kalimat permulaan untuk menerangkan 
pembinasaan mereka yang dipahami dari penyelamatan yang khusus 
baginya dan para pengikutnya. 

12731 adalah dai (adzab), yakni súśJi (ya Gi (adzab dari 
langit), yaitu dihujani bebatuan. 

Ada yang berkata, “Dibakar dengan api yang turun dari 
langit.” : 


Ada yang berkata, “Dibenamkan dan dihujani bebatuan, 
sebagaimana disebutkan pada ayat lain. Makna pembenaman dari 
langit yaitu, perintah itu turun dari langit.” 

Ibnu Amir membacanya 044, dengan tasydid, demikian juga 
gira'ah Ibnu Abbas. Sementara yang lain membacanya CR, 
secara takhfif. 

2 ser Hd 


Huruf baa" pada kalimat GS, s6 C, (karena mereka 
berbuat fasik) adalah sababiyyah (menunjukkan sebab), yakni 
disebabkan oleh kefasikan mereka. 


wre f9 


145 G KS Uga ag 35 (dan sesungguhnya Kami E 
dari Dadanya satu tanda yang nyata) maksudnya adalah, Kami 
biarkan dari negeri itu suatu tanda dan bukti nyata, yaitu bekas- 
bekasnya yang berupa bebatuan, yang ditimpakan kepada mereka dan 
puing-puing bangunan-bangunannya. 

Mujahid berkata, “Maksudnya adalah air hitam yang tersisa di 
permukaan negeri mereka.” 


Tidak ada halangan untuk mengartikan ayat ini dengan semua 
yang disebutkan itu. 


Ap. 


TO yan YA) (bagi. orang-orang yang berakal). 
Dikhususkannya yang berakal karena merekalah yang dapat 
memahami bahwa bekas-bekas itu kaa pelajaran yang dapat 
diambil bagi yang melihatnya. | 


Ca Ca aii Gaia JS (dan (Kami telah mengutus) kepada 
Benduduk Madyan, saudara mereka Syu'aib) maksudnya adalah 
AI Tum (dan Kami telah mengutusnya kepada mereka). 
Penyebutannya beserta nasabnya dan kaumnya telah dikemukakan 
dalam surah Al A'raaf dan Huud. 


al LAH 4345 JG (maka dia berkata, “Hai kaumku, 
sembahlah olehmu aa ”) maksudnya adalah, sendirikanlah dan 
khususkanlah Dia dengan penyembahan. 


s oke 


DES i wa) 1455 (dan harapkanlah [pahala] Hari Akhir) 
maksudnya Salaka. tunggulah hari itu, dan saat ini kerjakanlah amal- 
amal yang dapat mencegah adzabnya yang dapat menimpa kalian. 


Yunus An-Nahwi berkata, “Maknanya yaitu, takutlah kalian 
akan akhirat yang di sana ada pembalasan atas segala amal 
perbuatan.” 


KAWA 2 AI 3 iya SNG 5 (dan Jangan kamu berkeliaran di muka 


bumi berbuat kerusakan). “jadi dan Hi [yakni dari 1,55) adalah 
kerusakan yang sangat. Penafsirannya telah dikemukakan. ; 

ias LN 65 A %15% (lalu mereka ditimpa gempa yang dahsyat) 
maksudnya aA i F Ji (gempa). Penjelasannya telah dipaparkan 
dalam surah Huud. pala) (26 LN Ih (Dan satu suara keras 
yang mengguntur menimpa orang-orang yang zhalim itu). (Os. Huud 
[11]: 67). Maksudnya adalah suara teriakan Jibril, yaitu penyebab 
gempa tersebut. 


OA B3 aan (dan jadilah mereka mayat-mayat 
yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka) maksudnya 
adalah, jadilah mereka.di negeri mereka, atau tempat-tempat tinggal 


mereka sebagai jasad-jasad yang mati bergelimpangan. 


5,453 VES (dan [juga] kaum Ad dan Tsamud). Al Kisa'i 
berkata, “Sebagian mufassir mengatakan bahwa ini kembali kepada 
permulaan surah, yakni, dan sungguh kami telah menguji kaum-kaum 
sebelum mereka, dan Kami juga telah menguji kaum Ad dan 
Tsamud.” 

Lebih jauh dia berkata, “Aku lebih menyukai pendapat yang 
menyatakan bahwa ini kembali kepada KA aas 22555 (lalu mereka 
ditimpa gempa yang Tea: dan gempa dahsyat itu juga menimpa 
kaum Ad dan Tsamud. 


Az-Zajjaj berkata, “Perkiraannya adalah, dan Kami binasakan 
juga kaum Ad dan Tsamud.” 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, dan 
ingatlah kaum Ad dan Tsamud ketika Kami mengutus Huud dan 
Shalih kepada mereka. 


ea o DL ZK S5 (dan sungguh telah nyata bagi 
kamu [kehancuran mereka) dari (puing-puing) tempat tinggal 
mereka) maksudnya adalah, dan telah nyata bagi kalian, wahai 
sekalian orang kafir, kehancuran mereka yang tampak dari tempat- 
tempat mereka yang hancur karena bebatuan, sebagai bukti-bukti 


TA 


nyata yang bisa kalian pikirkan. Jadi, fa'il dari CG dibuang. 


“aa grr 


pel ROSSA pA — 55 (dan syetan menjadikan mereka 
memandang baik perbuatan-perbuatan mereka) yang mereka lakukan, 


yaitu kekufuran dan kemaksiatan terhadap Allah. 


sA T rz 


a (lalu dia menghalang-halangi mereka) dengan 
menjadikan mereka memandang baik itu, Jaa gp (dari jalan 
(Allah)), yakni dari jalan terang yang mengantarkan kepada 


A 
eA 


kebenaran. Gyan RA (sedangkan mereka adalah orang-orang 
yang berpandangan tajam), yakni orang-orang yang berpikiran tajam 
sehingga memungkinkan untuk mengetahui kebenaran berdasarkan 
bukti-bukti. 

Al Farra berkata, “Mereka adalah orang-orang yang berakal 
serta berpandangan tajam, namun hal itu tidak berguna bagi mereka.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, mereka 
adalah orang-orang yang berpandangan tajam dalam kekufuran dan 
kesesatan mereka, serta membanggakan diri karena hal itu, sehingga 
mereka mengira berada di atas petunjuk, dan menganggap perkara 
mereka di atas kebenaran. Jadi, mereka disifati dengan sifat 
berpandangan tajam berdasarkan apa yang ada pada mereka. 


ng eas D5 (dan [juga] Karun, Fir'aun dan 
` Haman). Al Kisa'i berkata, “Jika mau, pengertiannya bisa dibawakan 
kepada 153 (kaum Ad), sehingga artinya adalah, ditimpakan kepada 
mereka yang disebutkan di sini apa yang ditimpakan kepada mereka 
yang disebutkan di sana. Bisa juga dibawakan kepada 52 KAWA 
Ja (lalu dia menghalang-halangi mereka dari jalan fAllah)), 
"yakni Karun, Firaun dan Haman menghalangi mereka dari jalan 
Allah.” Ada juga yang berpendapat, bahwa perkirakaannya: dan Kami 
binasakan juga mereka ini setelah datang para rasul kepada mereka. 
si 3 WAL (akan tetapi mereka berlaku sombong di 
(muka) bumi) dari menyembah Allah. pa BE G5 (dan tidalah 
mereka orang-orang yang luput (dari kehancuran itu)), nan yakni 
êndi (tidak luput). Dikatakan ajib 3 apabila pencarinya luput. 


Ada juga yang mengatakan, “Tiadalah mereka lebih dulu 
dalam kekufuran, bahkan mereka telah didahului oleh banyak 
generasi.” 


te era 


aa baal K (maka masing-masing [mereka itu] Kami siksa 
disebabkan dosanya) maksudnya adalah, Kami siksa lantaran 
kekafirannya dan pendustaannya. 


sorg GS, 


Al Kisa'i berkata, “453 635) SG yakni Ji IS sib (maka 
masing-masing [mereka itu) Kami siksa karena dosanya).” 


Le Are Í >? .. 


(la ade Ulu o rt (maka di antara mereka ada yang 
Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil) maksudnya adalah 
angin yang disertai dengan batu kerikil yang menghujani mereka, dan 
mereka adalah kaum Luth. 


Fera) y E 33 (dan di antara mereka ada yang 
ditimpa suara: 2. yang menguntur) maksudnya adalah kaum 
Tsamud dan penduduk Madyan. 


ANI A Gi D IA „4&4 (dan di antara mereka ada yang 
Kami benamkan ke dalam bumi) maksudnya adalah Karun dan para . 
pengikutnya. 


WA $ 6 Mas (dan di antara mereka ada yang Kami 
tenggelamkan) maksudnya adalah kaum Nuh dan kaum Fir'aun. 


HAB KA GL C; (dan Allah sekali-kali tidak hendak 
menganiaya mereka) dengan apa yang dilakukan terhadap mereka, 
karena Allah telah mengutus rasul-rasul-Nya kepada mereka dan 
menurunkan kitab-kitab-Nya kepada. 

KATA baa Bé KÍ; (akan tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri) dengan terus-menerus dalam 


kekufuran dan mendustakan rasul-rasul serta melakukan kemaksiatan- 
kemaksiatan terhadap Allah. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, å = 36, 
SEA SG 5 (dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
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pertemuanmu), dia berkata, (Maksudnya adalah) majelismu (tempat 
pertemuanmu).” 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ahmad, Abd bin Humaid, At- 
Tirmidzi, dan dia menilainya hasan, Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Al 
Mushammat, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath- 
Thabarani, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, Al 
Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, dan Ibnu Asakir, dari Ummu Hani binti 
Abi Thalib, dia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah SAW 
mengenai firman Allah SWT, Ke Kera ù > Sa 59 (dan 
mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu), beliau 
lalu bersabda, #4 OA Jawani saf opii ERAN Obong IS 
(Mereka duduk-duduk di tepi jalan, lalu melontari para pejalannya 
[dengan kerikil] dan mengolok-olok mereka). 


Setelah mengemukakan hadits ini dan menilainya hasan, At- 
Tirmidzi berkata, “Kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits 
Hatim bin Abi Shaghirah, dari Simak.” | 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jabir, bahwa Nabi SAW 
melarang melontar dengan kerikil," dan itulah firman Allah SWT, 
MAA Kera A On 55 (dan mengerjakan kemungkaran di 
tempat-tempat pertemuanmu). 


“ Hasan. 

HR. Ahmad (6/341, 424) dan At-Tirmidzi (3190). 

Disebutkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Ash-Shumi (282). 

Saya katakan: Dalam riwayat Ahmad dan At-Tirmidzi dicantumkan dengan 
lafazh: 54-54, dengan huruf khaa”. S4 — dengan huruf kaa — artinya memukul 
dengan tongkat atau pedang, sedangkan aish —dengan huruf khaa — artinya 
melontari dengan kerikil dengan menggunakan ibu jari dan jari telunjuk. 

3 Saya katakan: Saya tidak menemukan sanad Ibnu Mardawaih, namun ini 
shahih dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim, di dalamnya disebutkan: 
“Sesungguhnya (lontaran) itu tidak dapat membunuh binatang buruan dan tidak 
dapat melumpuhkan musuh, akan tetapi bisa melukai mata dan memecahkan gigi.” 

Dalam riwayat Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah disebutkan dengan lafazh, 
“Melarang melontari dengan kerikil.” Ini hadits shahih. 
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Umar, mengenai ayat 
ini, dia berkata, “Maksudnya adalah melontar dengan kerikil.” 


Abd bin Humaid juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu 
Abbas. i 


Al Bukhari dalam Tarikh-nya, Ibnu Jarir, Ibnu Al. Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah 
mengenai ayat ini, dia berkata, “Maksudnya adalah kentut.” | 


Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan mengenai 
firman-Nya, A AGS “en (lalu mereka ditimpa gempa yang 
dahsyat), dia berkata, “(Maksudnya adalah) suara keras yang 
mengguntur.” 


Mengenai firman-Nya, Berak 15K5 (sedangkan mereka 
adalah orang-orang yang berpandangan tajam), dia berkata,. “Dalam 
kesesatan.” | 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir mer Way ahan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, Kel ai C ah iya 3 (maka di 
antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu 
kerikil), dia berkata, “(Maksudnya adalah) kaum Luth. 2331 35 «4143 
FA (dan di antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang 
menguntur) maksudnya adalah Tsamud. NI A aka SA Hah, 
(dan di antara mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi) 
maksudnya adalah Qarun. Gi 55 s445 (dan di antara mereka ada 
yang Kami tenggelamkan) maksudnya adalah kaum Nuh.” 


pad 5 Ar Ga a ar 
2. kana ma 
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(DIAL AS, 
“Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung 
selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan 
sesungguhnya rumah yang paling lemah ialah rumah laba-laba 
kalau mereka mengetahui. Sesungguhnya Allah mengetahui apa 
saja yang mereka seru selain Allah. Dan Dia Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami 
buatkan untuk manusia, dan tiada yang memahaminya kecuali 
orang-orang yang berilmu. Allah menciptakan langit dan bumi 
dengan hag. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin. Bacalah apa 
yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Our'an) dan 
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 
ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, 


TAFSIR FATHUL QADIR 


602 


melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang- 
orang zhalim di antara mereka, dan katakanlah, “Kami telah 
beriman kepada (Kitab-Kitab) yang diturunkan kepada kami dan 
.yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah 
satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah diri'.” 


. (Os. Al “Ankabuut [29]: 41-46) 


Ase 


Firman-Nya, KA ad DN ya Pesan Li Ka 
(Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung 
selain Allah) yakni, yang mereka jadikan sebagai pelindung-pelindung 
selain Allah dan mereka berbicara kepada pelindung-pelindung 
tersebut tentang kebutuhan-kebutuhan mereka, padahal pelindung- 
pelindung mereka itu terkadang berupa benda mati, hewan, orang- 
orang yang masih hidup, dan orang-orang yang telah mati. 


Cs SKA Nya YA || KES (adalah seperti laba-laba yang 
membuat rumah), karena rumahnya tidak melindunginya dari apa-apa, 
tidak dari panas dan dingin, serta tidak dari hujan. Demikian juga 
pelindung selain Allah yang mereka jadikan sebagai pelindung, karena 
tidak dapat mendatangkan manfaat apa pun kepada mereka dan tidak 
berguna sama sekali bagi mereka. 


Al Farra berkata, “Ini adalah perumpamaan yang dibuat Allah 
bagi yang menjadikan tuhan-tuhan selain Allah, yang tidak 
mendatangkan manfaat baginya dan tidak pula mudharat, sebagaimana 
halnya rumah laba-laba yang tidak melindunginya dari panas dan 
dingin.”. 

Lebih jauh dia berkata, “Tidak tepat wagaf pada lafazh 
Kya AN karena maksudnya adalah menyerupakannya dengan 
rumah laba-laba yang tidak melindunginya dari apa pun, yaitu 
diserupakan dengan tuhan-tuhan yang tidak mendatangkan manfaat 
dan mudharat apa pun.” 
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Sementara itu, Al Akhfasy membolehkan waqaf pada lafazh 
> a DAN namun disalahkan oleh Ibnu Al Anbari, dia pun berkata, 
“Dikarenakan SA adalah shilah untuk séi, maka seakan- 
akan dikatakan & Dis NG Ore Jas (adalah seperti laba-laba 
. yang membuat rumah), sehingga tidak baik waqaf pada shilah tanpa 
menyertakan maushul-nya.” 


Kata >> HA bisa sebagai kata tunggal dan jamak, dan juga 
sebagai mudzakkar dan muannats. Bentuk jamaknya LS dan 
DX, yaitu serangga kecil yang merajut jaring-jaring halus. 
Kadang disebut juga DS. Contohnya adalah ungkapan penyair 
berikut ini, | 
A 3 43 r 
Gay d pi pin Miya ban WS 
“Seakan-akan jatuh dari liurnya 
rumah laba-laba ke atas tali kekangnya.” 
a éi jí LAN 515 (dan sesungguhnya rumah 
yang paling lemah ialah rumah laba-laba). Tidak ada rumah yang 
dibuat oleh binatang berbisa yang lebih rapuh dari rumah laba-laba 
dari segi kelemahan dan kerapuhannya. 

Of Su ý (kalau mereka mengetahui) bahwa 
menjadikan pelindung-pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba 
membuat rumah. Atau, kalau mereka mengetahui suatu pengetahuan 
tentulah mereka mengetahui ini. 


s oe 42 F 


Pa iya ADI Oa Logan Ce aa Al 6) (sesungguhnya Allah 
mengetahui apa saja yang mereka seru selain Allah). b di sini adalah 
partikel tanya, atau partikel penafi (yang meniadakan), atau maushul, 
dan pe untuk menunjukkan bagian, atau tambahan sebagai penegas. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa redaksi ini berdasarkan 
anggapan disembunyikannya perkataan, yakni katakanlah kepada 
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orang-orang kafir, “Sesungguhnya Allah mengetahui apa pun yang 
mereka seru selain Allah.” 


“Abu Ali Al Farisi memastikan bahwa Ú di sini adalah partikel 
tanya. Sedangkan berdasarkan anggapan bahwa Ú di sini sebagai 
partikel penati (partike: yang meniadakan), maka seakan-akan 
dikatakan, sg ba 43 333 Ya o I asf la FT ol (sesungguhnya Allah 
mengetahui bahwa kalian tidak dapat menyeru apa pun selain-Nya), 
yakni apa pun yang kalian seru selain-Nya adalah tidak ada apa- 
apanya. Adapun berdasarkan anggapan bahwa ÚČ di sini sebagai 
maushul, maka perkiraannya adalah 453 (ya HN KA A AO 
(sesungguhnya Allah mengetahui siapa-siapa yang kalian seru selain- 
Nya). Bisa juga Ú ini adalah mashdar, dan , "55 ya adalah ungkapan 
tentang mashdar itu. | 


Ashim, Abu Amr, dan Ya'qub membacanya <f, dengan 
huruf yaa”. Oira'ah ini dipilih oleh Abu Ubaid karena disebutkannya 
umat-umat sebelum ayat ini. Sedangkan yang lain Penan R $, i 

dengan huruf taa ` dalam bentuk khithab. 


A Pd 1 ara Ž ghe 


Au in PA >s (dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana), Yang Maha Mengalahkan lagi melakukan segala 
ka dengan sangat detail dan teliti. 


> Ark 


Rpa ENI ais; 39 (dan perumpamaan-perumpamaan 
ini Ea na untuk manusia) maksudnya adalah perumpamaan ini 
dan perumpamaan-perumpamaan lainnya di dalam Al Qur'an, kami 
membuatnya untuk manusia sebagai peringatan bagi mereka dan 
supaya dapat dipahamai oleh mereka. | 


Gi G3 (dan tiada yang memahaminya) maksudnya adalah 
agi (memahaminya) dan memikirkan maksud dari yang kami 
buatkan perumpamaannya. ó pyi NN (kecuali orang-orang yang 
berilmu), yakni yang mengetahui Allah dan mendalam ilmunya, serta 
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menghayati dan memikirkan apa-apa yang dibacakan kepada mereka 
dan apa-apa yang mereka saksikan. 


oret eey 


wahh ENG sa HE E (Allah menciptakan langit dan 
bumi dengan hag) maksudnya adalah dengan adil dan bijaksana, 
dengan memperhatikan kemaslahatan-kemaslahatan para hamba-Nya 
dalam penciptaannya. 


Ada juga yang berpendapat bahwa maksud KA adalah kalam- 
Nya dan kekuasaan-Nya. Kalimat a berada pada posisi nashab 
sebagai haal (keterangan kondisi). 


os gs, 


Lan asah) Ar MAA 3 D (sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin) 
sebagai bukti nan agung dan tanda yang nyata akan kekuasaan-Nya 
dan keesaan-Nya dengan ketuhanan. Dikhususkannya orang-orang 
yang beriman adalah karena merekalah yang dapat mengambil 
manfaat dari itu. | 


An Sa DING KÊN T (bacalah apa yang telah diwahyukan 
kepadamu, yaitu Al Kitab) maksudnya adalah Al Qur'an. Di sini 
terkandung perintah untuk membaca Al Qur'an dan memelihara 
pembacaannya, disertai dengan menghayati ayat-ayatnya dan 
memikirkan makna-maknanya. 

KG KE SK IA Ly YA Is (dan 
dirikanlah shalat Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
Iperbuatan-perbuatan) keji dan mungkar) maksudnya yaitu, 
dawamkanlah pendirian shalat sebagaimana yang diperintahkan 
kepadamu. 


Kalimat Kar KN LP R3 BEA) OO) (sesungguhnya 
shalat itu mencegah dari Pee amen iban keji dan mungkar) | 


4 Ýt Aro 
J 


sebagai penjelasan alasan untuk yang sebelumnya. sisi! adalah 
perbuatan yang keji, sedangkan KA adalah yang tidak diakui syariat. 
Maksudnya, shalat itu mencegahnya dari perbuatan-perbuatan maksiat 


terhadap Allah dan menjauhkannya dari itu. Makna mencegah dari itu 
adalah, melakukan shalat menjadi sebab tercegahnya dari itu. Maksud 
shalat di sini adalah shalat-shalat fardhu. . | 


BSA A 85, (dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar [keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)) 
maksudnya adalah, lebih utama dari semua ibadah lain yang tidak 
disertai dzikir. 

Ibnu Athiyyah berkata, “Menurutku maknanya adalah, 
sesungguhnya mengingat Allah adalah lebih besar, secara mutlak, 
yakni dzikrullah itulah yang mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar. Jadi, bagian dari itu yang terdapat di dalam shalat juga 
berfungsi demikian, demikian juga dzikir yang dilakukan di luar 
shalat, karena pencegahan itu tidak terjadi kecuali pada diri orang 
yang mengingat Allah dan senantiasa memeliharanya.” 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, berdzikir 
kepada Allah lebih besar daripada shalat dalam hal mencegah dari . 
perbuatan keji dan mungkar bila disertai dengan mendawamkannya. 


Al Farra dan Ibnu Outaibah mengatakan bahwa maksud KAN 
pada ayat ini adalah tasbih dan tahlil. Ini lebih besar dan lebih 
mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. 


Ada juga yang berpendapat bahwa maksud KAI di sini adalah 
shalat, bahwa sungguh shalat lebih utama daripada ketaatan-ketaatan 
lainnya. Pengungkapannya dengan menggunakan kata KAU 
sebagaimana dalam firman-Nya, ál $, Í AA (Maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah). (Qs. Al Jumu'ah [62]: 9) untuk 
menunjukkan bahwa di dalamnya terdapat dzikir yang menjadi 


sandaran pengutamaannya atas ketaatan-ketaatan lainnya. ) 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, dan 
sesungguhnya ingatnya Allah kepada kalian dengan ganjaran dan 
pujian untuk kalian dari-Nya adalah lebih besar daripada ingatnya 
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kalian kepada-Nya dalam ibadah-ibadah dan shalat-shalat kalian. 
Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir, dan ini dikuatkan oleh hadits, A 
PE gas in Ki SES kai d ES 
(Barangsiapa menyebut-Ku di dalam dirinya, maka Aku menyebutnya 
di dalam diri-Ku, dan barangsiapa menyebut-Ku di dalam. suatu 
— kumpulan, maka Aku menyebutnya di dalam kumpulan yang lebih baik 
daripada kumpulan itu). 


O- BBC A5 5G (dan Allah a apa yang kamu 
kerjakan), tidak a senat pun dari itu yang luput dari pengetahuan- 
Nya, lalu Dia membalas kalian, jika itu baik maka dibalas dengan 
kebaikan, dan bila itu buruk maka dibalas dengan keburukan. 


05. 


Kedai Dat Yi Li Jal Wa Ñ; (dan janganlah kamu 
berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang paling 
baik) maksudnya adalah, kecuali dengan sikap yang lebih baik, yaitu 
mengajak mereka ke jalan Allah “Azza wa Jalla dan memperingatakan 

.mereka dengan hujah-hujah Allah dan bukti-bukti-Nya, dengan 
harapan mereka mau memeluk Islam. Jadi, bukan dengan cara yang 
kasar dan keras. 


332 Uh Si Ý (kecuali dengan orang-orang zhalim di 
antara mereka) maksudnya adalah, yang sikapnya berlebihan dalam 
berdebat dan tidak beretika terhadap kaum muslim boleh dihadapi 
dengan keras dan kasar dalam mendebat mereka. Demikian penafsiran 
untuk ayat ini menurut mayoritas mufassir, dengan anggapan bahwa 
yang dimaksud dengan Ahli Kitab ini adalah kaum Yahudi dan 
Nasrani. 


Ada juga yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
janganlah kalian mendebat orang yang beriman kepada Muhammad 
dari kalangan Ahli Kitab, seperti Abdullah bin Salam dan lain-lainnya 
dari kalangan mereka, kecuali dengan cara yang lebih baik, yakni 


s Muttafaq “alaih. 
HR. Al Bukhari (7405) dan Muslim (4/2061) dari hadits Abu Hurairah. 


menyepakati apa-apa yang mereka ceritakan kepada kalian dari berita- 
berita Ahli Kitab. Berdasarkan pendapat ini, maka yang dimaksud 
dengan orang-orang yang zhalim adalah mereka yang tetap dalam 
- agama mereka. | 


Ada juga yang berpendapat bahwa hukum ayat ini sudah 
dihapus oleh ayat-ayat yang memerintahkan perang. Demikian 
pendapat Oatadah dan Mugatil. 


An-Nahhas berkata, “Orang yang berpendapat bahwa hukum 
ayat ini telah dihapus, berdalih bahwa ayat ini Makkiyyah (diturunkan 
di Makkah), dan saat itu belum ada perintah perang, dan tidak pula 
tuntutan membayar upeti dan lainnya.” 


Sa'id bin Jubair dan Mujahid mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan orang-orang zhalim dari kalangan mereka adalah. 
orang-orang yang mengibarkan bendera perang terhadap kaum 
muslim, maka perangilah mereka dengan pedang sampai mereka 
tunduk atau membayar upeti. 


Ge” 13 2- 


cÍ J JA sil Kl TJ, (dan katakanlah, “Kami telah beriman 
kepada [Kitab-Kitab] yang diturunkan kepada kami.”) maksudnya 
adalah Al Our'an, AN St, (dan yang diturunkan kepadamu) 
maksudnya adalah Taurat dan Injil, yakni kami beriman bahwa kedua 
Kitab itu diturunkan dari sisi Allah, dan keduanya adalah syariat yang 
berlaku hingga datangnya syariat Islam dan diutusnya Muhammad. 
Namun hal ini tidak mencakup apa yang mereka rubah dan mereka 
, ganti. 


KENA KN 


2 15 (Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu), 
tidak ada sekutu Na TPA ha 235, (dan kami hanya kepada-Nya 
berserah diri), yakni kami sekalian umat Muhammad hanya patuh 
kepada-Nya. Kami tidak mengatakan bahwa Uzair adalah putra Allah, 
dan tidak pula mengatakan bahwa Al Masih adalah putra Allah. Kami 


juga tidak menjadikan rahib-rahib kami dan pendeta-pendeta kami 
sebagai tuhan-tuhan selain Allah. 


Bisa juga maksudnya adalah, dan kami semua tunduk kepada- . 


Nya. Pengertian ini tidak mencemari pengertian bahwa ketundukan 
dan ketaatan kaum muslim lebih sempurna daripada ketundukan dan 
ketaatan Ahli Kitab. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, Ki di H3 i LA GM JE (perumpamaan orang- 
orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah...), dia 
berkata, “Itu adalah perumpamaan yang dibuat Allah bagi orang yang 
menyembah selain-Nya, yaitu seperti rumah laba-laba.” 


. Abu Daud dalam Marasil-nya meriwayatkan dari Yazid bin 
Martsad, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, ga bbi Sih 
yia Wa) Uya da (Laba-laba adalah syetan yang Allah rubah 
wujudnya. Jadi, barangsiapa menemukannya, hendaklah 
membunuhnya).”® 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mazid bin Maisarah, dia 
berkata, “Laba-laba adalah syetan.” 


Al Khalib meriwayatkan dari Ali, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, W oiy cá to Kiai SS ah S fy i eles 
A pe (Aku dan Abu Bakar masuk ke dalam goa [Hira], lalu 
berkumpullah banyak laba-laba, mereka membuat jaring di pintu 


[goa]. Oleh karena itu, janganlah kalian membunuh mereka). 


Al Ourthubi dalam Tafsir-nya juga meriwayatkan dari Ali, dia | 


berkata, “Bersihkanlah rumah kalian dari sarang laba-laba, karena 
membiarkannya di dalam rumah dapat menimbulkan kefakiran.”" 


3 Dha'if, 

Disebutkan oleh Abu Daud dalam 47 Marasil (hal. 342) dan Al Albani dalam 
Dha'if Al Jami' (3901) dari hadits Yazid bin Martsad. 

8 Disebutkan oleh Al Ourthubi dalam Tafsir-nya (13/346) dari Ali, dengan 
menggunakan kata “yurwaa” (diriwayatkan) tanpa menyebutkan sanadnya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Atha Al Khurasani, dia 
berkata, “Laba-laba pernah membuat jaring dua kali, yaitu pertama 
untuk Daud, dan yang kedua untuk Nabi SAW.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, ÁA <} 
6 PAJA KESAN 1 (RS (sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
Iperbuatan -perbuatan| keji dan mungkar), dia berkata, “Di dalam 


shalat terdapat pencegah dan perintang kemaksiatan.” 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Imran 

bin Hushain, dia berkata, “Nabi SAW ditanya mengenai firman-Nya, 
KG IA na R3 IMAN LA (sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari Iperbuatan-perbuatan) keji dan mungkar), beliau lalu 
menjawab, 4 Xp Ya ar adi $ No igis A « (Barangsiapa 
shalatnya tidak mencegahnya dari Iperbuatan-perbuatanj keji dan 
mungkar, maka tidak ada shalat baginya)” 


Ibnu Abi Hatim, .Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, Ku Si ahi ya tg 33 Aj Ker sai ê ny WA 445 Su 
(Barangsiapa shalatnya tidak mencegahnya dari Iperbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar, maka dengan shalat itu tidak 
` menambah (baginya) dari Allah selain semakin jauh). 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Al Baihagi dalam 4Asy-Syu ab 
meriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


8 Munkar. 

Disebutkan oleh Al Albani dalam Adh-Dha'ifah (985) dan disandarkan kepada 
Ibnu, Abi Hatim dalam Tafsir-nya. 

2 Bathil. 

Dikeluarkan oleh Al Albani dalam Adh-Dha'ifah @. Kendati hadits ini sering 
dikemukakan orang (masyhur), namun tidak shahih dilihat dari segi sanad dan 
matan-nya. Selain itu, ada dalil-dalil yang lebih pasti, maka silakan merujuknya. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (2/258), dan dia 
berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Kabir. Dalam sanadnya 
terdapat Laits bin Abi Sulaim, perawi tsigah tapi mudallis.” 


Í i a háli é o 15 Aj iya (Barangsiapa shalatnya | 
tidak mencegahnya dari [perbuatan-perbuatan] keji dan mungkar, 
maka tidak ada shalat baginya)” 

Dalam lafazh lain disebutkan: Ú% Yi ài ga (4 3355 f (maka 
dengan shalat itu tidak menambah [baginya] dari Allah selain 
semakin jauh). | | 

Al Khathib juga meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Umar 

. secara marfu’. 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Mas'ud secara marfu’. 

As-Suyuthi berkata, “Sanadnya dha'if.” 

Sa'id bin Manshur, Ahmad dalam Az-Zuhd, Ibnu J arir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ath-Thabarani dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan serupa 
itu darinya secara mauquf. 

Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya berkata, “Riwayat yang lebih 
shahih mengenai semua ini adalah riwayat-riwayat yang mauguf dari 
Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Al Hasan, Oatadah, Al A'masy, dan 
lainnya.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Pr KEF 
AL, dia berkata, “(Maksudnya adalah), sesungguhnya ingatnya 
Allah kepada para hamba-Nya apabila mereka mengingat-Nya adalah 
. lebih besar daripada ingatnya mereka kepada-Nya.” ; 

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Jarir, | 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya - 


°! Mursal dha'if. | 

Disebutkan oleh Al Albani dalam Adh-Dha'ifah (1/14, 15), dan dia berkata, 
“Kesimpulan pendapat para Imam hadits yaitu, hadits ini tidak shahih 
penyandarannya kepada Nabi SAW, tapi shahih dari perkataan Ibnu Mas'ud dan Al 
Hasan Al Bashri.” i : 
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shahih, serta Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, dari Abdullah bin 
Rabi'ah, dia berkata: Ibnu Abbas bertanya kepadaku mengenai 
firman-Nya, TAN A Ss, maka aku berkata, “Mengingat Allah 
dengan tasbih, tahlil, dan takbir.” Dia lalu berkata, “Sesungguhnya 
ingatnya Allah kepada kalian lebih besar daripada ingatnya kalian 
kepada-Nya.” Dia lalu berfirman, 38 A 2836 (Karena itu, ingatlah 
kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu). (Os. Al 
Baqarah (2): 152). 


Ibnu Abi Syaibah, Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid Az- 
Zuhd, dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai 
firman-Nya, zaa PA 855, dia berkata, “Ingatnya Allah kepada 
hamba lebih besar daripada ingatnya hamba kepada Allah.” 

Ibnu As-Sunni, Ibnu Mardawaih, dan Ad-Dailami 
meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Umar. | 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai ,ayat ini, dia berkata, 
“Dalam hal ini ada dua sisi, yaitu dzikir Allah lebih agung ke ki 
selainnya.” 


Dalam lafazh lain disebutkan: Menyebut Allah apa sesuatu 
yang diharamkan-Nya dan penyebutan Allah terhadap kalian jauh 
lebih besar daripada penyebutan kalian terhadap-Nya.” 


Ahmad dalam Az-Zuhd dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan 
dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata, “Tidak ada perbuatan yang 
dilakukan seseorang yang lebih dapat menyelamatkannya dari adzab 
Allah daripada dzikrullah (mengingat Allah).” Para sahabat lainnya 
berkata, “Tidak juga jihad di jalan Allah?” Mu'adz berkata, “Tidak 
juga tatkala ja menebaskan pedangnya hingga patah berkeping-keping, 
karena Allah telah berfirman di dalam Kitab-Nya yang mulia, KEF 
pA Al (Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih 
besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain).” 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Al 
Hakim dalam Al Kuna, dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab 
meriwayatkan dari Antarah, dia berkata, “Aku katakan kepada Ibnu 
Abbas, “Amal apa yang paling utama?” Dia menjawab, “Dzikrullah 
(mengingati Allah)'.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 
SA yaa (b at VI SÊG) Jal JAS NG (dan janganlah kamu berdebat 
.dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik), dia 


berkata, “(Maksudnya adalah) dengan Jaa ilaaha illallaah.” 


Al Bukhari, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Ahli Kitab membaca Taurat dengan bahasa 
Ibrani dan menafsirkannya dengan | bahasa Arab untuk orang-orang 


A 


Islam. Rasulullah SAW bersabda, | 3 fy 3. Kas hisi Yg ES) Jaf iias I 
Syaka Pa) IA KL AN KSÍ Ji e Jj siy GT (Janganlah 
kalian pu Ahli Kitab dan jangan pula mendustakan 
mereka. Juga katakanlah, “Kami telah beriman kepada [Kitab-Kitab] 
yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan 
kami dan Tuhanmu adalah satu, dan hanya kepada-Nya kami 


berserah diri’ ya 


Al Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab, Ad-Dailami, dan Abu Nashr 
As-Sajzi dalam Al Ibanah meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda 3 “3 saga YP ASi Jai | js Į 
du gaga OS ý àg (ja PAN JPG FEEL ENE 
AH of yá J 4 abi (Janganlah kalian menanyakan sesuatu 
kepada Ahli a karena sesungguhnya mereka sekali-kali tidak 
akan menunjuki kalian, sebab mereka telah sesat, maka (akibatnya) 
kalian membenarkan suatu kebatilan dan mendustakan suatu yang 


22 Shahih. 
HR. Al Bukhari (7542). 
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haq. Demi Allah, seandainya Musa hidup di tengah kalian, maka tidak 
.halal baginya kecuali mengikutiku).” 


Abdurrazzag dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, 
dia berkata, “Janganlah kalian bertanya kepada Ahli Kitab.” Dia lalu 
menyebutkan hadits yang menyerupai hadits Jabir, kemudian berkata, 
“Jika kalian memang harus bertanya kepada mereka, maka lihatlah 
apa yang sesuai dengan Kitabullah, lalu ambillah itu. Han un yang i 
menyelisihi Kitabullah, maka tinggalkanlah.” 


Pa PAWAI da kh KAEH I WA RA 21, One 
Ip SN AG AG LAN KTA AS, 


Ae X0 0 € a MA A 
eyy 


HORNN GSG EGS a yai oa Ja yes 
DN GN sana ARANG Sep Ab a AS ES 


ae 


Te 0205 4 Za X La? Aa. ca 9e sa 
ASN Abg EEE AIO SA 


” 


4 SRK D PA rak ka ” 
nan Bass Si Tea 


ad 


PU YA Mbh WOK 


E gana AN KA 


Da Pa - tang Ka 


OP OA 


pa r .. z rA 5 e a. 
Pi APA 21, JANG NAN 


8 Dha'if. 

HR. Ahmad (3/338) dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab (179). 

Dalam sanadnya terdapat Mujalid bin Sa'id, yang Al Hafizh berkata tentangnya, 
“Tidak kuat.” Namun dinilai dhabith oleh Ibnu Ma'in dan yang lain. 


P .. BD NG wr Pd LE 


FE SEN ATA SA IA IP MAL, Se 


pad Cai 


Ana HS AT jai O AEI in E 
IA Bong gir on DÉT RSA y bah 
Si Asia Jas 
“Dan demikian (pulalah) Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al 
Qur'an), maka orang-orang yang telah Kami berikan kepada 
mereka Al Kitab (Taurat) mereka beriman kepadanya (Al Qur'an); 
dan di antara mereka (orang-orang kafir di Makkah) ada yang 
beriman kepadanya. Dan tidak adalah yang mengingkari ayat-ayat 
Kami selain orang-orang yang kafir. Dan kamu tidak pernah 

` membaca sebelumnya (Al Qur'an) sesuatu Kitab pun dan kamu 
tidak (pernah) menulis suatu Kitab pun dengan tangan kananmu; 
andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar 
ragulah orang yang memgingkari(mu). Sebenarnya, Al Qur'an itu 
adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi 
ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali 
orang-orang yang zhalim. Dan orang-orang kafir Makkah berkata, 
“Mengapa tidak diturunkan kepadanya mukjizat-mukjizat dari 
Tuhannya?” Katakanlah, “Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu 
terserah kepada Allah. Dan sesungguhnya aku hanya seorang 
pemberi peringatan yang nyata'. Dan apakah tidak cukup bagi 
mereka bahwa Kami telah menurunkan kepadamu Al Kitab (Al 
Qur'an) sedang dia dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya di ' 
dalam (Al Qur'an) itu terdapat rahmat yang besar dan pelajaran 
bagi orang-orang yang beriman. Katakanlah, “Cukuplah Allah 
menjadi saksi antaraku dan antaramu. Dia mengetahui apa yang di 
langit dan di bumi. Dan orang-orang yang percaya kepada yang 
batil dan ingkar kepada Allah, mereka itulah orang-orang yang 


merugi. Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan 
adzab. Kalau tidaklah karena waktu yang telah ditetapkan, benar- 
benar telah datang adzab kepada mereka, dan adzab itu benar-benar 
akan datang kepada mereka dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak 
menyadarinya. Mereka meminta kepadamu supaya segera 
diturunkan adzab. Dan sesungguhnya Jahanam benar-benar 
meliputi orang-orang yang kafir, pada hari mereka ditutup oleh 
adzab dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka, dan Allah 
berkata (kepada mereka), “Rasailah (pembalasan dari) apa yang 
telah kamu kerjakan'.” (Qs. Al “Ankabuut [29]: 47-55) 


Firman-Nya, Seka) SL MAPAN (Dan demikian 
` [pulalah] Kami turunkan kepadamu Al Kitab [Al Our'an)). Ini 
khithab untuk Rasulullah SAW. Kata penunjuk ini menunjukkan 
mashdar fi'l, sebagaimana sering kami jelaskan di beberapa tempat 
sebelum ini.. Maksudnya, seperti penurunan nan indah itulah Kami 
menurunkan Al Kitab kepadamu, yaitu Al Our'an. 


Ada juga - yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
sebagaimana Kami telah menurunkan Al Kitab kepada mereka, Kami 
pun menurunkan Al Qur'an kepadamu. 


Kami berikan kepada mereka Al Kitab [Taurat] mereka beriman 
kepadanya [Al Our `an]) maksudnya adalah orang-orang beriman dari 
kalangan Ahli Kitab, seperti Abdullah bin Salam. Dikhususkannya 
. mereka, bahwa mereka telah diberi Al Kitab, adalah karena mereka 
mengamalkannya, sehingga seakan-akan selain mereka tidak diberi Al 
Kitab karena mereka tidak mengamalkan isinya dan mengingkari 
sifat-sifat Rasulullah SAW yang disebutkan di dalamnya. 


a pan SSI KAYA Gi (maka orang-orang yang telah 


A Sab op Aya Se (dan di antara mereka [orang-orang kafir 
di Makkah) ada yang beriman kepadanya). Kata penunjuk | Sa) ini 


menunjukkan orang-orang Makkah, bahwa di antara mereka —yaitu 
yang telah memeluk Islam— ada yang beriman kepada Al Qur'an. 


Ada juga yang mengatakan bahwa kata penunjuk itu 
menunjukkan semua orang Arab. 


Ap PR TM E7 


CG, Ima Gs (dan tidak adalah yang Se kaken ayat-ayat 
Kami) maksudnya adalah ayat-ayat Al Our'an, DAN Í (selain 
orang-orang yang kafir) yang tetap pada kekufuran mereka dari 
kalangan musyrikin dan Ahli Kitab. | 


f Sy A3 Oa iis S3 (dan kamu tidak pernah membaca 
sebelumnya [A] Qur`an] sesuatu Kitab pun). Dhamir pada kalimat 
43 kembali kepada Al Our'an, karena itulah maksud kalimat ti: TA 
EN SI (Kami turunkan kepadamu Al. Kitab), bahwa engkau, 
hai Muhammad, tidak pernah membaca suatu Kitab pun sebelum Al 
Our'an, dan tidak dapat membaca itu, karena engkau buta huruf, tidak 
dapat membaca dan tidak dapat menulis. 


bas ra 


ta ara Ab Ý; (dan kamu tidak (pernah) menulis suatu Kitab 


“pun dengan tangan kananmu) maksudnya adalah, dan tidak pula 
engkau menuliskannya, karena engkau tidak dapat menulis. 


Mujahid berkata, “Ahli Kitab mendapati dalam Kitab-Kitab 
mereka, bahwa Muhammad SAW tidak dapat menulis dan tidak dapat 
membaca. Lalu turunlah ayat ini.” 


An-Nahhas berkata, “Itu adalah bukti kenabiannya, karena 
beliau tidak dapat menulis dan tidak pernah bergaul dengan Ahli 
Kitab, dan saat itu tidak ada Ahli Kirab di Makkah, lalu beliau 
membawakan berita-berita para nabi dan umat-umat terdahulu.” 


- 25 


RAA MAHA GI (andaikata [kamu pernah membaca dan 
menulis), benar-benar ragulah orang yang mengingkari[mu]) 
maksudnya adalah, sekiranya engkau adalah orang yang dapat 
membaca dan menulis, tentulah mereka akan berkata, “Bisa saja dia 

| mendapatkan apa-apa yang dibacakannya kepada kita itu dari Kitab- 
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Kitab Allah terdahulu, atau dari kitab-kitab karangan mengenai berita- 

berita umat-umat terdahulu.” Namun karena engkau orang yang buta 
huruf, yang tidak dapat membaca dan menulis, maka sama sekali tidak 
ada alasan untuk ragu. Bahkan itu hanya pengingkaran dan kekufuran 
yang berpangkal dari pembangkangan dan penentangan yang tidak 
disertai syubhat sama sekali. 


Allah menyebut mereka sebagai orang-orang yang 
mengingkari, karena keraguan mereka yang berdasarkan perkiraan 
bahwa Nabi SAW dapat membaca dan menulis itu, karena sangat jelas 
beliau tidak demikian, dan sangat nyata mukjizatnya. 


pa DP ee UR 


can cak SA & (sebenarnya, Al Qur'an itu adalah ayat-ayat 
yang nyata), A maksudnya adalah Al Qur'an. Ad! 15 4 Lai Da 
(di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu) maksudnya adalah 
orang-orang beriman yang hapal Al Our'an pada masa Nabi SAW dan 
mereka yang menghapalnya setelah masa beliau. 


Qatadah dan Mugatil mengatakan bahwa dhamir-nya (yakni 
SA] kembali kepada Nabi SAW, yakni sebenarnya Muhammad adalah 
ayat-ayat yang nyata, yakni memiliki ayat-ayat yang nyata. 


Be IG MA 


Ibnu Mas'ud membacanya Ss OUT <a Ji. 


Kd 


Al Farra berkata, “Makna gira ah ini yaitu, sebenarnya ayat- 
ayat Al Our'an adalah ayat-ayat yang nyata.” 


Ibnu Jarir memilih pendapat yang dikatakan oleh Qatadah dan 
Mugatil. Ibnu Jarir berdalih dengan pernyataan keduanya yang lebih 
memilih gira'ah Ibnu As-Sumaifi': DG DWI lih Ji. Padahal gira'ah 
ini tidak menunjukkan pemaknaan itu, karena penunjukkan kata itu 
bisa kepada Al Qur'an dan kepada Nabi SAW, hanya saja 
penunjukkannya kepada Al Qur'an lebih tepat karena tidak 


memerlukan penakwilan dan tidak perlu diperkirakan. 
LAN $i Ui Aa bas (dan tidak ada yang 


mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zhalim) 


maksudnya adalah orang-orang yang melampaui batas dalam 
kezhaliman. 
hR AKI 


433 Da AG KN Ti YP i35; (dan orang-orang y kafi r 
Makkah berkata, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya mukjizat- 
mukjizat dari Tuhannya? ”) maksudnya adalah, orang-orang musyrik 
mengatakan perkataan ini. Maknanya adalah, mengapa tidak 
diturunkan kepadanya mukjizat-mukjizat sebagaimana mukjizat- 
mukjizat para nabi, seperti mukjizat-mukjizat Musa, untanya Shalih, 
dan kemampuan Isa dalam menghidupkan kembali yang telah mati. 


Allah SWT kemudian memerintahkan beliau agar menjawab 
mereka, a Ie LSI UH $ (katakanlah, “Sesungguhnya mukjizat- 
mukjizat itu terserah kepada Allah. ”). Dia menurunkannya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya dari antara para hamba-Nya, dan tidak 
seorang pun yang mampu melakukan itu. 


3s » CA 


AR PAK ú Tas (dan sesungguhnya aku hanya seorang 
pemberi peringatan yang nyata), aku memperingatkan kalian | 
sebagaimana yang diperintahkan kepadaku, dan aku menjelaskan 
kepada kalian sebagaimana mestinya. Tidak ada kemampuanku selain 
itu. 

Ibnu Katsir, Abu Bakar, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya 
it al Jyl YY, dalam bentuk kata tunggal (47), sedangkan yang lain 
membacanya dalam buk jamak. Abu Ubaid memilih gira ah ini 
berdasarkan kalimat 4f C$} Ji. 

Kalimat jafs IS KA A AH 3 If (dan 
apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami telah menurunkan 
kepadamu Al Kitab [Al Qur`an] sedang dia dibacakan kepada 
mereka?) adalah kalimat permulaan sebagai sanggahan atas tuntutan 
mereka dan penjelasan akan kebatilannya. Maksudnya, dan apakah 
tidak cukup Al Kitab ini bagi orang-orang musyrik yang menuntut 
mukjizat-mukjizat itu, yaitu Al Qur'an yang menantang mereka untuk 


mendatangkan yang serupa dengannya atau mendatangkan satu surah 
saja yang serupa dengannya, namun mereka tidak mampu 
mendatangkannya? Seandainya engkau datangkan kepada mereka 
mukjizat-mukjizat Musa dan mukjizat-mukjizat para nabi lainnya, 
maka mereka juga tidak akan beriman sebagaimana mereka tidak 
beriman kepada Al Qur'an yang dibacakan kepada mereka di setiap 
waku dan tempat. 


AS 3 JA (sesungguhnya di dalam [Al Qur`an] itu). Kata 
penunjuk ini menunjukkan kepada Al Kitab yang disifati dengan sifat- 
sifat yang disebutkan itu. tera (terdapat rahmat) yang besar di 
dunia dan di akhirat, cs:4—5, (dan pelajaran) di dunia sehingga bisa 
memberi pelajaran dengannya dan menunjukkan mereka kepada 
kebenaran. Sp pa (bagi orang-orang yang beriman), yakni 
orang-orang yang membenarkan apa-apa yang engkau bawa dari sisi ' 
Allah, karena merekalah yang dapat mengambil manfaat dari itu. 


KA PE ga Ak GE (katakanlah, “Cukuplah Allah 
menjadi saksi antaraku dan antaramu.”) maksudnya adalah, 
katakanlah kepada. orang-orang yang mendustakan itu, “Cukuplah 
Allah sebagai saksi atas apa yang terjadi antara aku dengan kalian.” 
Rein HKN 3 CNG (Dia mengetahui apa yang di langit dan 
di bumi), tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya, dan 
tentunya termasuk juga apa yang terjadi antara kalian dengan Rasul- 
Nya. 

Be AR ABI AL un Su EN Lal, (dan 
orang-orang yang percaya kepada yang batil dan ingkar kepada . 
Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi) maksudnya adalah 
yang percaya kepada apa-apa yang mereka sembah selain Allah dan 
mengingkari Allah SWT. Merekalah orang-orang yang memadukan 
kerugian dunia dan akhirat. 


Aros 


Ah dieng (dan mereka meminta kepadamu supaya 
segera diturunkan adzab) sebagai bentuk olokan dan pendustaan dari 
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mereka, seperti perkataan mereka, C33 3 KAN ip Tian E aah 
re) Ska (Maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih). (Os. Al Anfaal (81: 
32). | 


ZA JA SI, (kalau tidaklah karena waktu yang telah 
ditetapkan) maksudnya adalah Hari Kiamat. 


Adh-Dhahhak berkata, “J91 adalah masa umur mereka, 
karena bila mereka mati, maka mereka berada dalam adzab.” 


erre 


KAMI 3d (benar-benar telah datang adzab kepada mereka) 
maksudnya yaitu, kalaulah tidak karena waktu yang telah ditetapkan 
itu, tentulah telah datang kepada mereka adzab yang berhak mereka 
terima karena dosa-dosa mereka. 


Ada juga yang berpendapat bahwa maksud KET ini adalah 
tiupan sangkakala yang pertama. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah waktu 
yang ditetapkan Allah untuk mengadzab mereka di dunia, yaitu berupa 
pembunuhan dan penawanan saat Perang Badar. Kesimpulannya, bagi 
setiap adzab ada waktu yang telah ditentukan, maka tidak 
mendahuluinya dan melewatinya, sebagaimana disebutkan dalam 
firman Allah SWT, “55 E K (Untuk setiap berita [yang dibawa 
oleh rasul-rasul] ada [waktu] terjadinya). (Qs. Al An'aam [6]: 67). 


Ee or 


Kalimat 4 Za; (dan adzab itu benar-benar akan datang 


kepada mereka dengan .tiba-tiba) adalah kalimat permulaan yang 
menerangkan datangnya adzab yang disebutkan sebelumnya. 


Makna 455 adalah 3d (tiba-tiba). 

Kalimat osa Ý pas (sedang mereka tidak menyadarinya) 
berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), yakni 
dalam kondisi mereka tidak mengetahui kedatangannya. 


Tempat adzab mereka adalah neraka. Allah pun berfirman, 
5 II akei pie pe MAKAN Dyan (mereka meminta kepadamu 
supaya segera r adzab. Dan sesungguhnya Jahanam benar- 
benar meliputi orang-orang yang kafir), yakni mereka meminta 
kepadaku agar adzab mereka disegerakan, padahal tempat adzab itu 
akan meliputi mereka dalam waktu dekat, karena setiap yang akan 


datang adalah dekat. 


Maksud “orang-orang kafir” adalah jenis mereka, sehingga 
tentu saja mencakup orang-orang yang minta disegerakan adzab 


- mereka. 


LX osser 


Jadi, firman-Nya, EEEN BI 15 (dan mereka meminta 
kepadamu supaya segera diturunkan adzab) adalah berita tentang 
Len TA oror 


mereka, dan Ab Kies (mereka meminta kepadamu supaya 
segera diturunkan adzab) adalah kesombongan mereka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa pengulangan tersebut 
sebagai bentuk penegasan. 


Allah SWT kemudian menyebutkan tentang bagaimana adzab 
itu meliputi mereka, LET CH os ma o SAH RAI F5 (pada 
hari mereka ditutup oleh adzab dari atas mereka dan dari bawah kaki 
mereka), yakni dari segala arah mereka, karena bila adzab telah 
meliputi mereka seperti itu, berarti telah meliputi mereka. | 


Mb heol LX Apor 


Okan AC bisi Js (dan Allah berkata (kepada mereka], 
“Rasailah (pembalasan dari) apa yang telah kamu kerjakan.”) 
maksudnya adalah, rasakanlah balasan dari kekufuran dan 
kemaksiatan kalian. i 


. Orang-orang Madinah” dan Kufah membacanya J 5, dengan 
huruf nuun, sedangkan yang lain membacanya dengan huruf yaa. 


% Dalam naskah aslinya tertulis: “orang-orang Madinah...membacanya....” 
Kemungkinan beliau lupa atau telanjur tertulis (dan lupa dihapus). Yang benar 
adalah, orang-orang Madinah dan Kufah membacanya J,—55, dengan huruf yaa". 


Abu Ubaidah memilih gira ah yang terakhir ini berdasarkan 
firman-Nya, as 1 (katakanlah, “Cukuplah Allah. ”). 


Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abi Ablah membacanya ! $ 33 Jan 3 (dan 
dikatakan: Rasakanlah). 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al Isma'ili 
dalam Mu'jam- nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, Aan AN OL 3 os MY oya Ig CS G5 (dan kamu tidak 
pernah membaca sebelumnya (Al Qur'an) sesuatu Kitab pun dan 
kamu tidak (pernah) menulis suatu Kitab pun dengan tangan 
kananmu), dia berkata, “Rasulullah SAW tidak Sui membaca dan 
menulis. Beliau orang yang buta huruf.” 


Mengenai firman-Nya, Aji i5 KA Oi Dk å SA Exa A J 


(sebenarnya, Al Qur`an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam ` 
dada orang-orang yang diberi ilmu), dia berkata, “Allah telah 

menurunkan berita perihal Muhammad di dalam Taurat dan Injil bagi 

para ulama, dan memberitahukannya kepada mereka serta menetapkan 

tanda bagi mereka, bahwa tanda kenabiannya yaitu, beliau muncul 

dalam keadaan tidak mengetahui suatu Kitab pun (tidak dapat 

membaca) dan tidak dapat menulis dengan tangannya. Itulah tanda- 

tanda yang jelas, yang telah difirmankan Allah Ta'ala.” 


Al Baihaqi dalam Sunannya meriwayat kan dari Ibnu Mas'ud, 
mengenai firman-Nya, 4 “Siya aj La IKO ES G5 (dan kamu tidak 
pernah membaca sebelumnya (Al Qur'an) sesuatu Kitab pun), dia 
berkata, “Rasulullah SAW tidak dapat membaca dan menulis.” 


Al Firyabi, Ad-Darimi, Abu Daud dalam Marasil-nya, Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yahya 
bin Ja'dah, dia berkata, “Beberapa orang Islam datang membawa 
tulisan-tulisan yang telah mereka tuliskan pada sebagian dari apa yang 
mereka dengar dari kaum Yahudi. Nabi SAW lalu bersabda, Ya 


Sedangkan yang lain membacanya dengan huruf nuun. 


ERA a 1e Ce nging Ul i f t ús 
(Cukuplah bagi suatu kaum sebagai tindak kedunguan atau kesesatan 
bila mereka tidak menyukai apa yang dibawakan oleh Nabi mereka 
kepada mereka dan berpaling kepada apa yang dibawakan oleh 
selainnya kepada selain mereka). 


Lalu turunlah ayat, Par 3 34 (dan apakah tidak ap bagi 
mereka). 2 


Riwayat tersebut dikeluarkan juga oleh Al Isma'ili dalam 
Mu'jam-nya dan Ibnu Mardawaih dari jalur Yahya bin Ja'dah, dari 
Abu Hurairah, lalu dia menyebutkan maknanya. 


Abdurrazzag dalam Al Mushannaf dan Al Baihagi dalam Asy- 
Syu'ab meriwayatkan dari Az-Zuhri, bahwa Hafshah datang kepada 
Nabi SAW dengan membawa sebuah kitab (lembaran-lembaran 
tulisan) pada bahunya tentang kisah-kisah Yusuf, lalu dia 
membacakannya, sementara rona wajah : “Nabi SAW berubah, lalu 
beliau bersabda, «5 AS a ag su 3 oA gadi sa 
waah (Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya 
Yusuf datang kepada kalian sementara aku adalah nabi kalian, lalu 


kalian mengikutinya dan meninggalkanku, niscaya sesatlah kalian). 


“ Abdurrazzag, Ibnu Sa'd, Ibnu Adh-Dharis, Al Hakim dalam Al 
Kuna, dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab meriwayatkan dari Abdullah 
bin Al Harits Al Anshari, dia bertutur, “Umar bin Khaththab masuk ke 
tempat Nabi SAW dengan membawa sebuah kitab (lembaran- 
lembaran tulisan) yang di dalamnya menyebutkan beberapa topik dari 
Taurat, lalu dia berkata, “Ini aku peroleh dari seorang lelaki Ahli 
Kitab, aku akan menunjukkannya kepadamu'. Lalu berubahlah rona 
wajah Rasulullah SAW. Aku tidak pernah melihat beliau seperti itu. 
Abdullah bin Al Harits lalu berkata kepada Umar, “Tidakkah kau lihat 
wajah Rasulullah SAW?” Umar berkata, “Kami rela Allah sebagai 
Tuhan, Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai nabi'. 
Rasulullah SAW pun senang, dan beliau bersabda, ô pisó Ay JJ Y 


Si Ya 3 | ya Ka vi peren] S IS 73 (Seandainya Musa 
turun lalu kalian mengikutinya dan meninggalkanku, niscaya sesatlah 
kalian. Aku adalah bagian kalian dari kalangan para nabi, dan kalian 
adalah bagianku dari para umat).” 


Abdurrazzag dan Al Baihagi meriwayatkan serupa itu dari 
jalur Abu Oilabah, dari Umar. ; 


Diriwayatkan oleh Al Baihagi, dan dia menilainya shahih, dari 
Umar bin Khaththab, dia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang PR Taurat, lalu beliau bersabda, el) Kali Y 
44 Nga SI us PAYA PANG cg (Janganlah engkau mempelajarinya, tapi 
[cukup] imanilah itu, dan hendaklah kalian mempelajari apa yang 
diturunkan kepada kalian dan mengimaninya).” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, SPAN a e 315 (dan sesungguhnya Jahanam 
benar-benar meliputi orang-orang yang kafir), dia berkata, “Jahanam 
tersebut adalah lautan hijau ini dengan bintang-bintang yang 
bertaburan padanya dan juga matahari dan bulan, kemudian 
dinyalakan, lalu jadilah itu Jahanam.” | 


Riwayat tersebut sangat munkar, karena hadits-hadits shahih 
- menyatakan bahwa Jahanam itu ada dan telah diciptakan dengan sifat- 
sifat yang telah disebutkan oleh Al Kitab dan Sunnah. 
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“Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku 
luas, maka sembahlah Aku saja. Tiap-tiap yang berjiwa akan 
merasakan mati. Kemudian hanyalah kepada Kami kamu 
dikembalikan. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal yang shalih, sesungguhnya akan Kami tempatkan 
mereka pada tempat-tempat yang tinggi di dalam surga, yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya. 


Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang beramal, 
(yaitu) yang bersabar dan bertawakal kepada Tuhannya. Dan 
berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa (mengurus) 
rezekinya sendiri, Allahlah yang memberi rezeki kepadanya dan 
kepadamu, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Dan 
sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang 
menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan 
bulan?’ Tentu mereka akan menjawab, “Allah', maka betapakah 
mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar). Allah 
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara 
hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan baginya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Dan 
sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka, “Siapakah 
yang menurunkan air dari langit lalu menghidupkan dengan air itu 
bumi sesudah matinya?” Tentu mereka akan menjawab, “Allah'. 
Katakanlah, “Segala puji bagi Allah', tetapi kebanyakan mereka 
tidak memahamifnya). Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan 
senda-gurau dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah 
yang sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui. Maka 
apabila mereka naik kapal mereka mendoa kepada Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya, maka tatkala Allah 
menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) 
mempersekutukan (Allah), agar mereka mengingkari nikmat yang 
telah Kami berikan kepada mereka, dan agar mereka (hidup) 
bersenang-senang (dalam kekafiran). Kelak mereka akan 
mengetahui (akibat perbuatannya). Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 
(negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia sekitarnya 
rampok-merampok. Maka mengapa (sesudah nyata kebenaran) 
mereka masih percaya kepada yang batil dan ingkar kepada nikmat 
Allah? Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang 
. mengada-adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan yang 


haq tatkala yang haq itu datang kepadanya? Bukankah dalam 
Neraka Jahanam itu ada tempat bagi orang-orang yang kafir? Dan 
orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- 
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan 
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 
| baik.” (Os. Al “Ankabuut [29]: 56-69) 


r 


Alah SWT berfirman, RC Gill GS (hai hamba-hamba-Ku 
yang beriman). Allah meng-idhafah-kan (menyandarkan) mereka 
kepada-Nya setelah meng-khithab mereka, sebagai bentuk pemuliaan 
dan penghormatan bagi mereka. | 


e r 


AN si artinya sifat yang menerangkan atau membedakan. 


ae a 3 (sesungguhnya bumi-Ku luas) jika kalian merasa 
sempit di Makkah untuk menampakkan keimanan, dan untuk 
memperdaya kaum kafir, maka keluarlah darinya, agar menjadi mudah 
bagi kalian menyembah kepada-Ku saja. | 


Az-Zajjaj berkata, “Mereka diperintahkan untuk hijrah dari 
tempat yang tidak memungkinkan untuk menyembah Allah. Wajib 
pula bagi setiap orang yang berada di suatu negeri yang banyak 
dilakukan kemaksiatan di dalamnya dan tidak memungkinkannya 
merubahnya, untuk hijrah (pindah) ke tempat yang memungkinkannya 
dapat menyembah Allah dengan sebenar-benar penyembahan kepada- 
Nya.” | 

Mutharrif bin Asy-Syakhir berkata, “Maknanya adalah, . 
sesungguhnya rahmat-Ku sangat luas dan rezeki bagi kalian sangat 
luas, maka carilah itu di muka bumi.” 


. Ada yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, sesungguhnya 
bumi-Ku, yaitu bumi surga, adalah luas, maka sembahlah Aku oleh 
kalian sehingga Aku mewariskannya kepada kalian.” 


Sa A (maka sembahlah Aku saja). Manshub-nya sú 
karena fì | yang disembunuyikan, yakni Su | ya. 


Allah SWT kemudian menakuti mereka dengan kematian agar 
penah hijrah terasa ringan bagi mereka, c A) KANG NG x 
| an (tiap-tiap yang berjiwa akan da mati. Kemudian 
hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan). Maksudnya, setiap 
makhluk bernyawa pasti akan merasakan pahitnya kematian, maka 
janganlah terasa sulit bagi kalian untuk meninggalkan kampung 
kelahiran dan berpisah dengan saudara dan handaitaulan. Kepada 
Allahlah tempat kembali dengan kematian dan pembangkitan kembali, 
bukan kepada selain-Nya. Jadi, setiap yang hidup adalah sedang 
dalam perjalanan menuju tempat menetap, walaupun masa tinggalnya 
di negeri ini cukup lama. 


6S Kd 6 aya ES AN [kaen Int 546 (dan orang- 
orang yang beriman Pa mengerjakan amal-amal yang shalih, 
sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat 
“yang tinggi di dalam surga). Di sini terkandung dorongan untuk 
hijrah, dan balasan bagi yang hijrah adalah ditempatkan di tempat- 
tempat tinggi di surga. 


Makna G2 SIM 37 4533 adalah Ii Up 333 (Kami 
tempatkan mereka pada aa yang tinggi di dalam surga). 
Jadi, manshub-nya 62 karena sebagai maf'ul kedua, sebab «3 A 
mengandung makna ang j i5, atau karena sebagai zharf tanpa 
mengandung makna tersebut, karena “455 a hanya memerlukan satu 
mafu'l bih [dan itu telah terpenuhi, yaitu el. Atau bisa j juga manshub- 
nya karena naz'ul khafidh sebagai perluasan, yakni 4 a) IA „ġà (di 
tempat-tempat yang tinggi di surga). FI diambil dari AA yang 
J5! (penempatan). 


Abu -Amr, Ya'gub, Al Jahdari, Ibnu Abi Ishag, Ibnu 
Muhaishin, Al A'masy, Hamzah, Al Kisa'i, dan Khalaf membacanya 
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cke u, dengan sukun pada huruf yaa), sedangkan yang lain 
membacanya akên, dengan fathah. | 


Ibnu Amir membacanya | Ea si Ol, dengan fathah pada huruf 
yaa', sedangkan yang lain membacanya a. 3 ös, dengan sukun. 


As-Sulami dan Abu Bakar dari Ashim membacanya ù Dan, 
dengan huruf yaa', adapun yang lain membacanya Ogy, dengan 
huruf taa. 

Ibnu Mas'ud, Al A'masy, Yahya bin Wutsab, Hamzah, dan Al 
Kisa'i membacanya “ag, dengan huruf tsaa` menggantikan huruf 
baa” | ! 

Ulama yang lain membacanya 3 , dengan huruf baa. 

Makna #4573 adalah, niscaya Kami berikan kepada mereka 
tempat-tempat yang tinggi, tempat mereka tinggal. Berasal dari Sg! 
yang artinya 48Y! (bertempat tinggal). 

Az-Zajjaj berkata, “Dikatakan Nag Sp apabila lelaki itu 
menetap, dan dikatakan 25 (aku menempatkannya) apabila aku 
menempatkannya di suatu tempat yang dia menetap di situ.” 

Al Akhfasy berkata, “Aku tidak suka gira 'ah ini, karena Anda 


tidak mengatakan JIN! 45 zy tapi yi EE 45 5 Sementara dalam ayat ini 
tidak ada partikel jarr untuk maful yang keduanya.” 


Abu Ali Al Farisi berkata, “Itu dengan maksud adanya partikel 

jarr, kemudian partikel itu dibuang, seperti ungkapan sd! W5, 
yakni 204 SH (aku memerintahkan kebaikan kepadamu).” 

Allah SWT kemudian menyebutkan sifat tempat-tempat yang 


tinggi itu, KES Çá ya S s$ (yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya), yakni di bawah tempat-tempat yang tinggi itu. G Na 


(mereka kekal di dalamnya), yakni di dalam tempat-tempat yang 
tinggi itu mereka tidak akan pernah mati selamanya. Atau, di dalam 


surga. Namun yang menyatakan di dalam tempat-tempat yang tinggi 
itu lebih tepat. 


Saka Za > (itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang- 
orang yang beramal), obyek yang dikhususkan dengan pujian disini 
dibuang, yakni 2 ng ai 5> ap Aa (sebaik-baik balasan bagi orang- 
orang yang beramal adalah balasan bagi mereka). Maknanya adalah 
orang-orang yang beramal shalih. 


Allah kemudian menyifati orang-orang yang beramal itu, Sit 
lek ([yaitu] yang bersabar) terhadap kesulitan taklif dan 
penganiayaan orang-orang musyrik terhadap mereka. Kalimat ini bisa 
juga berada pada posisi nashab sebagai pujian. AA me? SE, (dan 
bertawakal kepada Tuhannya), yakni menyerahkan urusan-urusan 
mereka kepada-Nya. ; 


| Allah SWT kemudian menyebutkan apa yang dapat membantu 

untuk bersabar dan bertawakal, tip dengan memperhatikan binatang, 
Ss Ga Al Gi jé io AS (dan berapa banyak 
binatang yang tidak [dapat] Kan (mengurus) rezekinya sendiri, 
Allahlah yang memberi rezeki kepadanya dan kepadamu). 
Pembahasan tentang 5 telah dipaparkan, dan asalnya adalah kaaf 
tasybih (partikel penyerupa| dan mengandung makna ng (berapa), 
sebagaimana dinyatakan oleh Al Khalil dan Sibawaih. Dan asumsi 
perkataan menurut keduanya adalah, 418 {ya yaah ca 5 sts (seperti 
binatang yang berjumlah banyak). a 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 45 cya, z 3 

(dan berapa banyak binatang). | 


ab 4 s»? 


Makna (455, dht Ni (yang tidak [dapat] membawa PAN 
rezekinya sendiri) adalah, tidak dapat membawa rezekinya sendiri 
karena kelemahannya (keterbatasan kemampuannya) dan tidak dapat 
menyimpannya. Akan tetapi Allah memberi mereka rezeki dari 
- karunia-Nya dan memberi kalian rezeki. Jadi, bagaimana bisa mereka 


tidak bertawakal kepada Allah padahal mereka kuat dan mempunyai 
banyak kemampuan untuk mengupayakan penghidupan sebagaimana 
tawakalnya binatang-binatang itu kendatipun lemah. 

Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah makan secara langsung 
tanpa menyimpannya.” à 

Mujahid berkata, “Maksudnya adalah burung-burung dan 
bintang ternak yang makan dengan mulutnya dan tidak dapat 
membawa sedikit pun.” 


“yag (dan Dia Maha Mendengar) yang mendengar segala 
| sesuatu yang didengar, kali (lagi Maha Mengetahui) yang 
“mengetahui segala yang diketahui. ia 


2 s AA 
-. 


Allah SWT kemudian menyebutkan perihal kaum musyrik 
Makkah dan yang lainnya, serta membuat terkejut orang yang 
mendengar, karena ternyata mereka mengakui bahwa Allah adalah 
pencipta mereka dan pemberi rezeki kepada mereka, namun mereka 
tidak mengesakan-Nya dan tidak mau meninggalkan penyembahan 
selain-Nya, BI IAI LEG AB LS NG SE IL Ba, 
(dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, “Siapakah 
yang menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan 
bulan?” Tentu mereka akan menjawab, “Allah. ”). Maksudnya adalah, 
tentu mereka akan menjawab bahwa yang menciptakan dan 
melakukan itu adalah Allah. Mereka tidak kuasa mengingkari itu dan 
tidak memungkinkan bagi mereka untuk mengingkarinya. 

33 SE (maka betapakah mereka [dapat] dipalingkan [dari 
jalan yang benar)) maksudnya adalah, bagaimana mereka dipalingkan 
dari pengakuan akan keesaannya dengan ketuhanan, bahwa tidak ada 

. sekutu bagi-Nya. Pertanyaan ini untuk mengingkari dan menjauhkan. 
— Ketika orang-orang musyrik berkata kepada sebagian orang 
beriman, “Sekiranya kalian di atas kebenaran, maka kalian tidak akan 
miskin,” Allah menyanggah mereka dengan firman-Nya, Si BANA “i 
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A 54153 ee Sa AS oya) (Allah asn rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang 
menyempitkan baginya). Maksudnya, kelapangan dan kesempitan 
rezeki berasal dari Allah Yang Maha Melapangkan rezeki dan Maha 
Menyempitkan rezeki. Dia melapangankannya bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menyempitkannya bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya. 

| Allah berfirman, Zie sisi soso Pi ái GL (Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu), baik yang mengandung kemaslahatan 
maupun kemudharatan bagi para hamba-Nya. 


RAGA aa bya SIT GÍ E KN Ga ES Abah 
a (dan sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada kan 
“Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu menghidupkan 
dengan air itu bumi sesudah matinya?” Tentu mereka akan 
menjawab, “Allah.”) maksudnya yaitu, Allahlah yang telah 
menurunkannya dan menghidupkan bumi dengannya. Mereka 
mengakui itu dan tidak ada jalan untuk mengingkarinya. 

Setelah mereka mengakui pada semua bukti ini yang 
berkonsekuensi membatalkan perbuatan mereka yang berupa syirik 
dan tidak mengesakan Allah SWT dengan ibadah, Allah 
memerintahkan Rasul-Nya SAW agar memuji Allah atas pengakuan 
mereka dan tidak adanya penentangan dari mereka kendati mereka 
“ sangat pembangkang dan keras kepala dalam menentang segala yang 
dibawa oleh Rasulullah SAW mengenai tauhid. Allah berfirman, $ 
Siy KAI A AL (katakanlah, “Segala puji bagi Allah,” 
tetapi kebanyakan mereka tidak memahami[nya]). Maksudnya, 
pujilah Allah karena telah menjadikan kebenaran bersamamu dan 
memenangkan hujjahmu atas mereka. 


Allah kemudian mencela mereka, 444% Ý A KE $ (tetapi 
kebanyakan mereka tidak memahamifnya)), yakni tidak memahami 
segala sesuatu yang dapat dicerna oleh orang-orang yang berakal. 


Oleh karena itu, mereka tidak memenuhi konsekuensi dari apa yang 
mereka akui itu, yang sebenarnya menurut setiap orang yang berakal 
itu melazimkan batilnya apa yang mereka anut. j 


Allah SWT kemudian mengisyaratkan rendahnya dunia, 
bahwa itu hanyalah senda-gurau dan permainan, sedangkan negeri | 
yang hakiki adalah negeri akhirat, 245 39 Í| TM SJ 2x5 CG (dan 
fiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda-gurau dan main-main), 
yaitu suatu jenis yang dimain-mainkan oleh anak-anak. JW al; 
PI 


Old Ge) Sa (dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
kehidupan). 


Ibnu Qutaibah dan Abu Ubaidah berkata, “315! adalah IG 
(kehidupan).” 

Al Wahidi berkata, “Itu adalah pendapat semua mufassir. 
Mereka menyatakan bahwa makna &issJl di sini adalah akadi 
(kehidupan), dan itu adalah kata mashdar yang setara dengan kata 
il, sehingga sama seperti kata OGAN (lompatan) dan ada 
(mendidih). Perkiraannya yaitu, Oka 315 P3 AI ya ah atau wb 
Widi (dan sesungguhnya negeri akhirat itulah yang sebenarnya 
kehidupan. Atau, yang memiliki kehidupan), yakni negeri kehidupan 
yang abadi, yang tidak akan sirna dan tidak akan didatangi oleh 
kematian dan penyakit, dan tidak pula oleh tua serta kesedihan.” 


Op 


yama a 3 (kalau mereka mengetahui) suatu ilmu 
tentulah mereka tidak akan mengutamakan kehidupan yang fana ini. 


Allah SWT kemudian menerangkan, bahwa tidak ada yang 
menghalangi mereka dari keimanan selain karena lebih 
mengutamakan kehidupan ini, 21 4 Sole Al BS dl 3 I= Kb 
(maka apabila mereka naik kapal mereka mendoa kepada Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya). Maksudnya, apabila telah 
terputus harapan mereka dari kehidupan ini dan takut tenggelam, 


mereka kembali kepada fitrah, lalu berdoa hanya kepada Allah dalam 


keadaan memurnikan ketaatan kepada-Nya dengan memurnikan niat 
mereka. Saat itu mereka meninggalkan seruan kepada berhala-berhala, 
karena mereka tahu tidak ada yang dapat menghilangkan kesulitan 
besar tersebut selain Allah SWT. 

3 SIRI HE UE (maka tatkala Allah 
menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) 
mempersekutukan f(Allah)) maksudnya adalah, tiba-tiba mereka 
kembali berbuat syirik dan menyeru kepada selain Allah SWT. 

LS [yakni dari ISS) adalah SKY (menaiki, 
menumpang). Kata ini muta'addi dengan sendirinya (yakni tidak 
memerlukan kata bantu sebelum objeknya). Adapun penggunaan kata 
bantu 3 di sini [yakni AH IŽ] untuk menunjukkan bahwa yang 
dinaiki itu berupa tempat. 

Huruf laam pada kalimat KAH ve Ira) (agar mereka 
mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka) dan 
Is (dan agar mereka [hidup] bersenang-senang [dalam 
kekafiran]) adalah untuk menerangkan alasan, bahwa tiba-tiba saja 
mereka menyekutukan Allah. Jadi, kedua huruf laam pada kedua fi'! 
ini adalah huruf laam kay (menunjukkan supaya atau agar). 


Ada juga yang mengatakan bahwa keduanya adalah huruf 
laamul amr (perintah) sebagai ancaman, yakni ingkarilah oleh kalian 
nikmat yang telah Kami berikan kepada kalian dan bersenang- 
' senanglah. Pemaknaan ini ditunjukkan oleh qira`ah Ubay, | sai (dan 
bersenang-senanglah). Kedua perkiraan ini berdasarkan gira ah Abu 
Amr, Ibnu Amir, Ashim, dan Warasy, yang membacanya dengan 
kasrah pada huruf laam. Adapun berdasarkan qira`ah jumhur yang 
membacanya dengan sukun, maka tidak ada perbedaan pendapat, 
bahwa itu adalah huruf laamul amr. 


Larr 
A 


Firman-Nya, Gaes Cs (kelak mereka akan mengetahui 
[akibat perbuatannya)) mengandung ancaman besar bagi mereka, 


bahwa kelak mereka akan mengetahui akibat dari itu dan bencana 
yang akan menimpa mereka. 


Ek Was UK || IA KA (dan apakah mereka tidak 
memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri 
mereka) tanah suci yang aman) maksudnya adalah, | PARA Aj (tidakkah 
mereka perhatikan), yakni orang-orang kafir Quraisy, bahwa Kami 
telah menjadikan tanah suci mereka suci dan aman, sehingga 
melindungi para penghuninya dari penyerangan pihak luar, juga aman 
dari pembunuhan, penawanan, dan perampasan, sehingga mereka 
berada dalam keselamatan dan kenyamanan. Kondisi ini berbeda 
dengan bangsa Arab lainnya, karena mereka kerap kali rawan 
penyergapan, seringkali harta mereka habis karena perang, dan banyak 
terjadi pertumpahan darah (perang), bahkan kehormatan dan harta 
mereka diperebutkan oleh para penjahat dan para syetan Arab. 


Kalimat mra Ia ga MA RA (sedang manusia sekitarnya 
rampok-merampok) berada pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi), yakni dalam keadaan saling merampas di sekitar 
mereka dengan pembunuhan, penawanan, dan perampasan. Gia 
(yakni dari BA ena adalah mengambil dengan cepat (menyambar). 


Penjelasan makna-maknanya telah dipaparkan dalam surah Al 
Oashash. 


bah SET (maka mengapa (sesudah nyata kebenaran) 
mereka masih percaya kepada yang batil) maksudnya adalah syirik 
setelah jelasnya hujjah Allah atas mereka, dan setelah pengakuan 
mereka yang mengharuskan bertauhid. NG Pri) Anang (dan ingkar 
kepada nikmat Allah), dengan menjadikan pengingkaran nikmat 
sebagai pengganti mensyukuri nikmat? Pertanyaan ini sebagai 
dampratan dan celaan yang sangat mendalam. 


ja ge “202 g 


Kat ai de era yaa il bas (dan siapakah yang lebih zhalim 
daripada orang-orang yang mengada-adakan kedustaan terhadap 
Allah) maksudnya adalah, tidak ada yang lebih zhalim darinya 


daripada orang yang menyatakan bahwa Allah mempunyai sekutu 
(mitra). 


g er 


mala Sl SK 3 (atau mendustakan yang haq tatkala yang 
hag itu datang kepadanya) maksudnya adalah, mendustakan Rasul 
yang diutus kepadanya dan Kitab yang diturunkan kepada Rasul-Nya. 

As-Suddi berkata, “(Maksudnya adalah) mendustakan tauhid.” 


Pendapat yang benar adalah, maknanya mencakup itu, karena 
tauhid juga disebut tadi, 


Allah kemudian mengancam orang-orang yang mendustakan 
itu, Gn Lap per 3 GA! (bukankah dalam Neraka Jahanam ada 
tempat bagi orang-orang yang kafir?) yakni tempat mereka menetap. 
Maknanya adalah, bukankah mereka akan tinggal menetap di 
dalamnya lantaran perbuatan mereka tersebut? 

Selanjutnya Allah menyebutkan perihal para hamba-Nya yang 
shalih, É “4 TIA Ka bag 6:46 (dan orang-orang yang berjihad 
untuk aan keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami). Maksudnya adalah berjihad dalam 
rangka mencari keridhaan Allah dan mengharap kebaikan yang ada di 
sisi-Nya. C4 KA (benar-benar akan Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan Kami) yang dapat mengantarkan kepada Kami. 

Ibnu Athiyyah berkata, “Ayat ini diturunkan di Makkah 
sebelum diwajibkannya jihad yang resmi. Jadi, ini jihad umum dalam 
agama Allah, dan untuk mencari keridhaan-Nya.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan para ahli ibadah. 

Ibrahim bin Adhum berkata, “Berkenaan dengan orang-orang 
yang mengerjakan apa yang telah mereka ketahui.” 

San da al a (dan sesungguhnya Allah benar-benar 
beserta orang-orang yang berbuat baik) dengan pertolongan dan 


bantuan, sedangkan orang yang bersama-Nya tidak akan telantar. 
Masuknya huruf laam taukid kepada & karena ditakwilkan sebagai 
ism, atau karena sebagai sebuah partikel, dan masuknya itu untuk 
menunjukkan makna menetap, seperti ungkapan yan A 183 ò, 
(sesungguhnya Zaid benar-benar ada di rumah). Pembahasan tentang 
ini banyak dipaparkan dalam ilmu nahwu. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, e y huh ABI ea A Wi 
MHI gadi E tij sesi Ai ng HM NG gah Dp D 
Oya aj cÍ 3 (Ketika dikwuntannya ayat, “Sesungguhnya kamu akan 
mati dan 'sesungguhnya mereka akan mati [pula].”) (Os. Az-Zumar 
(391: 30), aku berkata, “Wahai Tuhanku, apakah semua makhluk akan 
mati, sementara para nabi tetap hidup? ” Lalu turunlah ayat, “Tiap- 
tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kemudian hanyalah kepada 
Kami kamu dikembalikan. ”) 


Keshahihan hadits tersebut perlu dicermati lebih jauh, karena 
setelah Nabi SAW mendengar firman Allah SWT, 557 Wi); 5 Sl 
(sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya SAN akan mati 
Ipula)). (Os. Az-Zumar [39]: 30), tentunya beliau tahu bahwa beliau 
akan mati, dan beliau juga telah mengetahui bahwa para nabi 
sebelumnya telah mati, dan beliau adalah penutup para nabi. Jadi, 
bagaimana mungkin ayat tersebut memunculkan apa yang ditanyakan 
oleh Ali RA, yaitu sabda beliau, ENI A A Ig Si £ OA (apakah 
semua makhluk akan mati, sementara para nabi tetap hidup?). 
Kemungkinan riwayat ini tidak shahih, baik posisinya aa riwayat 
marfu' maupun mauguf. ; 

Abd bin Humaid, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, Al 
| Baihaqi, dan Ibnu Asakir meriwayatkan dengan sanad yang 
dinyatakan dha'if oleh As-Suyuthi, dari Ibnu Umar, dia bertutur, “Aku 
keluar bersama Rasulullah SAW. Hingga ketika beliau masuk ke salah 
satu kebun Madinah, beliau memungut kurma dan memakan(nya), lalu 


berkata kepadaku, A (ak KO (Mengapa engkau tidak makan?). Aku 
menjawab, “Aku sedang tidak menggemarinya, wahai Rasulullah'. 

Beliau lalu bersabda, “diet J3 Usb G SE A Tn ts? sah A A 
Ba GG Wk US Uh yah jas li jis gladhi a (anta Sa 
dah akai aa 855 peni e S à Ti (Tapi aku menggemarinya. Ini 
Subuh keempat sejak aku tidak merasakan makanan, tidak tidak pula 
menemukannya. Jika aku mau, niscaya aku berdoa kepada Tuhanku, 
lalu Dia memberiku seperti kerajaan Kisra dan Kaisar. Bagaimana 
denganmu, wahai Ibnu Umar, bila engkau berada di tengah kaum 
yang menyukai rezeki tahunan mereka sementara keyakinannya 
lemah?). Demi Allah, belum juga kami beranjak dan belum juga kami 
hendak beranjak, turunlah ayat, G3, 3£ Y #5 a As (dan 
berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa (mengurus) 
rezekinya sendiri). Rasulullah SAW lalu bersabda, Fe e} jah s FI Oi 
á é G g Ga NG Nas BELI di WÉ edi gu YG AN 
(Sesungguhnya Allah tidak memerintahkanku untuk menghimpun 
keduniaan dan tidak pula memperturutkan syahwat. Ketahuilah, 
sesungguhnya aku tidak menyimpan dinar serta dirham, dan aku tidak 
menyembunyikan rezeki untuk esok hari).” 


Hadits tersebut sangat mungkar, karena menyelisihi apa yang 
dilakukan oleh Nabi SAW, sebab beliau memberi para istrinya 
makanan untuk setahun, sebagaimana disebutkan dalam kitab-kitab 
hadits yang tepercaya. | 


Dalam sanad riwayat hadits tadi terdapat Abu Al Athaf Al 
Jauzi, perawi dha'if. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 


. meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, MESNET 


ò Olga A (dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
kehidupan), dia berkata, “Kekal.” 


Ibnu Abi Ad-Dunya dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab 
meriwayatkan dari Abu Ja'far, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


1o 7 D Papa "e b f2 2 


D ya JW Ani pg 9 per ya Al) sia 3 kai | (Sungguh sangat 
| mengherankan bagi orang yang mempercayai kehidupan yang 
sebenarnya a dia justru mengupayakan untuk senapan yang 
memperdayai)." Hadits ini mursal. 


35 Maudhu' (palsu). 
Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Dzamm Ad- Dunya (14). 
Dalam sanadnya terdapat Abu Ja'far, selain meriwayatkannya secara mursal, dia 
juga tidak tsigah. 
` Ahmad dan yang lain berkata, “Hadits-haditsnya palsu.” 
Lihat Al-Lisan (3/442). 
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SURAH AR-RUUM 


Surah ini berjumlah 60 ayat. 


Al Qurthubi berkata, “Semua surahnya Makkiyyah. Tidak ada 
perbedaan pendapat mengenai ini.” 


Ibnu Adh-Dharis, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihaqi dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari beberapa jalur, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Surah Ar-Ruum diturunkan di Makk 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Az- 
Zubair. 


Abdurrazzaq dan Ahmad meriwayatkan dengan sanad yang 
dinyatakan hasan oleh As-Suyuthi, dari seorang lelaki dari kalangan 
sahabat, bahwa Rasulullah SAW shalat Subuh mengimami mereka, 
lalu dalam shalat itu beliau membaca surah Ar-Ruum.”$ 

| Al Bazzar juga meriwayatkan seperti itu dari Al Ighr Al 
Madani. 

Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar biin Abdul Malik bin 
Umar, bahwa Nabi SAW ketika shalat Subuh pada hari Jum'at 
membaca surah Ar-Ruum. 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf, Ahmad, dan Ibnu Qani 
meriwayatkan dari jalur Abdul Malik bin Umar seperti hadits lelaki 
dari kalangan sahabat tadi, dengan tambahan: Beliau mengulang- 
ulanginya. Setelah selesai (shalat), beliau bersabda, «4 us ali Ls 


* Hasan. . 
HR. Ahmad (5/368) dan Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (2/116). 


oa Se Hall Ag i usb Fa IKAN Sa FP We 
(Sesungguhnya shalat kita dikacaukan oleh orang-orang yang . 
mengikuti shalat ini tanpa bersuci. Barangsiapa mengikuti Shalat 
maka hendaknya membaguskan bersuci). 
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re or 5 WA Kan Z 56 Z2 22 Ps, 
naa as Dari 
A or r sa Yi z & 3 .. 
IS bas IS oa 25 NA Gea ep SD DOE 

E 

LA ar AA ><, A sat As 2r P 

GN Si NAN E IA API 
gi 


“ANG sa AN wa — | 
BANA NO LS 
Pra EEEO S5 siat 
A33 ES AA Jah SL a 
PENTE KE SANA NO 6 IA 
LÍG SNI Ih 3 pa AN eng 


ez 


SÍ; MEI a É Da A a HI 


EEA EAA, 205 LE AK 
CI seran a Be par an 


“Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi, di negeri yang 
terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang, dalam 
beberapa tahun (lagi). Bagi Allahlah urusan sebelum dan sesudah 
(mereka menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu 

bergembiralah orang-orang yang beriman, karena pertolongan 

Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dialah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. (Sebagai) janji yang 
sebenar-benarnya dari Allah. Allah tidak akan menyalahi janji-Nya, 
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tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. Mereka hanya 
mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; sedang mereka . 
tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai. Dan mengapa mereka 
tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka? Allah tidak 
menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya 
melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. 
Dan sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar 
ingkar akan pertemuan dengan Tuhannya. Dan apakah mereka 
tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan memperhatikan 
bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang yang sebelum 
mereka? Orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka (sendiri) 
dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih 
banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah datang 
kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti 
yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zhalim kepada 
mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku zhalim kepada diri 
sendiri. Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan adalah (adzab) yang lebih buruk, karena mereka 
mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu memperolok- 
oloknya.” (Os. Ar-Ruum (30): 1-10) | 


hi (Alif Laam Miim). Pembahasan tentang pembukaan surah ; 
telah dipaparkan dalam pembahasan pembukaan surah Al Bagarah, 
dan telah dipaparkan juga tentang posisinya dalam i'rab dan juga 
kalimat-kalimat serupa lainnya di beberapa bagian pembukaan 
sejumlah surah sebelum ini. 


Jumhur membacanya ani) cai (telah dikalahkan bangsa | 
Romawi), dengan dhamah pada huruf ghain dan kasrah pada huruf 
` laam dalam bentuk mabni lil maf'ul. 
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Ali bin Abi Thalib, Abu Sa'id Al Khudri, Mu'awiyah bin 
Qurrah, Ibnu Umar, dan orang-orang Syam membacanya dengan 
Jathah pada huruf ghain dan huruf laam dalam bentuk mabni lil fa'il. 


An-Nahhas berkata, “ira 'ah kebanyakan orang adalah Le, 
dengan dhamah pada huruf ghain dan kasrah pada huruf laam.” 


Para ahli tafsir berkata, “Bangsa Persia mengalahkan Romawi, 
maka orang-orang kafir Makkah gembira karena hal itu, dan mereka 
berkata, “Orang-orang yang tidak memiliki Kitab telah mengalahkan 
| orang-orang yang memiliki Kitab'. Mereka pun membanggakan diri 
terhadap kaum muslim, dan berkata, “Kami juga akan mengalahkan 
kalian sebagaimana Persia mengalahkan Romawi'. Sementara itu, 
kaum muslim lebih suka Romawi menang atas Persia, karena Romawi 
adalah Ahli Kitab.” 


Makna PA Ssi G (di negeri yang terdekat) adalah negeri 
mereka yang paling dekat dengan negeri Arab, atau negeri Arab yang 
paling dekat dengan mereka. ; 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa itu adalah negeri Jazirah. 

Ada yang mengatakan Adzru'at. 

Ada yang mengatakan Kaskir. 

Ada yang mengatakan Yordan. 

Ada juga yang mengatakan Palestina. Tempat-tempat ini 
merupakan negeri-negeri Arab yang paling dekat dibanding negeri- 
negeri lainnya. 

Dibawakannya pemaknaan SNI kepada makna negeri Arab 
karena itulah yang dikenal dalam percakapan mereka, sebab bila 
mereka mengatakan "pi maka mereka memaksudkan jazirah Arab. 


Ada juga yang berpendapat bahwa huruf alif dan huruf laam 
adalah pengganti dari mudhaf ilaih, dan perkiraannya yaitu Si 2 
nd si (di negeri mereka yang Mani Jadi, dhamir-nya kembali 


— kepada Paul Maknanya adalah, di negeri Romawi yang paling dekat 
ke wilayah Arab. 


Ibnu Athiyyah berkata, “Jika kejadiannya di Adzru'at, maka 
itulah negeri terdekatnya- berdasarkan ukuran dari Makkah. Jika 
kejadiannya di Jarizah, maka itulah negeri terdekatnya berdasarkan 
ukuran dari negeri Kaisar. Jika kejadiannya di Yordan, maka itulah 
negeri terdekat Romawi.” 


r 


DORE padi an Da a 33 (dan mereka sesudah dikalahkan 
itu akan menang) maksudnya adalah, setelah kemenangan Persia atas 
Romawi, maka Rowawi akan mengalahkan orang-orang Persia. 


CAN dan adah adalah dua macam logat. Mashdar-nya di- 
idhafah-kan kepada maf'ul berdasarkan gira'ah jumhur, dan kepada 
fa'il berdasarkan gira'ah yang lain. Jumhur membacanya On, 
dalam bentuk mabni lil fa'il. Sementara Abu Sa'id, Mu'awiyah bin 
Qurrah, Ibnu Umar, dan orang-orang Syam membacanya dalam 
bentuk bina” lil maf'ul. Ibnu As-Sumaifi? membacanya eti AA yA, 
dengan sukun pada huruf laam. 


Kalimat <y pèn ġ (dalam beberapa tahun [lagi]) terkait 
dengan yang sebelumnya. Penafsiran gadi dan isytiqaq-nya 
(derivasinya; pembentukan dan turunannya dari asal katanya) telah 
dipaparkan dalam surah Yuusuf. Adapun yang dimaksud di sini adalah 
antara tiga hingga sepuluh. 


A or 2 Aot 


In bas JS ya ANI á (bagi Allahlah urusan sebelum dan 
sesudah [mereka menang)) maksudnya adalah, Dia Yang Maha Esa 
dengan kekuasaan dan menundukkan waktu kekalahan serta 
kemenangan mereka. Jadi, semua itu adalah dengan perintah dan 
ketetapan Allah SWT. < 


Jumhur membacanya 35 bes J3 cs, dengan dhammah pada 


“ keduanya (yakni huruf Jaam dan daal), karena keduanya terlepas dari 
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idhafah, dan perkiraannya adalah 94x ya) sei Hi g2 (sebelum dan 
setelah kemenangan). 

. Al Kisa'i menceritakan gira'ah 3% 543 JŠ iya, dengan kasrah 
pada yang pertama serta fanwin, dan dengan dhammah pada yang 
kedua tanpa tanwin. 


Al Farra menceritakan && cas Jd i, dengan kasrah pada 
keduanya tanpa tanwin, namun gira'ah ini disalahkan oleh;-An- 
Nahhas. | | wg 


Ibnu Syihabuddin berkata, “Dibaca juga dengan kasrah pada 


`- keduanya serta tanwin (yakni: Ani 3 Ji 1.” 


Az-Zajjaj berkata, “Makna ayat yaitu, dari yang telah berlalu 
dan yang kemudian.” 

ál Na 0) KA) (> Apps (dan di hari 
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang 
beriman, karena pertolongan Allah) maksudnya adalah pada hari 
menangnya bangsa Romawi atas bangsa Persia. Setelah beberapa 
tahun, bergembiralah orang-orang beriman karena pertolongan Allah 
bagi Romawi, sebab mereka adalah Ahli Kitab, sebagaimana kaum 
muslim juga Ahli Kitab. Beda halnya dengan Persia, karena mereka 
bukan Ahli Kitab. Oleh karena itu, kaum musyrik pernah bergembira 
ketika Persia menang atas Romawi. | 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa pertolongan Allah itu 
adalah menampakkan kebenaran orang-orang mukmin mengenai apa 
yang mereka beritakan kepada orang-orang musyrik, yaitu 
kemenangan Romawi atas Persia. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


Az-Zajjaj berkata, “Ayat ini termasuk ayat yang menunjukkan 
bahwa Al Our'an memang benar-benar dari sisi Allah, karena Al 


Qur'an mengabarkan berita yang akan terjadi, dan hal ini hanya 
diketahui oleh Allah SWT.” 

AS 55 Wai (Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya) 
untuk ditolongnya. > LEES (dan Dialah Yang Maha Perkasa) yang 
— Maha Menang lagi Mengalahkan, LAN (lagi Maha Penyayang) yang 


banyak kasih sayangnya kepada para hamba-Nya yang beriman. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksud “kasih sayang” di 
sini adalah di dunia, Jadi mencakup yang muslim dan yang kafir. 


po. 150 G2 for 


sode g a KAPA Ý sal 365 (/sebagai) janji yang sebenar-benarnya 
dari Allah. Allah tidak akan menyalahi janji-Nya) maksudnya adalah, 
Allah menjanjikan dengan sebenar-benarnya yang tidak akan 
dilanggar-Nya, yaitu menangnya Romawi atas Persia. 


A A Ga... 


KAW Y ost K | ES; (tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui) bahwa Allah tidak akan menyalahi janji-Nya, yaitu 
orang-orang kafir. Ada juga yang mengatakan, yaitu khusus orang- . 
orang kafir Makkah. 

GM; SA 3 Pe 3 Sa (mereka hanya mengetahui yang lahir 
[saja] dari kehidupan dunia) maksudnya adalah mengetahui secara 
lahir apa yang mereka saksikan berupa perhiasan dunia dan 
kenikmatannya, serta urusan penghidupan mereka dan sebab-sebab 
pencapaian manfaat-manfaat duniawi. | 


Ada juga yang mengatakan, "Maksudnya adalah apa-apa yang 
dibisikkan oleh syetan-syetan kepada mereka berupa urusan-urusan 
dunia ketika para syetan itu mencuri-curi dengar dari langit." 

Ada juga yang berkata, "Maksudnya dengan yang lahir 
(zhahir) adalah yang batil." 

BAS Re > (sedang mereka tentang [kehidupan] akhirat) 
maksudnya adalah kenikmatan yang abadi dan kesenangan yang 
murni. Sea 5 (adalah lalai), tidak mempedulikannya dan tidak 


menganggapnya sebagai hal yang dibutuhkan. Atau, lalai tentang 
mengimaninya dan membenarkan keberadaannya. 

FS W Mein gú aala K (dan mengapa mereka 
tidak memikirkan tentang [kejadian] diri mereka? Allah tidak 
menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya). 
Huruf hamzah [yakni partikel tanya] di sini untuk mengingkari 
mereka, dan huruf wawu-nya untuk meng- 'athf- kan (merangkaikan) 
kalimat yang diperkirakan. Sementara itu, da 3 adalah zharf untuk 
Ki (memikirkan) dan bukan sebagai maf'ul-nya, maknanya yaitu, 
sebab-sebab berpikir ada pada diri mereka, yaitu diri mereka sendiri. 
Seandainya mereka memikirkan tentang diri mereka sebagaimana 
mestinya, tentulah mereka akan mengetahui keesaan Allah dan 
membenarkan para nabi-Nya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa pr & adalah maf'ul 
untuk a (memikirkan), dan maknanya yaitu, dan mengapa mereka 
tidak memikirkan penciptaan diri mereka oleh Allah ketika mereka 
belum menjadi apa-apa. | 

Sk Ca GS KMM E É (Allah tidak a 
langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya melainkan | 
dengan [tujuan] yang benar). Č Pada kalimat 4x! 3G Ú adalah penafi 
(yang meniadakan), yakni Allah tidak menciptakannya kecuali dengan 
kebenaran yang membenarkan keberadaannya. Atau Ú sebagai ism 
yang berada pada posisi nashab karena digugurkannya penyebab 
khafadh [yakni baa; —], yakni ài Gs las. “Amil-nya Ha 
(pengetahuan) yang menyebabkan berpikir. sa 

Az-Zajjaj berkata, “Pada redaksi ini ada kalimat yang dibuang, 
- yakni | salad (sehingga mereka mengetahui).” 


Jadi, dia menetapkan G sebagai ma'mul dari fi'l yang 
. diperkirakan, bukan dari lali yang ditunjukkan oleh konteksnya. 


Huruf baa” pada kalimat Sk NI (melainkan dengan [tujuan] 
yang benar) bisa sebagai baa" sababiyyah (menunjukkan sebab), atau 
dia beserta majrur-nya berada pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi), yakni gdu Laila (disertai dengan kebenaran). 


Al Farra berkata, “Maknanya adalah, 5x 9! (kecuali untuk 
kebenaran), yakni untuk pahala dan siksa.” 


Ada yang mengatakan bahwa Sk adalah Jiwu (dengan adil). 
Ada yang mengatakan Su (dengan hikmah). 


Ada yang berkata, "Itu adalah kebenaran, dan untuk kebenaran 
itulah Allah menciptakannya." 

Kalimat 415 Jah (dan waktu yang ditentukan) di- 'athf-kan 
(dirangkaikan) kepada Gali, Maksudnya, dan dengan waktu yang telah 
ditentukan untuk langit dan bumi serta segala apa yang ada di antara 
keduanya hingga habisnya waktu tersebut, yaitu Hari Kiamat. Di sini 
terkandung peringatan akan kefanaan, dan bahwa setiap makhluk ada 


ajalnya yang tidak akan dilewatinya. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa makna 44 Ja (dan 

waktu yang ditentukan) yaitu, Allah menciptakan apa yang diciptakan- 
i Nya itu dalam waktu yang telah ditetapkan-Nya. 

bara Way celah LÉN 3 wS 6,5 (dan sesungguhnya 
kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan 
dengan Tuhannya) maksudnya adalah, benar-benar mengingkari 
pembangkitan kembali setelah mati. Huruf Jaam di sini sebagai 
penegas, dan maksudnya adalah orang-orang kafir secara umum, atau 
orang-orang kafir Makkah. 

Ai 3 lor 3 (dan apakah mereka tidak mengadakan 
perjalanan di muka bumi). Pertanyaan ini sebagai dampratan dan 
celaan karena mereka memikirkan bekas-bekas reruntuhan itu dan 
tidak mencermati bagian-bagian yang bisa diambil pelajaran. 


Huruf faa` pada kalimat ES (dan memperhatikan) untuk 
meng- athf-kan (merangkaikan) kepada Ira dan tercakup oleh 
cakupan kalimat pertanyaan sebagai terguran dan celaan. Maknanya 
adalah, mereka telah mengadakan perjalanan dan menyaksikan 5 
wali us Sal ias SF (bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang- 
orang yang sebelum mereka?) yaitu golongan-golongan kafir yang 
binasakan Allah lantaran kekufuran mereka dan penentangan mereka 
terhadap kebenaran, serta pendustaan mereka terhadap para rasul. 


| Kalimat 555 ken 544 é (orang-orang itu adalah lebih kuat 
dari mereka (sendiri) menerangkan kondisi kenyataan mereka, 
bahwa mereka lebih kuat daripada orang-orang kafir Makkah dan para 
pengikut mereka dalam urusan agama. 


Makna A (ZG (dan telah mengolah bumi [tanah]) 
adalah, membajaknya dan menyianginya untuk tanaman serta 
mengupayakan sebab-sebabnya, sedangkan penduduk. Makkah bukan 
ahli bercocok tanam. 


A KA Cai, (serta memakmurkannya lebih 
banyak PA apa yang telah mereka makmurkan) maksudnya adalah, 
mereka memakmurkannya lebih banyak daripada yang bisa dilakukan 
oleh penduduk Makkah, karena mereka lebih panjang umurnya, lebih 
kuat fisiknya, dan lebih banyak menghasilkan sebab-sebab kehidupan. 
Jadi, mereka dapat memakmurkan bumi dengan membangun dan 
bercocok tanam. 


A $o wpe 


CI, sak Ns (dan telah Pane kepada mereka rasul- 
rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata) maksudnya 
adalah mukjizat-mukjizat. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah hukum- 
hukum syariat. 


ssr ya 


wi Wi 


& SE (maka Allah sekali-kali tidak berlaku 
zhalim kepada mereka) dengan mengadzab mereka tanpa dosa. „$5 


L ANANG 


9 3 aa iS ($k (akan tetapi merekalah yang berlaku zhalim kepada 
diri sendiri) karena kekufuran dan pendustaan itu. 


LAKA ESA Gt Kat Kat. D (kemudian, akibat orang-orang 
yang mengerjakan kejahatan maksudnya adalah melakuan 
keburukan-keburukan berupa syirik dan berbagai kemaksiatan. 


Kalimat aa (adalah fadzab) yang lebih buruk) adalah 
bentuk Ii dari s gali, yaitu ta 'nits-nya f PA yang artinya nai (yang 
lebih buruk). Akibat bagi mereka adalah adzab yang merupakan adzab 
yang paling buruk. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah sebutan untuk 
“Jahanam, sebagaimana L50! sebagai sebutan untuk surga. 


Bisa juga sebagai mashdar seperti halnya kata Sad dan 
SPM. Disifatinya adzab dengan sifat ini adalah sebagai ungkapan . 
mubalaghah (menunjukkan sangat). 


Nafi, Ibnu Katsir, dan Abu Amr membacanya 136, dengan 
rafa' karena dianggap sebagai ism 5K Bentuk mudzakkar-nya fi'l 
karena ta 'nits-nya hanya sebagai kiasan [bukan hakiki]. Khabar-nya 
adalah & GA, yakni ciki Hadi (perbuatan yang lebih buruk) atau 
SAJ Madi (tabiat yang lebih buruk) atau ta yudi Kya (adzab yang 
lebih buruk). Atau khabar-nya adalah Dit A (karena mereka 
mendustakan), yakni akhir perkara mereka adalah pendustaan. 


Ulama yang lain membacanya Kas, dengan nashab, karena 
dianggap sebagai khabar AA sedangkan ism-nya adalah & SA, atau A 
Bis ié. Perkiraannya adalah | JAWI agih 13 adie ORTEN oS v (kemudian 
pah menjadi akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan). 
LAKA) adalah mashdar dari Isi atau sifat untuk kalimat yang 

dibuang. 
Al Kisa'i mengatakan bahwa kalmat Dié (karena mereka 


mendustakan) berada pada posisi nashab sebagai “illah, yakni | p og 
aku) Ai ws SA ai wU% (karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah 
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yang Dia turunkan kepada para rasul-Nya). Atau | yg ob (karena 
mereka mendustakan). ; 


Di antara yang berpendapat bahwa 172M adalah Jahanam ialah. 
Al Farra, Az-Zajjaj, Ibnu Outaibah, dan mayoritas mufassir. 


Disebut gts2! karena 4 ya (mencelakakan) penghuninya. ` 


Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, kemudian akibat 
berbuat syirik adalah neraka, karena mereka mendustakaan ayat-ayat 
Allah, serta karena olok-olokan mereka.” | 


4, z sr 


Kalimat 4 G 186 (dan mereka selalu memperolok- 
oloknya) di- 'athf-kan (dirangkaikan) kepada Iz dan bersamanya 
tercakup dalam kategori “illah menurut salah dari dua pendapat, atau 
termasuk ism untuk LK atau sebagai khabar-nya menurut pendapat 
lainnya. e 


Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, dan dia menilainya 
hasan, An-Nasa`i, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani 
dalam Al Kabir, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu 
. Mardawaih, Al Baihaqi dalam Ad-Dalail, dan Adh-Dhiya dalam Al 
Mukhtarah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, asi cb O A 
(Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi), dia berkata, 
“Kaum musyrik menghendaki Persia mengalahkan Romawi karena 
mereka adalah para penyembah berhala, sedangkan kaum muslim 
menginginkan Romawi mengalahkan Persia karena mereka para Ahli 
Kitab. Lalu mereka menceritakan itu kepada Abu Bakar, kemudian 
Abu Bakar menceritakan itu kepada Rasulullah SAW, maka 
Rasulullah SAW bersabda, Oo a 6) ah ui (sesungguhnya mereka 
(Romawi) akan menang). Abu Bakar D menceritakan ini kepada 
mereka, maka mereka berkata, “Mari kita tetapkan suatu waktu di 
antara kami dengan kamu, bila kami menang maka bagi kami 
demikian dan demikian, dan bila kalian menang maka bagi kalian 
demikian dan demikian'. 


Lalu ditetapkan waktu di antara mereka selama lima tahun, dan 
ternyata mereka tidak menang. Abu Bakar pun menceritakan itu 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, 043 —JG inf iik Yi 
pei (mengapa engkau tidak menetapkannya —menurutku beliau 
mengatakan- itu tidak sampai sepuluh tahun). 


Setelah itu Romawi pun memperoleh kemenangan, maka 
itulah firman-Nya, A) sadi O Al (Alif Laam Miim. Telah 
ga bangsa aa lalu Romawi pun dikalahkan, INA 

AO IN 3 a AS bas J3 os (bagi Allahlah 
urusan sebelum dan pa (mereka menang). Dan di hari 
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang 


beriman, karena pertolongan Allah). 


Sufyan berkata, “Aku mendengar bahwa mereka memperoleh 
kemenangan ketika Perang Badar.” 


Abu Ya'la, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan dari Al Bara bin Azib yang menyerupai itu, dengan 
tambahan: Setelah berlalunya waktu yang ditetapkan itu, Romawi 
belum juga mengalahkan Persia, maka Nabi SAW merasa tidak suka 
dengan waktu yang ditetapkan oleh Abu Bakar, dan beliau bersabda, b 
tida dl 563 (Apa yang mendorongmu [menetapkan] itu?). Abu Bakar 
menjawab, "Karena membenarkan Allah dan Rasul-Nya." Beliau lalu 
bersabda, (siso aia Jl Akan, Gi bg wal 234 (Nyatakan kepada 
mereka dan renggangkanlah masanya, serta tetapkanlah hingga 
beberapa tahun). 


Abu Bakar pun mendatangi mereka, lalu berkata, "Maukah 
kalian mengulangi, karena mengulangi itu lebih terpuji?" Mereka 
menjawab, "Ya." Kemudian, tidaklah berlalu tahun-tahun tersebut 


° Shahih. 

HR. At-Tirmidzi (3193) dan Al Hakim (2/410), dia menilainya shahih serta 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Dinilai shahih oleh Al Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (3/88). 
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hingga akhirnya Romawi mengalahkan Persia. Mereka menambatkan 
kuda-kuda mereka di kota-kota dan mendirikan kemah-kemah, maka 
Abu Bakar mendapat taruhan. Dia pun membawakannya kepada 
Rasulullah SAW, dan beliau bersabda, 4 GA Sidi á (Ini haram. 
Sedekahkanlah). i 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan dia menilainya shahih, 
Ad-Daraquthni dalam Al Afrad, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, Abu 
Nu'aim dalam Ad-Dalail, dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab dari 
Nayyar bin Mukram Al Aslami, dia berkata: Ketika turunnya ayat, S 

Fei) Ae CG) (Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi), 

Dan sedang menguasai Romawi, sementara kaum muslim 
mengharapkan Romawi mengalahkan mereka karena mereka sama- 
sama Ahli Kitab. Berkenaan dengan itu Allah berfirman, OB Ian 
a Ne 0; Lo BSN (dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) 
itu bergembiralah orang-orang yang beriman, karena pertolongan 
Allah). Sementara kaum Ouraisy mengharapkan kemenangan Persia 
— karena bangsa Persia dan kaum Quraisy sama-sama bukan Ahli Kitab 
dan tidak mempercayai pembangkitan kembali. Setelah Allah 
menurunkan ayat ini, Abu Bakar keluar ke penjuru-penjuru Makkah 
(membacakan): Sera An La ah > 2 Yi Gi 3 0, asli HO A 
Or ra 4 DA (Alif Laam Miim. Telah dikalahkan 
bangsa Romawi, di negeri yang terdekat dan mereka sesudah 
dikalahkan itu akan menang, dalam beberapa tahun [lagi]). 


Orang-orang Ouraisy lalu berkata kepada Abu Bakar, "Itu 
antara kami dan kalian. Sahabatmu menyatakan bahwa Romawi akan 
mengalahkan Persia dalam beberapa tahun lagi. Maukah kami 
bertaruh denganmu tentang itu?" Abu Bakar menjawab, "Boleh." Ini 
terjadi sebelum diharamkannya pertaruhan. Lalu Abu Bakar dan kaum 
musyrik bertaruh dan menempatkan barang yang dipertaruhkan. 
Mereka berkata kepada Abu Bakar, "Beberapa tahun itu antara tiga 
tahun hingga sembilan tahun, maka sebutkanlah antara kami dan kamu 


yang pertengahan sebagai ketetapannya (tebakannya)." Mereka lalu 
menetapkan enam tahun. Setelah berlalu enam tahun, Romawi belum 
juga menang, maka kaum musyrik mengambil taruhan Abu Bakar. 
Ketika memasuki tahun ketujuh, Romawi memang, maka kaum 
muslim mencela Abu Bakar karena dia menyebut enam tahun, karena 
Allah telah berfirman, Cr. g g 3 (dalam beberapa tahun [lagi]). 


Saat itu banyak manusia yang memeluk Islam.” 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan dia menilainya hasan, 
Ibnu Jarir, serta Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW 
bersabda kepada Abu Bakar, Sd Nia Sad op < Š Wu abi gf 
an (Mengapa engkau tidak berhati-hati, wahai Abu Bakar. Padahal 
sesunggunnya al bidh'u itu adalah antara tiga hingga sembilan)” 


Al Bukhari dalam Tarikh-nya meriwayatkan serupa itu 
darinya. 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, At-Tirmidzi, dan dia menilainya 
hasan, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Ibnu 
Mardawaih dari Abu Sa'id, dia berkata, “Saat terjadi Perang Badar, 
Romawi mengalahkan Persia, maka hal itu menakjubkan kaum 
mukmin. Lalu turunlah ayat, 25! SJ «I (Alif Laam Miim. Telah 
menang bangsa Romawi), dia membacanya. dengan nashab pada 
ghaib dalam bentuk bina ' lil fa'il, hingga as 0, LS SN a Zs 
AN (bergembiralah orang-orang yang beriman, karena an e 
Allah). Kaum mukminin pun gembira karena kemenangan Romawi 
atas Persia.” Riwayat ini menafsirkan gira'ah Abu Sa'id dan yang 
lainnya. 


8 Hasan. 

Dinilai shahih oleh Al Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (2552). 

? Shahih li ghairihi. 

HR. At-Tirmidzi (3191). 

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (3/426). 

Baris pertamanya dikeluarkan oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami’ (2151). 


Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari 
Abu Darda, dia berkata, “Kelak akan datang orang-orang yang 
membaca ê YA) ca e)! (Alif Laam Miim. Telah menang bangsa 
| Romawi), yakni dengan fathah pada huruf ghain. Padahal sebenarnya 
adalah bb (dikalahkan), yakni dengan dhammah pada huruf ghain.” 


Mengenai ini masih ada riwayat-riwayat lainnya, namun apa 
yang telah kami kemukakan sudah mencukupi. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, | 
GAN pol 33 abab Ida (mereka hanya mengetahui yang lahir [saja] 
dari kehidupan dunia) maksudnya adalah penghidupan mereka ketika 


mereka menanam dan memetik.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Umar, mengenai 


PATA a 


firman-Nya, 3 re Sah pe (orang-orang itu adalah lebih kuat 
dari mereka [sendiri]), dia berkata, “Dulu orang sebelum kalian lebar 
antara dua bahunya adalah satu mil.” 


Da DN AA aan 
penah sa a O RAN 
DH yan INA O Ct paka 
ARIS NO 

| SA gu AG AA AOA ep A 

a Kg in GS Owl ah | 

Sae SANG AI LNG 22 


200 r 


ZAN A gii aede 2 LAN | ala © 


PA > 


JOB Jasos YO Sey 
o Sie same ag CO gga pn La eni 
AKEN IT Gi a Gsi 
yen STS MG as O KEB sd | 


“2 


wO MAT UK BI KI LAN JAE, 


P SL ya La Sajan ae PAN 


LP AN P Pk Id 7 


Dr 2 9e A uu Dy LE PP Ar 
saka, ET se ya JA pu 


PB MU ZDZ 


AA p Á zhe ja laa WAON AD s D5 
(©) AN SA TI e SG Ng 2 ih b 
SA A3 O aa AS PNG KI Nah 


Yi hina r E l2. A AS AS Sh A A LOL asi ror 


ġ KS tt Ag AG gal gig XM aa Hedi IX 
£ Wi 025 € LA 70 ai 
O Asii Kalan e; sja 
“Allah menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali; kemudian kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan. Dan pada hari terjadinya kiamat, 
orang-orang yang berdosa terdiam berputus asa. Dan sekali-kali 
tidak ada pemberi syafaat bagi mereka dari berhala-berhala mereka, 
dan adalah mereka mengingkari berhala mereka itu. Dan pada hari 
terjadinya kiamat, di hari itu mereka (manusia) bergolong- 


golongan. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan: 
amal shalih, maka mereka di dalam taman (Surga) bergembira. 


Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami 
(Al Qur'an) serta (mendustakan) menemui Hari Akhirat, maka 
mereka tetap berada di dalam siksaan (neraka). Maka bertasbihlah 
kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu 
berada di waktu Subuh, dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di 
bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu 
kamu berada di waktu Zhuhur. Dia mengeluarkan yang hidup dari 

yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan ' 
menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu 
akan dikeluarkan (dari kubur). Dan di antara tanda-tanda | 
kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari tanah, kemudian 
tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak. Dan di 
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir. Dan di 
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan 
bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda bagi orang-orang yang mengetahui. Dan di antara tanda- 
tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam dan siang hari 
dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang mendengarkan. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan- 
Nya, Dia memperlihatkan kepadamu kilat untuk (menimbulkan) 
ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan air hujan dari langit, 
lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah matinya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda bagi kaum yang mempergunakan akalnya. Dan di antara 
tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi 
dengan iradah-Nya. Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali 


panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari kubur). 
Dan kepunyaan-Nyalah siapa saja yang ada di langit dan di bumi. 
Semua-Nya hanya kepada-Nya tunduk. Dan Dialah yang 
menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan 
(menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkannya kembali itu 
adalah lebih mudah bagi-Nya, Dan bagi-Nyalah sifat yang Maha 
Tinggi di langit dan di bumi; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 11-27) 


Aer oA 04707 atr 


Firman-Nya, 2 $ GE G i (Allah menciptakan 
[manusia] dari permulaan, kemudian mengembalikan 
[menghidupkan]nya kembali) setelah mati sebagaimana sebelumnya. 


LAIR i) h (kemudian kepada-Nyalah kamu dikembalikan) 
maksudnya adalah kepada tempat hisab, lalu membalas yang baik 
dengan kebaikannya dan yang buruk (jahat) dengan keburukannya 
(kejahatannya). 

Bentuk dhamir tunggal pada kalimat 23.3 adalah berdasarkan 
lafazh SESI, dan bentuk jamak pada kalimat O5 adalah 
berdasarkan maknanya. 

Abu Bakar dan Abu Amr membacanya Ogy, dengan huruf 
yaa”. 

Ulama yang lain membacanya 35, dengan huruf taa 
dalam bentuk khithab. 

Gap Jaa TAN e na (dan pada hari terjadinya kiamat, 
orang-orang yang berdosa terdiam berputus asa). Jumhur 
“membacanya Jo, dalam bentuk bina" lil fa'il, sementara As- Sulami 
membacanya dalam bentuk bina" lil maf'ul. Dikatakan Ji A) MAN 
apabila lelaki itu terdiam dan terputus alasannya. 


, 


Al Farra dan Az-Zajjaj berkata, “msi artinya yang diam dan 
terputus alasannya, yang berputus asa untuk mengarah kepadanya.” 


Al Kalbi berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang musyrik 
` itu berputus asa dari setiap kebaikan ketika mereka menyaksikan 
adzab.” 


Penafsiran tentang GI [yakui dari Ps telah dipaparkan 
dalam pembahasan firman-Nya, SN A » B3 (Maka ketika itu mereka 
terdiam berputus asa). (Qs. Al An'aam [6]: 44). 

BAIE Ki o d X B5 (dan sekali-kali tidak ada 
pemberi syafaat bagi mereka dari berhala-berhala mereka) 
maksudnya adalah, saat terjadinya kiamat tidak ada pemberi syafaat 
bagi orang-orang musyrik dari sekutu-sekutu yang mereka sembah 
selain Allah yang akan menyelamatkan mereka dari adzab Allah. 
15X, (dan adalah mereka) pada saat itu, man H3 
- (mengingkari berhala mereka itu), yang mereka jadikan sekutu-sekutu 
bagi Allah itu, sebagai tuhan-tuhan mereka, karena saat itu mereka 
tahu bahwa tuhan-tuhan itu tidak dapat mendatangkan manfaat dan 
mudharat. ; 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, sewaktu 
di dunia mereka kafir lantaran menyembah tuhan-tuhan mereka. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


PANG gorr 


Kadi) 3 ye Aw Ap Sa EIT (dan pada hari terjadinya kiamat, 
di hari itu mereka Ji mai bergolong-golongan) maksudnya adalah 
bergolong-golongan semua makhluk yang ditunjukkan oleh firman- 
Nya, GE pes “4 (Allah menciptakan [manusia] dari permulaan). 
“Maksud "bergolong-golongan" adalah setiap golongan menyendiri 
masing-masing, orang-orang beriman menuju ke surga, sementara 
orang-orang kafir menuju neraka. Jadi, maksudnya bukan 
berpencarnya masing-masing diri mereka dari yang lainnya, seperti 
disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, mil 3 ENY gi a Gap 


(Segolongan masuk surga, dan segolongan masuk Jahanam). (Qs. 
Asy-Syuuraa [42]: 7). Ini setelah selesainya hisab, sehingga setelah itu 
mereka tidak pernah lagi berkumpul. 


Allah SWT kemudian menerangkan baka bergolong- 
golongannya mereka, 3235 3 P SAN TZS KAN AN AH 
G3p55 (adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih, maka mereka di dalam taman [surga] bergembira). 


An-Nahhas berkata, “Aku mendengar Az-Zajjaj berkata, 
“Makna úf yaitu, tinggalkan apa yang sedang dilakukan sekarang dan 
lakukanlah yang lainnya”. Demikian juga yang dikatakan oleh 
Sibawaih, bahwa maknanya yaitu, kendati ada sesuatu, namun 
ambillah pada selainnya.” 

Ko artinya setiap tanah yang ada tumbuhannya. Para 
mufassir mengatakan bahwa maksudnya adalah surga. Makna 
iko adalah ó yy (senang: gembira). 3 ps! dan 32! adalah J3)! 
(kegembiraan, kegirangan). Maksudnya adalah, ù seni 2d! (PU) Jd wê) 
(maka mereka di.dalam taman-taman surga bersenang gembira). 

Abu Ubaid berkata, “Kp! artinya yang ada di bawah, adapun 
yang tinggi disebut.127.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa “Gyx55 artinya R Ta 
(dimuliakan). 

An-Nahhas berkata, “Al Kisa'i menuturkan bahwa &',— artinya 
A55 4S (aku memuliakannya dan menyenangkannya)." 


Pendapat yang lebih tepat adalah menafsirkan <254>% dengan 
“bergembira” sesuai makna Arabnya. Lagipula, masuk surga sudah 
pasti ada kemuliaan dan kenikmatan, dan adanya kegembiraan 
merupakan tambahannya. 


Ada yang mengatakan, "yea! (yakni dari GS) adalah 
paai (kebaikan), jadi makna Sa adalah diberikan kebaikan 
kepada mereka." 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah pendengaran yang 
mereka dengar di surga. 


Ada juga yang mengatakan selain itu. 
Pendapat yang lebih tepat adalah yang kami sebutkan tadi. 


E Sa AJA (adapun orang-orang yang kafir) terhadap Allah 
| Te 125 (dan mendustakan ayat-ayat Kami (Al Our 'an)), serta 
mendustakan peri sú; J, (menemui Hari Akhirat), maksudnya adalah 
pembangkitan kembali setelah mati, surga dan neraka. 


Kata penunjuk DAN (maka mereka) menunjukkan orang- 
orang yang disifati dengan sifat-sifat itu. Lafazh ini sebagai mubtada' 
“dan khabar-nya adalah a pH 3 (tetap berada di dalam 
siksaan (neraka), yakni 4b ô yana Ba di dalam itu). 

Ada yang mengatakan, "Maknanya adalah Oem 
(dikumpulkan di dalam itu)." 


Ada yang mengatakan, "Maknanya adalah R g 3V (turun)." 


Ada juga yang mengatakan, "Maknanya adalah ô pá 
(diadzab).". 


Makna-makna ini saling mendekati, dan maksudnya adalah 
kekalnya adzab mereka. 


Selanjutnya Allah menunjukkan orang-orang beriman kepada 
hal-hal yang mengandung pahala yang banyak dan kebaikan yang 
umum, 5 pun ig LC Dya Ino Sh (maka bertasbihlah kepada 
Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu berada di 
waktu Subuh). Huruf faa' di sini untuk mengurutkan yang setelahnya 
kepada yang sebelumnya. Maksudnya adalah, bila kalian telah 


mengetahui demikian, bertasbihlah kepada Allah, Sucikanlah Dia dari 


segala yang tidak layak bagi-Nya ketika kalian sedang berada di 
waktu pagi, di waktu sore, di waktu malam, dan di waktu siang. 


Ada juga yang berpendapat bahwa maksud "tasbih" di sini 
adalah shalat yang lima waktu, sehingga makna as Exe (di waktu 
kamu berada di petang hari) adalah shalat Maghrib dan Isya, makna 
bp adi re, (dan waktu kamu berada di waktu Subuh) adalah shalat 
Subuh, makna Ez, (dan di waktu kamu berada pada petang hari) 
adalah shalat Ashar, dan makna 33745 Ora (dan di waktu kamu 
berada di waktu Zhuhur) adalah shalat Zhuhur. Demikian yang 


dikatakan oleh Adh-Dhahhak, Sa'id bin Jubair, dan yang lain. 


Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan bahwa makna 
4 5543 adalah, maka shalatlah kalian karena Allah.” 


An-Nahhas berkata, “Para ahli tafsir mengatakan bahwa ayat 
ini mengenai shalat.” | 


Lebih jauh dia berkata, “Aku juga mendengar Muhammad bin 
Zaid berkata, “Menurutku hakikatnya adalah, bertasbihlah kepada 
Allah dalam shalat, sebab tasbih itu juga terjadi di dalam shalat'.” 


Kalimat AN LIA o KS Tp (dan bagi-Nyalah segala 
puji di langit dan di bumi) adalah kalimat mu'taridhah untuk 
menunjukkan pujian dan pemberitahuan tentang disyariatkannya 
pemaduan pujian dengan tasbih, sebagaimana disebutkan dalam 
firman Allah SWT, a wW Ci (Maka bertasbihlah dengan memuji 
Tulane): (QS: Al Hijr [15]: 98; An-Nashr [110]: 3), dan firman-Nya, 


EW 145 (Padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji 
Engkau). (Os. Al Baqarah (2): 30). 


Pendapat lain menyebutkan bahwa makna 3:5J! a); (dan bagi- 
Nyalah segala puji) adalah pengkhususan bagi-Nya dengan shalat 
yang di dalamnya dibacakan pujian. | 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


666 = TAFSIR FATHUL QADIR 


202 # 


Ikrimah membacanya ó punai Key Uyawi Ke, dan maknanya 
adalah, sesaat ketika kalian berada di waktu petang, dan sesaat ketika 
kalian berada di waktu pagi. 


Pa artinya dari shalat Maghrib hingga sepertiga malam 
pertama. Demikian perkataan Al Jauhari. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah sejak 
tergelincirnya matahari hingga terbitnya fajar. Contohnya ucapan 
penyair berikut ini: 


AN Cara b an Uas IU 
“Kami berangkat pada pagi sekali masih malam, 


dan petang hari setelah pertengahan siang.” 


Kalimat E25, (dan di waktu kamu berada pada petang hari) 
di- 'athf-kan (dirangkaikan) kepada éne, dan = sê) terkait pujian, 
yakni segala puji bagi-Nya di langit dan di bumi. 


Tas] Ga édi t (Dia mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati) maksudnya adalah, seperti mengeluarkan manusia dari air mani, 
. dan burung dari telur. Ji 5 cdi An (dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup) maksudnya adalah seperti mengeluarkan air mani 
dan telur dari hewan. Penjelasan tentang ini telah dipaparkan dalam 


surah Aali “Imraan. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa kaitan ayat ini dengan 
yang sebelumnya adalah, ketika manusia pada pagi hari keluar dari 
kondisi yang menyerupai kematian, yaitu tidur, kepada kondisi yang 
menyerupai wujud, yaitu jaga (bangun), dan ketika malam, dia keluar 
dari jaga (bangun, tidak tidur) kepada tidur. 


PA 
Lc 


Gy Ab CN Z5 (dan menghidupkan bumi sesudah matinya) 
maksudnya adalah menghidupkannya dengan tumbuh-tumbuhan 
setelah kematiannya dengan kekeringan, dan ini menyerupai 
pengeluaran yang hidup dari yang mati. 
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GE SSS (dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan [dari 
kubur)) maksudnya adalah seperti i itu kalian kelak 
dikeluarkan dari kubur kalian. 


Jumhur membacanya DAE (kamu akan dikeluarkan), dalam 
bentuk bina` lil maf'ul, sementara Hamzah dan Al Kisa`i membacanya 
óp pú (kamu akan keluar), dalam bentuk binal lil fa'il, 
'menyandarkan “keluar” kepada mereka, seperti firman-Nya, $ ót% 

SN (/YaituJ pada hari mereka keluar dari kubur). (Os. Al Ma'aarij 
(70): 43). 


- - te pa 
ai o Ki FA zasi s (dan di antara tanda-tanda 


kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari tanah) maksudnya 
- adalah, di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya yang luar biasa, yang 
menunjukkan kekuasaan untuk membangkitkan kembali setelah mati 
adalah penciptaan kalian, Dia menciptakan bapak kalian, Adam, dari 
tanah, dan menciptakan kalian dalam penciptaannya, karena cabang 
bertopang kepada asalnya dan diambil darinya. Penafsiran ini telah 
dipaparkan dalam surah Al An'aam 


Lafazh ¿Í berada pada posisi rafa’ sebagai mubtada', dan iy» 
UT adalah khabar-nya. 


LS gt SEN ZA Ts 2 (kemudian tiba-tiba kamu [menjadi] 
manusia yang berkembang biak) di bumi. 15) adalah fujaiyyah 
(menunjukkan tiba-tiba), bahwa setelah waktu tersebut tiba-tiba saja 
kalian menjadi manusia yang menyebar di muka bumi. Walaupun [6] 
. yang sebagai fujaiyyah banyak digunakan setelah huruf faa `, namun di 
sini digunakan setelah 2 karena lebih cocok dengan kondisi yang 
khusus ini, yaitu tahapan-tahapan manusia, sebagaimana difirmankan 
oleh Allah di beberapa ayat, yaitu dari setetes air mani, kemudian 
menjadi segumpal darah, kemudian menjadi segumpal daging, 
kemudian menjadi tulang yang dibungkus daging, lalu tiba-tiba 
menjadi manusia yang berkembang biak. 


Makna > nga “adalah betebaran dalam menopang 
penghidupan kalian. | 

Ga Kii 5 Š Kod ah ae yan (dan di antara tanda- 
tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari 
jenismu sendiri) maksudnya adalah, di antara tanda-tanda kekuasaan- 
Nya yang menunjukkan kekuasaan untuk membangkitkan kembali 
adalah menciptakan untuk kalian istri-istri dari jenis kalian sendiri, 
yaitu jenis manusia. | 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksudnya adalah Hawa, 
karena dia diciptakan dari tulang rusuk Adam. 


GG | kei (supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya) maksudnya adalah, supaya kalian menyatu dengannya dan 
cenderung kepadanya, karena dua jenis yang berbeda tidak akan saling 
cenderung satu sama lain. 


PA AE Ra Jas (dan dijadikan-Nya di antaramu rasa 
kasih dan sayang) maksudnya adalah cinta dan kasih sayang yang 
disebabkan oleh ikatan pernikahan, yang dengannya sebagian kalian 
mengasihi sebagian lain, kendati sebelumnya kalian tidak saling 
mengenal, apalagi saling mencintai dan mengasihi. 

Mujahid berkata, “35% adalah # Ga! (persetubuhan), dan 
2x)! adalah Aj! (anak).” | 


Demikian juga perkataan Al Hasan. 

Sementara itu, As-Suddi berkata, “83 gali adalah Sah 
(kecintaan), dan 45-5)! adalah 1443! (kasih sayang).” 

Ada yang mengatakan bahwa 333)! adalah cintanya lelaki 
kepada istrinya, dan 1-7)! adalah belas kasihan lelaki kepada istrinya 
bila dia tertimpa keburukan.” 

Kalimat 3G Si berada pada posisi rafa' sebagai mubtada', dan 
SU! ye adalah khabar-nya. 


a 3 ál (sesungguhnya pada yang demikian itu) maksudnya 
adalah yang disebutkan tadi, SS] (benar-benar terdapat tanda- 
tanda) yang besar, terang dan jelas menunjukkan kekuasaan Allah 
SWT untuk membangkitkan kembali setelah mati. 55535 4% (bagi 
kaum yang berpikir), karena mereka mampu menyimpulkan, sebab 
berpikir merupakan sarana untuk mencapainya. Adapun orang-orang 
yang lalai dari berpikir, sama seperti binatang ternak. 


PM Ser 


Ni, DN GS Lari gas (dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi), karena Dzat yang > 
menciptakan benda-benda besar ini, yaitu langit dan bumi, serta 
menjadikannya tetap selama kehidupan dunia ini masih ada, dan 
menciptakan di dalamnya segala keajaiban ciptaan, yang merupakan 
pelajaran bagi yang mau mengambil pelajaran, adalah Maha Kuasa 
untuk menciptakan kalian setelah matinya kalian dan membangkitkan 
kembali kalian dari kubur kalian. 

2 1 AA SA, (dan berlain-lainan bahasamu) maksudnya 
adalah «SW (bahasa-bahasa kalian), ada yang berbicara dengan 
bahasa Arab, ada juga dengan selain bahasa Arab, seperti Turki dan 
Romawi. ' | | 


K3, (dan warna kulitmu) maksudnya adalah ada yang putih, 
hitam, merah, kuning, biru, dan hijau, padahal kalian merupakan 
keturunan satu orang lelaki dan satu ibu. Kalian juga merupakan satu 
jenis yang sama, yaitu manusia, dan merupakan satu tipe yang sama, 
yaitu yang dapat berbicara. Hingga akhirnya kalian menjadi sangat 
beragam di antara kalian, yang ini berbeda dengan yang itu, bahkan 
masing-masing dari kalian bisa dibedakan dari individu-individu 
lainnya. Sungguh, di dalam ini semua terdapat keluhuran kekuasaan 
yang tidak dapat dicerna kecuali oleh orang-orang berilmu, dan tidak 
dapat dipahami kecuali oleh orang-orang yang berpikir. 


r srt 


irela s3 a 3 Sl (sesungguhnya pada yang demikian itu 


... - 


benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 


mengetahui) yang berasal dari jenis makhluk ini, yang baik maupun 
yang jahat. Jumhur membacanya (kW, dengan fathah pada huruf 
laam. sedangkan Hafsh membacanya KALAH dengan kasrah. 


Al Farra berkata, “Alasannya sangat bagus, karena Allah telah 
berfirman, < aga ra | PETOS 5 SS Y (Benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum 1 yang mempergunakan akalnya) (Qs. Ar-Ruum (301: 24), OS] 
ANI d 39 (Terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal). 
(Os. Aali “Imraan [3]: 190), serta SAH Y| Kelas K3 (Dan tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orang yang Derimu: (Os. Al 
“Ankabuut (291: 43).” 

dn ya Sh Erin Jak SA MN Saf (dan di antara 
tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam dan siang 
hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya). Suatu 
pendapat menyebutkan, "Pada susunan redaksi ini ada kalimat yang 
didahulukan serta diakhirkan, dan perkiraannya adalah Sat a OUT ag 

MUA ajah “ya ng Gg 3 Jalu (dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 

jalah tidurmu pada waktu malam dan usahamu mencari sebagian 
karunia-Nya pada siang hari). . 


Ada juga yang berpendapat bahwa makna ayat ini sesuai 
lafazhnya dibenarkan, tanpa ada kalimat yang didahulukan dan 
diakhirkan, yakni Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya yang 
agung ialah bahwa kalian tidur di malam hari dan di siang hari pada 
sebagian kondisi untuk istirahat, yaitu seperti waktu tidur siang, dan 
— usaha kalian mencari sebagian dari karunia-Nya pada malam hari dan 
siang hari. Semua itu dapat dilakukan pada kedua waktu tersebut, 
sekalipun mencari rejeki lebih banyak dilakukan pada siang hari." 


Pemaknaan yang pertama lebih sesuai dengan semua konteks 
ayat, sedangkan pemaknaan yang lain sesuai dengan susunan 
redaksinya di sini. Alasan disebutkannya tidur dan mencari karunia di 
sini, serta menjadikan itu termasuk tanda-tanda yang menunjukkan 
kekuasaan-Nya untuk membangkitkan kembali, yaitu, tidur 


menyerupai mati, sedangkan beraktivitas untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan dan upaya mencari penghidupan menyerupai hidup setelah 
mati. 


E I Pri SI LG 3 D) (sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
mendengarkan) maksudnya adalah yang mendengarkan ayat-ayat dan 
nasihat-nasihat dengan pendengaran yang disertai dengan pemikiran 
dan penghayatan, sehingga mereka akan mendapatkan bukti yang 
menunjukkan kekuasaan Allah untuk kebangkitkan kembali setelah 
mati. 


2 a 


Ar a 


kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu kilat untuk 
[menimbulkan] ketakutan dan harapan). Maknanya adalah Si » of, 
— lalu ul-nya dibuang karena telah ditunjukkan oleh konteksnya, maka 
tidak lagi berfungsi. 


KE, És 65 GAN ng 57 adhe as (dan di antara tanda-tanda 


Ada juga yang berpendapat bahwa ini i karena ada kalimat ag 


didahulukan serta dibelakangkan, dan perkiraannya adalah 3 a 

aī ye (dan Dia memperlihatkan kepadamu kilat di antara D 
kekuasaan-Nya), sehingga ini merupakan bentuk “athf (merangkaikan) 
jumlah fi'liyah kepada jumlah ismiyyah. 


Bisa juga kalimat a. »» sebagai sifat untuk maushuf yang 
dibuang, yakni 353! (d3 w Si BT MUI ay (dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya adalah tanda yang Dia perlihatkan kepadamu 
dengannya, dan di dalamnya terdapat kilat). Pendapat lain 
menyebutkan, perkiraannya: #61 Ga HASAN Ya ai Su 2 UT gag (Dan 
di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu 
kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan terhadap tanda- 
tanda kekuasaan-Nya). 


Az-Zajjaj berkata, “Ini berarti bentuk perangkaian Jumlah 
“llah (kalimat beralasan) kepada kalimat lainnya.” | 
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Qatadah berkata, “Maksudnya adalah menimbulkan ketakutan 
bagi yang musafir dan menimbulkan harapan bagi yang muqim (tidak 
musafir).” 


Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya adalah menimbulkan 
ketakutan terhadap petir dan menimbulkan harapan terhadap hujan.” 


Yahya bin Salam berkata, “Maksudnya adalah menimbulkan 
ketahukan dari dingin, yaitu hancurnya tanaman, dan menimbulkan 
harapan untuk hujan, yaitu untuk menghidupkan tanaman.” 


Ibnu Bahr berkata, “Maksudnya adalah menimbulkan 
ketakutan akan terjadinya kilat yang tidak disertai hujan, dan 
menimbulkan harapan untuk turunnya hujan.” 


Dia lalu bersenandung, 


P o 2 A Pe 
TARUNA HARU YA NEON EUR NI 


“Jangan sampai kilat-Mu adalah kilat yang tak berhujan.'” 
Sesungguhnya sebaik-baik kilat adalah yang disertai hujan.” 


Manshub-nya GL, É% adalah karena sebagai “illah (sebab: 
alasan). 

Gik is TEN ay ajan CL KE SK (dan Dia 
menurunkan air hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan 
air itu sesudah matinya) maksudnya adalah menghidupkannya dengan 
tumbuh-tumbuhan setelah kematiannya dengan kekeringan. 


A, 


Gham Pr yi Sy 3 <£} (sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
mempergunakan akalnya), karena orang yang berakal akan 
mengetahui bahwa itu adalah tanda yang dapat menunjukkan 
kekuasaan-Nya yang sangat luar biasa. . 


100 Maksudnya adalah yang tidak disertai hujan. 
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be AALA rAr 


- AA SN AAN a BERA G3 (dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya) 
maksudnya adalah, berdiri dan tertahan langit dan bumi adalah dengan | 
kehendak dan kekuasaan Allah SWT, tanpa ada tiang yang 
menyangganya dan tanpa ada hamparan yang ditempatinya.. . 


Al Farra berkata, “Maksudnya adalah, langit dan bumi tetap 
berdiri dengan perintah-Nya.” 


SA LA SNI isa tags AGS hy A (kemudian apabila Dia 
memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu [juga] kamu 
keluar (dari kuburJ) maksudnya adalah, kemudian setelah kematian 
kalian dan keberadaan kalian di dalam kubur, lalu ketika Dia 
memanggil kalian dengan sekali panggilan, maka seketika itu pula 
kalian keluar darinya dengan segera tanpa menunggu sedikit pun, 
sebagaimana menyahutnya orang yang patuh dan taat ketika dipanggil 
oleh orang yang memanggilnya yang sangat dia patuhi. 

Kalimat Dai ga (dari bumi) terkait dengan &3 (memanggil) 
maksudnya adalah memanggil kalian dari bumi yang kalian berada di 
dalamnya, seperti' ungkapan (| Ad sari Jill ip Ws (aku 
memanggilkan dari dasar lembah, maka dia pun muncul kepadaku). 
Atau terkait dengan kalimat yang dibuang, yang merupakan sifat 
untuk panggilan itu. Atau terkait dengan kalimat yang dibuang, yang 
ditunjukkan oleh 5x25 (kamu keluar), yakni Ñi iya #5 (kalian 
pun keluar dari bumi). Kalimat ini tidak boleh dinyatakan terkait 
dengan Di, sebab yang setelah KI tidak berpengaruh kepada apa 
yang sebelumnya. 

Panggilan ini adalah tiupan sangkakala Israfil yang terakhir, 
sebagaimana telah dipaparkan. | 

Para ahli gira'ah sependapat untuk membacanya dm, l 
dengan fathah pada huruf taa`. Adalah keliru orang yang mengatakan 
bahwa ini dibaca Upr$d (dikeluarkan), dengan dhammah dalam 


bentuk bina' lil maf'ul. Adapun yang terdapat dalam surah Al A'raaf 
memang dibaca dengan dhammah. 


| en, SAN 3 ga A5 (dan kepunyaan-Nyalah siapa saja 
yang ada di langit dan di bumi) dari semua makhluk, tidak ada 
sesuatu pun dipunyai oleh selain-Nya. 


HAH A pa (semua-Nya hanya kepada-Nya tunduk) 
maksudnya adalah patuh dengan sepenuhnya. | 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tunduk 
dengan penghambaan. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah shalat. 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah berdiri pada 


Hari Kiamat, Af 5) KAS pa $$ (yaitu) hari (ketika) manusia 
berdiri menghadap Tuhan semesta alam). (Os. Al Muthaffifin (83): 


6), yakni berdiri untuk dihisab. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dengan 
bersaksi bahwa mereka adalah para hamba-Nya. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dengan 
ikhlas. | | | 


Ak A ZA LL 88 AL oo 


dam 3 Sell NAH cit Sa, (dan Dialah yang menciptakan 
(manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan 
(menghidupkan/nya kembali) setelah kematian itu, maksudnya adalah 
menghidupkannya kembali dengan kehidupan yang abadi. 


2 
dg ret 
” A 


ado Żal ja, (dan menghidupkannya kembali itu adalah 
— lebih mudah bagi-Nya) maksudnya adalah, tidak ada kesulitan bagi- 
Nya. Atau, lebih mudah bagi-Nya dibanding dengan kemampuan 
kalian, dan dibanding dengan perkataan sebagian kalian kepada 
sebagian lain. Jika tidak demikian, maka tidak ada artinya dinyatakan 
lebih mudahnya sebagiannya dari sebagian lainnya, karena segala ; 
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sesuatu adalah sama untuk pengadaannya, yaitu cukup dengan 
berfirman, “Jadilah,” maka itu pun jadi. 

Abu Ubaid berkata, “Orang yang menyatakan bahwa RA 
sebagai kata yang melebihkan sesuatu atas sesuatu lainnya, maka 
pendapatnya tertolak oleh firman-Nya, 145 aii JS “AS 53 (Dan 
yang demikian itu adalah mudah bagi Allah). (Os. An-Nisaa' [4]: 30, 
169: Al Ahzaab [33]: 19, 30). dan firman-Nya, Kaki 135 Í; (dan 
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya). (Os. Al Bagarah [2]: 
255). Orang Arab sendiri sering menggunakan ja sebagai Jodi, 
seperti dalam ucapan Al Farzadag berikut ini: 


Jh as MAA AA aaa sill o 


‘Sesungguhnya Dzat yang telah mendirikan langit telah 
membangunkan untuk kita rumah yang tiang-tiangnya mulia dan 


panjang. 

Maksudnya adalah ifb 352 (mulila dan panjang). 

Ahmad bin Yahya Tsa'lab bersenandung mengenai itu, 
ba id ls ono ot, 

“Orang-orang berharap aku mati. Namun bila aku mati, 
maka itu adalah jalan yang aku bukan satu-satunya orang yang 

| mengalaminya'. 
Maksudnya adalah Ai, 2 Ca (bukan aku oU) Contoh 
lainnya adalah ucapan penyair berikut ini: 

Jah sed ra HOSE Dya 

“Sungguh, Az-Zabargan adalah benar-benar seorang dermawan. 


Karena kebaikannya pada masa-masa paceklik dan seorang yang 
mulia'. 


Maksudnya adalah KY (dan seorang yang mulia).” 
Abdullah bin Mas'ud membacanya id alé 443. 


Mujahid, Ikrimah, dan Adh-Dhahhak berkata, “Sesungguhnya 
pengulangan itu lebih muda bagi Allah daripada permulaan, walaupun 
semuanya mudah.” 


- Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, pengulangan 
di antara para makhluk lebih mudah daripada permulaan. 


. Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir pada ac adalah 
untuk para makhluk, yakni lebih mudah bagi para makhluk, karena 
mereka dipanggil dengan satu pekikan, lalu mereka pun bangkit, : 
kemudian dikatakan kepada mereka, “Jadilah kalian,” maka mereka 
pun jadi. Itu lebih mudah bagi mereka daripada menjadi setetes air 
mani, kemudian menjadi segumpal darah, kemudian menjadi 
segumpal daging dan seterusnya. 


o, 


IS IT ija (dan bagi-Nyalah sifat yang Maha Tinggi). Al 
Khalil berkata, “ EÑ adalah 1a (sifat), yakni JAWI Lio 45 (dan 
bagi-Nyalah sifat yang Maha Tinggi) PN SAN ġ (di langit dan di 


Gara Aa 


bumi), sebagaimana firman-Nya, Sai Le) jí A Jaa 


- . 


(Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertakwa). (Qs. Ar-Ra'd (131: 35), yakni sifatnya.” 


126 00 


Mujahid berkata, “leyi NGA) adalah ucapan laa ilaaha 
illallaah.” Demikian juga yang dikatakan oleh Qatadah. 


Az-Zajjaj berkata, “ Ni; SA 3 a 4; (dan bagi- 
Nyalah sifat Yang Maha Tinggi di langit dan di bumi) maksudnya 


z 


adalah firman-Nya, ado Iya s», (dan menghidupkannya kembali 
itu adalah lebih mudah bagi-Nya), dijadikan-Nya sebagai 
perumpamaan bagi kalian yang mengenal sulit dan mudah.” 


es KIY 


Ada yang berpendapat bahwa ESI EN artinya tidak ada 
sesuatu pun yang menyerupai-Nya. 


Ada yang berpendapat bahwa apa yang dikehendaki-Nya akan 
terjadi dengan ucapan Ru Gadilah). 


Kalimat AN a 3 (di langit dan di bumi) terkait dengan 
kandungan kalimat terdahulu. Maknanya adalah, Allah SWT 
mengenalkan sifat-Nya Yang Maha Tinggi, dan Dia menyifati Diri- 
Nya dengan itu di langit dan di bumi. Bisa juga kalimat ini terkait 
dengan kalimat yang dibuang dengan anggapan sebagai haal 
| (keterangan kondisi) dari (Si, dari dhamir pada ST 


sta pe 


Sad ga, (dan Dialah Yang Maha Perkasa) di dalam kerajaan- 
Nya lagi Maha Kuasa yang tidak terkalahkan. Asad (lagi Maha 
Bijaksana) dalam segala perkataan dan perbuatan-Nya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, Jo, dia berkata, “(Maksudnya adalah) ,& (bersedih 
hati).” 

Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan mengenai firman-Nya, (45, dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) KE (bersedih hati).” Dari kata ini terdapat kata LI yang 
artinya Sei (aib atau cela). 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, “Csx55, dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) ô s5 (dimuliakan).” 

Ad-Dailami La Palas dari Jabir, dia berkata: Rasulullah 
aa bersabda, (taat Dag APE Badi JE JÉ andi Ag DS 11 

ru ag ORT 9 bag Ag jah NA | yap nd pantai 
eA yeh bg JÓ Mad) eka) grad ia eh gasak HA 
hi Ulia R PI (Pada Hari Kiamat nanti Allah berfirman, "Manakah 
orang-orang yang dulu menyucikan pendengaran dan penglihatan 
mereka dari seruling-seruling syetan. Pisahkanlah mereka." Mereka 
pun dipisahkan di tempat misik dan minyak ambar. Allah lalu berkata 
kepada para malaikat, "Perdengarkanlah kepada mereka dari tasbih- 


Ku, tahmid-Ku, dan tahlil-Ku." Lalu mereka pun bertasbih dengan 
suara-suara yang sama sekali tidak pernah didengar yang seperti 
itu)! | 


Ad-Dainuri dalam Al Mujalasah meriwayatkan dari Mujahid, 
dia berkata, “Seorang penyeru' berseru pada Hari Kiamat....” Dia lalu 
menyebutkan riwayat menyerupai itu tanpa menyebutkan orang yang 
meriwayatkannya dari Rasulullah. 


Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Dzamm Al Malahi dan Al 
Ashbahani dalam At-Targhib meriwayatkan dari Muhammad bin 
Munkadir, riwayat menyerupai itu. 


Ibnu Abi Ad-Dunya dan Adh-Dhiya' Al Maqdisi dalam Sifat 
Al Jannah meriwayatkan dengan sanad yang dinyatakan shahih oleh 
As-Suyuthi, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Di dalam surga ada sebuah 
pohon yang besar cabangnya sejauh perjalanan penunggang kuda yang 
gesit di bawah naungannya selama seratus tahun. Lalu para penghuni 
surga, para penghuni kamar-kamar surga, dan lainnya, keluar dan 
berbicang-bincang di bawah. naungannya. Sebagian mereka 
menggemari dan menceritakan permainan dunia, lalu Allah 
mengirimkan angin dari surga hingga menggerakkan pohon tersebut 
dengan segala permainan yang pernah ada di dunia.” 


Al Hakim dan At-Tirmidzi dalam Nawadir Al Ushul juga 
meriwayatkan serupa itu dari Abu Hurairah secara marfu’. 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, serta Al Hakim, dan dia menilainya 
shahih, dari Abu Razin, dia berkata, “Nafi bin Al Azraq datang 
kepada Ibnu Abbas dan berkata, “Apakah engkau menemukan shalat 
yang lima waktu di dalam Al Qur'an?” Dia menjawab, “Ya'. Dia lalu 


G22 A 


membacakan ayat, Si éne dil SZ (maka bertasbihlah kepada 


(1 Saya tidak menemukannya. Kesendiriannya meriwayatkan ini 


menyebabkannya dha'if. 
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Allah di waktu kamu berada di petang hari), dia berkata, “Shalat 
Maghrib. panai 53 (dan waktu kamu berada di waktu Subuh), 
shalat Subuh. Us, (dan di waktu kamu berada pada petang hari), 
shalat Ashar. A es (dan di waktu kamu berada di waktu 
aaa) shalat Zhuhur'. Dia juga membacakan ayat, pakan An bas 


AA (Dan sesudah shalat Isya). (Os. An-Nuur [24]: 58).” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan darinya, dia berkata, “Ayat ini menghimpunkan waktu- 
waktu shalat, S3 éne dl 55023 (maka bertasbihlah kepada Allah 
di waktu kamu berada di petang hari) adalah Maghrib, dan Isya. 503 
á fena (dan waktu kamu berada di waktu Subuh) adalah Subuh. C8 2 
(dan di waktu kamu berada pada petang hari) adalah Ashar. Oen) 


k IAIN (dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur) adalah Zhuhur.” 


Ahmad, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu 
As-Sunni dalam “Amal Yaum wa Lailah, Ath-Thabarani, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Ad-Da'awat meriwayatkan dari 
Mu'adz bin Anas, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 4) 535131 
a Obs hé meet WS Jali a ah nah gah a d an 
Oya < ara Gg N MIA A adi ify Oai iang Ogan 
(Maukah kalian aku beritahu mengapa Allah menyebut Ibrahim 
kekasihnya sebagai yang menyempurnakan janji? Karena setiap pagi 
dan sore beliau mengucapkan, "Maha Suci Allah Allah di waktu kamu 
berada di petang hari dan waktu kamu berada di waktu Subuh, dan 
bagi-Nyalah segala puji di langit dan di bumi di waktu kamu berada 
pada petang hari dan waktu kamu berada di waktu Zhuhur. sry, 192 
Dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah. 


102 Sanadnya dha'if. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma' (10/117), dan dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Dalam sanadnya terdapat para perawi dha'if 
yang dinilai tsigah.”. 

Disebutkan juga oleh Ibnu Katsir (3/428), dan dalam sanadnya terdapat Ibnu 
Lahi'ah. 


Abu Daud, Ath-Thabarani, Ibnu As-Sunni, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, i“; Opera 53 Oya Ai Ot : kena AH 
TAS $ sa g o AA nat ig a PN Nat! AK 
a cda g eJ ú u AN Pa US wp ai jp Eat Aa Tali 

ad d 5 u a gaf D yr wi (Barangsiapa pada pagi hari 
aa "Maha Suci Allah pada waktu kamu berada di petang 
hari dan waktu kamu berada di waktu Subuh, dan bagi-Nyalah segala 
puji di langit dan di bumi, serta di waktu kamu berada pada petang 
hari dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur. Dia mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang 
hidup, serta menghidupkan bumi sesudah matinya, dan seperti itulah 
kamu akan dikeluarkan (dari kubur)," maka dia akan mendapatkan 
apa yang dia luputkan pada harinya itu. Barangsiapa 
mengucapkannya pada sore hari, maka dia akan mendapatkan apa 
yang dia luputkan pada malam harinya itu)? Sanadnya dha'if. 


Tau Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, 5333 A Nas (semua-Nya hanya kepada-Nya tunduk), dia 
berkata, “O ybs (tunduk) maksudnya adalah kehidupan, pembangkitan 
kembali, dan kematian. Sedangkan dalam hal ibadah selain itu, 
mereka tidak tund 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, ade Lal sas 
(dan menghidupkannya kembali itu adalah lebih mudah bana 
dia berkata, “(Maksudnya adalah) esi (lebih mudah).” 

Ibnu Al Anbari juga meriwayatkan darinya mengenai firman- 
Nya, ac Kera Ga (dan menghidupkannya kembali itu adalah lebih 
mudah bagi-Nya), dia berkata, “Pengulangan itu lebih mudah terhadap 


19 Sangat dha'if. 
HR. Abu Daud (5076). 
Disebutkan oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami' (5745). 


makhluk, karena pada Hari Kiamat Allah hanya mengatakan, 
‘Jadilah’, maka dia pun jadi. Sementara memulai penciptaan dari 
setetes air mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim juga 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, Yi AKK; (dan bagi- 
Nyalah sifat Yang Maha Tinggi), dia berkata, “Tidak ada sesuatu pun 
yang serupa dengan Dia.” 


ELE ATEA KANE 4 rer 


1 


KA: Kodak Ka ih TB Ca ran 


| SO Gian pa A mé” a 
Ac GA IA Ha Sa A 5 ae PAPA Kb A 


IESi IA LAN AKA A 
A KANA Fai - : 1 X0 KA 
KA darru pa Ga 


DDO hi P 


2 


É AM i Sn O ra a 


2 2 202 4 2 TA GA 7 Aan PAN 


aj An aa pa NA i ajina ero es ye gahi 


Sa AE Ka NA P OPI sa - s Aa 
1 d 
P Cia ON 62 aa 
KEGI IL SAT LA Pada 
SIRINI = Ka EA > 
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GEK ado at Dea SG Ke) 
MES baas Al Ad a la ai Gak aaa 


Gyan PA SN NG 3) San 
“Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri. 
Apakah ada di antara hambasahaya yang dimiliki oleh tangan 
kananmu, sekutu bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah kami 
berikan kepadamu; maka kamu sama dengan mereka dalam (hak 
menggunakan) rezeki itu, kamu takut kepada mereka sebagaimana 
kamu takut kepada dirimu sendiri? Demikianlah Kami jelaskan 
ayat-ayat bagi kaum yang berakal. Tetapi orang-orang yang zhalim, 
mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu pengetahuan; maka siapakah 
yang akan menunjuki orang yang telah disesatkan Allah? Dan 
tiadalah bagi mereka seorang penolong pun. Maka hadapkanlah 
wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah 
Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui, dengan kembali bertobat 
kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah shalat 
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, yaitu orang-orang yang memecah-belah agama mereka dan 
mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa 
bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka. Dan apabila 
manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka menyeru Tuhannya 
dengan kembali bertobat kepada-Nya, kemudian apabila Tuhan 
merasakan kepada mereka barang sedikit rahmat daripada-Nya, 
tiba-tiba sebagian dari mereka mempersekutukan Tuhannya, 
sehingga mereka mengingkari akan rahmat yang telah Kami 
berikan kepada mereka. Maka bersenang-senanglah kamu sekalian, 
kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu). Atau 


pernahkah Kami menurunkan kepada mereka keterangan, lalu 
keterangan itu menunjukkan (kebenaran) apa yang mereka selalu 
mempersekutukan dengan Tuhan? Dan apabila Kami rasakan 
suatu rahmat pada manusia, niscaya mereka gembira dengan 
rahmat itu. Dan apabila mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) 
disebabkan kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka 
sendiri, tiba-tiba mereka itu berputus asa. Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah melapangkan rezeki 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang 
menyempitkan (rezeki itu)? Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang beriman.” (Qs. Ar-Ruum (30): 28-37) 


Firman-Nya, IG I e Spo (Dia membuat perumpamaan 
untuk kamu). Penjelasan makna geni telah dikemukakan. Lafazh iy 
pada kalimat 7$ AS i ; (dari dirimu sendiri) untuk ibtida'ul ghayah, 
lafazh ini dan majrur-nya berada pada posisi nashab sebagai sifat 
untuk KE, yakni perumpamaan yang diambil dari diri kalian sendiri, 
karena hal itu adalah yang paling dekat dengan kalian dan paling jelas 
bagi kalian daripada yang lain. Jika perumpamaan untuk kalian itu 
dengan perumpamaan dari diri kalian sendiri mengenai batilnya syirik, 
maka itu menjadi bukti yang sangat jelas dan sangat nyata. 

Allah lalu menerangkan perumpamaan tersebut, Ú g4 SI Ja 
AE b Lg ù gi o KA 1 EKE (apakah ada di antara 
hambasahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu 
dalam [memiliki] rezeki yang telah kami berikan kepadamu). ` 

iya pada ú oa untuk menunjukkan sebagian, sedangkan pada 
kalimat SA 0s adalah tambahan untuk penegas. Maknanya 
adalah, apakah kalian memiliki sekutu dari kalangan hambasahaya 
yang kalian miliki pada apa yang Kami anugerahkan kepada kalian 
itu? Pertanyaan ini untuk mengingkari. 


Kalimat A55 aò s (maka kamu sama dengan mereka 
dalam (hak menggunakan) rezeki itu) sebagai penimpal kalimat tanya 
yang bermakna menafikan (meniadakan) dan memastikan makna 
peniadaan persekutuan antara mereka dengan para hambasahaya 
mereka mereka miliki terhadap harta mereka. Maksudnya, apakah 
kalian rela akan hal itu untuk diri kalian, karena para hamba kalian itu 
sama seperti kalian sebagai manusia, sehingga mereka menyamai 
kalian dalam hak mempergunakan harta yang telah Kami anugerahkan 
kepada kalian dan menyertai kalian dalam hal itu tanpa ada perbedaan 
antara kalian dengan mereka? 


A Pa” r 


Sh ; sak (kamu takut kepada mereka sebagaimana 
kamu takut kepada dirimu sendiri). Huruf kaaf ini adalah na't (sifat) 
untuk mashar yang dibuang, yakni kalian takut kepada orang-orang 
merdeka yang serupa dengan kalian dalam hal kemerdekaan dan 
kepemilikan harta, serta dalam hal bolehnya menggunakannya. 
Maksudnya adalah peniadaan ketiga persekutuan itu di antara mereka 
. dan para hambasahaya mereka, kesamaan dengan mereka dan rasa 
takut terhadap mereka. 


Jadi, maksudnya bukan menetapkan persekutuan, tapi 
meniadakan kesamaan dan rasa takut, sebagaimana ungkapan wb b 
KA (kau tidak mendatangi kami, maka bagaimana kau berbicara 
kepada kami). Maksudnya adalah penegakkan hujjah terhadap kaum 
musyrik, karena mereka pasti berkata, “Kami tidak rela itu.” Lalu 
dikatakan kepada mereka, “Lalu bagaimana bisa kalian melepaskan 
diri kalian dari penyekutuan para hambasahaya kalian, kendati mereka 
sama seperti kalian sebagai manusia, sedangkan kalian justru 
menjadikan hamba-hamba Allah sebagai sekutu bagi-Nya?” 


Dikarenakan tidak benarnya persekutuan antara hambasahaya 
dengan majikan dalam hal yang dimiliki oleh majikan, maka tidak 
benar persekutuan antara Allah dengan makhluk-Nya, padahal semua 


makhluk adalah hamba Allah Ta'ala, dan tidak ada tuhan selain Dia, 
tidak ada sekutu bagi-Nya. 


Jumhur membacanya 3 KN dengan nashab karena sebagai . 
ma 'mul dari mashdar yang di-idhafah-kan (disandarkan) kepada fa'il- : 
nya. Sementara itu, Ibnu Abi ‘Ablah membacanya dengan rafa’ 
karena meng-idhafah-kan mashdar kepada maf'ul-nya. 


Gr MT 


UII Iyan Jé (demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat) 
dengan Sangat terang dan jelas. Daan 2 a (bagi kaum yang 
berakal), karena merekalah yang dapat memanfaatkan ayat-ayat yang 
diturunkan dan bukti-bukti alam dengan menggunakan akal mereka 
dalam mencermati, menghayati, dan memikirkannya. 


Selanjutnya Allah berfirman, Je Ka a adal pa GN A ds 
(Tetapi orang-orang yang zhalim, mengikuti hawa nafsunya tanpa 
ilmu pengetahuan). Maksudnya, mereka tidak memikirkan ayat-ayat 
itu, tapi mengikuti hawa nafsu mereka yang menyeleweng dan 
pandangan-pandangan rusak mereka yang menyimpang. 


Posisi Je Ka (tanpa ilmu pengetahuan) adalah nashab karena 
sebagai haal (keterangan kondisi), yakni dalam keadaan tidak 
mengetahui bahwa mereka berada di atas kesesatan. 


2 PA ana Ga Sig ya (maka siapakah yang akan menunjuki 
orang yang telah disesatkan Allah?) maksudnya adalah, tidak ada 
seorang pun yang dapat menunjukinya, karena bimbingan dan 
petunjuk adalah dengan takdir dan kehendak Allah. 

| a A G3 (dan tiadalah bagi mereka seorang penolong 
pun) maksudnya adalah, tidak ada bagi orang-orang yang disesatkan 
oleh Allah itu para penolong yang dapat menolong mereka dan 
mencegah adzab Allah SWT atas mereka. 


Allah SWT kemudian memerintahkan Rasul-Nya untuk 
mengesakan dan menyembah-Nya, sebagaimana diperintahkan 
kepadanya, Ú% cab dasa 138 (maka hadapkanlah wajahmu 


dengan lurus kepada agama [Allah]). Allah menyerupakan menetapi 
agama dengan menghadapkan wajah kepadanya. Manshub-nya S 
adalah karena sebagai kaal dari fa'il Si, atau dari maf'ul-nya, yakni 
condong kepadanya dengan lurus di atasnya tanpa menoleh kepada 
agama-agama lain yang batil; ` ` 


PA LGA rAr 


“Wis oi kas S4 al S7 ((tetaplah atas] fitrah Allah yang 
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu). Asal makna 3 5 jadi 
adalah dala (naluri bawaan), adapun maksudnya di sini adalah agama, 
yaitu Islam dan tauhid. 


* Al Wahidi berkata, “Demikian pendapat para mufassir 
mengenai dl 5753,” 


Adapun maksud NAH (manusia) di sini adalah yang Allah 
fitrahkan di atas Islam, karena orang musyrik tidak difitrahkan di atas 
Islam. Walaupun khithab ini khusus untuk Rasulullah SAW, namun 
umatnya tercakup bersamanya. 


Al Qurthubi berkata, “Demikian menurut kesamaan pendapat 
para ahli takwil.” 


Pendapat yang lebih tepat adalah mengartikan manusia di sini 
secara umum tanpa: membedakan antara yang muslim dengan yang 
kafir, dan mereka semua difitrahkan demikian kalau saja tidak ada 
faktor-faktor yang memalingkan mereka, karena sebab faktor-faktor 
itulah mereka menjadi kafir, sebagaimana disebutkan dalam hadtis 
shahih dari hadits Abu Hurairah dalam Ash-Shahih, dia berkata: 


Rasulullah SAW bersabda, HA Jé dy Y P P ya Ip ú (Tidak ada 
seorang bayi pun kecuali dia dilahirkan di atas fitrah). | 


—dalam riwayat lain disebutkan:— alat 2533 lali oá é 
t Va Ss Ja PA yaa Lagi Lah en KS dilan) AN pa Ali 
DANA (dilahirkan) di atas agama ini, akan tetapi kedua 'ibu- 
bapaknyalah yang menjadikannya seorang Yahudi, atau seorang 
Nasrani, atau seorang Majusi, sebagaimana binatang melahirkan 


binatang dalam keadaan sempurna, adakah kalian menemukannya 
dalam keadaan terpotong (hidung, telinga, atau lainnya]?). 


Abu Hurairah lalu berkata, “Bacalah jika kalian mau, aff 73 


E Lr 1 
> 


HA a Jaa Y Ndi sí i di (tetaplah atas) fitrah Allah yang 
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan 
pada fitrah Allah). | 


2g 32e z 


Dalam riwayat lain disebutkan: Wei SK & 
(sehingga kalianhah yang memotongnya). Insyaallah di akhir 
pembahasan bagian ini akan dikemukakan riwayat lain yang 
menguatkan hadits Abu Hurairah ini. 


Jadi, setiap manusia telah difitrahkan demikian, yakni 
diciptakan di atas agama Islam, akan tetapi iman dan Islam tidak 
dianggap berdasarkan fitrah itu, tapi iman dan Islam dinilai dari 
syariat. Demikian pendapat sejumlah sahabat dan generasi setelah 
mereka. Juga pendapat sejumlah mufassir, dan inilah pendapat yang 
benar. 


. Pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
fitrah di sini adalah Islam, merupakan madzhabnya mayoritas salaf. 
Ulama lainnya mengatakan bahwa itu adalah permulaan yang Allah 
memulainya dari itu, karena Allah memulai mereka dengan ketetapan 
hidup, mati, bahagia, dan sengsara. 

Dalam perkataan orang Arab, pú adalah tsi (yang 
memulai). Ini pijakan mereka yang memaknai fitrah di sini secara 
bahasa dengan mengesampingkan maknanya secara syar'i, padahal 
menurut kesepakatan para ahli syariat, makna yang syar'i harus 
didahulukan daripada makna bahasa, dan hal ini tidak bertentangan 
dengan disebutkannya fitrah di dalam Al Kitab dan Sunnah yang 
sebagiannya memang memaksudkan makna secara bahasa, seperti 
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firman-Nya, sh SS Pa a Kadi (Segala puji bagi Allah 
Pencipta langit dan bumi). (Qs. Faathir (35): 1). Maksudnya adalah 
Laguna 4 WRR (pencipta | keduanya dan yang memulai keduanya). Juga 
seperti firman-Nya, 3 ya si 2a y Y 4 GS (Mengapa aku tidak 
menyembah [Tuhan] yang telah menciptakanku). (Qs. Yaasiin [36]: 
22), karena tidak ada perbedaan pendapat bahwa maknanya secara 
bahasa memang itu. Akan tetapi perbedaan pendapat terjadi mengenai 
makna syar'i untuk fithrah, yaitu apa yang disebutkan oleh orang- 
orang terdahulu, sebagaimana telah kami jelaskan. 


Manshub-nya KANG adalah karena sebagai mashdar yang 
menegaskan kalimat sebelumnya. 


Az-Zajjaj berkata, “Lafazh KAN posisinya nashab dengan 
makna ài óh a SA (ikutilah fitrah Allah).” 


Lebih jauh dia berkata, “Karena makna si &455 1538 (maka 
hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah)) adalah, 
ikutilah agama dan ikutilah fitrah Allah.” 

Ibnu Jarir berkata, “Itu adalah mashdar dari makna 36 


Das, karena maknanya adalah, Allah memfitrahkan manusia di atas 
agama (Islam).” 


Ada juga yang berpendapat bahwa manshub-nya itu karena 
sebagai anjuran, yakni tetapilah fitrah Allah, atau hendaklah kalian 
menetapi fitrah Allah. Pendapat ini disanggah oleh Abu Hayyan, dia 
berkata, “Kalimat anjuran tidak disembunyikan, karena merupakan 
pengganti dari fil, dan kalau itu dibuang maka dibuang pula 
penggantinya dan yang digantinya.” Pandangan ini lalu disanggah, 
bahwa itu adalah pandangan orang-orang Bashrah, sedangkan Al 
Kisa'i dan para pengikutnya membolehkan itu. | 


Kalimat dil JS Jus Y (tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah) sebagai penjelasan alasan untuk yang sebelumnya, yang berupa 
perintah untuk menetapi fitrah. Maksudnya, tidak ada perubahan dari 


pihak Allah pada fitrah manusia yang telah Allah tetapkan pada 
mereka. Ada juga yang mengatakan, bahwa ini adalah pola nafi 
(peniadaan) yang maknanya larangan, Yakni: janganlah kalian 
merubah ciptaan Allah. 

Mujahid dan Ibrahim An-Nakhali berkata, “Maknanya adalah, 
— tidak ada perubahan untuk agama Allah.” 

Oatadah, Ibnu Jarir, Adh-Dhahhak, dan Ibnu Zaid berkata, “Ini 
terkait dengan keyakinan.” 

Ikrimah berkata, “Tidak boleh ada perubahan pada ciptaan 
binatang, misalnya dengan mengebiri pejantannya.” 

KAN Lui A5 (itulah) agama yang lurus) maksudnya 
yaitu, agama yang diperintahkan untuk menghadapkan wajah 
kepadanya itu adalah agama yang lurus. Atau, menetapi fitrah adalah . 
agama yang lurus. 


Pap SALA 


óga Y o pE AKÍ; (tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui), sehingga mereka tidak melaksanakannya. 


A Gor (dengan kembali bertobat kepada-Nya) maksudnya 
adalah dengan kembali kepadanya dengan tobat dan ikhlas, serta patuh 
kepada-Nya, dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya. Contoh pengertian ini adalah 
ucapan Abu Qais bin Al Aslat berikut ini: 

a OA aa) bla ine 
“Jika mereka kembali, bani Sulaim 

beserta Hawazin, kaum mereka, juga telah kembali.” 

Al Jauhari berkata, “ai Si Si artinya menghadap dan bertobat 
kepada-Nya.” 

Manshub-nya Gro adalah karena sebagai haal dari fa'il dl. 


Al Mubarrad berkata, “Karena makna “lg aÍ adalah ' sad 
Sa ' 3 (hadapkanlah wajah kalian).” (Yakni bentuk jamak]. 

Al Farra berkata, “Maknanya adalah, Ina Sas Ga Ur) Pu 
Aj (maka hadapkanlah wajahmu dan orang-orang yang bersamamu 
dalam keadaan kembali bertobat kepada-Nya).” | 


Demikian juga perkataan Az-Zajjaj, dia berkata, “Perkiraannya 
adalah US, U3 A (maka hadapkanlah wajahmu dan umatmu). 
Jadi, haal ini dari lafazh jamak. Bisa juga yang dirangkaikannya itu 
dibuang karena telah ditunjukkan oleh lafazh Ora A 


Ada juga yang mengatakan bahwa manshub-nya itu karena 
sebagai khabar US yang dibuang, yakni S c ra Iý FE 4 (dan jadilah 
kalian kembali bertobat kepada-Nya), karena kalimat Ga 335 Ý; 
ass Ei (dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Allah) menunjukkan itu. 


Allah SWT kemudian memerintahkan mereka untuk bertakwa 
setelah memerintahkan mereka untuk bertobat, 3 ls (dan 
bertakwalah kepada-Nya), dengan menjauhi perbuatan-perbuatan 
maksiat terhadap-Nya. Kalimat ini dirangkaikan kepada fi! yang 
diperkirakan yang me-nashab-kan RIDA 


a A 1, » (serta dirikanlah shalat) yang telah diperintahkan 
kepada kalian, Sa La 135 Í; (dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan) Allah. 

Firman-Nya, Ws 1553 KA 1333 LA Ge (Yaitu orang- 
orang yang memecah-belah agama mereka dan mereka menjadi 
beberapa golongan) sebagai badal dari yang sebelumnya dengan 
mengulang partikel jaar. Lafazh Pa) bermakna Ga (golongan- 
golongan). Maksudnya adalah, janganlah kalian menjadi termasuk 
orang-orang yang berpecah-belah menjadi golongan-golongan dalam 
agama, yang saling fanatik dengan golongannya masing-masing, yaitu 
berupa para pelaku bid'ah dan para penurut hawa nafsu. 


Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
orang-orang yang memecah-belah agama mereka menjadi golongan- 
“golongan adalah kaum Yahudi dan Nasrani. 


Hamzah dan Al Kisa'i membacanya 69 | PAN (meninggalkan 
agama mereka). Oira ah ini diriwayatkan juga dari Ali bin Abi Thalib. 
Maksudnya adalah meninggalkan agama mereka yang semestinya 
mereka ikuti, yaitu tauhid. Penafsiran ayat ini telah dipaparkan di 
akhir surah Al An'aam 


1 ”- ort 


Ss KA b na P (tiap-tiap golongan merasa bangga 
dengan apa yang ada pada golongan mereka) maksudnya adalah, 
masing-masing golongan itu dengan agama yang dibangun atas dasar 
yang tidak benar itu merasa senang dan bangga. Mereka mengira telah 
berada di atas kebenaran, padahal tidak ada sedikit pun kebenaran di 
tangan mereka. 


Al Farra berkata, “Bisa juga firman-Nya, KA is Kya A liya 

ER] A A »3 (yaitu orang-orang yang memecah-belah agama mereka 

dan mereka menjadi beberapa golongan) dianggap sebagai kalimat 
permulaan, sebagaimana bisa juga dianggap bersambung dengan yang 
sebelumnya.” 


PMR | ge 


pa ril ya 1543 (dan apabila manusia disentuh oleh suatu 
bahaya) maksudnya adalah paceklik dan kelaparan atau penderitaan, 
ng -) isen (mereka menyeru Tuhannya) agar menghilangkan itu dari 
mereka, dan mereka meminta tolong kepada-Nya. AI ipa (dengan 
kembali bertobat kepada-Nya), tidak mengandalkan kepada selain- 
Nya. | 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
menghadap kepada-Nya dengan sepenuh hati mereka. 


LP... Ary 


iry aa Pen 14 35 4 (kemudian apabila Tuhan merasakan 
kepada mereka barang sedikit rahmat . daripada-Nya) dengan 
memperkenankan doa mereka dan menghilangkan kesusahan itu dari 


mereka, SA Sa Er 32 pa eF El (tiba-tiba sebagian dari mereka 
mempersekutukan Tuhannya). Él di sini adalah fujaiyyah 
(menunjukkan tiba-tiba) yang berperan sebagai penimpal kalimat 
syarat, karena kata ini seperti faa' dalam fungsinya untuk 
mengurutkan. Maksudnya, maka tiba-tiba saja segolongan dari mereka 
berbuat syirik, padahal mereka tadinya berdoa kepada-Nya, lalu Allah 
melepaskan mereka dari apa yang sedang mereka alami. Redaksi ini 
merupakan ungkapan yang mengherankan perihal mereka, mengakui 
keesaan Allah SWT saat susah, namun kembali syirik setelah 
dihilangkannya kesusahan itu dari mereka. 


Huruf laam pada firman-Nya, Haa Un É IA] (sehingga 
mereka mengingkari akan rahmat yang telah Kami berikan kepada 
mereka) adalah huruf laam kay (menunjukkan supaya). 


Ada yang mengatakan bahwa ini adalah huruf Jaamul amr 
(menunjukkan perintah) dengan maksud ancaman. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini adalah huruf Jaamul 
'agibah (menunjukkan akibat). 

Allah SWT kemudian meng-khithab mereka yang bersikap 
demikian, GAS Í Eye a IAE (maka bersenang-senanglah kamu 
sekalian, kelak kamu gk mengetahui) akibat perbuatanmu dari 
bersenang-senang yang segera sirna itu, yaitu adzab yang pedih. 


jae 


Jumhur membacanya 14544, dalam bentuk khithab. Sementara 
itu, Abu Al Aliyah membacanya dalam bentuk bina lil maf'ul. 


Dalam Mushaf Ibnu Mas'ud dicantumkan | yeah (maka 
hendaklah mereka bersenang-senang). 


SANA e 12 777A 


Aw He L Isl A (atau pernahkah Kami menurunkan kepada 
mereka keterangan). ‘l adalah pemutus, dan pertanyaan ii untuk 
mengingkari. okii adalah keterangan yang jelas. AE Se (lalu 
keterangan itu menunjukkan), yakni Ja , seperti 
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firman-Nya, sil Ker Bks ES G8 (Inilah kitab [catatan] Kami yang 
menuturkan terhadapmu dengan benar). (Os. Al Jaatsiyah [45]: 29). 


Al Farra berkata, “Orang Arab kadang me-fa'nits lafazh 
bli. Mereka mengatakan obit UE u ta (tetap ditetapkan 
.penjelasan kepadamu). Adapun menurut orang-orang Bashrah, men- 
fadzkir-nya adalah lebih fasih. Demikian juga yang dicantumkan di 
dalam Al Qur'an. Sedangkan men-ta'nits-nya, mereka juga 
membolehkannya, karena maknanya Zeni (lafazh muannats!.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud old di sini 
adalah “Ali (kekuasaan). 


NE A 136 Ly (Ikebenaran) apa yang mereka selalu 
mempersekutukan dengan Tuhan) maksudnya adalah yang 
menunjukkan penyekutuan kalian terhadap Allah SWT. Bisa juga 
huruf baa' di sini adalah sababiyyah (menunjukkan sebab), yakni 


disebabkan hal yang karenanya mereka menyekutukan Tuhan 


Leon z 


TS GH 1515 (dan apabila Kami rasakan suatu rahmat 
pada manusia), yakni kesuburan, kenikmatan, kelapangan, dan 
kesehatan. te ip (niscaya mereka gembira dengan rahmat itu), yaitu 
kegembiraan yang angkuh, bukan kegembiraan yang mengandung 
kesyukuran dan kesenangan karena sampainya rahmat itu kepada 
mereka. (ASI AG A7) Al Jah Ji (katakanlah, "Dengan karunia 
Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira....") 
(Os. Yuunus [10]: 58). 

P 


Allah SWT kemudian berfirman, as 3 als (dan apabila 
mereka ditimpa suatu musibah (bahaya)), yakni kesusahan dalam 
bentuk apa pun. ea Sad Q (disebabkan kesalahan yang telah 
dikerjakan oleh tangan mereka sendiri), yakni T PA Ge (disebabkan 
dosa-dosa mereka). San 2 BJ (tiba-tiba mereka itu berputus asa). 
b jäi (yakni dari 445) adalah berputus asa dari rahmat. Demikian 
yang dikatakan oleh Jumhur. 


Al Hasan berkata, “bi artinya meninggalkan kewajiban- 
kewajiban terhadap Allah SWT.” 


Jumhur membacanya R kadi, dengan dhammah pada huruf 
nuun. 


Sementara itu, Abu Amr, Al Kisa'i, dan Ya'qub membacanya 
R jadi, dengan kasrah. 

TS 3 BN aan a i IM HA (dan apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah melapangkan rezeki bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya) dari antara para hamba-Nya dan 
melapangkan baginya. 53153 (dan Dia (pula) yang menyempitkan 
[rezeki itu]) bagi siapa yang dikehendaki-Nya untuk kemaslahatan 
dalam melapangkan bagi siapa yang dilapangan untuknya dan dalam 
menyempitkan bagi siapa yang disempitkan untuknya. | 

aa Pai a å 3 (sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda [kekuasaan Allah] bagi kaum yang 
beriman), yang mereka menjadikan itu sebagai bukti-bukti kebenaran 
yang menunjukkan kesempurnaan kekuasaan Allah, serta betapa detail 
dan mengagumkannya ciptaan-Nya. 

~ Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Dulu orang-orang musyrik biasa bertalbiyah, 43 
Ula wg Ss ud Aa Yi WS hp Y (kami penuhi panggilan-Mu. 
Tidak ada sekutu bagi-Mu keuali satu sekutu, dia milik-Mu, Engkau 
memilikinya dan dia tidak memiliki). Allah lalu menurunkan ayat, J5 
Aa va SA EK é DA Sg (apakah ada di antara hambasahaya 
yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu)." 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, dia 

berkata, “Itu mengenai tuhan-tuhan. Berkenaan dengan itu, Dia 


berfirman, “Kalian takut mereka akan mewarisi kalian sebagaimana 
sebagian kalian mewarisi sebagian lain'.” 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya, mengenai firman- 
Nya, A A da Ý (tidak ada perubahan pada fitrah Allah), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) agama Allah. pa) Lai A5 
([ifulah] agama yang lurus), yakni ketetapan yang lurus.” 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, 
An-Nasa'i, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Ibnu 
Mardawaih, dari Al Aswad bin Sari, bahwa Rasulullah SAW 
mengirim suatu brigade ke Khaibar, lalu mereka memerangi kaum 
musyrikn, dan pemerangan itu hingga ke anak-anak. Tatkala mereka 
datang, Nabi SAW bersabda, Sasi Ji Aé Sh ú (Apa yang 
mendorong kalian membunuh anak-anak?) Mereka menjawab, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya ı mereka anak-anak kaum musyrik. si 
Beliau lalu bersabda, ya b dag Toe San ERI padi 39 N Yi 1 pe jai f 
Wa GD pi > BA JE Y Wg Kas (Bukankah orang-orang 
terbaik kalian hanyalah anak-anak kaum musyrik? Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada satu jiwa pun yang terlahir 
kecuali di atas fitrah [kesucian] hingga lisannya dapat 
mengatakannya). 


Ahmad meriwayatkan dari hadits Jabir bin Abdullah, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 45 ys TR Ii IP Op op JS 
BAS Wg ISU Wa) WUS AA ab Isy UWA) (Setiap anak dilahirkan di atas 
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HR. Ahmad (4/24), Al Hakim (2/123); dan Abdurrazzag dalam Al Mushannaf 
(11/122). 

Al Hasan Al Bashri meriwayatkan secara 'an'anah. 

Ibnu Al Madini berkata, “Dia tidak mendengar dari Al Aswad bin Sari?.” 

Ad-Daraguthni berkata, “Riwayat-riwayat mursal-nya dha'if.” 

Saya katakan: Saya dapati Syaikh kami Al Albani menilai shahih hadits ini 

dalam Ash-Shahihah (402), dan dia berkata, “Al Hasan menyatakan mendengar dari 

Al Aswad bin Sari? dalam riwayat Al Hakim.” 

Saya katakan juga: Al Hafizh berkata dalam biographi Al Aswad bin Sari’, 
“Telah meriwayatkan darinya Al Hasan dan Abdurrahman bin Bakrah.” 

Ibnu Manduh berkata, “Tidak benarnya mendengarnya Al Hasan darinya.” 

Demikian juga yang disebutkan oleh pengarang Asad Al Ghabah. Silakan lihat 
Tahdzib At-Tahdzib (1/295). 


fithrah [kesucian] hingga lisannya dapat mengungkapkannya. Bila 
- lisannya telah dapat mengungkapkannya, maka dia bisa bersyukur 
atau kufur). 1o 
Diriwayatkan juga oleh Aking dari Ar-Rabi bin Anas, dari Al 
Hasan, dari Jabir. | | 
Ahmad dalam 4l.. Musnad berkata: Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, 
Qatadah menceritakan kepada kami dari Mutharrif, dari Iyadh bin 
Hammad, bahwa pada suatu hari Rasulullah SAW menyampaikan 
khutbah, lalu dalam khutbahnya beliau bersabda menceritakan sa 
Allah SWT, cé ob Inai wi pu ru Pa Ph 
' aj ui u an Tap) ee (Dan sesungguhnya menciptakan 
hamba-hamba-Ku semuanya lurus. Lalu mereka didatangi oleh para 
syetan yang kemudian menyesatkan mereka dari agama mereka, dan 
mengharamkan bagi mereka apa yang Aku halalkan bagi 
mereka...).!?! 


Ng D kamar NGRE E ML TANG 

SK SS JAN DN aa SANG 03 
“4. D 7 PPR one ». D Agate 
Ja GA os Ek y A 4 a Al 25 
2 ha Le. A A?” aé Ki 


106 Dha'if. 

Dikeluarkan oleh Ahmad (3/353) dan Al Haitsami dalam Al Majma’ (1218). 

Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, dan dalam sanadnya terdapat 
Abu Ja'far Ar-Razi, perawi tsiqah namun kredibitasnya diperdebatkan.” 

Saya katakan: Ada dua alasan untuk ini: 

Pertama: Abu Ja'far dikatakan oleh Al Hafizh, “Shadug, hapalannya buruk.” 

Kedua: Al Hasan adalah seorang mudallis dan kadang meriwayatkan secara 
'an'anah. 

197 Shahih. 

HR. Ahmad (4/162). 

Ini merupakan bagian hadits yang dikeluarkan oleh Muslim (4/2197) dari hadits 
Iyadh bin Himar Al Mujasyi'i. 


Sies A Ka E Lean PN eri DI PIA 

ge si Si = 
A 

KA PENA | a OTR ? Ki oya ja 


ji a D PAN PA o 5 IG an Per ad 
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PN ara PO AYANG jaan 
O aLi KAK IS on IN ai KAS To 

a ANG Igo Bd 536 
kaipe b a LE 


LAN AI tb ya LAN KE pan 
WAS oi Kain, EN RO) (OF Lea a ji 
O KEF: 23 5 id, aja oa Iyah Nyah da 
“Maka berikanlah pada kerabat yang terdekat akan haknya, 
demikian (pula) pada fakir miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari 
keridhaan Allah; dan merekalah orang-orang yang beruntung. Dan 
sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah 
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. 
Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 
untuk mencari keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) 
itulah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya). Allahlah 
yang menciptakan kamu, kemudian memberimu rezeki, kemudian 
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah di 
antara yang kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat 
sesuatu dari yang demikian itu? Maha Sucilah Dia dan Maha 
Tinggi dari apa yang mereka persekutukan. Telah nampak 


kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar). Katakanlah, “Adakanlah perjalanan di muka bumi dan 
perhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang dahulu. 
Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang 
mempersekutukan (Allah)'. Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu 
kepada agama yang lurus (Islam) sebelum datang dari Allah suatu 
hari yang tak dapat ditolak (kedatangannya); pada hari itu mereka 
terpisah-pisah. Barangsiapa yang kafir maka dia sendirilah yang 
menanggung (akibat) kekafirannya itu; dan barangsiapa yang 
beramal shalih maka untuk diri mereka sendirilah mereka 
menyiapkan (tempat yang menyenangkan), agar Allah memberi 
pahala kepada orang-orang yang beriman dan beramal shalih dari 
karunia-Nya. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
ingkar. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah bahwa Dia 
mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk 
merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal 
dapat berlayar dengan perintah-Nya dan (juga) supaya kamu dapat 
mencari karunia-Nya, mudah-mudahan kamu bersyukur.” . 


(Os. Ar-Ruum (30): 38-46) 


Allah mengisyaratkan kepada mereka yang dilapangkan 
rezekinya agar bersikap peduli terhadap kaum kerabat dan orang- 
orang yang membutuhkan, Ae Sal 6 S6 (maka berikanlah pada 
kerabat yang terdekat akan haknya). Khithab ini untuk Nabi SAW, 
dan umatnya meneladani beliau. Atau untuk setiap mukallaf yang 
Allah lapangkan rezekinya. Didahulukannya memberikan kebaikan 
kepada kerabat adalah karena sebaik-baik sedekah adalah yang 
diberikan kepada kerabat terdekat, yaitu sedekah yang berlipat ganda 


pahalanya dan silaturahim yang sangat disukai. Jadi, berbuat baik 
kepada kerabat terdekat adalah sedekah, silaturahim, dan kebajikan. 


PAN g A 


Jaa cs NN, (demikian [pula] pada fakir miskin dan 
orang-orang yang dalam perjalanan) yakni, berikanlah kepada fakir 
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan hak mereka yang 
harus diberikan kepada mereka. 


Dikhususkannya penyebutan ketiga golongan ini karena 
mereka merupakan golongan yang paling utama untuk diberi derma. 
Dan, hal itu merupakan kewajiban bagi setiap yang memiliki 
kelebihan harta dari kebutuhannya dan kebutuhan orang-orang yang 
menjadi tanggung jawabnya. 


Ada perbedaan pendapat mengenai hukum ayat ini, tetap 
berlaku atau dihapus? i 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa ayat ini dihapus oleh 
ayat-ayat tentang perwarisan. 


Ada yang mengatakan bahwa hukum ayat ini tetap berlaku, 
dan bagi seorang kerabat mempunyai hak terhadap harta kerabatnya 
yang kaya. Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan Qatadah. 


Mujahid berkata, “Tidak diterima sedekah dari seseorang yang 
mahramnya (kerabat dekatnya) sedang membutuhkan.” 


Mugatil berkata, “Hak orang miskin adalah diberi sedekah, dan 
hak ibnu sabil adalah bertamu.” 


Ada yang berpendapat bahwa maksud Af adalah Nabi SAW. 


Al Ourthubi berkata, “Pendapat pertama lebih tepat, karena 
hak mereka telah dijelaskan dalam Kitabullah, JA ACA A $ 
AN Sai sA; (Maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul 
kerabat Rasul). (Qs. Al Anfaal [8]: 41).” 

Al Hasan berkata, “Sesungguhnya perintah untuk memberi 
kepada kaum kerabat adalah anjuran.” 


Peh 


Pri dor) Oh op Pa UC á$ (itulah yang lebih baik bagi orang- 
orang yang mencari keridhaan Allah) maksudnya adalah, memberi itu 
lebih utama daripada tidak memberi bagi yang ingin mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. 


LAI SA 
6 | 


e A3 íi, (dan merekalah orang-orang yang 
beruntung) maksudnya adalah, memperoleh keinginan mereka karena 
mereka berinfak untuk mendapat ridha Allah dan dalam rangka. 
menjalankan perintah-Nya. , 

G5 oi Ksik Ús (dan sesuatu riba [tambahan] yang kamu 
berikan). Jumhur membacanya pera dengan madd yang bermakna 
“as! (kamu berikan). 

Mujahid, Humaid, dan Ibnu Katsir Bea dengan gashr 
(tanpa madd) yang bermakna aa ú (apa yang kamu lakukan). 


Kemudian mereka sepakat membaca dengan madd pada 
kalimat 33 < 5 DA 2 Erik [WA 2 (dan apa yang kamu berikan berupa zakat). 
Asal makna Wji adalah BEI (tambahan). Pemaknaan gira ah dengan 
gashr dibawakan kepada gira'ah dengan madd, karena maknanya 
adalah, apa yang kamu kerjakan dalam bentuk pemberian, seperti 
ungkapan Ul cast, bs cÍ (Anda melakukan kesalahan dan juga 
melakukan yang benar). Makna ayat ini adalah, apa yang kalian 
berikan berupa tambahan yang tidak “ada penggantinya 
(kompensasinya). AN SA 8 IPA] (agar dia bertambah pada harta 
manusia) maksudnya adalah bertambah dan berkembang harta 
mereka. Aa > Y6 (maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah) 
maksudnya adalah Allah tidak memberkahinya. 


As-Suddi berkata, “GJ! dalam hal ini adalah hadiah yang 
diberikan seseorang kepada saudaranya yang meminta balasan, karena 
hal itu tidak bertambah di sisi Allah, yang pelakunya tidak mendapat 
pahala dan tidak pula berdosa.” 


Demikian juga perkataan Qatadah dan Adh-Dhahhak. 


Al Wahidi berkata, “Ini adalah pendapat sejumlah mufassir.” 

Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah, seseorang 
menyerahkan sesuatu agar diganti dengan yang lebih banyak dari itu 
tidaklah haram, akan tetapi tidak ada pahalanya, karena yang ` 
memberikannya menuntut lebih banyak dari itu.” 


Asy-Sya'bi berkata, “Makna ayat ini adalah, pelayanan yang 
diberikan seseorang kepada orang lain untuk dimanfaatkan dalam 
urusan keduniaannya, maka bayaran atas layanan itu tidak bertambah 
di sisi Allah.” 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa ini diharamkan khusus 
bagi Nabi SAW, berdasarkan firman Allah SWT, 4825 £5 Í; (dan 
janganlah kamu memberi [dengan maksud) memperoleh [balasan] 
yang lebih banyak) (Qs. Al Muddatstsir [74]: 6). Maknanya adalah, 
engkau memberi lalu mengambil ganti darinya dengan lebih banyak 
dari itu. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan penghibahan pahala. 

“Ibnu Athiyyah berkata, “Ini berlaku pada apa yang dilakukan 
orang untuk diberi balasan.” 


Ikrimah berkata, “Riba ada dua macam, yaitu tiba halal dan 
riba haram. Riba halal adalah yang memberi hadiah agar mendapat 
yang lebih baik dari itu, yakni sebagaimana pada ayat ini.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah riba 
yang haram. Jadi, makna “tidak bertambah di sisi Allah” menurut 
pendapat ini adalah tidak dihukumi demikian, tapi hukum itu bagi 
yang diambil darinya. 

Al Muhallab berkata, “Para ulama berbeda pendapat mengenai 
orang yang menghibahkan suatu pemberian dengan meminta balasan. 


Malik mengatakan' bahwa perkaranya dilihat lebih rinci. Jika 
orang yang meminta balasan itu setara dengan yang diberi hibah, 
maka itu boleh. Misalnya orang miskin memberi hibah kepada orang 
kaya. Pelayan memberi hibah kepada orang yang dilayaninya. 
Seseorang memberi hibah kepada pemimpinnya. Ini juga merupakan 
salah satu dari dua pendapat Asy-Syaff'i. 

Sementara itu, Abu Hanifah berkata, "Tidak ada balasan 
baginya jika tidak mensyaratkan. Ini juga merupakan pendapat lain 
dari Asy-Syafi'i.” 

Jumhur membacanya LA, dengan huruf yaa” karena fi 'I-nya 
disandarkan kepada G5 35. 

Nafi dan Ya'gub membacanya dengan huruf taa` ber- 
dhammah sebagai khithab untuk jama'ah, yang bermakna «$ y ly Ke 
154) (agar kalian menjadi orang-orang yang memiliki tambahan). 

Abu Malik membacanya Ws) (agar menambahinya). 


Makna ayat ini adalah, tidak berkembang di sisi Allah dan - 
“diberi ganjaran, karena Allah tidak menerima kecuali yang 
dimaksudkan untuk mendapatkan keridhaan-Nya dengan tulus. 

A1 Ia B5 i% Asik Es (dan apa yang kamu berikan 
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencari keridhaan Allah) 
maksudnya adalah sedekah apa pun yang kalian berikan, yang tidak 
mengharapkan balasan dengannya, melainkan hanya mengharapkan 
apa yang ada di sisi Allah. | 


5 bhs tA Ia A Sa (maka [yang berbuat demikian) itulah 
orang-orang yang EE S Ipahalanya)). Gatal adalah 
selain pelipatgandaan satu kebaikan yang mereka berikan, yang 
diganjar dengan sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus kali lipat. 


Al Farra berkata, “Itu seperti ungkapan ca bagi yang 
memiliki unta gemuk, (kew bagi yang memilik unta kehausan, atau 
Unas bagi yang memiliki unta yang lemah.” 


Ubay membacanya R pa dengan fathah pada huruf a'in 
dalam bentuk ism maf'ul. 

AAK a 

P va Gya NAN (Allahlah yang menciptakan kamu, gan 
memberimu rezeki, kemudian mematikanmu, kemudian 
menghidupkanmu (kembali). Adakah di antara yang kamu sekutukan 
dengan Allah itu yang dapat berbuat sesuatu dari yang. demikian 
itu?). Allah kembali mengemukakan hujjah kepada orang-orang 
musyrik, bahwa Dialah Pencipta, Pemberi rezeki, Yang Mematikan 
dan Yang Menghidupkan. | 

Allah lalu berfirman dalam bentuk pertanyaan, x ia JA 
sisa vs K5 o Tau ya x (adakah di antara yang kamu sekutukan 
dengan Allah itu yang dapat berbuat sesuatu dari yang demikian 
itu?). Sebagaimana diketahui, mereka mengatakan bahwa tidak ada 
yang melakukan itu di antara yang mereka sekutukan dengan Allah. 
Dengan demikian, telah tegaklah hujjah atas mereka. 

Allah lalu menyucikan Diri-Nya, AI S3 é Sr Ana 
(Maha Sucilah Dia dan Maha Tinggi dari apa yang mereka 
persekutukan). Maksudnya, sucikanlah Dia dengan sebenar-benarnya 
penyucian, dan Dia Maha Tinggi dari penyekutuan itu terhadap-Nya. 


Kalimat SÉ œ adalah khabar muqaddam, dan ja 


aere p4 


| menunjukkan sebagian. Mubtada -nya adalah maushul, yakni Jad ya. 


4 


Sementara kalimat SI Os terkait dengan kalimat yang dibuang, 


“karena kalimat ini merupakan haal dari sisa vs yang disebutkan 


setelahnya. ¿4 pada kalimat sesi 2 Ya adalah tambahan sebagai penegas. 
Di-idhafah-kannya (disandarkannya) ng “AJI kepada mereka (KG: 2) 
adalah kdrena mereka menyebut sekutu-sekutu itu sebagai tuhan- 


tuhan, dan menetapkan bagian tertentu bagi tuhan-tuhan itu dari harta 
mereka. | 


gah si SX vega i; 5 Hi å AWANE (telah nampak 
kerusakan di darat dan di laut PER karena perbuatan tangan 
manusia) maksudnya adalah, Allah SWT menerangkan bahwa syirik 
dan maksiat merupakan sebab terjadinya kerusakan di alam ini. 


Para mufassir berbeda pendapat mengenai kerusakan tersebut: 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa itu adalah paceklik dan 
tidak adanya tanam-tanaman, kurangnya rezeki, banyaknya rasa takut, 
dan sebagainya. 


Mujahid dan Ikrimah berkata, “Kerusakan di darat adalah 
manusia membunuh saudaranya, yakni Qabil membunuh Habil. 
Sedangkan kerusakan di laut adalah raja yang mengambil semua 
perahu dengan paksa.” 


Sayang sekali, tidak ada dalil yang menunjukkan 
pengkhususan yang jauh dan penetapan yang aneh ini, karena ayat ini 
diturunkan kepada Muhamamd SAW, dan pengertian kerusakan itu 
menunjukkan jenis, sehingga mencakup segala kerusakan yang terjadi 
di darat dan di laut. 


As-Suddi berkata, “Kerusakan di sini maksudnya adalah 
syirik, dan itu adalah kerusakan terbesar.” 


Bisa dikatakan bahwa walaupun syirik itu sendiri benar-benar 
merupakan kemaksiatan terbesar, akan tetapi tidak ada dalil yang 
menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan kerusakan di sini adalah 
mengkhususkan itu. 


Ada yang berpendapat bahwa kerusakan itu adalah lesunya 
pasar dan minimnya penghidupan. 


Ada yang mengatakan bahwa kerusakan itu adalah 
perampokan dan kezhaliman. | ; | 


Ada juga yang mengatakan selain itu dengan mengkhususkan 
pemaknaannya, namun tidak ada dalil yang menunjukkannya. 


Pemaknaan yang benar untuk ayat ini adalah, terjadinya setiap 
yang bisa disebut kerusakan, baik berpangkal dari perbuatan manusia 
yang berupa kemaksiatan-kemaksiatan mereka, perbuatan-perbuatan 
jahat, saling memutuskan hubungan, saling menganiaya, saling 
membunuh, dan sebagainya, maupun dari Allah SWT yang 
disebabkan oleh dosa-dosa mereka, seperti paceklik, banyaknya 
ketakutan dan kematian, serta kurangnya tanaman dan buah-buahan. 


Pengertian ‘Ĵi (darat) dan peli (laut) sudah diketahui, 
sebagaimana sudah dikenal [yakni darat dan laut]. 


Ada juga yang mengatakan bahwa sji artinya rawa-rawa, 
sedangkan '2J! artinya desa-desa yang mengapung di atas air. 
Demikian yang dikatakan oleh Ikrimah. 


Orang Arab kadang menyebut ibukota-ibukota negeri dengan 
sebutan Gul. 

Mujahid berkata, ji adalah kota-kota dan desa-desa yang 
tidak berada di tepi sungai, sedangkan yudi adalah kota-kota dan desa- 
desa yang letaknya di tepi sungai.” 


— Pemaknaan yang pertama lebih tepat, sehingga makna ya) 
adalah kota-kota di darat, sedangkan puli adalah kota-kota laut, 
mencakup daerah-daerah pertanian dan perkebunan yang 
menyambung ke tempat-tempat itu. 


Huruf faa` pada kalimat £4% Lap (disebabkan karena 
perbuatan) adalah sababiyyah (menunjukkan sebab), sementara G-nya 
bisa sebagai maushul atau mashdar. 


Za Le 


iss SM jaw gen) (supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari jaaa perbuatan mereka). Huruf laam di sini terkait 
dengan paa yaitu huruf laam “illah (alasan), yakni supaya Allah 


merasakan kepada mereka akibat dari sebagian perbuatan mereka, 
atau balasan perbuatan mereka. | 


by KAH (agar mereka kembali [ke jalan yang benar)) dari 
kemaksiatan-kemaksiatan yang mereka lakukan, dan kembali bertobat 
kepada Allah. 


Kb ya ll Kas IK SS NG A o lane Ji (katakanlah, 
"Adakanlah perjalanan W muka bumi dan perhatikan bagaimana 
kesudahan orang-orang yang dahulu. "). 


Selanjutnya Allah menerangkan kepada mereka kesesatan 
orang-orang yang seperti mereka dari generasi-generasi terdahulu. 
Allah lalu memerintahkan mereka agar berjalan di muka bumi untuk 
memperhatikan bekas-bekas mereka dan menyaksikan bagaimana 
kesudahan mereka, karena rumah-rumah mereka hancur dan tanah 
mereka lengang dan seram, seperti Ad, Tsamud, dan golongan- 
golongan kafir kann 


Kalimat Sit S pia SÉ (kebanyakan dari mereka itu 
adalah orang-orang yang mempersekutukan [Allah]) adalah kalimat 
permulaan untuk menerangkan perihal mereka dahulu, dan 
menerangkan sebab yang menimbulkan akibat yang mereka alami itu. 


A 


Gie 2 yor 2 87 AL... 


2 PE pp bo A J 0 idi OA Ag) sb (oleh karena itu, 
hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus [Islam] sebelum 
datang dari Allah suatu hari yang tak dapat ditolak 
(kedatangannya)). Ini khithab untuk Rasulullah SAW, dan umatnya 
meneladani beliau. Seakan-akan maknanya adalah, jika telah tampak 
kerusakan dengan sebab tadi, maka hadapkanlah wajahmu, hai 


Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah, jadikanlah arahmu 
mengikuti agama yang lurus, yaitu Islam.” 


Yor 23r 


» GL Á Jó o penen datang dari Allah suatu hari) 
maksudnya adalah Hari Kiamat, A 5 Sa Ý (yang tak dapat ditolak ` 


[kedatangannya]). Maksudnya, tidak seorang pun mampu menolak 
kedatangannya. 3%) adalah mashdar dari 5 (menolak). 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, jelaskan 
yang hag dan bersungguh-sungguhlah berdalih. | 

Kalimat Af Ge (dari Allah) terkaiat dengan GL (datang), atau 
dengan saniat yang dibuang, yang ditunjukkan oleh mashdar, yakni 
af aki A is g y (tidak ada seorang pun yang dapat menolaknya dari 
Allah). 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, il 65539 

(yang Allah tidak menolaknya) karena terkaitnya kehendak-Nya yang 

dahulu akan hal itu dengan kedatangannya. Pemaknaan ini lemah dan 
“sangat buruk etika terhadap Allah. 


SA Je '» (pada hari itu mereka terpisah-pisah). Asalnya 


ô #Xati. Makna $ Kadi adalah 5/48! (terpisah-pisah). Dikatakan ¢ Xai 
a Aa apabila kaum itu terpisah-pisah atau bercerai-berai. 


Maksud terpisah-pisahnya mereka di sini adalah, ahli surga 
menuju surga, sedangkan ahli neraka menuju neraka. 


ZE aia SS oya (barangsiapa yang kafir maka dia sendirilah 
yang menanggung [akibat] kekafirannya Wu) maksudnya adalah 
balasan kekafirannya, yaitu neraka. DI a lhe JP as (dan 
barangsiapa yang beramal shalih maka untuk diri mereka sendirilah 
mereka menyiapkan [tempat yang menyenangkan)), yakni 
menempatkan tempat tinggal-tempat tinggal di surga untuk diri : 
mereka sendiri dengan amal shalih itu. 

Lafazh 3s! berarti ¿aA (hamparan: tempat tidur). Dikatakan 
aga agai Di apabila aku membentangkan atau menghamparkan 
alas atau tempat tidur dan menginjaknya. Jadi, Allah menetapkan 
bahwa amal-amal shalih yang menjadi sebab masuk surga itu 
bagaikan membangun tempat EAER tinggal di awan beserta 

“hamparannya. 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, maka 
terhadap diri mereka sendirilah mereka mengasihani. ' 


Didahulukannya zharf di kedua tempat di sini untuk 
menunjukkan pengkhususan. 


Mujahid berkata, “(Maksudnya adalah) maka untuk diri 
mereka sendirilah mereka menyiapkan tempat untuk di alam kubur.” 


Huruf laam pada kalimat isale Sal & 533 (agar Allah memberi 
pahala kepada orang-orang yang beriman) terkait dengan 52455 
(mereka terpisah-pisah) atau DI (mereka menyiapkan). 
Maksudnya, mereka terpisah-pisah, agar Allah memberi ganjaran 
kepada orang-orang beirman sesuai dengan hak mereka sa cs (dari 
karunia-Nya). Atau, mereka menyiapkan untuk diri mereka dengan 


amal-amal shalih itu agar Allah mengganjar mereka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa huruf laam di sini terkait 
dengan kalimat yang dibuang. 


Ibnu Athiyyah berkata, “Perkiraannya adalah & Pa 5, dan 
kata penunjuk ini menunjukkan kalimat sebelumnya, yaitu S vs 
(barangsiapa yang kafir) serta je Ya (dan barangsiapa yang 
beramal.” 

Abu Hayyan menyatakan bahwa penimpal untuk kebalikan 
kalimat NG A | ie, iyah Ga (orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih) dibuang karena telah ditunjukkan oleh firman-Nya, 
ta CL Ny sa) (sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
ingkar), karena kalimat ini sebagai kiasan tentang kemurkaan-Nya 
terhadap mereka, sedangkan kemurkaan-Nya itu disertai dengan 
siksaan-Nya. 


Ala P 


aan ci Jap A aa as (dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai 
pembawa berita gembira) maksudnya adalah, dan di antara bukti- 
bukti yang menunjukkan hebatnya kekuasaan-Nya adalah Dia 


mengirim angin sebagai pembawa berita, yaitu hujan, karena hujan itu 
didahului oleh wen sebagaimana disebutkan dalam firman Allah 


SWT, 42235 GI Or (3 (Sebagai pembawa berita gembira sebelum 
kedatangan rahmat-Nya [hujan]). (Os. Al A'raaf (7): 57). 


Jumhur membacanya & ni sementara Al A'masy membacanya 
X 5, dalam bentuk Maa, karena dianggap memaksudkan jenis 
watuk giv 3 


Huruf laam pada firman-Nya, 479 os Ka, 3s (dan untuk 
merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya) terkait dengan Jap 
(mengirimkan), yakni mengirimkan angin sebagai pembawa berita 
gembira, dan mengirimkannya untuk merasakan kepadamu sebagian 
rahmat-Nya, yakni hujan dan kesuburan. 


Ada yang mengatakan bahwa huruf laam ini terkait dengan 
kalimat yang dibuang, yakni, dan untuk merasakan kepadamu 
pengirimannya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa huruf wawu-nya ini adalah 
tambahan, menurut pendapat yang membolehkan demikian, maka 
huruf Jaam-nya terkait dengan uap: 


Per wa 


Kalimat arh éi G AN J, (dan supaya kapal dapat berlayar 


dengan perintah-Nya) di- athf-kan (dirangkaikan) kepada (e Sada 
ta) (untuk merasakan kepadamu sebagian rahmat-Nya), yakni 
mengirim angin supaya kapal dapat berlayar di laut ketika 


berhembusnya, sebab kata “berlayar” ini disandarkan kepada “kapal”, 


maka disusul dengan kalimat ah (dengan perintah-Nya). 

akan ya (penaja (dan [juga] supaya kamu dapat mencari 
karunia-Nya) maksudnya adalah, mencari rezeki dengan perniagaan 
yang dibawa oleh kapal-kapal. 

253 $ aja (mudah-mudahan kamu bersyukur) atas nikmat- 
nikmat ini, sehingga kalian menyendirikan Allah dengan 
penyembahan dan banyak melakukan ketaatan. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, 55 o4 SS Was (dan sesuatu riba [tambahan] yang kamu 
berikan), dia berkata, “Riba ada dua macam, yaitu riba yang boleh dan 
riba yang tidak boleh. Riba yang boleh adalah hadiah seseorang 
kepada orang lain yang menginginkan kelebihan dan pelipatannya.” 


Al Baihaqi meriwayatkan darinya, dia berkata, “Inilah riba 
yang halal, yaitu memberi hadiah dengan menginginkan lebih banyak 
dari itu, tanpa mendapat pahala dan tidak pula dosa. Namun Allah 
secara khusus melarang Nabi SAW, 163 S5 Í; (Dan janganlah 
kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih 
banyak). (Os. Al Muddatstsir (741: 6).” 


Abdurrazzag, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim juga 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 3S ya pera l; (dan 
apa yang kamu berikan berupa zakat), dia berkata, “Maksudnya 
adalah sedek: 


Ibnu Abi Hatim j juga meriwayatkan darinya mengenai firman- 
Nya, A A g I E (telah nampak kerusakan di darat dan di 
laut), dia berkata, “ pal artinya daratan yang tidak ada sungai padanya, 
sedangkan Si adalah kota-kota dan desa-desa di tepi sungai.” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan 
darinya mengenai ayat ini, dia berkata, “Berkurangnya keberkahan 
akibat perbuatan para hamba agar mereka bertobat.” 


Ibnu Al Mundzir juga meriwayatkan darinya mengenai firman- 
Nya, Spa ; wela (agar mereka kembali (ke jalan yang benar), dia 
berkata, “Dari dosa-dosa.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim juga 
meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, Sea (mereka 
terpisah-pisah), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Oo Dg (mereka 
terpisah-pisah).” 


nh E orty 


-o E A maa pasa 


A KEM sat der Ca ka r Tai 

SNI IN AE NG 

Lah 207 A, 3 r í 8 KASI Kasal A A7 
Gagll GAS 5 ESANA Us « AAA be a 
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| a hhee a NGGE an 
kh O DAN Ki Keno, 
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baran SN Cap CL A 5 sa KT San - 
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OELLO EIEEEI 
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Si ara k or L AL SA 
Un aa ja BB na 3 Ga Jaa 13 


KA 3 AO ALA 


Hoa KAEN A PO SN LAN AA Alas la Gl 


SI MY KE KAK ia PAATI A 
Sor L 1 »... 


pa NG Sd as wa MS A 
LAN a an. 
a apk “eny tah 
E aan pra 
YaNg ra DS Kay SIA 2 


2r Tae [Fi ger 2ye r Al 2757 5 - MA 
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La rad 


e, 3 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus sebelum kamu beberapa 
orang rasul kepada kaumnya, mereka datang kepadanya dengan 
membawa keterangan-keterangan (yang cukup), lalu Kami 
melakukan pembalasan terhadap orang-orang yang berdosa. Dan 
Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman. 
Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan 
awan dan Allah membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya, dan menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 

. kamu lihat hujan keluar dari celah-celahnya, maka apabila hujan 
itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya tiba- 
tiba mereka menjadi gembira. Dan sesungguhnya sebelum hujan 
diturunkan kepada mereka, mereka benar-benar telah berputus asa. 
Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah 
menghidupkan bumi yang sudah mati. Sesungguhnya (Tuhan yang 
berkuasa seperti) demikian benar-benar (berkuasa) menghidupkan 
orang-orang yang telah mati. Dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada 
tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat (tumbuh-tumbuhan itu) 
menjadi kuning (kering), benar-benar tetaplah mereka sesudah itu 
menjadi orang yang ingkar. Maka sesungguhnya kamu tidak akan 
sanggup menjadikan orang-orang yang mati itu dapat mendengar, 
dan tidak akan sanggup menjadikan orang-orang yang tuli dapat 
mendengar seruan, apabila mereka itu berpaling membelakang. 
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang buta (mata hatinya) dari kesesatannya. Dan 
kamu tidak dapat memperdengarkan (petunjuk Tuhan) melainkan 
kepada orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami, mereka 
itulah orang-orang yang berserah diri (kepada Kami). Allah, Dialah 


yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) itu sesudah kuat itu lemah 
(kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya 
dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. Dan pada 
hari terjadinya kiamat, bersumpah orang-orang yang berdosa, 
“Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja)'. 
Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran). 
Dan berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan 
keimanan (kepada orang-orang yang kafir), “Sesungguhnya kamu 
. telah berdiam (dalam kubur) menurut ketetapan Allah, sampai Hari 
Berbangkit; maka inilah Hari Berbangkit itu akan tetapi kamu 
selalu tidak meyakini(nya)'. Maka pada hari itu tidak bermanfaat 
(lagi) bagi orang-orang yang zhalim permintaan udzur mereka, dan 
tidak pula mereka diberi kesempatan bertobat lagi. Dan 
sesungguhnya telah Kami buat dalam Al Qur'an ini segala macam 
perumpamaan untuk manusia. Dan sesungguhnya jika kamu 
membawa kepada mereka suatu ayat, pastilah orang-orang yang 
kafir itu berkata, “Kamu tidak lain hanyalah orang-orang yang 
membuat kepalsuan belaka', Demikianlah Allah mengunci-mati 
hati orang-orang yang tidak (mau) memahami. Maka bersabarlah 
kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar, dan sekali-kali 
janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat 
Allah) itu menggelisahkan kamu.” (Os. Ar-Ruum [30]: 47-60) 


Firman-Nya, pes dl Su BE o GA 33 (Dan sesungguhnya 
Kami telah mengutus sebelum kamu beberapa orang rasul kepada 
kaumnya) sebagaimana Kami mengutusmu kepada kaummu. A IE 
sái (mereka datang kepadanya dengan membawa keterangan- 
keterangan [yang cukup]), yakni dengan membawa mukjizat-mukjizat 
dan keterangan-keterangan yang jelas. [azab (lalu Kami melakukan 


pembalasan). Mereka mengingkari, maka Kami melakukan 
pembalasan m T ai oa (terhadap orang-orang yang berdosa), yakni 
al Ni | si yang berarti ayi | ja (melakukan dosa-dosa). 


baal IS Ge KL LK (Dan Kami selalu berkewajiban 
menolong orang-orang ana beriman). Ini merupakan pemberitahuan 
dari Allah SWT, bahwa pertolongan-Nya terhadap para hamba-Nya 
yang beriman merupakan hak-Nya, dan Dia Maha Menepati janji, 
serta tidak pernah mengingkari janji-Nya. semua ini sebagai 
pemuliaan bagi orang-orang yang beriman, dan tambahan kemuliaan 
bagi para hamba-Nya yang shalih. 


| Sebagian ahli gira'ah me-wagaf-kan pada lafazh Ha dan 
menetapkan bahwa ism OS adalah dhamir 2 dalamnya, sementara 
khabar-nya adalah EX. 


Ibnu Athiyyah berkata, “Pendapat ini lemah. Pendapat yang 
benar yaitu, Gusta! 7 adalah ism DS, khabar-nya adalah É<, dan 
Gís terkait dengan É< atau dengan kalimat yang dibuang, yang 
merupakan sifatnya.” | ; 


EN ai ap ap si 5 Sl (Allah, Dialah yang mengirim angin). 
Hamzah, Ti Kisa'i, Ibnu Katsir, dan Ibnu Muhaishin membacanya 
& Pi Je "pi, dengan bentuk tunggal, sedangkan yang lain membacanya 


2A >) 


AN 

Abu Amr berkata, “Setiap Gi yang bermakna rahmat 
adalah berak jamak, dan setiap yang bermakna adzab adalah 
tunggal. 


Kalimat ini sebagai kalimat permulaan untuk menerangkan . 
perihal angin yang telah disebutkan sebelumnya. Berdasarkan 
pendapat ini, maka kalimat Gi keja (dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus) sampai SH IS CL EL SK (dan Kami selalu 
berkewajiban menolong orang-orang yang beriman) adalah kalimat 
yang bersilangan. 


ag 3 (lalu angin itu menggerakkan awan) maksudnya 
adalah mengaraknya dari tempatnya. “Us as MUGA 3 Pena (dan 
Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya), 
terkadang terus bergerak dan terkadang berhenti, terkadang 
tertumpuk-tumpuk dan terkadang tidak bertumpuk-tumpuk, terkadang 
ke jarak yang jauh dan terkadang ke jarak yang dekat. Penafsiran ayat 
ini telah dipaparkan dalam surah Al Baqarah dan An-Nuur. 


GS PAWANA (dan menjadikannya bergumpal-gumpal) 
maksudnya adalah pada kali yang lain, atau setelah 


membentangkannya Allah menjadikannya bercerai-berai. JSI 
"adalah 4S, yakni potongan atau bagian dari awan. Penafsirannya dan 


perbedaan gira “ah mengenai ini telah dipaparkan. 


1 or? 


Ale Ga A Si h (lalu kamu lihat hujan keluar dari 


celah-celahnya). KA adalah PA (hujan). wun Sa akan 4 dang ya 
(dari tengahnya, dari celah-celahnya). 


“Abu Al Aliyah dan Adh-Dhahhak membacanya 45: ie ta 
e4 iť BB (maka apabila hujan itu turun mengenai), . yakni 


radi 1 


ju (hujan). zosle j4 255 ee (hamba-hamba-Nya yang dikehendaki- 


peran 
Peer e) 


Nya), yakni negeri mereka, atau tanah mereka. H-5 „A G (tiba-tiba 
mereka menjadi gembira). p ini fujaiyyah (menunjukkan tiba-tiba), 
yakni tiba-tiba saja mereka bergembira dengan turunnya hujan itu. 


NP Paan 


Jasad! [yakni dari g 3) adalah ca (kesenangan, kegembiraan). 

le In JA Ara Jó oa Eka (dan sesungguhnya sebelum hujan 
diturunkan kepada mereka) maksudnya adalah fach mi J5 of Ji iya 
(sebelum diturunkannya hujan kepada mereka). ò di sini mukhaffafah 
(tanpa tasydid) dan ada dhamir sya`n padanya yang merupakan ism- 
nya, yakni Yai ale J5 of Ja ia 1S dh DI (dan sesungguhnya 
perihal mereka sebelum diturunkannya hujan kepada mereka). 


Kalimat a . 2 adalah pengulangan sebagai penegas. 
Demikian yang dikatakan oleh Al Akhfasy dan mayoritas ahli nahwu, 
sebagaimana dituturkan oleh An-Nahhas dari mereka. 


Quthrub berkata, “Dhamir pada kalimat A5 oya kembali 
kepada hujan, yakni Ja ja Jl Ni | j6 of. 5 (dan sesungguhnya mereka 
sebelum penurunan), yakni jai Hi uv (sebelum hujan). 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah da 35 Hi 
e s Sa (belu diturunkannya hujan kepada mereka), yakni Ke 
Jan 36) sj J3 3 (sebelum penaburan benih dan hujan). 

Ada yang mengatakan bahwa Adi Ji iya rê Jah Hi iya 
(sebelum diturunkan kepada mereka sebelum awan) maksudnya 
adalah sebelum melihatnya. An-Nahhas memilih pendapat ini. 


Ada yang berpendapat bahwa dhamir-nya kembali kepada GS 
(bergumpal-gumpal). 
“ Ada yang berpendapat bahwa dhamir-nya kembali kepada 
'JW5Y [yakni dari j7) (pengiriman). 
Ada juga yang berpendapat bahwa dhamir-nya kembali kepada 
ALS [yakni dari 575515) (kegembiraan). 
Pendapat yang rajih adalah yang pertama, sedangkan 


pendapat-pendapat yang setelahnya terlalu dibuat-buat dan 
dipaksakan. 


Khabar DS adalah rules (mereka benar-benar telah 
berputus asa), yakni ér (putus asa) atau iri (sengsara). 
Pembahasan tentang ini telah dipaparkan. 


Pee S 4) JBG (maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat 
. Allah) yang muncul dari penurunan hujan yang berupa tanaman, buah- 
buahan, serta tumbuh-tumbuhan yang mengandung kesuburan dan | 
kemewahan kehidupan. Maksudnya yaitu, lihatlah dan perhatikanlah 


secara saksama agar engkau mendapat bukti tentang keesaan Allah 
dan mengesakan-Nya dengan ciptaan yang menakjubkan ini. 


Jumhur membacanya A, dalam bentuk tunggal. Sedangkan 
Ibnu Amir, Hafsh, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya Ka dalam 
bentuk jamak. 


ren 2 


ler Aam FS £ Gu (bagaimana Allah menghidupkan 
bumi yang sudah mati). fa'il dari adalah dhamir yang kembali 
kepada Allah SWT. 


Ada juga yang mengatakan bahwa fa'il-nya adalah dhamir 
yang kembali kepada KA Kalimat ini berada pada posisi nashab 
karena pengaruh “kahi, yakni perhatikanlah cara penghidupan yang 
indah untuk bumi ini. 


Al Jahdari dan Abu Haiwah membacanya P3, dengan huruf 
taa“ karena fa'il-nya adalah dhamir yang kembali kepada Tar A) 
(rahmat, lafazh muannats), atau kepada ,5 Sc menurut gira ah dengan 
bentuk jamak. : 


Kata penunjuk pada firman-Nya, Ni 5 (sesungguhnya 
(Tuhan yang berkuasa seperti) demikian) menunjukkan kepada Allah 
SWT, bahwa sesungguhnya Allah Yang Maha Agung, Pencipta hal- 
hal tersebut, adalah SN (benar-benar (berkuasa) menghidupkan 
orang-orang yang telah mati) serta membalas mereka, sebagaimana 


Allah telah Kn bumi yang telah mati dengan huj an. 


Pa. LA 


Zú sa) Su “Sa, (dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu) 
maksudnya adalah sangat besar dan sangat banyak kekuasaan-Nya. 


gz A 


Bayan og eF cki PAN (dan sungguh, jika Kami mengirimkan 
angin (kepada tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat JAN 
tumbuhan itu) menjadi kuning [kering]). Dhamir pada kalimat 23 a 
kembali kepada tanam-tanaman dan tumbuh-tumbuhan yang 
merupakan dampak rahmat Allah. Maksudnya adalah, lalu mereka 


melihatnya menjadi kuning karena dingin yang dihembuskan oleh 
angin yang dikirimkan Allah setelah sebelumnya menghijau. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir-nya kembali kepada 
A) (angin). Lafazh ini boleh di-tadzkir dan boleh di-ta 'nits. 


Ada yang mengatakan kembali kepada 59i yang ditunjukkan 
oleh lafazh Si (bekas-bekas). 


Ada juga yang mengatakan kembali kepada tw! (awan), 
karena bila awan itu kuning, maka tidak menurunkan hujan. 


Pendapat yang paling tepat adalah pendapat yang pertama. 


Huruf laam-nya (yakni pu aima 53 adalah partikel 
sumpah, dan penimpalnya adalah DAS sapa ba iiti (benar-benar 
tetaplah mereka sesudah itu menjadi orang yang ingkar), dan ini 
berperan sebagai penimpal kata syarat. Maknanya adalah, sungguh, 
jika Kami mengirimkan angin yang panas atau yang dingin, lalu angin 
itu menyebabkan tanaman mereka menguning, tentulah setelah itu 
mereka benar-benar akan kufur terhadap Allah dan mengingkari 
nikmat-nikmat-Nya. Ini menunjukkan betapa cepat perubahan mereka, 
ketidaksabaran mereka dan lemahnya hati mereka. Namun tidak 
demikian perihal orang-orang beriman. 

Allah lalu menyerupakan mereka dengan orang-orang yang 
mati dan tuli, Si pe Ye sh (maka sesungguhnya kamu tidak akan 
sanggup menjadikan orang-orang yang mati itu dapat mendengar) 
jika kamu menyeru mereka, maka demikian juga mereka, karena 
mereka tidak memahami hakikat dan tidak mengetahui yang benar. 


ph”. - A 


TAN LAI 5 Ý; (dan tidak akan sanggup menjadikan 
orang-orang yang tuli dapat mendengar seruan) jika kamu menyeru 
mereka kepada kebenaran dan menasihati mereka dengan nasihat- 
nasihat Allah dan mengingatkan mereka akan akhirat beserta segala 
hdl yang ada padanya. 


1 a 


Kalimat, Oya if; 3, ISL (apabila. mereka itu berpaling 
membelakang) adalah keterangan tentang berpalingnya mereka dari 
kebenaran setelah menerangkan kondisi mereka yang seperti orang- 
orang mati dan tuli. Penafsiran ini telah dipaparkan dalam surah An- 
Nami. | 


Allah lalu menyifatkan kebutaan kepada mereka, Xp cí E 
w o Pe) (dan kamu sekali-kali tidak akan dapat memberi 
aa kepada orang-orang yang buta [mata hatinya) dari 
kesesatannya) karena mereka telah kehilangan fungsi penglihatan 
yang semestinya, atau karena mereka telah kehilangan penglihatan. 
WA ig v Í 3 al (dan kamu tidak dapat 
memperdengarkan (petunjuk Tuhan) melainkan kepada orang-orang 
yang beriman dengan ayat-ayat Kami) maksudnya adalah, kamu tidak 
dapat memperdengarkan kecuali kepada mereka, karena mereka 
adalah orang-orang yang berpikir dan menghayati, serta mengambil 
kesimpulan dan petunjuk dari bekas-bekas kepada yang berkuasa 
melakukannya. | 
| gka wo (mereka itulah orang-orang yang berserah diri 
(kepada Kami) maksudnya adalah tunduk kepada kebenaran dan 
ea 


oa Ki Sa 2a (Allah, Dialah yang menciptakan kamu 
dari Da lemah). Allah SWT menyebutkan bukti lain yang 
menunjukkan kesempurnaan kekuasaan-Nya, yaitu menciptakan 
manusia melalui tahapan-tahapan yang beragam. Jadi, Ha os (dari 
kadaan lemah) adalah dari air mani. 


Al Wahidi berkata, “Para mufassir berkata, “(Maksudnya 
adalah) dari air mani'. Maknanya adalah, six» (s3 Gya” (dari yang 
lemah).” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kondisi 
ketika masa kanak-kanak dan masa kecil. 


. 2 et ZA 


55 a AR Sa Jas a> (kemudian Dia menjadikan [kamu] 
sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat) maksudnya adalah masa 
remaja dan masa muda, karena saat itulah meningkatnya kekuatan dan 
matangnya karakter hingga mencapai puncaknya. 


ser 72 et x77 Sh 


Gan! 559 aw Ga Jar 25 (kemudian Dia menjadikan [kamu] itu 
sesudah kuat itu lemah (kembali)) maksudnya adalah ketika mencapai 
usia tua. ias; (dan beruban), yaitu sempurnanya kelemahan dan 
mencapai ketuaan. 

` Jumhur membacanya six, dengan dhammah pada huruf 
dhaadh di tempat-tempat ini. 


Ashim dan Hamzah membacanya dengan fathah. 


Al Jahdari membacanya dengan fathah untuk kedua lafazh 
pertamanya, dan dengan dhammah untuk lafazh yang ketiga. 


Al Farra berkata, “Dengan dhammah adalah logat atau aksen 
Quraisy, sedangkan dengan fathah adalah aksen bani Tamim.” ` 


Al Jauhari berkata, “taktai dan Cikta!! adalah kebalikan 3 ii 
(kuat). ” 

Ada juga yang berpendapat bahwa dengan fathah adalah 
terkait dengan pandangan (pemikiran), sedangkan dengan dhammah 
terkait dengan fisik. 

AS C Ya (Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya) 
maksudnya adalah segala sesuatu yang dikehendaki-Nya, termasuk 
kekuatan dan kelemahan pada diri manusia. 

SAN a as (dan Dialah Yang Maha Mengetahui) pengaturan- 
Nya, Tai (lagi Maha naa) atas penciptaan segala yang 
dikehendaki-Nya. 


Orang-orang Kufah membolehkan Siro, dengan fathah pada 
huruf dhaadh dan ‘ain. 


AN t Ng (dan pada hari terjadinya kiamat) maksudnya 
adalah A (Kiamat). Disebut Fa (saat) karena kiamat terjadi di 
saat-saat akhir dari dunia. : 


ada 8 YA FFA 1. (bersumpah orang-orang yang 
berdosa, “Mereka tidak berdiam [dalam kubur) melainkan sesaat 
[saja].”) maksudnya adalah mereka bersumpah, bahwa tidaklah 
mereka berdiam di dunia, atau di dalam kubur mereka, melainkan 
hanya sesaat. Kemungkinan mereka menganggap sebentarnya masa 
tinggal mereka, dan itu terbayang kuat di benak mereka, lalu mereka 
pun bersumpah demikian, dan mereka mengira sumpah mereka telah 
sesuai dengan kenyataannya. 


Ibnu Outaibah berkata, “Sesungguhnnya mereka berdusta pada 
waktu itu sebagaimana mereka berdusta sebelum itu.” Inilah yang 
benar, karena bila mereka memaksudkan masa tinggal mereka di 
dunia, maka sesungguhnya masing-masing mereka telah mengetahui 
| kadarnya. Sedangkan bila mereka memaksudkan masa tinggal mereka 
di dalam kubur, maka mereka telah bersumpah dengan ketidaktahuan, 
karena mereka tidak mengetahui waktu-waktu di alam barzakh. ' 


Sa i$ (3K GS (seperti demikianlah mereka selalu 
dipalingkan Tiari an Dikatakan Ji A) aii apabila lelaki itu 
- berpaling dari kejujuran. Maknanya adalah, seperti pemalingan itulah 
mereka dipalingkan. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Sapa mekah 
dari kebenaran. | 


Ada juga yang mengatakan | bahwa maksudnya adalah 
dipalingkan dari kebaikan. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat, dan itu merupakan bukti | 
bahwa pana mereka itu adalah dusta. 


berkata orahe orane Yang “diberi ilmu ma dan keimanan 


(kepada orang-orang yang kafir], “Sesungguhnya kamu telah 
berdiam (dalam kubur) menurut ketetapan Allah, sampai Hari 
Berbangkit." ”. Para mufassir berbeda pendapat dalam memastikan Sai 
di Ip 51 (mereka yang diberi ilmu pengetahuan) itu: 


Suatu pendapat ea bahwa mereka adalah para 
malaikat. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah para nabi. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah para ulama dari 
semua umat. 


Ada juga yang Ka an bahwa mereka adalah orang-orang 
beriman dari umat ini. 


Tidak ada halangan untuk mengartikannya dengan semua itu. 


Makna ail As 3 adalah menurut ilmu Allah dan ketetapan- 
Nya. | 


Az-Zajjaj berkata, “(Maksudnya adalah) menurut ilmu Allah 
yang ditetapkan di dalam Lauh Mahfuzh.” 


Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengartikannya dengan 
anggapan didahulukan serta dibelakangkannya kalimat, dan 
perkiraannya yaitu, dan berkatalah orang-orang yang diberi ilmu 
tentang Kitabullah.” 


Sanggahan mereka yang diberi ilmu itu dengan sumpah adalah 
sebagai penegas, atau untuk mengimbangi sumpah dengan sumpah. 


Kemudian dilanjutkan dengan peringatan dalam bentuk celaan, 
- A +, Grke 014 hor 
bahwa "ia (inilah) waktu yang sedang dijalani, IS PSI, ai 3 
Goals Y (Hari Berbangkit itu, akan tetapi kamu selalu tidak 
meyakinifnya)) bahwa itu adalah benar adanya, bahkan kalian 


meminta untuk disegerakan, aa bentuk pendustaan dan olokan. 


2 JA. 


madohan YA Sai eng 5 Y asa (maka pada hari itu tidak 
bermanfaat [lagi] bagi orang-orang yang zhalim permintaan udzur 
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mereka) maksudnya adalah, pada hari itu tidak berguna lagi bagi 
mereka permintaan udzur, dan tidak berguna lagi pengetahuan mereka 
tentang Hari Kiamat itu. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa ketika orang-orang 
beriman menyanggah mereka, mereka meminta agar dikembalikan ke 
dunia dan meminta udzur, namun mereka tidak beri udzur. 


‘Jumhur membacanya ai 9, dengan huruf taa '. 


"Sementara itu, Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya Ý 
v> dengan huruf taa. 


hd a). 


Laga ke Y, (dan tidak pula mereka diberi kesempatan 
bertobat lagi). Dikatakan sèh dani artinya aku meminta 
keridhaannya, maka dia pun meridhaiku. Ini bila aku telah berbuat 
| jahat terhadapnya. Hakikat &#f adalah 1& C4 jÍ (aku menghilangkan 
kesusahannya). Maknanya adalah, mereka tidak diberi kesempatan 
untuk menghilangkan kesusahan mereka dengan tobat dan ketaatan, 
sebagaimana mereka diberi kesempatan untuk itu sewaktu di dunia. 


Jaa £ D oa ln o Gal Gage 3D, (dan sesungguhnya telah 
Kami buat dalam Al Qur'an ini segala macam perumpamaan untuk 
manusia) maksudnya adalah segala macam perumpamaan yang 
menunjukkan mereka kepada keesaan Allah dan kebenaran para rasul- 
Nya. Sungguh, Kami telah mengemukakan segala hujjah kepada 
mereka yang menunjukkan batilnya syirik. 


Pat Aa a33 (dan sesungguhnya jika kamu membawa 
kepada mereka suatu ayat) dari ayat-ayat Al Qur'an yang 
membicarakan itu, atau jika kamu membawakan \Kepada t mereka suatu 


> tepi A Ga ge A 


mukjizat seperti tongkat dan tangan, Gala Í = ol an AN 3 
(pastilah orang-orang yang kafir itu berkata, “Kamu tidak lain 
hanyalah orang-orang yang membuat kepalsuan belaka.”) yakni 
tidaklah engkau, hai Muhammad, dan para sahabatmu, melainkan 


orang-orang yang melakukan kebatilan. Kalian hanyalah mengikuti 
sihir, dan itu hanyalah kesamaran dalam kebatilan. 


IT GI pas & i Ai ada SSS (demikianlah Allah 
mengunci-mati hati angka yang tidak [mau] memahami), 
seperti penguncian itulah Allah mengunci-mati hati orang-orang yang 
kehilangan ilmu yang bermanfaat, yang tidak menggunakannya 
menuju kebenaran dan tidak menan aana a untuk menyelamatkan 
diri dari kebatilan. 


Allah SWT kemudian memerintahkan Nabi-Nya SAW agar 
bersabar, sebagai alasan akan kebenaran janji Allah, dan bahwa Allah 
tidak akan menyalahi janji, BUAH (maka bersabarlah kamu) terhadap 
apa yang engkau dengar dan engkau lihat dari mereka yang berupa 
perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan kufur, karena Allah 
telah menjanjikan kemenangan bagimu atas mereka, memenangkan 
hujjahmu atas mereka, dan memenangkan seruanmu. Sesungguhnya 
janji-Nya adalah benar, tidak ada penyelisihan padanya. 


LGS 20r 3r 


LG Lara b Sal isa Y; (dan sekali-kali janganlah Aj 
orang yang tidak meyakini [kebenaran ayat-ayat Allah) i 
menggelisahkan kamu) maksudnya adalah, jangan sampai orang-orang 
yang tidak yakin kepada Allah, tidak membenarkan agamanya, dan 
tidak beriman kepada Kitab-KitabNya mendorongmu kepada 
kegelisahan. Jangan sampai pula mereka menyimpangkanmu dari 
agamamu dan apa yang sedang engkau lakukan. Khithab ini untuk 
Nabi SAW. Dikatakan Wú b% Usul artinya fulan meluluhkan si 
fulan hingga mendorongnya untuk mengikutinya dalam kesesatan. 


Jumhur membacanya is dengan huruf khaa dan faa'. 
Sementara itu, Ya'qub dan Ibnu Abi Ishaq membacanya 


dengan huruf haa dan qaaf, dari SBK. Bentuk larangan pada ayat 
ini termasuk kategori Ú v uif y (jangan sampai aku melihatmu di 


sini). 
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Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Abu Darda, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, di! JK & 08 Yi kel ore ig Sy allah ap 
aai ay egr 56 a y of (Tidak seorang muslim pun yang melindungi 
kehormatan saudaranya [sesama muslim] kecuali adalah hak atas 
Allah untuk melindunginya dari Neraka Jahanam pada Hari Kiamat). 


Beliau lalu membacakan ayat, SSM 75 Cie Hd GK (dan 


Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman). 108 


Hadits tersebut diriwayatkan dari jalur Syahr bin Hausyab, dari 
Ummu Darda, dari Abu Darda. 


Abu Ya'la dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya, ws An (dan menjadikannya bergumpal- 
gumpal), dia berkata, “Potongan-potongan, sebagiannya di atas 
sebagian lainnya. 33 «&& (lalu kamu lihat hujan), yakni jas 
(hujan). Ala Sa CE (keluar dari celah-celahnya), yakni ag a (dari 
celah-celahnya).” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Al Kalbi, dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ayat, SY IIA Sp 
KN LI (maka sesungguhnya kamu tidak akan sanggup 
menjadikan orang-orang yang mati itu dapat mendengar, dan tidak 
akan sanggup menjadikan orang-orang yang tuli dapat mendengar 
seruan) diturunkan berkenaan dengan. doa Nabi SAW untuk orang- 
orang yang ikut Perang Badar.” Sanadnya dha'if. 


Pendapat yang mahsyhur dalam Ash-Shahihain dan lainnya 
adalah, Aisyah berdalih dengan ayat ini untuk menyangkal riwayat 
orang yang meriwayatkan dari sahabat, bahwa Nabi SAW berseru 
kepada orang-orang yang dimasukkan ke dalam sumur Badar. Ini 
suatu bentuk pendalilan dengan yang umum untuk menyangkal yang 

18 Dha’if. 


Disebutkan oleh Al Iraqi dalam Al Ihya` (3/146), dan dia berkata, “Dalam 
sanadnya terdapat Syahr bin Hausyab.” Dia menilainya dha'if. 


khusus, karena Nabi SAW ketika dikatakan kepada beliau, 
“Sesungguhnya engkau berseru kepada jasad-jasad yang telah binasa,” 
beliau bersabda, #44 J si Cd aan gah 63 3Í ú (Tidaklah kalian lebih dapat 
mendengar apa yang aku ucapkan Te mereka). 


Dalam riwayat Muslim dari hadits Anas disebutkan bahwa 
Umar bin Khaththab, ketika mendengar Nabi SAW berseru kepada 
mereka, dia berkata, “Wahai Rasulullah, engkau menyeru mereka 
setelah tiga (hari). Apakah mereka dapat mendengar? (Bukankah) 
Allah berfirman, Si ke ý sh (maka sesungguhnya kamu tidak 
akan sanggup menjadikan orang-orang yang mati itu)?” Beliau lalu 
menjawab, Pa of 0 sêkal ya ceria gah ad IÍ G og gadi GANG 
(Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. Tidaklah kalian lebih 
dapat mendengar daripada mereka, hanya saja mereka tidak kuasa 
menjawab).!”? 


109 Shahih. 
HR. Muslim (4/2203) dari hadits Anas bin Malik. 


SURAH LUQMAAN 


Surah ini berjumlah 34 ayat, yang semuanya Makkiyyah, 
kecuali tiga ayatnya, yaitu Al pae ga AN Sus Js (Dan 
seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena. (Os. Lugmaan (31): 
27) hingga tiga ayat berikutnya. Demikian perkataan Ibnu Abbas, 
sebagaimana diriwayatkan oleh An-Nahhas darinya. | 

Sementara itu, Ibnu Adh-Dharis, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihaqi dalam Ad-Dala'il meriwayatkan darinya, bahwa surah ini 
Makkiyyah, tanpa ada yang dikecualikan. 

Al @urthubi meriwayatkan dari Qatadah, bahwa surah ini 
Makkiyyah, kecuali dua ayat. 

An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Al Bara, dia 
berkata, “Kami shalat Zhuhur di belakang Nabi SAW, (dan) kami 


mendengar dari beliau ayat demi ayat dari surah Lugmaan dan Adz- 
Dzaariyaat.”!! 


10 Dpa'if, : 
Ibnu Majah (830) dan An-Nasa'i (2/163). 


SA O Lia NI 
O êsa pa wah BN oa AS RELO, 
sakii O aui aii Dy ART 


AA .. gorr A .2 ge 
wa 


lih adana ge An a Jaya oe Jaa) MA 5) 33 
pan enak g o 


A AWANG MEA anta KAA 
Cs á TA ag BA pa PA llesg gale 
... Te 4 27 or hn Sa 


Ka ag Pan A 4 AIA pAr 
GA EI Kah SANG PN ah a 
Kenang P 


2. 2 
a 
©; NAN a ON 


“Alif Laam Miim. Inilah ayat-ayat Al Qur'an yang mengandung 
hikmah, menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan. (Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. 
Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari 
Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan di 
antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang 
tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa 
pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. Mereka 
itu akan memperoleh adzab yang menghinakan. Dan apabila 


777 e2 Ni 
2 KANGA 1 Ja 


SD D 
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dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami dia berpaling dengan 
menyombongkan diri seolah-olah dia belum mendengarnya, 
seakan-akan ada sumbat di kedua telinganya; maka beri kabar 
gembiralah dia dengan adzab yang pedih. Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, bagi 
mereka surga-surga yang penuh kenikmatan, kekal mereka di 
dalamnya; sebagai janji Allah yang benar. Dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dia menciptakan langit tanpa tiang 
yang kamu melihatnya, dan Dia meletakkan gunung-gunung (di 
- permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu; 
dan memperkembangbiakkan padanya segala macam jenis 
binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik. 
Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku apa 
yang telah diciptakan oleh sembahan-sembahan(mu) selain Allah. 
Sebenarnya orang-orang yang zhalim itu berada di dalam kesesatan 
yang nyata.” (Os. Luqmaan (31): 1-11) 


Firman-Nya, Jl (Alif Laam Miim). Pembahasan tentang ini 
beserta penjelasan tentang posisinya dalam i'rab telah dipaparkan | 
secara gamblang pada pembukaan surah-surah yang seperti ini, 
sehingga kami tidak mengulangnya di sini. 

Penjelasan tentang kembalinya kata penunjuk pada kalimat 
as EK Sp (inilah ayat-ayat Al Qur`an) juga telah dipaparkan 
secara gamblang pada pembukaan surah-surah yang serupa dengan ` 
surah ini, demikian juga mengenai posisinya dalam i'rab, maka untuk 
— penjelasan ini kami tidak mengulangnya. 


Lafazh ai (yang mengandung hikmah) bisa bermakna Jadi, 
bisa juga KAH bisa j juga 4 Idi & (yang memiliki hikmah), dan bisa 
juga bermakna Att adi (yang bijaksana pengucapnya). 


Kalimat Ty Sa» (menjadi petunjuk dan rahmat) berada pada 
posisi nashab sebagai kaal (keterangan kondisi), berdasarkan gira ah 
jumhur. 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, itulah ayat-ayat Al 
Kitab sebagai petunjuk dan rahmat.” 


Hamzah membacanya Tani 35, dengan rafa' karena dianggap 
sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang, yakni ia Ya sa D. Bisa 
juga sebagai khabar af. 


KAN (bagi orang-orang yang berbuat kebaikan). rabi 
artinya orang yang berbuat kebaikan, atau orang yang menyembah 
Allah seakan-akan dia melihat-Nya, sebagaimana diriwayatkan dari 
Nabi SAW dalam Ash-Shahih, ketika Jibril bertanya kepada Sar 
tentang ihsan, beliau menjawab, aý rý 6 Aj diaa In xi 

B3 (Engkau menyembah Allah seakan-akan engkau ana 
Kendati engkau tidak dapat melihat-Nya, namun sesungguhnya Dia 


melihatmu). ii 


Allah kemudian menerangkan, perbuatan orang-orang yang 
kebaikan, Allah berfirman, AKAL og BN 2333 WA Gya salt 
b 923p > ((Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat 
dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat). Maushul-nya [6240] 
berada pada posisi jarr karena sebagai sifat untuk a, atau 
berada pada posisi rafa', atau berada pada posisi nashab karena 
sebagai pujian. Dikhususkannya penyebutan ketiga ibadah ini karena 
merupakan tiangnya ibadah-ibadah lain. 

dala ar Isi 6 is “5 RA sha Ip áj (mereka itulah orang- 
orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka- 


itulah orang-orang yang beruntung). Penafsiran ini telah dipaparkan 
di awal-awal surah Al Baqarah. Maknanya di sini adalah, orang-orang 


HI Muttafaq ‘alaih. 
Takhrij-nya telah dikemukakan. 


yang disifati dengan kebaikan dan melakukan ketaatan-ketaatan yang | 
merupakan induk-induk segala ibadah itu adalah orang-orang yang 
berada di atas petunjuk, dan mereka itulah orang-orang yang 
memperoleh apa yang mereka inginkan dan memperoleh kebaikan 
dunia-akhirat. 


ING) Aa GAS ipa Anak Sa, (dan di antara manusia [ada] 
orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna). Kalimat 
usa Has (dan di antara manusia) berada pada posisi rafa’ karena 
sebagai mubtada', sebagaimana penjelasannya telah dikemukakan 
dalam surah Al Bagarah. Khabar-nya adalah Gas) ker. SA ga 
Qada] orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna). 
oya ini bisa sebagai maushul dan bisa juga sebagai maushuf. 50 
da Adi (perkataan yang tidak berguna) adalah setiap yang 
melengahkan dari kebaikan, yaitu nyanyian, permainan, cerita-cerita 
bohong, dan kemungkaran lainnya. Bentuk idhafah (penyandangan) 
ini adalah idhafah bayaniyyah (penyandangan keterangan). 


Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah membeli 
budak-budak penyanyi. Jadi, perkiraannya yaitu, dan di antara 
manusia ada yang membeli para pelantun perkataan-perkataan yang 
tidak berguna. 


Wai eor 


Al Hasan berkata, “ ¿ ses ye) adalah musik dan nyanyian.” 


Diriwayatkan juga darinya, dia berkata, “Maksudnya adalah 
kufur dan syirik.” 


Al Ourthubi berkata, “Pendapat paling baik mengenai ini 
adalah menafsirkan AG sa sebagai nyanyian.” 


Lebih jauh dia berkata, “Itu merupakan pendapat para sahabat 
dan tabi'in.” 


Huruf laam pada kalimat aii data o Jal (untuk menyesatkan 
[manusia] dari jalan Allah) adalah laam ta'lil (menunjukkan alasan). 
Jumhur membacanya ja) dengan dhammah pada huruf yaa', yakni 


untuk menyesatkan orang lain dari jalan petunjuk dan manhaj yang 
haq. Bila menyesatkan orang lain, berarti dirinya sendiri juga telah 
sesat. 


Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu Muhaishin, Humaid, Warasy, dan 
Ibnu Ishaq membacanya dengan fathah pada huruf yaa', yakni agar 
dirinya sesat. | 


Az-Zajjaj berkata, “Oira 'ah dengan dhammah pada huruf yaa 
maknanya adalah, untuk menyesatkan orang lain. Bila dia 
menyesatkan orang lain, berarti dirinya sendiri juga telah sesat. 
Adapun gira'ah dengan fathah, maknanya adalah, agar urusannya 
mengarah kepada kesesatan, yaitu walaupun tidak menggunakan 
untuk kesesatan namun perkaranya menuju kesesatan. Jadi, alasan ini 
menunjukkan bahwa yang tercela adalah orang yang menggunakan 
perkataan tidak berguna untuk tujuan itu.” 

Pendapat tersebut dikuatkan oleh riwayat yang menyebutkan 
sebab turunnya ayat ini, yang nanti akan dikemukakan di akhir 
pembahasan bagian ini. | 

Al Ourthubi berkata, “Para ulama Amshar telah sependapat 
menyatakan makruhnya nyanyian, dan melarang itu.” ! 

Orang yang berbeda pendapat di sini adalah Ibrahim bin Sa'd 
dan Abdullah Al “Anbari. : 

Al Qadhi Abu Bakar Al Arabi berkata, “Seorang lelaki boleh 
mendengarkan nyanyian budak perempuannya, karena tidak ada yang 
diharamkan baginya dari budak perempuannya, baik yang lahir 
maupun yang batin. Jadi, bagaimana bisa diharamkan menikmati 
suaranya?” 

Saya (Asy-Syaukani) katakan: Aku telah menyusun sebuah 
risalah yang menghimpun pendapat-pendapat para ulama mengenai 
nyanyian beserta alasan-alasan dari mereka yang menghalalkannya 
dan mereka yang mengharamkannya. Aku rasa risalah itu cukup untuk 


memahami dan menghayati makna-maknanya, sehingga tidak perlu 
lagi melihat yang lain. Aku. memberinya judul Ibthal Da'wa al Ijma’ 
'ala Tahrim Muthlag As-Sima'. 


Kalimat Je Ke (tanpa pengetahuan) berada pada posisi 
nashab sebagai haal (keterangan kondisi), yakni dalam kondisi tidak 
mengetahui tentang perihal yang dibelinya (digunakannya), atau 
tentang perihal manfaat atau mudharat dari perniagaan yang 
dilakukannya, sehingga. dia telah mengganti yang baik dengan 
keburukan yang murni (sama sekali tidak mengandung kebaikan). 

A Gina (dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan). 
Jumhur membacanya Gi dengan rafa’ karena di- athf-kan 
(dirangkaikan) kepada (4453, dan ini termasuk kalimat shilah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa rafa '-nya itu karena sebagai 
permulaan kalimat, sementara dhamir yang manshub pada kalimat 
Udan kembali kepada ayat-ayat yang telah disebutkan. 


Pendapat pertama lebih tepat. 


Hamzah, Al Kisa'i, dan Al A'masy membacanya Gan, 
dengan nashab karena di- 'athf-kan kepada Ja sementara dhamir 
yang manshub-nya kembali kepada aii Jw) Jari (jalan Allah)). 
Berdasarkan gira'ah ini, maka susunan kalimat ini termasuk alasan 
pengharaman. Maknanya adalah, dia membeli para pelantun 
perkataan-perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan orang lain 
dari jalan Allah dan menjadikan jalan itu sebagai bahan olokan, yakni 
mengolok-oloknya. Lafahz Jadi bisa dianggap mudzakkar dan bisa 
juga muannats. 

Kata penunjuk Dada firman-Nya, ng AKA 2 A3 ari (mereka 
itu akan memperoleh adzab yang menghinakan) menunjukkan kepada 
“a. Bentuk jamak ini berdasarkan maknanya, sebagaimana bentuk 
tunggal pada kedua fi'I-nya adalah berdasarkan lafazhnya. inga do 


(adzab yang menghinakan) adalah adzab yang keras yang menjadikan 
orang yang mengalaminya sebagai orang yang hina- dina. | 


Wa Kd ee tel g 


Cale ado pls la) (dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat 
Kami) maksudnya adalah, dan apabila dibacakan ayat-ayat Al Qur`an 
kepada orang yang mengolok-olok ini, ME d5 (dia berpaling 
dengan menyombongkan diri), yakni berpaling darinya dengan sikap 
yang sangat angkuh dan sombong. 


PER Ta 


Kalimat ge... A K (seolah-olah dia belum mendengarnya) 
berada pada posisi nashab karena sebagai haal, yakni seolah-olah 
orang yang berpaling darinya dengan menyombongkan diri itu belum 
mendengarnya padahal dia telah mendengarnya. Namun kondisinya 
ditetapkan sebagai kondisi orang yang belum mendengarnya. 


Kalimat as 363 3 56 (seakan-akan ada sumbat di kedua 
telinganya) adalah haal kedua, atau badal dari yang sebelumnya, atau 
haal dari dhamir NG aa, Bisa juga sebagai kalimat permulaan. KA 
adalah “AS! (beban). Penjelasannya telah dikemukakan. Ini 
menunjukkan sangat berpalingnya orang yang berpaling itu. 


Ae 072 


a Sa oyes (maka beri kabar gembiralah dia dengan ` 
adzab yang pedih) maksudnya adalah, beritahu dia bahwa baginya 
adalah adzab yang sangat pedih. 

Selanjutnya Allah menerangkan perihal orang . yang 
menerimanya, SA is, JAN AM KA (sesungguhnya orang- 
“ orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih), yakni 
beriman kepada Allah dan ayat-ayat-Nya, serta tidak berpaling 
darinya, bahkan menerimanya dan mengamalkannya. AN LAN 
(bagi mereka surga-surga yang penuh kenikmatan). Pembalikan 
susunan redaksinya untuk mubalaghah. Allah menetapkan bagi 
mereka surga-surga yang penuh kenikmatan, sebagaimana menjadikan 
adzab yang menghinakan bagi golongan yang pertama. 


Manshub-nya GG jaka (kekal mereka di dalamnya) karena 
sebagai haal (keterangan kondisi). Zaid bin Ali membacanya R palu 
4, karena dianggap sebagai khabar kedua, karena & aha 325 (sebagai 
janji Allah yang benar) adalah dua mashdar, yang pertama 
menegaskan dirinya, yakni (423 4! abg, dan yang kedua menegaskan 
yang lainnya, dan itu termasuk kalimat yang pertama, perkiraannya 
adalah ti DUK 37. Maknanya yaitu, janji-Nya pasti ditepati, dan tidak 
ada penyelisihan padanya. 


pe gpr 


5 2 “yag (dan Dialah Yang Maha Perkasa), tidak aday yang 
dapat mengalahkan-Nya. asii (lagi Maha Bijaksana) dalam nissan 
perkataan dan perbuatan-Nya. 

Allah kemudian SWT menerangkan asa Nya dan 
kebijaksanaan-Nya, g SF Ke pe > HE GE (Dia menciptakan langit 
tanpa tiang yang kamu melihatnya). dai adalah bentuk jamak dari 
Ss. Pembahasan tentang ini telah dipaparkan dalam surah Ar-Ra'd. 
Kalimat K 46 berada pada posisi jarr sebagai sifat untuk KE Jadi, 
mungkin di sana memang. ada tiang, namun kalian tidak dapat 
melihatnya. Bisa juga berada pada posisi nashab sebagai haal, yakni 
sama sekali tidak ada tiang. 


An-Nahhas berkata, “Aku mendengar Ali bin Sulaiman 
berkata, “Pendapat yang lebih tepat adalah dianggap sebagai kalimat 
permulaan', yakni tidak ada tiang di sana.” ` 

GD Ni å r (dan Dia meletakkan gunung-gunung [di 
permukaan] bumi) maksudnya adalah gunung-gunung yang kokoh. 


Kalimat <i Sas al (supaya bumi itu tidak menggoyangkan 
kamu) berada pada posisi nashab sebagai 'illah, yakni ea and REA s 
(agar tidak menggoyangkan kalian). 


Orang-orang Kufah memperkirakannya 41. 3 (agar supaya 
tidak menggoyangkan). Maknanya yaitu, bumi diciptakan dan 
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dij adikan tetap tidak bergerak dengan ditempatkannya gunung-gunung 
yang kokoh di pena | 


Fan NG OA Gé E 5 (dan memperkembangbiakkan padanya segala 
macam jenis binatang) maksudnya adalah berbagai macam spesis 
binatang. Penjelasan makna eji telah dikemukakan. 


2 jé- > R Ei 4 C iya Aa (dan Kami 
turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala 
macam tumbuh-tumbuhan yang baik) maksudnya adalah, Kami 
menurunkan hujan dari langit, lalu dengan sebab penurunan hujan itu 
Kami tumbuhkan berbagai macam tumbuhan. Penyifatannya dengan 


kata P S (baik) karena keindahan warnanya dan manfaatnya yang 


banyak. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah manusia, 
yang baik menuju surga, sedangkan yang jahat menuju neraka. 
Demikian yang dikatakan Asy-Sya'bi dan lainnya. 

Pemaknaan yang pertama lebih tepat. | 

Kata penunjuk (ia (inilah) menunjukkan apa yang telah 
disebutkan mengenai penciptaan langit dan bumi. Kata ini sebagai 
mubtada', dan khabar-nya adalah Pn a (ciptaan Allah), yakni 
makhluk-Nya. 


A33 Oya Gili GE SG ENE (maka perlihatkanlah olehmu 
kepadaku apa yang telah diciptakan oleh sembahan-sembahan[mu] 
selain Allah) maksudnya adalah tuhan-tuhan kalian yang selalu kalian 
sembah. Ini merupakan celaan dan dampratan. Maknanya yaitu, 
perlihatkanlah kepadaku ciptaan mereka yang bisa menandingi ciptaan 
Allah, atau mendekati ciptaan Allah. Perintah untuk mereka ini 
menunjukkan kelemahan dan ketidakberdayaan mereka, serta sebagai 
cercaan untuk mereka. 


Allah lalu berahi kepada menghukumi mereka aa 


kesesatan yang nyata, Pa Ada å WADA) Kg (sebenarnya orang-orang 


yang zhalim itu berada di dalam kesesatan yang nyata). Terlebih 
dahulu Allah menetapkan kezhaliman mereka, kemudian kesesatan 
mereka. Kezhaliman dan kesesatan mereka disifati “dengan sifat 
“nyata”, sedangkan orang yang kondisinya demikian tidak dapat 
menerima hujjah dan tidak akan menuju kebenaran. 


Al Baihaqi dalam Ao Sya 'ab meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, sc SS sa A RA a ANG Gas (dan di antara 
manusia [ada] orang yang mempergunakan perkataan yang tidak 
berguna), dia berkata, “Maksudnya adalah orang yang berkata batil, 
yaitu Al Harits bin Algamah mempergunakan perkataan-perkataan 
dan perbuatan-perbuatan orang-orang non-Arab untuk memperoleh 
uang. Dia menulis buku-buku dari Hirah hingga Syam dan 


mendustakan Al Our'an.” 


Al Firyabi, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
'mengenai ayat ini, dia berkata, “(Maksudnya adalah) orang yang 
berkata batil, yaitu nyanyian dan serupanya.” 

Megenai firmanNya, ail Jaa ge ja (untuk menyesatkan 
[manusia] dari jalan Allah), dia berkata, “(Maksudnya adalah 
menyesatkan manusia dari) bacaan Al Qur'an dan dzikrullah. Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan orang Quraisy yang membeli budak 
perempuan penyanyi.” | 

Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad, Ibnu Abi Ad-Dunya, 
Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi dalam As-Sunan juga 
meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, dia berkata, “Maksudnya 
adalah nyanyian dan serupanya.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dah Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan darinya, mengenai ayat ini, dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) para budak perempuan penari.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Abi Ad-Dunya, 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, 
serta Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, meriwayatkan dari Abu Ash- 
Shahba', dia berkata, “Aku bertanya kepada Abdullah bin Mas'ud 
mengenai firman-Nya, ca Il 56) SAS uya AH Gas (dan di antara 
manusia [ada] orang yang mempergunakan perkataan yang tidak 
berguna), dia berkata, “Demi Allah, itu adalah nyanyian'.” 


Dalam lafazh Ibnu Jarir disebutkan: Itu adalah nyanyian, demi 
Allah yang tidak “ada tuhan selain-Nya. Dia mengulang-ulangnya 
hingga tiga kali. 


Sa'id bin Manshur, Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu 
Abi Ad-Dunya, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath- 
Thabarani, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi meriwayatkan dari Abu 
Umamah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, Y3 SESI Iya 9 
NP Seat) Ot Ie d YG CAE (Janganlah kalian menjual 
para budak penyanyi dan jangan pula kalian membeli mereka. Tidak 
ada kebaikan dalam menjual-belikan mereka, dan hasil penjualan 
mereka haram)."'? Berkenaan dengan ini diturunkanlah ayat, UI 523 
ma 54 SAB oya (dan di antara manusia [ada] orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna). Dalam sanadnya 
terdapat Ubaid bin Zahr yang meriwayatkannya dari Ali bin Zaid, dari 
Al Oasim bin Abdurrahman, mereka semua perawi yang dha'if. 


Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Dzam Al Malahi dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, WI) údy Wadi yah ig ii Kp a 
(Sesungguhnya Allah mengharamkan budak perempuan penyanyi, 
“ hasil penjualannya, mengajarinya, dan mendengarkannya). Beliau 


12 Dha'if 
HR. At-Tirmidzi (3195) dan Ibnu Majah (2168). 
. Disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Al “Ilal Al Mutanahiyah (2/784), dan dia 
berkata, “Tidak shahih.” PAR | 
Disebutkan oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami’ (6202). 


lalu membacakan ayat, &45J 50) SA AES uya a ANG Gas (dan di antara 


Pal 


manusia [ada] orang yang memperkunukan perkataan yang tidak 
berguna)! 


Ibnu Abi Ad-Dunya dan Al Baihagi dalam As-Sunan 
meriwayatkan dari Ibnu Mas’ ud, dia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, Jadi si t KS GUN Cai stali (Nyanyian menumbuhkan 


kemunafikan, ama air menumbuhkan sayuran)” 


Keduanya juga meriwayatkan ini darinya secara mauquf. 


Ibnu Abi Ad-Dunya dan Ibnu Mardawaih a dari 
Abu Umamah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, sx Syo FI fan 
Bam Fr Aiko IE Kagak DU ji AKA JP Wani dan aj) d SAN) 
(Tidaklah seseorang KINA suaranya dengan suatu nyanyian 
kecuali Allah mengirimkan dua syetan kepadanya yang duduk di 
kedua bahunya, yang terus-menerus mengetuk-ngetuk tumit mereka 
pada dadanya hingga dia berhenti).!!? Mengenai ini ada juga hadits- 
hadits lainnya, namun setiap hadits itu diperbincangkan. 


113 D ha if, 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma' (4/91), dan dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Ausath. Dalam sanadnya terdapat dua 
perawi yang aku tidak menemukan siapa yang menyebutkannya. Sementara itu, 
Laits bin Abi Sulaim seorang mudallis.” 

Disebutkan juga oleh Ibnu Al Jauzi dalam Al ‘Jal (2/784), dan dia berkata, 
“Sanadnya dha'if.” 

Al Baihagi berkata, “Tidak terpelihara.” 

4 Dha if, 

HR. Al Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab (5098). 

Disebutkan oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami” (3940). 

HR. Ibnu Al Jauzi dalam Al “Ilal Al Mutanahiyah, dan dia berkata, “Tidak 
shahih.” 

15 D h a “if. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (8/119), dan dia 
berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan beberapa sanad, dan para perawi 
salah satu sanadnya dinilai tsigah dha'if.” 

Al Iraqi dalam Al Ihya" berkata, “Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dalam 

Dzamm Al Malahi dan Ath-Thabarani dalam Al Kabir. Ini riwayat dha'if.” 
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Al Baihaqi dalam Lon 'ab meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, 
mengenai firman-Nya, dx SI 33 SAB ap Bl Ga; (dan di antara 
manusia [ada] orang yang mempergunakan perkataan yang tidak 
berguna), dia berkata, “(Maksudnya adalah) lelaki yang membeli 


budak perempuan yang bernyanyi siang dan malam.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, 
bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda mengenai firman- 


Nya, sexsi ad SAH aya AM ja3 (dan di antara manusia [ada] | 


orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna), Of Wi 
Jodi caii J A) sih (Sesungguhnya itu adalah lelaki yang membeli 
permainan dan kebatilan). 


Ibnu Abi Ad-Dunya dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Nafi, 
dia berkata, “Ketika aku sedang berjalan dengan Abdullah bin Umar 
di suatu jalanan, dia mendengar suara klarinet (seruling), maka dia 
menyumbatkan dua jarinya di kedua telinganya, kemudian berbelok 
dari jalanan itu, dan dia terus-menerus berkata, “Apakah kau dengar 
(itu), hai Nafi?” Aku menjawab, “Tidak (lagi)'. Dia pun melepaskan 
penyumbatan kedua jarinya dari kedua telinganya, lalu berkata, 
“Begitulah yang aku lihat Rasulullah SAW melakuikannya'.”!!” 


Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan dari Abdurrahman bin Auf, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, :gf Ta saka sara b ag Ul 
Pa IA UR da ie yong GS mala) yg Tahi Lo Uya 
| KUA Si 3 (Sesungguhnya aku melarang dua suara yang dungu dan 
jahat, (yaitu) suara saat pelantunan permainan dan seruling syetan, 
“dan suara ketika musibah, yaitu mencakar wajah, merobek t pakatan, 


dan ratapan syetan). 1a 


1$ Saya tidak menemukannya. 

17 Munkar. 

Disebutkan oleh Al Iragi dalam Al Ihya (2/286), dan dia berkata, “Di-marfu '- 
kan oleh Abu Daud, dia berkata, "Hadits ini munkar'.”. 

Dikeluarkan juga oleh Abu Daud (4924). 

118 Hasan. 


AN PANA TEMA Bes aa 
Pera akang gi St KU Ap SI 
LE IE Kena: O KINI PS 


r 


be A le A A1 y? ATA 

E 114 Ta? 3 r fo HIAS an 2» A 

Ga ill 3 Ceolas Legal W ale A ag 
sa aa 1 lk or r Wa NA 


PI LN Kasi 3 i Lobl or dau gsh 


o DAL KAR ss, Ir UA A LA Sa 
Å 3 Jaa ia ae aa bo) AG) G 


r 4 3 Sa > ha. a f ANENG WA 
A aba Jal SG NE NAN 3 E 
1 æ ohy ALS Dan >»? 538. : 2 Eng 
de KI op ah aa AA 3 O 
MA e Nk E 


DA Lg Ga AGI oy lA RI 6 29 sy > 
v3 Hole Ka OS de Ws ebah 
: í 


l LA > 2d. 2< 3 he IG 


MY BBI SAN ST bahya oe garai 
“Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada Lugman, 
yaitu, “Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang 
bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
dirinya sendiri, dan barangsiapa yang tidak bersyukur, maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji'. Dan (ingatlah) 
ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu dia memberi 
“pelajaran kepadanya, “Hai anakku, janganlah kamu 


Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (1005) dan dinilai hasan oleh Al Albani dalam 
Shahih At-Tirmidzi (1/295). 


mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezhaliman yang besar'. Dan Kami perintahkan 
kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; 
ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu-bapakmu, 
hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu 
untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 
kepada-Kulah kembalimu, maka Ku-beritakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan. (Luqman berkata), “Hai Anakku, 
sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan i 
berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah 
akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 
Maha Halus lagi Maha Mengetahui. Hai Anakku, dirikanlah shalat 
dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah 
memalingkan muka dari manusia (karena sombong) dan janganlah | 
kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 
diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 
keledai'.” (Qs. Luqmaan [31]: 12-19) | 


Ada perbedaan pendapat mengenai lafazh AN apakah lafazh . 
Arab yang berasal dari ANI (menelan)? Orang yang mengatakan | 
bahwa ini bukan lafazh Arab, melarangnya untuk ta'rif dan 'ajamah, | 


sedangkan yang mengatakannya sebagai lafazh Arab, melarangnya 
untuk ta'rif dan penambahan huruf alif dan huruf nuun. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai Luqman, dia seorang 
nabi atau orang shalih? 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa dia bukan seorang nabi. 


Al Wahidi menceritakan dari Ikrimah, As-Suddi, dan Asy- 
Sya'bi, bahwa dia seorang nabi. 


Pendapat yang pertama lebih rajih, berdasarkan ' riwayat- 
riwayat yang nanti akan dikemukakan di akhir pembahasan bagian ini. 


Ada juga yang mengatakan bahwa tidak seorang pun yang 
mengatakannya sebagai -nabi selain Ikrimah, namun yang 
meriwayatkan ini darinya adalah Jabir Al Ju'fi, perawi yang sangat 
dha'if. 

Luqman yang dimaksud di sini adalah Luqman bin Ba'ura bin 
Nahur bin Tarikh, yaitu Aazar ayahnya Ibrahim. Ada juga yang 
mengatakan bahwa dia adalah Luqman bin Anqa bin Marwan, dari 
penduduk Ailah. Demikian yang dikatakan oleh As-Suhaili. 
Sementara itu, Wahb berkata, “Dia adalah putra saudara perempuan 
. Ayyub.” 

Muqatil berkata, “Dia adalah putra bibinya. Dia hidup selama 
seribu tahun dan berlajar ilmu darinya. Dia biasa memberi fatwa 
sebelum diutusnya Daud. Setelah Daud diutus, dia menghentikan 
fatwanya, maka ditanyakan hal itu kepadanya, dia pun menjawab, 
“Bukankah aku telah dicukupi ketika aku dicukupi'?” 


Al Waqidi berkata, “Dia seorang qadhi di kalangan bani 
Israil.” 


Hikmah yang diberikan Allah kepadanya adalah pemahaman, 
akal, dan ketepatan berbicara. 


Ada juga yang menafsirkan hikmah di sini sebagai kenabian, 
yaitu orang yang menganggap Luqman sebagai seorang nabi. 


d jeh A (yaitu, "Bersyukurlah kepada-Ku."). of ini sebagai 
penafsir, karena dalam pemberian hikmah terkandung makna 
perkataan. 


Ada yang mengatakan bahwa perkiraannya adalah Ku of á da 
«$ (Kami katakan kepadanya, “Bersyukurlah engkau kepada-Ku."). 


Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah ol Kadi oui GA áh 4 
5) KS (dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada 
Laaman, "Bersyukurlah engkau kepada-Ku."). 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah «4 KAN ob 
(bersyukurlah engkau kepada-Ku). Dia pun bersyukur, lalu menjadi 
memiliki hikmah karena kesyukurannya itu. Bersyukur kepada Allah 
adalah memuji-Nya atas nikmat-Nya dan mematuhi segala perintah- 
Nya. | 

Allah kemudian SWT menerangkan, , bahwa kesyukuran 

mendatangkan manfaat bagi yang bersyukur, SE (SB je sa, 
Pe (dan barangsiapa yang bersyukur [kepada Allah], maka 
sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri), karena 
.manfaatnya, faedahnya, dan hasilnya, kembali kepadanya, karena 
dengan kesyukuran itu akan mempertahankan nikmat yang ada dan 
mendatangkan tambahan nikmat lainnya dari Allah SWT. — 


so 2 g2 ar ig 


Ama ge W Ob as (dan barangsiapa yang tidak 
bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji) 
maksudnya adalah, barangsiapa menjadikan pengingkaran. nikmat 
sebaga pengganti dari mensyukurinya, maka sesungguhnya Allah 
tidak membutuhkan kesyukurannya dan tidak memerlukannya. Allah 
Maha Terpuji, berhak mendapat pujian dari para makhluk-Nya karena 
penganugerahan nikmat-nikmat-Nya yang tiada berbatas dan tidak 
terhingga kepada mereka walaupun tidak seorang pun dari para 


makhluk-Nya itu yang memuji-Nya, karena setiap ciptaan pada 
hakikatnya menyatakan pujian dengan keberadaanya. ` 


Yahya bin Salam berkata, “Maksudnya adalah tidak 
.membutuhkan para hamba-Nya dan Maha Terpuji dalam perbuatan- 


” 


Nya. 


A 33 Je 3 (dan [ingatlah] ketika Luqman berkata 
kepada anaknya). As-Suhaili berkata, “Nama anaknya adalah Tsaran 
menurut perkataan Ibnu Jarir dan Al Outaibi.” 


Al Kalbi berkata, “Nama anaknya adalah Masykum.” 
An-Naggasy berkata, “Nama anaknya adalah An'um 
Ada juga yang mengatakan bahwa nanaknya adalah Matan. 


Al Ousyairi berkata, “Dulu anak dan istrinya kafir, namun 
Lugman terus menasihati mereka hingga phimya keduanya memeluk 
Islam.” 


Kalimat ini di-ʻathf-kan (dirangkaikan) kepada yang telah 
disebutkan, dan perkiraannya yaitu, Kami memberikan hikmah kepada 
Luqman ketika Kami menjadikannya bersyukur untuk dirinya sendiri, 
dan ketika Kami menjadikannya memberi pelajaran kepada orang lain. 


Az-Zajjaj berkata, “Kata 3 berada pada posisi nashab karena 
pengaruh (ila. Maknanya adalah JÚ $$ Ken oui KT úh 4 (dan 
sesungguhnya telah Kami peran hikmah kepada Lugman ketika dia 
berkata).” 


An-Nahhas berkata, “Aku kira dia salah, karena pada redaksi 
ini ada huruf wawu, dan itu menghalangi pemaknaan tersebut.” 


SAN 292r 


Makna Ala yag (di waktu dia memberi pelajaran kepadanya) ` 
maksudnya adalah berbicara kepadanya dengan nasihat-nasihat yang 
mendorongnya kepada tauhid dan menghalanginya dari syirik. 


ák 3 DaN FA (hai Anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah). Jumhur membacanya dengan kasrah pada huruf yaa`. 
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Sementara Ibnu Katsir membacanya dengan sukun, dan Hafsh 
membacanya dengan fathah. Larangannya terhadap syirik 
menunjukkan bahwa anaknya itu kafir, sebagaimana telah 
dikemukakan. ; 

Kalimat Lake Sia a D (sesungguhnya 
mempersekutukan [Allah] adalah benar-benar kezhaliman yang 
besar) sebagai penjelasan alasan untuk yang sebelumnya. Luqman 
memulai pengajarannya (nasihatnya) dengan larangan syirik karena 
itu lebih penting dari yang lainnya. Ada perbedaan pendapat mengenai 
kalimat ini: 

Suatu pendapat menyebutkan bahwa ini perkataan Luqman. 


— Ada juga yang berpendapat bahwa ini perkataan Allah 
sehingga terputus dari yang sebelumnya, yang dikuatkan oleh riwayat 
dalam hadits shahih, bahwa ketika diturunkan ayat, 4241 Yuk 35 
Aa (Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezhaliman). (Os. Al An'aam (6): 82) para sahabat 
merasa berat, maka mereka berkata, “Siapa di antara kami yang tidak 
endha iu dirinya sendiri?” Allah lalu menurunkan ayat, a D 
ya 3 (sesungguhnya mempersekutukan [Allah] adalah benar- 
benar kezhaliman yang besar). Mereka pun menjadi tenteram. !!? 


». longor 


S3, WA sby tuoss (dan Kami perintahkan kepada manusia 
[berbuat baik] kepada dua orang ibu-bapaknya). Wasiat (perintah) 
untuk berbuat baik kepada kedua orang ibu-bapak dan seterusnya 


1 Aroz 


hingga firman-Nya, 53 2x & (apa yang telah kamu kerjakan) : 


adalah penegasan perkataan Lugman yang sebelumnya tentang 
larangan menyekutukan Allah. Penafsiran 1 Pi ini (yakni dari 
Wida] adalah firman-Nya, Ab NAN d Ka Aj (bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu-bapakmu). Penetapan perintah 
bersyukur kepada kedua orang ibu-bapak yang disertai dengan 


119 Shahih. 
HR. Al Bukhari (4776) dari hadits Abdullah. 


perintah bersyukur kepada Allah menunjukkan bahwa hak keduanya 
merupakan hak terbesar mereka terhadap anak, dan ketentuan yang 
paling wajib dipenuhi. 

Makna oa de Ea, ANG (ibunya telah mengandungnya 
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah) maksudnya adalah, 
ibunya mengandungnya di dalam perutnya dan semakin hari semakin 
bertambah kelemahannya. | 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, wanita 
diciptakan dengan karakter lemah, kemudian bertambah lemah dengan 
kehamilan. 


Manshub-nya C5, adalah karena sebagai mashdar. Namun An- 
Nahhas berkata, “Karena sebagai maf'ul kedua dengan pengguguran 
kata bantu [yakni partikel jarr], yakni giro JB pira diler 
(mengandungnya dengan kelemahan di dalam kelemahan).” 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, kehamilannya itu 
menyebabkannya semakin lemah.” 

“Ada juga yang mengatakan bahwa manshub-nya itu karena 
sebagai haal (keteransgan kondisi) dari WA (ibunya). Sementara de 
ya sebagai sifat untuk Ca, yakni ag JW WS Uh, (dalam keadaan 
lemah di atas kelemahan). 

Jumhur membacanya dengan sukun pada huruf haa' di kedua 
tempat ini. | 

Isa Ats-Tsaqi membacanya dengan fathah pada keduanya, dan 
ini juga merupakan riwayat dari Abu Amr. 

Keduanya merupakan dua macam logat. 


Qa'nab berkata, : 
Senda We ag La daa Ja 


“Adakah yang mencegah para pencela sehingga menegurnya 


Sesungguhnya ada kepenatan dan kelemahan pada para pencela.” 129 


ae 3 KOK 33 (dan menyapihnya dalam dua tahun). Jah 
adalah aah (penyapihan), yaitu penyapihan anak dari ibunya. Kata ini 
sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah zharf (keterangan waktu, 
yakni gu G [dalam dua tahun). 


Al Jahdari, Qatadah, Abu Raja', Al Hasan, dan Ya'qub 
membacanya A35. Keduanya adalah dua macam logat. Dikatakan 
WS ié kasi! artinya terlepas dari anu. Oleh karena itu, disebut Jas! 
(yang disapih). 6 

Telah kami kemukakan tadi, bahwa Of pada kalimat ji Aj 


KI NAN d (bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu- 
bapakmu) adalah sebagai penafsir. 


Az-Zajjaj berkata, “Itu adalah mashdar. Maknanya adalah ok 
g "Su (bersyukurlah engkau kepada-Ku).” 

An-Nahhas berkata, “Pengertian yang lebih baik dari itu, 
bahwa Of sebagai penafsir, dan kalimat “sed Hj (hanya kepada- 
Kulah kembalimu) sebagai alasan wajibnya pelaksanaan perintah itu, 
yakni kembalimu kepada-Ku, bukan kepada selain-Ku.” 

He a 3 Ca 4,5 SI GI 33 (dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu) maksudnya adalah, tidak ada 
pengetahuanmu tentang syiriknya itu, abdin SG (maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya) dalam hal itu. Penafsiran ayat ini dan 
sebab turunnya telah kami kemukakan dalam surah Al “Ankabuut. 


Manshub-nya Wayan (dengan baik). adalah karena sebagai sifat 


untuk mashdar yang dibuang, yakni 4 ya Ubup Waton (dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan pergaulan yang baik). 


12 Al ain artinya lelah dan penat. 
` Al wahn artinya kelemahan dalam perbuatan dan perkara. 


Ada juga yang mengatakan bahwa manshub-nya adalah karena 
naz'ul khafidh (partikel penyebab khafadh), dan perkiraannya yaitu 
x jam (dengan baik). 


.. r . Se 


A SG RA Ja S4 (dan ikutilah jalan orang yang kembali 
kepada-Ku) maksudnya adalah, ikutilah jalan orang yang kembali 
kepada-Ku dengan tobat dan keikhlasan, yaitu para hamba-Ku yang 
shalih. 


Kana í 5 “(kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu) 
semuanya, bukan kepada selain-Ku. LX (maka Ku-beritakan 
kepadamu) ketika kembalinya kalian, Sa pay G (apa yang telah 
kamu kerjakan), yaitu kebaikan dan keburukan. Lalu Aku membalas 
masing-masingnya dengan amalnya. 


aa TM 


Ada yang mengatakan bahwa redaksi ini dari mulai Lupa 
Sai hingga di sini adalah dari perkataan Luqman, sehingga tidak - 
ada kontradiksi. Namun pendapat ini jauh dari mengena. 


Allah kemudian SWT menyebutkan sisa perkataan dan nasihat 
Luqman kepada anaknya, Jag i Fara 3 Ola & ol TA XS (hai 
Anakku, sesungguhnya jika ada pa perbuatan) seberat biji 
sawi). Dhamir pada kalimat 1) kembali kepada iksi (kesalahan: 
dosa) karena diriwayatkan bahwa anaknya Lugman berkata kepada 
bapaknya (kepada Lugman), “Wahai Ayahku, jika aku melakukan 
kesalahan yang tidak dilihat oleh seorang pun, maka apakah Allah 
mengetahuinya?” Lugman pun menjawab, TA (Sesungguhnya ia) 
yakni sesungguhnya kesalahan itu... Kalimat syarat di sini sebagai | 
penafsir dhamir itu, yakni J5 ia Ik Jita W o a ò 
(sesungguhnya kesalahan itu, jika ada seberat biji sawi pun). 


Az-Zajjaj berkata, “Perkiraannya adalah, sesungguhnya apa 
yang engkau tanyakan kepadaku itu, jika ada seberat biji sawi pun....” 


Pengungkapannya dengan menggunakan kata Jag (biji sawi), 
karena merupakan biji yang sangat kecil, yang bobotnya tidak dapat 
dirasa oleh indra dan tidak begitu berdampak dalam timbangan. 


Ada juga yang berpendapat bahwa dhamir pada kalimat 1) 
kembali kepada Kasi (tabiat; pekerti) yang buruk dan yang baik, 
bahwa sesungguhnya tabiat. yang buruk dan yang baik, jika ada 
seberat biji sawi pun... 


Kemudian menambahkan keterangan tentang samarnya biji itu 
disamping keringanannya, 3-2 8 Ker (dan berada dalam batu), 
karena keberadaannya di dalam batu menjadikannya berada di tempat 
yang sangat tersembunyi dan tertutup. A 8 A SN Ñ (atau di 
langit atau di dalam bumi), yakni dimanapun di belahan-belahan 
langit atau belahan-belahan bumi. 451 te ce (niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasinya)), yakni akan mendatangkannya 
dan menghisab pelakunya. 


r 


ÁJ á Sl (sesungguhnya Allah Maha Halus), tidak ada 
sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya, bahkan pengetahuan- 
Nya mencapai segala yang tersembunyi. 3 (lagi Maha Mengetahui) 
segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya. 


Jumhur membacanya SK òp dengan huruf taa', yang 
maknanya aksi SO) Gika ada kesalahan), atau NA YO òl Gika ada 
masalah), atau Masi Wi Di ! Gika ada karakter atau perbuatan), atau öt 
Kadi Wi (jika ada kisah). ' 


Mereka juga membacanya IA, dengan nashab karena 
dianggap sebagai khabar os (yakni Sg, dan ism-nya adalah salah 
dari perkiraan-perkiraan tadi. 

Nafi membacanya Jú, dengan rafa’ sebagai ism 0S dan 
kalimatnya sudah sempurna. Bentuk ta`nits-nya fi'l pada qira`ah ini 
karena di-idhafah-kannya (disandangkannya) lafazh TA kepada 
lafazh muannats (yakni 31. 


. Selanjutnya jumhur membacanya S5, dengan dhammah pada 
huruf kaaf. 


Al Jahdari membacanya dengan kasrah dan sa padah huruf 
nuun, dari #51, yaitu sesuatu yang tertutup. 


As-Suddi berkata, “Batu itu adalah batu yang tidak di langit 
dan tidak pula di bumi.” 


Allah kemudian menceritakan tentang Luqman, bahwa dia 
memerintahkan anaknya untuk mendirikan shalat, melakukan amar 
ma'ruf nahyi munkar (memerintahkan kebajikan dan mencegah 
kemungkaran), serta bersabar terhadap musibah. Dikhususkannya 
penyebutan ketiga ketaatan ini karena merupakan pokok-pokok ibadah 
dan tiang segala kebaikan. 


Kata penunjuk dalam kalimat Ar 3 (sesungguhnya yang 
demikian itu) menunjukkan ketaatan-ketaatan yang disebutkan itu. 


Khabar 5 adalah PAI ee o (termasuk hal-hal yang diwajibkan [oleh 
Allah)). 


Al Mubarrad berkata, “Sesungguhnya huruf 'ain dapat 
menggantikan huruf kaa`, sehingga dikatakan 255 dan 7.” 


Ibnu Jarir berkata, “Kemungkinan maksudnya adalah, itu 
termasuk karakter orang-orang yang berbudi pekerti terpuji dan ambisi 
orang-orang yang berteguh hati, yang menempuh jalan keselamatan.” 
Al Ourthubi membenarkan ini. 


su Na Ta ki; Í; (dan janganlah memalingkan muka dari 
manusia [karena aA Jumhur membacanya 7 pa sementara 
Ibnu Katsir dan Ashim membacanya '#Lai. Makna keduanya saling 
berdekatan. "x2! adalah Jali (miring: condong), dikatakan 816 “x? 
dan 845 tp (memiringkan pipinya) apabila memiringkan wajahnya 
dan berpaling karena sombong. Maknanya yaitu, janganlah engkau 
. berpaling dari manusia karena sombong terhadap mereka. Contohnya 


ucapan penyair berikut ini: 
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sb? 


3. 5 or. Na WA 38. sir sd 2 74 
KAA a Gu IS Aa HI IS 
“Adalah kami, bila si lalim itu memalingkan wajahnya, 


maka kami pergi kepadanya dengan membawa pedang untuk 
mencelanya.” 
Ibnu Jarir meriwayatkannya sebagai berikut, 


aa Ja Aa As ea AS 


“Adalah kami, bila si lalim itu memalingkan wajahnya, 


maka kami berdiri untuknya karena berpalingnya sehingga 
. diluruskan.” 


AGI sg 


Al Harawi berkata, “a Ji jab N; (dan janganlah 
memalingkan muka dari manusia (karena sombong]) maksudnya 
adalah, janganlah engkau berpaling dari mereka karena sombong. 
Dikatakan x2 pasi Gel artinya unta itu terkena penyakit menengok- 
nengkokkan lehernya.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, janganlah 
engkau membengkokkan mulutmu (mencibir) bila disebutkan 
seseorang di hadapanmu sehingga seakan-akan engkau 
menghinakannya. | | 

Ibnu Kuwaiz Mundad berkata, “Seolah-olah itu adalah 
larangan seseorang merendahkan dirinya kepada orang lain tanpa 
keperluan.” i 

Kemungkinan dia memahami wal! dengan makna pas 
(merendahkan diri; menghinakan diri). 

A AN KAP (dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 
dengan angkuh) maksudnya adalah dengan sombong dan bangga. 
Maknanya yaitu, larangan bersikap sombong dan angkuh. 


Jadi artinya orang yang angkuh dalam berjalan. Ini adalah 
mashdar di posisi haal. sh mun Jah telah dikemukakan. 


Leh 


Kalimat .» E gtz Ké NA Ya al ol (sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri) 
sebagai keterangan alasan larangan sikap sombong, yakni angkuh. 


“dll artinya orang yang membanggakan diri terhadap orang 
lain karena harta, keturunan, kekuatan, dan sebagainya. Mengenai ini, 
tidak termasuk sikap dalam menceritakan nikmat Allah, karena Allah 


berfirman, Kanan Hy Kana Mj |, (Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka 
hendaklah kamu siarkan). (Qs. Adh-Dhuhaa (93): 11). 


Iin 3 Les (dan sederhanalah kamu dalam berjalan) 
maksudnya adalah bersikap pertengahan, yaitu antara cepat dan 
lamban. Dikatakan 4x4 d IN Kai apabila si fulan itu berjalan secara 
sederhana, tidak merayap dan tidak pula meloncat seperti loncarnya 
syetan. 


Ada riwayat yang menyebutkan bahwa apabila Rasulullah 
SAW berjalan, maka beliau berjalan dengan cepat. 


Jadi, sederhana di sini diartikan tidak melewati batas cepat. 


Muqatil berkata, “Maknanya yaitu, janganlah engkau mereka- 
reka dalam berjalan.” 


Atha berkata, “Maksudnya yaitu, berjalanlah dengan sopan 
dan santun, seperti yang disebutkan dalam firman-Nya, SN Sr 
Gya (Yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati). (Qs. Al 
Furgaan (25): 63).” 


HA 


ab; yao a arabi; (dan lunakkanlah suaramu), kurangilah 
darinya dan rendahkanlah, serta janganlah mengencangkannya dengan 
kuat, karena mengeraskan suara melebihi kebutuhan akan 
mengganggu orang yang mendengarnya. 


ren 


Kalimat pai Da SN Ki 4 (sesungguhnya seburuk- 
buruk suara ialah suara Sa sebagai keterangan alasan perintah 
melunakkan suara. Maksudnya adalah Wel, 214291 2351 (seburuk- 
buruk dan sejelek-jelek suara). 


Oatadah berkata, “Seburuk-buruk suara adalah suara keledai, 
permulaannya geraman dan akhirannya rintihan.” 


Al Mubarrad berkata, “Penakwilannya yaitu, mengencangkan 
suara tidaklah terpuji, bahkan termasuk kategori suara yang mungkar.” 


Huruf Jaam pada kalimat Sy adalah partikel penegas. 
Bentuk tunggal lafazh Oya! kendati di-idhafah-kan kepada lafazh 
jamak (yaitu sal bentuk jamak dari b], karena kata ini adalah 
mashdar, dan itu menunjukkan banyak, yaitu mashdar dari — Co 
Tr ai — Ve — = pai (bersuara). 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, TUWI 08 ú Ly (Tahukah kalian, orang 
manakah Lugman itu?). Mereka menjawab, "Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui." Beliau bersabda, ba og (Beliau seorang 
(bangsa) habsyi fabyssinia)). 

Ibnu Abi Syaibah, Ahmad dalam Az-Zuhd, Ibnu Abi Ad- 
Dunya dalam Al Mamlukin, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Lugman adalah 
seorang hamba habsyi dan seorang tukang kayu.” | 


Ath-Thabarani, Ibnu Hibban dalam Adh-Dhu'afa, dan Ibnu 
Asakir meriwayatkan darinya, dia berkata: Rasulullah SAW DENDA, 
JA 7) Ma SA OB sakadi Jal é SL aga WAN op DI AJI Nekad 
RES Sa (Ambillah orang-orang Sudan [Habasyah], karena tiga orang 
dari mereka termasuk para pemuka ahli surga, [yaitu] Lugmanul 
Hakim, An-Najasyi, dan Bilal sang muadzdzin).?' 


21 Dha if, 
Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma: Az-Zawa'id (4/235), dan dia 


Ath-Thabarani berkata, “Maksudnya adalah Habasy: 
Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya mengenai firman- 


Nya, A if MA Kata 3G, (dan sesungguhnya telah Kami berikan 
hikmah kepada Lugman), dia berkata, “Maksudnya adalah akal, 


pemahaman, dan kecerdasan yang bukan pada kenabian.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah, 
bahwa Lugman adalah seorang nabi. Telah kami kemukakan, bahwa 
yang meriwayatkan darinya adalah Jabir Al Ju'fi, dia sangat dha'if. 


Ahmad, Al Hakim, At-Tirmidzi, Al Hakim dalam Al Kuna, 
dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab meriwayatkan dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, é Yg. BET 9) Ji j0 Sai oa ol 
ihis wb (sesungguhnya Lugmanul Hakim berkata, “Sesungguhnya 
apabila Allah menitipkan sesuatu, maka Dia memeliharanya.”).!” 


Sejumlah ahli hadits menyebutkan beberapa riwayat dari 
sejumlah sahabat dan tabi'in yang mengandung kalimat-kalimat dari 
nasihat-nasihat Luqman dan kata-kata bijaknya, namun tidak ada satu 
pun yang shahih dari Rasulullah SAW, dan tidak ada sanad yang 
shahih hingga ke Luqman, sehingga kita tidak harus menerimanya. 


Allah SWT telah menceritakan sebagian nasihat-nasihat 
Luqman kepada anaknya, sebagaimana yang dikemukakan di sini, dan 
itu sudah cukup bagi kita untuk mengetahuinya. Adapun yang selain 
itu, yang memang tidak shahih, maka menyebutkannya hanyalah 
mempersempit dan membuang-buang waktu. Beliau bukan seorang 
nabi, sehingga tidak ada nukilan darinya dalam syariat-syariat 
sebelum kita, dan tidaklah shahih sanad yang meriwayatkan kalimat- 


berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dia berkata, “Maksudnya adalah Al 
Habsyi'. Dalam sanadnya terdapat Abyan bin Sufyan, perawi dha'if.” | 

Disebutkan oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami' (93). 

12 pha'if, 

HR. Ahmad (2/87) dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab (3344). Disebutkan oleh Al 
Albani dalam Dha'if Al Jami” (1918). 


kalimat darinya, sehingga tidaklah tepat dari situ dibuatkan kalimat- . 
kalimat bijak yang justru menyesatkan orang mukmin. 


. Abu Ya'la, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan dari Abu Utsman An-Nahdi, bahwa Sa'd bin Abi 
Waggash berkata, “Berkenaan denganku, diturunkan ayat, - os 
Q 4,5 d ik AK (dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku).” Riwayat ini tela dikemukakan. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan Sa'd bin Abi Waggash.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
| Nya, gs Se Ex, (dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) kesulitan demi kesulitan, dan fase 
kehamilan demi fase kehamilan.” 


Ath-Thabarani, Ibnu Adi, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan. 
dari Ayyub Al Anshari, bahwa Rasulullah SAW ditanya mengenai 
firman-Nya, oi PN (dan janganlah memalingkan muka dari 
manusia [karena sombong)), lalu beliau bersabda, aki 3x2 pt pe y 
yak ú m yis (Janganlah engkau ‘sombong hingga 
merendahkan hamba-hamba Allah, dan janganlah berpaling dari 


mereka ketika mereka berbicara kepadamu).” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya 
mengenai ayat ini, dia berkata, “Maksudnya adalah, apabila (ada 
orang) yang memberi salam kepadanya, dia SORER lehernya 
seperti orang sombong.” 
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GEO LG aa LELE A 
Sna Éi Is Eu S 25 
“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan 
batin. Dan di antara manusia ada yang membantah tentang 
(keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa 
Kitab yang memberi penerangan. Dan apabila dikatakan kepada 
mereka, “Ikutilah apa yang diturunkan Allah'. Mereka menjawab, 
(Tidak), tapi kami (hanya) mengikuti apa yang kami dapati bapak- 
bapak kami mengerjakannya'. Dan apakah mereka (akan mengikuti 
bapak-bapak mereka) walaupun syetan itu menyeru mereka ke 
dalam siksa api yang menyala-nyala (neraka)? Dan barangsiapa 
yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang yang 


mma 


berbuat kebaikan, maka sesungguhnya dia telah berpegang kepada 
buhul tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allahlah kesudahan 
segala urusan. Dan barangsiapa kafir maka kekafirannya itu 
janganlah menyedihkanmu. Hanya kepada Kamilah mereka 
kembali, lalu Kami beritakan kepada mereka apa yang telah mereka 
kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati. 
Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Kami 
paksa mereka (masuk) ke dalam siksa yang keras. Dan 
sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?” Tentu mereka akan menjawab, 
“Allah'. Katakanlah, “Segala puji bagi Allah', tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. Kepunyaan Allahlah apa yang di langit 
dan yang di bumi. Sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Kaya 
lagi Maha T. erpuji. Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi 
pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut 
(lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya 
(dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan 
kamu (dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti 
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 


(Qs. Luqmaan (31): 20-28) 


Allah berfirman, A1 à Gs KM gÉ SALA d S 
(Tidakkah kamu perhatikan a Allah telah menundukkan 
untuk [kepentingan]mu apa yang di langit dan apa yang di bumi). Az- 
Zajjaj berkata, “Makna menundukkannya untuk manusia adalah untuk 
dimanfaatkan oleh manusia.” 

Di antara makhluk langit yang ditundukkan bagi manusia, 
yang dapat dimanfaatkan oleh mereka adalah matahari, bulan, dan 


bintang-bintang. Termasuk juga para malaikat, karena mereka adalah 
penjaga manusia dengan perintah Allah SWT. 


Di antara makhluk bumi yang ditundukkan bagi manusia 
adalah bebatuan, tanah, tmbuhan, pepohonan, buah-buahan, binatang 
yang dapat diambil manfaatnya, dan rerumputan untuk 
menggembalakan ternak-ternak mereka. 


Jadi, yang dimaksud penundukkan ini adalah menjadikan yang 
ditundukkan itu dapat diambil manfaatnya. 


LG Tet Aaa Kis a 1 (dan menyempurnakan untukmu 
nikmat-Nya lahir dan batin) maksudnya adalah taxi Sis Ya, A 
(menyempurnakan nikmat-nikmat-Nya untukmu). Dikatakan akan 
1445! apabila kenikmatan itu sempurna. . | 


Jumhur membacanya dar dengan huruf siin, sedangkan Ibnu 
Abbas dan Yahya bin Umarah membacanya dengan huruf shaad 
menggantikan huruf siin. 


«AJ! adalah bentuk jamak dari Lan. Demikian gira'ah Nafi, 
peor 


Abu Amr, dan Hafsh [yakni sawo). 


Ulama yang lain membacanya an, dengan sukun pada huruf 
ain dalam bentuk tunggal dan tanwin, yaitu sebutan jenis yang 
memaksudkan bentuk jamak . dan menunjukkan banyak, seperti. 
firman-Nya, Ú Ka yan A a ols (Dan jika kamu menghitung- 
hitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya). (Os. 
Ibraahiim (14): 34; An-Nahl [16]: 18). Ini juga merupakan gira ah 
Ibnu Abbas [yakni Lan. 


Maksud "nikmat-nikmat yang lahir" adalah yang dapat 
diketahui oleh akal atau indra, dan dapat dikenali. Sedangkan "nikmat- 
nikmat yang batin" adalah yang tidak diketahui oleh manusia. ; 


Ada yang berpendapat bahwa nikmat-nikmat yang lahir adalah 
kesehatan dan kesempurnaan fisik. Sedangkan yang batin adalah 
pengetahuan dan akal. 


Ada yang mengatakan bahwa yang lahir adalah dapat dilihat, 
yaitu berupa harta, wibawa, keindahan, dan perbuatan-perbuatan taat. 
Sedangkan yang batin adalah apa yang diketahui seseorang pada 
dirinya dari pengetahuan tentang Allah, keyakinan yang baik, dan 
kekurangan-kekurangan yang Allah jauhkan darinya. 


Ada yang mengatakan bahwa yang lahir adalah nikmat-nikmat 
dunia, sedangkan yang batin adalah nikmat-nikmat akhirat. 


Ada yang mengatakan bahwa yang batin adalah Islam dan 
keindahan, sedangkan yang batin adalah yang perbuatan-perbuatan 
buruk yang Allah tutupi dari hamba. 


a —3 Jas ya oa b ' (dan di antara manusia ada yang 
membantah tentang (keesaan) Allah) yakni tentang keberadaan Allah, 
mengenai keesaan-Nya dan sifat-sifat-Nya, dengan sombong dan 
keras kepala, padahal kebenaran telah ditampakkan kepadanya dan 
hujjah telah ditegakkan terhadapnya. Oleh karena itu Allah 
menyatakan, P Pe (tanpa ilmu pengetahuan), yakni tanpa akal 
maupun dalil, Ga NS; 3 (atau petunjuk) yang menunjukkan ke jalan 
yang benar. Ja KEL! N5, (dan tanpa Kitab yang memberi penerangan) 
yang diturunkan Allah SWT, melainkan hanya berdasarkan kekeras- 
kepalaan dan pembangkangan saja. Penafsiran ayat ini telah 
dipaparkan dalam surah Al Bagarah. 


PA PA 


a IAG la K “4 Ja rn (dan apabila dikatakan kepada 
mereka, "Ikutilah apa yang diturunkan Allah."”) maksudnya adalah, 
bila dikatakan kepada orang-orang yang membantah itu. Penggunaan 
bentuk jamak ini berdasarkan makna ;,, yakni, siapa yang mengikuti 
Al Kitab yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya adalah yang 
berpedoman: kepada taqlid semata (menirukan para pendahulu 


G 41 br or 


œ o ijg (Mereka menjawab, 


mereka). Dan, GL aí biso D 
(Tidak), tapi kami (hanya) mengikuti apa yang kami dapati bapak- 
bapak kami mengerjakannya), maka kami pun menyembah berhala- 
berhala yang biasa mereka sembah, dan kami pun menempuh jalan 
yang biasa ditempuh oleh mereka dalam agama mereka. 


Allah kemudian berfirman dalam bentuk pertanyaan untuk 
membungkan mereka dan menyatakan jauhnya mereka dari itu, Bar TA 
| pai wis Í pan SLN GE (dan apakah mereka [akan 
mengikuti bapak-bapak mereka) walaupun syetan itu menyeru mereka 
ke dalam siksa api yang "menyala-nyala [neraka]?) maksudnya 
adalah, apakah mereka akan mengikuti juga bapak-bapak mereka 
walaupun syetan menyeru bapak-bapak mereka ke neraka? 


Bisa juga maksudnya adalah, syetan menjadikan indah 
mengikuti bapak-bapak mereka dan beragama dengan agama mereka 
dalam pandangan para pengikut itu. 


Bisa juga maksudnya adalah, menyeru semua pengikut dan 
yang diikuti kepada adzab neraka. Seruannya terhadap yang diikuti 
adalah dengan menjadikan indah perbuatan syirik dalam pandangan 
mereka, dan seruannya terhadap yang mengikuti adalah dengan 
menjadikan indah bagi mereka perbuatan mengikuti agama bapak- 
bapak mereka (nenek moyang mereka). 

í Penimpal fi dibuang, yakni menyeru mereka, maka mereka 


pun mengikuti bapak-bapak mereka? Kalimat ini berada pada posisi 
nashab sebagai haal (keterangan kondisi). 

Betapa buruk taqlid (mengekor), betapa banyak bahayanya 
terhadap pelakunya, dan betapa buruk akibatnya terhadap orang yang 
terjerumus ke dalamnya, karena orang yang menyerunya kepada apa 
yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya bagaikan orang yang 
menarik tempat tidur dari lahapan api agar tidak terbakar, namun ia 
enggan dan tetap mendekati pada api adzab yang menyala-nyala itu. 


Pah LA s, oA 


a á Tatap 
dirinya Tenda Allah) maksudnya adalah memasrahkan urusannya 
kepada-Nya, memurnikan ibadahnya kepada-Nya, serta menerima- 
Nya secara keseluruhan. KAG A (sedang dia orang yang berbuat 
kebaikan) dalam segala perbuatannya, karena ibadah tanpa disertai 
kebaikan dan pengetahuan tentang apa yang dibutuhkannya dalam 
melaksanakannya tidak akan mencapai tingkat ibadah orang-orang 
yang berbuat kebaikan. 


Dalam sebuah riwayat yang shahih dari Nabi SAW ketika 
Jibril menanyakan kepadanya tentang ihsan, beliau menjawab, 1%% of 
Ing Ap aj 3 Jo AJ WS Ai (Yaitu engkau menyembah Allah 
seakan-akan engkau 'melihat-Nya. Jika engkau tidak dapat melihat- 
123 


s gs, (dan barangsiapa yang menyerahkan 


Nya maka sesungguhnya Dia Maha melihatmu). 


erat 


EN Ah AL 358 (maka sesungguhnya dia telah 
berpegang kepada buhul tali yang kokoh) maksudnya adalah 
berpegang teguh dan bergantung dengan jaminan yang paling kuat. Ini 
perumpamaan perihal orang yang menyerahkan diri kepada Allah, 
yaitu diserupakan dengan orang yang naik ke tempat tinggi dengan 
tali, lalu dia berpegangan dengan tali yang sangat kokoh. 

SNI Las SI Jp (dan hanya kepada Allahlah kesudahan 
segala urusan) maksudnya adalah, arahnya menuju kepada-Nya, 
bukan kepada selain-Nya. | 

Ali bin Abi Thalib, As-Sulami, dan Abdullah bin Muslim bin 
Yasar membacanya okai: 3, dengan tasydid. 

An-Nahhas berkata, “Takhfif dalam hal ini lebih populer, 
sebagaimana firman Allah “Azza wa Jalla, 44 D GU Saka AY tan (Maka 
Katakanlah, 'Aku menyerahkan diriku kepada Allah') (Os. Aali 
“Imraan (3): 20)." 


12 Shahih. 
Takhrij-nya telah dikemitan beberapa kali. 


ng KI, 354 56 Ku 02 (dan barangsiapa kafir maka 
kekafirannya itu janganlah menyedihkanmu) maksudnya yaitu, : 
janganlah hal itu menyedihkanmu, karena kekufurannya tidak 
membahayakanmu. 


Allah SWT menerangkan perihal orang-orang kafir setelah 
menerangkan perihal orang-orang beriman. Kemudian mengancam 
mereka dengan firman-Nya, pe ae tas El (hanya kepada 
Kamilah mereka kembali, lalu Kami beritakan kepada mereka apa 
yang telah mereka kerjakan). Maksudnya, Kami memberitahu mereka 
keburukan-keburukan perbuatan mereka, dan Kami membalas mereka 


berdasarkan itu. 


BA cd, kale ahi a (sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala isi hati) maksudnya “adalah, apa-apa yang disembunyikan di 
dalam dada mereka diketahui oleh-Nya. Jadi, rahasia apa pun bagi- 
Nya adalah sama dengan yang nyata. 


NG WAN (Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar) 
maksudnya adalah, membiarkan mereka di dunia untuk bersenang- . 
. senang sebentar, karena kenikmatan yang akan berakhir adalah sedikit 


bila dibanding dengan kenikmatan yang abadi. 


Manshub-nya NG adalah karena sebagai sifat dari mashdar 
yang dibuang, yakni AJ kasi, 

Jé A Í paiva A (kemudian Kami paksa mereka 
[masuk] ke dalam siksa yang keras) maksudnya adalah, menyeret 
mereka ke dalam adzab neraka, karena tidak ada yang lebih berat bagi 
yang masuk ke dalamnya dan terkena adzabnya, maka digunakanlah 
kata pinjaman Jý untuk itu. 

w j jad AA SENG Kela BAH js (dan sesungguhnya 
Jika. kamu tanyakan kepada mereka, "Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi?" Tentu mereka akan menjawab, "Allah."). Mereka 
mengakui bahwa Allahlah pencipta semua itu karena jelasnya perkara 


itu bagi mereka. Pengakuan mereka ini termasuk yang menunjukkan 
a dan batilnya syirik. Oleh karena itu, Allah berfirman, Xi AG 
4) (katakanlah, "Segala puji bagi Allah") hai Muhammad, atas 
pengakuan mereka itu. Lalu, bagaimana bisa kalian menyembah 
selain-Nya dan menjadikannya sebagai sekutu bagi-Nya? Atau 
Maknanya yaitu, katakanlah, "Segala puji bagi Allah," karena telah 
menunjuki kami kepada agama-Nya. 


Kemudian berfirman, Sylw Ý KA & (tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui) pencipta a sesuatu ini adalah Dia yang 
harus diibadahi, bukan selain-Nya. 


A; KAN 3 č Pr (kepunyaan Allahlah apa yang di langit 
dan yang di bumi), termasuk malaikat dan ema maka tidak ada 
yang berhak diibadahi selain-Nya. KA gd a) Aa (sesungguhnya Allah 
Dialah Yang Maha Kaya) tidak membutuhkan para hamba-Nya, Za 


` (lagi Maha Terpuji) yang berhak atas pujian dari para hamba-Nya, 


baik dengan lisan maupun dengan tindakan. 


Selanjutnya Allah berfirman, Zí pê ce SNN OLS 3 (dan 
seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena). Maksudnya, 
seandainya semua pepohonan di bumi dijadikan pena. 

Dalam ayat ini digunakan lafazh tunggal jm (pohon) karena 
di dalam ilmu ma'ani cakupan lafazh tunggal lebih menyeluruh, jadi 
seakan-akan dikatakan: x Iz E (setiap pohon-pohon), sehingga 
tidak ada satu jenis pun yang luput kecuali dirubah menjadi pena. 

Penggunaan bentuk jamak pada lafazh “di untuk 
menunjukkan banyak, yakni seandainya setiap pohon dari semua 
pepohonan dianggap sebagai pena-pena. | 

Abu Hayyan berkata, “Ini termasuk penempatan kata tunggal 
pada posisi jamak dan kata nakirah pada posisi ma'rifah, seperti 
firman-Nya, Xi & 7 a L (Ayat mana saja yang Kami hapuskan). 
(Qs. Al Baqarah [2]: 106).” 


Allah kemudian SWT berfirman, ia: san bya sedan Ss 
£ Ti (dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut 
[lagi] sesudah (keringJnya). Maksudnya, ditambahkan kepadanya 
setelah habisnya yang tujuh laut itu. 


Jumhur membacanya er dengan rafa' karena sebagai 
mubtada', dan are sebagai khabar-nya. Kalimat ini posisinya sebagai 
haal (keterangan kondisi), bahwa lautan yang maha luas itu ditambah 


lagi dengan tujuh laut lainnya. Demikian perkataan Sibawaih. 


Sementara itu," Al Mubarrad mengatakan bahwa mafu'-nya 
adi adalah karena fil mugaddar (kata kerja yang diperkirakan), yang 
perkiraannya yaitu Ad lasan ai up dani vs Jé Adi 23 ja (dan 
seandainya laut itu ketika ditambahkan kepadanya tujuh laut lagi 
sesudah (kering|nya). 


Ada juga yang mengatakan bahwa marfu nya itu karena di- 
“athf-kan (dirangkaikan) kepada of. 


Abu Amr dan Ibnu Abi Ishaq membacanya 7333, dengan 
nashab, karena di-'athf-kan kepada ism ol, atau karena fil yang 


ab 


disembunyikan, yang ditafsirkan oleh alas 


Selanjutnya, Ibnu Hurmuz dan" Al Hasan membacanya ds, 
dengan dhammah pada huruf mudhari' dan kasrah pada huruf miim, 
dari “al. 

Ja'far bin Muhammad membacanya 83114 Si, (dan laut 
sebagai tintanya). 


G2 ar 


Penimpal 3 adalah as! AN SAH SC (niscaya tidak ikan habis- 
habisnya [dituliskan] kalimat Allah), yakni kalimat-kalimat-Nya yang 
merupakan ilmu pengetahuan-Nya. | 

Abu Ali Al Farisi berkata, “Maksud ail ZF (kalimat-kalimat 
Allah) adalah, apa yang ada di dalam ketetapan selain yang keluar 
darinya di alam wujud.” Pendapat ini disepakati oleh Al Oaffal, dia 


berkata, “Maknanya adalah, seandainya semua pepohonan dijadikan 
pena dan lautan sebagai tintanya, lalu menuliskan segala keajaiban 
ciptaan Allah yang menunjukkan kekuasaan-Nya dan keesaan-Nya, 
maka tidak akan dapat disebutkan semuanya keajaiban-keajaiban itu.” 


Al Qusyairi berkata, “Al Qaffal mengembalikan makna CEK 
(kalimat-kalimat) kepada kekuasaan. Namun, mengartikan ayat ini 
dengan makna kalam yang terdahulu adalah lebih utama.” 


An-Nahhas berkata, “Telah jelas bahwa maksud A 
(kalimat-kalimat) di sini adalah ilmu dan hakikat segala sesuatu, 
karena Allah 'Azza wa Jalla telah mengetahui sebelum penciptaan 
para makhluk segala apa yang akan Dia ciptakan di langit dan di 
bumi, dan telah mengetahui segala sesuatu yang ada di alam partikel- 
partikel atom terkecil, serta mengetahui segala jenis, segala bulu, 
bagian, termasuk juga dedaunan yang terdapat di dalam pepohonan 
dan seluruh makhluk lainnya.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa orang-orang Quraisy 
berkata, “Betapa banyak perkataan Muhammad.” Lalu turunlah ayat 
ini. Demikian yang dikatakan oleh As-Suddi. 


Ada j juga yang mengatakan bahwa ketika Paan ayat, 

S5 Í AS Oa Aa tag Č; (Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 

melainkan sedikit). (Os. Al Israa" (17): 85) berkenaan dengan orang- 

orang Yahudi, mereka berkata, “Bagaimana mungkin, padahal kami 

telah diberi Taurat yang di dalamnya terdapat Kalam Allah dan 
hukum-hukum-Nya?” lalu turunlah ayat ini. 


Abu Ubaidah berkata, “Maksud laut di sini adalah air tawar 
yang menumbuhkan pena, karena air asin tidak dapat menumbuhkan 
pena.” 


Saya katakan: Perkataan ini tidak tepat dan kurang bermanfaat. 


re fye a a (sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana) maksudnya adalah Maha mengalahkan, tidak ada 


sesuatu pun yang mengalahkan-Nya, dan tidak ada makhluk yang 
keluar dari kebijaksanaan dan pengetahuan-Nya. 


Pa KAKI Baa (tidaklah Allah menciptakan | 
dan membangkitkan kamu (dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah 
seperti (menciptakan dan membangkitkan 1] satu jiwa saja) maksudnya 
adalah 192177 Siig gadi JAS Y (melainkan seperti menciptakan dan 
membangkitkan satu jiwa saja). 


An-Nahhas berkata, “Demikian para ahli nahwu 
memperkirakannya yä jas (seperti penciptaan satu jiwa), seperti 


firman-Nya, 35 333 5 (Dan tanyalah (penduduk) negeri). Si 
Yuusuf [12]: 82).” 


Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah, kekuasaan Allah untuk 
membangkitkan kembali semua makhluk dan menciptakan mereka 
adalah seperti kekuasaannya untuk menciptakan dan membangkitkan 
satu jiwa saja.” 


A a 3 (sesungguhnya Allah Maha Mendengar) segala yang 
“didengar, Asa (lagi Maha Melihat) segala yang dilihat. 


Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan dari Atha, dia 
berkata, “Aku tanyakan kepada Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, 
Ki adah 1, (dan menyempurnakan untukmu...), dia lalu berkata, “Ini 
| termasuk perbendaharaan ilmuku. Aku menanyakannya kepada 
Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, Ul Gil: iya Sp Ld Batasi UI 
MAN aa ya IJAN BIG aat Yi) BP iya Fe Gh Lb (Yang lahir adalah 
apa yang Dia disempurnakan pada penciptaanmu, sedangkan yang 
batin adalah apa yang Dia sembunyikan dari auratmu. Jika itu Dia 
tampakkan, niscaya kau akan dibenci keluargamu dan juga selain 
mereka” "2 


14 Sangat dha'if. 

Dikeluarkan oleh Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab (4504) dari jalur Abdurrahman 
Al Arzami, dari ayahnya, dari kakeknya. 

Al Hafizh dalam Al-Lisan berkata, “Ad-Daraguthni berkata, “Abdurrahman Al 


Ibnu Mardawaih, Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, Ad-Dailami, 
dan Ibnu An-Najjar meriwayatkan darinya, dia berkata, “Aku D 
kepada Rasulullah SAW mengenai firman-Nya, A Kra ip 
LG (dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan barn) 
lalu beliau bersabda, y aui ai uy SRS iya eyo Gg ay sat úf 
Sat t Dan ya yn Gi biji uh, cah 355 (Yang lahir adalah Islam dan apa 
yang disempurnakan pada penciptaanmu serta apa yang 
disempurnakan-Nya bagimu dari rezeki-Nya. Sedangkan yang batin 
adalah apa yang Dia sembunyikan dari . keburukan-keburukan 


perbuatanmu)."”’ 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya, dia berkata, 
“Nikmat yang lahir adalah Islam, sedangkan nikmat yang batin adalah 
setiap yang Dia sembunyikan pada kalian yang berupa dosa, aib, dan 
hudud.” 


Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya, bahwa dalam 
menafsirkan ayat ini dia en Maksudnya adalah laa ilaaha 
illallaah.” 


Ibnu Abi Ishaq, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim Juga 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 3-5 os Mis an 3, 
Zi (dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena), dia 
berkata, “Para pendeta Yahudi di Madinah berkata kepada | Basulullah 
SAW, “Wahai Muhammad, tentang perkataanmu, Í AB a as 65 
SU (Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit). 
(Qs. Al Israa` [17]: 85), apakah kami yang engkau maksud? Ataukah 
kaummu?”' Beliau lalu menjawab, S (Keduanya). Mereka kemudian 
berkata, “Bukankah di antara yang datang kepadamu adalah, kami - 
telah diberi Taurat, yang di dalamnya terdapat penjelasan segala 


Arzami perawi matruk (riwayatnya ditinggalkan), demikian juga Da dan 
kakeknya'.” 

25 Dha’if. | 

HR. Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab (4/119), dan dia berkata, “Sanadnya dha'if.” 


sesuatu?” Beliau menjawab, 3 di ele E Gi Sesungguhnya itu di 
dalam ilmu Allah adalah sedikit). Allah lalu menurunkan ayat, CH J; 


PEA Ba Ra Ni å (Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi 
»126 
Dikeluarkan pula oleh Ibnu Mardawaih darinya dengan redaksi - 
yang lebih panjang dari ini. 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Mas'ud: 


pena). 


FAE EETA Jia A 


Kena apa AA i 
KAG YANA AL ESA AO) 

Pn aa 
BIKIN BIS SBL ea KN 


or ML, 22 aa 0G 1. 
I aé TAR AN Sina Al es ga Gi a 
CO a Men EA 
ep bArr r Gun AK z 
I AWAN) 


Sedan SA a, 


Lena AA SA g r “3 Pa AD 
CG a Si ME DEE a E 


Wai Wed 


fs KAA To jane NG) O sih an Í; 


12 Sanadnya dha'if. 
HR. Ibnu Jarir (21/51) dan Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (3/451). 


Dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak dikenal. 
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pa - 2 “5 or » er ia 4 PA 
la Ine Lu 5 IA Gas WAS C3 AN GL 


si “53 z 2 H 
PO Lana Ea az A of LAM 

D KEL ES DEA La 
“Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 


memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam, dan Dia tundukkan matahari dan bulan masing- 


masing berjalan sampai kepada waktu yang telah ditentukan, dan 


sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hag dan 
sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari Allah itulah 
yang batil; dan sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Tinggi lagi 
Maha Besar. Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya 
kapal itu berlayar di laut dengan nikmat Allah, supaya 
diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian dari tanda-tanda 
(kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang sangat sabar 
- lagi banyak bersyukur. Dan apabila mereka dilamun ombak yang 
besar seperti gunung, mereka menyeru Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya, maka tatkala Allah menyelamatkan mereka 
sampai di daratan, lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan 
yang lurus. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami selain 
orang-orang yang tidak setia lagi ingkar. Hai manusia, bertakwalah 
kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang (pada hari itu) 
seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak 
tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. Sesungguhnya 
janji Allah adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan 
dunia memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (syetan) 
. memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah. Sesungguhnya 
Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari 
Kiamat, dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat 
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mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. 
Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia 
akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.” (Qs. Luqmaan [31]: 29-34) 


Khithab 5 R (tidakkah kamu memperhatikan) ditujukan 
kepada setiap yang layak untuknya, atau kepada Rasul SAW. Lao ú 
Kei s3 Kur dn T) Pa å jk (bahwa sesungguhnya o 
memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam), yakni masing-masing memasuki yang lainnya. Penafsirannya 
telah dikemukakan dalam surah Al Hajj dan Al An’aam | 


LAN AI a ss (dan Dia tundukkan matahari dan bulan) 
maksudnya adalah menundukkan keduanya dan rhenj adikan keduanya 
patuh untuk terbit dan terbenam, sebagai penetapan waktu dan untuk 
menyempurnakan pemanfaatan. Kalimat ini  di-'athf-kan 
(dirangkaikan) kepada yang sebelumnya. 


a =>- 2 
Pte jal d Gx K (masing-masing berjalan sampai kepada 
waktu yang telah ditentukan). Ada perbedaan pendapat mengenai 
waktu yang telah ditentukan, apa itu? 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa itu itu adalah Hari 
Kiamat. 

Ada yang “mengatakan bahwa itu adalah waktu terbit dan 
terbenam. 


Pendapat pertama lebih 

. Kalimat D 6 akas Gah A, (dan sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu D di- 'athf-kan kepada as Ai Ó 
(bahwa sesungguhnya Allah memasukkan malam), yakni Maha 
Mengetahui segala apa yang kalian kerjakan, tidak ada sesuatu pun 


. yang luput dari pengetahuan-Nya, karena Dzat Yang kuasa atas hal- 
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hal besar itu pasti lebih berkuasa untuk mengetahui segala hal yang 
kalian kerjakan. 
Jumhur membacanya 55, dengan huruf taa. 


As-Sulami, Nashr bin Amir, dan Ad-Dauri dari Amr 
membacanya Oya (mereka kerjakan), dengan huruf yaa' dalam 
bentuk berita. | 


Kata penunjuk SS (demikianlah) menunjukkan yang telah 
disebutkan. Huruf baa' pada kalimat Ai êh (karena sesungguhnya 
Allah) adalah sababiyyah, yakni demikian itu disebabkan Allah SWT 
¿sí AA (Dialah yang haq) sedangkan selain-Nya adalah batil. Atau, 
terkait dengan kalimat yang dibuang, yakni melakukan itu agar 
mereka mengetahui bahwa Dialah Yang haq. 


SN PTS Ya AN b ih (dan sesungguhnya apa saja yang 
mereka seru selain dari Allah itulah yang batil). Mujahid berkata, 
“Maksudnya adalah syetan.” | 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah apa-apa 
yang mereka persekutukan dengan Allah, yaitu berhala dan 
sebagainya. Pendapat ini lebih tepat. 


0d GA 


Kalimat KAN Aa ya ani Ar (dan sesungguhnya Allah Dialah 
Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar) di-'athf-kan (dirangkaikan) 
kepada kalimat SA AN AN (karena sesungguhnya Allah, Dialah 
yang haq). Maknanya yaitu, ciptaan yang indah sebagaimana yang 
digambarkan oleh ayat-ayat tadi adalah untuk membuktikan bahwa 
Allah adalah yang Haq, dan selain-Nya adalah batil. Ketinggian dan 
kebesaran Allah adalah tinggi kedudukan-Nya, dan besar ketuhanan 
dan serta kekuasaan-Nya. 


Allah kemudian menyebutkan keajaiban ciptaannya dan 
keindahan kekuasaannya dalam bentuk lain, SH 3 & sj ak dai 
An q4» (tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal 


> 


itu berlayar di laut dengan nikmat Allah), yakni karena kehalusan- 


Nya dan rahmat-Nya kepada kalian. Ini termasuk nikmat terbesar dari- 
Nya untuk kalian, karena dengan itu menyelamatkan kalian dari 
tenggelam ketika kalian sedang dalam perjalanan di laut untuk 
mencari rezeki. 


Ibnu Hurmuz membacanya di Su, dalam bentuk jamak dari 


AG iya Ka SA) (supaya diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian 


dari tanda-tanda [kekuasaan]-Nya). 54 di sini untuk menunjukkan 
sebagian. 


Yahya bin Salam ega “Maksudnya adalah, berlayarnya 
perahu di laut dengan angin.” 


Ibnu Syajarah berkata, “Maksud 45515 53 (dari tanda-tanda 


(kekuasaanJ-Nya) : adalah kekuasaan Allah yang dapat mereka 
saksikan.” 


An-Naggasy berkata, “Maksudnya adalah rezeki yang Allah 
anugerahkan kepada mereka di laut.” 


K aa KA) OS OS 3 A (sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang 
yang sangat sabar lagi banyak bersyukur). Kalimat ini sebagai 
keterangan alasan untuk yang sebelumnya. Maksudnya, sesungguhnya 
pada apa yang disebutkan itu benar-benar terdapat tanda-tanda yang 
besar bagi setiap orang yang sangat bersabar dalam menahan diri dari 
bermaksiat terhadap Allah, serta banyak bersyukur atas nikmat-nikmat 
Allah. 


- 


besar seperti Saya Allah menyerupakan ombak —karena 
besarnya— dengan sesuatu yang dapat menaungi manusia, yaitu 
gunung, atau awan, atau yang lainnya. Diserupakannya 7 d YA) —yakni 
lafazh tunggal — dengan Ina —yakni lafazh jamak— adalah karena 
kematian datang sedikit demi sedikit dan saling bertumpuk. 


NO g se 1r 
HB CA aé ET 2613), (dan apabila mereka dilamun ombak yang 


Ada juga yang mengatakan bahwa ; d WA) mengandung makna 
jamak karena sebagai mashdar. Asal makna zli adalah 25 padi 
An SY 4 (gerakan dan berdesakan). Dari pengertian ini dikatakan gú 
“pesi laut bergelombang) dan WI 7 ú (manusia berdesakan). 


Muhammad bin Al Hanafiyyah membacanya BE z TP, 
bentuk jamak dari Jb. 


Sa 2 KA HA am Bes (mereka menyeru Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya) maksudnya adalah, hanya berseru 
kepada Allah, tidak kepada selain-Nya untuk menyelamatkan mereka, 
karena mereka tahu tidak ada selain-Nya yang mampu mendatangkan 
manfaat dan mudharat. Akan tetapi, tabiat mereka dikalahkan oleh 
tradisi, sehingga ketika mereka mengalami kondisi semacam ini, 
mereka mengakui keesaan Allah dan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya agar selamat dari musibah yang tengah mereka hadapi. 


0... gr eee 


A Jl e Laba (maka tatkala Allah menyelamatkan mereka 
sampai di daratan), mereka terbagi menjadi dua golongan, yaitu satu 
golongan Kr (tetap menempuh jalan yang lurus), tetap 
memurnikan ketaatan kepada-Nya setelah Allah menyelamatkannya 
dari marabahaya laut dan mengeluarkannya ke daratan dalam keadaan ` 


selamat. 


Al Hasan berkata, “Makna Aas adalah beriman dan 
berpegang teguh dengan tauhid serta ketaatan.” 


Mujahid berkata, “Maksudnya adalah lurus dalam perkataan 
namun menyembunyikan kekufuran.” 


Pemaknaan yang benar adalah yang kami sebutkan, dan pada 
redaksi ini ada kalimat yang dibuang, perkiraannya yaitu Lam KAA) 
YU kis) (lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus, dan 
sebagian mereka kafir). Kalimat yang dibuang ini ditunjukkan oleh 

a GA 


firman-Nya, pa AS $ Yi babi Joe Las (dan tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang tidak setia lagi 


ingkar). "Ji artinya pengkhianatan yang paling buruk. Contohnya 
ungkapan ALA sya berikut ini: 


w rol. 12 | . Ao | - 02 0 To," 
NE ae Joerg Organ uya 4) ji AS iya ji) ÉIL 
“Di Al Ablag Al Fard dari Taima sebagai tempat tinggalnya adalah 
sebuah benteng nan kokoh 


dan dikelilingi oleh yang bukan pengkhianat.” 
Sa gi adalah nama benteng milik Samuel. 


Al Jauhari berkata, “di adalah Yi (pengkhianatan; 
pelanggaran janji). Dikatakan 56+ w — vs.” Al Mawardi 
berkomentar, “Ini adalah pendapat jumhur.” 


Ibnu Athiyyah berkata, “Maksudnya adalah Itali (yang 
mengingkari). SI 4 artinya mengingkari ayat-ayat. 4 na artinya 
yang sangat kufur (ingka terhadap nikmat-nikmat Allah.” 


Asay A AA eai PUN Ag 


ESEA SEN pe aa Isl SE CG (hai manusia, 
bertakwalah kepada Tuhanmu pis da suatu hari yang (pada 
hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya) maksudnya 
adalah, seorang bapak tidak dapat membantu anaknya sedikit pun dan 
tidak dapat memberi manfaat apa pun kepadanya karena kesibukan 
dirinya. Penjelasan maknanya telah dipaparkan dalam surah Al 
Baqarah. 


ÉS sa oe pe WA A Y5 (dan seorang anak tidak dapat 
[pula] menolong bapaknya sedikit pun). Allah SWT menyebutkan dua 
pribadi yang mempunyai hubungan dekat, yaitu bapak dan anak, dan 
keduanya berada di tingkat kasih sayang tertinggi antara yang satu | 
dengan yang lain. Adapun kalangan kerabat selain itu, tidak lebih 
dekat dari itu, maka apalagi yang bukan kerabat. 


GA rr 


A ah 223 < (sesungguhnya janji Allah adalah benar), Dia 
tidak menyelisihi kebaikan yang dijanjikan-Nya dan keburukan yang 
diancamkan-Nya. Itu semua pasti terjdi. 


ba Pan AN BAE Senar 


Ga : aa ea S (maka janganlah sekali-kali 
kehidupan dunia memperdayakan kamu) dan juga kemewahannya, 
karena semua itu akan segera binasa dan sirna. 3,51 44 | ian NS; 
(dan jangan [pula] penipu [syetan] memperdayakan kamu dalam 
[menaati] Allah). Jumhur membacanya AL dengan fathah pada 
huruf ghain, yaitu SAN (syetan), karena perbuatan syetan adalah AA 
(memperdayai) manusia, meniupkan angan-angan batil kepada 
mereka, melengahkan mereka dari akhirat, dan menghalangi dari jalan 
kebenaran. 


Simak bin Harb, Abu Haiwah, dan Ibnu As-Sumaifi 
membacanya dengan dhammah pada huruf ghain, yaitu mashdar dari 
G3 ab — o- “5. Bisa juga sebagai mashdar yang berperan sebagai 
sifat untuk syetan, sebagai bentuk mubalaghah. 


PAHA e 5ce 4 6) (sesungguhnya Allah, hanya pada sisi: 


r 


Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat) maksudnya adalah, 


“Allah mengetahui waktu terjadinya kiamat. 


Al Farra berkata, “Sesungguhnya makna kalimat ini adalah 
penafian (peniadaan), yakni tidak ada yang mengetahuinya kecuali 
Allah “Azza wa Jalla.” 


An-Nahhas berkata, “Terkandungnya makna penafian di sini 
karena diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda 
mengenai firman-Nya, $> Ji Kas yak HIM Si (Dan pada 
sisi Allahlah kunci-kunci semua yang gaib, tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri). (Os. Al An'aam [6]: 59), 
"Sesungguhnya ini dijelaskan oleh ayat berikutnya,” SRI AR 
(dan Dialah Yang menurunkan hujan) adalah mengenai waktu-waktu 
yang telah Allah tetapkan untuk Mena dan tidak ada yang 


mengetahuinya selain-Nya.” 


Da SAN åC A ws (dan mengetahui apa yang ada dalam rahim) 


maksudnya adalah laki-laki atau perempuan, baik atau rusak. G3 L, 


pa (dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui kalengan pasti) J), 
baik para malaikat, para nabi, jin, maupun manusia. w Eei BG 
(apa yang akan diusahakannya besok), baik terkait dengan urusan 
agama maupun urusan dunia. 

SS A as SB SX Was (dan tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati) maksudnya adalah di tempat 
mana Allah menetapkan kematiannya. 


Jumhur membacanya SERA dengan tasydid. 

Ibnu Katsir, Abu Amr, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya 
secara takhfif (tanpa tasydid). | 

Jumhur membacanya AL 

Ubay bi Ka'b dan Musa Al Ahwazi membacanya a. Al Farra 
membolehkannya, namun ini adalah logat yang lemah. 

Al Akhfasy berkata, “Boleh dikatakan é Gi Itu bu Sg 2 (aku 
melewati budak perempuan mana saja).” 

Az-Zajjaj berkata, “Barangsiapa mengaku mengetahui sesuatu 
dari kelima hal ini, maka dia telah kufur terhadap Al Our'an karena 
menyelisihinya.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, AS (orang-orang yang tidak setia), dia berkata, “Maksudnya 
adalah orang-orang yang menentang.” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya, 251 akh ia 45 (dan jangan (pula) 
penipu (syetan) memperdayakan kamu dalam [menaati] Allah), dia 
berkata, “Maksudnya adalah syetan.” 

Demikian juga yang dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, dan 
Qatadah. 


Al Firyabi, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Mujahid, dia berkata, “Seorang lelaki dari pedalaman datang, lalu 


berkata, “Sesungguhnya istriku sedang hamil, maka beritahulah aku 
apa yang akan dilahirkannya? Negeri kami sedang paceklik, maka 
beritahulah aku kapan akan turun hujan? Aku telah mengetahui kapan 
aku dilahirkan, maka beritahulah aku kapan aku akan mati?” Allah 
lalu menurunkan ayat, AA se Mes A 3 (sesungguhnya Allah, 
hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat).” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan serupa itu dari Ikrimah, 
dengan tambahan: Aku telah mengetahui apa yang aku perbuat hari 
ini, maka beritahulah aku apa yang akan aku perbuat esok?” 


Juga ada tambahan: Lelaki itu bertanya kepada beliau tentang 
waktu terjadinya kiamat. 


Al Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, Geli 9? gpa Gah? gr 
y ci Şi MEN d GI À cd SI JAN Ag PE D cah NA API Y 
MY Dg P3 Ia G3 Wa ain Y eh dji Ha (Kunci-kunci 
kegaiban adalah lima, dan tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah; 
- Tidak ada yang mengetahui apa yang akan terjadi esok kecuali Allah, 
tidak juga (ada yang mengetahui) kapan terjadinya Kiamat kecuali 
Allah, tidak júga (ada yang mengetahui) apa yang ada di dalam rahim 
kecuali Allah, tidak juga (ada yang mengetahui) kapan turunnya hujan 
kecuali Allah, dan tidak juga (ada yang mengetahui) dimana ia akan 
mati, kecuali Allah yang mengetahuinya). mia 


Dalam Ash-Shahihain dan lainnya disebutkan dari hadits Abu 
Hurairah tentang tanya jawab mengenai. kiamat dan tanda-tandanya, 
kemudian beliau mengatakan, 41 Y gala 9 ya «$ (Pada lima hal yang 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah). Beliau Jalu membacakan 
ayat ini. Mengenai hal ini masih ada hadits-hadits lainnya. 

127 Shahih. 
Haditsnya dalam riwayat Al Bukhari (4778) dengan lafazh ini, dari hadits Ibnu 
Umar. 


128 Tokhrij-nya telah dikemukakan lebih dari sekali, dari hadits Jibril untuk Nabi 
SAW. | 


SURAH AS-SAJDAH 


Surah ini terdiri dari tiga puluh ayat yang kesemuanya 
Makkiyyah sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dharis, 
Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi di dalam Ad-Dala “il dari Ibnu Abbas, 
dan sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu 
Az-Zubair. Sementara itu, Ibnu An-Najjar meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Ini surah Makkiyyah kecuali tiga ayat, yaitu: a 
AA óK (Maka apakah orang yang beriman) (ayat 18) hingga tiga 
ayat.” Demikian juga yang dikatakan oleh Al Kalbi dan Muqatil. Ada 
juga yang mengatakan, “Kecuali lima ayat, yaitu dari: “4 yan f ae 
(Lambung mereka jauh) (ayat 16) hingga: < AN -A pg ii (yang 
dahulu kamu mendustakannya). (ayat 20).” 


Telah diriwayatkan secara valid di dalam riwayat Muslim dan 
para penyusun kitab Sunan dari hadits Abu Hurairah: Bahwa dalam 
shalat Subuh hari Jum'at, Nabi SAW membaca: Alif laam miim tanziil 
(Os. As-Sajdah) dan „Syif Se Ja (Bukankah telah datang atas 
manusia (Os. Al Insaan (76)).'” Hadits ini dikeluarkan j juga oleh Al 


Bukhari, Muslim dan yang lainnya dari haditsnya.' 

Diriwayatkan oleh Abu Ubaidah di dalam Fadhail-nya, 
Ahmad, Abd bin Humaid, Ad-Darimi, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Al 
Hakim dan ia menshahihkannya, serta Ibnu Mardawaih, dari Jabir, ia 
berkata, “Tidaklah Nabi SAW tidur kecuali setelah membaca alif laam 


12 Shahih, Muslim, 2/599; At-Tirmidzi, 520. 
130 Muttafag “alaih, Al- Lu lu“ wa Al Marjan, 504, dari hadits Abu Hurairah RA. 


miim as-sajdah dan A Aa s ís (Maha suci Allah yang di 
tangan-Nyalah segala kerajaan. (Qs. Al Mulk [67]).”!2] 


Abu Nashr, Ath-Thabarani dan Al Baihagi di dalam Sunan-nya 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas secara marfu’ hingga kepada 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, 3529! sni Cili SUS ; S pi lo ip 
SE 3 Ha Io dug gai gas hi | 
LI a DUS Wib Oya Bima aji di y AAN oa SA BG sera 
pa (Barangsiapa shalat empat : raka'at setelah shalat Isya yang 
terakhir, dimana pada dua raka'at pertamanya membaca: 
(Katakanlah, “Hai orang-orang kafir.” (Qs. Al Kaatiruun [109]) dan 
(Katakanlah, ‘Dia-lah Allah, yang Maha Esa.’ (Qs. Al Ikhlaash 
(112)), dan pada dua raka'at terakhirnya membaca: (Maha suci Allah 
yang di tangan-Nyalah segala kerajaan. (Os. Al Mulk (67))) dan alif 
laam miim as-sajdah (Os. As-Sajdah), maka dituliskan itu baginya 
seperti empat raka'at pada malam gadar). pa 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari “Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, $i Ju Beg aii og edh Bg fS a 
pari 13 ań “Wa a sag o kad osi Ku (Barangsiapa membaca: 
(Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan. (Os. Al 
Mulk (67))) dan (alif laam miim tanziil) as-sajdah (Os. As-Sajdah) di 
antara Maghrib dan Isya yang terakhir, maka seakan-akan ia shalat 
malam pada malam gadar)”? 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, CA J r 3 Fame KEMA PETE Ad d Ba 
PIK dan (Oa Gya We ng oS Alah ag SN DG AMA 


3! Shahih, Ahmad, 3/340; At-Tirmidzi, 2892; Ad-Darimi, 3411; Al Hakim, 
2/412; An-Nasa'i di dalam 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, 707; Disebutkan oleh Al 
Albani di dalam Shahih Al Jami', 4873. 

32 Dha LA disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma', 2/231, dan ia 
mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Kabir. Di dalam 
sanadnya terdapat Yazid bin Sinan Abu Farwah Ar-Rahawi, ia dha'if.” 

** Sanadnya dha'if, dikeluarkan oleh Ad-Dailami di dalam Musnad Al Firdaus, 
5654. Di dalam sanadnya terdapat Abu Farwah, ia dha'if. ' 


jag ex (Barangsiapa yang pada suatu malam membaca: alif laam 
miim as-sajdah (Os. As-Sajdah), yaasiin (Os. Yaasiin (361), (Telah 
dekat datangnya saat itu (Os. Al Qamar (54))) dan (Maha suci Allah 
yang di tangan-Nyalah segala kerajaan. (Os. Al Mulk (67)), maka itu 
menjadi cahaya dan benteng baginya dari syetan, dan diangkat 
derajatnya hingga Hari Kiamat)” 


Ibnu Adh-Dharis meriwayatkan dari Al Musayyab bin Rafi’, 
bahwa Nabi SAW bersabda, (te pada Aa ay OS Gi s Ja j Fi 
dió J Y as Jaa Y:d PA (Alif laam miim tanzill (Qs. As- Sajdah), 
akan datang pada Hari Kiamat dengan dua sayap yang menaungi 
para pembacanya sambil mengatakan, “Tidak ada jalan atasnya, tidak 


ada jalan atasnya.) 


38 Dha'if, disebutkan oleh Al Hafizh Al Iraqi di dalam Al Ihya', 1/342, dan ia 

men atakan, “Dha'if.” 

135 Mursal, Al Musayyab bin Rafi’ tidak pernah mendengar dari seorang sahabat 

pun kecuali Al Bara` dan Abu Iyas Amir bin Abdah sebagaimana yang dikatakan 
oleh Al Hafizh, wallahu a'lam. 
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ai sA e2 LA oh 
Gyan BIS 

“Alif Laam Miim. Turunnya Al Qur'an yang tidak ada keraguan 

padanya, (adalah) dari Tuhan semesta alam. Tetapi mengapa 
mereka (orang-kafir) mengatakan, ‘Dia (Muhammad) mengada- 
adakannya.’ Sebenarnya Al Qur`an itu adalah kebenaran (yang 
datang) dari Tuhanmu, agar kamu memberi peringatan kepada 

kaum yang belum datang kepada mereka orang yang memberi 
peringatan sebelum kamu; mudah-mudahan mereka mendapat 
petunjuk. Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa 


yang ada di antara keduanya dalam enam hari, kemudian Dia 
bersemayam di atas “Arsy. Tidak ada bagi kamu selain daripada- 
Nya seorang penolong pun dan tidak (pula) seorang pemberi 
syafa'at. Maka apakah kamu tidak memperhatikan? Dia mengatur 
urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya 
dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu. Yang demikian itu ialah Yang 
mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Penyayang, Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan 
sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah. 
Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina 
(air mani). Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke 
dalam (tubuh)nya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit 
sekali bersyukur. Dan mereka berkata, “Apakah bila kami telah 
lenyap (hancur) di dalam tanah, kami benar-benar akan berada 
. dalam ciptaan yang baru?” Bahkan (sebenarnya) mereka ingkar 
akan menemui Tuhannya. Katakanlah, “Malaikat maut yang 
diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan mematikan kamu; 
kemudian hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan. ” 
(Qs. As-Sajdah [32]: 1-11) 


| Firman-Nya, JI (Alif Laam Miim). Kami telah 
mengemukakan pembahasan tentang pembukaan surah dengan lafazh 
ini, dan begitu juga tentang posisinya di dalam i'rab, yaitu pada 
pembahasan surah Al Bagarah dan pembukaan surah-surah lainnya. 


Marfu'-nya lafazh jiji karena sebagai khabar dari mubtada' 
yang dibuang, atau karena sebagai khabar setelah khabar dengan 
perkiraan, bahwa SJ! berada pada posisi rafa’ karena sebagai khabar 
dari mubtada' yang dibuang, atau khabar untuk “3! dengan perkiraan 
bahwa itu adalah nama surah ini. Sementara 43 SY (tidak ada 


keraguan padanya) berada pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi). Bisa juga marfu'-nya Iga karena sebagai 
mubtada', sedangkan khabarnya adalah 4555. Sedangkan <5 or 
SAH (dari Tuhan semesta alam) berada pada posisi nashab sebagai 
haal. Bisa juga semua ini sebagai khabar-khabar untuk mubtada' 
yang diperkirakan sebelum Ius , atau khabar untuk AI dengan 
perkiraan bahwa lafazh ini sebagai mubtada', dan bukan dengan 
perkiraannya sebagai rangkaian huruf-huruf yang menunjukkan 
bilangan. Al Makki berkata, “Pendapat yang paling mengena, bahwa 
kalimat 4s DN (tidak ada keraguan padanya) berada pada posisi 
haal, sementara SAH ga ((adalah) dari Tuhan semesta alam) 
sebagai khabar.” Maknanya berdasarkan pendapat-pendapat tadi: 
Bahwa turunnya Al Kitab yang dibacakan itu tidak ada keraguan 
padanya, dan bahwa itu diturunkan dari Tuhan semesta alam, dan 
bahwa itu bukanlah kebohongan, bukan sihir, bukan perdukungan, dan 
bukan pula dongengan-dongengan orang-orang terdahulu. 


Lafazh A pada kalimat LAI L Oyi SA (Tetapi mengapa . 


mereka (orang-kafir) mengatakan, 'Dia (Muhammad) mengada- 
adakannya. ”) adalah pemutus yang bermakna JA (tetapi) dan hamzah 
(partikel tanya), yakni: «sä A ù 04 Ah KE (Tetapi mengapa mereka 
mengatakan, “Dia orang yang mengada-adakannya), lalu perkataan 
yang pertama dialihkan kepada apa yang diyakini oleh orang-orang 
kafir yang disertai dengan pertanyaan yang mengandung celaan dan 
dampratan. Makna 2548! mengada-adakannya dan membuat-buatnya 
dengan bohong. < 


Kemudian beralih dari anggapan mereka kepada penjelasan 
yang benar mengenai perihal Al Kitab, Allah pun berfirman, Sah 
45 85 uya (Sebenarnya Al Our'an itu adalah kebenaran (yang datang) 
dari T. uhanmu). Ini berarti Allah mendustakan mereka yang menuduh 


Muhammad SAW telah mengada-adakannya. 


Kemudian Allah menjelaskan alasan penurunannya, Allah pun 
berfirman, A os Pu Cs 533) (agar kamu memberi 
peringatan kepada kaum yang belum datang kepada mereka orang 
yang memberi peringatan sebelum kamu). Yaitu bangsa Arab, mereka 
adalah kaum yang buta huruf, belum pernah datang seorang rasul pun 
kepada mereka. Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya 
adakah kaum Quraisy secara khusus. Maf'ul kedua dari aj dibuang, 
yakni: Tali wi sk (agar kamu memberi peringatan kepada kaum itu 
tentang adzab). Kalimat p o Hit (yang belum datang kepada 
mereka orang yang memberi peringatan) berada pada posisi nashab 
sebagai haal (keterangan kondisi), dan A gya (sebelum kamu) adalah 
sifat untuk 25 (orang yang memberi peringatan). 

Abu Hayyan membolehkan Ú ini sebagai maushul, 
perkiraannya: UAS s pi isa Atf sah isi Wi JA (agar kamu 
memberi peringatan kepada kaum itu tentang adzab yang akan datang 
kepada mereka dari seorang pemberi peringatan sebelum kamu). 
Pendapat ini sangat lemah, karena maksudnya adalah menerangkan 
alasan penurunan untuk memberi peringatan kaum kaum yang belum 
pernah didatangi oleh seorang pemberi peringatan pun sebelumnya. 
Jadi bukan menerangkan alasan pemberian peringatan untuk kaum 
yang telah diberi peringatan sebelumnya. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
kaum di sini adalah ahlul fatrah (masa tidak ada rasul dan ajaran 
Allah yang harus diikuti), yaitu kaum yang hidup di masa antara Isa 
dan Muhammad SAW. 


Dig AA (mudah-mudahan mereka mendapat petunjuk), 
yakni harapan agar mereka mendapat petunjuk, atau supaya mereka 
mendapat petunjuk : 

SEA ps SN ENG jai E i 
(Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam di atas 


“Arsy). Penafsiran ayat ini telah dipaparkan di dalam surah Al A'raaf. 


Maksud penyebutannya di sini adalah memberitahukan kepada . 


mereka akan kesempurnaan kekuasaan-Nya dan keagungan ciptaan- 
Nya, agar mereka mendengarkan Al Qur'an dan menghayatinya. 


Makna Kua adalah mengadakan dan menciptakan. Al Hasan berkata, . 


“Hari di sini adalah hari-hari dunia.” Ada juga yang mengatakan, 
bahwa kadar satu harinya. adalah seribu tahun dengan perhitungan 
tahun dunia, demikian yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak. 
Berdasarkan pendapat ini, maka hari di sini adalah hari-hari akhirat, 
bukan hari-hari dunia. 

Lafazh 3 pada kalimat SELANG (kemudian Dia 
bersemayam di atas “Arsy) bukan untuk mengurutkan. Penafsiran ini 
pernah dipaparkan secara gamblang. ; 

Ha Sa NU (Tidak ada bagi kamu selain 
daripada-Nya seorang penolong pun dan tidak (pula) seorang 
pemberi syafa'at). Tidak ada bagi kalian pelindung yang melindungi 


kalian selain Allah, yang dapat melindungi kalian dari adzab-Nya, dan 


tidak punya pemeri syafa'at (pembela) yang memberi syafa'at 
(pembalaan) kepada kelian di hadapan-Nya. 


ag (Maka apakah kamu tidak memperhatikan?), yakni 
memikirkan, mencermati dan memperhatikan serta mendengar 
nasihat-nasihat ini dengan seksama yang disertai pemahaman dan 
perhatian sehingga kalian dapat mengambil manfaat darinya. 


AN AK La NI (Dia mengatur urusan dari langit 
ke bumi). Setelah Allah SWT menerangkan penciptaan langit dan 
bumi, selanjutnya Allah menerangkan pengaturan-Nya terhadap 
segala urusan. Yakni: menetapkan perintah dengan gadha' dan qadar- 
Nya dari langit ke bumi. Maknanya: menurunkan perintah-Nya dari 
atas langit hingga ke bagian terbawah bumi ke tujuh, sebagaimana 
yang difirmankan Allah SWT, JK SE ENI Sa sii pa Gi SING 
kord AN (Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula 


bumi. Perintah Allah berlaku padanya. (Qs. Ath-Thalaaq (65): 12). 
Jarak antara langit dunia dan bumi' yang di bawahnya adalah sejauh . 
seribu tahun dalam hitungan hari-hari bumi. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan perintah adalah perbuatan 
yang diperintahkan, yakni: menurunkannya sebagai pengatur dari 
langit ke bumi. Ada juga yang mengatakan, yakni: mengatur urusan 
dunia dengan sebab-sebab samawi (bersifat di langit), seperti malaikat 
dan sebagainya, yakni menurunkan hukum-hukumnya dan dampak- 
dampaknya ke bumi. Ada juga yang mengatakan, yakni: menurunkan 
wahyu bersama Jibril. ! | 


Ada juga yang mengatakan, bahwa “Arsy merupakan tempat 
pengaturan, sebagaimana yang di bawah “Arsy sebagaimana tempat 
perincian, yaitu sebagaimana yang disebutkan di dalam firman-Nya, 2 
SEN Ie PNS KA Jan SAS PAN A Patas AP SALA 
(kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan menundukkan 
matahari dan bulan. Masing-masing beredar hingga waktu yang 
ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelaskan 
tanda-tanda (kebesaran-Nya). (Os. Ar-Ra'd [13]: 2). Adapun yang di 
bawah langit adalah tempat pelaksanaan. Allah berfirman, 1552 Jas 
Fasa pa (Dan Sesungguhnya Kami telah mempergilirkan hujan itu 
di antara manusia supaya mereka mengambil pelajaran (dari. 
padanya) (Os. Al Furgaan [25]: 50). 


Kemudian, setelah Allah "menyebutkan pengaturan urusan, 
Allah berfirman, ysa É SS SI BK K5 3 31 25 8 (kemudian 
(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya 
(lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu), yakni 
kemudian urusan dan pengaturan itu kembali kepada Allah SWT 
dalam waktu yang kadarnya seribu tahun dalam hitungan hari-hari 
dunia. Demikian ini berdasarkan anggapan jarak turun dari langit dan 
jarak naik dari bumi sebagaimana yang telah kami kemukakan di atas. 


Ada juga yang berpendapat, bahwa maksudnya adalah kembali 
kepada-Nya pada Hari Kiamat yang kadarnya adalah selama seribu . 
tahun menurut perhitungan hari-hari dunia. Yaitu ketika berhentinya 
urusan dunia dan matinya semua yang ada padanya. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah berita-berita 
tentang para penghuni bumi yang naik kepada-Nya bersama para 
malaikat yang diutus ke bumi. Maknanya: bahwa urusan itu ditetapkan 
di sisi-Nya dan ditulis dalam catatan-catatan para malaikat-Nya 
mengenai apa-apa yang dilakukan oleh para penghuni bumi dari 
waktu ke waktu hingga dunia mencapai akhir masanya. | 


Ada juga yang mengatakan, bahwa makna naik kepada-Nya 
adalah telah ditetapkan dalam pengetahuan-Nya yang direalisasikan 
dengan perbuatan dalam kurun waktu seribu tahun. Maksudnya adalah 
jarak masa antara pengaturan berbagai peristiwa dengan terjadinya 
peristiwa-peristiwa itu. 


Ada juga yang mengatakan, yakni: mengatur urusan peristiwa- 
peristiwa harian dengan menetapkannya di dalam Lauh Mahfuzh, lalu 
diturunkan oleh para malaikat, kemudian kembali: lagi kepada-Nya 
dalam waktu yang seperti seribu tahun menurut hitungan hari-hari 
dunia. | 

Ada juga yang mengatakan, yakni: menetapkan keputusan 
untuk seribu tahun, lalu malaikat membawanya turun, kemudian naik 
lagi setelah seribu tahun untuk seribu tahun yang lainnya. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah amal- 
amal yang merupakan ketaatan-ketaatan, Allah SWT mengaturnya dan 
diturunkan oleh para malaikat-Nya, kemudian tidak ada yang naik dari 
itu kecuali yang murni setelah masa yang panjang karena sedikitnya 
para hamba-Nya yang ikhlas. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa dhamir pada Ta (naik) 
kembali kepada aa (malaikat, bentuk tunggal-lafazh mudzakkar) 


walaupun tidak disebutkan sebelumnya karena difahami dari 
konteksnya: Dan in ditelah disebutkan secara jelas di dalam firman- 
Nya, 43 lo Aan cs (Malaikat-malaikat dan Jibril naik 
(menghadap) kepada Tuhan. (Qs. Al Ma’ aarij [70]: 4). Sementara 
dhamir pada kalimat i) kembali kepada sai (langit) menurut logat 
yang menganggap lafazh i ini sebagai lafazh mudzakkar, atau kepada 
di NG (tempat malaikat) yang ia kembali kepadanya, yaitu yang 
telah Allah tetapkan ia pada tempat itu. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: mengatur 
urusan matahari saat terbit dan terbenamnya, serta saat kembalinya 
kepada Allah dalam satu hari yang kadarnya jika ditempuh oleh selain 
malaikat adalah seribu tahun, karena jarak antara langit dan bumi 
` adalah sejauh perjalanan lima ratus tahun. Jadi jarak turun dari langit 
ke bumi dan kembali lagi dari bumi ke langit adalah seribu tahun. 
Pendapat ini di-rajih-kan oleh sejumlah mufaasir termasuk di 
antaranya adalah Ibnu Jarir. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa jarak turun seribu tahun 
dan jarak kembali adalah seribu tahun. Pendapat ini diriwayatkan dari 
Adh-Dhahhak. 

Hari yang disebutkan ini adalah ungkapan tentang masa yang 
kadarnya seribu tahun, jadi maksudnya bukan hari yang bisa 
digunakan sebagai sebutan masa yang terdiri dari siang dan malam. 
Orang Arab kadang mengungkapkan masa dengan kata “hari”, 
sebagaimana ucapan seorang penyair, 


P da Ah SL Pi Oi 
“Dua hari, dimana satu hari berkemah dan pengumpulan bala 
bantuan ; 


dan satu hari perjalanan menuju musuh yang terasa bagaikan 
| siksaan. . 


Penyair ini tidak memaksudkan hari yang biasa, tapi 
maksudnya adalah masa yang mereka alami itu dibagi dua bagian, lalu 
masing-masing bagiannya diungkapkan dengan menggunakan kata as 
(hari). 

Jumhur membacanya: Zye, dalam bentuk bina” lil fa'il. 
Sementara Ibnu Abi ‘Ablah membacanya dalam bentuk bina” lil 
maf'ul. Asalnya 4 «4, kemudian huruf jarr-nya (yakni ——]dibuang 
dan dhamir-nya (yakni 4—) disembunyikan. | 

Sejumlah mufassir merasa kesulitan dalam menyingkonkan 


1 a 8 ee 


ayat ini dengan ayat: AKA DL bapa) [576 EMA us 
4. (Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan 
dalam sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun. (Os. Al Ma'aarij 
(701: 4). Suatu pendapat menyebutkan tentang jawabannya, bahwa 
Hari Kiamat itu kadarnya seribu tahun menurut hitungan hari-hari 
dunia, akan tetapi berdasarkan kesulitannya dan kedahsyatan huru- 
haranya yang dirasakan oleh orang-orang kafir adalah seperti selama 
lima puluh ribu tahun. Orang Arab seringkali menyifati hari yang 
tidak disukai dengan sifat yang panjang, sebagaimana sebaliknya 
menyifati hari nan bahagia dengan sifat pendek, seperti ungkapan 
seorang penyair, 


Bab ai pe F3 

“Dan hari yang seperti jari kucing yang dipotongnya.” 

Ada juga yang mengatakan, bahwa Hari Kiamat itu terdiri dari 
beberapa hari, di antaranya ada yang kadarnya selama seribu tahun, 
dan ada yang kadarnya selama lima puluh ribu tahun. 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah waktu yang 
bermacam-macam untuk mengadzab orang-orang kafir dengan 
berbagai macam adzab selama seribu tahun. Kemudian beralih kepada 
bentuk adzab lainnya, lalu diadzab lagi selama lima puluh ribu tahun. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa tempat-tempat perhentian 
pada Hari Kiamat ada lima puluh, dimana setiap perhentian selama 
seribu tahun, sehingga makna 2 Al AL Kan 4425 (naik 
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu 
tahun), bahwa naiknya itu dalam salah satu waktu di antara waktu- 
waktu itu, atau pada salah satu perhentian di antara perhentian- 
perhentian itu. 


Ats-Tsa'labi menuturkan dari Mujahid, Qatadah dan Adh- 
Dhahhak, bahwa yang dimaksud Allah SWT di dalam firman-Nya, 
Ea Muh ai OK pp SI) Cadi AA 55 (Malaikat- 
malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari 
yang kadarnya lima puluh ribu tahun. (Os. Al Ma'aarij (701: 4) 
adalah jarak dari bumi ke sidratul muntaha yang merupakan 
tempatnya Jibril. Maksudnya, bahwa Jibril beserta malaikat lainnya di 
tempat tersebut bergerak ke bumi menempuh jarak perjalanan sejauh 
lima puluh ribu tahun dalam waktu satu hari menurut hitungan hari- 
hari dunia. Dan yang dimaksud dengan firman-Nya, ANI Kap 
Aa Sl (dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah D 
tahun), adalah jarak perjalanan turun dan naik antara bumi dan langit 
dunia, bahwa jaraknya itu seribu tahun perjalanan menurut hitungan 
'hari-hari dunia. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa itu mengisyaratkan kepada ` 
memanjangnya pelaksanaan perintah. Demikian ini, karena yang telah 
menyelesaikan urusannya dengan tuntas dalam satu hari atau dua hari 
lalu berhenti tidak seperti yang menyelesaikan urusannya dalam 
tahun-tahun yang panjang. Maka firman-Nya, Ka Sg la Naya 22% 
(dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun), 
maksudnya adalah mengatur urusan itu dalam masa satu hari yang 
lamanya seribu tahun. Jadi berapa lamanya satu bulan dari itu? Berapa 
lamanya satu tahun dari itu? Berdasarkan pendapat ini, maka tidak ada 
perbedaan antara seribu tahun dan lima puluh ribu tahun. 
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Dan masih banyak pendapat-pendapat lainnya. Adalah sang 
tinta umat, Ibnu Abbas, beliau bertawaqquf ketika ditanya mengenai 
kedua ayat tadi, sebagaimana yang riwayatnya akan dikemukakan di 
- akhir pembahasan bagian ini. 


Jumhur membacanya: A dengan taa` dalam bentuk 
khithab (orang kedua). Sementara Al Hasan, As-Sulami, Ibnu Wutsab 
dan Al A'masy membacanya dengan yaa" dalam bentuk ghaibiyyah 
(orang ketiga). 


Kata penunjuk NS (Yang demikian itu) menunjukkan kepada 
Allah SWT bedasarkan penyandangan sifat-sifat tesebut. Kata ini 
sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah: ah 3 Berita (ialah 
Yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata), yakni Yang 
mengetahui segala yang ghaib dan yang nyata dalam pengetahuan 
para makhluk. Di sini terkandung makna ancaman, karena bila Allah 
SWT mengetahui segala yang ghaib dan yang nyata, maka Dia akan 
membalas setiap pelaku perbuatan dengan perbuatannya, atau Dia 
- mengatur segala urusan sesuai dengan tuntutan hikmah-Nya. 


> a (Yang Maha Perkasa), yakni Yang Maha Kuat lagi 
Mengalahkan, Li (lagi Maha Penyayang) terhadap para hamba- 
Nya. Ini adalah khabar-khabar untuk mubtada tadi. | 

Demikian juga firman-Nya, Aki ss x SAS (Yang 
membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik- baiknya), ini 
sebagai khabar lainnya untuk mubtada` tadi. Jumhur membacanya: 
an dengan fathah pada laam. Sementara Ibnu Katsir, Abu Amr dan 
Ibnu Amir membacanya dengan men-sukun-kannya. | 

Berdasarkan gira'ah yang pertama, itu adalah fil madhi 
sebagai na't untuk Ba Kata ini berada pada posisi jarr. Oira'ah 
Jumhur ini dipilih oleh Abu Ubaidah dan Abu Hatim. Bisa juga 
sebagai sifat dari mudhaf, sehingga posisinya nashab. 


Adapun berdasarkan qira'ah yang kedua, maka tentang 
nashab-nya adalah beberapa pandangan: 


Pertama: sebagai badal dari BANG , yaitu badi isytimal 
(pengganti keseluruhan), dan dhamir-nya kembali kepada Ka 
Inilah pandangan yang masyhur di kalangan para ahli nahwu. 


| Kedua: sebagai badi kull dari $, dan dhamir-nya kembali 
kepada Allah SWT. Makna 3251 adalah (—*5 (membaguskan, 
membaikkan), karena tidak ada sesuatu pun kecuali diciptakan sesuai 
dengan tuntutan hikmah, maka semua makluk adalah bagus. 


Ketiga: kalimat a X adalah maf'ul pertama, dan ka maful 
kedua dengan anggapan bahwa szi ini mengandung makna Í 
(memberi). Maknanya: Memberikan kepada segala sesuatu bentuk 
ciptaannya yang dikhususkan baginya. Ada juga yang mengatakan 
berdasarkan anggapan mengandung makna ji (mengilhami). Al 
Farra' berkata, “(Yakni) mengilhami ciptaan-Nya segala sesuatu yang 
mereka butuhkan.” 


Keempat: bahwa itu manshub karena sebgai mashdar yang 
menegaskan kandung kalimat, yakni: Ws 4ilx, seperti firman-Nya, pie 
Af (Begitulah) perbuatan Allah. (Os. An-Nami [27]: 88), demikian 


pendapat Sibawaih. Dhamir-nya kembali kepada Allah SWT. 


Kelima: bahwa itu manshub karena pengaruh naz ul khafizh 
(partikel penyebab khafadh), maknanya: a s~ ne Is yai 
(membaguskan segala sesuatu dalam penciptaannya). 

Makna ayat ini: bahwa Allah menciptakan para makhluknya 
dengan sedetail-detailnya dan sebaik-baiknya. Maka sebagian. 
makhluk yang kendatipun dirinya tidak bagus, maka sesungguhnya itu 
adalah ciptaan yang rapi, detail dan baik. Jadi ayat ini maknanya 
adalah makna: Aak , é $ abi (memberikan kepada tiap-tiap 
sesuatu bentuk kena (Os. Thaahaa [20]: 50), yakni: Allah 
tidak menciptakan manusia dalam bentuk binatang, dan tidak 
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menciptakan binatang dalam bentuk mansuia. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa itu adalah umum dalam segi lafazh, namun 
khusus dalam segi makna. Yakni: membaguskan penciptaan segala 
sesuatu dengan baik. 


{t 


abor Ayiki 33 (dan Yang memulai penciptaan manusia 
dari tanah), yakni Adam. Allah menciptakannya dari tanah, lalu ia 
menjadi bentuk yang indah. 


Aor Rer 


sahad Juna (Kemudian Dia menjadikan keturunannya), yakni 
rak, Po (keturunannya), ? Aa os (dari saripati). Keturunan disebut 4 
(saripati) karena 4—6 T JANG ca Je (mengalir dari asalnya dan 
terpisah darinya). Penafsiran ini telah dipaparkan di dalam surah Al 
Mu minuun. 


Makna aa ia (air yang hina (air mani)) adalah air usang 
yang tidak diperhitungkan oleh manusia, yaitu air mani. Az-Zajjaj 
berkata, “Yakni dari air yang lemah.” 


£ Ge GA 


Oa (Kemudian Dia menyempurnakan), yakni manusia 
yang dimulai penciptaannya dari tanah, yaitu Adam, atau semua jenis. 
Maksudnya adalah menyempurnakan ciptaannya dan bentuknya serta 
menyerasikan antar anggota tubuhnya. 


| Pa 4 a 5s (dan meniupkan ke dalam (tubuh)nya roh 
(ciptaan)-Nya). Bentuk idhajah (penyandaran) ini (yakni penyandaran 
kepada-Nya, yaitu P adalah untuk memuliakan. Idhafah ini 
menguatkan pendapat bahwa ayat ini membicarakan tentang Adam, 
bukan tentang keturunannya walaupun memungkinkan untuk 
menisbatkannya kepada semuanya. 


Koer 


Kemudian meng-khithab semua jenis dengan berfirman, Jass 
RN aa PO SE (sg (dan Dia menjadikan bagi kamu 
RA penglihatan dan hati), yakni menciptakan bagi kalian 
segala hal ini untuk menyempurnakan nikmat-nikmat-Nya kepada 
kalian, dan untuk menyempurnakan penciptaan kalian sehingga 


berhimpunlah berbagai nikmat pada kalian, dimana kalian dapat 
mendengar setiap yang didengar, dapat melihat setiap yang dilihat, 
dapat memikirkan setiap yang difikirkan, dan dapat memahami setiap 
yang difahami. Penggunaan lafazh tunggal AN karena merupakan 
mashdar yang mencakup sedikit dan banyak. Dikhususkannya lafazh 
AN (pendengaran) dengan bentuk mashdar, sementara a 
(penglihatan) dan SIG— iii (hati) dengan bentuk ism sehingga 
menggunakan lafazh jamak, karena pendengaran satu kekuatan 
dengan satu tempat, yaitu telinga, dan tidak ada pilihan padanya, 
karena suara sampai kepadanya dan tidak dapat ditolak, danj juga tidak 
dapat mengkhususkan suatu tertentu dengan mengesampaingkan suara 
lainnya. Beda halnya dengan penglihatan yang letaknya di mata, di 
sini ada pilihan, karena bisa bergerak ke suatu pemandangan dengan 
mengesampingkan pemandangan liannya, bahkan bisa menggunakan 
pelupuk dengan menutupkannya bila tidak ingin melihat sesuatu. 
Begitu pula hati, ada pilihan untuk mengetahui, yaitu bisa memikitkan 
- yang ini dan tidak memikirkan yang itu, bisa memahami yang ini dan 
tidak yang itu. 


Jumhur membacanya: aa dengan hamzah, sementara Az- 
Zuhri membacanya dengan alif murni tanpa hamzah. 


Manshub-nya DKE “Íó (tetapi) kamu sedikit sekali 
bersyukur) karena sebagai sifat dari mashdar yang dibuang, yakni: 
WÉ rK (dengan kesyukuran yang sedikit). Atau sifat dari waktu yang 
dibuang, yakni: Mei ú 3 (dengan waktu yang sedikit). Ini 
menunjukkan pengingkaran mereka terhadap nikmat-nikmat Allah dan 
tidak mensyukurinya kecuali sangat jarang sekali. 


R 


NEK GA; (Dan mereka berkata, “Apakah bila 
kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah). Telah dikemukakan 
tentang perbedaan gira'ah pada hamzah di sini dan hamzah yang ` 


setelahnya. Jaa (yakni dari Lil») adalah i ga (terbenam; hilang). 
Dikatakan | a Ss SA Jp apabila mayit itu terbenam ke dalam tanah. 


Orang Arab mengatakan sesuatu yang hilang darinya sehingga tidak 
diketahui jejaknya: Je 4 (sudah hilang; lenyap) 


aa Sa PN ari PA a . 2. o? 
YW Jas G gS O apa aa 3 sial s 
“Aku adalah debu halus di dalam ombak keruh berbuih 


Yang dihempaskan oleh yang berikutnya sehingga benar-benar 
lenyap.” - 

Outhrub berkata, “Makna 25913 GK adalah 2391 4 CE 
(kami menghilang ditelan bumi).” Jumhur membacanya: Ul, 
dengan fathah pada dhaadh dan laam yang bermakna: hilang dan 
menjadi tanah serta lenyap dari pandangan mata. Adapun Yahya bin ' 
Ya'mur, Ibnu Muhaishin, dan Abu Raja' membacanya: Wu >, dengan 
kasrah pada laam, ini adalah logatnya Bani “Aliyah dari Najed. Al 
Jauhari berkata, “Bani “Aliyah biasa mengatakan: cp, dengan 
kasrah.” Lebih jauh ia mengatakan, a artinya menghilangkannya 
dan menghancurkannya. Dikatakan ORA | Jo apabila mayit itu telah 
dikuburkan.” 

Sementara itu, Ali bin Abi Thalib, Al Hasan, Al A'masy dan 
Aban bin Sa'id membacanya: uk, dengan shaad tanpa titik dan laam 
ber-fathah, yakni WI (membusuk). An-Nuhas berkata, “Dalam bahasa 
tidak dikenal kata UL (kami membusuk). Akan tetapi dikatakan Je 
al apabila daging itu membusuk.” Al Jauhari berkata, “ — Ti) Je 
Yg — ja artinya 4 (daging itu membusuk), baik yang sudah 
dimasak maupun yang mentah. Contohnya adalah ucapan Al Hathi'ah, 

Jal ad ln LK Sera 
"Pemuda itu mengerahkan periuk miliknya, 
Tidak akan rusak daging di tangannya karena membusuk.” 


ade ae P A (kami benar-benar akan berada dalam ciptaan 
yang baru?), yakni dibangkitkan kembali dan menjadi hidup kembali? 


Pertanyaan ini sebagai pengingkaran. Ini ucapan orang-orang kafir 
yang mengingkari adanya pembangkitan kembali setelah mati. 


Selanjutnya Allah beralih dari menerangkan kekufuran mereka 
“karena mengingkari pembangkitan kembali, kepada penjelasan apa 
yang lebih parah dari itu, yaitu kufurnya mereka terhadap pertemuan 
dengan Allah. Allah berfirman, 35253 pak (Bahkan 
(sebenarnya) mereka ingkar akan menemui Tuhannya), yakni 
mengingkari itu karena sombong dan membangkang. Karena 
sebenarnya pengakuan mereka bahwa Allah-lah yang memulai 
penciptaan melazimkan pengakuan mereka bahwa Dia juga Kuasa 
untuk mengulanginya. 


` Kemudian Allah SWT memerintahkan Rasul-Nya SAW untuk 
menerangkan yang benar kepada mereka, dan menyanggah kebatilan 
yang mereka kemukakan, Allah pun berfirman, ci KA aa Kaya $ 
Ke (Katakanlah, 'Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut 
nyawa)mu akan mematikan kamu). Dikatakan 4155) SS an Ai 36 f 
(Allah mewafatkannya dan mencabut nyawanya) apabila Allah 
menarik rohnya kepda- Nya; Malaikat maut itu adalah Izrail. Maka & 
S adalah ST ya da SA, 3 3 ja Ka 3 (yang diserahi tugas 
untuk mencakup nyawa kalian ketika tibanya. ajal kalian). 

GAES KSB (kemudian hanya kepada Tuhanmulah 
kamu akan dikembalikan), yakni menuju kepada-Nya dalam keadaan 
hidup dengan pembangkitan kembali, bukan kepada selain-Nya. Lalu 
Dia membalasi kalian sesuai dengan perbuatan-perbuatan kalian, jika 
baik maka dibalas dengan kebaikan, dan jika buruk maka dibalas 
dengan keburukan. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya, Ata (Dia mengatur urusan) al aayah, ia 
berkata, “Di alam dunia ini, malaikat naik pada satu hari yang 


kadarnya seribu tahun.” 
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Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim serta 
Al Hakim dan ia menshahihkannya, darinya, mengenai firman-Nya, 8 
Ka a RKA aP (dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) 
adalah seribu tahun), ia berkata, “(Yaitu) dari enam hari dimana Allah 


menciptakan langit dan bumi.” 


‘Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Sa'id ibn Manshur, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Al Anbari di dalam Al Mashahif, serta 
Al Hakim dan ia menshahihkannya, dari Abdullah bin Abi Mulaikah, 
ia berkata, “Aku dan Abdullah bin Fairuz maula Utsman bin Affan 
masuk ke tempat Abdullah bin Abbas, lalu Ibnu Fairuz mengatakan 
kepadanya, “Wahai Ibnu Abbas, apa pendapatmu tentang firman-Nya, 
Ka NAN Pa S IL GN (Dia 
mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu 
tahun).” Maka seakan-akan Ibnu Abbas menuduhnya, lalu ia berkata, 
“Hari apa yang kadarnya lima puluh ribu tahun?” Ia berkata, 
“Sesungguhnya aku bertanya kepadamu agar engkau memberitahuku.” 


Ibnu Abbas berkata, “Itu adalah dua hari yang Allah sebutkan 
di dalam Kitab-Nya, Allah lebih mengetahui tentang itu. Dan aku 
tidak suka mengatakan tentang Kitabullah yang aku tidak tahu.” Lalu 
berlalunya masa itu, hingga (suatu ketika) aku duduk di majlis Ibnu Al 
Musayyab, lalu seseorang menanyakan kepadanya tentang kedua hari i 
itu, namun ia tidak memberitahunya dan tidak mengetahui. Lalu aku 
berkata, ‘Maukah aku beritahu engkau tentang apa yang pernah aku 
saksikan dari Ibnu Abbas?’ Ia menjawab, ‘Tentu.’ Maka aku pun 
memberitahunya, lalu ia berkata kepada orang yang bertanya itu, 
‘Demikian itu Ibnu Abbas, ia enggan mengatakan tentang itu, padahal 
ia lebih mengetahui daripada aku.” | 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, 4 SN AAL 56 (yang kadarnya (lamanya) adalah 
seribu tahun), ia berkata, “Tidak sampai pertengahan hari pada kadar 


hari-hari dunia di hari itu hingga diputuskan di antara para hamba. 
Lalu ahli surga menempati surga dan ahli neraka menempati neraka. 
Seandainya (dilakukan) oleh selain-Nya, maka tidak akan selesai 
hingga lima puluh ribu tahun.” ` 


Ibnu Jarir juga Era darinya mengenai firman-Nya, 4 
223 A3 (kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu 
hari), ia berkata, (Yaitu) dari hari-hari kalian ini, sedangkan jarak 
perjalanan antara langit dan bumi adalah lima ratus tahun.” 


Ibnu Abi Syaibah, Al Hakim, At-Tirmidzi di dalam Nawadir 
Al Ushul, Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir GE waya kan dari Ibnu 
Abbas: Bahwa Ibnu Abbas membacakan: 44x. SK ui (Yang 
membuat segala sesuatu yang Dia Kan, sebaik-baiknya), lalu 
berkata, “Apa yang aku lihat, bahwa kera-kera itu tidak bagus, akan 
tetapi Allah telah menciptakannya dengan sebaik-baiknya.” 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, 
bahwa ia berkata, “Sebenarnya bentuk kera itu tidak bagus, akan tetapi 
itulah sebaik-baik bentuknya.” Ia j a juga mengatakan, ae (yang Dia 
ciptakan) yakni bentuknya. P KN (membuat segala sesuatu 
sebaik-baiknya), yaitu yang buruk dan yang bagus, j juga kalajengking, 
ular dan segala sesuatu yang Dia ciptakan. Selain-Nya tidak ada yang 
mampu menciptakan apa pun yang lebih baik dari itu.” 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Abu Umamah, ia berkata, 
“Ketika kami sedang bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba kami 
berjumpa dengan Amr bin Zurarah Al Anshari yang mengenakan 
jubah yang mengulur melewati mata kaki, lalu Nabi SAW meraih 
ujung pakaiannya, maka ia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku adalah orang yang berbetis kecil.” Maka Rasulullah SAW 
bersabda, pas hle s a Kea OL Gi aas Y 
ihi 6 Ca a òl 8 W 54 (Wahai Amr bin Zurarah, “sesungguhnya 
Allah “Azza wa Jalla telah menciptakan segala sesuatu yang Dia 
ciptakan dengan sebaik-baiknya. Wahai Amr bin Zurarah, 
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sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melabuhkan 


pakainnya melewati mata kaki)” 


Ahmad dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari Asy-Syarid bin 
Suwaid,' ia bertutur, “Nabi SAW melihat seorang lelaki yang 
melabuhkan pakaiannya melewati mata kaki, maka beliau bersabda, 
35 H3 (Angkatlah kainmu). Lelaki itu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kedua kakiku bentuknya bengkok.” Maka beliau 
bersabda, tpa dil os JAS BG 1w 3 (Angkatlah kainmu. Segala 
ciptaan Allah adalah bagus)! 


bnar E AD Ie pasa Ly. S6 AN 3 s 
FANS Ooh Mela 
.5 LGIA KUAS oere, s lA kad 
Kal ya Kas IN ja JANG SI lh Gah 


EL Taka Sup ani er Lemah 
CA IIS PIA JEN IA Lemah 
MAL tpg TA Pn Isi ÁGE ig 
DE AN kay WAY R GI 3 


ERA O GA a GH 


s Aror 13K 


bi AA Ga Ke adan 


16 Shahih, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma’, 5/124, dan ia 
mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan beberapa sanad, dan para 
perawi salah satu sanadnya tsigah.” 

137 Shahih, Ahmad, 4/390; Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma’ Az- 
Zawa'id, 5/124, dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan para 
perawi Ahmad adalah para perawi Ash-Shahih.” 


Sa da aka 
Wi; 0 Sk BK Yi GAJIH GANG 
a PA 5 wen 
D 3 ai KO LRE g LSN IN So 
A 35 jen aal IN AT 53 SA 


Go) gan KN A NA KAN An as Kaya 
“Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat ketika 
orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan 
Tuhannya, (mereka berkata), “Ya Tuhan kami, kami telah melihat 
dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan 
| mengerjakan amal shalih, sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang yakin.” Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan 
berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk (bagi)nya, akan tetapi telah 
tetaplah perkataan (ketetapan) daripada-Ku: “Sesungguhnya akan 

` Aku penuhi neraka Jahannam itu dengan jin dan manusia 
bersama-sama.” Maka rasakanlah olehmu (Siksa ini) disebabkan 
kamu melupakan akan pertemuan dengan harimu ini (Hari 
Kiamat): sesungguhnya Kami telah melupakan kamu (pula) dan 
rasakanlah siksa yang kekal, disebabkan apa yang selalu kamu 
kerjakan. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat- 
ayat Kami, adalah orang-orang yang apabila diperingatkan dengan 
ayat-ayat (Kami), mereka menyungkur sujud dan bertasbih serta 
memuji Tuhannya, sedang mereka tidak menyombongkan diri. 
Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa 
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka. Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan 


untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan. Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang 
Jasik (kafir)? Mereka tidak sama. Adapun orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, maka bagi mereka 
surga-surga tempat kediaman, sebagai pahala terhadap apa yang 
telah mereka kerjakan. Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), 
maka tempat mereka adalah neraka, setiap kali mereka hendak 
keluar daripadanya, mereka dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan 
dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah siksa neraka yang dahulu 
kamu mendustakannya.? Dan sesungguhnya Kami merasakan 
kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab 
yang lebih besar (di akhirat): mudah-mudahan mereka kembali (ke 
jalan yang benar). Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang 
yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, kemudian ia 
berpaling daripadanya? Sesungguhnya Kami akan memberikan 
pembalasan kepada orang-orang yang berdosa.” 


(Qs. As-Sajdah (32): 12-22) 


Firman-Nya, 145 Se gesso ELE Loe 33655 3, (Dan 
(alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat ketika orang-orang 
yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya). 
Yang dimaksud dengan Las a el (orang-orang yang berdosa) itu 
adalah orang-orang yang mengatakan, GB (Apakah bila kami 
telah lenyap). Khitab di sini untuk setiap yang layak baginya, atau 
untuk Rasulullah SAW. Bisa juga yang dimaksud dengan Op el 
(orang-orang yang berdosa) ini adalah setiap orang yang berdosa, dan 
tentunya termasuk juga orang-orang yang mengatakan perkataan itu. 

Makna Gu so SE (menundukkan kepalanya) adalah 
menundukkan kepala karena malu dan menyesal atas apa yang telah 
mereka perbuat sewaktu di dunia, yaitu mempersekutukan Allah dan 


bermaksiat terhadap-Nya. Makna KADI Še (di hadapan Tuhannya) 
adalah ketika Tuhan menghisab mereka. Az-Zajjaj berkata, “Khithab 
untuk Nabi SAW adalah juga khithab untuk umatnya, jadi maknanya: 
dan sekiranya engkau, hai Muhammad, melihat orang-ornag yang 
mengingkari pembangkitan kembali itu pada Hari Kiamat, niscaya 
engkau akan melihat kengerian.” 


P 


KSK t; (Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan 
mendengar), yakni mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sekarang kami 
telah melihat apa yang dahulu kami dustakan, dan kami telah 
mendengar apa yang dulu kami ingkari.” Ada juga yang mengatakan, 
yakni: Kami telah melihat kebenaran ancaman-Mu, dan kami telah 
mendengar kebenaran para rasul-Mu. Jadi mereka melihat itu ketika 
sudah tidak berguna lagi penglihatan itu, dan mereka mendengar itu 
setelah tidak berguna lagi pendengaran itu. 


GÉ (maka kembalikanlah kami) ke dunia, J2% (kami akan 
mengerjakan) amal uts (shalih) sebagaimana yang Engkau 
perintahkan kepada kami. Griya Eh (sesungguhnya kami adalah ` 
orang-orang yang yakin), yakni orang-orang yang percaya. Ada juga 
yang mengatakan, yakni: orang-orang yang mempercayai apa-apa 
yang dibawakan oleh Muhammad SAW. Mereka menyifati diri 
mereka dengan kata yakin sekarang karena ambisi mereka untuk 
` mendapatkan apa yang mereka minta, yaitu dikembalikan ke dunia. 
Namun tidak mungkin itu terjadi bagi mereka, karena telah ditetapkan 
ketetapan Allah atas mereka, karena sesungguhnya mereka itu, Pera 
ba KS AE ALS (Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, 
tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang 
mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta 
belaka. (Os. Al An'aam [6]: 28). | 

Ada juga yang berpendapat, bahwa makna <43% GI 
(sesungguhnya kami adalah orang-orang yang yakin) adalah: bahwa 
telah hilang keraguan dari mereka yang selama ini menyelimuti 
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mereka sewaktu di dunia ketika mereka melihat apa yang mereka lihat 
dan mendengar apa yang mereka dengar itu. 


Bisa juga makna (ass 6721 (kami telah melihat dan 
mendengar) adalah: kami menjadi termasuk orang-orang yang 
mendengar dan melihat, sehingga tidak perlu memperkirakan maf'ul. 
Dan bisa juga lafazh Udi sebagai maf'ul dari Jas (kami akan 
mengerjakan), sebagaimana bisa juga sebagai na't untuk mashdar 
yang dibuang. 


Penimpal ye dibuang, yakni: niscaya engkau akan melihat 
perkara yang menakutkan dan kedahsyatan yang mengerikan. 


VA LE Í cis TA (Dan kalau Kami menghendaki 
niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk (bagi)nya). 
Ini sangkalan bagi mereka atas permintaan mereka untuk 
dikembalikan ke dunia. Yakni: kalau Kami menghendaki niscaya 
Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuknya sebingga Kami 
menunjuki semua manusia, maka tidak seorang pun yang kafir dari 
mereka. An-Nuhas berkata, “Ada dua makna mengenai ini. Pertama: 
bahwa itu di dunia, dan kedua: bahwa itu di akhirat. Yakni: kalau 
Kami menghendaki, niscaya Kami kembalikan mereka ke dunia.” 


enger GELE, AKU. 


MA éi, Kadi Ga mga oY Ga JA 3, (akan 
tetapi telah tetaplah perkataan (ketetapan) daripada-Ku: 
'Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka Jahannam itu dengan jin dan 
manusia bersama-sama. ). Kalimat Ga fi diperkirakan “perkataan” 
yang di- 'athf-kan (dirangkaikan) kepada kalimat yang diperkirakan 
sebelum: GA (kami telah melihat). Yakni: . en J ny 4 (Dan Kami 
berkata, “Kalau Kami menghendaki...”). 


Makna & JANG 3, 3, (akan tetapi telah tetaplah perkataan 
(ketetapan) daripada-Ku), yakni telah berlaku ketetapan Eu dan 


takdir-Ku, dan telah ditetapkan kaputusan-Ku. Ad Ga perya SN 
OH NAGA (Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka Jahannam itu 


dengan jin dan manusia bersama-sama). Ini adalah perkataan yang 
wajib dari Allah dan pasti berlaku terhadap para hamba-Nya, dan telah 
ditetapkan ketetapan-Nya itu. Maka konsekwensi dari perkataan ini, 
bahwa tidak setiap jiwa diberi petunjuk, akan tetap ditetapkan ini atas 
mereka, karena Allah SWT telah mengetahui, bahwa di antara mereka 
akan ada yang sengsara, dan di antara mereka ada yang memilih 
kesesatan daripada petunjuk. 


1 
. 


Faa` dalam firman-Nya, la KE Epa MING (Maka 
rasakanlah olehmu (siksa ini) disebabkan kamu melupakan akan 
pertemuan dengan harimu ini) berfungsi untuk mengurutkan perintah 
untuk merasakan ini kepada yang sebelumnya, dan baa" pada kalimat 
Kya Ko (disebabkan kamu melupakan) adalah baa` sababiyyah 
(menunjukkan sebab). Ini menunjukkan, bahwa diadzabnya mereka | 
bukan hanya karena ketentuan yang telah ditetapkan, tapi karena 
ketetapan itu dan sebab ini. 


Ada perbedaan pendapat mengenai lupa yang disebutkan di 
sini. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa itu adalah lupa yang 
sebenarnya, yaitu yang hilang setelah pernah ingat. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maksudnya adalah meninggalkan. Maknanya 
berdasarkan pendapat pertama: bahwa mereka tidak mengetahui hari 
tersebut, jadi mereka lupa akan hari tersebut yang pernah mereka 
dustakan dahulu. Sedangkan maknanya bedasarkan pendapat kedua 
dengan memperkirakan adanya mudhaf. sebelum kata FG, yakni: 
rasakanlah oleh kalian adzab pertemuan dengan hari kalian ini 
disebabkan kalian meninggalkan apa-apa yang Aku perintahkan 
kepada kalian. ; 


Al Mubarrad me-rajih-kan pendapat yang kedua. Demikian 
juga yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak dan Yahya bin Salam, bahwa 
lupa di sini adalah meninggalkan. Yahya bin Salam berkata, 
“Maknanya: karena kalian meninggalkan keimanan terhadap 
pembangkitan kembali pada hari ini, maka Kami tinggalkan kalian 
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dari kebaikan.” Demikian yang dituturkan oleh As-Suddi. Mujahid 
berkata, “Yakni: Kami meninggalkan kalian di dalam adzab.” Muqatil 
berkata, “Ketika mereka memasuki neraka, para penjaga neraka 
mengatakan kepada mereka, “Rasakanlah oleh kalian siksa ini 
disebabkan kalian melupakan...”” 


Juo 


Peminjaman kata 49 sai (daya rasa) ini memaksudkan a 
(rasa). Contohnya ucapan Thufail | 


3 3. 


Be EA non ae ga, Ka -T ai 
SI AS ajaa Kasan ab 33 US Ngga 
“Maka rasakanlah oleh kalian sebagaimana kami menjadi incaran, 


yaitu kemarahan dan kesedihan di dalam hati kami.”* 


r Ae or 


Firman-Nya, éke PIN o 18,35 (dan rasakanlah . 
siksa yang kekal, disebabkan apa yang selalu kamu kerjakan) adalah 
pengulangan untuk menegaskan. Yakni: Rasakanlah oleh kalian siska 
yang kekal yang tidak akan berhenti selamanya karena kekufuran dan 
kemaksiatan yang telah kalian lakukan sewaktu di dunia. 


Ar-Razi di dalam Tafsirnya mengatakan, bahwa kata penunjuk 
pada kalimat: Tia S5 IG Ka Kp (disebabkan kamu melupakan 
akan pertemuan dengan harimu ini) mengandung tiga kemungkinan, 
yaitu: bisa menunjukkan kepada pertemuan itu, bisa juga 
menunjukkan kepada hari, dan bisa juga menunjukkan kepada adzab. 


| Kalimat GAGANA LSI (Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dengan ayat-ayat Kami) adalah kalimat permulaan untuk 
menerangkan siapa yang berhak ditunjuki kepada keimanan dan siapa . 
yang tidak berhak. Maknanya: sesungguhnya orang-orang yang 
mempercayai ayat-ayat Kami dan memanfaatkannya, ts Boa 
AB ba r . BANG 
Law l> ly; (adalah orang-orang yang apabila diperingatkan dengan 
ayat-ayat (Kami), mereka menyungkur sujud), dan bukannya selain 


138 Dj dalam naskahnya dicantumkan demikian, sedangkan di dalam Lisan Al 
“Arab dicantumkan: jaan, 


mereka dari kalangan orang-orang yang telah diperingatkan 
dengannya. Yakni orang-orang yang dinasihati dengannya namun 
tidak menerimanya dan tidak mempercayainya. Makna Ua b 
adalah menyungkurkan wajah mereka dalam keadaan bersujud 
sebagai bentuk pengagungan untuk ayat-ayat Allah dan karena takut 


akan kemurkaan dan adzab-Nya. ; 


. sr č 9r 


Ma lanas (dan bertasbih serta memuji Tuhannya), yakni 
mensucikan-Nya dari segala yang tidak layak bagi-Nya disertai 
dengan memuji-Nya atas segala nikmat-Nya, yang di antaranya yang 
paling utama adalah petunjuk kepada keimanan. Maknanya: mereka 
mengatakan di dalam sujud mereka, 91—2x53 & OS (Maha Suci 
Allah, dan aku memuji-Nya), atau odau 1) EI Ss) Obis (Maha Suci 
Allah yang Maha Tinggi, dan aku memuji-Nya). Sufyan berkata, 


“Maknanya: mereka shalat sebagai pujian untuk Tuhan mereka.” 


Kalimat G5 Ý pas (sedang mereka tidak 
menyombongkan diri) berada pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi), yakni: dalam kondisi mereka tunduk dan 
merendahkan diri kepada Allah dan tidak menyombongkan diri 
terhadap-Nya. 


Sany 2 Re Sk (Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya), yakni meninggi dan merenggang. Dikatakan — SAT ú 
sali dan sili gÉ sai Ned apabila sesuatu itu tidak menempal 
kepada sesuatu lainnya dan merenggang darinya. Cadi adalah jamak 

. dari ea, yaitu 4. Gelam Si, ETA (tempat untuk berbaring; 
tempat tidur). Az-Zajjaj dan Ar-Rumani berkata, “ J3! dan árs! 
adalah ke arah atas.” Demikian juga pemaafan terhadap yang salah, 
yaitu berupa celaan dan serupanya. & a adalah jamak dari < 
(lambung). Kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi), yakni: dalam kondisi lambung mereka jauh dari 
tempat tidur mereka. Yaitu orang-orang yang bertahajjud di malam 
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hari, yang berdiri untuk shalat dengan meninggalkan tempat tidur. 
Demikian yang dikatakan oleh Al Hasan, Mujahid, Atha' dan Jumhur. 


Yang dimaksud di sini adalah mengerjakan shalat, yaitu shalat 
sunnah di malam hari. Qatadah dan Ikrimah mengatakan, bahwa itu 
adalah shalat sunnah antara Maghrib dan Isya. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa itu adalah shalat Isya saja, ini diriwayatkan dari 
Al Hasan dan Atha`. Adh-Dhahhak berkata, “Yaitu shalat Isya dan 
Subuh berjama'ah.” Ada juga yang mengatakan, “Yaitu orang-orang 
yang bangun untuk berdzikir kepada Allah, baik dengan shalat 
maupun lainnya.” 


Uu, ba we 5 6555 (sedang mereka berdoa kepada Tuhannya 
dengan rasa takut dan harap). Kalimat ini beada pada posisi nashab 
sebagai haal juga dari dhamir yang terdapat pada kalimat KA ja, Jadi 
ini adalah haal setelah haal. Bisa juga kalimat yang pertama sebagai 
kalimat permulaan untuk menerangkan salah satu jenis ketaatan 
mereka, maknanya: lambung mereka jauh dari tempat tidur dalam 
keadaan mereka berdoa kepada Tuhan mereka karena rasa takut akan 
adzab-Nya dan mengharapkan rahmat-Nya. 


-$ Ken eg? 


OA A3 55 Kas (dan mereka menafkahkan sebagian dari 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka), yakni dari apa yang Kami 
rezekikan kepada mereka, atau: dari rezeki mereka. Yaitu zakat wajib. 
Ada juga yang mengatakan shadaqah yang disunahkan. Yang lebih 
tepat adalah mengartikannya secara umum. 

Manshub-nya GG, i karena sebagai “illah. Bisa juga 
karena sebagai mashdar yang manshub karena kalimat yang 
diperkirakan. | 

sa Pio aE ai a (Seorang pun tidak mengetahui 
apa yang a untuk mereka yaitu (bermacam-macam . 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata). Bentuk nakirah dalam 
kontek penafian (peniadaan) mengindikasikan keumuman, yakni: 
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tidak ada satu jiwa pun dari jiwa yang mana saja yang mengetahui apa 
` yang disembunyikan Allah SWT untuk mereka yang telah disebutkan 
itu, yaitu berupa hah-hal yang menyenangkan pandangan mereka. 


Jumhur membacanya: Zi, dalam bentuk tunggal. Sementara 
Ibnu Mas' ud, Abu Hurairah dan Abu Darda membacanya: © 4, dalam 
bentuk jamak. Hamzah membacanya: Ai b, dengan sukun pada yaa 
karena dianggap sebagai fi | mudhari' yang disandarkan kepada Allah ` 
SWT. Sementara yang lainnya membacanya dengan fathah karena 
dianggap sebagai fi madhi yang mabni lil maf'ul. Ibnu Mas'ud 
membacanya: P t, dengan nuun ber-dhammah. Al A'masy 
membacanya: A dengan yaa ` ber-dhammah. Az-Zajjaj mengatakan 
tentang makna gira'ah Hamzah, “Yakni: 44) AN AG & (dari itu apa- 
apa yang disembunyikan Allah untuk mereka).” Ini juga merupakan 
gira'ahnya Muhammad bin Ka'b. Ú ini berada pada posisi nashab. 


Kemudian Allah SWT menjelaskan, bahwa itu disebabkan 
oleh amal-amal shalih mereka. Allah berfirman, SKS GE Tx 
(sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan), daa 
karena balasan atas apa-apa yang mereka lakukan sewaktu di dunia, 
atau: mereka diberi belasan karena sebab itu. 


Cb ES KS SKS (Maka apakah orang yang 
beriman seperti orang yang fasik (kafir)?). Pertanyaan ini untuk 
mengingkari, yakni: orang yang beriman tidaklah seperti orang yang 
fasik, karena sangat jelas perbedaan antara keduanya. Karena itulah 
Allah mengatakan, 5255 (Mereka tidak sama), ini menambah 
tegasnya pengingkaran yang dikemukakan dalam pertanyaan tadi. Az- 
Zajjaj berkata, “Di sini disebutkan yang berbilang dua itu dengan 
sebutan jamak, yaitu Allah mengatakan, AA (Mereka tidak 
sama). Hal ini berdasarkan makna ;,—.” Ada juga yang mengatakan, 
bahwa karena dua adalah jamak terkecil. Tentang sebab turunnya ayat 
ini akan dikemukakan di akhir pembahasan bagian ini. 
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Kemudian Allah SWT menyebutkan akibat kedua golongan 
tadi, dan Allah memulainya dengan na pane orang-orang 
yang beriman. Allah berfirman, Lis LE A3 LA SIA IE, IG Si Ci 
& Sui (Adapun orang-orang yang beriman dar mengerjakan amal-. 
amal shalih, maka po mereka surga-surga tempat kediaman). 
Jumhur membacanya: LX, dalam bentuk jamak. Sementara Thalhah 
bin Musharrif a S PAE 45, dalam bentuk tunggal. «s$ adi 
adalah tempat ma menetap. Di-idhafah-kannya 
(disandangkannya) c45 kepada PA karena surga merupakan 
tempat tinggal yang. Ba Ada juga yang mengatakan, 
bahwa eç A“ adalah salah satu surga. Pembahasan tentang ini pernah 
dikemukakan. 


Makna {5 (tempat kediaman), bahwa surga itu telah 
disediakan bagi mereka sebagai tempat kediaman mereka. Asal 
maknanya adalah makanan dan minuman yang disediakan untuk orang 
yang singgah sebagaimana yang telah kami paparkan di dalam surah 
„Aali ‘Imraan. Manshub-nya lafazh ini karena sebagai haal. Abu 
Haiwah membacanya: Yi, dengan sukun pada zaay. 


Baa` pada kalimat 5345 BER (sebagai pahala terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan) adalah baa` sababiyyah (menunjukkan 
sebab), yakni: disebabkan oleh apa yang telah mereka kerjakan, atau: 
disebabkan amalan mereka. 


Kemudian Allah menyebutkan golongan lainnya. Allah 
berfirman, 1,344 JW KN JAH (Dan adapun orang-orang yang fasik), yakni 
orang-orang yang keluar dari ketaatan terhadap Allah dan 
membangkan terhadap-Nya dan terhadap para rasul-Nya. PA 
(maka tempat mereka adalah neraka), yakni tempat tinggal yang akan 
mereka tempati dan mereka tinggali adalah neraka. 


AT 


ka bae (Ape Gali NG (setiap kali mereka hendak 
keluar daripadanya, “AA dikembalikan (lagi) ke dalamnya), yakni: 
apabila mereka hendak keluar darinya, maka mereka dikembalikan 
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kepadanya dengan diseret dan dipaksa. Ada juga yang mengatakan, 
“Apabila kobaran api neraka mendorong mereka ke atasnya, maka 
mereka dikembalikan ke tempat-tempat mereka.” 

Oi ES KA Sae 3 II, (dar dikatakan 
kepada mereka, “Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu 
mendustakannya. ). Yang mengatakan ini kepada mereka adalah para 


malaikat penjaga Jahannam. Atau yang mengatakan ini kepada 
mereka adalah Allah 'Azza wa Jalla. Dalam perkataan untuk mereka 
ini menunjukkan kondisi mereka, bahwa mereka telah berada di dalam 
neraka dan telah meliputi mereka. | 


SN 3 HA, (Dan sesungguhnya Kami 
merasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat), yaitu adzab di 
dunia. Al Hasan, Abu Al “Aliyah, Adh-Dhahhak dan An-Nakha'i 
berkata, “Yaitu musibah-musibah dunia dan penyakit-penyakitnya.” 
Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah hudud (hukuman karena 
pelanggaran). Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah 
pembunuhan dengan senjata saat perang. Badar. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa itu adalah kelaparan di Mekah. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa itu adalah adzab kubur. Tidak ada halangan untuk 
mengartikan dengan semua ini. 


ISG 00 aon 


AA 5 (sebelum adzab yang lebih besar), yaitu adzab 
akhirat. sea KAN (mudah-mudahan mereka kembali) dari syirik 
dan kemaksiatan yang mereka lakukan disebabkan oleh adzab yang 
.menimpa mereka kepada keimanan dan ketaatan, serta bertaubat dari 
apa yang mereka perbuat. Alasan i ini menunjukkan lemahnya pendapat 
yang mengatakan, bahwa NA (adzab yang dekat) adalah 
adzab kubur. 


Kes 2 


Led RS ca S dota M3 ' (Dan siapakah yang lebih | 
zhalim daripada orang yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat 


Tuhannya, kemudian ia berpaling daripadanya?), yakni tidak ada 
seorang pun yang lebih. zhalim daripadanya, karena ia telah 


- mendengar ayat-ayat Allah yang semestinya diterima dan disambut 
dengan keimanan dan ketaatan, namun ia malah berpaling untuk 
menggantikan itu. Penggunaan 3 (kemudian) menunjukkan jauhnya 
hal itu, dan bahwa itu adalah tidak mungkin (yakni tidak mungkin ada 
yang lebih zhalim darinya). 


1 bes 


Dab Lima AN Ha Gi | (Sesungguhnya Kami akan memberikan 
pembalasan kepada orang-orang yang berdosa), yakni orang-orang 
yang berdosa secara umum sehingga tentunya termasuk juga orang 
yang berpaling dari ayat-ayat Allah. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, me AI EL (sesungguhnya 
Kami telah melupakan kamu (pula), ia berkata, “(Yaki) Kami telah 
meninggalkan kamu.” 


Al Baihagi di dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan darinya, ia 
berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan perihal shalat yang 


55 2 RETO 


lima waktu: Wize Ig, beki pea Tengi LS) (Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami, adalah orang- 
orang yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat (Kami), mereka 
menyungkur sujud), yakni melaksanakannya. 1255, (dan Penari. 
yakni shalat sesuai perintah Tuhan mereka. GI Ya 33 (sedang 
mereka tidak menyombongkan diri) dari melaksanakan shalat dengan 
berjama'ah. 
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dishahihkannya, Ibnu Jarir, 

Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih dan Muhammad bin Nashr di dalam 
Kitab Ash-Shalah, dari Anas bin Malik: Bahwa ayat ini: ks: 
dye 2 eh ae (Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya), 
diturunkan berkenaan dengan menanti pelaksanaan shalat yang 


disebut ‘atamah (shalat Isya yang terakhir).” 


— 814 


TAFSIR FATHUL QADIR 


Al Bukhari di dalam Tarikh-nya dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan darinya, ia berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan shalat Isya.” 


Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan darinya juga mengenai ayat ini, ia berkata, “Mereka 
tidak tidur hingga melaksanakan shalat Isya.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan darinya, ia berkata, “Kami 
menjauhi tempat tidur sebelum melaksanakan shalat Isya.” 


Abdurrazzaq di dalam Al Mushannaf dan Ibnu Mardawaih juga 
meriwayatkan darinya, ia berkata, “Aku sama sekali tidak pernah 
melihat Rasulullah SAW tidur sebelum isya, dan tidak pula beliau 
mengobrol setelahnya. Sesungguhnya ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan itu: ag 2 aga 1 IS (Lambung mereka jauh dari 
tempat tidurnya)” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Bahwa Nabi 
SAW bersabda mengenai firman-Nya, Ayo ped A dki 
(Lambung mereka Jauh dari tempat tidurnya), beliau bersabda, aahi A e 
slali Ji opt (Mereka adalah orang-orang yang tidak tidur 
sebelum Isya), lalu beliau memuji mereka." Setelah beliau 
menyebutkan hal itu, maka ada orang yang menjauhi tempat tidurnya 
karena khawatir ketiduran. Jadi waktunya adalah sebelum tidurnya 
anak kecil dan sebelum orang yang tua merasa malas.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Bilal, ia berkata, “Kami 
bersama para sahabat Rasulullah SAW biasa duduk di masjid setelah 
Maghrib Isya, lambung mereka jauh dari tempat tidur.” Abdullah bin 


189 Dikeluarkan oleh Abdurrazzag di dalam Al Mushannaf, 2138. Di dalam 
- sanadnya terdapat Aban bin Abi Ayyasy. 

“0 Saya tidak menemukannya karena tidak tersedianya Tafsir Ibnu Mardawaih 
dan sejauh yang saya ketahui, tafsir itu belum dicetak sampai sekarang. 
Kesendiriannya dalam meriwayatkan hadits ini menyebabkannya dha'if 
sebagaimana yang dikatakan oleh As-Suyuthi. 


Ahmad di dalam Zawa'id. Az-Zuhd, Ibnu Adi dan Ibnu Mardawaih 
juga meriwayatkan serupa itu dari Anas. 


Ibnu Abi Syaibah, Abu Daud, Muhammad bin Nashr, Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih dan Al 
Baihaqi di dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Anas mengenai 
firman-Nya, Sa $ psa i kae (Lambung mereka jauh dari 
tempat tidurnya), ia berkata, “Mereka menanti antara Maghrib dan 
Isya dengan shalat.” 


Ahmad, Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Mu'adz bin Jabal, dari Nabi SAW mengenai firman-Nya, Ss 
aa 25 (Lambung mereka jauh), beliau bersabda, JH Gara ENI a 
(Yaitu) shalatnya hamba pada malam hari). 


Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan ia 
menshahihkannya, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Nashr di dalam Kitab 
Ash-Shalah, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, serta Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab, dari Mu'adz 
bin Jabal dari Nabi SAW, beliau menyebutkan sebuah hadits yang 
mengandung anjuran untuk melaksanakan berbagai ketaatan, di 
antaranya beliau mengatakan, Ii Se ds sa Sg 3 (dan shalatnya 
seseorang di tengah malam), kemudian beliau membacakan (ayat): 
Say ae? an SS (Lambung mereka jauh dari tempat 


tidurnya). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas mengenai ayat ini, ia 
berkata, “Tidaklah berlalu satu malam pun pada mereka kecuali 
mereka memanfaatkan darinya.” 


Abdullah bin Ahmad di dalam Zawa id Az-Zuhd meriwayatkan 
dari jalur Abu Abdillah Al Jadali, dari Ubadah bin Ash-Shamit, dari 


4! Sanadnya dha'if, Ahmad, 5/242; Ibnu Jarir, 21/65. Di dalam sanad mereka 
berdua terdapat Syahr bin Hausyam, ia dha'if. 
42 Shahih, Ahmad, 5/231, 237, 248; At-Tirmidzi, 2616; Ibnu Majah, 3973: An- 
Nasa'i; Dishahihkan oleh Al Albani di dalam Shahih As-Sunan. 


Ka'b, ia berkata, “Apabila manusia telah dihimpunkan, maka 
berserulah penyeru, “Inilah hari penentuan, dimanakan orang-orang 
yang lambung mereka jauh dari tempat tidurnya.” Al hadits. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai ayat ini, ia 
berkata, “Lambung mereka jauh dari tempat tidur karena untuk 
berdzikir kepada Allah sebagaimana mereka bangun untuk berdzikir 
kepada Allah, baik itu ketika shalat, berdiri, duduk ataupun berbaring, 
mereka senantiasa berdzikir kepada Allah.” 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Muhammad bin Nashr, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Abu Asy- 
Syaikh, Al Hakim dan ia menshahihkannya, serta Al Baihagi di dalam 
Al Ba'ts, dari Ibnu Abbas, ia berkata, ““Arsy Allah di atas air, lalu . 
Allah menjadikan sebuah taman Diri-Nya, kemudian menjadikan 
taman lainnya selain itu, kemudian menutupi keduanya dengan satu 
mutiara, kemudian berfirman, oli Kes w5 (Dan selain dari dua 
surga itu ada dua surga lagi. (Os. Ar-Rahmaan [55]: 62). Para 
makhluk tidak mengetahui apa yang ada pada keduanya. Itulah yang 
difirmankan Allah, geli o AGE JE Ls S6 (Seorang pun tidak 
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam- 
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata). Setiap hari 
datang hadiah (sesuatu yang amat berharga) kepada mereka.” 


Diriwayatkan dari Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, serta Al Hakim dan 
ia menshahihkannya, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Sesungguhnya 
telah tertulis di dalam Taurat: “Sesungguhnya Allah telah 
menyediakan bagi orang-orang yang lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah 
didengar oleh telinga, tidak pernah terdetik di dalam hati manusia, 
serta tidak diketahui oleh malaikat yang didekatkan dan tidak pula 
oleh nabi yang diutus.” Dan sesungguhnya itu juga terdapat di dalam 
Al Qur`an: Sao A ait Zaa (Seorang pun tidak 


mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam- 
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata).” 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah SAW, Y G Gede) sa abi : Jus dn JG 
~ ; di je js y raa SNG Sl) 18 (Allah Ta'ala berfirman, 
“Aku telah menyediakan untuk para hamba-Ku yang shalih apa yang 
tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga, 
dan tidak pernah terdetik di dalam hati manusia. ). 1a Abu Hurairah 
berkata, “Jika kalian mau, silakan baca: A ng oi gii C ti Berga SE 
(Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata).” Mengenai ini, masih banyak hadits lainnya dari 
sejumlah sahabat dan itu cukup dikenal, maka kami tidak berpanjang 
lebar mengemukakannya. 


Abu Al Faraj. Al Ashbahani di dalam kitab Al Aghani, Al 
Wahidi, Ibnu Adi, Ibnu Mardawaih, Al Khathib dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan dari beberapa jalur, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Al 
Walid bin Uqbah mengatakan kepada Ali bin Abi Thalib, “Aku lebih 
tajam tombak daripada kamu, lebih piawai berbicara daripada kamu, 
dan lebih banyak pendukung daripada kamu.” Maka Ali mengatakan 
kepadanya, “Diam kau. Sesungguhnya kamu hanyalah seorang yang 
fasik.” Lalu turunlah ayat: 5 i6 DE SS LB 5653 (Maka 
apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)? Mereka 
tidak sama). Yang dimaksud dengan orang yang beriman ini adalah 
Ali, dan yang dimaksud dengan orang fasik ini adalah Al Walid bin 
Uqbah bin Abi Mu'ith.” 


Ibnu Mardawaih, Al Khathib dan Ibnu Asakir juga 
meriwayatkan serupa itu darinya. Diriwayatkan. juga menyerupai ini 
dari Atha' bin Yasar, As-Suddi dan Abdurrahman bin Abi Laila. 


143 Muttafag 'alaih, Al Bukhari, 3244; Muslim, 4/2174, dari hadits Abu 
Hurairah. 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ibnu Mani', Ibnu Jarir, Ibnu Al 


Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di dalam Ad- 
Dala 'il, dari Ibnu Mas'ud mengenai firman-Nya, AN a 
Si (Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian 
adzab yang AERD (di dunia), ia berkata, “(Yakni) saat perang Badar. 
ASI | AK 53 (sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat), yakni 
pada Hari Kiamat. Gx BAGAN (mudah-mudahan mereka kembali 
(ke jalan yang benar), yakni mudah-mudahan yang masih tersisa dari 
mereka bertaubat lalu kembali (ke jalan yang benar).” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, An-Nasa'i, Ibnu Al 
Mundzir, Al Hakim dan ia menshahihkannya, serta Ibnu Mardawaih, 
dari Ibnu Mas'ud mengenai ayat ini, ia berkata, “ SN Ai (adzab 
yang dekat) adalah paceklik yang menimpa mereka. Para An 
(mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar), yakni 
bertaubat.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, : Abdullah bin Ahmad di dalam 
Zawa'id Al Musnad, Abu Awanah di dalam Shahih-nya, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, serta Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab, dari Ubay 
bin Ka'b mengenai firman-Nya, SM II G3 HI, (Dan 
sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian adzab yang 
dekat (di dunia), ia berkata, “(Yaitu) musibah-musibah di dunia, 
tentara Romawi, kekerasan!“ dan asap.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, ia berkata, “(Yaitu) perang 
Badar.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “ SM PN G3 (sebagian 


144 Shahih, Muslim, 4/2157; Al Hakim, 4/428; Abdullah bin Ahmad di dalam 4z- 
Zawa id, 154, dan lain-lain. 


adzab yang dekat), yaitu hudud. Sx, pa (mudah-mudahan 
“mereka kembali (ke jalan yang benar), yakni bertaubat.” 


Ibnu Mani’, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang dinilai dha'if oleh 
As-Suyuthi, dari Mu'adz bin Jabal, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
ba a Ka sig gah d ija ia udh salah iya AN 
[AK ian pa £ ca VI sa Ji ig par bya) Hég & 4 (Tiga hal yang 
Mata A melakukannya D ia telah berdosa, yaitu: orang yang 
mengibarkan panji dalam hal yang tidak haq; atau berbuat durhaka 
terhadap kedua orang tuanya; atau berjalan bersama orang zhalim 
untuk menolongnya, maka sungguh ia telah berbuat dosa. Allah 
berfirman, “Sesungguhnya Kami akan memberikan pembalasan 
kepada orang-orang yang berdosa.) Setelah mengemukakan 
hadits ini Ibnu Katsir berkata, “Ini hadits gharib.” | 


pay baa NTS ool bera Tidal r Lot g 91L 
Alka a ak à S3 AN gaga E IA, 
LAMA & A0 55 Z os” > b Pari Sa 
W bb Lok ang a AN CL ore APAN] G SAR 
Lor oh A ed 4 5G KUA IB WA ALL 
aas Jami Si Naa te era 


SA IJ D Sam la 
HOSE dad, 2 aa 
a BAÉ Ci Ki 322 iss Ia Si = 


PA GE A Ni 4 {asi sssr AS AS sor 
Dy 39 Oh W | gni) Tana; Ka JE a. 


145 Dha'if, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma’, 7/90, dan ia 


mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Di dalam sanadnya terdapat Abdul 
Aziz bin Ubaidullah bin Hamzah, ia dha'if.” Al Albani mengatakan di dalam Adh- 
Dha'ifah, 1951, “Dha'if.” . 


A 7 PARI PS 0100 7 


SERA 
aa PEN Mn Ra PSG 
DaN 


“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al Kitab 
(Taurat), maka janganlah kamu (Muhammad) ragu-ragu menerima 
(Al Qur'an itu), dan Kami jadikan Al Kitab (Taurat) itu petunjuk 
bagi Bani Israil. Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin- 
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika 
mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang memberikan keputusan di 
antara mereka pada Hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka 
perselisihkan padanya. Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi 
mereka, berapa banyak umat-umat sebelum mereka yang telah 
Kami binasakan sedangkan mereka sendiri berjalan di tempat- 
tempat kediaman mereka itu. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Tuhan). Maka apakah mereka 
tidak mendengarkan (memperhatikan)? Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan, bahwasanya Kami menghalau (awan yang 
mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air hujan itu tanam-tanaman yang daripadanya (dapat) 
makan binatang-binatang ternak mereka dan mereka sendiri. Maka 
apakah mereka tidak memperhatikan? Dan mereka bertanya, 
“Bilakah kemenangan itu (datang) jika kamu memang orang-orang 
yang benar?” Katakanlah, “Pada hari kemenangan itu tidak 
berguna bagi orang-orang kafir iman mereka dan tidak (pula) 
mereka diberi tangguh.” Maka berpalinglah kamu dari mereka dan 
tunggulah, sesungguhnya mereka (juga) menunggu. ” 

(Qs. As-Sajdah [32]: 23-30) 


A Lang er: 


Firman-Nya, Sása g a ga Laila KAN J, (Dan sesungguhnya telah 
. Kami berikan kepada Musa Al Kitab), yakni Taurat. SEN YG (maka 
- janganlah kamu), hai Muhammad, Pn ġ (ragu-ragu), yakni UU Sd 
4—my4 (ragu-ragu) AM oa (menerimanya). Al Wahidi berkata, “Para 
mufassir mengatakan, “Rasulullah SAW berjanji akan menjumpai 
Musa sebelum meninggal. Kemudian beliau berjumpa dengannya di 
langit, atau di Baitul Maqdis karena Isra* Mi'raj.” Ini adalah pendapat 
Mujahid, Al Kalbi dan As-Suddi. Ada juga yang berpendpat, yakni: 
maka janganlah engkau ragu akan berjumpa dengan Musa pada Hari 
Kiamat, karena engkau akan berjumpa dengannya di.sana. Ada juga 
. yang mengatakan, yakni: maka janganlah engkau ragu bahwa Musa . 
telah menerima Al Kitab, demikian yang dikatakan oleh Az-Zajjaj. 


Al Hasan mengatakan, bahwa maknanya: Dan sesungguhnya 
Kami telah memberikan Al Kitab kepada Musa, maka ia didustakan 
dan dianiaya, maka janganlah engkau ragu, bahwa engkau juga akan 
menerima pendustaan dan penganiayaan sebagaimana yang 
diterimanya. Maka menurut pemaknaan ini, dhamir pada kalimat yaa 
kembali kepada kalimat yang dibuang. Maknanya: —y AY Ú stä 
(terhadap penerimaan apa yang diterima oleh Musa). Aahe 
berkata, “Ini pendapat yang janggal.” 

Ada juga yang mengatakan, bahwa pada susunan redaksi ini 
ada kalimat yang didahulukan dan dibelakangkan, maknanya: 
Katakanlah, “Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut 
nyawa)mu akan mematikan kamu, maka janganlah Tagu akan 
pertemuan dengannya.” Jadi ada i'tiradh antara kalimat: (sasa CK 3d, 
KA (Dan sesungguhnya telah am berikan kepada Musa Al 
Kitab) dengan kalimat: ba z SAR AGS (dan Kami jadikan Al 
Kitab itu petunjuk bagi Bani Israil). 


Ada juga yang berpendapat, bahwa dhamir-nya kembali 
kepada SE (Al Kitab) yaitu Al Furqan, seperti firman-Nya, MEN 
NAN H3 (Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al Qur`an. 


mu 


(Qs. An-Naml (271: 6). Maknanya: Sesungguhnya telah Kami berikan 
Al Kitab kepada Musa seperti yang Kami berikan kepadamu, dan 
telah Kami wahyukan kepadanya seperti yang Kami wahyukan 
kepadamu, maka janganlah engkau merasa ragu bahwa engkau telah 
menerima seperti dia dan yang serupanya. Pemaknaan ini sangat jauh 
dari mengena. Kemungkinan yang mendorongnya berpendapat 
demikian adalah firman-Nya, Isl g sa Aas (dan Kami 
jadikan Al Kitab itu petunjuk bagi Bani Israil), karena dhamir-nya 
memang kembali kepada Al Kitab. 


mya 


Ada juga yang berpendapat, bahwa dhamir pada kalimat au 
kembali kepada yang difahami dari kalimat: A3 X5 FA Í% 
(kemudian hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan. (ayat 
11), yakni: janganlah engkau ragu akan pertemuan dengan 
pengembalian itu. Pemaknaan ini juga jauh dari mengena. 

Kemudian terjadi perbedaan pendapat juga mengenai dhamir 


Pa Pa 


. pada kalimat aias, suatu pendapat menyebutkan, bahwa dhamir- 


nya kembali kepada Al Kitab, yakni: dan Kami jadikan Taurat sebagai 


. petunjuk bagi Bani Israil, demikian yang dikatakan oleh Al Hasan dan 


yang lainnya. Qatadah mengatakan, bahwa dhamir-nya kembali 
kepada Musa, yakni: dan Kami jadikan Musa sebagai petunjuk bagi 
Bani Israil. 


KG ken Pa WA 


LD a Cis (Dan Kami jadikan di antara mereka itu 
pemimpin-pemimpin), yakni para pemimpin yang diikuti dalam agama 
mereka. Orang-orang Kufah membacanya: A An-Nuhas berkata, 
“Ini kesalahan pengucapan menurut semua ahli nahwu karena 
menggabungkan dua hamzah dalam satu kalimat.” 

Makna LA Sok (yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami), yakni menyeru mereka kepada petunjuk dengan 
menyampaikan hukum-hukum Taurat dan wejangan-wejangannya 
berdasarkan perintah Kami, yakni: berdasarkan perintah Kami kepada ' 
mereka, atau: karena perintah Kami. - 


Qatadah berkata, “Yang dimaksud 1—439! ini adalah para nabi 
dari kalangan mereka.” Ada juga. yang mengatakan, bahwa 
maksudnya adalah para ulama. 


IS MA (ketika mereka sabar). Jumhur membacanya: Ci 
dengan fathah pada laam dan tasydid pada miim. Yakni: Kami jadikan 
di antara mereka itu pemimpin-pemimpin karena kesabaran mereka. 
Qira'ah ini dipilih oleh Abu Ubaid berdasarkan gira'ah Ibnu Mas'ud: 
15 e? lu, dengan baa. Kesabaran ini adalah kesabaran mereka dalam 
menghadapi sulitnya beban syari'at dan menunjuki mansuia. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah kesabaran terhadap 
keduniaan. 


Gap UG ya A (Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat 
Kami) yang diturunkan. ass (meyakini), yakni mempercayainya dan 
mengetahui bahwa itu adalah benar, dan bahwa itu dari sisi Allah, hal 


ini karena banyaknya mereka berfikir dan menghayatinya. 


ph 22 4A rS 


mu haia aéb; ó (Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 
memberikan keputusan di antara mereka), yakni menetapkan 
keputusan di antara orang-orang beriman dan orang-orang kafir » 
BAEZ ah ES ka 1 (pada Hari Kiamat tentang apa yang selalu 
mereka perselisihkan padanya). Ada juga yang mengatakan, yakni: 
memberikan keputusan di antara para nabi dan umat-umat mereka, 
demikian yang dituturkan oleh An-Naggasy. 

Axa ada (Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi 
mereka), yakni: apakah belum dijelaskan kepada mereka. Pertanyaan 
ini untuk mengingkari, dan fa 'il-nya adalah apa yang ditunjukkan oleh 
kalimat da Gya makin AS (berapa banyak umat-umat 
sebelum mereka yang telah Kami binasakan). Yakni: dan apakah 
belum Kami jelaskan kepada mereka banyaknya pembinasaan yang 
Kami lakukan terhadap umat-umat sebelum mereka. 


Al Farra' berkata, “S berada pada posisi rafa' karena Ip. ” Al 
Mubarrad berkata, “Sesungguhnya fa'il dari pemberian petunjuk 
adalah yang ditunjukkan oleh 245. Yakni: sai 48 A J 3f (apakah 
petunjuk belum menjadi petunjuk bagi mereka).” Az-Zajjaj berkata, 
wai berada pada posisi nashab karena Kat” 


Jumhur membacanya: J4 s, dengan yaa”. As-Sulami, 
Qatadah dan Abu Zaid dan Ya'qub membacanya dengan nuun. 
Qira'ah ini cukup jelas. An-Nuhas berkata, “Qira'ah dengan yaa' 
mengandung kejanggalan, karena dikatakan bahwa fi 1 tidak lepas dari 
fa'il, lalu mana fa'il dari aa Lalu dijawab, bahwa fa 'il-nya adalah 
sebagaimana yang telah kami sebutkan tadi. 


Yang dimaksud dengan umat-umat sebelum mereka adalah 
kaum “Aad, Tsamud dan sebagainya. 


Kalimat an Oa å San (sedangkan mereka sendiri berjalan 
di tempat-tempat kediaman mereka itu) berada pada posisi nashab 
sebagai haal dari dhamir A Yakni: dan kondisinya, bahwa mereka 
sendiri berjalan di tempat-tempat kaum yang telah dibinasakan itu dan 
menyaksikannya serta melihat banyak pelaran di sana dan bekas-bekas 


“adzab, namun mereka tidak mengambil pelajaran dari itu. 


Ada juga yang berpendapat, bahwa dhamir-nya kembalinya 
kepada umat-umat yang telah dibinasakan. Maknanya: Kami 
membinasakan mereka ketika mereka sedang berjalan di tempat- 
tempat kediaman mereka. Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


AS å a (Sesungguhnya pada yang demikian itu), yakni yang 


' disebutkan itu, ari (terdapat tanda-tanda (kekuasaan Tuhan), yakni 


Aroer 


tanda-tanda yang agung. saw) Sól (Maka apakah mereka tidak 
mendengarkan (memperhatikan)?), yakni, mengambil pelajaran dari 
itu. 

padi AKA KÄ S ya TS (Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan, Aa Na Kami menghalau (awan yang 


mengandung) air ke bumi yang tandus), yakni: apakah mereka tidak 
mengetahui bahwasanya Kami menyiramkan air ke bumi yang tidak 
dapat ditumbuhi kecuali dengan disiramkannya air itu kepadanya? 
Ada juga yang mengatakan, bahwa SA adalah yang kering. Asalnya 
dari 5 dai yaitu hi (memotong), yakni yang tanamannya 
terpotong/putus karena tidak adanya air. Kata Yy— tidak digunakan 
sebagai sebutan untuk tanah yang sama sekali tidak ditumbuhi, 
berdasarkan firman-Nya, (55 A a (lalu Kami tumbuhkan dengan 
air hujan itu tanam-tanaman). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
itu adalah negeri Yaman. Ada juga yang mengatakan negeri “Adn. 
Adh-Dhahhak berkata, “Yaitu tanah yang kekeringan.” Al Farra' 
berkata, “Yaitu tanah yang tidak adan tanaman padanya.” Al Ashma'i 
berkata, “Yaitu tanah yang tidak ditumbuhi apa pun. ” Ada juga yang 
mengatakan, bahwa ini berasal dari ungkapan: 35 —- Ke J, yaitu orang 
yang tidak ada sesuatu yang tersia kecuali ia memakannnya. 
Contohnya dari pengertian ini adalah ucapan seorang penyair, 
-6 SiC era, aa 
SI GAL NG pl 29 SG YA 
“Si pelahap memang pelibas, apabila lapar ia nangis, 
dan makan kurma tanpa membuang bijinya.” 

Begitu juga dikatakan 35 —- 146, yaitu unta yang memakan 
segala yang ditemukannya. Mujahid berkata, “Yaitu negeri Nil. 
Karena airnya datang kepadanya sepanjang tahun.” 

-A been (lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu), yakni 
du (dengan air itu), GA ara JU 6> (tanam-tanaman yang 
daripadanya (dapat) makan binatang-binatang ternak mereka), yakni 
seperti jerami, dedaunan dan sebagainya yang tidak dimakan oleh 
manusia. era |, (dan mereka sendiri), yakni mereka memakan biji- 
bijian yang dihasilkan dari tanaman itu yang menjadi makanan pokok 
mereka. Kalimat HA iude Ac KERA (yang daripadanya (dapat) makan 


binatang-binatang ternak mereka) berada pada posisi nashab sebagai 
haal. 


bhas a (Maka apakah mereka tidak memperhatikan) 
nikmat-nikmat ini dan bersyukur kepada pemberi nikmat serta 
mengesakan-Nya, karena hanya Dia-lah yang mengadakan itu. 


A AMA A hor 


Rian a Una Sea (Dan mereka 
bertanya, 'Bilakah kemenangan itu (datang) jika kamu memang 
orang-orang yang benar? ”). Yang mengatakan ini adalah orang-orang 
kafir secara umum, atau: orang-orang kafir Mekah secara khusus. 
Yakni: kapankah terjadinya keputusan yang kalian janjikan kepada 
kami? Maksudnya adalah keputusan dan penetapan di antara para 
hamba, yaitu hari pembangkitan dimana Allah memberi keputusan di 
antara para hamba-Nya. Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan 
yang lainnya. 


Al Farra' dan Al Outaibi berkata, “Yaitu penaklukan Mekah.” 


Oatadah berkata, “Para sahabat Nabi mengatakan kepada 
. orang-orang kafir, “Sesungguhnya kami akan mempunyai hari dimana 
kami mendapat limpahan nikmat dan beristirahat, dan Allah memberi 
keputusan antara kami dan kalian.” Maksudnya Hari Kiamat. Lalu 
orang-orang kafir berkata, “Kapankan keputusan itu?”” 


As-Suddi berkata, “Yaitu hari perang Badar. Karena para 
sahabat Nabi SAW mengatakan kepada orang-orang kafir, 
“Sesungguhnya Allah Penolong kami dan yang memenangkan kami 
atas kalian.” | 


Kata (33 pada kalimat ii Ika & (Bilakah kemenangan itu 
(datang)) berada pada posisi rafa’, atau posisi nashab sebagai zharf. 


Kemudian Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya SAW agar 
menjawab mereka. Allah berfirman, eh Pa Ga Fara Y AI na J 
AN > Y (Katakanlah, “Pada hari kemenangan itu tidak berguna 


bagi orang-orang kafir iman mereka dan tidak (pula) mereka diberi 


SL o 


tangguh. ). Ini menunjukkan bahwa Eie: »» adalah Hari Kiamat, 
karena hari penaklukkan Mekah dan hari perang Badar merupakan 
hari-hari dimana masih berguna keimanan saat itu. Bahkan pada saat 
penaklukan Mekah banyak penduduk Mekah yang memeluk Islam, 
dan Nabi SAW pun menerima mereka. 


Makna 5/2 A N; (dan tidak (pula) mereka diberi tangguh), 
yakni tidak dimundurkan dan tidak ditangguhkan. ; 


— Kata (s 5 pada kalimat a e adalah manshub karena sebagai 
zharf. Al Farra" membolehkannya rafa’. 


KERAS (Maka berpalinglah kamu dari mereka), yakni 
dari kebodohan mereka dan pendustaan mereka, dan janganlah engkau 
menjawab mereka kecuali dengan apa yang diperintahkan kepadamu. 


P3 Ak 2 A 545 (dan tunggulah, sesungguhnya mereka 
(juga) menunggu), yakni: dan tunggulah hari keputusan, yaitu Hari 
Kiamat, atau: hari pembinasaan mereka dengan pembunuhan. 
Sesungguhnya mereka juga menunggu bersamamu akan peristiwa- 
peristiwa masa yang berupa kematian, pembunuhan atau kekalahan. 
Ini seperti firman-Nya, 5 SR ESFE 45S (Sebab itu 
tunggulah, sesungguhnya kami menunggu-nunggu bersamamu. (Qs. 
At-Taubah [9]: 52). Bisa juga maksudnya: sesungguhnya mereka 
menunggu untuk pembinasaan mereka. | 


Hukum ayat ini dihapus oleh ayat yang memerintahkan 
perang. Ada juga yang mengatakan tidak dihapus, karena ada kalanya 
berpaling yang disertai perintah untuk memerangi. 

Ibnu As-Sumaifi” membacanya: © ypa e—gl, dengan fathah 
pada zhaa' dalam bentuk mabni lil maf'ul. Oira'ah ini diriwayatkan 
juga dari Mujahid dan Ibnu Muhaishin. Al Farra' berkata, “Ini tidak 
dibenarkan kecuali dengan penyembunyian, yakni: ¢¢ jas adi.” Abu 
Hatim berkata, “Yang benar adalah dengan kasrah, yakni: tunggulah 


adzab mereka, karena sesungguhnya mereka tengah menunggu 
kebinasaanmu.” 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan 
hadits Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, «4 GS Saat AI c 


; LIA wija A gat C AEE Se aa 


Si Re JUN aia dji Wa Sg ali kaa pd Tadi a 
au di Sya fi (Pada malam aku diperjalankan, aku melihat Musa bin 
Imran sebagai seorang lelaki yang berpostur tinggi dan berambut 
keriting, seakan-akan beliau dari kalangan orang-orang sangar. Aku 
juga melihat Isa bin Maryam berpostur tegap dengan kulit kemerah- 
merahan dan keputih-putihan serta berambut ikal. Dan aku juga 
melihat malaikat penjaga Jahannam dan dajjal di antara tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) yang Allah perlihatkan kepadaku)”"S Allah 
berfirman, a w Ia g KE YG (maka janganlah kamu 
(Muhammad) ragu-ragu menerima (Al Qur`an itu). Seakan-akan 
Qatadah menaturkannya, bahwa Nabi SAW telah berjumpa dengan 
Musa. pera) zl Gan A555 (dan Kami menjadikan itu petunjuk 
bagi Bani Israil), ia berkata, “Allah menjadikan Musa sebagai 
petunjuk bagi Bani Israil.” 


Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih dan Adh-Dhiya' di dalam Al 
Mukhtarah meriwayatkan dengan sanad yang dinilai shahih oleh As- 
Suyuthi, dari Ibnu Abbas, dari nabi SAW mengenai firman-Nya, 96 
AM gak À K5, ia berkata, “(Yakni) tentang berjumpa dengan 
Musa.” Dikatakan, “Beliau berjumpa dengan Musa?” Ia menjawab, 
“Ya. Tidakkah engkau perhatikan firman-Nya, AS o CAS Jin 
Wi (Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami 
utus sebelum kamu. (Os. Az-Zukhruf [43]: 45)” 


146 Muttafaq 'alaih, Al-Lu lu“ wa Al Marjan fiimaa ittafag ‘alaihi Asy-Syaikhani, 
hadits nomor 104. 

147 Shahih, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma’, 7/90, dan ia 
mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, para perawinya adalah para perawi 
Ash-Shahih.” 


AlF iryabi, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, Pee JAN kaya sa ira Si 
(Dan apakah mereka tidak memperhatikan, naa Kami 
menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus), ia 
berkata, “ LA adalah areal yang tidak mendapat hujan kecuali hujan 
„yang tidak berarti apa-apa baginya kecuali yang dialiri oleh air 
sungai.” 

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, paN dl (ke 
bumi yang tandus), ia berkata, “(Yaitu) negeri Yaman.” Al Ourthubi 
mengatakan di dalam Tafsirnya, “Penyandarannya kepada Ibnu Abbas 
adalah shahih, tidak ada catatan padanya.” 


- Diriwayatkan oleh Al Hakim dan ia menshahihkannya serta Al 
Baihaqi di dalam Ad-Dala “l, dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, 
Sen pa ol EN ban GL 3333 (Dan mereka bertanya, 
‘Bilakah kemenangan itu (datang) jika kamu memang orang-orang 
yang benar?”), ia berkata, “(Yaitu) saat perang Badar, Nabi SAW 
memperoleh kemenangan, maka keimanan orang-orang kafir tidak 
lagi berguna setelah kematian.” 


830 TAFSIR FATHUL QADIR 


